HARUS BACA SIH BIAR TAU hehe 
WHO 
IS 
THENEXT 
Jangan lupa di play:) 
https://www.youtube.com/watch?v- ng9IcZadKvO 
Start 


Para Remaja yang mempunyai kelebihan bisa melihat 
makhluk tak kasat mata bersatu dalam sebuah kelompok, 
dan menjadikan persahabat dalam menjalankan kehidupan 
yang mereka hadapi. 


Genre: 
Fanfiction, Horor-Comedy, Romance, Friendship, Mistery. 


end - 

Cast: 

NCT DREAM 

You as SHIN HYERA 
NCT 127 

NCT U 

WAY V 


dst. 


Nama : Jeno Lee 

TTL: 23 April 00 

Facts : - Cuek/cool 

- ngomong seperlunya 

- cogan sekolah btw 

- hobi balapan 

- gak peka sama hal mistis 


"Jaem itu siapa sih" Jeno 
"Mana?" kata Jaemin 


"Itu, lo samperin gih cewek tengah malem gini ngapain sih 
masih di luar rumah sendiri lagi" grutu Jeno 


"Itu mah setan jen" 

"Hah maksud lo?" 

"Udah yuk cabut!" 

"anjir maksud lo apa bgst!" 


Nama : Shin Hyera 

TIL: 29 Maret 00 

Fact : Cantik, baik, sedikit menutup diri karena dia indigo, 
bisa melihat kejadian buruk yang akan terjadi jika berjabat 
tangan dengan seseorang (sering terjadi), suka jadi tempat 
curhatan setan, dan dia juga punya teman kecil. 


Nama : Na Jaemin 

TTL : 13 Agustus 00 

Facts : cool, pinter, cogan, Anak Osis, populer sama kek 
Jeno, care sama orang tertentu, indigo dan sering di sukain 
hantu cewek, tapi Jaemin tidak menunjukan bahwa dia bisa 
melihat hantu karena dia tidak mau berurusan dg mereka 
bahkan sahabatnya sendiri gaktau Jaemin indigo. 


"Sst.." arwah cewek sambil mengibaskan rambut panjang 
nya. 


"Hadeuh, dia lagi.." puter balik tujuan 


Nama : Mark Lee 

TTL : 02 Agustus 99 

Fact : Baik, bijaksana, dan paling gak percaya sama yang 
nama nya hantu karena bagi mark mereka itu cuma 
imajinasi yang di buat2, 


"Bang Mark, mending lo jangan duduk disitu" Jisung 
"kenapa?" Mark 

"Itu.. ada.." Jisung 

"ada apa?" kata Mark sambil celingukan kanan Kiri. 
"ad.." Ucapan Jisung terpotong 

"ada ibu2 yang mau melahirkan" Renjun. 

"Paan si, aneh banget!" Mark 


"Paan sih, kalian ngomongin ap.. Huuwekkkk" Haechan yang 
tadi lagi asik minum saat melihat arah mark ia merasa jijik 
melihat arwah ibu2 yang sudah pecah ketuban di samping 
Mark. 


"Biarin aja si, siapa tau Mark mo jadi bapa angkat dari tuh 
bayi" Kata Jaemin 


"Bodo amat gue mau tiduran!" Mark 
"YAAANGAAAAAAN!!!!" Haechan, Renjun, Jisung, 


Jeno dan Chenle cuma bengong. 


Nama : Lee Haechan 
TTL : 6 Juni 00 


Facts : Jail, berisik, absurd, konyol 

- bisa lihat hantu gara2 mata batinnya 
dibuka Renjun, tapi dia gak percaya 
kalau itu hantu karena belum bisa 
bedain. 

- suka cari masalah. 

- suka nyenggol, giliran diseggol balik 
gakmau. 


"Nah chan sekarang lo liat gak nenek-nenek yang ada di 
sana" Renjun 


"Liat,Kenape?" 
"Fix, lo udah indigo" Renjun 


"Hah?! Waaw gue indigo, eh ibuk ibuk bapak bapak semua 
yang ada disini !! gue ternyata indigo" hebok sendiri. 


"Paan sih berisik bgst" Renjun 


"Eleh ngegas?! slow jun slow, lu punya otak pake dikit dong. 
nenek itu tetangga gua!" Haechan 


"Lo liat baik-baik deh, gue yakin itungan ke dua udah ilang" 
"maksud lo gue harus ngitung?" Haechan 

"Ho'oh, udah ah gue balik!" Renjun 

"Oke gue itung nih" teriak Haechan 


"satu, du..." belum sempat Haechan selesai menghitung 
ternyata nenek tersebut udah hilaang. 


"ANJIR ANJIR ANJIR, JUN!!, 
NENEK NENEK? WOII NENEK NENEK ILANG ANJIR ANJIRRRRR 
GA ADA BANGSST!" 


Nama : Huang Renjun 
TTL : 23 Maret 00 


Facts : - Anak alim diantara yang lain, 
- kalo ngomong suka seenak jidat 

- ganteng, 

- Care, tapi gengsian anak nya, 

- indigo juga, keturunan kakeknya. 


"Jun sumpah gue takut banget,balik aja ih jadi parno kan 
gua gara2 tuh nenek2" Haechan 


"Mending lo balik, cuci tangan cuci kaki, terus bobo siang. 
dari pada bikin ribet gue" Renjun 


Nama : Zhong Chenle 

TTL: 22 November 01 

Facts : Lucu, ketawa udah kek lumba2, suka heboh sendiri, 
care banget sama Jisung, gak bisa lihat hantu tapi suka 
bersin kalau ada hantu yang beraura jahat, penakut juga 
saking penakutnya suka di jadiin umpan buat mancing 
hantu, btw doi holkay. 


"Guys ini beneran gue lagi?" Chenle 


"Yaudah sih, lu diem aja disitu terus lu rasain disekitar lu 
ada apa engga?." Renjun 


"Mana bisa anjir, gua gak liat!" Chenle 


"bersik banget bayi kijang, lo tinggal tunggu aba2 dari 
bersin lu doang. Yakan jun." Haechan 


"Hm" Renjun. 

"untung saha... ha... hacihh" Chenle 

"Anjir!! keluar le KELUARR SETAN NYA!!" Haechan 
"terus gue harus gimana woii!!" Chenle 


"LE, CHAN LARI WOYY!! DOI BAWA BANYAK PASUKAN!" 
Renjun langsung ngebirit lari 


"HE ANJIR RENJUN, BOBOK CANTIK AJA LU DI RUMAH!! 
kmprt" Haechan lari sambil narik Chenle. 


Nama : Park Jisung 

TTL: 5 Februari 02 

Facts : Paling diem dan gak banyak ngomong, pura pura gak 
takut hantu padahal mah takut, paling muda di antara yang 
lain. Dia juga indigo. 


"Hacih.. hacihhh" Chenle 
"Nap.. napa lu?" 


"Au, nih dari semalem gini terus. masuk angin deh gue 
kayanya." Chenle 


"G.. gu. gue ke bang Renjun dulu bentar" Jisung 
"Oh, oke" 


"CHENLE!! LO DI IKUTIN KUNTILANAK!!!" teriak Jisung sambil 
lari secepat mungkin. 


"WHAT?!" 


"ISUNG ANJR KENAPA GAK BILANG!! HAECHAN TOLONG 
GUA!" Teriak Chenle kejer di tempat. 


xk 


Halooo Readers ku. 
Aku harap kalian bisa enjoy and happy Readingggg~~ 


Aku kenalin cast yang menonjolnya aja dulu ya hehe, seiring 
berjalannya cerita akan bertambah lagi cast cast lain nya 
wkwkwk. 


Maaf kalau dicerita ini banyak typo bertebaran 
dimana, gajelas, ada salah/persamaan kata. 


Jangan lupa VOTE, COMMENT dan Kasih saran buat yang 
nulis ya, 


selamat membaca. 


1.1 Thats my feeling. 


BRAGH ~ 


Teriak seseorang yang berada di sekitar lapangan. Semua 
siswa dan siswi pun langsung gaduh melihat kejadian 
tersebut. 


Kim Yerin, 
Kelas 2 Fisika meninggal jatuh dari lantai 2. 


Sekolah menengah atas 45 Seoul, saat ini sedang heboh 
akibat kejadian salah seorang siswa yang bernama Yerin, 
dikabarkan Yerin terpleset dari lantai 2. 


Karena kejadian tersebut sekolah pun sudah tidak kondusif, 
akhirnya kepala sekolah berdiskusi dengan guru untuk 
memulangkan siswa dan siswinya. 


"Gue kan udah bilang, kenapa lo gak percaya sama gue." 
ucap siswi yang melihat jasad Yerin dari lantai 1 gedung 
sekolah tersebut. Dia adalah Hyera. 


Shin Hyera, seorang gadis cantik yang di jauhi teman-teman 
nya karena kelebihan nya yang tidak dimiliki orang lain. 


Dia indigo. 


Dia bisa melihat makhluk takasat mata, dan dia juga bisa 
berinteraksi dengan arwah atau sejenisnya. Sesekali arwah- 
arwah tersebut ingin meminta pertolongan pada Hyera 
untuk menyampaikan sesuatu atau pesan kepada orang- 
orang terdekatnya. 


Akhir-akhir ini kemampua Hyera semakin meningkat, Hyera 
bisa melihat sesuatu yang buruk akan terjadi pada 
seseorang saat ia bersentuhan dengan orang tersebut. 


Inipun berlaku pada kasus Yerin. 
Kejadian sebelumnya, 
*HYERA POV* 


Jam 07.30 
Seperti biasa setelah bel sekolah berbunyi gue langsung 
masuk kelas dan duduk sambil mengeluarkan buku 
pelajaran. 


"Ra, pr matematika udah lo kerjain?." ucap Yerin sambil 
menepuk bahu Hyera. 


"Udah" kata gue. 


"Gue boleh salin ga? hehe, gue lupa kalau ada pr." kata 
Yerin sambil mengembangkan senyum manisnya. 


"Boleh ko, nih." gue langsung mengulurkan buku 
matematika ke arah Yerin. 


tak sengaja tangan Yerin bersentuhan dengan tangan gue, 
gue pun langsung merasakan sesuatu yang masuk ke dalam 
otak gue sehingga mata gue tertutup refleks gitu aja. 


Seorang gadis dengan memakai sepatu merah, berjalan ke 
lantai 2 dan terpleset hingga jatuh. 


Darah berceceran di lapangan sekolah, dan terlihat wajah 
Yerin. 


Detik berikutnya gue langsung membuka paksa mata gue, 
dan memegang erat tangan Yerin saat Yerin ingin beranjak 


ke tempat duduknya. 
"Lo kenapa ra?." tanya Yerin kebingungan. 
Gue bingung harus bilang apa. 


saat gue melihat ke arah sepatu Yerin, ternyata Yerin 
memaki sepatu berwarna merah fikiran gue langsung kacau 
dan campur aduk. 


udah kek kapal petjah.. 
gue tarik nafas perlahan, dan menghembuskan pelan. 


"Hey ra, lo kenapa sih aneh banget?! gue gak boleh ya 
minjem buku lo ya?." tanyanya 


"Eng.. engga, bukan gitu" 
"Terus?" 


"Lo hati-hati ya kalau mau ke lantai 2" kata gue tanpa basa- 
basi, karena bayangan yang terlintas di fikiran gue tadi 
memang sangat mengganggu. 


gue berharap itu gak akan terjadi. 


"Emang kenapa, lo takut gue ketemu sama setan-setan yang 
sering lo liat itu? haha gua udah temenan kali sama 
mereka." canda nya. 


"gue serius rin," 
"So serius lo ah," ucapnya dengan cengengesan. 


"Pokoknya lo harus hati-hati." Kata gue, dan Yerin hanya 
mengangguk sambil tersenyum jail melihat gue. 


Flashback off. 


gimana ceritanya lanjoot tidak? 


1.2 Awal baru 
Hyera POV. 


Kejadian sebulan yang lalu masih gue inget sampai 
sekarang, dan semenjak kejadian itu gue takut untuk 
bersentuhan dengan orang bahkan berjabat tangan pun 
hampir gak pernah gue lakuin. 


Memang sejak kejadian di sekolah gue yang dulu, gak lama 
papah pindah tugas dan mau gak mau gue harus ikut. 


Sekarang gue sekolah di SMA 25 Jakarta . jarak sekolah dari 
rumah gue gak terlalu jauh, setiap hari gue berharap 
kejadian disekolah gue yang dulu gak akan terjadi disini. 


Gue jalan menuju ruangan kelas, di sepanjang koridor gue 
melihat mereka. 


gue kaget aja ko bisa sekolah di tengah kota gini malah 
banyak banget hantu nya. 


mulai dari mbak kunti sampe mas pocong juga ada disini, 
udah gitu banyak banget para tuyul yang berkeliaran. 


huh gini banget idup gua- - 


Sesampai nya di belokan, gue dikagetkan salah satu hantu 
ganteng yang tiba-tiba muncul gitu aja di hadapan gue. 


Asli gue kaget, BGT! tapi gue berusaha sekeras mungkin 
untuk terlihat biasa aja dan pura-pura gak liat. 


"Lo bisa lihat gue kan?" katanya, sambil berjalan mundur di 
hadapan gue. 


Ralat, dia gak jalan tapi melayang. gak melayang juga sih 
intinya tuh kaki emang gak napak. 


gue masih lanjut jalan. 
tapi bukan nya dia jerah sama sikap gue, dia malah?? 


dia malah berhenti di hadapan gue, gue tetep lanjutin jalan 
gue dan nembus dia gitu aja yang di depan gue. 


HADEHH SETAN SETAN! .— 
tiba-tiba, 


"ASSSTAGA DRAGON!!" gue langsung reflek nutup mata 
gue, yaiyalah gue lihat hantu ganteng tadi udah di depan 
gue lagi, 


dan wajahnya berubah jadi serem gitu. Udah kek setan 
penuh dosa, eh maksudnya penuh darah. 


errr— jijik akutuh:( 


"Apa gue bilang, lo tuh bisa lihat gue!" kata si hantu 
tersebut dan berubah lagi jadi wujud ganteng nya. 


"Mau apa lo set.." ucapan gue terputus, gue mau ngatain dia 
setan tapi emang dia setan sih jadi alangkah baiknya gue 
rubah. 


"Mau apa lotan?" 


sama ajatai. 


"kenalin nama gue Sanha, gue meninggal gara-gara 
kepleset di toilet lantai bawah dan pala gue kebentur 
wastafel." katanya menceritakan kejadian yang di alami 
nya. 


"gue kehabisan banyak darah, dan akhirnya gue jadi 
casper" lanjut Sanha dengan wajah memelasnya. 


"Jadi lo cuma mau curhat?." kata gue. 


Sanha pun mengangguk. 
"lah, gue kira lo mo minta bantuan atau apa gitu sama gue." 


"Harusnya sih gitu.." katanya, 


"gitu gimana?." 
"Gue mau minta bantuan sama lo?." 
"Apa?" 


"Lo bisa gak bikin gue idup lagi?." ucap nya dengan senyum 
yang dibuat-buat jadi sok imut gitu. 


DEMI DEWA NENEKNYA TAPASYA. 


LO KIRA GUE TUHAN :"""")???? ngemeng seenak jidat 
domba. 


"gila lo, misi ah gue mau masuk kelas nih." kata gue yang 
udah jerah dengan arwah itu. 


"eh tunggu dulu" tahan Sanha. 


dia gak nahan gue dengan cara megang tangan ya, tapi 
dengan suara dia yang manja. 


yakali dia bisa megang tangan gue, kan nanti gue jadi enaa 
:V 


hhh ga deng! 


"Gue cuma mau bilang, lo itu bukan satu-satu nya indigo di 
sekolah ini. Jadi lo tenang aja lo gak sendiri." 


Mendengar perkataan Sanha, gue ngerasa agak lega gitu. 


karena kata dia bukan cuma gue satu-satu nya yang punya 
kelebihan ini, ternyata ada anak lain juga yang merasakan 
apa yang gue rasain. 


"Kalau boleh tau siapa or..." 


Sanha menghilang dari hadapan gue, gue sih gak aneh 
mereka tuh emang bener kek jailangkung. 


Datang tak dijemput, pulang tak diantar. 


Gimana menurut kalian? 
Ini emang pertama kali banget aku bikin genre horor wkwk. 
Emang se absurd ini sih, jadi yaaaa .. 


tolong dimaafkanlah ya xixixii. kalau ada salah kata 
ataupun bahasa yang gak kalian ngerti. 


Btw Jangan lupa vote dan komen ya, harus pokoknya! satu 
vote dari kalian itu sejuta kebahagian aku. 


Jangan lupa kasih saran juga buat aku, biar aku makin 
semangat! 


Thankyou kalian 


1.3 Awal baru 


19/12/19 


HALOOOOO IM BACK!! 
ada yang nungguin gak hayooo. 


btw maaf banget buat yang ngedm atau japri minta di lanjut 
ceritanya, tapi aku gakbisa balesin satu-satu 


akhir-akhir ini emang lagi sibuk banget huhu. 
aku baru aja pindah kerja, dan harus memulainya dari awal 
lagi 


Jadi buat kalian yang udah support + baca storynya 
terimakasih banyak Aku jadi makin semangat buat 
lanjutinnya HHH 


selalu vote dan comment nya hihi 


semoga kalian suka di part ini. btw sebenernya aku ngedraf 
ini udah lama banget dari 25 juni aku kira udah di publish 
ternyata belum wkwk. 


Lanjot cerita. 


WHO 
IS 
THE 
NEXT 


Gue masih lanjutin perjalanan gue menuju kelas, dengan 
memakai earphone yang sudah terpasang di telinga gue. 


earphone adalah benda paling berharga bagi gue, karena 
dengan gue memakai earphone gue jadi bisa mengabaikan 
suara-suara aneh yang sering gua denger. 


seperti tangisan si mbak kunti yang gak pernah berhenti 
atau teriakan nyai sundel yang bikin gendang telinga gue 
pecah - 


satu lagi dan biar gak denger kalau hantu lain manggil- 
manggil gue buat minta pertolongan atau sekedar dengerin 
curhatan dia. 


bukan nya gue gak mau bantu tapi, Please lah.... gue masih 
di sekolah. Brabe dong kalau sampe anak-anak lain tau, apa 
lagi kalau gue lagi ngobrol sama mereka bisa di anggap gila 
gue!. 


Tiba tiba. 
BRAK- 


APE LAGI INI GUSTII !! 
sambat gua dalam hati. 


gue pun jatoh, karena seseorang nabrak gue dari belakang. 
Gilak gue kek di hantam badak, untung ga mental. 


"eh sorry, gue gak sengaja." ucap seseorang yang langsung 
ngulurin tangan nya buat bantu gue berdiri. 


"lah? Lucas" 
kata gue sambil natap Lucas heran, doi udah kek liat jurig 
sampe lari gak pake mata. 


"lah anjir si ara, gue kira siapa ogeb." katanya dengan wajah 
yang tadinya panik mendadak berubah jadi plongo gitu. 


Kenalin dulu deh. 


Dia Lucas tetangga gue dan dia sahabat dekat gue 
semenjak gue pindah. Doi moodboster banget bagi gue, dia 
selalu dengerin keluh kesah gue, terkecuali tentang gue 
yang bisa melihat mereka. 


gak Lucas gak boleh tau. 


Lucas itu anak nya gesrek banget, dan ceweknya banyak 
kek kacang goreng. Saking banyak nya cewek yang dia 
deketin sampez2 dia pusing karena dalam jam menit detik 
bersamaan ada 3 cewek yang ngajakin dia jalan. 


Alhasil dia pernah minta bantuan gue buat jadi emaknya 
dan nelfonin satu persatu cewek2 nya buat bilang kalau 
Lucas lagi gak enak badan. wtf, ya itu lucas. 


udah back ke story. 


"MAMPUS GUE!" ucap Lucas dengan suara toa nya, untung 
gak jantungan gue. 


"paan si" sahut gue. 


"Lo gak liat ini jam berapa?!" ucap Lucas yang langsung 
ngasih tau jam yang sudah menunjukan pukul 07:05. 


Yang artinya kita udah telat 5 menit ! 
MAMPOS! 


karena gue panik, gue dan lucas langsung lari secepat kilat 
kebetulan kelas gue sama lucas satu arah 


1 menit kemudian. 


sesampai nya di depan kelas, gue pelanin langkah gue dan 
gue mencoba ngintip ke arah ruangan kelas gue. 


AMAN. 


"Untung pak Leeteuk belum dateng." kata gue dan langsung 
masuk ke dalam ruangan kelas. 


"dari mana aja neng?" ucap Amber. dia sahabat gue, 
memang diantara kita Amber paling menonjol iya karena 
Amber itu tomboy bgt. 


"Untung pak Leeteuk hari ini absen." ucap Somi teman 
sebangku gue, gue cuma bertanggapan 'oh' sambil 
menganggukan kepala gue bertanda mengiyakan. 


Selain Somi dan Amber ada beberapa sahabat gue lagi dia 
adalah Saeron Rothy dan Ailee, kita beda kelas. Jadi kalau 
mau ketemu di sekolah ya cuma di jam istirahat. 


Karena sekarang guru mapel gak masuk suasana kelaspun 
jadi absurd. 


Ada yang main Game Emel/papji ada yang curcol ada yang 
tidur dan ada juga yang main app Laik atau TIKTAK atau 
semacamnya lah ya. 


sampe gue pusing sendiri denger lagu yang diputer-puter 
secara random banget, dan sampe gue denger lagu yang 
liriknya. 


EnntaAh aaApaaA yaAnng 
meEraaAsuUkiimuUU- 


Anjer. 

pusing bgt gue, setiap gue buka Tuitter Instageeram sampe 
Watsapp lagu itu tuh dimana-mana. Dengan gerakan tangan 
seperti itu dengan backsound lagu burung gagak. 


so CREEPY . 
sebenarnya apa yang merasuki kalian gaiseu. 


Dan sekarang gue bingung mau ngapain, mau tidur gak bisa 
main hp males, baca buku pelajaran makin males. Amber 
juga lagi keluar kelas nemenin Somi ke uks buat ambil obat 
karena Somi hari pertama. 


Drrt— 


Message from 
Lucas 


Lucas: 
P 
for punten 


paan? 


Udah chek account 
twitter sekolah blm? 


blm, knp? 


coba lu chek deh. 
ada foto lu disana. 


Sumpah gue gak ngerti sama apa yang Lucas maksud, dan 
dengan berat hati gue ikutin yang Lucas suruh tadi. 


gue pun buka twitter, dan.. 


Hayoo Lanjut tidak? 


1.4 First meet 


Ehem 


di dalam jiwa yang tegar 
terdapat hati yang ambyar. 


wkwk. 


Nih lanjut ya 
Masih di hari yang sama 


gue pun buka twitter dan.. 


"Paan si kurang kerjaan banget" 
dalem hati gue. 


gue bakal jadi bahan gibahan satu sekolah nih. 


Rese banget emang akun twitter sekolah, tubeer minta 
ampun. paling gercep dan uptudate banget meskipun 
infonya kadang penting dan kadang gak sama sekali, kaya 
sekarang gaje. 


KKK 


Author pov 


Jam istirahatpun tiba, terdapat sekelompok remaja yang 
sedang asik bercanda sambil makan di kantin. 


Mereka adalah Jeno cs. 


Jeno yang sedang sibuk dengan ponselnya, Jaemin yang 
sedang sibuk dengan buku yang ia baca, Renjun yang asik 
makan bakso dengan Haechan, Jisung dan Chenle yang 
sibuk main game sambil teriak-teriak. 


"Le, yang lo tag kita di twitter. siapa sih?" 
ucap Jaemin di sela ia membaca buku. 


"Gaktau, tapi cantik kan? gak pernah liat juga gue, makanya 
gue tag kalian. gue kira kalian tau." Chenle yang masih 
focus dengan ponselnya. 


"Tapi gue tau siapa dia." ucap Jisung. 


"Cihh,siapa emg?." Chenle 


"Manusia ehehe" 
Ucap Jisung dengan tanpa dosanya. 


"I menit kurang 7 detik, waktu gue terbuang sia-sia. Nyesel 
gue nunggu jawabanya." Chenle 


"Lah emang iyakan bang, coba deh letak kesalahan gua 
dimana?" Jisung 


"Bodo amat, dah ah capek!" jerah Chenle, yang 
menghentikan aktifitas mabar nya bareng Jisung. 


"Lah badmood dia" ucap Jisung. 


"Eh Bang, bagi minum ya." 

Ucap Chenle sambil meraih minuman Haechan, sedangkan 
si pemilik minuman itu langsung aja melemparkan tatapan 
maut. 


"Jangan banyak2 gue masih makan nih!" kataya dengan 
mulut penuh roti. 


Haechan tuh gak bisa kalau cuma pesen satu makanan 
doang. Buktinya selesai makan bakso dia langsung melahap 
burger, katanya kalau satu bukan makan tapi ngemil. hm 
iya chan iya. 


"lagi pada ngomongin apa sih, serius bgt kalian" ucap 
seseorang dengan suara bas nya langsung duduk dan 
bergabung bersama Jeno cs. 

dia adalah Mark lee. 


"dateng-dateng Assalamualaikum dulu bang Mark" ucap 
Jisung 


"Tau lu! haha" Jawab Chenle. 

"Oiya lupa. Semlekum ahli kubur" Mark. 
"Sopan dikit dong bang Mark.." ucap Jisung. 
"salah terus gue" Mark 


"Hwahahahahahah, anjirrr ngakak. hahaak.. ak.. ekk, uhuk 
uhuk" 


Haechan tersedak gaes. 


"hu kualat lu bang" Chenle 
"minum nih minum wkwk" Mark. 


"Lagian sih lo ada-ada aja. Makan mah bismillah dulu 
ngapa" Kata Mark sambil mengepuk pelan punggung 
Haechan. 


Jaemin Jeno Renjun cuma geleng kepala aja melihat 
tingakah teman-teman nya yang gesrek ini. 


"nista bat ya gue di mata kalean semua." ucap Haechan. 


Dari kejauhan dengan jarak 4 meja dari Jeno cs berada 
terdapat beberapa ciwi ciwi yang sedang memperhatikan 
mereka. 


"Haechan tuh ganteng banget, asli" saeron 
"Astaga hidung nya Jeno:”))" Rothy 
"Senyum Jaemin juga mengalihkan dunia" saeron 


"Apalagi cool nya Renjun, jatungan gue. kalau liat mereka 
begini." rothy 


"Woii!!" Amber yang tiba2 datang seakan-akan merusak 
suasana imajinasi dari 2 orang sahabat ini, siapalagi kalau 
bukan saeron dan rothy. 


"Gue sama ara juga capek dengerin nya gak ada abis-abis 
nya tuh mereka berdua memuja muji pujaan nya" ucap 
Ailee. "Ya gak raa," senggol Ailee ke Hyera. 


"ah, i..iya" ucap Hyera. 
"ngelamun lo ra wkwk" Somi. 
"apaan sih,enggak kok." kata Hyera. 


Memang sedari tadi hyera sama sekali tidak mendengarkan 
percakapan teman-teman nya. 


ia hanya focus dengan satu titik di ujung sana, tepat di 
dekat Jeno cs berkumpul. nampak seseorang gadis yang 
sedari tadi memperhatikan Hyera cs dengan pandangan 
yang sinis. 


"Dia siapa sih, sinis banget tatapanya." kata ara sambil 
menyenggol bahu Ailee di sampingnya. 


"Mana?" jwb Ailee. 


"Tuh ujung, deket anak-anak yang dibicarain saeron tadi" 
kata Hyera. 


"Oh jeno cs?" Ailee. 
"Jeno cs siapa?" Hyera. 


"Ya itu sekumpulan cowok yang tadi di obrolin saeron sama 
rothy" Ailee. 


"Nah iya pokoknya mereka lah, tapi bukan mereka. itutuh di 
belakang mereka, dia siapa sih liatin kita sampe segitu nya" 
Hyera. 


"Mana si?" 


"Tuh yang ngeliat ke arah kita terus, kurang kerjaan banget 
kan? liatin ko sesinis itu" kata Hyera sambil minum. 


"Lo ngigau?" Ailee. "Mana ada anjir" lanjut Ailee yang tidak 
melihat siapapun disana. 


"Lah lo gak liat?" tanya ara dan dijawab gelengan dengan 
Ailee. Hyera pun langsung melihat ke arah dimana gadis itu 
berada. 


"Nahloh mana? gak ada kan?" ucap Ailee, alih-alih ara ingin 
menunjukan apa yang ara lihat pada Ailee namun nihil. 


Tapi terlihat jelas disana sepasang mata memperhatikan 
gerak-gerik Ailee dan Hyera. 


Yap sepasang mata yang memperhatikan Hyera dan Ailee. 


dia Jaemin. 
(anggap aja ini ekspresi Hyera ditatap Jaemin) 


mata Hyera dan Jaemin pun saling bertemu satu sama lain, 
sampai akhirnya Jaemin mengalihkan pandangannya. 
begitupun dengan Hyera 


Iya jadi ceritanya mereka berdua kikuk gituloh. awokawok- 


Tanpa sadar Somi yang memperhatikan keanehan dari 
teman-teman nya ini. 


"Lo gak papa ra?" Somi 


"Emang gue kenapa?" Hyera. "Lo sadar gak sih itu tadi 
Jaemin ngeliatin lo," lanjut Somi. 


"WHATT! JAE.. “emph#" Belum selesai saeron bicara 
mulutnya udah di bekap somi yang berada di sampingnya. 


"Sst, sae biasa aja" kata somi. "Iya tadi gue liat si Jaemin 
ngelirik lo ra" somi. 


"Paan sih kalian, ga kenal gue. udah ya gue cabut duluan. 
mau balikin buku ke perpus! bye." ucap Hyera beranjak 


pergi. 


"Ribut-ribut apa sih tadi?" ucap Rothy yang sama sekali gak 
ngerti apa yang di bahas teman-temannya tadi. 


"Yeuuuuuhh..." ucap semuanya dan pergi satu persatu 
meniggalkan Rothy. 


"Mamam tuh hidung jeno hihi" Saeron ikut meledek dan 
pergi. 


Hyera pov 


Gue berjalan menuju perpustakaan, sepanjang jalan gue 
masih kefikiran sama cewek yang di sudut kantin dengan 
tatapannya yang menatap tajam. 


Yang gue fikirin dia siswi sini atau penunggu sekolah ini. 
Hmmm. 


gue masuk perpus dan berjalan menuju rak buku yang gue 
bawa, sambil mencari buku apalagi yang bakal gue bawa. 


hiks. 


hiks. 


di sela-sela gue mencari rak buku gue mendengar suara isak 
tangis yang pelan. gue hentiin aktivitas gue dan beralih 
mencari sumber suara tersebut dari mana. 


gue berjalan sampai mendekati sebuah pintu, entah itu 
gudang atau apa. Tapi suara tangisan itu lebih jelas dan 
terdengar seperti di dalam sana. 


gue mendekati pintu tersebut, berusaha ingin menempelkan 
telinga gue dan saat tangan gue ingin meraih gagang pintu 
tiba-tiba.. 


"Ngapain?" 


gue pun langsung menengok ke arah sumber suara 
tersebut. 


Wait ya nanti aku lanjut. 
Selamat hari kamis :)) 


1.5. Ace 


20/12.19 


Haii 
I'm back to story ! 


WHO IS 
THE 
NEXT 


Nungguin yaa ?? 
Hehe.. 
Lanjut. 


gue pun langsung menengok ke arah sumber suara 
tersebut. 


'dia ngapain disini' 
ucap gue dalam hati. 


"Io yang di kantin tadikan,yang ngeliatin gue?" ucap dia 
dengan pd nya. 


bentar gue auto mikir. 


Iya gue baru inget, gue sama ini cowok sempet eye contack 
di kantin tadi. 


"tapi gue ga liatin lo kok" gue. 

"ekhm. Btw itu gudang, mau ngapain lo berdiri disitu?" 
"gudang?" 

Tanya gue dan dia ngebalas dengan anggukan, kalaupun ini 


gudang kenapa bisa ada suara orang nangis di dalam. 


"tapi tadi gue deng-" belum selesai gue ngomong eh udah 
ada yang tiba-tiba dateng dan nyamperin cowok tadi. 


"Bang udah yok!" 
seseorang pria dengan postur tubuh yang jangkung 


menghampiri cowo itu dengan merangkul bahu cowok yang 
di panggil 'Bang'. 


"Siapa Bang?" 
bisik cowok jangkung tadi ke cowok yang di panggil 'Bang' 
sambil menatap que. 


gue samar-samar dengar apa yang dia katakan. 


"yuk cabut sung." ucap cowok tersebut yang berlangsung 
pergi tanpa membalas pertanyaan si cowok jangkung itu, 
tapi tak lama kemudian dia menatap gue dan bilang 


"gue duluan" katanya. 


Cowok yang dia panggil 'sung' pun mengikuti cowok 
tersebut di belakangnya. 


"WOY BANG JAEMIN! TUNGGUIN NAPAA, GINI NIH KALAU 
KANEBO KERING DIKASIH NYAWA!!" grutu si jangkung 
sambil lari. 


"Oh jadi dia yang namanya Jaemin" kata gue. 


Bel pulang sekolah sudah terdengar, anak-anak pun 
langsung berhamburan keluar kelas tapi tidak dengan 
Hyera. Dia lebih memilih menunggu sekolah sepi. 


15.45 


Hyera barusaja keluar dari ruangan kelas setelah bel jam 
pulang berhenti 5 menit lalu, kebetulan teman-teman hyera 
sudah pulang terlebih dahulu karena ada urusan masing- 
masing. 


Hyera pov. 


Wushh — 


setengah perjalanan, gue merasakan hembusan angin yang 
membuat bulu kuduk gue merinding. 


Asli. Ini angin nya gak enak banget njir u,u 


gue langsung jalan secepat mungkin karena gue ngerasa 
ada yang merhatiin gue dari belakang. 


Dan akhirnya gue bisa keluar dari area sekolah, gue pun 
langsung bergegas pergi karena jemputan gue udah dateng. 


gue di jemput sepupu gue, doi udah misuh-misuh gak jelas 
katanya gue kelamaan. 


Liat ekspresinya aja gue udah serem, karena gue gakmau 
berlanjut jadi boomerang gue langsung bilang 'sorry' dan 
langsung masuk mobil dia. 


Hehe. 

DalamMobil 

"Lama lo" katanya membuka suara. 
"Maaf elah" kata gue. 


"Masa tadi gue digodain" ucapnya masih focus nyetir 
dengan pandangan ke depan. 


"sama siapa?" kata gue sambil mainin ponsel gue. 
"lo gak liat dibelakang lo?" katanya. 


Gue pun langsung memberhentikan aktifitas gue yang tadi 
lagi asik mijitin hp, pas gue tengok ke blakang. 


ecebusedgh. 


"Ekhm" gue langsung pura-pura gak liat."Udah lama dia?" 
kata gue sambil menyenggol lengan sepupu gue. 


"Menurut lo?" 


"Au au pusing gue. bye gue mau tidur!" 
gue langsung pasang earphone di telinga gue dan ambil 
posisi terenak buat tidur. 


Goodbye World! 
Btw sepupu gue itu namanya Lin yi. 


Jam 19.20 gue baru aja selasai mandi dan saat gue ambil 
ponsel gue udah banyak aja chat dari grup. 


Chat 

CiwayO (43+) 

Lucas (9) 

Linyi ( mengetik.... ) 


"Gila udah banyak banget isi group, ngobrolin apa ni" ucap 
gue sambil duduk di kasur dan membuka isi obrolan di grup. 


Group 


CiwayO 
Amber Ailee Rothy Saeron Somi 


Saeron: 
P 

Gais! 
Penting 


Rothy: 
apaan buru 


Amber: 
Kalo gak penting 
Otw kick dari grup. 


Somi: 
Tau nih, 
Sok secret 


Ailee: 
Gc ih. 


Saeron: 
eh ada cogan anjir liatin gue mulu. 


Saeron: 
Gue grogi:( 


Amber: 
Terus apa urusan nya sm kita dah. 


Saeron: 
“send picture“ 


Somi: 
Kepedean lu sae. 


Ailee: 
Please deh lo siapa sae.. 


Rothy: 
Foto2 gt gak curiga tuh cowok? 


Saeron: 
Gaklah 


Gue gituloh. 


Amber: 
Halu njir. 
Gue kick juga nih 


Rothy: 
Wkwkw 


Amber: 


“send picture“ 


Ailee: 
Itukan si Jeno 


Somi: 
Jeno kan itu? 


Rothy: 
Lagi dimana lu @Amber, 
ko bisa ketemu Jeno? 


Amber: 

Gue lagi dicafe nih 

Sama temen tongkrongan gue 
Eh liat ada dia 


Saeron: 
Jeno ganteng banget siihhhhhhhh. 


Rothy: 
Dia sama siapa? 
Ada ceweknya? 


Amber: 
Lah emg gue emak nya. 
Mana tau gue. 


Ailee: 

Hyera mana ya gak nongol? 
Raaaaaa 

Ra 

RaaAAAaA 


Somi: 
Ra keluar deh, kalau gak keluar 
Gue yg keluar! 


Amber: 
gadanta lu pada. 


Ailee: 
Inget bsk brgkat bareng gue @Hyera 


Me: 


Rothy: 
Emot doang njir:(( 


Nyimak mode on. 
Gue mah gitu, suka telat kalau ada chat masuk dari group. 


Kalau gak gibah ya bahas cogan, sedangkan gue sendiri gak 
kenal cogan yang mereka bahas. 


saking asiknya gue nyimak pembicaraan anak-anak, sampe 
gue baru sadar disana ada yang merhatian gue. 


Sosok anak kecil dengan rambut pirang berdiri di sudut 
kamar gue, siapa lagi kalau bukan Acenna jorge. 


Acenna jorge, tapi gue lebih sering manggil dia ace. Dia 
adalah arwah anak kecil yang gue temuin di rumah ini. 


Dia sama seperti anak kecil lainnya, sikap nya lucu nya 
bahkan kalau dia marah walaupun sekarang umurnya sudah 
ratusan tahun. 


"hiylaaaaa" 


Begitu cara dia memanggil gue, dengan ucapannya yang 
tidak terlalu fasih berbahasa indonesia dengan nada 
bicaranya yang manja. 

"Kenapa ace?" tanya gue. 


"aku ingin coklat" 
katanya dengan suara pelan. 


"aku baru aja selesai mandi ace, cara makanmu jorok." gue. 


Ace memang suka masuk kedalam diri gue buat merasakan 
rasa makanan yang ingin ia makan. 


Tapi gue gak suka, kalau keinginan dia makan coklat. Ace itu 
sekalinya makan coklat langsung ke rambut-rambut. 


"hyla pleasee.." 
"Oke oke!" 


Dan akhirnya gue mengalah, bodolah. Gue mau mandi 
beribu kali juga gue pasrah. 


Bocah satu ini kalau udah marah tangisannya ganggu gue 
banget! 


gimana gak kesel, kalau permintaannya gak di turutin dia 
langsung nangis di telinga gueee. 


Kling- 


New Message. 


Na 
Iya bang 


Jeno ko belum balik ya. 
tadi gua liat dikamar nya gak ada. 


Ini dia lagi tidur. 


Oh oke Na, 
Thanks ya. 


"Kemana lagi lo jen- -" 


Hai hai hai. 
Aku kembali ada yang kangen gak? 
Ada yang nungguin cerita ini gak? 


Pada lupa kali ya, hehe. 


Maaf yaa aku terlalu sibuk dengan kehidupan realku huhu. 
Next aku mau rajin up nih kalau readers nya nambah teruss. 
Hehe. 


1.6 Awal masalah 
20/12/19 


Gara-gara semalem si ace pengen makan coklat, masih pagi 
gini gigi gue udah linu. Sekarang cengar-cengir tuh anak 
sambil bilang 


'maaf hiylaa' 

'aku minta maaf..Hihi' 
Au ah. 

ace Ikut hiyla ya.. 
"gak!" 

tapi ace ingin sekolah 


"Kamu kan punya sekolah sendiri ace, disekolah aku banyak 
yang lebih serem dari kamu" 


But, how about that? katanya. he's not scary, i love him 
hiyla.. lanjutnya. 


"Siapa?" 
kata gue bingung, Ini anak lagi suka sama siapa coba. 


"Hey you!" 
Katanya sambil celingukan ke arah belakang gue, gue pun 
langsung mengikuti arah pandang mata ace. 


dan sosok yang ace suka adalah, 


Sanha! 


hai udah lama ya kita gak ketemu ucap makhluk halus satu 
ini yang baru gue liat lagi batang idungnya. Ekek~ 


"oh jadi elo yang ajak ace ke sekolah,iya?!" 
"gue gak ngajakin, dia sendiri yang mau" Sanha. 
"Psh" decak gue. 


"Ace kamu gak usah ikut, kalau kamu ikut aku gak ngizinin 
kamu makan coklat apalagi sampe masuk ke tubuh aku!" 
kata gue. 


Gue pun langsung ngebirit keluar rumah, karena sedari tadi 
Ailee udah recoh banget nyepam chat ke gue. 


Sisilain 
KELAS 12A 


Terdapat beberapa anak yang sedang duduk di kelas sambil 
menyibukan aktifitasnya masing-masing. 


"darimana aja lu" ucap Renjun yang melihat temannya 
barusaja datang dan duduk bergabung. 


"Jemput Jisung dulu" Kata Jeno. 
"Lah terus tu bocah kemana?" Chenle. 


"au 


"Lah? gimane cerita, berangkat bareng tapi gak tau dimana 
si ajis dikata ajis roh halus. yang tak kasat mata" cloteh 
Haechan. 


Haechan sekalinya ngomong heumz.. menggertakan amarah 
jiwa dan raga. Ekek~ 


"Ajis siapa anjir!" Renjun 
"Jisong elah. Sape lagi!" Haechan 
"kenapa jadi ajis anju!" Renjun 


"Suka suka gualah, mulut mulut gua! yang bilang gua! ko lu 
yang repot?!" Haechan. 


"Bacot lu upil anoa" Renjun 
"ngegas aja lu bang kek tetangga gua" Chenle. 


"Lo semalem kemana jen, kaka lo chat gue. katanya lo gak 
pulang" Jaemin. 


"Gak usah jawab na" Jeno 


"gue bilang lo ada dirumah gue. tidur dimana lo semalem?" 
Jaemin 


"fix! gue pengang Jaemin lu Jeno Jun" Haechan 
"Ngapa emg?" Renjun 


"Big match nih Jeno Vs Jaemin! Yoklah gocap nih gue ada. 
Tapi kalau Iu menang gue bayar besok ya. Hehe" Haechan 


"Malah taruhan" Chenle. 
"gila lu!" Renjun. 


"Na gue udah bilang kalau abang chat lo gak usah lo bales" 
ucap Jeno 


"Mo sampe kapan lo gak balik?" Jaemin 


"NAH TUH BOCAHNYA" ucap Chenle yang mengalihkan 
pembicaraan anak-anak. 


Dengan melihat Jisung yang baru datang sambil mainin 
ponselnya sambil cengengesan. Anak-anak pun langsung 
mengalihkan pandangan ke arah Jisung. 


Jisung yang sadar, melihat anak-anak pun jadi bingung. 
"Liatin apa sih?" Tanya Jisung. 


karena tidak ada respon Jisung malah tengok kanan kiri 
sampe ke belakang dan saat Jisung hadap arah depan lagi . 


"Ih anjir, liatin gue ya lu pada?!" 


"Yeuh kepedean amat lu" Ucap Haechan yang langsung 
mengalihkan pandangannya dan yang lain pun sama 
mereka malah sibuk dengan gadget nya masing-masing. 


Kelas Hyera. 


Karena sekarang mapel sejarah gue jadi empet banget 
dengerin pak Kai cerita panjang lebar tentang penjajahan. 


gimana gak empet, karena disetiap pak Kai cerita tentang 
kekejaman belanda arwah pun betebaran disana, seakan- 
akan gue lagi nyaksiin kekejaman itu real live. 


Semua bayangan itu yang gue liat. 


Sanha yang sedang berdiri disamping gue aja udah teriak- 
teriak gak jelas. 


nutup mata dia dengan tangan kanannya sedangkan tangan 
kiri dia buat nepuk-nepuk bahu gue sambil ngerengek 


"ih anjir ya guru lo" 

"guru lo bisa diem gak si" 
"udah udah udahhh" 

"gue gak kuat bgt liatnya" 
“ihhhhhh" 


"Kemudian mereka memenggal satu persatu kepalanya" pak 
Kai. 


Anjir, beneran dipenggal dong kepalanya, gue liat sendiri 
dan darah pun berceceran dimana-mana: (( 


"Darah pun berceceran dimana-mana" ucap Pak Kai. 

kan apa gue bilang - - 

gue langsung menundukan kepala, jujur gue udah mual ini. 
"Ra lo kenapa? sakit?" Ucap Somi. 

"Gak ko, gpp" 


"Oke karena jam pelajaran saya sudah berakhir,sampai 
disini dulu pelajaran kita hari ini. Jangan lupa kerjakan 
dirumah halaman 896. selamat siang" Ucap pak Kai dan 
langsung pergi, gue pun bernafas lega. 


"gue toilet dulu ya" 
"oke" kata somi. 


Saat gue mau masuk toilet, terlihat di ujung sana siswi 
dengan rambut panjang menutupi mukanya dan 
menghadap ke arah gue. 


Fix ini mah bukan manusia. 


Oh God! 
Kenapa hidup gue sebegininya:((. 


Dengan jurus andalan gue, gue pura-pura gak liat dan 
langsung beranjak pergi tetapi sosok itu malah mendekat. 


Padahal gue lirik dari sudut mata gue woy!! dan keliatan. 
Emg bnr tuh setan deketin gue. 


semakin mendekat. 
dekat 
dekatt 


dan.. 


BRAK! 
Hah gue berhasil tutup pintu toilet:) 


Gue langsung putar balik badan gue dengan niat mau pipis 
bin kebelet banget anjir. 


Ya saat gue puter balik badan gue. 

Rrrrrh — 

DEMI DEWA NENEKNYA TAPASYA!!!! 

NAPA LO MUNCUL GAK BILANG BILANG WOYY! 
FAKLAH. 


gue langsung memejamkan mata gue, 
karena jijik bau amis darah dan anyir danur sangat 
menyengkat. 


lagian ngapain mangap juga si. Mulut lu bau azab _ 


"Dugaan gue bener" kata arwah. "Ternyata lo emg bisa liat 
gue. gak salah gue mantau lo selama ini" sambungnya. 


Apa yang lo mau?! ucap gue masih memejamkan mata. 
Buka mata lo. Jangan takut, gue ga serem ko 


gue perlahan buka mata dan melihat sosoknya memang 
berubah. 


"gue cuma mau minta tolong sama lo" katanya. 


bantu gue, bantu gue buat nyampein sesuatu ke seseorang. 
Dia sekolah disini dan lo pasti kenal lanjutnya. 


siapa? kata gue. 


Xiaojun 


1.7 Helping ghost 


21/12/19. 


"Xiaojun" katanya. 
"Siapa dia? kata gue. 
"Ck- Gak mungkin lo gak tau" 


"Buat apa gue bohong" kata gue. "gue anak baru disini." 
lanjut gue. 


"Ikut gue 

kemana? 

"gue bakalan kasih tau xiaojun ke lo 

Gue pun langsung membuntuti dia dari belakang. 


Dia berjalan menuju kelas yang tepat berada di lantai 2. 
Ralat dia gak jalan sih tapi melayang gitu, brh. 


Yang tadinya gue pengen pipis malah ketahan sama 
makhluk ini. Takut penyakitan gue:( 


Dan jangan sampe gue mati penasaran gara-gara nolongin 
setan pas lagi kebelet pipis. GAK! 


dia berhenti dan ia menujuk beberapa siswa yang sedang 
bercanda di depan kelasnya. 


itu mereka, sebelah kiri itu ada yangyang" 


"itu yang tengah namanya Hendery" 


"dan dia, Xiaojun" 
gue baru sadar ini kelas lucas. 
Berarti Lucas kenal sama Xiaojun cs. 


Sekarang lo udah tau kan. gue cuma mau minta lo kasih 
surat rahasia gue buat dia 


Surat? 

Iya, gue udah lama suka sama dia. gue juga secret admirer 
dia, gue sangat mengagumi dia sampe akhirnya gue 
meninggal. 

Lo meninggal karena apa? 

gak tau 

gaktau? ko bisa lo gak tau 

gue emg gak tau. gue gak inget apa-apa yang gue inget 
cuma Xiaojun, gue suka sama dia dan gue secret 
admirernya. Gue gak suka kalau ada yang deketin xiaojun! 
Trs mana surat lo 

itu dia. Gue juga gak tau. 

lo ngerjain gue?! 


Ini setan ngeselin juga lama-lama. Dan sekarang dia malah 
diem, elah raaaaa. 


Psh! terus gue bantu lo gimana kata gue. 


gue juga bingung 


AMPUNDEH! 


"Yang penting lo kenal Xiaojun aja dulu, abis lo kenal lo ajak 
dia kesuatu tempat dan kasih suratnya. 


SURAT NYA AJA KAGA ADA MALIH! 
AH BODO AH. 
MO NANGES AJA GUA HWWAAA!! 


gini deh gimana kalau lo nulis ulang aja kata gue meredam 
emosi. 


gak! gak bisa. gue gak inget. Mending lo tau Xiaojun aja 
dulu, masalah surat gue inget2 lagi nanti katanya. 


ok terserah! 
Dan gak lama tuh setan ilang gitu aja, gue ditinggal. 


Emg lucknut gmu errr 
gue slepet juga nichh :@ 


Disaat gue turun ke bawah banyak banget cewek-cewek 
yang mau naik ke lantai atas pada bawa coklat, bunga, 
tempat makan. 

Dan 

wtf?! 

"Eh ra! Lo ngapain, katanya ke toilet?!" 


"Rothy, ngapain lo? Itu bawa apa?" 


"Hehe, jangan bilang anak-anak yang lain ya. Gue mau 
ngasih coklat buat Renjun. Hehe" 


"ehe, ya udah lanjutin lanjutin” kata gue yang cringe 
seketika. 


mulai skrg Rothy bokaAn temen gue! 
Bucyn sekali dia //- -@ 


Jam sekolah pun berakhir. Anak-anak pun sudah 
berhamburan menuju gerbang sekolah, begitu juga dengan 
gue dan temen-temen gue yang lain. 


"Eh ra, temenin gue pipis dlu yuk" Ailee yang langsung 
menarik tangan gue. 


"Kita duluan lee, ra" ucap Saeron dan Rothy. 
Amber dan Somi memilih menunggu di gerbang depan. 


Depan Toilet. 


Gue nunggu Ailee di depan, yakali gue ikut masuk juga. Dan 
terdengar suara cowo mendekat arah toilet cowok. 


Dua cowok pun datang dari sana, cowo pertama masuk. Tapi 
sebelum masuk, kenapa dia liatin gue sebegitunya ya. 


ngapain liatnya gitu banget sih, gue tatapan lagi sama dia. 
Detik berikutnya dia memalingkan wajahnya, 


Belagu kan. 


Eh kita ketemu lagi! ucap seseorang dibelakang cowo 
angkuh tadi. 


Lo yang... 


"yang ketemu diperpus kemarin ka, waktu sama Bang 
Jaemin" katanya. 


"Oh iyah 

Lagi ngapain ka? Ko belum pulang? tanya dia. 

Lagi nunggu temen 

Ohehe..bukanya foto kaka viral ya di account twitter sekolah 
"Lo liat?" 


"Udah jadi perbincangan anak-anak ka. btw follback ya kak 
@JisungPwark " 


"Hehe iya" 


"Yok ra!" Ailee pun datang. Ailee heran kenapa bisa Jisung 
berdiri disamping Hyera disana. 


"Jisung duluan ya" 
"Oh oke ka" 


Gue pun pergi, Ailee pun tersenyum kepada Jisung dan 
Jisung tersenyum balik. 


"Ra, ko lo kenal Jisung?" Ailee. 

"Pernah ketemu waktu itu di perpus" gue. 
"Ohh". 

Author POV 


Beberapa saat setelah Hyera meninggalkan Toilet, Jeno pun 
keluar. 


"Udah selesai bang?" Jisung. Jeno pun mengangguk. 


"Kita gak jadi ke cafe, anak-anak mau kita kumpul di rumah 
Jaemin" kata Jeno. Kini giliran Jisung yang mengangguk. 


Sesampainya di rumah Jaemin. 


Jeno Jaemin Jisung Chenle Mark Haechan Renjun barusaja 
turun dari mobil Jaemin dan masuk kerumahnya. 


Baru saja masuk, tetapi wangi masakan Bunda Jaemin sudah 


memanggil. Aroma gulai ayam sudah membuat perut 
mereka goyah. 


"Assalamualaikum TANTeeEeeEE!!" teriak Haechan yang 
langsung masuk ke dapur dan salim. 


"eh ada echann.." bunda Jaemin. 
"Hai tante" Chenle Jisung 
"halo sini masuk dong" Bunda Jaemin. 


"Tante tau aja kita mau dateng, tante juga pengertian 
banget getoh kita lagi kelaparan 5 tahun gak makan" Crocos 
Haechan sambil nyomot bala-bala. 


"is DeliciOuUss endeeus bangetlah bunda masakanyaa" 
Haechan. 


"Parah lu chan, udah kek rumah sendiri aja! hai tante, 
gimana kabarnya?" Renjun. 


"Baik nak Renjun, tumben baru main kesini lagi. Hayuk pada 
makan dulu dong" Kata bunda Jaemin. 


"Hallo bunda" Mark datang langsung salam. 


"Mm anak kanada baru liat nih, makin ganteng aja kamu 
Mark" bunda Jaemin. 


"Bisa aja bunda hehe" Jawab Mark. Muka dia udah langsung 
merah aja kek udang di resus. 


"Jeno.. Tumben kamu baru kesini? Lagi musuhan sama 
Jaemin yaa?" kata bunda Jaemin yang melihat Jeno langsung 
menghampiri Jeno. 


"engga bun, aku sama Jaemin baik-baik aja" jawabnya 


"Yaudah kalian makan dulu deh, Na ajakin temen-temennya 
makan ya" Bunda Jaemin langsung meninggalkan anak- 
anak. 


"Iya bun" Jaemin 
"Bunda ngomong apa tadi?" Jaemin menghampiri Jeno. 
"Kaga. Eh gue pinjem charger lo dong" Jeno. 


"Ambil aja dikamar" ucap Jaemin 


Dilanjut nanti ya. 
Aku mau siap-siap Work! Hihi. 


Btw seneng banget dong 22/25 gue dapet libur kerja 


Selamat hari sabtu!!! 


1.8 Ketauan 


31/12/19 


I'm back! 


Akhirnya gue cari tau tentang Xiaojun, sampai Lucas aja gue 
introgasi. Mm mumpung doi lagi main di rumah gue. 


Awalnya gue tanya ke Lucas username twitter Xiaojun, biar 
gue bisa kepoin tuh anak. 


Segininya gue:(( 

Kalau bukan gara-gara tuh setan minta tolong, ogah gue 
lakuin ini. Udah gitu tiap jam tiap menit dia ngawasin gue 
terus, sekarang aja dia lagi berdiri dengerin gue ngobrol 
sama Lucas. 

HM. 

Yadi lo mau kenal Xiaojun?" ucap Lucas yang duduk 
disamping gue sambil main papjie. "Apa jangan-jangan lo 
suka sama dia? Lah xiaojun mah degem nya banyak anjirr" 
lanjutnya. 

"Paan si cas. Jangan sok tau deh." 

Keesokan harinya. 


Gue emang sengaja berangkat pagi-pagi buat ngebalikin 
buku yang gue pinjem kemarin di perpus. 


Sepi.sunyi.adem. hehe 


Itu yang gue rasain Yap disini gue cuma sama penjaga 
perpus doang setau gue, gue berjalan ke rak buku biologi 


Tiba2 
Brak! 


Gue denger suara gertakan benda, padahal gue pake 
earphone gue pun langsung lepas earphone gue. 


Karena penasaran, gue langsung cari sumber suara tersebut. 
Ternyata suara itu berasal dari rak buku fisika ya rak yang 
bersebelahan sama rak biologi 


Gue coba liat dari sela2 buku, gue penasaran siapa yang 
bikin ribut perpustakaan padahal udah ada peringatan kalo 
di perpustakaan itu gaboleh berisik. 


What the fuck? 
Dia? Sama cewe? 


Gue liat cowok angkuh yang kemarin ketemu di toilet, dia 
lagi sama cewe yang gue gatau siapa tapi familiar. 


Dari gerak tubuhnya mereka lagi bertengkar hebat, ya 
mungkin cewek itu pacar tuh cowok? Atau apanya pokoknya 
gue ga tau. 


Gue ga terlalu jelas liat muka tuh cewe karna cewe itu terus 
ngusap2 mukanya frustasi. 


"Ini semua kan ulah haechan" Kata si cowok itu. 


"Aku gamau tau pokoknya kamu pacar aku!" terdengar 
suara cewek dengan nada tingginya. 


"Terserah lah sampai kapan pun gue ga bakal nga " 


— We got that Bbom boom boom boom 
boom Boom boom boom boom boom- 


Amberr is calling.... 


Lah anjirr hp gue bunyi! 


Gue langsung buruz silent hp gue, gue lari ke rak buku lain 
gue liat ke arah belakang. 


Huhh untung mereka ga curiga ke gue, 
Gue alihin pandangan gue lagi ke depan 


"WHAT THE " 
Kata gue setelah itu gue nutup mulut. 


Hai gaiseeuuuuu 


aku baru saja menyelesaikan liburanku dan. 
Yeahh 
I'm back to reality! 


Work again. 


Maaf ya aku jarang update tapi aku usahain up terus ko, 
buat kalian yang udah ngikutin story ini. 


MAKASIH BANYAAAAAKKK!! Jangan lupa Vote sama komen 
nya ya, UU- 


1.9 Cogan school 


"WHAT THE-" 
Kata gue setelah itu gue nutup mulut. 


Gimana gak kaget, saat gue berbalik badan udah ada dia 
aja di depan que. 


"Cih penguntit" katanya. 


Gue buru2 pergi dari hadapan dia tapi dia malah tarik 
tangan gue sampe gue mau jatoh. 


"Ck, kasar!" ucap gue berusaha melepaskan 
genggamannya. 


Gak lama dia pun melepaskannya, gue langsung benerin 
rambut gue yang udah berantakan. 


"Sejak kapan lo disitu?" katanya. 
"Apa aja yang lo denger? Apa lo denger semuanya?!" 
lanjutnya. 


Busedh pertanyaan satu aja belum dijawab, udah 
ngelontarin pertanyaan lain. 


"Gue gatau apa2" kata gue. 


"Psh! Gak usah banyak ngeles, pokoknya gue gmau tau. 
jangan sampe semua orang tau kalo Xiyeon pacar gue 
paham?!" 


XIYEON siapa anjir:(( 
Mereka pacaran ?? 


"Karna gue ga pernah suka sama dia, kalo sampe gue tau lo 
bocorin masalah ini gue bakal pastiin hidup lo ga bakal 
tenang" lanjutnya. 


kemudian pergi ninggalin gue gitu aja. 


Ini anak apaan si, lagian gue aja gaktau mereka siapa 
xiyeon siapa. 


Mulai hari ini gue ga mau berurusan sama tuh cowok. 
Tuhan jauhkan dia denganku: |. 
Gaklama dia pergi gue juga ikut pergi, sampai di depan 


pintu perpus gue liat seorang cewek, dan dia natap gue 
sinis. 


"Inikan cewe yang di dalem tadi sama cowok angkuh" batin 
gue. 


Gue pun lanjutin jalan gue, tuh cewek emang familiar dan 
gue pernah liat dimana gitu. 


Gue gak bisa inget lagi ah! 


Baru setengah perjalanan dari perpus gue lihat Lucas yang 
lagi tertawa sambil bercanda bersama teman-temannya 


la gue juga liat ada Xiaojun Hendery Yangyang juga disana, 
dan ada salah satu cowok yang ikut kumpul dikantin sama 
Jaemin cs itu. 


Malu gue: (( 


Mana semalem abis ngomongin Xiaojun sama Lucas, eh pagi 
nya malah ketemu. 


Lucas aja udah ketawa jahat nih liat gue, mau balik lagi gak 
ada jalan tembus ke kelas yang ada arah parkir mau gak 
mau gue haru jalan lurus lewatin mereka. 


Gue pura-pura gaktau sampai akhirnya mereka makin 
mendekat, dan gak lama. 


Dugh- 


"Eh" ucap gue bersamaan dengan seseorang, bahu kita 
betabrakan. Akhirnya gue berhentiin langkah gue. 


"Eh sorry2, gue didorong temen gue" Ucap seseorang yang 
berada di samping gue. 


Mampus gue. 
Kenapa harus Xiaojun. :/ 


"Eh sorry gue gak sengaja" ucap Lucas, dengan tampang 
watadosnya. 


Gue lihat Yang yang udah cekikikan terus dari tadi. 


"Wih, hai gais. Saat ini baru saja terjadi tabrakan antara 
bahu dengan bahu yang diakibatkan tersenggol dengan 
bahu.." ucap Hendery yang tiba-tiba langsung ngerecord. 


"Iya gapapa" ucap gue langsung pergi. 


“Gila lo cas" ucap Xiaojun. "Gak sengaja elah, tapi 
cantikan?" Lucas. 


"Wkwk gue rekam nih" Hendery. 


"Kampret lu pada" Xiaojun. 


Lucas awas lo kalo balik . 
Author POV 


Jam masuk masih 15 menit lagi, sekarang Hyera sedang 
duduk di kantin bersama sahabat-sahabatnya. 


"iya kan ra?" Sareon. 
"hah? Iya apa?" kata Hyera. 
Tiba-tiba Saeron melontarkan pertanyaan pada Hyera. 


"Ilah gue aja gak tau mereka sedari tadi ngomongin apaan" 
dalem hati Hyera. 


"Lu kenapa dah?" Somi. 
"emg gue kenapa?gpp ko." Hyera. 
"tau nih kaya lagi mikirin sesuatu ya? diem mulu lo" Ailee. 


"Eh iya inget ga, waktu gue liat lu sama Jaemin tatapan?" 
Somi 


"ah iya gue inget!" ucap Hyera antusias. 
"nah iya jadi waktu it-" 


Belum selesai Somi memulai pembicaraan Hyera sudah 
memotongnya. 


"Ah iya iya gue inget. Cewe itu yang gue liat waktu di 
kantin, Oh pantesan dia suka mantau tuh cowok ternyata 
ada yang dia jaga" ucap Hyera. 


"sekarang gue ingat semuanya" lanjut Hyera, sedangkan 
sahabatnya hanya menatap aneh Hyera. 


"apaan deh ra, gak nyambung- -" Saeron 


"Tau nih cewe siapa coba? Mantau? Siapa yang dijaga?" 
Rothy 


"Hah? Apaan? Emang kalian ngomong apa tadi, sorry-sorry 
gue ga faham" Hyera. 


"elu yang ngomong apaan?!" Somi 

"bener tuh, kita yang lebih lebih gak faham" Saeron,Rothy. 
"ehe gak lupain" Hyera. 

"idih watados banget ini anak" Amber. 


"sorry :( eh tadi emang mau ngomong apa som?" tanya 
Hyera pada Somi. 


"gak jadi! Lupa gue. Udh ketelen" Somi. 


Anak-anak yang lain pun tertawa sedangkan Hyera masih 
cengo melihat Somi badmood. 


@Kelas. 
Hyera POV 


"Som" gue. 
"Hm" ucap somi dengan wajahnya yang masih ditekuk. 
"masih bete sama gue?" 


"gak" 


"mau tanya dong" kata gue. 
"apa?" 


"Lo waktu itu liat si Jaemin2 natap gue kan, nah gue mau 
tanya cowo yang duduk depan Jaemin itu siapa ya 
namanya?" 


"itu yang mau gue omongin tadi!" Somi. 
"lah kenapa emg?" 
"dia Jeno. Lee Jeno" 


"Oh Jeno. Astaga iya gue baru inget, yang waktu itu anak- 
anak obrolin di gc wa kan?" 


"Nah" 
"Kenapa emang?" kata gue. 


"Sebenernya malem itu gue juga liat dia tapi ngebut gitu 
naik motor, gue hafal motor tuh anak" Somi. 


"Emang mereka siapa sih? Baru tau gue mereka dikenalin 
banyak orang sampe Saeron sama Roth aja begitu." kata 
gue. 


"Makanya jangan focus sama diri lu sendiri, sampe orang 
disekitar lo gaktau. Gimana mau dapetin pacar!" Somi 


"rese lu" kata gue. 
"lanjut gak nih?!" Somi. "Iya gue dengerin" kata gue. 


"Jeno cs itu emang bayak yang suka disekolah ini, ya gila aja 
sih mana ada yang gak demen sama cogan sguad macem 


mereka, selain Jeno cs kan ada Xiaojun cs juga mereka satu 
squad ko termasuk Lucas." Somi. 


"Lucas? Lucas tetangga gue?" 
"Yap" somi. 
"Baru tau gue Lucas cogan disekolah" kata que. 


"Ya intinya yang suka sama mereka itu bejibun, wajar aja sih 
orang mereka banyak degemnya. Makanya gue kaget waktu 
gueliat si Jaemin liatin elu" Somi. 


"Oh itu salah faham ko" Gue. 


"Ya itu sih urusan kalian, gue cuma mau bilang aja 
berurusan sama mereka lawannya banyak cewek semua 
lagi" Somi. "eh tadi lo kenapa nanya Jeno?" tanya Somi. 


"Ah engga tanya doang" gue. 
"Cogan tuh, naksir ya lo?" Somi. 
"Apaan deh, gaklah" gue. 


"Anaknya asik ko sebenernya" Somi. "Apa lo naksir sama 
Jaemin?" ucap Somi lagi. 


"Ih rese ya lu som - - 


Kesan yang pertama gue dapet dari Lee Jeno bener2 
gaenak! udah kaya minum kopi kapal selem,iya pait. Ogah 
deh berurusan sama dia. 


"Dilarang beduaan lo pada, serius banget. Ngomongin apa 
sih?" 


Kutil onta, baru aja di omongin udah dateng tuh anak. Siapa 
lagi Kalau bukan Lucas, yang suka nyamperin gue tiba-tiba 
di kelas. 


"Kepo lu! ra gue toilet dulu ya" Somi. 
"Oh oke." 


"Lah udah cabut aja tuh anak,woii Somprettt" kata lucas 


"Eh eh Lo ngerasa ada yang aneh ga sih sama xiaojun?" 
Tanya lucas yang baru saja duduk di samping gue 


"Engga kenapa?" 


"Gue rasa dia suka sama lo deh ra jangan2 lo juga suka 
sama dia?" 


"Apaan sih gue tuh cuma mau bantu 
arw-" Gue langsung nutup mulut gue hampir aja gue 
keceplosan 


"Hah Bantu? bantu siapa?" 


"Bantuin dia bawa buku pas waktu. I.. Iyya gitu" kata gue 
spontan. Ih anjir padahal ketemu aja baru guee:((7 


"kejadian kapan tuh?" kata lucas 


"Udah ah cas gue mau nyusul somi" lanjut gue dan pergi 
ninggalin Lucas. 


"Anjir ya di deketin malah pada kabur lu pada, heh para 
cacing meraaahhh!!" ucap Lucas. 


1.10 selalu saja 


13/1/20 
Kelas 12A. 


"Jadi tadi lo nemuin Xiyeon?" ucap pria berwajah kebule- 
bulean. Siapa lagi kalau bukan MORKLI. 


"Hm" Jeno berdehem. 

"next." Mark. 

"Xiyeon minta gue buat nemuin dia di perpus." Jeno 
"next?." Mark 


"dia bilang, dia bakalan jauhin cewek yang berusaha 
deketin gue. Saiko tuh cewek!" Jeno 


"lu sih chan!" Chenle. 


"eh jong chonlo! gue juga udah jelasin sm tuh cewek ya, 
kalau waktu itu kita lagi main TOD terus gue yang chat dia 
pake nomer Jeno. gue udah jelasin itu cuma permainan, dia 
nya yang anggep serius. Gue aja bingung!" jelas Haechan. 


"Gila aja, gak dapetin Jaemin malah maksa jadi pacar si 
Jeno" Renjun. 


"nasib cogan ye, gue mah apa atuh" desuh Haechan. 


Tak lama kemudian datanglah Jaemin dan Jisung, terlihat 
disana Jisung yang udah nyerocos terus sambil jalan. 


"tapi lu liatkan bang?!" ucap Jisung berbicara kepada Jaemin 
sambil bahu nya di goyang-goyang. 


Sedangkan Jaemin, dia yang langsung duduk bergabung 
dengan Jeno Renjun Haechan Mark dan Chenle. 


"Apa sih lu, dateng2 udah berisik." ucap Haechan yang 
melihat Jisung beraksi didepan nya. Jisung malah 
mengabaikan pertanyaan Haechan. 


"Bang Jaemin!" Jisung. 
"njir kacang!" sungut Haechan. 
"Iya gua liat" ucap Jaemin dengan suara beratnya. 


"Jadi selama ini lo di ikutin terus sama dia bang? Lo gak risih 
gitu? Terus kalau abang mandi dia liatin juga?!" Jisung. 


"Hust! Ini bocah ya, mulut dijaga. Masih kecil juga, kenapa 
sih emang" Mark. 


"Gak! gpp, kalau jisung cerita juga abang gak bakal 
percaya" kata Jisung menjawab pertanyaan Mark. 


"paling juga Mark mah bakalan bilang 'are you kidding me? 
Hey guys! Wake up, it's just your imaginations' wkwk" ledek 
Chenle. 


"Btw ternyata cewek kemarin yang diobrolin twitter sekolah, 
cantik juga ya" Mark. 


"Oh yang waktu itu ngobrol sama bang Jaemin kan yah?! 
Yang waktu itu ketemu di depan toilet ituloh bang Jeno" 
ucap Jisung sambil tengok kanan kiri ke arah Jaemin dan 
Jeno. 


"lah emang lu udah ketemu cuk?!" Haechan. 


"Sering" ucap Jisung. 
"Cih, songong bat!" Chenle 


"emang dah tuh titisan rebon,kalo gak songong ya belagu" 
cloteh Haechan. 


"Lah emang iya bang echan!, eh emang bang Mark ketemu 
dimana?" kata Jisung. 


"tadi pagi gue jalan sama Xiaojun, eh dia tabrakan tuh sama 
Xiaojun. Siapa lagi kalau bukan si Lucas dalangnya" Mark 


"Wkwk, tau aja ya tuh kang kopi kalau liat yang bening- 
bening" Renjun. 


"Kang kopi siapee njir?!" Haechan. "Lucas" Renjun. 


"Loh kok kang kopi?" ucap Chenle yang ikut bingung dan 
langsung bersuara, Jisung ikut mengangguk mengiyakan 
pertanyaan Chenle. 


"Dia kan jadi bintang iklan kopi elahh kemana aja bruhh- 
buru gih minta tanda tangan sama lucas sebelum doi jadi 
artis papan atas. Wkwk" Haechan. 


Hyera POV. 
15.30 


Ting- 

Whats app from Lin yi. 

Lin yi: 

Gue gk bs jmpt y,ad tugas. 
ttdj bye. 


busehh ni bocah irit banget ngetik astogeew. 


ya mau gak mau gue harus balik ngegrab nih, gak ada 
pilihan lain. Gue lanjut dari gerbang sekolah ke depan halte 
sekolah. 


gue duduk disana,saat gue pengen buka aplikasi grebb tiba- 
tiba 


Nan seseorang memegang tangan kiri gue, tangannya 
dingin bgt. gue kaget dan langsung nengok. 

apa yang gue liat coba? 

anak kecil,lucu. 

"kak" katanya. 

"Hei,kenapa?" kata gue. 

"kaka nunggu siapa, Mau bantu aku cari nenekku gak?" 
"Nenek? kamu kepisah sama nenek kamu?" 

"Iyah:(" 

Gue pun langsung berdiri, "Yaudah yuk kita car 

"hiylaa, jangan!" 


gue kenal nih suara. gue langsung tengok dan cari dimana 
suara tersebut berasal. 


"Ace? ngapain disini?" 


ace gak jawab pertanyaan gue, dia cuma nunjuk arah anak 
kecil yang gandeng tangan gue. gue pun mengikuti arah 
telunjuk jari nya dan... 


"yuk kak" 


"Aku ada urusan. daaah" gue langsung lepasin genggaman 
tangan tuh anak dan langsung puter balik arah. 


bodo. 


gue mau balik lagi aja ke depan gerbang sekolah dan 
nunggu abang greeb disana,seenggaknya ada satpam 
sekolah di dekat gerbang. Jadi gue gak ditemenin sama 
makhluk halus. 


bukan satpam yang gue temuin, malah dia yang berdiri 
didepan gerbang. 
Gue pun berdiri disampingnya dengam jarak sekiranya dari 


gue ke dia itu 5 langkah. ea.. 


Auto play pacar 5 langkah hh- 
gakdeng. 


"Lo kok belum balik?" katanya sambil memakai jaketnya,gue 
kaget tuh anak ngomong sama siapa. 


"hei" katanya. 


Gue pun langsung melihat sekitar, ternyata gak ada siapa2 
selain gue dan saat gue liat kearah Jaemin. 


"Lo ngomong sama gue?" 
"Menurut lo gue ngomong sama hantu? kali ck-" katanya. 
"Mm gue masih nunggu grab. Lo sendiri belum balik?" 


"Nunggu temen didalem, Jaemin" ucapnya sambil 
mengulurkan tangan. 


"Hyera" kata gue. 


Skip. 
Malam Hari. 


Kebetulan bokap nyokap gue baru aja dateng tadi pagi, 
seperti biasa kalau bokap nyokap dateng kita gak pernah 
kelewat sama yang namanya makan malam bareng. 


Ya menurut gue sih wajib, karena selain makan malam gak 
ada waktu lagi buat kita kumpul keluarga. 


Selebihnya mereka sibuk :((. 
"Gimana sekolah kamu sayang" 
"Gak gimana2,aku suka ko pah" 


"bagus dong, papah gak sia2 kan pindahin kamu kesekolah 
baru" 


"Yang penting kamu focus sama sekolah kamu biar bisa 
lanjut ke luar negri" 


"iyah mah" 


Ting- 
Whatsapp from #-628166354xx 


-628166354xXx: 
Hai Beb 


"nomer siapa nih?" kata gue dalem hati. 


"Makan dulu sayang, main hp kan bisa nanti" ucap nyokap 
gue. "iyah" gue lanjut makan. 


Unknown number. 


Gak bukan hp gue, tapi hp bokap yang bunyin. Gak lama 
bokap langsung angkat telfon nya, 


"oh,dokumen kemarin ada di laci saya" ucap bokap gue 
sambil beranjak pergi dari meja makan. 


"udah lanjut makan nya sayang" nyokap. 
"Oh ya mah tau gak, ak " 

Kling2 Kling2 

Kling2 


Belum selesai gue ngomong, sekarang giliran hp nyokap 
gue yang bunyi. 


"Bentar sayang, mamah angkat telfon dulu. bentar yaa" 
ucapnya, dan langsung pergi dari meja makan. 


"its oke hyera" gue lanjut makan. Sendiri. 


Berapa menit kemudian gue pun selesai, gue langsung 
masuk kamar. Iyah nyokap bokap masih lanjut telfon, gatau 
bicarain apa. Yang pasti bicarain kerjaan mereka. 


Jujur gue kadang iri kalau sahabat gue cerita tentang 
keluarga nya, apalagi kalau fulltime bareng keluarga. 


Beda dengan gue. gue sendiri lupa kapan terakhir kita 
liburan bareng, kapan terakhir kita guality time tanpa ada 
sangkut paut kerjaan yang tiba-tiba dateng. Kek tadi! 


Oh ya gue sampe lupa, tadi nomer siapa coba. Gue 
langsung buka chat whatsapp gue, dan bales chat tersebut. 


-628166354xXx: 
Hai Beb 


Me: 
Maaf siapa? 


#628166354xXx: 
Lo sendiri siapa?! 


Me: 
Lah kok situ ngegas. 


+628 166354xx: 
Lo sendiri gak jelas. 
Tau nomer gue dari siapa? 


Me: 

Harusnya gue yang tanya, 
Lo dpt nomer gue dari siapa. 
Tiba2 chat gue "hai beb " 


+628 166354xx: 
Bentar 


Me: 
Maksudnya? 


+628 166354xx: 
Lo siapa? 


Me: 
Hyera. 
Lo sendiri? 


+628 166354xx: 
Xiaojun. 


wtf! 
"hah xiaojun?!" 


Ting- 


#628166354xXx: 
Sorry, tadi hp gue di Lucas. 
Kayaknya tuh bocah deh 


Me: 
Oh iya. 


#628166354xx: 
Jadi lo tetangganya Lucas? 


Me: 

Iya 

+628 166354xx: 
Oh ok. Btw sorry ya. 


Me: 
Iya gue juga minta maaf. 


+628 166354xx: 
Tapi dia chat yang macem2 lagikan? 


Me: 
Gak ada ko. 


+628 16635 4xx: 
Sorry juga buat yang tadi pagi. 


Me: 
Lo gak salah ko, 
gue juga gak liat. 


+628 166354xx: 
Bener2 emang tuh bocah ya. 


Me: 
Bocah siapa? 


+628 166354xx: 
Lucas. 


Me: 
Ohehe,absurd emg anaknya. 


+628 166354xx: 
Btw salam kenal deh. 


Me: 
Iyah hehe, 
gue juga. 


Ting~ 
Whatsapp from Lucas 


Lucas: 
Gimana? Udah chatan?! Wks 


Me: 
Gak lucu ya! 


Lucas: 
Tapi gemes kan?haha 


Me: 
Au ah. 


Lucas: 
Kurang baik apa sih gue sm lo. Yegak?! Pokoknya gue gak 
mau tau! 


Karena gue,kenal dekat xiaojun kan? 
Bolehlah lo beli 1box kopi yang gue jual. 
Please. 

Please. 

Cobain kuy! 

Ra 

Jawab 

Ra! 

Eh 

Hye.. 

ra.. 

HYERA!! 

Ish babi emg 


Udeeh! gue gakmau nambah temen macem gini lagi:(( 


Basecamp. 
Tempat dimana Jeno cs kumpul. 


"Eh Jaem belakangan ini lo lagi deket sama cewe yang di 
twitter itu ya, siapa tuh nama nya ara sarah era eh siapa 
tuh" Tanya Mark seraya meminum minuman yang tersedia di 
Meja. 


"Kak Hyera?" Jisung. 
"Nah iya itu" Mark 
"Gak terlalu" Jawab jaemin singkat 


"Boong lo, tadikan gue ama Mark liat lo lagi berduaan sama 
dia" Haechan. 


"Udah dia embat aja Jaem" Kata chenle sambil nahan 
ketawa Jaemin yang dari tadi di nistain cuma diem aja. 


"Saingan ama Xiaojun dong nanti wkwk" Mark ikut 
nimbrung yang lain cuma tatap2an ngode kaya mau bilang ' 
emang xiaojun juga suka Hyera? ' 


"Wahh serius lo?" Tanya Haechan antusias 
"Iya" 


"Sabar Jaem mungkin lo ga akan kepilih secara Xiaojun 
perfect ga kaya lo dingin kaya salju gunung Everest" Lanjut 
Haechan lagi 


"Berisik!" Jeno yang sendiri tadi diem buka suara dan pergi. 


"Napa tuuh lagi pms?" Tanya mark yang lain cuma senyumin 
perkataan mark aja 


"EH MALING KUNDANG GUE MAH KAGA PERNAH BOSEN 
NGOMONGIN YANG BENING2" Haechan nyaut sambil teriak. 
Yang lain terkekeh liat tingkah Haechan. 


Roftof basecamp. 


Disana Jeno yang sedang memandang Indahnya kota dari 
atas, sambil menghirup udara segar dan menikmati dingin 
nya malam. 


"Nih" ucap Jaemin yang memberikan minuman kaleng 
kepada Jeno. "Thanks" Jawabnya. 


"lagi ada masalah lo?" Jaemin. 
"Gk ada" Jeno. 
"Xiyeon?" Jaemin. 


"Lupain Na" Jeno 


Kling - 

Ponsel Jeno pun berbunyi,dan terlihat disana notif pop up. 
Message from Xiyeon. 

Xiyeon: 

Hai jen,udah makan? jangan lupa makan ya, aku takut kamu 
sakit. i love you. Aku cinta kamu! Hehe. 


jeno melihatnya sekilas dan langsung mematikan 
ponselnya, dan siap-siap beranjak pergi. 


"Mau ikut gak?" Jeno 

"Mau kemana lagi lo?" Jaemin 
"Ada undangan dari Felix" Jeno. 
"Balapan lagi?!" Jaemin. 


"Makan-makan kita. Yok" Jeno langsung merangkul Jaemin 
dan mereka turum bersama. 


Halooo000000? 

Ada yang kangen gughh? 
Ada yang nungguin gughh? 
Hehe.. 


Setelah sekian lama aku melewati banjir:(( akhirnya cerita 
ini ke up juga. Wkwk - 


Btw 

HAPPY NEW YEAR! 2020. 
Siapa yang masih jomblo? 
Wkwk. 


Jangan lupa votment nya ya uri chingu- 
Lanjut ga nih? 


1.11 ulah Xiyeon 


Bukannya makan-makan tapi Jeno malah bertemu dengan 
Felix disebuah club malam. 


"Lo tunggu sini ya" ucap Jeno, kemudian Jeno menghampiri 
Felix cs. 


"Anjir ya si Jeno boongin kita! Untung gue gak jadi ajak si 
Chenle sama Jisung" ucap Haechan yang berbisik ke Jaemin. 


"kita mau apa sih kesini Jaem, mau kencan sama tante-tante 
hah?" dumel Haechan lagi. 


"Jaem gue gak mau ya kalau sampe gue dicab hemppp" 


"Gausah berisik chan,udah ikut aja dulu" kata Jaemin yang 
membekap mulut Haechan. 


"emppptth emppthh" suara Haechan yang masih dibekap 
mulutnya dengan tangan Jaemin, 3 detik kemudian Jaemin 
melepaskannya. 


"gausah dibekap juga anjir ah!" 


Terlihat disana Jeno yang sedang berbicara dengan Felix cs, 
Jaemin dan Haechan hanya memantau nya dari kejauhan. 


"Mau pesan apa say?" ucap pelayan minuman disana. 


"Teh anget 1, gula nya jangan kebanyakan" ucap Haechan 
gak nyelow. 


Mon maap neh chan ini bar bukan warteg wkwk. 


"air putih aja 2" ucap Jaemin. 


"gue salah ngomong ya?" Haechan. 
"menurut lo?" Jaemin. 


"Jeno ada urusan apa sih sebenernya?!" ucap Haechan. "Eh 
anjir si Jeno disuruh neguk tuh,wah Jaem Jaem ini gak bisa 
dibiarin!" ucap Haechan yang ingin menghampiri Jeno, 
tetapi Jaemin menahannya. 


"Bentar chan,gue juga gak tau kenapa Jeno nyuruh kita 
disini. Kita liatin aja dulu" ucap Jaemin. 


Haechan yang melihat Jeno minum bersama felix cs, 
taklama kemudian Xiyeon datang dan duduk disamping 
Jeno. Dan Jeno dia yang sudah mabuk berat, 


"Chan lo cari alarm kebakaran,biar Jeno urusan gue" ucap 
Jaemin yang mengambil tindakan. 


"Oke" 


Haechan pun pergi mencari alarm tersebut, sedangkan 
Jaemin perlahan-lahan jalan ke arah Jeno. 


Felix Minho Hanjisung pun pergi bersama ceweknya masing- 
masing meninggalkan Xiyeon dan Jeno. 


Xiyeon mendekati Jeno yang sudah lemas. 


Tet.. Tet.. 
Ngiungggggg ngiiiuunggggg ngiuunggg. Alarm kebakaran 
pun berbunyi. 


Nice. 
haechan berhasil. 


Btw gue gak tau alarm kebakaran gimana bunyinya woy. 
Hahaha. 


Semua orang panik, dan berhamburan meninggalkan 
tempat tersebut. Jaemin pun menghampiri Xiyeon yang 
sudah panik membangunkan Jeno. 


"Jaemin?" Xiyeon. 
"ada urusan apa lo sama Felix?" Jaemin. 
"Psh. Ngapain lo kesini?!" Xiyeon. 


"Yeon! Cukup lo cari cara buat dapetin Jeno, hati Jeno itu 
bukan buat lo" Jaemin 


"Hah? Apa lo bilang?! Gak! jeno itu milik gue, cukup lo 
bilang begitu Jaem. Cukup lo yang nyakitin gue. Kalau aja 
dari dulu lo mau jadi pacar gue, gue gak akan begini sama 
Jeno" Xiyeon. 

"Gila lo!" 


"Emang! Emang gue gila! Biarin gue gila! Ini semua gara2 lo 
Jaem" ucap Xiyeon. 


Haechan pun datang. 


"Chan bawa Jeno" ucap Jaemin. "Kalian berdua udah gagalin 
rencana gue! Hiks " ucap Xiyeon dan menangis. 


Jaemin langsung membantu Haechan membawa Jeno. 


Jam menunjukan pukul 22:30. Terlihat disana sebuah mobil 
yang dikendarai Jaemin berhenti di depan mini market. 


"Beli madu aja Jaem? Lo mau nitip apa sekalian" ucap 
Haechan. 


"iya madu aja, gue gausah" Jaemin. 


Haechan pun keluar mobil dan masuk kedalam mini market 
tersebut. Jaemin langsung mencari ponsel Jeno, 


Dan saat iya membuka ponsel Jeno, ia melihat isi chat Jeno 
dengan Felix. 


Felix: 
Lo kalah taruhan men. 


Apa mau lo 


Felix: 

Temuin gue besok malem 
Di bar xself. buktiin kalau 
Lo cowok! Hhh 


Bgst! 
Hari ini. 


Felix: 
Gue tunggu men. 


"Bego banget lo jen! udah tau lo gakbisa minum alkohol." 
ucap Jaemin. 


Sisilain, 
Hyera pov 


Sekarang udah setengah 11 lewat, gue masih keluyuran gini 
cari mini market 24 jam. 


Kalau aja bukan gara-gara tuh setan, gak mau gue malem2 
keluyuran gini. 


Ada aja tingkah ace yang bikin gue greget, udah malem 
malah minta makan coklat. Udah gitu coklat gue di kulkas 
emang abis. 


Dan berakhirlah gue yang malem-malem gini cari mini 
market 24 jam. 


Tapi gue gak sendiri. Hehe, gue ditemenin Lucas. Lucas aja 
sampe ngira gue nyidam. 


yakali gue hamil,dihamilin siapa malih - - 
"gih lo masuk, gue tunggu luar" Lucas. 
"iye" 


Terlihat di dalam mobil, Jaemin yang baru melihat Lucas 
diluar sana. 


"Lucas?" kata Jaemin. 

Gaklama Haechan pun keluar. 

"Chan!" Lucas 

"Lah kutil onta, malem2 beli apa lu?" Haechan. 
"Lah elu?" 

"Kefo lu!" Haechan. "idih,sama siapa lu tong" Lucas. 


"Jaemin Jeno tuh" Ucap Haechan yang menunjuk arah mobil, 
taklama Lucas pun langsung menghampiri mobil bersama 
Haechan. 


"Jeno kenapa?" Lucas. 


"tunggu cerita besok aje dah sama anak nya sendiri" ucap 
Haechan. 


"sama siapa lo cas?" Jaemin 


"Hyera" Lucas. 

"Hyera?" Jaemin 

"Hyera yangg " 

Haecham belum selesai ngomong udah ditebak lucas. 


"Iye itu. Tetangga gue sebenernya dia, nih gue nganterin dia 
beli cemilan" Lucas 


"Wah titisan mama loreng lo cas,bisa ngeramal gitu" 
Haechan. 


Taklama kemudian, Hyera pun keluar dari mini market. 


"Lucas!" teriaknya. "eh gue balik dlu ya" Lucas. Jaemin dan 
Haechan mengangguk. 


Suasana kantin hari ini memang sangat ricuh, ya gimana 
gak ricuh. Cogan lagi pada kumpul disana, Jeno cs vs 
Xiaojun cs. 


Double kill gak tuh :" 


Para degem-degem mereka pun langsung pada nyamperin, 
ada yang ngasih coklat, sarapan, kado. 


Wtf. 
Tapi sedari tadi tidak ada sosok Jeno dan Jaemin disana. 


"Rame banget ada apa sih" ucap Hyera yang baru saja 
datang,dan langsung ikut duduk dengan sahabatnya. 


"Biasa para cewek alay, baru liat cogan" ucap Amber. 


"nama nya juga orang ngefans, apapun yang dia mau ya 
harus dilakuin. Gak alay kok" ucap Saeron. 


"hah ape" Amber. 


"Tau ah," ucap saeron yang tersinggung dengan ucapan 
Amber. 


"idih malah malah" ledek Amber. 


"udah ya, udah ya ndo.. mas mas nya kan mau makan dulu. 
Mbok ya apa gak kasihan, dari tadi ngeladenin kalian terus 
toh. Makanan nya bisa dingin" ucap ibu kantin yang melihat 
keramaian disana. 


Taklama kemudian satu persatu mereka bubar. 


"gila ya, terus kita mau naro ini semua dimana?" ucap 
Haechan yang melihat pemberian anak-anak udah bejibun 
di meja kantin. 


"Jeno Jaemin kemana ya" Mark. 

"tuh" ucap Jisung yang melihat kedua nya baru saja datang. 
"Hey dari mana aja kalian" Xiaojun. 

"Kejebak macet gue" Jaemin. 

"Heh gimana keadaan lo jen, udah enakan?" Haechan 
"Udah" 

"kenapa emang si Jeno? Sakit?" Renjun dan Mark barengan. 


"Gapapa udeh, eh tadi lo mau ngomongin project project. 
Emang ada project apaan? Udah kumpul nih" Haechan. 


"Mau bikin konten horor" Hendery. 
"Jangan gila deh" Renjun 

"Ogah gue" Chenle. 

"gak asik banget ya lo pada" Yangyang. 
"ogah ogah gue juga ogah" Haechan. 


"ngaco kan emang, dah jangan dengerin kalau dery 
ngomong mah. Keinginan nya terlalu berlebihan" yangyang. 


"eh mampang,lo sendiri tadi ngeiyain ide gua ya!" Ucap 
Hendery pada Yangyang. 


"au ah laper gue" Haechan. 


"ya mending makan, eh chan bagi krupuk nya napa" 
Chenle. 


"ambil sendiri bisa kali, hemat tenaga banget lo" Haechan. 
"lah kalengnya aja dideket lo, minta tolong gue" Chenle. 


"Nih" ucap Renjun yang mengalah mengambilkan kerupuk 
untuk Chenle. 


“Good renjun!" ucap Haechan. 

"Cih?" kata Chenle. 

"btw kalian udah nyobaik kopi gue belum?" ucap Lucas. 
"hadeeehh" anak-anak. 


Selesai makan Xiaojun cs dan Jeno langsung balik ke kelas 
nya masing-masing. 


Author POV 
Kelas 12B 
Kelas Xiaojun cs. 


Sedari tadi Xiaojun senyum-senyum sambil melihat 
ponselnya. Sampai Hendery dan Yangyang pun cengo 
melihatnya. 


"Kesambet dimana tu bocah" Hendery. 

"au,liat apa sih dia" Yangyang. 

Sisilain. 

Karena dikelas Hyera jamkos, Hyera memilih pergi perpus. 
Bukan karena ia ingin membaca atau mengerjakan sesuatu, 


tetapi dia ada urusan dengan arwah yang meminta bantuan 
pada nya. 


Arwah yang meminta bantuan agar Hyera bisa 
menyampaikan pesan nya pada Xiaojun. 


"gimana?Lo udah deket sama Xiaojun?" 
"belum terlalu" 


"gimana kalau lo chat Xiaojun aja, suruh temuin lo disini. 
Mumpung perpus sepi" 


"terus?" 


"terus gue pinjem raga lo buat ngomong sama Xiaojun. 
Please.." 


dan akhirnya gue chat Xiaojun. 
yaudahlah biar cepet tuh masalah setan. 


Me: 
Xiaojun 


Xiaojun: 
Iya ra? 


Me: 
Gue mau ngomong, 
Bisa ke perpus bentar? 


Xiaojun: 
Oke. 


Tidak perlu waktu lama untuk menunggu Xiaojun, dia 
langsung datang menghampiri Hyera. 


"hey, kenapa?" Xiaojun. 

"Mm. Gue bingung mau mulai nya darimana dulu" Hyera. 
"yaelah,ngomong aja" Xiaojun. 

"Mm. Lo kenal Chaeyoung?" Hyera. 

"Chaeyoung siapa?" Xiaojun. 

"ra, lo bilang gue si pengirim surat di loker dia" 

"Katanya dia yang suka ngirim surat di loker lo" Hyera. 


"yang ngirim surat di loker? Yang mana ya, soalnya di loker 
gue banyak surat. dan gue belum sempet bacain satu 
persatu" ucap Xiaojun. 


"bilang gue secret admirer nya" 
"Katanya dia secret admirernya" Hyera. 


"bentar deh, lo tau dari mana haha. Lo kenal sama dia? 
lagian kenapa dia gak bilang langsung aja" ucap Xiaojun. 


"gue udah meninggal:(" 
"dia udah meninggal" Hyera. 
"hah?" Xiaojun. 


"iya. Dia minta bantuan gue buat nyampein sesuatu sama 
lo" hyera. 


"Maksudnya, lo bisa liat hantu gitu?" ucap Xiaojun dan 
Hyera mengangguk. 


"lo indigo?" Xiaojun. 


"Iya. Dia minta bantuan gue buat komunikasi sama lo, tiap 
hari juga dia datengin gue" Hyera. 


"Ra, gue mau ngomong sama dia ra. Pinjemin tubuh lo buat 
gue. Gak lama ko mungkin gue bis masuk cuma 2 menit" 
rintih Chaeyong. 


Hyera pun memejamkan matanya. 


"Hai Xiaojun. Gue Chaeyong, gue cuma mau bilang kalau 
gue udah lama suka sama lo. Gue cuma mau lo tau gue ada, 
meskipun alam kita berbeda, ada surat yang mau gue 
sampein juga buat lo. Tapi gue lupa. Dan gue sayang sama 
lo" ucap Hyera yang sedang dimasuki raga nya oleh arwah 
Chaeyoung. 


Taklama kemudian Hyera memeluk Xiaojun. Xiaojun pun 
kaget, dengan apa yang Hyera lakukan. 


Padahal ini semua ulah Chaeyoung. Taklama kemudian 
Chaeyoung keluar dari tubuh Hyera, dengan posisi Hyera 
masih memeluk Xiaojun. 


Mm author juga mau jadi Hyera:(( 


"Eh,sorry" ucap Hyera, yang buru-buru melepaskan 
pelukannya dari Xiaojun. 


Mereka berdua kikuk. 
"L.iIya gapapa" Xiaojun. 


Tanpa mereka sadari, sedari tadi ada yang melihat dan 
mendengarkan percakapan mereka dari awal. 


"Psh dasar, kenapa lo mau bantuin arwah sampe relain diri 
lo" ucap seseorang tersebut. 


Hayoloh siapa coba yang nguping?? 


1.12 Furious 


Semenjak kejadian hari itu, Hyera dan Xiaojun semakin 
dekat. 


Xiaojun juga sudah membaca pesan-pesan yang Chaeyoung 
kasih untuknya. Xiaojun tidak tau bahwa Chaeyoung sudah 
meninggal, dan memang tidak ada berita disekolah kalau 
siswi yang bernama Chaeyoung meninggal. 


Jadi pertanyaan keras nih. Kenapa sekolah tidak ada 
konfirmasi mengenai meninggalnya Chaeyoung. 


Hyera POV 


Kebetulan hari ini adalah hari minggu, gue baru aja beres 
mandi. 


Gue jalan ke toilet sambil pake handuk yang gue lilitin di 
kepala gue. you know lah kenapa gue pake ginian. 


Abis keramas cuy. 


Pas gue nyampe di toilet buat bilas muka gue tiba2 lampu 
toilet mati gue yakin bgt ini pasti ulah ace yang mau minta 
sesuatu. 


Gue buruz keluar dari toilet tiba2 
Sesosok arwah udah ada di depan gue. Iya arwah yang 
minta sama gue buat bantuin dia komunikasi sama Xiaojun. 


Chaeyong menatap nanar gue, dan dia menampakan wajah 
aslinya saat ini. 


dtg-dtg udah sensi aja ni setan- Mm.. 


"Ada apa lagi? bukanya gue udah bantu lo buat komunikasi 
ama xiaojun" kata gue. 


"Lo suka xiaojun?" 
Kata arwah itu sambil masang tatapan tajam ke arah gue. 


"Kaga" 


"BOHONG!!" 
Nada suaranya meninggi. 


"Mana mungkin gue suka xiaojun" jawab gue. 
"TAPI XIAOJUN SUKA SAMA LO!!" 


"gausah teriak bisa! Baru kali ini gue ketemu arwah gila 
kaya lo, gajelas banget" kata gue. 


"Gue ga akan relain xiaojun buat siapapun temasuk lo. Gue 
ga bakal lepasin dia liat aja nanti" katanya. 


"liat aja nanti,Maksud lo apa?" 

Dia langsung hilang dari hadapan gue, gue gatau maksud 
dia ngomong kaya gitu apa yang pasti gue takut terjadi 
sesuatu sama Xiaojun. 


Baru aja sekejap pikiran gue tenang, eh gue udah pengen 
cepet2 besok pagi aja. 


Tok tok 
"Ra" 


"Buka aja gak dikunci" kata gue. Ya siapa lagi kalau bukan 
Lin yi, gue ada janji nemenin dia. 


"ih gue kira lo belum siap, buru anterin gue ke pet shop gue. 
Gue harus jadi pelanggan pertama" ucapnya. 


Gue langsung mengeluarkan michi kucing Linyi, gemes 
banget gue sama michiiii~ 


"ututu michiii" 

"buruan" 

"iyeee ah" 

Akhirnya Gue dan Lin yi pun pergi ke pet shop. 


Rumah Jaemin 

Selain di basecamp, rumah Jaemin adalah tempat 
ternyaman anak-anak buat kumpul. Apalagi kalau udah 
weekend begini, Haechan aja betah. 


bangun tidur Haechan langsung ke dapur dengan alibi 
bantuin masak bunda nya Jaemin. 


"Bundaaaaaaa ada yang bisa echan bantu ga?" katanya. 


Taklama kemudian Jaemin Mark Jeno Chenle Renjun dan 
Jisung ikut menghampiri. 


"Ini bunda baru aja selesai, kalian bikin buat minuman aja 
gih biar seger" 


"oke siap bunda. Serahin semuanya sama mas echan" 
"Bisa aja kamu chan" 
"Mau bikin minuman apa bun?" ucap Jaemin. 


"Apa kek yang seger gitu, bahan2 nya udah bunda siapin 
tuh. Ada semangka juga" 


"Bunda tau aja kesukan mark nih" ucap mark. "pd banget 
kamu, itu bunda beli karena lagi diskon tadi" ucap bunda. 


"yaudah deh kita bikin es semangka aja" ucap Haechan. 
"Jaem lo ambil es batu, gue Renjun Chenle Mark potong 
bahan" ucap Haechan. 


Chenle yang bingung, karena gak pernah nyiapin apapun di 
rumah langsung kaget mendengar printah Haechan. Jaemin 


udah pusing aja denger mereka ngoceh, apalagi mulut 
Haechan. 


"Jen mending lo ngerekam kita aja udah" ucap Haechan 
"oke gaes, ini namanya spr“t" Haechan. 

"Orang bisu juga tau itu sprt anjir" Renjun yang kesal 
dengan kelakuan Haechan, Mark udah ketawa aja dari tadi 


liat tingkah Haechan sedangkan Jisung yang sibuk cari 
sesuatu. 


"kalau ini namanya susu, kalau gue susi" haechan. 


"Cih, bukan temen gue" ucap Renjun, yang lain nurut 
ajedah. 


"Nah gaes sekarang kita mulai, Jun ambil itu garukan buat 
semangka" ucap Haechan 


"Njir malah gue yang disuruh2" ucap Renjun. Jeno nurut aja, 
dia yang ngerecord. 


"Oke Jun le, lo bantuin gue garut ini semangka" ucap 
Haechan 


"bingung juga ye betiga gini, lo pake pisau aja coba le. 


Bantuin jisung potong kiwi" Haechan 


"Njir bingung banget deh gue jadinya, ini mau potongnya 
gimana? Dadu ataubiris tipis?" Chenle 


"nih le gue contohin, liatin" Renjun. 
"Au ah pusing gue" Chenle malah mencicipi semangka nya. 


"Baru segitu le," ucap jaemin. 


"Lagi apa si lu sung. Wkwk serius banget" Ucap Jeno yang 
lagi ngerecord. "Kepo ah" Jawabnya. 


"Udah yang penting Jisung diem" Renjun. 

"Bang Renjun, ko gue motongnya gini ya" ucap Chenle. 
"Aduh gak gituuu le" Renjun. 

"Nih idah siap nih" Renjun. 


"Okey,sekarang kita kasih spr“te nya" ucap Haechan yang 
langsung membuka tutup botol 


"eh eh gak gitu,bentar ini harus di potong2 dlu" ucapnya. 
"ebuset" Jaemin 

"ini cara fast nya" Mark 

"Bang itu serius" Jisung. 


"ee bunda masa Bang Mark motongin nya gitu! Ih anjir gak 
higenissss" Chenle. 


"Yaudah terserah kalian deh bunda pusing liatnya" Bunda 
Jaemin, yang sedari tadi memperhatikan anak-anak sambil 
makan masakanya. 


"Udah udah sini, lanjut ya. Kita tuangkan spr*te nya" 
Haechan. 


"Oouu" Mark. 
"Nuangin aja banyak gaya njir" Chenle. 
"Chan ati-ati tumpah" Renjun 


"gue gak mau tau abis ini harus pada beresin lo semua, 
jangan repotin nyokap gue" Jaemin. 


"Next kita tuangin susu nya" 

"eet tetete.. Mau jatoh" Ucap Haechan, muka anak-anak 
udah tegang aja takut tuh susu tumpeh-tumpeh. 

"Next yogurt" Haechan 

"Banyak banget anjir. Wkkw" Chenle. 

"Jadi ragu gue sama yang dibuat Haechan" Renjun 

"sama" Mark 


"Slow man!" Haechan. 


Hahah. Ini belum berakhir. 


1.13 Teror setan 
"Dah dah cukup yogurt nya, sini coba gue cicipin" Renjun. 
"gimana jun?" Haechan yang jantungnya dag dig dug, takut 
yang keluar dari mulut renjun adalah kata2 jahanam. 
"ew,gimana bang enak ga?" Chenle. 
"Udah cukup" Renjun. 


"Nice!" Haechan. "nih ambil satu,gue ambilin for you. Is 
special man!" ucap Haechan 


Anak-anak pun mencicipi hasil karya nya. Wkwk,bisa 
ditebaklah ya dari ekspresi mereka gimana rasanya. 


Hehe. 
"Kaya ada yang kurang deh" Jaemin yang berjalan kedepan. 


"apaan lagi sih" Renjun. Gak lama Jaemin langsung ambil 
spr*te dan menambahkan nya lagi. 


"YANGAAAAAAAAAN!!" Renjun. 

intinya begitu,keabsurdan mereka. 

Rumah Xiaojun 

Berbeda dengan rumah Jaemin, di rumah Xiaojun malah 
hening. Xiaojun yang sedari tadi main gitar, Yangyang yang 


focus sama game hp nya, Hendery yang focus edit vlog nya. 


Xiaojun pun menghentikam aktifitasnya bermain gitar. 


"kalian inget hyera kan?" Xiaojun. 
"Iya why?" Yangyang 


Xiaojun mulai menceritakan kejadian diperpus waktu itu, 
Yangyang dan Hendery pun langsung menghentikan 
aktifitasnya dan mendengarkan cerita Xiaojun. 


"Jadi si hantu itu minta tolong hyera buat nyampein sesuatu 
ke lo?" Hendery. 


"Yap" 
"Terus terus?" Yangyang. 


"Yagitu, si Hyera meluk gue. Bukan nya gue focus sama 
cerita nya gue malah focus ke Hyera. kek ada something" 
ucap Xiaojun. 


"Lo suka kali sama dia" Hendery. 


"Tapi ko kita gaktau ya kalau siswi disekolah ada yang 
meninggal, berarti itu kejadian gak lama dong" Yangyang 


"bener juga tuh, itu yang gue fikirin" Xiaojun. 


"Gimana kalau kita bongkar? Pasti ada rahasia nih" ucap 
Hendery. 


"ogah ah takut gue" Yangyang 
"Lo gimana Jun" Hendery. 


"Gatau gue" Xiaojun. 


Malam hari 
HYERA POV. 


Gue duduk di sofa sambil meminum teh dan scroll 
instagram. Mamah papah gue belum pada pulang Yap gue di 
rumah sendiri sekarang, Lin yi baru aja balik. 


Gue sendiri dalam mata normal, tapi tidak dengan mata 
yang mempunyai kelebihan melihat mereka. Dirumah gue 
malah ramai, banyak anak kecil yan berkeliaran. 


Dan gak tau kenapa terlihat dari luar jendela, sosok arwah 
tanpa kepala dengan organ nya yang terlihat ancur berdiri 
disana. 


sampe gue mau muntah liatnya. 


Jujur walaupun gue indigo tapi gue masih suka takut sama 
sosok2 setan yang bagian organ tubuhnya ga lengkap,ngerii 
sendiri gue. 


Prang!!! 


Gue gatau itu suara apaan yang pasti dari arah atas yaitu 
kamar gue. Gue buru2 naik ke kamar gue 


Kaca pecah? Kenapa? 


Gue buru2 lari ke arah jendela gue yang hampir ga berkaca 
karna semua kacanya pecah 


Gue nemuin secarik kertas dan tulisan yang menggunakan 
tinta merah ralat sepertinya darah dan juga batu yang 
lumayan besar tepat di atas ranjang gue, 


Apa ini ulah seseorang? Sepertinya ga mungkin karna siapa 
orang yang bisa ngelempar batu yang besar ke tempat yang 
tinggi gini? Yang ada balik lagi tuh batu 


Gue ambil kertas itu dan mulai membacanya mata gue 
menbelalak melihat apa yang ada di surat itu 


'Hay hyera jangan cari xiaojun ya! hihi oh ya lu juga 
gabakal bisa nemuin dia. Bye hyera.' 

"Kurang kerjaan! siapa yang nulis ini" kata gue. gue 
langsung cari handpone gue dan telfon ke nomer Xiaojun. 
Tut.. tut. tut.. 

"Gak aktif lagi" kata gue dan langsung chat dia. 


To Xiaojun: 
Jun? dimana? 


dan ternyata 
ceklis satu. 


Sumpah, gue greget nunggu pagi fikiran gue udah gak 
karuan. gue gak mau sampe kejadian kemarin terulang lagi. 


Skip. 

Pagi ini gue Gue buru2 ke sekolah pastiin kalo tulisan yang 
dikirim ke rumah gue kemarin cuma akalzan seseorang, 

tapi siapa? 


Gue berjalan menuju kelas sambil melihat ponsel gue, masih 
gue pantau chat gua semalem ke xiaojun. Tapi nihil, gak ada 
respon sama sekali dari Xiaojun. 


Gue harus berfikir positif kalo xiaojun pasti baik2 aja. 


tapi gue gakbisa! :( 


Tanpa gue sadarin gue udah masuk ke ruang kelas, gue pun 
langsung taro tas gue dan buru2 keluar kelas. 


"Mau kemana lo? Buru2 bgt" Tanya amber yang hampir 
bertabrakan sama gue di depan pintu kelas 


"Kelas Xiaojun" 


"Owh buru2 ketemu doi nih ceritanya ada apa tuhh?" Tiba2 
saeron muncul ga tau dari mana 


"gue duluan ya bye" kata gue. 


Gue langsung lari dan naik ke atas, ya kelas Xiaojun. Di 
kelas Xiaojun cuma ada anak cewe2 sama 3 cowo. 


"Permisi" Kata gue ke cowo yang ada di deket pintu. 
"Ada apa?" 
"Oh ya. gue shin hyera " 


"Udah tau, Kenalin Haechan ganteng pasti lo udah tau kan 
secara cowo paling ganteng se SMA" Ucap dia dengan 
pdnya 


Oh ini Haechan yang anggota sguad Jeno. 


"Maaf tapi gue baru denger nama lo gue juga ga terlalu 
hafal muka lo, hehe." 


Duar mampus lo Chan mampus - autor 
Dih apaansih lo thor -haechan 


"Okeh gapapa gini aja panggil gue echan, mas 
echan,haechan ganteng, aa, abang, sayang juga bolehh 


hehe" Haechan. 
"Xiaojun nya ada?" Gue mengalihkan pembicaraan 


"Xiaojun, yang2, hendery gak masuk hari ini" Jawabnya. 
"Kenapa?" tanyanya. 


"Lo tau ga kenapa mereka gamasuk sekolah?" Kata gue. 


"Mana gue tau zeyengggg..ini aja gue lagi cari mereka" 
Haechan. 


"Yaudah makasih ya" 
Gue langsung jalan ke arah kelas gue tapi tangan gue di 
tahan Haechan. 


"Id line nya dong "- kata haechan sambil senyum ke arah 
gue. 


maniss gilaa:”)) 
aduhh gue ngomong apaan sihh 


" Shyera " 


Kenapa gue kasih id line gue? Karna gue rasa dia orangnya 
baik, dan dia juga dekat sama Xiaojun cs. siapa tau dia bisa 
bantu gue. 


"Addback oke? " 
H Iya H 


Haechan pun lepasin tangan gue, gue buru2 masuk kelas 
karna pelajaran pertama udah mau mulai. ralat! kayanya 
udah mulai muhehheewe pelajaran pak Leeteuk ini, 
dihukum dah gue. 


Next! 
Yok disuport akunya, biar bisa semangat lanjutin cerita. Hihi 


1.14 Kemana Xiaojun 


Btw batre gue 5%. 
Huhu otokeeee. 


Lanjut ya, 


Gue masuk kelas, dan bener. Pelajaran udah di mulai 
gimana ini nasib guee. 


"Per-permisi pak" 
Pak leeteuk nengok ke arah gue. 


"Habis dari mana aja kamu?" 
"Emm.. Itu.. Emm.. Ini.." 
"Jawab! " 

"Toilet pak" 


"Kamu tidak bisa mengatur waktu?! kamu tau pelajaran 
saya di mulai jam berapa? Sekarang kamu bersihin lab 
komputer sampe istirahat " 


"iya Pak" 


Gue langsung jalan ke arah lab komputer, ya mau gimana 
lagi gue gabisa ngebantah. Bisa bisa hukuman gue makin di 
tambah. 


NASIB. 


Gue beres2 lab komputer sendiri. 
cape?Pastilah! mana luas banget kan ini ruangan. 


Brak! 


Kenapa suaranya brak lagi brak lagi suara apa sihh kesel 
gue lama-lama. Idup gue gak pernah tenangan dikit aja 
gitu! 


Pintu lab tiba2 ketutup dengan sendirinya, gue langsung 
lari ke arah pintu dan coba buka tapi nihil. 


Fix ini mah dikunci, ulah siapa sih ini?! 

"Yang diluar bantuin gue dong" gue coba teriak dari dalam. 
Drogg 

Drogg 

Drogg 

"Ada orang diluar?!Gue di dalem nihhh" 


Tapi nihil ga ada jawaban sama sekali gue coba lewat 
jendela lab tapi apa yang gue liat? Sebuah tulisan berwarna 
merah darah yang tepat di kaca jendela. 


' hay hyera cape ya nyari xiaojun? Haha percuma aja 
hyera:) ' 


Gue langsung lari ke arah pintu coba buka tapi tetep 
terkunci 


Brak.. Brak.. Brak.. 
Gue mukul2 pintu dengan keras. 


"Please siapapun yang ada di luar bantuin gue! gue kekunci 
di lab!" gue coba teriak lagi. 


"Ada orang di dalem?" 
Suara orang dari luar sana 


Nice! Akhirnya. 
"Iya gue kekunci" kata gue. 


"Lo minggir gue mau dobrak pintunya" katanya dari luar 
sana. 


Gue langsung jauhin diri gue dari pintu dan, 
Brak! 


Seorang lelaki terlalu tampan ini tapi sayang kurang tinggi 
hehe “eh 


Dia berhasil mendobrag pintu lab, dan berdiri di hadapan 
gue. Tapi sebelumnya gue kaya pernah liat, dimana ya? 


"Lo gpp?" Tanya dia 
"Gapap ko. Thanks ya, kalo ga ada lo gue gatau gimana" 
"Santai aja, owh ya gue Renjun" Dia ulurin tanganya. 


Jujur gue ragu buat bales karena gue takut kalau gue tau 
ada hal buruk yang terjadi ama dia. 


Semoga aja engga sih. 


Gue pun bales dan jabat tangan dia, syukurnya gue galiat 
apa2. 


"gu 
"Hyera kan?" katanya. 


Lah tau darimana dia? Gue masih terdiam, dan berfikir 
darimana dia tau nama gue. 


"eh ra, gue duluan ya lagi buru2 nih" Kata dia lagi lalu pergi 
ninggalin gue.gue cuma bisa liat punggungnya makin 
menjauh aja. 

"i-iyah" 

Dan gue baru inget, diakan temen nya Jeno- - 


Basecamp,sekolah. 


Disana udah ada Jisung Haechan Chenle Jeno Jaemin Mark 
dan Lucas. 


"gue sih tadi cari dia dikelas gak ada" Haechan 
"Kemana ya mereka" Mark. 


"jangan-jangan mereka bikin konten horor lagi" Jisung. 
"Bener juga tuh" Chenle. 


"Lo udah ada kabar dari abang nya cas?" Jeno. 
"Belum ada" Lucas. 


“Sory2 gue telat" ucap Renjun yang baru saja datang. 
"Gimana udah ada kabar tentang tuh bocah?" Renjun. 


"Belum lah, kalaupun ada juga ngapain kita ngumpul disini 
cuk" ucap Haechan. 


"Untung gue sabar chan" Renjun. 
"Gimana nih, kita mau cari mereka kemana?" Chenle. 
"Tempat2 angker mungkin?" Jisung. 


"yakali jisoongg pwark. Ogah! Lu aja" Haechan. 


"Siapa tau mereka bikin konten kan?" Jisung. 
"Ada ide lain ga, dimana gitu?" Renjun 


"Duh gak tau gue,aneh2 aja emang tuh bocah ah! Nomer 
gak ada yang bisa dihubungin" Lucas. 


Pulang sekolah gue nyempetin buat ke rumah Xiaojun gue 
tau alamat Xiaojun dari Lucas. 


Tadinya Lucas mau nemenin gue, tapi dia ada urusan lain. 


Gue pun sampai di depan bangunan megah nan Kokoh ada 
di depan mata gue gila ini rumah atau istana besar amat 


Gerbang rumah terbuka menampilkan sebuah mobil Harley 
merah yg berenti di depan gue 


Lelaki berkulit putih udah kaya vampir keluar dari mobil 
dengan earphones yang ia sangkutkan ke leher 


"Lo Siapa ya?" Tanyanya 
"Nama gu- saya hyera temenya xiaojun" 


"Santai aja kalo ngomong sama gue,oh ya kenalin gue 
taeyong kakanya xiaojun "Kata dia yang emang 
kelihatannya anak kuliahan 


"Xiaojun nya ada?" 


"Xiaojun dari kemarin sampe sekarang belum pulang 
yangyang sama hendery juga" 


"Apa?" 


"Iya gue udah tanya ke abangnya hendery juga abangnya 
yangyang mereka juga gabisa dikabarin. Ini gue juga mau 


nyari bareng2 sama temen2 gue lainya lo mau ikut?" 
"Emang gpp ka kalau gue ikut?" 
"Gapapa ayo! Owh ya panggil gue abang aja" 


Gue akhirnya ikut ka taeyong gatau kemana, gue ikut aja. 
gue takut aja terjadi sesuatu sama Xiaojun perasaan gue 
gaenak. 


Sampai lah gue di suatu tempat gue gatau ini tempat apa 
gue turun dari mobil dan di susul bang Taeyong. 


"Ini basecamp gue ama temen2" Kata bang taeyong sambil 
nengok ke arah gue. 


"emng gpp kalo gue ikut masuk bang?" 


"Santai aja temen2 gue baik semua kok, ya walaupun gada 
cewenya" 


Tungguz gada cewenya? 
Maksudnya cowo semua gitu? 


Masih mau lanjut?? 


1.15 Meet nct genk 


Tunggu2 gada cewek nya ? 
Maksudnya cowo semua gitu? 


gue ngikutin bang Taeyong aja, iya gue jalan di belakang 
bang Taeyong udah kaya majikan sama pembantunya aja. 


Doi majikan,gue pembantu. 
Hah. 


Pas gue masuk ternyata lelaki semua njir! banyak banget 
lagi,malu kan gue jadinya. 


"Cewe baru yong?" tanya salah satu temen bang Taeyong. 


ganteng bgt parah kan. 
gantengnya gak nyelow,uu. 


"engga Jae ini temenya Xiaojun,dia mau bantu nyari juga" 
jawab bang Taeyong, dan dia membalas dengan 'oh' 


"Hyera dia Jaehyun. Jae ini Hyera" kata Bang Taeyong yang 
memperkenalkan kita berdua. 


"Hai hyera" Kata lelaki bernama Jaehyun yang kelihatan nya 
seumuran bang Taeyong. 


"Hai ka" 
"Panggil gue abang aja, semua yang ada disini juga manggil 
abang karna kita biasa panggil ke yang lebih tua pake 


abang. kecuali yang seumuran ama lo ya, eh tapi mereka 
belum pada dateng" katanya sambil chek ponselnya. 


"Iya bang" 


"Nah hyera kenalin yang ini ten" 
"Hi ra" ten 

"ini Doyoung, dan ini Jungwoo" 
"ini Winwin, ini Kun" 

"Dan ini Yuta, Taeil" 


Bang Taeyong nunjukin temen2 nya ke gue, dan mereka 
juga langsung welcome gitu. 


"Hai gu..gue hyera" kata gue canggung . 

"Hai ra, jangan takut gitu ah kita ga gigit ko. tenang kita 
semua vegetarian hehe" kata salah satu teman bang 
Taeyong yang bawa kucing item kalo gasalah ten namanya. 


"kaga takut itu anjir, tapi guguk" kata temen bang taeyong 
lagi yang tinggi bgt jhonny namanya. 


"astaga pak ustadz ko ngomong nya gitu?" kata temen bang 
taeyong sambil noyor kepala bang jhonny, dia adalah kun. 


"songong bgt lu kun, eh kuntet aja biar bagus" bales bang 
jhonny 


"Io lagian jon, gugup ogeb gugup bukan guguk" kata cowo 
yang mukanya kaya kelinci , siapa lagi kalau bukan bang 
doyoung. 

"nyambung aja sih doy" kata bang jhonny lagi. 


"woy bahas yang agak penting dikit bisa ga sih?" kata bang 
winwin sambil mainin bunny hat nya. 


"Iya winwin yang selalu menang" kata bang jhony, kun, 
sama doyoung barengan. sedangkan bang wiwin cuma 
ketawa aja 


"ngapa lo diem aja yut?" tanya bang Jungwo ke bang 
Yuta,lya bang yuta namanya. 


"biasa jomblo seumur hidup jadi gitu agak aneh" kata bang 
Ten. 


"kaga anjir,gue cuma mikir gue udah matiin kompor rumah 
gue belum ya. nanti tiba2 gue balik, rumah gue udah angus 
lagi. mana ada emak gue disana gimana dong?" Jawabnya 


"telfon orang rumah lah bego, kalo tiba2 rumah lo hangus 
mau tinggal dimana lo pulang ke Jepang?" kata bang Ten 


"bener juga lo kenapa gue ga kepikiran ya" kata bang Yuta, 
setelah itu nelfon orang rumahnya. 


"kapan sih yuta punya otak" bang Doyoung. 
"Jadi gimana yong udah ada kabar dari Xiaojun?" Taeil. 


"Belum bang,dia juga gabisa dihubungin " katata bang 
taeyong sambil mainin hpnya. 


"Hendery juga belum ada kabar, gue berasa jadi abang yang 
gagal" kata Bang ten sambil ngelus kucingnya. 


ih,mau dong jadi kucingnya 
Heheheh. 


"gini aja baru lo nyesel ngurusin kucing mulu sih lo"kata 
bang Taeil. 


"gue juga, bokap ama nyokap pulang minggu depan kalo 
tau yangyang ilang habis gue" kata bang Kun sambil ngusap 


mukanya. 
"Jadi abang2 ini masing2 punya adik" tanya gue. 


"engga sih cuma Taeyong, Kun, Ten, Jaehyun doang yang 
punya adik dan kita satu squad" kata bang Jhonny. 


"Oh,Bang Jaehyun punya adik juga" tanya gue, dia hanya 
mengangguk. 


"bentar lagi juga dateng sama yang lain, lagi dijalan 
kayaknya" Jungwoo. 


"jangan aneh ya, adeknya Jaehyun mah lebih deket ke 
Doyoung ketimbang sama kakaknya. Wkwk" Jhonny. 


"Kalian udah mulai ngeselin ya, gue yang di tanya kalian 
yang jawab" bang Jaehyun. 


"tunggu2 lo temenya Xiaojun berarti satu angkatan dong 
ama adiknya Jaehyun masa lo gatau" Winwin. 


"gue kurang tau bang, jadi belum terlalu kenal, apalagi 
dikenal. Hehe" gue 


"SAMLEKON BANG ECHAN YANG TAMVAN UDAH DATENG NIH 
MANA SAMBUTANNYA?" 


echan? maksudnya Haechan? geng nya Jeno cs? ada jeno 
dong. 


Berarti?! 
what the fuck, yang di maksud mereka? 


rasanya gue mau lari! ga mau gue berurusan lagi sama yang 
namanya Lee Jeno. Muak + takut juga sih. 


gue sama yang lain langsung nengok ke 

sumber suara. bener mereka semua geng nya Jeno, ada 
Haechan Chele Jisung Renjun Jaemin Mark dan juga ada 
Lucas. 


kayanya mereka kaget dengan kehadiran gue, Jeno juga 
langsung natap gue tajem gitu. 


gue harus gimana ini? 


Apa salah dan dosaku jen? entah apa yang merasukimu 
jenooo? Maung ya? Ish serem bet njir. 


"Lah, ada si Hyera?" Haechan. 

"Kaka disini? Ngapain?" Jisung 

"Ra lo kok disini juga?" tanya Lucas sambil ngerangkul gue. 
"Iya diajakin bang Taeyong" 

"Lo kenal sama bang Taeeyong" Renjun. 

"baru kenal hehe" kata gue. 


"Io darimana? Ko bisa sama mereka" kata gue agak berbisik 
ke Lucas. 


"Nebeng gue, sekalian cari Hendery, Yangyang, Xiaojun" 
Lucas. 


"Cas jauh2 deh lo dari gue, cape gue ngomong ama lu pala 
gue ngedongak mulu" kata gue. Lucas pun langsung berdiri 
di depan gue. 


"berasa dunia milik berdua ye,padahal masih ngontrak ke 
gue! minggir sono yang punya kontrakan mau lewat nih" 


kata haechan sambil dorong2 lucas biar jauh dari gue dan 
berdiri di samping gue. 


"Lo kenapa bisa ke kunci tadi?" tanya Renjun ke gue. "gue 
juga gaktau" gue. 


"Lain kali ati-ati, eh btw noh diliatin mulu tuh ra sama dia" 
kata Renjun sambil nunjuk Jaemin yang di tunjuk cuma 
senyum aja. 


"Hai Jaem" 
kata gue sambil senyum ke arah dia. 


"Hai ra" 


dia senyum ke arah gue kok manis banget njir bikin 
diabetes. 


"ih udah napa senyumzan nya Chenle mau kenalan nihh" 
kata Chenle abis itu kenalin diri ke gue. 


"hai gue Mark temenya Lucas" kata cowo setengah bule ini . 
BUKANYAGENGJENOYAAA-hyera 
"ah iya gue hyera" 


"Baju kalian kenapa warna nya sama gitu sih" Jisung yang 
menyadarkan anak-anak. 


"ekhem" Renjun. 


Dan tersisa Lee Jeno yang masih berdiri di depan gue, ga 
depan banget sih. 


Eh dia malah nyelonong duduk aja njirr. 


"Hyera, Jeno adik gue. kayaknya cuma Jeno yang ga lo kenal 
ya ra?" tanya bang Jaehyun ke arah gue. 


"bukan ga kenal emm itu.. gini 
mksudnya- " 


"Iya gue tau Jeno orangnya gitu kok, agak kaku dia ga 
mudah beradaptasi sama orang baru. tapi dia orangnya baik 
kok. Maafin sikap Jeno ya ra" Jaehyun. 

"ehe Iya bang gpp" 


Semuanya udah duduk di kursi masing2 nah gue gimana 
atuhh? cuma gue yang berdiri di sini tepatnya di belakang 
Jeno, yang lain lagi sibuk ama hanphone nya masing- 
masing. 


gue ngomong ke siapa nihh woy, biar bisa duduk gitu. 


"Duduk!" kata jeno yang langsung berdiri dari tempat duduk 
nya. 


"hah?" 
"gk ada kata ulang" Jeno. 


akhirnya gue duduk di kursi Jeno, tepatnya sebelah Lucas 
dan Jeno pun duduk dibawah. Tepat di bawah Lucas. 


Bang jali- bang jali — 
goyangnya bikin happy .. 


bikin lo ketagihan 
semua jadi goyang ~ 


Di tengah keheningan lagu bang jali beneran bikin kaget 
semua nya. 


"eh sorry2 gue angkat telfon dulu" kata Lucas . 


"buset. gue gak nyangka cas! nada dering lo selera bokap 
gue man!" kata Haechan. 


"Lah konglo.merat sukanya lagu bang jali?" Tanya Jisung 
"kolong merat juga manusia" bales Haechan 


"diem somay gue mau angkat telfon nih" kata Lucas sambil 
noyor kepala Haechan yang di toyor malah misuz gajelas . 


"bitch bab njir!" grutu haechan. 
"Hallo kenapa mah? Lucas bentar lagi pulang kok" 
'cas, ini gue yangyang' 


Lucas langsung liat hpnya,dan eh iya Yangyang. Yang yang 
telfon Lucas. 


"LAH IYA SI YANGYANG ANJIR! 
Woy lo ada dimana?! semua nyariin lo njir" 


'Gu. e- 

"Hah apaa?!!" 

'hendery terses- sat nyari xiao-jun' 
Tut.. Tut.. Tut... 


sambungan telepon pun terputus Lucas wajahnya langsung 
seneng + shock gitu. 


"Kalian tau ga yang nelfon gue tadi siapa?!" Lucas. 


"Siapa?" bang Kun 


"Yangyang! dia telfon gue, tapi signal nya jelek yang gue 
denger dia sama hendery tersesat nyari xiaojun!" 


"Dimana?" Tanya bang taeyong antusias 


"tapi kayanya sih dia ngomong gitu,kayaknya ya" jwb Lucas 
kurang yakin sama apa yang dia dengar. 


"tapi kaga tau, soalnya sambungannya langsung terputus" 
lanjut lucas 


"Cas lo coba hubungin lagi" bang Ten. 


Tbc. 


Hayo mereka kemana? 


1.16 TOD 


Author POV. 


Lucas mencoba mengubungi lagi nomor Yangyang, tapi ga 
aktif. 


"ga aktif " kata Lucas 
"Mereka bikin konten horor apa gimana sih? " tanya Jaehyun 


"Xiaojun gasuka bikin konten2, Yangyang sama Hendery aja 
yang suka bikin begituan" Taeyong 


"Chitaperr kira2 Hendery dimana ya?" ucap Ten yang malah 
nanya ke kucingnya. 


"kita lacak nomornya" Jeno buka suara. 

"bagus juga ide lo jen" Jhonny 

"Lewat polisi? Ribet jen" Jungwoo 

"bukanya bokapnya lucas polisi?" tanya Jaemin 
"iya kenapa?" Lucas malah nanya balik. 

"Pake tanya lagi" Mark. 


"Coba lo minta tolong bokap lo buat ngelacak nomor HP nya 
Yangyang" Jhonny. 


"Okehh" kata Lucas, tak lama kemudian ia berdiri . 


"Cas gue ikut lo deh" Yuta langsung nyamperin Lucas. 


"lah yut rumah lo beneran kebakaran? Lo mau pulang?" 
Doyoung 


"Kaga njir! kata nyokab gue udh dimatiin" 
"ohh." 


Hyera POV. 
Udah 1 setengah jam kita semua nunggu Lucas sama bang 
Yuta tapi orangnya ga kunjung dateng. 


Jam pun sudah menunjukan pukul 17:20. 


Gue dari tadi nahan takut aja njir ini Jeno duduk di sebelah 
gue lagi, semenjak Lucas ninggalin kursi nya. 


"Bosen bgt gue" Kata Jisung 
"Gimana kalo kita main truth or dare aja" Kata Chenle. 


"Gak kapok lo, sama kejadian yang menimpa Jeno kemarin?" 
Renjun. 


"Abang2 semua diharap ditaruh handphone nya kita main 
trurth or dare!" Kata haechan 


"Gue ga- " Belum selesai Jeno ngomong udah di potong 
sama haechan 


"Semua harus ikut" Kata Haechan, Jeno cuma ngedengus 
kesal 


Haechan mulai memutar botol dan berenti di jaemin. 
"Truth or dare?" yanya haechan 


"dare" Jaemin. 


"gombalin Hyera" kata Haechan 

"gue gabisa ngalus" 

"tantangan tetap tantangan bruh" sahut Haechan 
"Hyera mau tau ga kenapa bunda gue cariin lo?" Jaemin 
"emang Kenapa?" Jawab gue 

"Mau tau calon menantunya" 


Kuatin hati gue:/ 
Jangan salting jangan salting jangan salting. 


Yang lain pada ketawa apa lagi Haechan ketawa udah sampe 
mukul2 meja, cuma Jeno yang diem dengan ekspresi flat 
nya. 


"Bisa aja lu malih" ucap Yuta ke Jaemin. 

"Dah Jaem kawinin dah hahaha" kata haechan 

"Dilan kw 99999" Kata renjun 

"ganteng Jaemin kemana mana kali" kata bang jhonny 
"lagi dong bang nana" Kata Chenle 


"padahal garing" kata Jeno yang suaranya hampir aja ga 
kedenger. 


"yang lebihh romantis" kata bang Doyoung. 


"Ra lo tau ga kenapa gue jarang ngerjain tugas sekolah" 
Jaemin 


"m..Kenapa?" 


"karna tugas gue itu cuma menjaga dan mencintai lo" 
Jaemin 


SAVAGE! 
Ini muka gue udah otw jadi udang rebus,merah. 


Haechan ketawa makin jadi begitu juga yang lainya kecuali 
you know lah siapa . 


"itu dari hati bgt jaem wkwk?" tanya haechan diselingi 
tawanya yang di tanya cuma senyum males 


"Dilan part 2" Renjun 


"Udah puter lagi tuhh" kata bang Kun, sekarang giliran 
Jaemin yang muter dan berenti di gue 


"Truth or dare ra" Jaemin 

"Harus dare sih" kata bang Ten. 

Lahh? 

"Bikin Jeno senyum" Kata haechan. 

Syaland Haechan - - gak ada tantangan lagi apa selain itu. 
Ngebuat Jeno senyum ibaratkan gue ngegelitikin patung. 


"Iya bikin adek gue senyum dong ra, bete banget tuh muka 
nya wkwk" kata bang Jaehyun sambil ketawa2. 


"jeno senyum dong" gue arahin tangan gue ke bibir jeno 
buat bentuk smile di bibirnya. 


"Lepas" Kata jeno sambil singkirin tangan gue . 


Gue udah ngelakuin segala cara mulai dari puply eyes 
sampe aegyeo di masih aja ga senyum. 


Mungkin jatoh nya dia jijik kali ya sama que. 
"HYERA ULAR!!" teriak Haechan 
"Mana2?" 


Gue langsung naikin kaki gue ke atas kursi tiba2 kursinya 
oleng dan 


Bruk.. 


Gue jatoh sama kursi2nya juga aduh sakit bgt ini mana 
posisinya di sebelah Jeno, kan malu :(( 


Eh tapi Jeno senyum! 


gue berhasil dong, manis bgt njir woy udah woy diabetes 
gue. 


"Jeno senyum Jeno senyum gue berhasil tantangan selesai" 
ucap gue kegirangan dan masih posisi jatoh 


"Hahaha girang bgt dia" Kata bang Taeyong 
"itu semua juga karna gue" bangga Haechan. 
"hehe makasih Haechan" kata gue 

"santai beb" 


Tiba-tiba Jeno ngulurin tangan buat bantu gue berdiri ke 
gue. 


dengan ragu gue pun nerima tangan Jeno dan Jeno benerin 
kursi gue yang tadi jatoh. 


"Thanks jen" gue. 
"Hem" Jawabnya. 


"GUYS GUYS GUYS" teriak Lucas yang tiba2 dateng ama 
bang Yuta. 


"gimana udah tau lokasinya?" tanya Mark. 
"kata bokap gue lokasinya jalan cendana 2 km 84" Lucas. 


"Tunggu2 jalan cendana 2 km 84 kaya pernah denger" 
Jhonny 


"Io inget ga waktu kita camping , kita cuma sampe di km 67 
kan? kata pak Donghae kita gaboleh sampe jalan cendana 
km 70 - 84 bukan sih" ucap Chenle. 


"sama2 cendana berarti deket dong" Jungwo. 
"Bener tuh" Renjun 


"Cendana 2 km 84 itu hutan terlarang, makanya kalian gak 
boleh ke atas sana" Winwin 


"ko lo tau?!" ucap Ten,Doyoung,Taeyong,Yuta yang barengan 
"kompak bener" kata Haechan kaget 


"Jalan itu gabisa dilewatin mobil dan disana jalan buntu gue 
pernah survei sama pak Donghae buat camping, dan hutan 
itu ga ada jalan lagi setelah km 84. pak Donghae juga suruh 
gue balik duluan waktu itu, dia bilang tempat itu banyak 
ditemuin mayat. Dan dia gamau gue ketakutan jadi gue 
disuruh balik duluan, maka dari itu kita cuma kemping di 
hutan pinus km 67" Jaemin yang membuka suara. 


"Ngapain lagi mereka kesana?! Heran gue" kata Ten kesel . 


"Apa ada hubungannya sama ini?" kata gue sambil nunjukin 
kertas yang tempo hari gue temuin di kamar gue. 


"Lo di teror?" Tanya Jaehyun. 
"Lo dapet dari mana?" Jhonny 


Semua anak langsung mengalihkan pandangan nya ke gue. 


1.17 Salah gue 


Jangan lupa Voment nya ya 


Semua anak langsung mengalihkan pandangan nya ke gue, 
Haechan langsung mengambil kertas dari tangan gue. 


"gue bingung mau jelasin nya dari mana" kata gue. 
"Jelasin aja ra gapapa, Kita semua dengerin ko" Taeyong. 
"Ko bisa coretan itu buat lo?" Mark. 


"sebenarnya gue kemarin dimintain pertolongan sama 
arwah, terserah kalian percaya atau engga :( tapi gue 
ngomong apa adanya. Dia datengin gue dan minta gue buat 
komunikasi sama Xiaojun, dia bilang dia secret admirer 
Xiaojun. awalnya gue gamau, tapi gue kasian sama arwah 
itu dan gue bantu dia. Sampai akhirnya gue ketemu Xiaojun 
dan jelasin semuanya." 


"Lo indigo?!" Tanya Haechan,Chenle,Winwin,Doyoung,Mark. 


"gue mohon sama kalian semuanya jangan kasih tau siapa2 
ya tentang ini" kata gue. 


"santai ra, gak cuma lo. Sebagian besar dari kita juga punya 
kelebihan itu, lo gak sendiri. RenjunJisung mereka juga" 
kata Jhonny. 


"Jadi yang di maksud Sanha waktu itu kalian?" kata gue, 
yang teringat omongan Sanha waktu itu. 


"Io kenal Sanha?" Renjun, dan gue mengangguk. 


"dia temen gue" ucap Renjun. 


"Eh anjir serem amat sih kalian!" ucap Lucas yang kaget 
ternyata sahabatnya memiliki kelebihan bisa lihat hantu. 


"terus kenapa dia bisa neror lo gini ra?" Taeil. 
"Bener,lo kan udah bantu dia" Ten. 


"gue gak tau, kemarin arwah itu datengin gue dan marah. 
Dia bilang Xiaojun suka sama gue, dia bilang dia gak akan 
lepasin Xiaojun buat siapapun. Gue juga gak ngerti apa 
yang dia omongin, semua ini salah gue. hiks.." 


Gue udah gakbisa ngebendung air mata gue,tangis gue 
pecah. Gue bener-bener ngerasa salah banget. 


"kalo aja gue ga bantu arwah itu,mungkin Xiaojun ga akan 
hilang hiks.. dan Yangyang sama Hendery juga baik2 aja. 
Maafin gue kak, ini salah gue hiks.. hiks.." 


"Jangan nangis dong ra" ucap Lucas, dia mendekat ke arah 
gue dan menenangkan gue sambil ngelus bahu gue. 


"ra udah gapapa" Taeyong 

"duh gak bisa gue liat cewek nangis" ucap Mark. 
"Jadi pengen ikut nangis" Jisung 

"Hust" Renjun. 


"Udah ra, jangan nangis. Semua pasti baik-baik aja" 
Jaehyun. 


"Kita bisa cari bareng-bareng ra" Taeyong 


"Iyah, lagian mereka cowok pasti bisa jaga diri mereka 
masing2" Kun. 


"Bang Taeyong, bang Ten, hiks.. bang Kun gue minta maafff" 
Kata que. 


"Lo gasalah ra, niat lo baik" Kata bang Taeyong 


"ya ra mungkin ini udah jalanya,kita pasti bisa temuin 
mereka" kata bang Ten. 


"Gpp ra niat lo kan nolong" Bang kun 


"Oke, sekarang Hyera tenang ya. Gimana kalau besok pagi- 
pagi kita cari xiaojun, yangyang, sama hendery? " Usul bang 
Jhonny 


"Iya rencana gue juga gitu" kata Haechan. 
"ikut2 tan aja lo kutil anoa" kata bang Yuta. 


"Kalian kan pada sekolah sama kuliah besok. kalo gue kan 
enak lagi libur, gimana dong" Kata bang taeil yang 
notabenya sedang cuti kuliah 


"Kita semua bisa bolos kuliah Iya ga?" kata bang Yuta dan 
diangguki oleh semuanya. 


"Iya kita juga bisa bolos sekolah, yegak?" kata Haechan dan 
diangguki oleh semuanya juga. 


"Gak! gak ada kata bolos sekolah. Kalian tetep sekolah" 
Taeyong. 


"apasih bang, terus kita cari yang lain gimana?" Haechan. 
"Iya bener tuh, gimana" Chenle. 


"Oke kalau kalian bolos terserah, tapi gimana sama Hyera" 
Kun. 


"Hyera gimana?" Taeyong. 
"gue ikut bang, ini salah gue juga" kata gue. 


"Ra berenti nyalahin diri lo sendiri okey" kata bang Taeyong 
sambil ngusap rambut gue sekilas. 


"Yaudah, besok semuanya kumpul disini jam 8 oke bawa 
yang diperluin aja makanan, minuman, apapun pokoknya 
yang menerut kalian penting buat jga2 di hutan di bawa 
okeh." Jhonny. 


"Ra emang lo boleh,lo kan cewek. Pasti orang rumah 
khawatir" ucap Yuta. 


"iya ra,gue mau izinin ke nyokap bokap lo aja ga berani" 
Lucas. 


"Mending lo gakusah ikut ra, takut gue" Winwin. 
"Gue gakpapa ko" jawab gue. 


"Udah sekarang, kita balik dlu" Kun. "Bener tuh, lo gak 
dicariin apa ra" Renjun. 


"engga ko" 


"Rumah lo dimana ra?" tanya Taeyong. "biar gue anter 
pulang" lanjutnya. 


"Jalan Anggrek blok c no 7 sebelah rumah Lucas," kata gue. 
"Jen lo jemput Hyera ya besok, kan lo lewat situ" kata Lucas. 


"Kenpa ga lo aja?!" kata Jeno ga nyelo. 


"Abis ini gue ambil barang2 gue dan nginep di rumah bang 
Taeyong. paginya gue jemput Chenle sama Jisung, soalnya 
Jaemin pasti bareng Mark sama Renjun. Sampe sini 
paham?!" Lucas ga kalah ngegas. 


"Gpp gue berangkat sendiri aja" gue. 


"Engga Ra nanti gue sama Jeno jemput lo" kata Bang 
Jaehyun sambil senyum ke gue. 


"Besok jam 8 ga pake ngaret karena perjalan kita lumayan 
jauh" Kata Jhonny. 
"Siap" All 


"Yuk ra balik" Lucas. 
Guepun akhirnya pamitan,dan pulang bareng Lucas. 


aaa 


Gue udah siapin barang apa yang bakal gue bawa sekarang, 
hari ini gue jadi bolos sekolah. ya mau gimana lagi, 


Ting! 
Message from -6281005688xx 


#6281005688xx: 
Lo dimana? 


me: 
Siapa? 


#62810056888xx: 
Jeno 

P 

Gue di depan. 


Me 
Ok 


Gue pun langsung turun kebawah, dan terlihat disana Jeno 
yang berdiri di depan mobil. 


Sendiri? 
Lah katanya sama bang Jaehyun. 


"Lo kesini sendiri?" tanya que ke Jeno, setelah gue samperin 
dia di depan gerbang. 


"emg ada orang selain gue?" katanya. 
"bang Jaehyun?" 


"Dia jemput Haechan,motor dia mogok" ucapnya. "buruan, 
tunggu apa lagi?" Jeno. 


"Bentar gue ambil barang gue dulu" kata gue. 


"Loh kok temen nya gak disuruh masuk teh?" ucap nyokap 
gue dari depan pintu. 


"siapa?" tanya jeno 
"Nyokap" 


"Lo mau masuk dulu?" ucap gue. "Yaudah deh. 


1.18 pencarian 


Dengan berat hati //mungkin// Jeno ikut masuk kerumah, dia 
ngikut di belakang gue. 


Baru aja masuk, nyokap gue udah langsung nyambut Jeno 
ramah gitu. 


"Temenya hyera ya?" tanya nyokap gue. 
"Iya tante" 


Jeno langsung salim gitu ke nyokap, bisa sopan juga nih 
anak batu. 


"Namanya siapa?" kata nyokap gue yang ngajak Jeno masuk 
kedalam. 


"Jeno tante" 

Sesampainya di dalem, disana ada Lin yi yang lagi asik 
sama aktifitasnya dan sekarang malah natep gue tanjem, 
gara2 liat gue bawa cowo masuk. 

Mungkin. 

"sst siapa" ucap Linyi dengan suara pelan nya. 

"Yok duduk" 


"Iya tante makasih" 


"gih kamu ambil barangznya sayang, oh ya Jeno. Hyera 
udah cerita semuanya ke tante maka dari itu tante 
ngebolehin Hyera nyari temenya yang hilang itu, dia nangis 
terus dari semalem tante gatega liatnya disana tante minta 
tolong kamu jagain Hyera ya Jeno" katanya. 


"Kalaupun tante bisa ikut, udah deh tante mau ikut jagain 
Hyera sambil cari temen kalian. Lin yi aja gak boleh ikut 
sama Hyera. Hyera emang punya kelebihan dari kecil,tante 
juga sering was was sama dia. Jujur sebenernya tante gak 
bisa izinin Hyera pergi, apalagi ke hutan." lanjutnya 


"Iya tante,sebisa mungkin Jeno jaga Hyera" Jeno. 
"Makasih ya Jeno" 


"Mah hyera berangkat" kata gue ke nyokap sambil salim dan 
disusul ama Jeno. 


"Tante saya pamit dulu ya" ucap Jeno dengan senyumnya. 
Cih. 


Ini Jeno bukan sih? 
Tumben. 


Gue sama Jeno sekarang udah ada di dalem mobil dan ga 
ada bang Jaehyun kita duduk di kursi belakang. 


Bentar ini siapa yang nyetir? 
Wkwk 


Gak deng. Gue disuruh sama Jeno duduk di depan, katanya 
kalau gue duduk di belakang dia bukan supir gue. 


Hm. 

"Tadi nyokap blg apa?" tanya gue, memulai pembicaraan. 
"Bukan apa2" 

"serius?" Tanya gue 


"hm" 


"semoga yangyang, hendery, xiaojun ketemu ya" kata gue. 
"Iya pasti" katanya. 


"Lo gausah sok bersalah pake nangisz2 segala. Ini semua kan 
juga terjadi karna lo" 


"bentar, maksud lo?" 


"Kalo lo ga bantuin arwah itu, gamungkin ini semua terjadi. 
Lo bisa2 ngilangin 3 nyawa sekaligus" 


Jleb! 


Omongan Jeno bener-bener nusuk hati gue. Iya dia benar. 
Kalau aja dari awal gue gak peduliin arwah itu, semuanya 
gak akan terjadi. 


"Iya gue tau gue salah. Gue gatau kalo kaya gini jadinya. 
hikss.." 


Gue berusaha nahan air mata gue supaya gakjatoh. 


"Kalo mereka ga ketemu gimana? lo mau tanggung jawab? 
gue ga mau nanti ada korban dari temen-temen gue lainya 
cuma gara2 lo" 


"Jen cukup,gue tau gue salah" 
Hiks hiks hiks hiks 


Gue gabisa jawab apa yang dikata jeno itu ada benarnya 
juga semua salah gue,gue nutupin muka gue pake tangan 
dan melihat ke arah jendela sambil berusaha ga ngeliat ke 
arah Jeno. 


Hening. 


Itu yang terjadi di dalam mobil sekarang. Gue bener2 gak 
ngomong apa2 lagi, begitupun juga dengan Jeno. 


Beberapa menit kemudian. 


"Maaf" Lirih jeno. "Ga seharusnya gue bilang begitu" 
ucapnya lagi. 


"Lo gasalah, apa yang lo bilang itu bener. Lo tenang aja, kalo 
emang harus ada yang di korbankan nanti di hutan sana, 
gue siap. Gue ga akan biarin satu pun temen lo jadi korban 
nantinya" kata gue. 


"Maaf Maksud gue ga-" 


"gak Jen lo bener" kata gue, gueoun langsung pasang 
earphone gue dan memalingkan wajah gue dari Jeno. 


Sesampainya di basecamp. Gue dan Jeno pun turun, disana 
gue liat anak-anak sudah kumpul. 


"Wih bau2nya udah deket nih" ledek Haechan. 
"Ra lo gapapa?" Renjun. 

"Gapap ko" 

"Lo gak habis nangis kan ra?" tanya Jaemin. 
"Ga ko" 


Semua udah kumpul di basecamp ada 3 mobil yang 
masing2 diisi oleh 4 - 5 orang. Tapi di mobil terakhie gue 
kebagian mobil sama Haechan, Renjun, Bang Ten, Jaemin, 
Jeno, Bang Jaehyun dan Jhonny. 


"Ikutin mobil gue jangan sampe ada yang nyasar" Instruksi 
bang Taeil 


Di dalam perjalanan suasana mobil gue yang tadinya rame 
gara2 lawakan Haechan, sekarang hening karena Haechan 
tidur. 


Yang lain jadi ikut tidur. 


Di belakang ada Bang Ten, Haechan dan Renjun. Di tengah 
ada Jeno Gue dan Jaemin, sedangkan di depan Bang Jhonny 
yang nyetir sampingnya Bang Jaehyun sambil mantau Gps. 


Jam menunjukan pukul 12 siang, udah 3 jam perjalanan tapi 
kaga nyampe2 juga. 


"Bang masih lama?" kata gue ke bang Jaehyun, gue sama 
sekali gak bisa tidur fikiran gue udah cemas. 


"Bentar lagi, ini udah di km 60" jawab bang Jaehyum. dan 
gue bales dengan anggukan. 


"Lo gak tidur ra" ucap Bang Jhonny yang mata nya melirik 
ke kaca spion. 


"Engga bang" 


"Lah itu si Jeno tidur pulas bgt di bahu lo lagi" kata bang 
Jaehyun sambil terkekeh pelan. 


"Woy jen" Jaehyun menepuk adiknya pelan, bukan Jeno 
yang bangun malah Jaemin yang bangun. 


"Lo kaga cape ra?" Jaehyun. 
"Engga bang" 
"Sini ra biar gue gantiin" kata Jaemin. 


"ehm.." 
Jeno pun setengah sadar mengubah posisi tidurnya yang 


tadi nyandar di bahu gue jadi nyandar ke kaca. 
"Tidur ra,jangan terlalu difikirin" 
"Iya Jaem,thanks" 


Sekarang kita udah sampe di km 70 kata bang Taeil nanti 
kita ke hutan terlarang jalan kaki jadi semua mobil di titipin 
ke salah satu vila di km 70. 


30 menit kemudian kita sampai di Vila km 70. 

Vila 

Disana kita istirahat sebentar, sekedar buat ngelurusin otot- 
otot yang ketekuk abis perjalanan jauh. 

"Nanti bawa barang yang di perlukan aja" Taeyong 

"Siap" All 


"Kita bakal jalan buat sampe di km 84 hutan terlarang,gue 
sih udah chek kata mbah google" Kata bang Taeil 


"Bang di hutan itu banyak binatang buas ga ya?" tanya 
Mark 


"Cih,pake nanya dia" Kata haechan, "Gak ada adanya 
miyabi, dah tuh sono lo bercinta sama doi" cloteh Haechan 


"Tai lo chan" Mark. 


"abisan lu tanya kek anak umur 5 tahu, ari ari jabang bayi 
aja tau kali di hutan terlarang gitu kemungkin ada hewan 
buas. Kesel gue kesel!" Haechan 


Yang lain tertawa. 


"kemungkinan ada Mark" jawab Taeil. 


Hehe sengaja aku buat part dikit-dikit. 
Maklum wifii gratis dari tetangga. Wkk 


1.19 pencarian 2 


Terlihat disana Hyera yang baru aja selesai mandi, duduk di 
ruang tamu sambil membaca buku. 


"ra?" 

"Jaemin? Kenapa?" 

"gue mau ngomong sesuatu sama lo" 
"Iya kenapa?" 


Jaemin melihat disekitar, dan ia memastikan tidak ada yang 
mendengar obrolannya. 


"Sebenernya gue denger obrolan lo sama Xiaojun waktu itu" 
"27" 
"Yang diperpus ra" 


"Io tau?" ucap gue dan Jaemin pun mengangguk. "Gue juga 
sering dimintain pertolongan sama arwah disekolah, jujur 
gue juga pernah diganggu arwah yang minta tolong ke lo 
itu. Dia Chaeyong kan?" 


Gue mengangguk. 


"Karena dia tau Xiaojun sahabat gue, tapi gue sibisa 
mungkin gak perduli sama arwah itu, sampe akhirnya dia 
minta pertolongan ke elo" Jaemin. 


"Lo inget,waktu diperpus? pertama kita ketemu" tanya 
Jaemin. 


"Yang gue mau masuk ke gudang" 


"lya itu" 


"Jaem gue denger ada yang nangis disana" kata gue. "Iya 
gue tau, dan gue juga denger" Jaemin. 


"gue penasaran sama gudang diperpus,feeling gue bilang 
ini ada sangkut pautnya" ucapnya lagi. 


"Eyy- makanan sudah jadi guyss" tiba-tiba suara Haechan 
yang menggelegar itu terdengar. 


"lupain deh, btw lo belum makan bukan? Yuk" ucap Jaemin. 


"Iya" gue langsung pergi ke ruang makan bareng Jaemin. 


"Ra sini deh lo harus cobain ini masakan gue semua" ucap 
Haecham yang heboh sendiri. 


Hari udah makin gelap jam menunjukan pukul 5 sore, 
setelah berjam-jam kita berjalan. Dan sekarang kita udah 
sampe di km 84. 


Kita jalan sehabis selesai makan siang tadi, Hutan ini bener- 
bener masih alami mungkin karena belum dijamak 
siapapun. 


Disetiap perjalanan kita selalu diiringi suara burungz yang 
bunyinya. 


Tuttt.. Tuttttt. Tut ttut tutt tutt.... 


Bentar itu bukan suara kreta loh. 
Gue gak bisa jelasin gimana suaranya, intinya gitu. Wkwk. - 
HelpAuthor 


"Bang nana capek gak?" tanya Jisung, sambil memegang 
lengan Jaemin. 


"Lo capek?" jawabnya 
"Banget:(" 


"gini nih kalo bawa anak kecil,lagian lo ngapain ikut sih" 
Haechan. "Udah-udah" Jungwo 


"ah shit!" Renjun 
"Napa jun?" Mark 


"Lo liat tadi?" Jhonny yang melirik Renjun dan dibalas 
anggukan. 


"gak kuat gue,disini banyak banget arwah yang minta 
pertolongan" jawab Renjun. 


"Anggap aja gak ada jun" Jaemin. 
"gila ya padahal masih sore" Winwin. 


Setelah perjalanan sejauh ini, matahari sudah tidak terlihat, 
kita semua mulai pasang senter buat menelusuri jalanan. 


Sampai disuatu tempat kita lihat cahaya dari ujung sana. 
Kita semua langsung mengikuti panacaran cahaya tersebut, 
dan terdapat motor disana. 


Fix! itu motor Hendery. 
"Hendery ko bisa bawa motor kesini ya" kata Winwin. 
"gue rasa mereka lebih masuk ke dalem hutan dah" Ten 


"Ini mah kayanya mereka bikin vlog, karna jujur gue ga 
percaya sama hal2 kaya gitu apalagi dibawa hantu gitu? ga 
masuk akal gak sih" Kata Mark. 


"sst ah,jaga omongan lu mark" Yuta 
"gimana klo kita bagi 2 tim" Jhonny 


"iya biar lebih cepet ketemu juga tuh geng kadal,Haechan 
yang ganteng ini udah males liat arwah2 yang ada di hutan 
ini" cloteh Haechan 


"bilang aja lu takut bangsul" Kata chenle 


"Enak aja lo klo ngomong, lo belum ngerasain sih digodain 
arwah gentayangan. Timbang hacih-hacih doang ge gue 
bisa" Kata Haechan ga nyelo 


"sok ganteng ye lu anoa, baru ditaksir arwah gue ditaksur 
bejibun cewek aja santuy" Lucas 


"Muka sama2 abstrak aja pada belagu" kata Renjun yang 
langsung di tanggapi tatapan tajam dari Haechan sama 
Lucas 


"Eh kalian apazn sih,hah?!" Doyoung yang melerai mereka. 


"Gue tau ya lo ganteng jun tapi sayang kuntet" kata 
Haechan diselingi tawanya 


"lah lo ko malah jadi bawa2 gue sih Chan" bang Kun 
"gue bukan ngomong ama lo bang selow" Haechan. 


"gapapa kuntet yang penting ga kaya lu ya perut udah kaya 
kasur lipat" Renjun 


"Okeh, lo gasalah ~~ lo gasalah ~~ lo gasalah ~~ gue 
yang salah ~~ " Dia malah nyanyi sambil joget2 gaje. 


"udah2" Taeyong. 


"Udah gausah pada berantem sekarang kita bagi kelompok" 
Yuta 


"Kelompok pertama gue, jungwoo, jisung,chenle, mark, yuta 
,bang taeil, kun, doyoung" Kata bang winwin 


"Kelompok kedua Hyera, jaemin, Jaehyun, Jhonny, ten, 
haechan, renjun, jeno,taeyong,lucas" Lanjutnya 


"Okeh" 


"Ketemu ga ketemu besok pagi jam 6 kita harus kumpul di 
sini lagi buat istirahat" Kata bang taeyong 


"Okeh" All 


"Kita harus saling menjaga satu sama lain, saling bantu" 
Kata bang Jhonny 


"Sekarang ayo mulai cari" Kata bang Taeil. 
"Take care buat kita semua" Jhonny. 
Author pov 


Semua tim sudah mulai berpencar mencari dimana 
keberadaan Hendery, Yangyang dan Xiaojun. 


Karena sudah semakin gelap udara sekitar pun dingin 
bertambah suasana yang mencekam. 


"Sekarang udah jam 7 malem kita harus hati2 udah gelap 
soalnya jaga2, nyalain senter takutnya ada binatang buas" 
Kata Taeil 


"Okeh bang" All team 


"Tunggu2 itu apa ya?" Tanya bang Jungwoo sambil nunjuk 
pohon beringin gede yang goyangz sendiri 


"Mana sih lele ga keliatan" Kata chenle 
"Itu yang warna putih" Kata Jungwoo 
"Kita harus cepet pergi dari sini bang" kata Jisung 


"Ada apa sih aneh kalian orang gue kaga liat apa2" Kata 
Mark. 


"Iya ga ada ap.. a.. a... Hacihmm" Chenle bersin seketika 
wajahnya berubah 180 


"Gue mau pulanggg--- " Kata Chenle. 
Eh dia malah kejer di tempat, dengan rengekannya. 


"yo kita cepet pergi dari sini!" taeil 


Semuanya nurut apa kata bang Taeil, Chenle udah lari aja 
jadi jalan paling depan. 


Mau pada kemana? hihihi.. 


Suara lirih terdengar semua nya langsung ngeliat ke sumber 
suara. 


"SHIT! MATANYA NYALA!!!" Doyoung malah teriak. 
"kalian gausah panik" Kun 


"Sate? Eh santuy eh ketan eh siapa sih nama lo" Yuta malah 
ngajak ngomong tuh setan. 


"setan goblok" Kata Winwin sambil noyor kepala Yuta. 


"Temen nya kun" Kata Doyoung 


"Enak aja lo" Kun. 
"Siap2 pake jurus jirotu" Winwin 
"Apaan tuh?" Tanya kun 


"Siji loro telu. Mlayuuu!!!!" intruksi Winwin sambil lari narik 
Mark yang cengo di tempat. 


Karena reflek mereka semua lari. Mm. 


Ps: 

((Kamus Jowo mendadak. Wwkwk.)) 
Siji - Satu 

Loro = Dua 

Telu = Tiga. 

Mlayu — Lari. 


Disislain, 


Hayo.. 
Nungguin ya? 


Tbc. 


Haii !! 

buat yang udah ngasih suport-voment. terimakasih 
banyakk All. Sumpah aku seneng banget, sekarang 
readersnya udah 1k lebih. 


Gimana gk seneng dong:")) 


Btw, 

Segini dulu ya. Aku mau tidur, wkwk. Persiapan ngalong nih 
because jam 11 aku ada gawe, baru balik besok pagi jam 
lapan. 


Hoooams. 


Bangunin aku jam 22.15 ya. 
Waktu tidur ku dimulai dari sekarang. 
ZZZZZ 


1.20 pencarian 3 


Who Is The Next 
Disisi lain 


Kelompok dua yang berisikan Hyera, Jaemin, Jaehyun, 
Jhonny, Ten, Haechan, Renjun, Jeno, Taeyong dan Lucas. 


"Entah apa -- yang merasukimu--hingga kau tega 
menghianatiku~ yang tulus mencintaimu ~~ sal- " 


"diem lo malika" 


belum Haechan selesai nyanyi udah di potong ama bang 
jhonny. emang bang Jhonny paling the best lah ekek- 


Kalo Haechan di terusin nyanyi bakalan rusak nih gendang 
telinga. 


"Kalian ngerasa ga sih kalo kita udah muterin tempat ini 3 
kali" kata Jaemin 


"Iya juga ya Jaem" Taeyong 
"gue ngerasa juga gitu" Jaehyun 
"apa cuma gue yang ga perhatiin jalan dari tadi" Haechan 


"diem lo kedelai hitam, ucapan lo tuh gada manfaatnya" 
Renjun 


"apasih bang, julid bener dah sama cogan" Haechan 


"positive aja sih, mungkin tempat ini punya rute yang 
samaa," Lucas 


"kita disesatin" Kata gue sama bang Jhonny barengan. 
"Hah maksudnya gimana?" tanya Haechan. 


"bener, kita di sesatin jadi kita dari tadi cuma muter2 
tempat ini aja" Taeyong 


"Caranya bisa keluar dari permainan tuh setan gimana?" 
Lucas. 


"Bentar gue coba" Kata Renjun yang berjalan kesembarang 
arah. 


"Permisi, assalamu'alaikum- " ucap Renjun 


"Waalaikumsalam, dengan Haechan di hutan. Mie burung 
kadal kenyal dilidah nyaman di perut" cloteh Haechan 


"Sst" tegur Ten 

"diem napa si! gua jahit juga tuh lambe" Lucas 

"ih atutt" jawabnya. 

"Permisi, saya beserta teman2 saya datang kesini semata2 
hanya ingin mencari 3 orang teman saya yang hilang disini. 
bukan untuk mengganggu ketentraman penghuni disini 


saya minta maaf apabila saya berserta teman2 saya 
mengganggu." ucap Renjun tanpa gangguan apapun. 


'tegang bener udah kaya mau ngelamar aja' Haechan dalam 
hati 


"tunjukan wujud anda" lanjut Renjun 


"Gila lo Jun,yakin?" tanya Lucas, Renjun balas dengan 
anggukan. 


Gak lama sesosok hantu kakek tua dengan tanganya cuma 
satu dengan banyak luka sayatan yang membusuk di 
tubuhnya muncul di depan kita semua gitu aja. 


Bagi gue dan Haechan kaget, ia gue kaget karena agak 
ngeri aja liat wajah tuh kakek. kecuali Renjun Jaemin Jhonny 
Taeyong dan Ten yang biasa aja, mungkin karena udah 
sering liat yang begituan. 


Sisa nya mah biasa2 aja karena pada dasarnya mereka ga 
liat apapun. 


"Jun ini hantu kan?" bisik Haechan ke Renjun. 
"iyalah lo pikir bapak lo" bisik Renjun 


"Jun tutup mata batin gue dong lu mah main buka2 aja" 
bisik Haechan lagi. 


"Gausah banyak bacot,dia juga yang minta" bisik Renjun 
Haechan pov 


Dia jalan ke arah gue anjir takut setengah mati gue, 
walaupun gue indigo tapi gue baru coy! 


wajar gak sih masih kaget ama yang begituan. 
Dia makin deket 

deket 

deket 

dan 


"Ada masalah apa sama teman saya?" tanya Hyera ngebuat 
tuh setan jadi natap Hyera dan malah mendekati Hyera. 


Dia emang penyelamat gue. 


"Ra" Jaemin langsung mendekati Hyera dan disamping 
Hyera sambil menatap wajah arwah bapak itu. 


"dia sangat berisik mengganggu tidur saya" kata tuh setan 
suaranya yang serak2 tegas gimana gitu. 


"Maafkan teman saya ya, dia ga akan berisik lagi saya 
jamin" kata Hyera 


Tiba2 tuh setan udah ilang aja, gue cengo di tempat. 
"jadi gara-gara gue?" tanya gue. 
"menurut lo?" Renjun. 


"yodah yodah. gue gamau banyak omong lagi. Sorry" kata 
gue. 


"Jangan sembrono lu can" Ten 
Haechan pov end 


"kan makanya jangan berisik lu" Jaehyun 
"Iya ayah,malika janji nggak berisik lagi" Haechan 


Semuanya melanjutkan perjalanan untuk mencari dimana 
keberadaan Xiaojun dan teman2 nya 


Jam sudah menunjukan pukul set 12 malam namun belum 
ada tanda2 Xiaojun, Yangyang dan Hendery. 


"Duh gue capek" Lucas. 
"Mau istirhat dulu?" Taeyong. 


"Yaudah kita istirahat aja dulu" Jhonny. 


Team Jhonny sudah mulai kelelahan dan memilih untuk 
beristirahat sebentar di bawah pohon beringin besar. 


Hyera pov 


Gue udah cape banget jalan, mana tas gue berat untungnya 
bang Taeyong nyuruh buat istirahat walaupun sebentar 


"Kita istirahat disini bentar" Taeyong 
"akhirnya,penantianku" Haechan 


"Chitaperrr makan dulu ya" ucap Ten yang ngeluarin 
chitaperr dari dalam tas nya dan memberikan makan. 


"Jaem gamau minum?" kata gue soalnya dari tadi Jaemin 
cuma mainin ponselnya. 
"Gue ga haus ra" Katanya 


"gue haus ambilin minum gue di tas bang Jaehyun" kata 
Jeno tiba2 yang membuat Jaemin Haechan Renjun 
meliriknya. 


"wow" Haechan. 
"salah kalau gue haus?" ucap Jeno. 


"gak jen, ya minum jen minum" Haechan, Jaemin hanya 
senyum melihat tingkah teman2nya. 


"Ah..iya" kata gue canggung 


gue jalan ke arah bang Jaehyun tepatnya di sebelah bang 
Ten. 


What? What? Chi chitaperrr 


"CHITAPERRR'" teriak Ten 


"CHITAPERR TERBANGGG" Lucas 


"Chita.. Chitapwrrr.. Chitaper" 
eh bang jonny malah kejer di tempat 


Iya chitaper kucing bang ten melayang, mungkin ini ulah 
penghuni hutan disini. 


"Lah kenapa bisa melayang gitu?" kata Jaehyun 


"bukan melayang tapi dia di gendong hantu cewe bake baju 
pengantin" Taeyong 


"CHITAPERR TURUN NAK" teriak Ten 

"Meaw meaw meaw" sahut Haechan 

"Gabisa diem banget ini anak, heran" Renjun 
"drama ini masih lama gak sih Jaem?!" kata Jeno 
"masih lama kayanya Jen" Jawab Jaemin 


"lepasin anak gue woy" kata Ten kesannya kaya ngomong 
sendiri. 


Karna itu setan itu gak mau nampakin dirinya, gue aja gak 
liat. Ko bisa bang Jhonny liat. 


"ko gue gabisa liat?" kata gue bisik ke Jaemin. 
"dia cuma mau diliat cowo ra" katanya. 


"ibu tiri sabar, bawang putih yakin kalo bawang merah 
bakalan selamat" Haechan mendadak dramatis 


"Ayah gakuat liatnya astaga bawang merah nasibmu 
sungguh mengenaskan" lah bang jhonny malah ikutan. 


"Goodbye chitaperr selamat bertemu di kehidupan 
selanjutnya deh" Renjun. 


sama aje. 


"lah kalau Chittaper gaada manti siapa yang godain Jeffrey, 
gue gasanggup liat dia main sendirian" Jaehyun 


Bang Jahe ikutan bobrok lagi. 


"Bentar anjing lo namanya Jeffrey bang? Sejak kapan? 
perasaan kemarin namanya jubaidah" tanya Lucas 


"kemarin baru aja gue ganti soalnya setelah gue fikir2 
jubaidah itu nama cewe" kata bang jahe 


"Lah iya bambank, kemana aja lo." Kata bang Ten ga nyelo. 


Ih bodo amat ya. 
Gue ga ngerti lagi, sama mereka. 


Goodbye. 


"Lah Chittaper gue diculik:"((" Ten yang udah mulai panik 
karena hantu itu menghilang. 


"pinjem doang kali buat mainan" Jhonny. 


"Anjir lo Jhon, kucing gue bukan buat bahan mainan ya" 
kata Ten. 


"udah2 sekarang kita fikirin gimana caranya kita nyelametin 
chitaper" gue 


"Bentar gue coba omongin dulu tuh setan maunya apa?" 
kata bang Taeyong 


"Ra ikut gue, siapa tau sama cewek luluh" Kata Jhonny. 


Gue ama Bang Jhonny jalan ke arah Hantu pengantin itu, dia 
kembali memunculkan dirinya. 


Dan gue liat. 

Cantik, tapi sayang udah jadi arwah. 

"Cantik parah njir" ucap Haechan. 

"mana si,gue ga liat" Lucas. 

"sama" Jeno,Jaehyun. 

"Maaf, bisa lepasin kucing temen saya?" Tanya bang Jhonny 


Eh anjir hantunya malah senyum2 gajelas ganjen bener dah 
kaga inget apa udah beda alam. 


Gue liat ke arah renjun yang udah bergidik gara2 liat bang 
Jhonny di senyumin ama tuh hantu. 


"Bisa asalkan-" 
Hantu itu menggantung kalimatnya 


"Apa?" Tanya gue 


"dia yang mengambilnya" 
Kata hantu itu sambil nunjuk orang-orang di belakang. 


Gue dan bang Jhonny langsung tengok ke belakang, dan 
hantu itu menunjuk arah dimana Renjun Jaehyun Jeno 
Jaemin dan Lucas. 


"Pinter ae ya mba mintanya yang bening,baru aja mau gue 
mintain nomer watsapnya" kata Haechan yang tiba2 ada di 
sebelah gue. 


"Chan! Ih kaget gue" kata gue. 


"Yasudah kalau tidak mau, saya akan mengambilnya untuk 
teman main" 


"Ra bilangin jangan!" ten yang teriak, "enak aja main ambil, 
gue udah besarin dia dari jabang" lanjutnya. 


"Bentar saya panggil teman saya dulu" Kata gue terus lari 
Ke arah Jeno. 


" Gimana ra dia mau lepasin chitaper? " 
Kata bang Jaehyun 


"Iya tapi- " 
"Apa?" Tanya renjun 


"Dia minta yang ngambilnya Jeno kalo engga chitaperr 
diambil, dia gak mau balikin" 


"CHITAPERRRRR" Bang ten malah ngerengek. 
"Gue gamau" Kata jeno 

"Jen gue mohon sama lo" Kata bang ten 
"Sekali engga, tetep engga" Jeno 


"Jen buang ego lu lah. Kalau bisa gue gantiin juga gue 
ambilin" Kata bang Jaehyun 


"Gue gamau berurusan sama hal2 konyol begini" Jeno 


"Jen gimana kalo lo ada di posisi bang ten? Saat apa yang lo 
punya tiba2 diambil gitu aja" Kata gue ke Jeno 


Dia diem 


"Yaudah gue hrs apa,Jun coba buka mata batin gue?" Kata 
Jeno 


"Hah? Lo tinggal ambil aja kali gaperlu buka mat- " Renjun 
"Buka sekarang!" Jeno 


akhirnya Renjun ngebuka mata batin Jeno, gue ga tau 
maksud Jeno apa. 


buka mata batin ? 


Jelas dia tinggal ngomong terus ambil aja si chitaperr 
gampang gaperlu ribet buka mata batin segala. 


Gak lama Renjun pun mendekati Jeno dan menguji keahlian 
nya. 


"sekarang buka mata lo pelan2 jangan kaget!" Renjun 


Jeno langsung jalan ke arah tuh hantu pengantin, gue sama 
Renjun ngikutin dia dari belakang nyamper ke arah Jhonny. 


Hantu itu senyum sumringah, najis keganjenan banget tuh 
hantu. 


"Balikin kucing temen gue" Jeno 


Hantu itu ngasih chitaperr ke Jeno, bang Ten langsung 
nyamperin Jeno dan ngambil chitaperr. 


Pas Jeno mau pergi hantu itu nahan tangan Jeno nyentuh 
guys bener2 nyentuh. 


"Saya sudah kembalikan kucing teman kamu itu, sekarang 
kamu harus jadi pengantin saya" Kata hantu itu 


"WHAT? Anjir ngomong apa lo" kata Haechan 


"Gue gamau" Tolak Jeno 


"Kalo kamu gamau jadi pengantin saya lebih baik kamu 
mati" Kata hantu itu 


Matanya berubah menjadi hitam pekat dan seluruh 
tubuhnya di penuhi dengan darah 


"LARI!!!" instruksi Haechan 


Gue cengo di tempat kaki gue berasa berat tiba2 bang 
Taeyong narik gue buat lari sama yang lain. 


Kita udah lumayan jauh dari tempat tadi semuanya masih 
pada ngatur nafas nya masing2 


"Jaem lo kenapa diem aja tadi, untung gue narik lo! kalo lo 
ketinggalan disana gimana hah?" Kata lucas. "Lo ga denger 
intrukso Haechan?" kata Lucas lagi yang udah gak nyelo 


"Jeno cas" Kata jaemin 


"Jun lo bisa lepas tangan gue ga?" Kata Haechan melirik 
Renjun penuh cinta. Wk~ 


Renjun langsung lepasin tangan Haechan, setelah itu 
ngelap tanganya. 


"pantesan mirip Ubi kayu" Kata renjun 
"Anjir lo emang,pegi aja lu sono" Haechan 


"eno mana?" Tanya gue yang baru sadar gak ada Jeno 
disana. 


"Bukanya dia lari sama lo yong?" Tanya bang Jaehyun. 


"Gue tadi lari sama Hyera gue kira Jeno lari ama Lucas ama 
Jaemin di belakang" Taeyong 


"Bang Jhonny juga gak ada!" Haechan 
"Mampus deh!" desur Renjun 


"jangan-jangan dia masih disana?" Tanya bang ten sambil 
masukin chitaperr ke dalam tas 


"Gue harus kesana" Kata gue tapi tangan gue di tahan 
Jaemin. 


" Gue ikut " Kata Jaemin 


" Bisa ae lu kutil anoa " Kata Haechan sambil lepasin tangan 
Renjun dari gue 


"Gue juga ikut, yang lain tunggu sini aja jangan kemana2 
tungguin kita" kata bang Taeyong. 


"Gue ikut" Lucas, Bang Jaehyun dan bang ten barengan 


"Ten, cas lo disini aja jagain yang lain, Jae lo iku gue karna 
bagaimana pun lo abangnya" Kata bang Taeyong 


Gue,Renjun,Jaemin bang Jaehyun ama bang Taeyong balik 
lagi ke tempat tadi buat cari keberadaan Jeno 


"JENO!" teriak gue 


gue liat Jeno yang di cekik sama hantu pengantin tadi gue 
yakin Jeno udah nahan sakit tapi mukanya tetep aja flat 
gada reaksi. 


Sedangkan bang Jhonny, dia malah di ikat di Pohon. 


"Jun, Jae. Lo ke arah Jhonny" ucap Taeyong. 


"Jae?" Jaemin dan Jaehyun barengan. 
"duh Jae siapa ajadah" Taeyong 


gue lari ke arah Jeno tapi hantu pengantin itu ngarahin 
tanganya ke gue sampe gue terpental jauh ke deket pohon. 


Shit! 
Kuat banget energinya. 


Bang Taeyong sama Jaemin langsung lari ke arah gue buat 
bantuin gue bangun. 


Kaki kiri gue terkilir, badan gue sakit semua gara-gara 
kebentur pohon, tangan gue lecet2. 


" Ra lo gpp? " Tanya Jaemin 
" astaga ra " Kata bang Taeyong. 


" Gue gpp, " Kata gue yang coba buat bangun walaupun 
kaki gue sakit. 


" Cepet selamatin Jeno bang " Kata gue ke bang Taeyong 
" Gue bakal berusaha sebisa gue " Kata bang Taeyong 


taklama Bang jhonny mendekat ke arah hantu pengantin 
itu, dia mulai baca ayat kursi dan beberapa surah lain nya di 
bantu Renjun. 


Beda aja yang anak ustadz. 


Gue liat tuh hantu mulai kebakaran karna bacan2 bang 
Jhonny perlahan dia lepasin cekikan di leher Jeno dan mulai 
kepanasan. 


Dia terus menerus megangin kepalanya sampai dia hilang 
lenyap di telan bumi 


Bang Jaehyun dan Jaemin langsung bantu gue jalan ke arah 
Jeno, Renjun ama bang jhonny 


Kaki gue bner2 sakit rasanya buat jalan aja kaki kiri gue 
kaya ganapak. 


(( 
"logpp? " Tanya bang Jaehyun 


"dia hampir mati abang bilang gpp? Mikir bang mikir " kata 
Renjun 


"sialan lu malah ninggalin kita " Kata bang Jhonny. 
" Gue gpp "Jawabnya Jeno. 


" beda aja sih yang anak nya pak ustadz, hebat lu " Sindir 
Taeyong. 


" Iyalah anaknya pak ustadz soman " Kata bang Jhonny 
bangga 


"Yaudah yuk kita samperin yang lain" Kata gue 


"Bang biar gue aja yang bantu dia" kata Jeno ke bang 
Jaehyun. 


ini maksudnya dia mau bantu gue jalan gitu? Jeno bukan 
sih? bang Jaehyun juga sampe ngangkat satu alisnya. 


"Lo beneran Jeno kan? sejak kapan lo perduli ama orang?" 
Kata bang Jaehyun 


"banyak nanya lo bang" Kata Jeno yang langsung gantiin 
posisi bang Jaehyun dan nopang tubuh gue sebelah kanan, 
karena disebelah kiri udah ada Jaemin. 


Ih greget liatnya -Author 
Pengen kan lu thor di kempit dua cogan wkwk - Hyera. 


"ekhem, bakalan ada perang antara hati yang berseteru nih 
ahay-" Haechan. 


Bang Jaehyun, bang Jhonny, Renjun, Haechan, dan bang 
Taeyong jalan di depan, gue sma Jeno jalan di belakang. 


Jaemin gak ada, dia duluan katanya. 

Gue juga bingung. Kenapa ga bareng aja gitu. 

Suasana bener2 hening. 

"Ngapain sih pake segala mau bantuin gue ? Kan gini 
jadinya" Kata Jeno yang bantu gue jalan sambil ngeliat ke 
kaki gue. 

"Lo ngomong ama gue?" Tanya gue balik 

"Menurut lo?" 


"gue kan udah pernah bilang sama lo, kalo gue ga akan 
biarin ada korban lagi dan kalo iya ada yang harus 
dikorbankan disini ya itu gue! karna semua masalah ini 
bermula dari gue" 


"Kita semua itu harus saling jaga! gada yang harus di 
korbanin disini. 

berenti nyalahin diri lo sendiri dan lo gausah sok kuat" kata 
Jeno sambil nepuk tangan gue yang luka. 


"Awwsh" Ringis gue 


"kenapa ra?" ucap Jaehyun yang berbalik badan, begitu juga 
dengan yang lainnya. 

Galama kita udah sampe di tempat tadi. ten sama Lucas 
tidur, disana ada Jaemin yang menyiapkan api unggun. 


Sebelum tidur Ten dan Lucas membuat tenda,untuk istirahat 
mereka. 


"Sini ra,gue obatin" ucap Jaemin, dan menghampiri gue. 
Jeno yang membantu gue pun melepaskan perlahan 
tangannya, kemudian pergi. 


"Jen?" kata gue. Jeno menengok ke belakang. 


"Thanks" 
gue yang coba senyum, dan yaaaah tau sendiri. gak ada 
balasannl dari dia. 


1.21 Creepy Night 


Hendery pov 
Jam 01.03 


Gue sama Yangyang lanjut jalan nyusurin hutan dengan 
penerangan yang cukup minim yaitu cuma dari cahaya 
camera que. 

mata udah gatau harus gimana lagi, kita udah kehilangan 
jejak Xiaojun. Mau pulang juga ga mungkin, kita udah 
tersesat jauh di dalem hutan kita udah gatau harus ngapain 
lagi. 

"gue laper njir" kata Yangyang 

"gue juga" 


"Xiaojun ngapain sih kesini? gue ga habis fikir ama dia" kata 
Yangyang sambil ngusap rambutnya. 


"Udalah yang ayo kita car- " 


Srekk 


"Der kok kaya ada yang ngikutin kita ya" potong Yangyang 


"perasaan lo ajaa kali" 


Srek 
"Tuh kan der" 


Grep. 


"Der der ada yang megang bahu gue der" kata Yangyang, 
dia tiba2 beku di tempat. 


"Apa sih dari ta-" Hendery langsung liat ke belakang 
"Nah lo nah lo muka lu napa kaya orang nahan kentut" 
"Yang" 

"Iya apa sayang, eh Apa der?" 


"Sialan lu lagi begini masih aja becanda,Jangan liat 
kebelakang ya" 


"kenapa der? Lo jangan buat gue takut elah, siapa yang 
megang bahu gue der" Yangyang ngerengek. 


"Yang kata mbah gue kalo ketemu beginian tetap dalam 
keadaan tenang, kita pake Jurus bang Winwin yang" 


"Apaan tuh?" Yangyang keliatan mikir 


"Kelamaan lo" gue langsung narik Yangyang dan lari secepat 
mungkin. 


Iya yang tadi gue liat itu nenek2 bawa gayung, eh bukan 
udah ga jaman tapi kakek cangkul. 


eh sma aja goblok xixixi. 


Engga deng yang tadi gue lihat tuh hantu tanpa kepala 
makanya gue ga suruh Yangyang ngeliat kebelakang, yang 
ada kejer ditempat nanti. 


Baru kali ini gue liat yang begituan astoggew. 


Serasa udah jauh dari tempat tadi, gue sama Yangyang 
berenti buat ngambil napas gue yakin sih tuh hantu ga 
ngejer kita. 


Tapi kalau tiba-tiba muncul gimana? 


Autor pov. 
Setelah istirahat 1 jam tim Jhonny langsung kemas barang- 
barangnya untuk melanjutkan perjalanannya. 


"Adek gue pasti ketemukan?" ucap Taeyong disebelah 
Jhonny, wajah Taeyong udah mulai kacau. 


"Pasti bro!" ucap Jhonny sambil menepuk bahu Taeyong. 


"Tuh arwah yang di maksud Hyera, ko segitunya sih sama 
Xiaojun. Gak sadar apa tuh hantu udah beda alam" Jaehyun. 


"Kalau kata gue kayaknya gak mungkin kalau cuma gara2 
dia suka Xiaojun. Ya gak sih?" ucap Haechan. 


"maksudnya" anak-anak. 


"Menurut pengalaman, biasanya arwah penasaran itu 
ngehantuin orang kalau gak minta nyampein sesuatu ya 
minta dicari bagian tubuhnya yang hilang kalau kata gue ini 
berlebihan banget, sampe bawa Xiaojun dan neror gitu. 
Pasti ada hal lain semasa hidupnya yang belum diselesain" 
jelas Haechan panjang lebar. 


"Kata siapa lo anjir, sok tau." Lucas. 


"Lah emang iya, gue serius nih ah. Oke kalau kata Hyera 
masalah surat buat Xiaojun belum tersampaikan, karena tu 


hantu gak tau taro dimana. Tapi kayak ada yang ngejanggal 
aja gitu, menurut gue" Haechan. 


Anak-anak diam dan gak ada yang ngegubris Haechan. 
"Kalian faham ga sih apa yang gue maksud?" ucap Haechan. 
dan mereka menggeleng. 

"aaaasuw, gininih gak ada guna nya gue idup dibumi ! Jadi 
pengen balik lagi ke Mars, orang bumi jahat-jahat" grutu 


Haechan. 


"Ini udah mau stengah 2 nih, belum ada tanda-tanda 
kemunculan si Hendery Yangyang Xiaojun juga" ucap 
Jaehyun. 


"Ra lo masih kuat jalan?" Jaemin. 
"Masih ko, gue gpp" 


"Kalau gak kuat/capek bilang aja, jangan dipaksain ya ra" 
ucap Jhonny, dan Hyera mengangguk. 


Sisilain * 
"Tadi apa sih der?" 
"Bapak lo yang" 


"Jir! Kenapa lu tinggalin, kenapa kita lari?!! Wah gila ya lu 
der" Yangyang 


"eh upil kudanil, yakali bwapak lo disini ngapain? Cari jejak 
setan hah?!" kata Hendery. "tadi gue liat setan! kepala nya 
gak ada" lanjutnya. 


"emang kepalanya lo kemanain der? buat main bola beracun 
sama upin ipin hah?" Yangyang. 


"enak aja lo. Mana gua tau!" Hendery 


"Gila angker juga nih tempat, suasananya mencengkram. 
Bulu kuduk gue merindingg" Yangyang. 


"Yakali dihutan suasananya indah kek dipantai Bali, sambil 
liatin cewek-cewek pake bikini" 


"Mantep tuh der" Yangyang 
Pletak! 


"Ah, sakit bego!" ringis Yangyang, karena kepala nya baru 
aja dijitak Hendery. 


"Otak lu tong! Udah terkontaminasi virus cabulnya si 
Haechan" 


"Der jurus yang lo maksud apa? Jurus nemong?" 
"Bukan, masa ga tau jurus jirolu sih. Itu jurus bang Winwin" 


"Owh jurus yang tempo hari bang Winwin pake buat kabur 
gara2 ke wc umum lupa bawa duit itu ya?" Yangyang 


"Hooh jurus itu" 
AaaaAaAaaAaAaAAaaaAaaa.... 


Terdengar suara teriakan seseorang, yang membuat 
Hendery dan Yangyang saling menatap. 


"Io denger?" Yangyang 


"Dengerlah,nyaring gitu" Hendery. 


"Lah itu kaya suara si Chenle der" Yangyang 

WOY ...TUNG..GUIN...GUE Woy.... 

"Lah itu suara bang Doyoung" kata Hendery 

"ini perasaan kita aja apa gimana sih?" Yangyang 
"tau gue juga bingung, apa ini suara hantu2 kali ya" 


"Der itu teriakan orang kek liat sesuatu, yakali hantu teriak 
gara-gara liat hantu" Yangyang 


"bener juga sih" 
"ke arah sana der ayo!" 


Hendery dan Yangyang berlari ke sumber suara tersebut 
makin deket makin jelas suara teriakan2 dari arah yang 
mereka tuju. 


Tiba-tiba 
Gubrak.. 


Mereka saling bertabrakan satu sama lain Kun dengan sigap 
langsung bantuin yang lainya terutama Jisung dia ketindian 
Chenle sama si Atuy (Atuy a.k.a Yuta) 


"anjir lo Le badan gue remuk" Jisung 


"itu noh bang Yuta main seruduk aja" kata Chenle, Yuta 
cuma cengengesan aja. 


"Kalian ngapa sih lari cepet2 amat" ucap Doyoung udah ga 
nyelo. 


"Lo mau dibawa setan hah?" Kata Taeil. 


"Ya kaga bang, cuma gue kesel bgt gue lari paling belakang 
sendiri lagi untuk temenya Kun kaga ngejer" Doyoung. 


"eh jangan bawa2 gue, gue lagi dalam mode hening" kata 
bang kun tiba2 


Setelah mereka semua sadar dari perdebatan yang ga ada 
faedahnya sama sekali, mereka langsung kaget liat Hendery 
sama Yangyang udah kucel banget sambil dengerin 
perdebatan mereka. 


"ngomongin apaan si" Yangyang 


Yang lain masih cengo, dan memandang Hendery dan 
Yangyang. 


Baju kotor, sepatu kotor, muka lecek udah kaya bajunya 
Haechan yang kaga pernah di setrika pokoknya buluk bgt 
dah persis kaya Haechan. 


kuping gue panass, Napa ya?' - Haechan 


"Hehe bang pada kenapa nihh kok mukanya tegangz bgt 
udah kaya gagal wisuda" Kata Yangyang 


"YANGYANG HENDERYY KALIAN KETEMU JUGAA" Winwin 
malah heboh sendiri. 


"Lo bener Yangyang sama Henderykan?!" Kun. 

"Kalian kemana aja? Ngapain disini? Yang lain pada nyariin! 
Trus ngapain pergi ke tempat beginian? " ucap Taeil dengan 
seribu pertanyaannya. 


"Mon maap kita jawab yang mana dulu nih ehe" Yangyang. 


"Malah cengengesan lagi lu kutu anoa" Kun yang langsung 
ngegeplak bahu Yangyang. 


"Abang gak bikin konten kan?" Jisung. 


"Duh paadahal itu ide bagus njir, tapi gue mana sempet 
bawa alat perang gue" Hendery. 


"Saiko emang nih anak" Mark. 


"Bentar, Xiaojun mana?!!! Ko cuma lu berdua" Jungwoo yang 
sedari tadi ngeliat kek ada yang kurang 


"Jadi gini.. 
Flashback On 


Malam itu, 
Selesai bermain gitar Xiaojun langsung pergi dia bilang mau 
beli cemilan. 


"Lo mau apa" Xiaojun 

"Mau roti bakar ketam hitam, ih enak kali ya" Yangyang. 
"gofuuud aja sih, jangan kek orang susah" Hendery. 
"Gue sekalian keluar elah" Xiaojun. 


Taklama kemudian Xiaojun keluar, Hendery dan Yangyang 
melanjutkan main ps nya. 


"Bete bgt ih gue,si haechan sama yang lain kenapa gak 
pada main sih" Yangyang 


"Tau" Hendery. 
1 Jam kemudian. 


"AH KALAH GUE!" ucap Yangyang. 


"Eh Xiaojun kemana nih, tuh anak kaga balik-balik udah 
satu jam" Hendery. 


Ting~ 
Message for Xiaojun. 


Xiaojun: Der motor gua mogok, gue cari bengkel gak ada. 
Ini gue aja gaktau dimana ko beda ya jalan nya. 


"Yang,ini Xiaojun chat gini" Hendery nunjukin Chatnya ke 
Yangyang. 


"Coba telfon dia dimana" Yangyang. 
Tutt. 

Tut.. 

Tut. 

"nyambung ga?" 

"nyambung yang" 


'Hal-lo#&?' terdengar suara dari sebrang sana tapi suara 
nya gak jelas, mungkim signalnya kurang bagus. 


Jun lo dimana?' 

'I-ya der,gak ta-u n-ih gue nyasa-ar' 
'coba sharelok' 

'o-ke 


Tut. 


Kling! 

Xiaojun share lokasi. 

"What?" 

"Apaan der" 

"Nih" Hendery nunjukin lokasi yang Xiaojun kirim. 


"Anjir! Jauh banget ngapain tu bocah nyasar kesitu, gila 
emangg. Cabut der" 


"Yok" 

"tapi motor lo aja" 
"Motor lo kenapa yang?" 
"Bensin gue limit" 
"Bangsul emg" 


Hendery dan Yangyang pun langsung menuju ke lokasi 
keberadaan Xiaojun, sekitar 45 menit perjalanan dengan 
kecepatan sangat cepat mereka terjang akhirnya mereka 
sampai. 


"gila lu der naik motor, gue dibawa terbang. Untung gigi 
gue gak rontok kena angin" 


"kalau kita jalan kecepetan normal berjam-jam kita nyampe" 
ucap Hendery. 


"Der, yang!" 


"Xiaojun?" 


"Sini?!" 


Hendery dan Yangyang menghampiri Xiaojun, tapi dimana 
motor dia. 


"Anjir ngapain lo disini" 


"Gila jun, ini mah sepi banget! Takut dibegal gue" kata 
Yanyang 


"Inikan Jalan yang waktu kita mo camping, ngapain? Mo 
camping lo jun" Hendery. 


"Ikut gue" ucap Xiaojun dengan suara kecilnya. 


"Bentar, ini Xiaojun apa bukan sih. Ko tatapan nya kosong?" 
ucap Yangyang bisik ke Hendery. 


Yun" Hendery memegang bahu Xiaojun, dia hanya 
menengok. 


"Lo Xiaojun kan?" Hendery. 

"Terus?" katanya. 

"Mau kemana" Hendery. 

"ikut gue" ucap Xiaojun yang berjalan masuk ke hutan. 
Flashback off 

Herk..herk ..herk.. 

Yuta udah ngorok aja. 


"Weh bang lu kata gue lagi dongeng" kata Hendery sambil 
dorong Yuta. 


"ah. Iye. Ape?" katanya. 


"Nah kita ikutin tuh si Xiaojun, pokoknya tu bocah aneh 
banget dah asli. Tatapannya kosong tapi disaat gue berenti 
Karena capek, terus Hendery nungguin gue ehh dia ngilang 
tau kemana" jelas Yangyang 


"Makanya kita gaberani balik, kita mo cari Xiaojun" Hendery. 


"Jadi Xiaojun kepisah sama kalian?" tanya bang Kun, mereka 
mengangguk. 


"Iya kita kehilangan jejaknya bang, eh bang lo kawatir ini 
gue ya" kata Yangyang ke bang Kun 


"ya iyalah bentar lagi mamah papah mau pulang, kalau tau 
lo ilang abis gue di gantung hidup2" Kata bang kun 


"Anjit serem juga mak lo yang" kata Hendery sambil nahan 
ketawa 


"Oh ya der abang lo juga kawatir dia nyesel suka nelantarin 
lo dan lebih perhatian sama chitaperrh" kata Taeil. 


"Noh kelakuan si sepuluh, gue ilang aja baru nyesel tuh 
orang" kata Hendery yang lain pada ketawaz2 aja. 


"guys ,Semuanya, firasat gue gaenak nih buruan lari kuy ga 
inget temenya bang Kun matanya merah" kata Jisung 


"Lah Iya" kata Jungwoo yang sendiri tadi diem akhirnya 
ngomong juga. 


Semuanya udah pada mau jalan tapi tiba2 Hendery nyegat 
mereka 


"et et mau kemana?" tanya Hendery 


"Ya lari lah" kata Jungwoo 
"Kemana?" tanya Hendery lagi 


"Ya kesana der masa iya kita mau balik lagi ketemu temenya 
Kun" Kata Doyoung sambil nunjuk arah yang Hendery 
lewatin tadi. 


"Huh untung gue dalam mode males ceramah" Kun 


"kalo kesana ada bapaknya Yangyang kepalanya lagi di 
pinjem upin ipin buat main bolah beracun" kata Hendery 
semua pada bergidik ngeri. 


"Bapaknya Yangyang hahahah" Kun ketawa 


"Bapak abang juga, sadar! Makanya jangan kebanyakan 
makan micin" kata Yanyang 


"Eh Iya juga, eh Hendery lo kira keluarga gue keluarga 
setan? Lo kir-" ucap Kun, Hendery cuma cengengesan aja. 


"bang Kun katanya dalam mode males ceramah" potong 
Chenle 


"ah Iya juga" Kun langsung diem seribu bahasa 

"Jadi gimana?" tanya Mark 

"Kita tunggu sampe pagi aja apa" kata Yuta. 

"Masih lama ini aja baru jam 2 pagi" Kata bang doyoung 
Srek 

Srek 


Tap 


Tap 


"Apaan lagi tuhh?" kata Yanyang. 
"binatang?" Taeil 
"iya eh tidak2" ucap Yuta 


"Temenya bang kun sama bapaknya Yangyang kali mungkin 
aja kan kolab" kata Hendery 


"Bisa jadi" Kata bang yuta 

"Yut, lukira kuis!" Jungwoo 

"tau nih bang yuta" Chenle 

Tap 

Tap 

Tap 

Dan 

"WOY!!" bang Ten ngagetin kelompoknya bang Yuta 
"CABE THAILAND!" Yuta terperanjat kaget 

"wah anjir lo ngatain gue, dasar cabe Jepang " kata Ten 
"udah2" Jaehyun menengahi. 

Hyera POV 


Mata gue liat orang yang bener2 gue cari Iya Yangyang 
sama Hendery. 


sejak kapan mereka ketemu? 


"Kalian gapapa?" tanya gue ke Hendery dan Yangyang, yang 
udah natap gue dengen wajah bingung. 


"Hyera ko disini?" Hendery 
"kaki lo kenapa?" Yangyang 


"DERY!" Ten langsung meluk Hendery, Hendery kayak jijik 
gitu. 


"lah Xiaojun mana?" Taeyong 


"sorry bang kita kehilangan jejak Xiaojun" kata Hendery, 
Taeyong keliatan kawatir banget mukanya. 


"apa? Kok bisa? emang kalian mau apa sih kesini?" Taeyong 


"Hendery sama gue ngikutin Xiaojun sampe sini bang, kita 
gatau dia mau ngapain. Kita terus ngikutin dia tapi... Dia 
ilang tiba2" Kata Yanyang, dan Hendery yang mengangguk 
mengiyakan perkataan Yangyang. 


"Astaga Xiaojun" ucap Taeyong. 


Taeyong keliatan frustasi banget gue jadi makin merasa 
bersalah, mata gue udah panas gara-gara nahan air mata 
gue yang udah mau jatoh ini. 


Uwa sekarang gue malah nangis. 


"Lah kenapa ra? nyeri ya lukanya?" tanya Hechan yang tau 
gue udah nangis. 


Jaemin yang nopal tubuh gue dari tadi langsung bantu gue 
buat duduk senderan di pohon yang ada dibelakang gue 
sama Jaemin. 


Gue ga jawab pertanyaannya Haechan, gue mau nangis aja. 
Jaemin ngeluarin air mineral dari dalam tas nya dan ngasih 
Ke gue 


"Minum ra" kata Jaemin ke gue 


Gue masih diem rasanya gue mau nangis sambil guling2 ke 
tanah tapi ya gimana lagi gue malu. 


"Hiks.. Hikss.. Hikss, Xiaojun Jaem" 


"Iya ra gue tau, kita gabakal berenti nyari ko" ucap Jaemin 
yang ada di depan gue sambil mengelus lembut bahu gue. 


"Anjir horor bener, rambut panjang, mata betem, nangis 
pula di hutan lagi wahh" kata Yuta 


"diem aja bang, rasanya kalo lo ngomong gue kesel" kata 
Lucas yang langsung duduk di samping gue. 


"Nih" Jeno ngasih sapu tangan dia ke gue, dan Jaemin 
langsung ngasih ke gue. 


Taeyong mendekati gue, gue langsung menatap Taeyong. 
"Maafin gue ka" 


"Ra,udah gapapa" ucap Taeyong langsung mendekap gue. 
Iya dia meluk gue, buat nenangin gue. 


"wagelasih bang Taeyong gercep banget!" Haechan. 


"Ra kalau besok pagi Xiaojun belum ketemu juga, lo pulang 
aja ya. Biar gue sama yang lain cari dia" ucap Taeyong 


Kling- 


Hp gue bunyi. 

Gue langsung chek hp, mumpung ada signal disini. 
LinYi: 

Lo dimana? 


//send picture// 


Assalamualaikum, hai, annyeong, nihao? 
Nihao apa ya. Wkwk, 


Aku kembali setelah sekian lama, hehe. 
Jangan lupa komen sama vote ya! 


Yeay! 

Happy 1.96k readers 

Makasih buat kalian yang sering baca cerita ini, 
makasih juga buat kalian yang sering komen yang 
sering vote yang sering ngefeedback hihi. 


Dan makasih juga buat adiku yang sering 
menuangkan fikiran bersama. Wkwk 


Doain buat adek aku ya biar tetap mempertahankan 
peringkat pertama nya, soalnya otak dia tuh makin 
kesini makin gesrek. Gatau gak ngerti lagi gue asli. 


Haha jadi curcolkan. 


1.22 Vila 


Hai? Annyeong- 
('') Sudah lama sekali rasanya. 


Elah kemana aja lu thor! -Mark 


Au nih kita semua ditinggalin di hutan tanpa kepastian - 
Haechan 


Ehehe, sabar-sabar. Jangan ada baku hantam 
diantara kita, oke? 


Udah tunggu penjelasan dari author nya aja dulu guys - 
Jaehyun. 


Aduh sayang gue yang satu ini emang bikin meleleh 
terus, g bisa diginiin aku tuh banggg:"”)) 


BRISIK! -Jeno. 
Nahloh,hehe- 


Cukup sampai disini pemanasan jari- 
jarinya.hahahahahahahahahahahaha. 


Nungguin ya?? 


Haha. 


Nih dilanjut! semoga kalian suka, jangan lupa 
vote+ komen nya ya. Harus sih, kan ditunggu :) 


Dan maaf bagi yang menunggu lama, aku baru bisa 
free sekarang. Jadwal anak PT ribet kena shif, huhu. 
Nahloh curcolkan. 


Dah ya,semoga suka! 


WHO'S THE NEXT 
Linyi 


| Lo dimana? 
(send picture) 


| gue di dpn vila di km 70, jln sinjtnya cuma bisa di lewatin 
motor doang y? 
Igue hrus gmna skrng? Lo dmna? 


Wtf seumur2 gue baru liat dia ngetik panjang lebar kek gini. 
lol - Hyera 


| LO NYUSULIN GUE? 
| lo dmna? kawatir ni! 
| dih kawatir bilang 

| serius lo dmna? 


| lo tunggu aja di vila besok pagi 
gue balik ke vila 


| lo dmn! Biar gue kesana 


| gue jauh di dalam hutan. 
kalo lo nekat, gue yakin kita gak bakal ketemu. Mending lo 
masuk aja dulu, besok pagi gue balik. 


| Vila nya sepi bgt. 
banyak setan!, knp lo nginep disitu sih?! 


| intinya gak ada tempat lagi. 
Nanti gue jelasin kalau gue balik. 


| gue tunggu di mobil kalo udah nyampe ketuk aja jendela 
mobil nya, gue mau tidur. 


"mendingan kita balik aja ke Vila" ucap Taeyong. 
"tapi Xiaojun belum ketemu" Hyera. 


"sekarang kita balik ke Vila aja dulu. kita cari Xiaojun lagi 
besok pagi, hutan ini bahaya kalo malem" jelas Taeyong. 


"Lo yakin yong? Adek lo belum ketemu!" ucap 
Doyoung,yang melihat Taeyong sudah pasrah. 


"gak Xiaojun belum ketemu,kalo dia kenapa-napa gimana?" 
seru Hyera lagi. 


"tenang ra besok pagi kita cari lagi, gue yakin dia ga 
kenapa-napa" kata Taeyong menenangkan Hyera. 


Akhirnya semua sepakat untuk balik ke Vila dan perjalanan 
mencari Xiaojun, kita sepakat lanjut besok pagi. 


Semua memang cemas dan memikirkan bagaimana 
keadaan Xiaojun, apalagi Taeyong dengan muka lelah 
pasrah dia tetap bisa tersenyum menutupi kesedihannya 
dan tetap menjaga teman-teman adiknya. 


Hyera pov. 


Tepat jam 4.15 kita semua udah sampai di Vila. Perasaan 
gue dari pertama masuk Vila ini emang gak enak banget, 
banyak banget arwah2 berkeliaran. Jelas ini tempat mereka, 
apalagi dekat hutan. 


Tapi yaudahlah gimana lagi, gada tempat yang layak untuk 
kita istirahat selain di Vila ini. 


Gue liat mobil Linyi di seberang penginapan, gue pun 
langsung jalan ke arah mobil Linyi. 


Semua udah pada masuk Vila, tinggal gue sama bang 
Taeyong. 


"Eh mau kemana ra?" tanya Taeyong 
"Itu mobil sepupu gue bang, gue samperin dulu ya" 
"yo ra gue bantu jalan" Taeyong. 


gue sambil jalan tertatih dibantu bang Taeyong ke arah 
mobil, gue liat jendela mobil Linyi sedikit kebuka dan gue 
liat Linyi lagi tidur. 


Tok 
tok 
tok 
dia bangun, gak lama dia langsung keluar dari mobilnya. 


"loh katanya pulang pagi" kata Linyi sambil ngucek 
matanya. 


"lah inikan pagi,noh 4.30 ayo masuk!" kata gue. 


"tunggu, ko lo luka-luka ?" tanya Linyi sambil muterin badan 
gue. 


"Panjang ceritanya" 


"gabisa! mereka kan banyak, cowo semua lagi. masa 
ngelindungin satu cewe aja gabisa" 


“sst,udahlah" 
"Maaf,lo sepupunya Hyera?" tanya Taeyong 


"gue pacarnya Hyera, napa? Ck-!" kata Linyi yang langsung 
gendong gue masuk ke dalam Vila. 


"eeh turunin gue!" gue yang masih kaget sama clotehan tuh 
bocah yang ngaku-ngaku jadi pacar gue. Ditambah lagi dia 
main ngangkut gue seenak jidat. 

Uu malu:" 

"Diem lo!" katanya. 


"apa iya dia pacar Hyera" Taeyong yang bermonolog. 


Semua yang ada di ruang tamu pada kaget begitu gue 
masuk di gendong ama Linyi 


Linyi langsung turunin gue, di hadapan anak-anak yang lagi 
pada kumpul disana. Gak lama dia langsung masang muka 
datarnya. 

Untung sodara lu:( 


"ehe Hay" kata gue canggung. 


Krikkk.. Krikkk... Krikkkkk 


Hening, dan gak ada jawaban dari siapapun. Yang lain cuma 
bengong liatin kita berdua. 


Detik berikutnya Taeyong dateng, barulah mereka 
mengalihkan pandangan. 


"eh duduk-duduk" kata Jhonny ama Jaehyun barengan. 


gue sama Linyi langsung duduk di depan Jeno sama Jaemin, 
gak lupa Linyi bantu gue buat jalan. 


"mm, kenalin dia Linyi se- " 
"Pacarnya Hyera" potong Linyi 
"HAAAAHHHHH?" All kecuali Jeno. 
Brak. 


"Busett dahhh, yang bener?!" kata Haechan yang langsung 
gebrak meja. 


"bang Taeyong!" panggil Mark, 
Taeyong yang lagi ngunci pintu langsung nengok ke arah 
Mark. 


"Dia bener pacarnya Hyera?" tanya Mark, Taeyong cuma 
geleng2 aja. 


"Eh jadi dia pacar lo ra?! pantesan sering dateng ke rumah 
lo, kok lo ga bilang sih sama gue!" kata Lucas ngegas. 


"HHAHHH?" all kecuali you now lahh. 
"sering dateng kerumah? bener ra?" -Haechan 


"Mau gue pacarnya, sodaranya, sahabatnya, suaminya itu 
bukan urusan lo pada kan" kata Linyi, bedewey doi 


ngomong nya sih alus tapi nyelekit. 
Jeno langsung natap Linyi tajam begitupun sebaliknya. 


"kenapa Hyera bisa luka-luka gini?" tanya linyi. "dan lo, dari 
pertama lo dateng ke rumah juga gue udah gasuka,lo lupa 
nyokapnya Hyera bilang apa ke lo?" lanjut Linyi sambil 
natap Jeno tajam 


"Mamah bilang apa?" tanya gue ke Linyi, dia cuma diem dan 
masih natap tajam Jeno. 


"Sorry bro, kita semua gak bareng ko di dalam hutan tadi. 
kita semua dibagi jadi dua team, dan di dalem hutan tadi 
kita ngalamin hal yang gak diduga. gue pribadi dan 
mewakilin anak-anak yang lain minta maaf bikin Hyera 
begini, kita semua hilang kendali di dalem hutan dan-" 
belum selesai Jaemin bicara eh udah di potong aja sama 
Hyera. 


"Ini tuh bukan gara-gara mereka yang gak ngejagain gue, 
gue tadi diserang sama hantu dalem hutan karena energi 
dia kuat banget gue sampe nabrak pohon" kata gue. 


"gue udah bilang, ngapain sih lo ikut!" kata Linyi menatap 
gue. 


"sini ra gue balut minyak sirih, biar kaki nya gak tegang" 
ucap bang Jungwoo, tiba-tiba berdiri di samping gue. Gue 
natap bang Jungwoo penuh heran. 


"Selonjorin aja kaki lo ra, tenang dia ahli ko masalah ginian" 
kata Yuta yang ikut bicara. 


"Lo mau ngurut Hyera bang?" Chenle, dan Jungwoo 
mengangguk. 


Linyi langsung ngebenerin posisi nya dan gue pun ngikut 
aja apa yang diperintahin bang Yuta tadi. 


"sekali lagi kita minta maaf ya,gakbisa jagain Hyera" ucap 
Jhonny. 


"Iya, gue ngerasa bersalah banget malah bawa Hyera sampe 
kesini kalau akhirnya bakalan buat Hyera gini" Taeyong. 


"Bang gue ikhlas ko bantu ikut cari Xiaojun, ini bukan salah 
kalian. Tau sendiri tadi kita ada masalah di dalem hutan. dan 
lo yi, jangan ngomong aneh-aneh deh kalau gaktau yang 
sebenernya huh" kata gue. 


"Yaudah kalian istirahat aja dulu, masuk kamar kalian 
masing2. Besok pagi kita bicarain lagi, dan lo pacarnya 
Hyera. Di atas masih ada kamar ko sama gue, mau bareng?" 
ucap Taeyong. 


"gue disini aja" 


"O,oke" 


semalem pengen aku up,berhubung tiba-tiba aku 
ketiduran. Wkwk. Nanti ku lanjut ya, aku mau lanjut 
bobok dlu. :") 


Annyeong 


Hai 
Hai 
Hai 
Apaa kabar kalian??!?! 


Udah lama banget gak sih kita gak ketemu, terakhir update 
26 februari kek nya. Maaf ya aku aku hiatus terlalu lama. 


Kalau aku update masih ada yang mau baca ga ya?:"))) apa 
udah lupa kali ya. 


Jadi emang ada beberapa alasan aku kabur hihi, Alasan 
pertama aku hiatus: 


- Ada yang nyamain cerita : iya jadi ada cerita seseorang 
yang isi nya itu mirip yang ku buat. kan kek apa gitu, pegen 
marah ya mau gimana lagi. Ekek~ tapi ini udah gak aku 
masalahin kok :)) 


Dulu sempet mikir gausah lanjutin lagi deh, tapi sekarang 
aku liat respon nya. 


Uu terkejut aku. Banyak juga sekarang readersnya, ada juga 
yang nungguin dan kirim pesan ke aku buat lanjutin 
ceritanya. Terharu sih ini. 


Makasih buat yang udah nunggu dan ngikutin cerita nya, 
aku berusaha buat lanjut. 


- Aku sibuk : sebenernya, lebih tepatnya sok sibuk sih. 
Haha. Btw ini aku emang cuma kecapean biasa sih. 


Nah timbul capeknya itu bikin aku ngeblank dan gak ada 
fikiran isi cerita ini, ditambah lagi lemburan di kerjaan aku 
banyak bwaaaaanget! jadi belum sempet lanjut. Huhu 


Ini setiap sabtu minggu belum ada libur juga, yang lain 
udah lockdown. (( Aku mah apa atuh :/ )) setiap balik kerja 
udah deh rebahan bentar terus molor, apalagi kalau udah di 
Shif. 


Gak bisa diceritain gimana remuknya badanku ini. 


Buat kalian jaga kesehatan, mending ikutin semua 
peraturan di Daerah masing-masing. Udah nurut 
dirumah aja baca hasil karya aku. -haha 


Tuggu ya! 


Udah deh segitu dulu, jadi siapa yang mau cerita ini 
lanjut?!?! 


1.23 Titik temu 


Pagi Hari : 07.18 

Kantin Sekolah. 

"Hyera mana? gak masuk lagi dia?" Ailee. 
"tau, gak ada kabar" Rothy 

"Gue chat, dm aja gak dibales" Somi. 


"telfon gih" Amber. "bilang cariin pak leeteuk haha" 
lanjutnya. 


"Ih ga ada pulsa gue" Rothy. 
"sama gue juga" Ailee. 


"kebangetan si lu ah, biar gue telfon sini" Amber. Amber pun 
langsung mengambil ponselnya dan menelfon Hyera. 


maaf saat ini anda tidak dapat melakukan panggilan 
ini, mohon isi ulang pulsa anda untuk da.. 


tut. 


"ekhem" dehem amber dan yang lain cuma memalingkan 
wajah nahan tawa. 


"Yaudah balik sekolah aja kita samperin rumahnya, btw ko 
gue ga liat si lucas ya. kemana dia?" Ailee 


"Dia mah lagi ngalusin anak sekolah sebelah kali, sae lagi 
ngapain si sok sibuk banget gadget mulu" Rothy. 


"lagi stalking Instagram sepupunya Hyera tuh pasti" Somi. 


"Ko lo tau som? sejak kapan bisa ngeramal, ramal gue dong. 
gue lebih cocok sama Renjun apa Lin yi?" Saeron. 


"ih kan Renjun milik gue sae" Rothy 
"obat lo lo pada udah diminumkan?!!" Somi. 
"Eh gue ko ga pernah liat Jeno cs ya?" Ailee. 
"iya sama, gue juga mikir itu" Somi. 


"Yaelah mereka mah anak sultan, santuy gak pernah 
berangkat juga pasti lulus kok" Amber. 


"kangen Haechan ya lo,ciyee" senggol Rothy pada Somi. 
"Lah, sejak kapan gue kangenin tuh pantat wajan" Somi. 


"Som, benci jadi cinta itu emang beneran ada nya gue tau 
kok, Haechan love postingan lo di instagram yakann" 
Saeron. 


"Sae,ihh" Somi. 


"Sst" Linyi. 


Linyi datang ke kamar Hyera saat pintu kamarnya terbuka 
sedikit. 


"masuk aja" Hyera. 


"gimana kaki nya?" 


"mendingan kok" 


"eh, gue kesini buat ngasih surat ini" Linyi memberikan 
surat kepada Hyera. 


"Io dapet darimana?" Hyera. 
"perpus sekolah lo" Linyi. 
"ko bisa?" Hyera. 


"kemarin lo pergi, malemnya gue di datengin Ace sama 
Sanha dia gangguin gue. Sanha tau semua masalah ini, dan 
Sanha ngajak gue buat nyelinap sekolah lo. gue diajak 
masuk perpus sekolah yang di dalemnya ada pintu terus 
gue ketemu arwah cewek yang nunjukin letak surat itu" 
jelas Linyi. 


"arwah itu siapa?" Hyera 


"dia gak bilang apa-apa, dia cuma nangis dan nunjuk letak 
surat itu. Gue gak mau tau juga sih, gue ambil aja terus 
pergi" Linyi 


"Ini udah hari ke 3 kita selesain semuanya, kita harus 
temuin Xiaojun sekarang juga dan bawa suratnya" Hyera. 


"Io yakin dia masih idup?" Linyi 
"kok lo ngomong gitu?" Hyera mentap tajam Linyi. 


"Temen lo udah 3 hari di hutan, stok makanan aja gak ada 
ra. udah gitu kalau malem pasti hawa disana dingin banget. 
Yakin dia bakal kuat" Linyi 


"kita harus cari cara buat temuin Xiaojun yi, bagaimanapun 
juga caranya bakal gue lakuin" Hyera. 


"termasuk ngorbanin diri lo,hah?! Psjhh." ucapnya ketus. 


"Udah deh lo serahin aja ke mereka, mereka kan cowok. 
banyak pula, lo balik sama gue" Linyi. 


"ga,gue gak bakal balik kalau Xiaojun belum ketemu" Hyera. 
"batu banget lo ra" Linyi. 

"dan lo harus bantu gue" Hyera 

"lah?" 

"gue gak mau tau" Hyera. 

"Untung sodara lo ra, kalau bukan abis sama gue" 


"Eh ngapain juga sih lo ngaku-ngaku cowo gue hah, gue 
udah bilang ke bang Taeyong lo itu sepupu gue" 


"peduli amat" 

"ka" terdengar suara dari luar sana. 
"siapa?" 

"Jisung" 


"Oh kenapa?" kata Hyera yang menghampiri Jisung di dekat 
pintu. 


"disuruh kebawah sama abang" katanya. 
"Oh oke". 


Taklama kemudian Hyera dan Linyi pun turun di ruang 
tengah dan disana anak-anak sudah kumpul. 


"duduk ra" Jaehyun. 
"Iya ka, thanks" 


"Langsung aja ya ra, jadi gini gue Taeyong sama yang lain 
mau lanjut cari Xiaojun. Dan sebagian emang gak gue suruh 
ikut ke dalem hutan. Jadi cukup Gue Taeil Taeyong Jaehyun 
Yuta Kun yang cari Xiaojun selebihnya tunggu di Vila" jelas 
Jhonny. 


"gue ikut ya bang" 
"Ra gue takut ini bahaya buat lo" Taeyong. 


"tapi dari awal gue perantara ini semua, semua gak bakal 
gini kalau gue gak ladenin tuh arwah. dan ini, gue udah 
nemu suratnya" ucap Hyera sambil mengekuarkan surat dari 
saku nya. 


"darimana itu?" Jhonny. 
"gue yang bawa, kenapa?" ucap Linyi 


"bagus dong. Bukanya itu yang dicari si arwah, menurut 
buku yang gue baca hal-hal yang berbau dengan arwah 
penasaran itu kalau gak dibakar ya dikubur bareng gitu 
sama pemiliknya" Renjun. 


"emng iya?" jawab Mark disampingnya, dan dibalas 
anggukan Renjun. 


"Tunggu apalagi, mending kita cepet cari" Hyera. 
"Ra gue gak izinin lo ya" Jhonny. 


"Udah lo disini aja ra, kita semua khawatir kalau lo tetep 
maksa ikut" ucap Kun dan Hyera langsung menundukan 
kepalanya. 


"Ra lo gapapa?" ucap Jaemin 

"Ra" senggol Linyi. Tapi Hyera tetap diam. 

"Ra,are you oke?" ucap Mark. Anak-anakpun langsung aneh 
dengan sikap Hyera yang tiba-tiba diam, Jisung aja udah 
langsung nyempil di tengah-tengah Chenle dan Renjun. 


"Hacihhh-" Chenle yang mulai bersin. detik berikutnya 
Chenle dan Jisung langsung saling menatap kaget. 


Yap mereka sadar dengan kebiasaan Chenle yang suka 
bersin tiba-tiba. Muka keduanya langsung berubah 180 
derajat jadi tegang. 


"ini bukan Hyera bang" Renjun. 
"gue rasa juga gitu" Jhonny. 


"saya tau teman kalian dimana" ucapnya lirih dengan 
suaranya yang kecil. 


"familiar banget ini suara" Jhonny. 


"Aing Mawngg aing maung keluarr!!" Haechan udah 
berlagak seolah olah lagi ngeluarin setan dari dalam tubuh 
hyera. 


"aing mau aing maung jangan sembrono ih" ucap Ten 
menarik Haechan. 


"Lah ngapa? " tanya Haechan 


"dia mau ngasih info ke kita" ucap Linyi ketus. 


"Lo siapa?" Jhonny 


"saya Hantu pengantin yang kalian temui di hutan hihi" 
ucapnya lirih dengan suara kecil. 


"WHATT?" all, kecuali Linyi yang pada dasarnya gatau apa- 
apa. 


"WAHHH JAHAT NIHH BANG" Haechan pun ngegass. 


"Bukannya lo udah musnah?" tanya Doyoung yang udah 
ketakutan sendiri. 


"gada setan yang mati dua kali" Hyera masih menunduk 
lebih tepatnya Hantu pengantin itu masih menunduk. 


"bener juga lo mba, ini nihh baru pengantin...... bukan 
pengantin guaa:) " Haechan 


"Saya Terima kasih berkat kalian saya sadar bahwa saya 
tidak boleh mencintai manusia, terutama saya berterima 
kasih pada lelaki itu yang dengan penuh keberaniannya 
melawan saya. " Hyera menatap jhonny sambil tersenyum 
sangat manis. 


"Ciee bang john. kawinin tuh ,tapi bukan Hyeranya. udah di 
kode juga masih aja ga peka." Haechan 


"Ya Allah semoga Johnny terhindar dari godaan syaiton ya 
Allah, amin. "Johnny malah doa. 


"sebagai balasan saya akan bantu kalian, Saya tau dimana 
orang yang sedang kalian cari" 


"Apa dia baik2 aja?" Taeyong 


"kemarin dia hampir mati, karna arwah yang bawa dia 
hampir aja mau jatuhin dia ke jurang tapi untungnya ada 


arwah lain yang bantu dia" 


"Kita harus cepet kesana, sebelum terlambat yong " 
Jaehyun. 


"tapi saya tidak bisa mengantar kalian sekarang, saya hanya 
bisa pergi menjelang petang" lanjutnya. 


Hihihihi~ 


Dan taklama kemudian, hantu tersebut keluar dari tubuh 
Hyera. Dan Hyera pun pingsan, dengan sigap Jaemin 
langsung menopah Hyera. 


'saya akan kembali' ucapnya. 
"Jaem Yi bantu gue bawa Hyera ke kamarnya" ucap Taeyong. 


Anak-anak disana hanya cemas memikirkan Xiaojun dan 
merasa bersalah membawa Hyera ikut dalam pencarianya. 


"Le udah keluar belum le tuh setan" Jisung sedari tadi tutup 
kuping dan matanya. 


"gatau dari tadi gue merem juga nih" Chenle 


"eh banh, tadi Hyera bener kesurupan?" ucap Lucas 
menyenggol Jungwoo. 


"MENURUT LO?!" Jungwoo dan Mark barengan. 


"Weei sans bro, ngapa pada ngegas" Lucas. 


"Bang gue takut Xiaojun kelaparan didalem hutan, udah 3 
hari sekarang dia belum bisa kita temuin" Yangyang. 


"Kita tetap positif thinking ya" Kun. 


"urusan hantu lebih ribet daripada ngurusin buat ke KUA ye 
gak Jen" Lucas. 


"apa sih lo cas" Jeno. 
Kamar Hyera 


"mending kalian tunggu disini dulu jagain Hyera, gue sama 
Jhonny kebawah dulu" ucap Taeyong. Jaemin dan Linyi 
hanya mengangguk. 


Setelah ditinggal Taeyong dan Jhonny, Linyi menatap Jaemin 
dari atas kebawah buat Jaemin risih dengan tatapan Linyi. 


"kenapa liatin gue" tanya Jaemin dengan mata yang kini 
beralih focus pada layar ponselnya. 


“siapa juga yang liatin lo!?" Linyi. 


Malam Hari. 
19.18. 


Hyera pov 


Sekarang kita semua udah ada di ruang tamu. Kita udah 
siap-siap buat cari Xiaojun ke hutan. 


Linyi udah ceritain semuanya ke gue, gue makin khawatir 
sama Xiaojun. 


Kalo terjadi apa sama Ciaojun gue gabakal maafin diri gue 
sendiri. 


" Tuh setan mana sih? ngaret nya nauzubillah. Bng John 
susulin kek bini lu" Haechan ngegas sendiri. Johnny cuma 
natap tajam ke Haechan. 


"mendingan lo ga usah ikut deh ra, lo belum sembuh 
banget" Taeil. 


"gue harus ikut bang" Hyera 


"kalian ga mau repot karna Hyera masih sakit iya? Tenang 
ada gue, kalian gausah repot2 jagain Hyera kalo kalian ga 
mau "kata Linyi, gue langsung natap tajam ke arah Linyi. 


Abisan tuh orang kalo ngomong ga pernah di filter, gue jadi 
ga enak aja sama yang lain. 


"Bangstt! asal lo tau, kita cuma ga mau Hyera kenapa-napa 
"Jeno yang di depan Linyi langsung nyengkram kerah baju 
Linyi dan Linyi pun sebaliknya. 


Bang Jaehyun sama Bang kun langsung pisahan mereka 
berdua. 


"Udah! , jangan kayak bocah " bang Jaehyun langsung narik 
Jeno buat duduk lagi. 
Whusss.. 


"Dia datang!" Renjun yang sendari tadi tidur langsung 
bagun. 


"Aaaaak! b - bb.. bisa kali tuh muka di beresin dulu " ucap 
Jisung yang kaget. 


"mana udah ada ?" Mark 


"ada pun lo gak bisa liat cuk, dah kasih aja teh manis dulu, 
perjalanan ke sini jauh kan. Gih bang Jhonny" Haechan 


"Chan gue yang IQ di bawah rata aja ga sebodoh lo" Lucas 


"Ayo jalan, sebelum terlambat!" Renjun jalan paling depan. 


"Wih banyak nyali tuh bocah" Haechan melihat sikap Renjun 
pemberani sambil geleng-geleng. 


Anak-anak mengikuti Renjun dari belakang, sampai tak 
sadar bahwa dia di belakang sendirian. 


"Yok ja." ucap Haecan terputus saat melihat dibelakang 
tidak ada siapa-siapa. 


"anjir gue di tinggal! OYYY TUNGUIIN!!" Haechan langsung 
lari dengan jurusnya. 


Kita semua sekarang udah di dalam hutan rute yang kita 
lewatin beda dari rute yang sebelumnya. 


Di rute ini gue denger suara dercikan air entah sungai atau 
air terjun gue gatau. 


Sekarang tepat pukul 11 malem. Udah hampir 4 jam gue 
sama yang lain jalan tanpa istirahat. 


Kita ikutin arah yang dikasih tau sama hantu pengantin 
yang rasukan gue tadi siang. 


Semakin lama gue semakin denger dercikan air. Jalan yang 
kita lewati juga semakin licin. 


"saya hanya bisa mengantar kalian sampai sini, saya tidak 
bisa kesana. Sebrangi sungai, ada gubuk dengan 3 Lentera 
di depanya dan disana teman kamu berada" hantu 
pengantin itu ngomong sama Renjun dan senyum ke arah 
bang Johnny yang pasti bang Johnny gatau, Setelah itu 
hilang. 


"Kenapa berenti jun?" tanya Doyoung. 
"Hantunya pergi" Kata jisung. 


"Di depan kita ini sungai, kata hantu itu kita harus 
sebrangin sungai nanti ada gubuk yang di depanya ada 3 
lentera dan disitu ada Xiaojun" Renjun menjelaskan semua 
apa yang dia denger dari hantu pengantin tadi. 


"Okeh, hati-hati licin nih jalan" Kata bang Jhonny. 
"dalem kaga nih?!" Kata Haechan 


"kita dulu, baru itu kalian okeh" Lucas ama bang Johnny 
jalan duluan buat mastiin sedalem apa sungai ini. 


dan ternyata cuma sedalem pinggang Lucas. 
"Naik ra!" Jaemin sama Jeno langsung jongkokin badanya di 


depan gue. 


Bentar. Ini Jeno?! 
Ngapain :")))) bukan hantu yang bikin creepy sekarang, tapi 


sikap dia. 


"apaansih, Hyera sama gue!" Linyi langsung gendong gue 
kaya kantung beras. 


“Gila lo!" ucap gue sambil mukul-mukul pundak Linyi. 
"diem aja si, mau gue turunin" katanya. 

"mau gue gendong bang?" tawar Jisung ke renjun. 
"songong bgt lu bocah!" Renjun langsung ninggalin jisung 
"dih gue kan cuma nawarin " Jisung 


"pele lu hahaha, lo ngomong gak ada akhlaknya anjirrr" 
Chenle. 


dan sekarang kita semua udah selesai basah an di sungai, 
meskipun gue gak terlalu basah sih. Haha. Btw gubug tiga 
lentera udah di depan mata. 


gue sama yang lain langsung buru-buru lari ke arah gubug 
itu. 


dan pintunya di kunci. 


"Dobrak aja" Taeil 


"Bantu gue Jae Yut" Perintah bang Taeyong 


BRAKKK.... 


"XIAOJUN! 1! " 


Lohaaaaaaaaaaaa. 
Jangan lupa komen vote nya 


Kira-kira Xiaojun kenapa ya? 


1.24 finally. 
sesuai janji ku ya. happy reading 


Inget. 


CDADKbDUUVOW 


vote dan comment, biar semangat up nya nih xD. 
diusahakan memakai dark mode biar lebih dramatis. 
Kkkk—- 

"WHO IS THE NEXT!" 

sebelumnya. 


dan sekarang kita semua udah selesai basah an di sungai, 
meskipun gue gak terlalu basah sih. Haha. Btw gubug tiga 
lentera udah di depan mata. 


gue sama yang lain langsung buru-buru lari ke arah gubug 
itu,dan pintunya di kunci. 


Author pov. 


"Dobrak aja" Taeil 


"Bantu gue Jae Yut" ucap Taeyong 


BRAKKK.... 
pintu pun terbuka. 


"XIAOJUN !!!" Hyera. 


setelah pintu terbuka, bau anyir darah dan busuk mayat 
langsung tercium. semua anak pun tertuju pada dua jasad 
seseorang yang sudah hampir ancur karena banyak tikus 
dan belatung disekitarnya, 


"Oh shit!" Mark langsung menutup hidungnya. begitupun 
juga dengan anak-anak yang lain. 


"anjir. bau bangke! ueek" Haechan yang langsung balik 
badan dan menjauh dari pintu. 


"Heh mau kemana lo!" Ten langsung mengahadang Haechan 
yang mau menghindar. 


"bang bau banget anjir, ga kuat" Haechan. 
“sst,udah diem lo disini sama kita" Doyoung. 


"gue gak tanggung jawab kalau gue muntah dibaju lo ya 
bang" Haechan langsung misuh-misuh. 


dengan keberanian Taeyong pun langsung menghampiri 
adiknya, Jhonny Yuta dan Jaehyun pun langsung ikut masuk 
tanpa rasa jijik. 


dengan sigap Hyera pun ikut masuk tetapi ada yang 
menahan Hyera. 


"Lo serius mau masuk?" ucap pemilik suara berat itu. 


siapalagi kalau bukan Jeno. Muehehe. 


"Yok!" ucap Linyi yang melepaskan genggaman tangan Jeno 
pada tangan Hyera. lalu mengajak masuk Hyera. 


"Mau masuk ga lo?" ucap Renjun menatap Jeno. "gue disini 
aja" Jeno. taklama Renjun dan Jaemin pun masuk. 


"udah buru ikut" Jungwoo langsung merangkul Jeno dan 
menariknya masuk kedalam. 


Hyera pov. 


Bang Taeyong langsung lari ke arah Xiaojun yang udah 
terkapar di dilantai bersama 2 jasad wanita itu. 


belum sempet Taeyong megang Xiaojun. dia udah di hadang 
sama Chaeyoung. 


Iya,Hantu cewe yang selama ini minta bantuan gue dan 
buat semuanya begini. 


dia nampakin wujudnya alhasil semuanya bisa liat keadaan 
dia yang mengenaskan, ada pisau yang masih menempel di 
dadanya beserta muka yang bukan seperti muka lagi. 


"Hai hyera, gue senang ketemu Io lagi. dan asal lo tau, 
Xiaojun udah mati! Hahahahahahhghghahhghahahahaj " 


hantu itu jalan ke arah que, tapi Linyi langsung berdiri di 
depan que. 


"SETANN SIALAN! TEMEN GUE BELOM MATI BANGSTT " 
Lucas udah mulai berkaca-kaca disamping gue, gue 
langsung nenangin Lucas. 


"kalian pikir gue bakalan kasih makan ke dia?" ucapnya 


"gue belom Bmbanyar hutang ke Xiaojun bang, gimana 
dong?" bisik Haechan ke bang Yuta. 


"diem dah Chan" sentak renjun pelan. 
"aasih gue ga ngomong ama lo!" Haechan 
"gue yang kasih makan dia tiap hari!" 


Terdengar suara dari belakang pintu, dan kita semua 
langsung liat ke arah pintu. 


"ASTAGFIRULLAH!!!!" kita semua kaget berjamaah. 


Hantu yang perutnya bersimbah darah ini berjalan menuju 
arah Xiaojun yang masih terkapar di lantai. 


Ralat ding gak jalan, dia ngambang ko. ga napak tu kaki ke 
lantai. 


"bisa berubah ke wujud yang lebih baik lagi ga? Masa dua 
nya ancur" tanya Jisung yang sudah muak melihat banyak 
darah, udah ogahan juga dia liat yang gituan. 


"Mulut lo sung, belum aja mereka makan lo" ucap Haechan 
sambil noyor Jisung pelan, yang di toyor cuma cengengesan 
gajelas. 


Hantu itupun langsung merubah wujudnya tanpa darah 
sedikitpun. 
"gue Nakyung" 


"Cantikk benerr busett" Haechan langsung jalan ke arah 
hantu cantik itu tapi balik lagi. 


"napa balik lagi?" tanya renjun 


"kalian gada yang mau cegat gue ap? ga takut gue dibawa 
setan gitu? Ahh Jeno Jaemin lo tega biarin gue di bawa tuh 


hantu" tanyanya. 


"kalo lo dibawa ya alhamdulillah bgt, lo tenang aja kita ga 
bakal nyariin”" ucap bang Doyoung yang di setujui oleh 
semuanya termasuk gue. 


"ih sialan ya lo semwa"ucap Haechan. 


"NAKYUNG!, kenapa Io selalu ikut campur urusan gue?!" 
bentak chaeyounh sambil menepis tangan hantu yang 
mernama Nakyung itu dari muka Xiaojun. 


"bukannya lo yang ngebuat ulah selama ini? kalaupun gue 
ikut campur, udah jelas gue harus ikut. Benar bukan? Lo 
bukan cinta sama Xiaojun chae tapi itu cuma obsesi Io. 
Sampe lo bunuh gue sahabat lo sendiri karena salah faham 
dan ego lo yang tinggi" Hantu bernama Nakyung itu berkaca 
kaca dan suaranya mulai bergetar. 


"gelut euy gelut. Abang pegang neng nakyung" Haechan 
semangat sendiri. 


"Haechan! " Sentak kita semua, Haechan langsung kicep. 
"astajim kaget gue" ucap Winwin menepuk palanya. 
"apaan tu astajim?" Mark yang melihat tingkah Winwin. 


"Astagfirullahaladzim mark" Winwin. "napa lu ngomong Inya 
astajim" Mark 


"biar keliatan uwu aja,napa masalah?!" Winwin. "Kaga bang, 
selow" Mark. 


"itu kenapa karung goni gak lu bawa balik aja si Jen,ribet 
tau gak" ucap Ten senggol Jeno. 


"Siapa?" jawabnya. 


"Haechanlah sape lagi" Doyoung. 


"dendam amat lu ama gua bang!!" Haechan. Haechan 
ngedengerin ternyata. 


" Gue muak sama lo!, gue juga suka Xiaojun tapi kenapa 
cuma surat lo yang di bales? Lo pasti masukin sesuatu kan 
di surat itu? " Chaeyoung menatap tajam ke arah Nakyung. 


" Dibales atau engganya surat gue tetep aja kok Xiaojun ga 
tau gue, bukanya dari dulu kita sepakat buat jadi secret 
admirer dia. Kenapa lo bunuh gue? Kenapa lo bawa gue ke 
hutan belantara kaya gini Chae,? Lo takut kalo perbuatan lo 
ini kecium sama polisi? Lo takut masuk penja- " tanya 
Nakyung yang terhenti. 


" CUKUPP! " Chaeyoung. 


Tanpa sepengetahuan Chaeyong, selagi mereka debat bang 
Jhonny sudah atur strategi. 


Menurut sepengetahuan Jhonny, arwah penasaran biasanya 
ada sesuatu yang belum ia sampaikan kepada orang 
tertentu atau sebagainya. Jika arwah yang berbau positive ia 
akan pergi cepat, jika areah negative ia bisa saja bertahan 
denga satu benda. Benda yang ia anggap sebagai dirinya di 
dunia. 


Benda tersebut bisa jadi bagian dari tubuhnya saat masih 
hidup, misalkan darah dia. 


dan surat yang Linyi temukan kemarin, ia tulis dengan 
bagian tubuhnya sendiri. Cara satu-satunya agar arwah 
hidup tenang surat itu dibakar/dikubur. 


Jhonny langsung ambil strateginya ia suruh Linyi buat 
ngubur suratnya tepat di depan gubuk itu, disusul Jeno ama 


Jaemin yang juga bantu menggali tanah yang lumayan 
banyak bebatuannya. 


Taeil Yuta Jaehyun dan Taeyong jangan jauh dari Xiaojun, 
Renjun menjaga keributan para hantu tersebut sedangkan 
Jhonny sendiri langsung tayamum dan membacakan ayat Al- 
Quran di samping galihan yang sedang digalih. 


Masyaallah mas Jhonny -:"))) 


"Xiaojun masih hidup, setiap hari gue pasti sempetin kasih 
dia makanan yang gue temuin didalem hutan. Kalian 
gausah kawatir, dia cuma agak lemas" Nakyung mengusap 
kepala Xiaojun. 


"Hiks... Hiks... Hiks.." bang Jungwoo malah nangis. 

"Napa lo bang?" tanya Yangyang 

"cinta beda alam huaaaa hiks tragisss" Hendery malah 
ikutan, terus gak lama Jungwoo dan Hendery pelukan 


donng. 


"Ikut" ucap yangyang langsung meluk Jungwoo dan 
Hendery. 


"eh der jangan nangis elah lu ah malu maluin jadi cowok!! 
hikss..." bang Ten malah ikutan. 


Astagfirullah ini orang pada kenapa ya:") 


"enek gue liat mereka"Chenle. 
"he'eh sama" Jisung. 


" NAKYUNG LEPASIN TANGAN LO DARI MUKA XIAOJUN ATAU 
MEREKA MATII!!!" gertak Chaeyong yang disusul angin yang 
cukup besar, dan barang2 digubuk tersebut melayang serta 


pisau yang melayang ke arah gue dan yang lain secara 
bergantian. 


Pisaupun langsung melayang dihadapan wajah Kun. 


"Kalian tetap tenang!" ucap Kun, saat pisau tersebut 
melayang di depan matanya. 


"bang yang harusnya tenang itu elo!" Lucas yang udah 
greget, pengen amuk tuh setan. 


dan pisau tersebut melayang ke arah Jaehyun Yuta Doyoung 
Taeyong dan Taeil bergantian. 


"aaaaa gue masih pengen iduppp!! Pacar aja belum gablekk 
jangan bunuh gue duluu. Ogah gue mati penasaran" ucap 
Haechan saat pisau tersebut mendarat di depan dia, tetapi 
aneh pisau tersebut malah stay di Haechan tanpa pidah. 


Yaudah tuh pisau muter-muter doang di sekitar Haechan. 


"Chan baca ayat kursi!" ucap Renjun dan Haechanpun 
langsung bebacaan. 


"bismillahirahmanirahim.. Allahumalakasumtu wabika 
amantu waalariskika aff- Heh goblok gue salah, ah gimana 
gue grogi lupa gue. Gemeteran jun! Raa! Ini kenapa pisau 
muter-muter ke gue terus dahhh ahh!!!" ucap Haechan. 


"kalian gak bisa pergi dari sini! Kalaupun kalian pergi harus 
ada Nyawa yang tertinggal! Hahaahahahahahgahah" ucap 
Chaeyong. 


"Chae cukup! Lawan ego dalam tubuh lo, arwah lo gak bakal 
temang kalau lo masih nyimpan ambisi dendam lo!" 
Nakyung. 


Pisau tersebut melayang ke arah Hendery Yangyang 
Jungwoo dan Ten. Sementara Haechan udah lemes aja dan 
langsung lari ke arah Taeyong. 


"Mampus gue, kena imbas juga" Ten 
"Bang lo harus tenang, gue yakin lo gapapa" ucap Hendery. 


"tapi kalau sampe gue kenapa-kenapa gue titip Chittaper 
ya, inget! Kasih makan tiap pagi siang sore malem. Jangan 
dimakanin ikan cue, chitta alergi. Kalau mau beliin chitta 
udang gue saranin tuh udang direbus dulu pake mentega. 
Jgn lo apazin chittaper gue, apalagi sampe lo tendang gara2 
dia pipis dilemari lo! Mandiin chitta pake shampoo zinkk 
selain itu jangan rambut dia bakal rontok" ucap Ten panjang 
lebar udah kek ngerap. 


"kalau gue jadi lu, gue ikhlasin abang lu pergi dgn tenang 
der" Jungwoo. 


"iya Aaminn" ucap Hendery. 

"Heh anak dajal! Kualat lu jamet!" 

"kan salah lagi gue" Hendery. 

Pisau tersebut langsung cepat mengarah ke gue. 
"Ra!" teriak Taeyong,Renjun dan Lucas barengan. 


"elo! Elo yang gue benci, hidup lo akan sama seperti 
Nakyung yang malang!! Haha, ini balasan bagi lo yang udah 
deketin Xiaojun! Hahahaha" Chaeyong. 


"Lo inget surat yang lo kasih buat Xiaojun" ucap Renjun 
yang mengulur-ulur waktu dan mengalihkan pembicaraan 
hantu psikopat itu. 


"surat?" 


"Iya, surat yang lo kasih buat Xiaojun. itukan surat yang lo 
cari selama ini, lo bisa jadi arwah penasaran karena ada 
sebagian tubuh lo yang masih tertinggal. Mending lo ucapin 
kata-kata terakhir lo sebelum lo musnah" Renjun. 


"Musnah?! Gue gak bisa musnah sebelum gue bunuh dia" 
Chaeyong menunjuk gue. 


"dia udah bantu lo Chae!" Nakyung. 


"Tapi Xiaojun suka sama dia!!! gue gak bisa biarin dia 
bahagia sama Xiaojun!" 


dengan cepat Chaeyong mendekat ke arah gue, Renjun dan 
Lucas ingin mencegah Chaeyong tapi nihil. mereka jatuh 
terpental saat ingin mencegah Chaeyong. 


Chaeyong langsung mencengkramkan tanganya tepat di 
leher gue. 


"eeekkmm mm.." rintih gue. 

sakit! 

Itu yang gue rasain, rasanya gue gakbisa ngomong apa-apa. 
Jangankan buat ngomong nafas aja gue susah. 

"Hyera!" Taeyong. 

"Jangan mendekat!!!" Chaeyong murka. 


Seketika getaran seperti gempa mengguncang gubug 
tersebut, pisau tersebut kembali melayang dan mengelilingi 
anak-anak, tiupan angin kencang pun membuat debu-debu 
disana berkeliaran. 


"t-too long lepasin gu-ue ehh" ucap gue terbata-bata. 


dengan sigap Renjun langsung membaca ayat Kursi dan 
potongan ayat Al-Quran dibantu dengan Taeil, Kun dan 
Jungwoo. 


"Chan jangan jauh dari Hyera! Lo yang deket Hyera jaga 
dia" Yuta. 


"astagfirullahaladzim idup gue gini banget ya tuhan, ra lo 
tenang yaaaa tarik nafas raaa" Haechan. 


Tubuh gue udah melayang dan gak napak tanah, Chaeyong 
benar-benar menggunakan energinya untuk ngehabisin 
gue. Gue pasrah, 


"Cepat selesaikan!" teriak Nakyung yang di dengar oleh 
Jaemin Jeno dan Linyi di luar. 


"Hyera!" ucap Jaemin yang berhenti menggali. 


"Jaem focus!" ucap Linyi. "lo denger kericuhan di dalem kan" 
Jaemin. 


"Buru selesain! Inget kata tuh jangkung, jangan dengerin 
kericuhan di dalem!" Linyi. 


"Lo berdua jgn banyak omong! Kita gak bakal selesai!" ucap 
Jeno. 


"Kak hyeraa tetep doa kak" ucapan Jisung terdengar sampai 
ke luar. 


"anjir gue gak fokus!" Jaemin. "Sama gue juga!" Linyin. 
"lo pikir lo berdua doang!" Jeno. 


Ribut mulu cogan- author lewat doang nih. Hehe 


Sisilain. 

Cengkraman makin kuat, muka Hyera pun sudah pucat ia 
sudah tidak bisa berkata apa-apa lagi. 

Tiba-tiba pisau tersebut sudah ditangan Chaeyong, 


"Io harus ikut gue ra, dan jadi teman abadi gue " ucap 
Chaeyong. 


"SETAN GILA!! MUSNAH AJA LO BANGSATTT!" ucap Haechan. 
"DIAM!!!" 
"mulut lu bau menyan goblok!" Haechan. 


Taklama kemudian Sanha dan Ace datang, ia langsung 
memegang Hyera. Nakyung pun mencoba melindungi 
Xiaojun, karena kalau Xiaojun tidak dilindungi Caheyong 
bisa saja melakukan sesuatu pada Xiaojun. 


Pisau tersebut sudah berada di depan muka Hyera, 
Chaeyong dengan muka penuh dendam ingin langsung 
menusuk pisau tersebut dan. 


Dan.. 


tanpa iya sadari tubuhnya mulai menghilang, pisau yang 
tadi iya arahkan ke Hyera jatuh begitupun dengan Hyera. 


Brugh. 
Hyera jatuh dengan sigap Lucas Ten Haechan dan Doyoung 
menghampiri Hyera. 


Hyera pun lemas. 


"Tubuh gue, gue kenapa?" Tanyanya sambil melihat ke arah 
tangan dan kakinya yang mulai menghilang. 


"AAAAAAAAAAAAKKKKKK...." teriakan terakhirnya dan dia 
menghilang gitu aja. 


"Alhamdulillah ya Allah" Bang Johnny langsung sujud 
syukur. Jeno Jaemin dan Linyi langsung duduk lemas habis 
ngegalih. 


"Ayo masuk! Ngapain lu pada" 


"hah udah bang?" Ucap Jeno yang udah keringatan kek 
kang gali kubur, Jaemin udah aus aja dan cukup nelen 
ludah, Linyi udah bete gara-gara bajunya kotor. 


"Udeh! Ayo masuk!" Jhonny. 


Linyi, Jaemin, Jeno masuk lagi ke dalam gubuk dengan 
tangan yang kotor dan lecet. 


"Gimana?" tanya mereka barengan. 


"Udah bang" Renjun. mereka menghela napas panjang, Jeno 
Jhonny Jaemin dan Linyi langsung melihat ke arah Hyera 
yang sedang di kelilingi anak-anak dan Xiaojun yang 
langsung dihampiri Taeyong. 


"Hyera lo kenapa?" Jhonny. 


"Ra lo gapapa?" Jaemin Jeno Linyi barengan. Taklama 
mereka bertiga langsung saling natep. 


"bakalan ada cinta jajargenjang nih, rumusnya bakalan 
banyak" Jisung. 


"heh bocil diem aja" Chenle. 


"gue gapapa,nanti gue jelasin" ucap Hyera langsung 
bangun dan menghampiri Xiaojun. 


Kita semua langsung jalan ke arah Xiaojun yang udah mulai 
membuka matanya sedikit demi sedikit. 


"Lap..lapeerr" rintihnya. 
"Jun akhirnya lo masih idup!!" Lucas. 


"akhirnya gue ga jadi punya dosa karena utang ke elo jun, 
alhamdulillah" Haechan. 


"Syukurlah lo baik2 aja!" Taeyong. 

"Oh iya hari ini aku belum kasih kamu makan, karna 
Chaeyong ga pergi dari gubuk " ucap Nakyung sambil 
memberikan 3 buah mangga ke arah Xiaojun. 


"aku Nakyung secret admirer yang pake nama samaran ' 
senja ' aku inget terakhir kali kamu balas surat aku. Tapi aku 
ga sempet bales. Ini balesannya" ucap Nakyung sambil 
memberi surat yang iya tulis ke Xiaojun sambil meneteskan 
air mata. 


"aku pergi dulu ya, sampai ketemu "ucap Nakyung. 
"mau kemana? " tanya Xiaojun 
"Pokonya jauh, kamu gaboleh ikut" ucap Nakyung. 


Disisi lain gue ngeliat pemandangan ya gak pernah gue liat 
sebelumnya. 


Gue liat Linyi natap Nakyung dengan tatapan yang sulit 
diartikan. Gue langsung nutup mata Linyi. 


"Jangan cinta sama yang beda alam, sakit tau ga. Dasar ga 
normal! " bisik gue, ya langsung dapet tatapan tajam dari 
Linyi. 

Hantu itu jalan ke arah Linyi. 

Stopp woyy nanti linyi makin baper,ahelah. 


"Tolong, makamin jasat saya dengan layak ya. Sekalian 
makamin juga jasat Chaeyong dengan layak" ucap Nakyung 
ke Linyi. 


anjir gue liat muka Linyi yang udah merah bgt. 


"iya, pasti aku bakal urus pemakaman kamu" ucap Linyi 
sambil senyum. 


Linyi? Aku kamu? What???? 
Ngomong sealus itu? Omggg. Woy!! 


"sampai ketemu lagi Xiaojun, tapi jangan cepet-cepet ya 
nemuin akunya hehe. Aku pergi dulu" ucap Nakyung setelah 
itu dia menghilang. 


"E-ENGGAAA JANGANN Nakyung!!! " teriak Xiaojun yang 
udah mulai berkaca kaca. 


Seketika dia diam. 
Semua juga diam. 


Dan kita? 
Kita juga diam. 


Haha,lanjut cerita dong! 


"dia bukan manusia?" tanya Xiaojun. 


"Mata lo buta apa gimana si? Ya bukan lah masa manusia 
hilang gitu aja" Haechan 


"Dia baik bgt sama gue, gue bisa bertahan hidup karna dia" 
ucap Xiaojun. 


"gue tau jun, tapi gimana? beda alam" Ucap gue. 


"Nih, lo makan dulu" Lanjut gue sambil ngasih roti + susu 
kotak ke dia. 


"ADAA SIGNAL OYY " teriak Chenle 


"Cepet, lu minta pertolongan deh suruh heli kopter atau apa 
kek le. Urgent!" ucap bang Taeyong 


"udah ini gue udah sharelock, kata papih gue bantuan bakal 
dateng 2 jam lagi sama polisi juga" ucap Chenle. 


"baguss" Jhonny. 


"Io emang paling bisa diandelin le,kalau masalah gini" Yuta. 
"Oyayalahh" bangga Chenle. 


Jam udah menunjukkan pukul lima pagi.Kita semua udah 
ada di depan sungai buat nunggu heli kopter karena wilayah 
deket sungai ada tanah lumayan besar. Cukup buat 2 heli 
kopter. 


Gue liat tangan Linyi, Jaemin, Jeno belum diobatin. 


"ada yang mau tangannya gue obatin ga?" tanya gue ke 
mereka. Jeno langsung ngasih tanganya ke gue. 


"Kalian gamau pada di obatin?" tanya gue 


"gue bisa sendiri kok" ucap Jaemin 


"gue ga manja, gue ga caper" ucap Linyi sambil natap Jeno 
dan di sambut tatapan tajam dari Jeno. 


Bodoamat dengan sindiran Linyi ke Jeno, malah Jeno 
senyum ke arah gue. 


Kan akyu jdi malu wwkwkwkk. 


Gue buru-buru malingin muka gue ke arah tangan jeno 
sambil fokus ngobatin lukanya. 


Senyum Jeno ga bagus buat jantung:) 
Malu liat ga lo? 


Gini nih. 
Hati syapa yank tydack ambyaarrr:"))) 
" Cowo lo gila ya? " tanya Jeno 


" h-hah? " ucap gue yang masih fokus ngobatin luka di 
tangan Jeno. 


" Lo budek? " tanyanya. 

Ini nih yang gue gasuka dari Jeno. Berubah tiba-tiba 
"gue terlalu fokus ngobatin luka lo" ucap gue 
"BANTUAN UDAHH DATENGG GUYS" teriak Chenle. 


Hari ini adalah hari pemakaman Chaeyong dan Nakyung. 
Orang tua mereka sangat berterima kasih sama kita 
semuanya. 


Orang tua keduanya sudah ikhlas pada hal yang menimpa 
putri nya itu. 


Gue liat arwah Nakyung yang sedang bercakap dengan 
Linyi. 


"Makasih :)" Nakyung. 


"Sama-sama" ucap Linyi sambil senyum ke arah Nakyung 
yang mulai menghilang. 


Setelah arwah Nakyung hilang, gue langsung jalan ke arah 
Linyi. 
"Kalo masih hidup, Nakyung gue pacarin dah ra" ucapnya. 


"yaudah nanti gue cariin yang kaya Nakyung" ucap gue 
sambil jalan ke luar area pemakaman yang udah sepi 


"TAPI ARWAH HAHAHHAA" teriak gue pas gue udah nyampe 
di mobil Linyi. 


"AWASSS AJAA LO!" ucap Linyi sambil ketawa dan lari ke 
arah gue. 


Done. 
Ini emang part paling panjang gue rasa, hehe. Suka 
gaak??!! 


Lanjut tydack? 


Jangan lupa SAHURRRR! 
Voment ditunggu. 


Btw LANJUT STREAMIN MV NCT DRE GUYS! SUMPAH 
OLENG BANGET GUE. BERASA BESARIN ANAK KALO 
LIAT MEREKA. 


FOR YOU. 


1.25 Jeno time 


"Ini neng ara baso + kuahnya yang dipisah. minumnya ini 
jeruk angetkan?" 
"Iya, makasih bu" 


"sama-sama. tumben gak sama yang lain? eh si neng ara ini 
baru liat, kemana aja toh" 


"Hehe ada ko bu, yang lain masih ada kelas" 


"yaudah makan yang banyak biar gemuk neng,ibu tinggal 
dulu yah" Hyera mengangguk. 


Kejadian kemarin dihutan bikin gue sadar, kayaknya 
sekarang harus pilih-pilih hantu yang mau gue bantuin deh. 
Kali mau kaya gitu lagi, ogah gue! 


leher gue aja masih linu kalau inget tuh hantu mau cekik 
gue. 


Nyokap gue sekarang udah gakmau ngebiarin gue pergi 
jauh-jauh dia tau semua kejadian dihutan, siapa lagi 
dalangnya kalau bukan Linyi. dia udah ngadu banyak sama 
nyokap. 


akhirnya gue bisa menghirup udara segar juga hari ini. 


Setres gue gara-gara kemarin, untung Xiaojun gapapa, tapi 
sekarang dia belum bisa berangkat. 


Dan karena gue laper banget gue langsung melahap baso 
yang gue pesen tadi, tiba-tiba angin berhembus semilir 
lembut ke arah gue. 


adem. tapi merinding. 


tolooong~ suaranya lirih. 


KAN APA GUE BILANG! 
INI GUE BARU AJA MASUK SEKOLAH WOYYY! :"(((((( 


apes banget udah ada aja yang gangguin, reflek gue 
langsung cari sumber suara. hilih. 


Ya gue udah nemuin pemilik suara itu. dia duduk dimeja 
yang jaraknya lumayan deket dari gue, karena cuma loncat 
dua meja. 


gue liat dia juga lagi makan, karena ada mangkok juga di 
depan dia. Hoho,setan aja bisa makan layak manusia 
normal. 


gue masih natep dia sambil makan, dan dia juga ikut makan 
dong. Dia makan bakso juga. gue langsung tengok kanan 
kiri, ini gak ada yang liat doa selain gue apa?! :")) 


sosok arwah gadis itu melihat tajam arah gue, taklama kuku 
telunjuknya yang tajam ia arahkan ke mukanya dan ia 
tusukan telunjuk tersebut ke matanya. arwah itu 
melakukanya berulang kali. 


crash 


crashhh 


"g-ga gue ga liat!" - grutu gue dalam hati, gue pengen 
berdiri seketika kaki gue kaku buat ngelangkah, mungkin 
karena kekuatan negatif arwah tersebut. 


anjir. 

mual gue. 
Tolong saya- 
Toloooonggggg. 


rintihnya berulang-ulang kali, sumpah ini gue udah mual 
banget mana gue lagi makan bakso gak kebayang kalo 
bakso yang gue makan berubah jadi mata dia. gue langsung 
berhentiin makan gue. 


To..loongghh—- 


ga gue ga denger! 


gue langsung nunduk tapi firasat gue gak enak, gue rasa 
arwah itu bangun dari duduk nya dan berjalan ke arah gue. 


gue langsung nutup mata gue. 


"please please jangan deketin gue, gue gak mau ikut 
campur masalah lo. - " 


Grep.. 
tiba-tiba ada yang megang bahu gue. 


"Gakkk gue gakmau!" 


"enggak mau apa?" 
ini suara familiar btw. 
"Jaemin ra. buka mata lo" katanya dengan lembut. 


"Jaemin? lo bener Jaemin?" ucap gue yang masih ogah buat 
buka mata. 


"Hm" 


gue pun buka mata gue, dan yap. dia bener Jaemin. 


"Huh lega gue" 


gue langsung tengok kanan dan kiri ternyata hantu tadi 
udah gak ada. 


"nyari siapa sih ra" ucap Jaemin yang ikut celingukan. 
"lo liat ga tadi?" gue. 
"liat apa?" Jaemin. 


"ah gak deh" ucap gue mungkin gue masih kebawa-bawa 
kemarin. Kayaknya halusinasi gue doang. Tapi? MASA IYA! 


"tentang kejadian kemarin, lo gapapakan ra?" ucapnya. 
"gue gapapa ko. Liat, gue sehat-sehat ajakan?" 


"sorry ya, karena gue lama lo sempet jadi inceran chaeyong. 
Leher lo gimana ra" 


"gue gapapa ko,cuma linu dikit doang. gausah ngerasa 
bersalah gitu, gue juga gak kenapaz kan" Hyera. 


"luka lo gimana?" kata gue lagi. 
"udah gapapa" Jaemin 
"Io udah makan? Yuk makan bareng, gue pesenin" 


"gue udah makan, gue cuma mau mastiin lo doang kok ra" 
ucap Jaemin, gue ngangguk pelan. 


"HAY GUYSS BERDUAN AJA NIH KAYA KAMBING KENA IKET 
HAHAHA" Haechan langsung duduk di depan gue dan dia 
sama Jeno, Renjun, Chenle dan Jisung. 


"Io dah makan?" tanya Jeno tiba-tiba, gue langsung liat ke 
kanan dan ke kiri. 


Ini Jeno ngomong sama siapa ya? 
"Gue ngomong sama lo" Jeno natap gue datar. 


Tunggu, Jeno abis dari hutan kok gini ya? Kesurupan? Atau 
gimana? 


"o-oh ini gue lagi makan bakso" ucap gue tanpa ngeliat ke 
arah Jeno. Jujur gue gaberani liat mata dia. 


"Io lagi jen, udah jelas Hyera lagi makan masih di tanya 
juga" Haechan 


"udah mulai susun strategi dia, saingannya banyak euy" 
sambung Jisung 


"Heh bocah diem aja sihh, kena bogem mantep lo!" Chenle 
mendorong bahu Jisung pelan. 


"Kenapa jun? ko lo diem dari tadi." tanya Jaemin. 


"Gue lagi mikir aja, kalian ada yang penasaran ga sih sama 
cewek yang tempo hari sering kita pergokin bawa benda2 
tajam? Gue ga pernah liat dia lagi" Renjun 


"Iya juga, dia udah lama kaga keliatan.tapi deh jun kayanya 
dia berenti sekolah dah, kita semua kan tau kalo dia ga 
keurus. anak broken home" Haechan. 


"ya kayanya sih gitu" Chenle 
"kayanya dia udah gada deh" ucap Jaemin tiba-tiba 


"Gaada? Yah emang gada bang" Jisung, Jaemin cuma 
senyum menanggapi ucapan jisung. 


"yaemang gaadalah! Kita semuakan gak liat bambank!" 
Haechan 


gue yang gatau siapa yang mereka maksud pun cuma diem. 
"ngapain sih pake bahas yang ga jelas" Jeno 


"Nah gini aja, gue mau bikin konten horor sama Hendery 
kalian ikut ya" ucap haechan 


"baru bisa liat hantu aja belagu, sok an mau bikin konten 
horor. Gausah ngadi-ngadi lo" Renjun 


"idihh... ya maka dari itu gue minta bantuan kalian hehe" 
Haechan 


"gue ogah" tanya Renjun 
"duain bang" Jisung 
"tigain deh" Chenle 


"gausah macem-macem" Jeno 


"Kapan?" Jaemin. 


Bentar ini dari pembicaraan yang gue simak disaat yang 
lain gak setuju, si Jaemin setujuin ide konyolnya Haechan. 


"Ya belum atur waktu sih, tapi deket ini lah" ucap Haechan 
"Dimana?" Tanya Jaemin. 
"sekolah ini aja, ga lagi dah gue mau ke hutan" Haechan 


"bentar,lo setuju sama ide nya jono ini" Renjun yang nunjuk 
pake jari telunjuknya tepat di lubang hidung Haechan. dan 
Haechan langsung nepis. 


"Heh sarmin, nyokap gue bagus2 ngasih nama buat gue. 
Seenak jidatnya lo asal ganti nama gue Jono" Haechan. 


"Heran ni anak pengen banget gue naik darah, seneng kali 
ya lu kalau gua struk" lanjut Haechan. 


"Lo yakin setuju emang Jaem? Haha" Jeno 
"engga. tanya doang" Jaemin 


"yelahhhh Jaem gue kira lo dukung gue!!" Haechan 
langsung nenggak minum gue. 


"minta ra, panas gue!" cloteh Haechan 


"yee udah minun aja baru ngomong minta lo bang" Chenle. 
Gue cuma senyum aja liat mereka. 


"pulang sekolah lo ada waktu?" lanjut Jeno. 
"h-hah???" gue yang heran pun cuma bisa kaget 


doang,soalnya Jeno kalo ngomong suka buat jantung gue 
diskoan. 


"kayanya lo ada gangguan pendengar ya?" tanyanya 


Astagfirullah:) 
Masa cantik budek sih jen, yang bener ajalah. 


"Ada sih, tapi linyi jemput gue" jawab gue 
"hah lo beneran ada gangguan pendengaran ra?" Renjun 
"anjir cantik cantik bolot dong" Haechan. 


"heh, maksud ka Hyera itu dia ada waktu tapi dia dijemput 
pacarnya. Ya kan kak" Jisung 


Poor Jisung!! Dia wakilin gue banget. Thanks kan gue jadi 
gak malu:")) 


"Yaudah biar gue yang ngomong sama pacar lo, lagian gue 
bawa lo kabur juga kok" Jeno 


"Sung ada pergerakan sung!" Haechan heboh sendiri. 


"gue ga dukung siapa ah soalnya parah bener cintanya ribet 
euy kek rumus matematika" ucap Jisung yang udah bingung 
sendiri. 


"gue balik ke kelas dulu" Jaemin langsung berdiri dan pergi 
dari kantin. 


"Le, cemburu dia" Haechan 
"asek uga nih Chan klo di bikin cerita " Chenle 
"apa tuh judulnya?" tanya Jisung 


"sahabatku suka orang yang aku suka, akupun begitu tapi 
orang yang aku suka malah suka sama tiang gesrek" 
Haechan 


"eh bagus uga anjir hahahaha" Renjun malah ikutan - - 


"RAAA!!!Kangeeeeeeen" ucap Saeron dan Rothy yang tiba- 
tiba dateng dan meluk Hyera. 


Dan disusul Somi Ailee Amber dibelakangnya, mereka malah 
memandang aneh Jeno cs yang duduk bersama Hyera. 


"cabut" ucap Jeno berdiri dan diikuti Renjun Haechan Chenle 
Jisung. 


"Bye ka ra" Jisung sambil melambaikan tanganya, 
sedangkan yang lainya malah berubah sok cool gitu. 


"Jawab gue dengan jujur kemana aja lo selama ini hah?!" 
amber. 


"dirumah, lo aja gak ada yang pada nengokin gue" 
"Io sakit apa sih??:(" saeron 

"kecapean doang gue" 

"eh Jeno cs ngapain lo tadi,Malakin lo?!" Ailee 
"engga ko" 

"ngapain dia nyamperin lo ra" Somi 


"nyariin uang Haechan yang jatoh katanya" ucap gue 
ngasal. 


"Hah? yang tadi Jeno cs?" Saeron Rothy. 
"Ya lo kira siapa bambankk" Somi 


"gue kira lucas sama para pengikutnya" Saeron. "Omg! 
Kenapa kalian gak bilang tau gitu gue tebar pesona anjir 


sama renjun" lanjut Rothy 


"serah lo pada ya" Amber Ailee Somi. 


Pulang sekolah 


Gue liat Linyi udah ada di depan gerbang sekolah sambil 
duduk di atas mobilnya. 


Gue sama Jeno nyamperin Linyi buat bilang klo kita mau 
pergi dulu. 


"gue sama Jeno mau pergi dulu bentaran boleh kan?" tanya 
gue ke Linyi. 


"Enggak!" Linyi 
"bentaran doang elah" 
"enggak!" 

"Maaf jen gue ga- " 


"gue ga bakal bawa kawin lari pacar lo kok, tenang aja" ucap 
Jeno sambil natap Linyi tajam. 


"gue harus ikut, kalo gamau yah gaboleh " ucap Linyi. 


"yakali lu mau ikut" ucap gue yang udah mulai kesel. 
"okeh lo ikut, tapi hyera harus sama gue naik motor" Jeno 
"iya terserah" Linyi. 


Akhirnya Linyi ikut, gue liat mobil Linyi masih ngikutin di 
belakang motor Jeno. 


"Pegangan!" perintah Jeno yang gue ga denger jelas. 
"APA? NASI PADANG?" teriak gue. 


Kalian tau kan gimana rasanya komunikasi dijalan raya. 
Suara dia gak jelas kek orang lagi kumur-kumur. 


"PEGANGAN BEGO!" 

"MAU KE LAPANGAN? LAPANGAN MANA?" 
"ANJIR, PEGANGAN WOY GUE MAU NGEBUT!" 
"HAH? LO MAU MAKAN RUMPUT?" 


tanpa babibubebo Jeno langsung narik tangan gue buat 
pegangan ke pinggangnya. 


Ooo pegangan tohh hahaha:) 


Jeno nambahin kecepatannya sampe rasanya ini gue mau 
kabur kena angin njirr. 


gue liat mobil Linyi udah ga ada di belakang motor Jeno, 
kayanya dia kehilangan jejak kita deh dan Jeno sengaja 
ngelakuin ini. 


Disisi lain 


"eno bangstt! Gue di kadalin!!" Linyi langsung mukul 
setirnya dengan keras 


Jeno bawa gue ke taman, hari ini taman bener-bener rame. 
Jeno milih tempat duduk di dekat air mancur gitu, sambil 
lihat anak kecil lari-lari. 


"ngapain sih Jen kesini" 
"gue mau minta maaf sama lo" 


"Minta maaf?" tanya gue. setau gue Jeno ga pernah buat 
salah tuh sama gue. 


"gue tau gue ga pernah bersikap baik ke lo, jujur sumpah 
demi apapun gue ga pernah benci lo sedikitpun" Jeno 


"gue berusaha ngerti aja sih sama sikap lo, lagian gue juga 
gpp kok lo tenang aja " jawab gue datar. 


"sorry juga gue gak bisa jaga lo kemarin dihutan, padahal 
nyokap lo udah nitip lo ke gue. Wajar cowok lo itu sensi 
sama gue" 


"cowok gue?" 


"Iya yang tadi cowok lo kan? dia ada disaat nyokap lo nitipin 
lo ke gue" jelasnya. 


"Ohaha, dia sepupu gue kali" 


"Hah sepupu?" tanya dia kaget, gue cuma ngangguk doang. 
"Syukurlah" ucap Jeno sambil senyum. 


"syukur?" 


"s-syukur lo bukan pacar dia. Ah gimana sih maksud gue 
syukur gitu dia kan nyebelin" Jeno salting sendiri. 


"Hahahha ga jelas lo" 
"Ra" 

"Iya?" 

"kayanya gue ada ra- " 
Talk talk — 

eotteon maldo Talk talk i sungan sok 
Uril seolmyeong mot hae 
Gajang nunbushin i sok - 
Haechan is calling... 
Hp Jeno bunyi. 

'Halo Chan?' 

Jen! Jeno! Jisung jen! ' 
'Jisung? Kenapa?' 


'dia suruh Chenle sama gue nunggu di parkiran katanya dia 
mau ngambil buku dulu di kelas ' 


'Ya terus? ' 
'karna lama gue sama chenle nyusulin dia jen' 


'Trus apa masalah? Lo ga guna bgt sih nelfon cuma carita 
Jisung mau ambil buku' 


'Dengerin dulu anying!' 
'Trus?' 


'oas gue sama chenle mau susulin gue liat jidat dia udah 
berdarah banyak bgt jen. Dia jatuh di tangga deket kantin' 


'BERCANDA LO GA LUCU CHAN!' 


'BANGSTT GUE BENERAN! SEKARANG JISUNG UDAH DI BAWA 
AMBULAN KE RUMAH SAKIT SEJAHTERA. LU BURUAN 
KESINI!! ' 


'gue kesana sekarang!' 
Tut.. Tut.. Tut.. 


"kenapa jen?" gue liat Jeno udah super duper panik setelah 
terima telfon yang gue tau sih dari Haechan. 


"Jisung jatoh ditangga deket kantin" 
"APA?!" 


Gue sama Jeno udah nyampe di RS gue liat Haechan lagi 
duduk di ruang tunggu. 


"Chan" panggil Jeno sambil lari ke arah Haechan. 


"Jen!" ucap Haechan yang langsung berdiri disana. "Ebentar, 
lo berdua lagi jalan? Eh maksud gue lo lagi jalan berdua?" 
lanjutnya. 


"o udah hubungin tante Taeyon?" tanya jeno sambil 
ngalihin pembicaraan Haechan. 


"Udah, begitu que kasih tau dia langsung pingsan kata 
pembantunya, jadi gue hubungin om Siwon dia sama 
darahnya sama kaya Jisung " Haechan 


"Terus yang lain mana?" Jeno 


"Chenle Jaemin lagi urus biaya Rs, Mark sama Renjun lagi 
otw kesini"Chenle 


"Kasian tante Taeyon" ucap gue. 
"Jenn, Jisung ga sadar jen. Gue takut dia- " Haechan. 


"Gausah mikir yang aneh-aneh" ucap Jaemin, Chenle tiba- 
tiba dateng barengan sama Mark dan Renjun. 


"Lo galiat? dia kehabisan darah? Terus darah di rumah sakit 
ini lagi kosong katanya. Ini mana lagi, si om Siwon! 
darahnya lagi diperluin juga ah elah" Haechan kesel sendiri 


"Om Siwon lagi perjalanan ke sini, dari luar kota dia sampe 
sekitar 2 jam lebih lah itupun klo ga macet" Chenle dateng 
sambil megang ponselnya. 


"gila. mau Jisung kritis? Udah buruan ambil darah gue, 
darah gue sama Jisung kan sama. O negatif kan?" Jeno. 


"Anjir. Iya bener Jen. Napa lo gak bilang dari tadi!" Haechan. 


"Dia mau bilang kali, tapi lo terlalu brisik jadi gak ada celah 
buat Jeno ngomong. Yodah Jen kita cari Dokternya" Mark. 


"Yaudah ayo kita bilang ke Dokternya" Haechan. 


Haechan langsung narik Jeno pergi dari sana, diikuti dengan 
Mark yang membuntuti mereka. 


gue sebenernya cengo, dateng sama Jeno semoga yang lain 
gak curiga apapun. 


"Sini ra duduk" ucap Jaemin. Gue pun berjalan dan duduk 
disamping Jaemin. 


Renjun yang kelihatan cemas sambil dengerin cerita Chenle. 


2jam kemudian. 
Ini udah hampir maghrib dan sekarang kita udah ada di 
ruangan Jisung, mana gue masih pake seragam sekolah. 


kita semua lagi nunggu Jisung sadar kata Dokter sih bentar 
lagi juga dia sadar. 


Haechan dan Chenle yang lagi focus sama Handphoneya, 
Jeno lagi tiduran di sofa, setelah darah dia diambil dia udah 
lemes bgt. 


(anggap aja tuh jeno lagi tiduran) 


Tidur aja ganteng lo Jen' dalam hati gue. Ehh- ngomong 
apa gue. 


Ceklek... 


Jaemin, Renjun sama Mark dateng, Renjun sama Jaemin baru 
aja cari makan dan Mark dia abis ngurusin obat ygng harus 
di tebus. 


"Jisung gimana?" tanya Jaemin 
"kata Dokter tinggal nunggu sadar doang" Haechan. 


"Jeno gimana" tanya Mark. 


"dia abis donorin darah buat Jisungkan" Chenle 
"Iya gue tau, maksud gue keadaanya gimana" Mark. 
"Dokter bilang suruh istirahat sih" Chenle 


"Yaudah nih makan dulu, kalian semua gak laper apa. 
Sekalian bangunin Jeno juga. Makan belum dia" Renjun. 


"Eh ra, lo ga dicariin?" tanya Renjun. "Iya, mana masih pake 
sragam kan lo" Mark. 


"gue udah bilang nyokap sih, pulang telat" kata gue. 


"Jisung udah gapapa ko. Lo kalau mau pulang juga pulang 
aja ra, tapi gak bisa dianter Jeno ya tau sendiri Jeno suruh 
istirahat. Jaem anter Jaem" ucap Haechan sambil melahap 
makanan yang dibeli Renjun tadi. 


"Mau pulang sekarang?" ucap Jaemin. 
"Tunggu Jisung sadar ya Jaem" Kata gue. 


Gak lama gue liat mata Jisung udah kebuka sedikit demi 
sedikit. 


"g-gue haus" lirihnya. Gue langsung kasih air putih ke dia. 
"Thanks kak ra" Jisung. Gue ngangguk. 

"Jangan bangun dulu deh sung" Jaemin. 

"Heh Jisung! Lo Jisung Pwark kan?" Haechan. 

"Jye" 


"Lo inget ga gue siapa?" 


"ingetlah. Yakali" Jisung 

"Siapa coba" 

"apaan si bang ecan ah" Jisung. 

"Ini berapa?" sambil nunjukin lima jari dia. 


"bang elah,gue gak sampe lupa ingetan apalagi rabun" 
katanya. 


"Kenapa lo bisa jatoh sih sung! Hah?! bener-bener bayi ya 
lo!" Haechan. 


“sst,biar Jisung tenang dulu" Mark. "Le panggil Dokter Le, 
Jisung sadar" lanjutnya. 


"g-gue di kerjain hantu di tangga deket kantin, gue pura- 
pura galiat tapi tiba-tiba dia udah ada di depan gue. Gue 
mau naik lagi ke atas tapi kaki gue dia tarik jadi gue jatuh 
ngebentur tangga. Sshh" ucap Jisung pelan. 


"Io kayak pernah liat hantu itu ga sebelumnya?" tanya 
Jaemin. 


"mukannya banyak darah. Agak samar gitu bang, gue kaya 
pernah liat muka dia tapi gue lupa gue liat dimana" Jisung. 


"Coba lu inget-inget lu pernah liat dimana" Renjun kepo 
sendiri. 


"Jun baru juga sadar ini bocah. Malah suruh nginget2!" 
Haechan 


"gue ga inget. tapi mukannya ga asing bang" Jisung 


"Matanya berdarah ga?" tanya gue. 


"Iya kak, dia terus terusan nusuk matanya pake tanganya 
sendiri. takut gue" Jisung 


"Wadaw, makin seru nih nanti gue bikin vlognya haha, 
sekalian gue bakal balesin dendam lo sung" Haechan 


"Chan ini rumah sakit, jangan berisik!" Renjun 


"Iyaa baginda raja" Haechan. 


Next?! 


1.26 Vloger amatir 


Dengan bermodal nekat akhirnya keempat manusia ini 
sudah berdiri di depan gerbang sekolahnya. siapa lagi kalau 
bukan Haechan, Yangyang, Hendery dan Lucas. 


Jam menunjukkan pukul 11.02 malam, mereka berencana 
membuat vlog. Sebenarnya Haechan hanya mengajak 
Hendery untuk sekedar membuat vlog horor bersama, tapi 
Lucas yang tahu mereka akan membuat vlog hanya berdua 
saja ia langsung membantah. 


Katanya mereka itu satu paket kalo ada Hendery harus ada 
Lucas, Yangyang dan Xiaojun juga. Berhubung Xiaojun 
masih agak parno sama hal yang berbau mistis jadi Lucas 
tidak memperbolehkannya untuk ikut bersama malam ini. 


"dapet kunci dari mana dah Chan?" tanya Yangyang sambil 
natap kunci yang Haechan puter-puter di sela jarinya. 


"gue minta ke Pak Juned. ga minta sih, gue suap dia pake 
seperangkat printilan kpop" 


Pak Juned a.k.a penjaga sekolah. 
"Lah emang pak Juned kpopers?" tanya Hendery. 


"lah iya, penggemar berat BlackPink dia, tapi klo ada apa2 
sama sekolah pak Juned bakal laporin kita langsung. Jadi 
kita jangan ngerusak apapun" Haechan. 


"lah klo kita di laporin, dia juga kena lah " Lucas 


"tapi gue udah janji sama dia kalo ada apa-apa gue ga bakal 
bawa paJuned" Haechan 


"Pinter juga pak botak yahh" Yangyang. 


belum mereka masuk ke sekolah saja hawa didepan gerbang 
sudah berbeda. angin semilir lembut langsung menyapa 
mereka, diikuti suara burung hantu disana. 


Haechan yang dari tadi memberanikan diri Kini mulai 
gemetaran. 


"cepet elah Chan, lama bgt sih anjir" Lucas yang sedari tadi 
menunggu gerbangnya dibuka Haechan pun kesal sendiri. 


"tangan gue gemeteran anying! ini kunci kaga masuk2 lagi 
ah" Haechan 


"belum apa2 udah takut lo. gimana mau ketemu tuh setan! 
kata mau balesin dendamnya Jisung" Hendery. 


"Iya, demi bayi tabung eh maksud gue Jisung gue bakalan 
balesin dendamnya bila perlu gue musnahin tuh setan" 
Haechan. 


"Hm ngapusi" Yangyang 

"ape lo hah?!" Haechan mentap Yangyang. 
Akhirnya gerbang terbuka. 

Kriyett... 

"Masuk duluan cas hehe" Haechan 


"yeuh dasar dora menyon!" Lucas langsung masuk mendului 
Haechan. 


sekarang mereka sudah berada didalam sekolah, memang 
sangat berbeda dengan sekolah pada sianghari. 


"sepi anying" Lucas 
"iyayah kaya pasar" Haechan 


"pasar rame goblok" ucap Yangyang sambil noyor Haechan 
pelan sedangkan yang ditoyor pasrah aja. 


Mereka berenti di tengah lapangan untuk mulai merekam. 
Hendery hanya membawa 2 kamera, dan 4 senter. 


"inget ya der, jangan lo upload. kita kesini cuma nyari hantu 
yang rese sama Jisung. Rekamannya mau jadi bahan buat 
ngeyakinin Renjun sama yang lain biar mereka mau bantuin 
gue buat bikin chanel youtube horor nantinya" Haechan. 


"ya udah tenang aja, gue juga cuma penasaran hantu 
kayak apa sih yang ada di sekolah ini" Hendery. 


"ngomong seenak jidat, belum aja mereka nampakinnya 
serentak mampus lo pada. Sono tauran bareng setan" Lucas 


"yeuhh.. emangnya pilkada, pake serentak segala" Haechan. 


"baca doa dulu woy" Yangyang memimpin doa. "selesai, 
udah ayok mulai " Lanjutnya. 


"ih si gobbss belum doa gua!" Lucas 


"Kita mulai dari lantai satu, nih yang lu pegang satu 
kameranya. Senter pegang satu2 nih " Hendery memberikan 
satu kamera nya untuk Yangyang dan senter masing satu. 


"Halo sahabat ki- " 


"kita bukan mau bikin vlog mukbang sempol Chan!" Lucas 
yang memotong ucapan Haechan. 


"eh iya sorrey" Haechan. 


"Haloo guys, sekarang kita lagi disekolah kita tepatnya 
dilantai satu nih. Mau tau apa yang kita cari?yo kita lihat aja 
skuyy" Hendery. 


Semakin lama hawa semakin mencekam, hening hanya 
terdengar suara derap kaki mereka. 


Hawa dingin yang membuat bulu kuduk merinding serta 
suara burung hantu yang entah dari mana menambah kesan 
horor di sepanjang koridor sekolah. 


Tak! 


"GUE MASIH MAU HIDUP AMPUNNN!!! " Haechan teriak 
sambil sembunyi di balik badan Lucas 


"tenang woy, sapu doang gerak sendiri trus jatuh" Lucas. 
"eh tunggu, sapu gerak sendiri?" ucap Lucas lagi, dan 
mereka pun langsung tatap-tatapan. 


"tenang2 woy, lanjut jalan ayo" Hendery 


'Hiksss... Hikss... Hiks... ' 


"suara apa tuh" Yangyang. 
"gue dengernya kaya suara cewe nangis " Haechan. 
Mereka menghentikan langkahnya lalu terdiam. 


"gue gak denger apa-apa" Hendery. 


"sama gue juga. dah ayo kita naik ke lantai dua" Lucas 


Mereka menaiki tangga dekat kantin, dimana lokasi Jisung 
terjatuh. 


Haechan ngarahin senternya ke arah kantin sekolah waktu 
denger suara langkah kaki. 


"Cas, itu apa dah" ucap Haechan yang melihat ke arah 
kantin, seperti ada seseorang yang duduk disana 


Haechan nyorotin lampu ke orang yang lagi duduk dikantin. 


"anjir siapa tuh malem2 dikantin,anak kelas kita bukan?" 
Lucas. 


"tau berani banget malem2 gini disekolah, ngapain coba" 
Yanyang 


"Heh! Lo semua pada ngira tuh cewe orang? Di tengah 
malem kek gini?!!" Haechan. 


"Iya juga sih jam segini mana ada siswi yang disekolah!" 
Hendery 


"kalau bukan manusia berarti dia...." Yangyang yang mulai 
mundur-mundur. Hendery Haechan dan Lucas malah saling 
menatap. 


"Chan chan!! Liat arah senter lo!!" Yangyang 
"HAH ADA APAAN?!! OGAHH!" Haechan 
"CHANN DIA NENGOK!" Yangyang 


Mereka semuapun dengan terpaksa melihat arah senter 
Haechan. Dan terlihat sosok siswi tersebut menengok 
kearah mereka 


Haechan yang kaget denger teriakan Lucas pun langsung 
lari sejadi jadinya. 


Tiba-tiba, hantu yang Haechan liat di kantin tadi ada 
didepannya sambil menusukkan tangannya ke arah mata 
dia, dan dia jalan ke arah Haechan . 


"g-gue minta maaf, gue ga ganggu lo " ucap Haechan yang 
langsung lari. 


Haechan bersembunyi di dalem toilet. 


"anjing emang! pada ninggalin gue." ucap Haechan sambil 
mengatur napasnya. 


HAREUDANG ~~ 
HAREUDANG 
HAREUDANG 

PANAS PANAS PANAS ~ 
Lucas is calling... 


"Bangsat bikin kaget aja ni telpon" ucap Haechan yang 
langsung mengangkat telfon dari Lucas. 


'heh anjing sia, babi ya lo! Maneh Kok ninggalin gue sih 
nyet' 


Haechan yang udah kelewat kesel langsung maki2 lewat 
telfon. 


'gue juga kepisah sama Hendery Yangyang, kita yang 
ditinggalin goblok' 


Jo dimana?' 


lapangan Chan di belakang tempat duduk, lo dimana?' 
Lucas. 


toilet lantai dua sebelah kiri' 
'loh, itukan toilet yang- ' 


"Lucas bangsat ngapa lo ingetin, shit! gue salah nyari 
sembunyi" Haechan. 


Tut.. Tut.. Tut... 

"Lah si anying, pasti pulsanya habis ini " Haechan 
"Salah nyari tempat sembunyi ya mas " 

"Ho'oh" Jawab Haechan singkat. 


"Loh gue ngomong sama siapa ya?" Monolog Haechan, dia 
langsung buka pintu toiletnya dan... 


" MARIYA MERCEDES!!!! " teriaknya. 


"Hai! gue Sanha, gue baik kok tenang" Sanha malah 
cengengesan. 


"engga! gada setan yang baik" ucap Haechan yang 
langsung lari keluar dari toilet. 


"eommaaaaaaaaaa!!!" teriaknya sambil lari. 


Haechan lari ke arah tangga turun ke lantai satu dengan 
cepat 


Brrakk!! 


"aduh sakit bener" Haechan megangin kepalanya yang 
kebentur sama sesuatu yang keras. 


"aduh... Lutut gue.." Yangyang. 
"Lohh? Hendery Yangyang" Haechan 


"Chan setan yang tusuk mata ada di arah sana, buruan lari" 
Hendery langsung bangun dan buru2 lari narik Yangyang 
sama Haechan 


"Lucas di lapangan, ayo!" Haechan. 


Mereka pun lari ke arah lapangan dan menemukan Lucas 
yang lagi ngumpet di belakang tong sampah. 


Tong sampah sama dia jelas gede dianya. Wkwk. 
Mereka buru-buru lari ke arah gerbang tapi- 
"Haechan di belakang lo!" teriak Lucas. 


Pas Haechan liat ke belakang... 


kaget waktu hantu yang nusuk mata itu ada di belakangnya 
"Haechan!" Lucas ngejar Haechan yang lari cepet bgt. 

"Lah tuh bocah muterin lapangan" Hendery. 

"Lah iya njir keliatan bajunya doang melayang" Yangyang. 


Tanpa ada niat menghentikan kelakuan Haechan yang udah 
muterin lapangan hampir 6 kali mereka malah nonton di 
pinggir lapangan. 


Setelah memutari lapangan hampir 9 kali Haechan langsung 
lari ke arah Gerbang sekolah. 


Grepp 

" AAAAA AAAAA AAAAA " 

| Hyera pov | 

Grepp.. 

"AAAA AAAAA AAAAA" 

Gue nahan tangan Haechan yang udah mau lari lagi. 
Kenapa gue bisa kesekolah malem-malem? 


Jadi gini, Sanha tiba-tiba bilang ke gue klo temen-temen gue 
itu lagi bikin vlog di sekolah dan lagi di kejar sama hantu 
yang tampangnya emang serem. Sanha juga takut katanya 


Jadi gue minta temenin Linyi nyamperin mereka kesekolah, 
siapa tau bisa bantu mereka juga. Padahal dati raut 
wajahnya aja si Linyi udah ogahan banget, bahkan gue 
sampe ngemis-ngemis dulu buat minta bantuan dia. 


"Chan gue Hyera" ucap gue, Haechan pun liat ke arah gue. 


"akhirnya gue liat Bidadari" ucapan Haechan yang langsung 
ditatap tajam oleh Linyi. 


"apasih lo, sensi aja. Gue rasengan juga lu!" Haechan 
langsung natap balik Linyi. 


gak lama Lucas sama yang lain nyamperin kita. 


"Loh kok ada ara?" Lucas. 


"panjang ceritanya, yuk buruan pulang" ucap gue. 


Kita pun jalan ke arah parkiran mobil Linyi berada dan mobil 
Haechan berada. 


HAREUDANG- 

HAREUDANG HAREUDANG. 
PANAS 

PANAS 

PANSS - 

APALAGI SIH INI- Haechan. 
Kanjeng ratu gue is calling.... 


gue liat Haechan buru2 angkat telfonnya dan bukannya 
deketin hpnya ke telinga tapi malah jauhin dari telinga. 


' Busett lu tongg. pergi kaga bilang-bilang! bawa kabur 
mobil lagi,Kan udah gue bilang lu gaboleh bawa mobil dulu 
tong. Untung anak gue lu klo bukan udah gue gulung dah ' 


"gasalah kalo anaknya modelan Haechan orang maknya 
bentukanya gitu" Hendry. Yang lain udah pada ngakak 
guling-guling termasuk gue. 


' Hampura mih mangap,echan udah nitip pesan kok ke bi 
irah' 


'ooo jadi mau ganti kk iya? Yaudah gpp Alhamdulillah juga 
hahahah' 


'Mih ko gitu yahh' 


'Buruan dah lu gausah banyak ngomong. Pulang cpet! Gue 
gulung juga lu klo lama' 


'yodeh' 

Tut.. Tut... Tut... 

"serem njir emak lo!" Yangyang 

"Ho'oh" Haechan. 

"gue ikut hyera aja deh sekalian" Lucas. 
"Enggak!" Linyi. 


"elah gpp kali Yi, sejalan ini" ucap gue sambil suruh Lucas 
masuk. 


-dalem mobil- 
"ra, tadi kita ketemu hantu yang nyelakain Jisung" Lucas 
"Trus jadi bales dendam si Haechan haha?" tanya gue. 


"boro-boro! Haechan bales dendam? Hah, lari dia. eh btw 
tuh setan mirip bocah broken home yang sering bawa benda 
tajem, eh iya lu kan gatau ya lupa gue" Lucas. 


"anak broken home? Renjun tadi siang ceritain itu ke gue. 
Katanya dia udah lama ga keliatan disekolah" gue 


"Iya dah bener bgt, tapi katanya dia udah pindah sih. Cuma 
mirip aja kali ya " Lucas 


"Bisa jadi" 


Seperti biasa kantin hari ini rame gara-gara Jeno cs pada 
nongkrong di kantin. 


Jarak meja gue sama meja mereka cuma 3 meja jadi ya 
keliatan banget kalo mereka itu lagi di samperin cewek yang 
ngasih makanan dan semacemnya. 


Gue liat yang lain mah cuek nah Haechan dia malah asik 
nerima makanan. 


emang tuh Haechan wkwkwk. 


"Liat deh si Haechan" ucap Amber, Amber heran sendiri liat 
Haechan yang seneng diatas penderitaan geng nya. 


"Iya meuni ganteng pisan aduhh" Saeron 
"ganteng apaan?! bobrok Iya" Gue 


"ganteng juga renjun tuh, adem banget klo liat mukanya. 
Berasa liat masa depan gue. Cerah" Rothy 


"bucin teros sih kalian, budek nih kuping gue" Amber. 
"Yeuhh dasar, emangnya lo suka kok sama pak chanyeol" 
Pak Chanyeol - guru taekwondo Amber 

"Sembarangan lo! Mana ada gue suka guru sendiri" Amber. 


"bukannya jalan cinta lo tuh kek My teacher is my Husband" 
Somi ikutan. 


"Kaga ada!" sarkas Amber. 


gue liat cewe yang liatin gue pas waktu itu, iya ya waktu itu 
gue kira setan ternyata dia manusia toh. 


kalo lupa liat di draf 1.4 ya hehe - autor 


Dia jalan nyamperin Jeno cs dan di sambut tatapan tajam 
dari Jaemin. 


Dia jalan ke arah Jeno abis itu dia megang tangan Jeno tapi 
di tepis kasar sama Jeno. 


Ada apakah ini?:) 

"Itu siapa? pacarnya Jeno ya?" tanya gue 

Amber, Somi, Rothy, Saeron langsung liat ke arah Jeno. 
"Oooo Siyeon, iya dia pacar Jeno" Rothy 


"Tumben lo ngeliatin mereka, biasanya ga perduli" ucap 
Ailee tiba-tiba datang dan bawa makanan. 


"ga sengaja aja liat ke arah situ" gue. 


gue liat Jeno langsung narik Siyeon gatau kemana, begitu 
pun geng nya. Mereka jalan ke arah yang berbeda. 


Jeno sama Siyeon ke kiri yang lain ke kanan. 
Tak! 


"Woy! Liatinnya biasa aja kali" Somi jentikkin jarinya 
dikening gue. 


"Udah biasa kok" gue. 
"Iu suka sama Jeno?" tanya amber. 


"yakali, kaga lah" gue. "udah ah gue mau ke kelas aja" 
lanjut gue. Gue langsung jalan ke arah kelas gue gatau 
kenapa gue gasuka aja liat Jeno sama Siyeon. 


Cemburu? 


Hah Enggak! 


Gamungkin! 


1.27 Ancam 


Hyera POV. 


Gue jalan ke arah kelas gue yang kebetulan belok Kiri. 
Engga, gue bukan mau ngikutin Jeno kok emang kelas gue 
arah situ. 


Gue liat pintu UKS kebuka gitu aja, gue akhirnya berenti di 
depan UKS 


"Io mau apa lagi?" 


Loh kaya suara Jeno. akhirnya gue beraniin masuk ke UKS 
karena penasaran, gue langsung masuk aja. 


"mau apa gua tanya" 
Katanya Jeno di balik tu gorden deh sama siyeon. 


"Jawab siyeon?!" Bentak jeno 


"aku ini pacar kamu, tapi kenapa kamu jalan sama anak 
aneh itu kemarin?" siyeon 


"anak aneh?Hyera ga aneh" Jeno 


"Ga aneh kamu bilang? aku pernah liat dia ngomong sendiri 
di deket toilet. Aku gak suka liat kamu deket sama cewe 
lain, kamu tau kan apa akibatnya" Siyeon. 


"udah ya yeon gue cape debat sama lo, lo mau gimana 
sekarang?" Jeno 


"Peluk" rengek Siyeon 


Gue agak ngintip dikit ke balik gorden dan iya njir di peluk! 
Jeno meluk dia tapi kaya ogahan gitu. eh ya ga mungkin lah 


masa sama pacar sendiri ogahan. 
tapi gatau kenapa gue gasuka liatnya. 


Gue juga jadi ga enak sama Jeno, dia jadi berantem ama 
pacarnya gara-gara gue. Kayanya gue harus jauhin Jeno. 


Udah lah gue gaboleh ikut campur urusan mereka. 


"Sst, Lagi apa ra?" Bisik seseorang. pas gue mau balik 
badan.. 


Braakk. 


Gue ga sengaja nyenggol minuman yang Renjun pegang. 
Iya yang bisikin gue itu Renjun. 


"Renjun maafin gue" rengek gue pelan. 
“siapa lo?" Suara Jeno. 


Gue buru-buru narik ke atas ranjang UKS dan selimutin diri 
gue, gue pura-pura sakit:) 


"Jun, gue pura-pura sakit ya" gue bisikin ke Renjun. 


"Yaudah" jawabnya. 


Srettt.... 


Gorden kebuka, gue rasa lagi pada cengo dah wk, soalnya 
pada diem euy. 


"ngapain lo?" tanya Jeno 


"kalian sejak kapan ada di sini" Tanya Siyeon 


"Barusan, ini gue liat Hyera pingsan di deket belokan jadi 
gue bawa ke UKS" Renjun. 


"Hyera kenapa?" tanya Jeno 

"Demam" Renjun 

Mampus! 

Renjun salah cari alesan ini mah, mana ada gue demam 


renjunn. kalo Jeno pegang jidat gue gimana? eh tapi 
gakmungkin juga si dia sepenasaran itu. 


Drep. 


Anget. 


Gue rasa ada tangan yang megang jidat gue, semoga bukan 
Jeno. 


"Engga panas" suara Jeno 


Shit! 


"Jeno! Udah, gausah pegang " Siyeon, dan detik itupun 
tangan Jeno udah gada di jidat gue. 


"Jun, lo bawa Siyeon ke KUA dah pusing gue" Jeno 


Anjirr Jeno gue mau ngakakk. 
tumben banget dia ngelawak. 


"NoJen!! No!!!!" Renjun ngegas sendiri. 


"Bawa pergi dah, kasian Hyera lagi istirahat. Nanti Hyera 
biar gue yang jaga" Jeno 


"Jen kok.." Siyeon. 


"Ayo Yeon, mau gue tarik apa que seret? Pakek cara kasar 
apa cara halus?" Renjun. 


"Gila!" Siyeon yang langsung pergi dari hadapan mereka 
bertiga. 


"lah ngambek dia?" ucap Renjun. 


Tak. 
Jitakan halus mendarat ke dahi gue, Renjun nih pasti. gue 
pun langsung membuka mata gue dan.. 


JENO DI DEPAN GUE! 


Renjun gak ada, gue melihat sekitar gak nemu batang 
idungnya. ngilang kemana tu bocah. 


Syaland:”) 


"Kayaknya lo gak cocok kalau jadi artis, akting lo jelek" Jeno 
mendekat dan duduk bibir di ranjang uks. 


"sering banget lo mergokin gue sama Siyeon,penguntit ya 
lo. Apa jangan-jangan lo mata-matain gue?" ucapnya lagi. 


"Paan si, gue gak sengaja lewat depan UKS terus gue liat 
orang lagi debat disitu. apasalahnya gue masuk, kalau ada 
kejadian apa-apa gimana" jelas gue. 


"apa-apa apanya?" Jeno. 


"dah lah gue cabut" kata gue beranjak pergi, tapi tangan 
Jeno malah cegah gue. 


"Io masih demam" ucapnya ngeledek diselingi tawanya. Gue 
tepis tangan Jeno dan keluar dari UKS. 


Hwaaa- 
MALU ANJERR. 


Kelas- 
14:30. 


Suasana kelas ricuh banget, padahal ada pak DO yang lagi 
jelasin materi. Emang gitu sih anak-anak sekalinya ada guru 
santuy mereka malah ngelunjak. 


Termasuk mereka, siapa lagi kalau bukan Jeno Cs. disana 
ada Haechan yang malah asik twitteran, Jeno yang malah 
dengerin musik, Mark dan Renjun malah asik cerita sendiri 
sambil cekikikan, cuma Jaemin yang nyimak materi pak DO 


Padahal pak DO itu baik banget, gak pernah marah. 
Kalaupun marah juga cuma matanya doang yang keluar. 


Kling. 
Suara ponsel Jaemin. 


COGAN DOANK FIX 
Anda, Lee Jeno, Na Jaemin, Haechan, Renjun, Mark, Chenle. 


J 

isung: 

| Bang gue udah boleh pulang 
| tapi kalian yang Jemput ya 


| nyokap sama bokap gabisa dateng. 
Bentrok sama kerjaan. 


| Gue kecewa kalau kalian gabisa jemput. 
| Thx. 


Gak lama ponsel Jeno,Haechan,Renjun dan Mark bunyi. 


"jisung udah boleh balik nih" Bisik Mark ke Jaemin, dan 
dibalas anggukan oleh Jaemin. 


"Yasudah, pelajaran kali ini sudah selasai. Saya harap kalian 
bisa mengikuti pelajaran saya dengan baik" ucap Pak DO. 


"Terus kapan kita Jemput Jisung?" Haechan. 
"Balik sekolahlah. KAPAN LAGI?!" Renjun udah ngegas aja. 


"BIASA AJA ANJIR! LUDAH LU MUNCRAT KEMUKA GUE!" 
Jawab Haechan lebih ngegas. 


"Tengkar mulu lo berdua, gue kasih kasih pisau juga nih 
satu-satu" Mark 


"noh dia duluan noh" Haechan 


"elu!" Renjun 


"anjg!" Haechan 
"kasar bgt lo tai" Renjun 


"Nih kasih /otion mulut gue, biar alus dan gak kasar lagi" 
Haechan 


"gitu tuh kalo cangcut supermen dikasih nyawa" Renjun. 
"Jen nyokap nanyain lo terus" Jaemin 


"Wah kebetulan tuh, kita juga kangen masakan nyokap lo 
Jaem. Ya gak?" Haechan senggol Jeno. 


"Iya gue kerumah lo" ucap Jeno. 
"ajak gue gak Jen?" Haechan. 
"Mau ngapain lu, yang ada lu mah ngerepotin nanti" Mark 


"Heran gua mulu yang ditindas disini!" Ucap Haechan 
sambil focus scroll timeline twitternya 


Disisilain. 


'Terus pas gue lagi ditoilet kan, tiba2 ada Renjun. awalnya 
dia sama kaya lo gitu. pura-pura gak liat gue. gue tunjukin 
wujud asli gue aja udah dah tuh pada ngaku' 


'Ra lo masih dengerin gue kan?' 


'ga tidurkan lo' 


"Hmm,yakali gue tidur sambil jalan. terus?" 

Gue lagi diperpus, dan disamping gue ada Sanha yang lagi 
asik curhat. sumpah berisik banget, gue jadi gafocus cari 
buku. 


Untung perpus lagi sepi, gue juga gak bakal dikira gila. 
Gara-gara ngomong sendiri. 


'Waktu itu butuh waktu lama sih buat minta tolong sama 
Renjun, sampe mohon-mohon dulu gue' 


"tolong apa?" 


'Minta tolong jagain peliharaan gue, lo gatau anjing yang 
sering foto sama Renjun itu pemberian gue' 


"oho gitu ya" 


'Ya semenjak itu gue deket sama Renjun,lo taukan Jaemin- 
Jaemin itu?' tanya Sanha, dan gue cuma ngangguk. 


'Dia indigo juga, tapi dia tuh ya sama sekali ga komunikasi 
sama hantu-hantu disini. gue aja gak pernah di respon." 


"Telat lo ngasih tau, gue udah tau semenjak kejadian 
dihutan kemarin" 


'Ya gue juga hantu bisa jaga rahasia kali, Renjun bilang ke 
gue gitu soalnya' 


"Oh" 
'Oh doang? ' 
"San, bantuin gue apa" 


'Iya gue bantuin ko, lo mau apa?' 


"Gue mau buku itu. lo bisa ngambilin buat gue" 


'Eh anak dajal dimana-mana hantu gak bisa megang 
barang, nembus gua' 


"katanya mau bantuin gue!" 
'Ya gak gitu juga malih!' 


"Yaudah gue juga bisa ko ambil sendiri" kata gue ngambil 
buku dan langsung duduk di meja perpus. 


'Hilih'. 
gaklama Sanha dateng dan duduk di depan gua. 


'ra mending lo cegah deh temennya si Renjun itu, mau apa 
dia bawa-bawa kamera. kalau dia gak mau di usik sama 
penghuni sini' 


"lo tau hantu yang di kantin gak?" kata gue, Sanha 
menggeleng. 


"Tempo hari gue liat hantu yang nusuk-nusukin jarinya 
kemata, hantu itu juga yang udah buat Jisung masuk Rumah 
sakit" 


'Mungkin dia hantu baru, gue gak kenal. Tapi kalo sebagian 
disini gue kenal, lo tau gak hantu nenek2 yang deket 
tangga? itu namanya nek inem, dia sesepuh disitu. kalo 
yang suka glayutan di pohon depan itu si Sri dia meninggal 
karena diputusin pacarnya, kal..' 


Brakk!! 


Terlihat seorang wanita dengan wajah kesalnya dan diapun 
mendekati Hyera. dia adalah Siyeon. 


"Heh cewek aneh. Mau lo apa sih?!!" 
"Maksudnya?" 

"Ikut gue!" 

'Ga beres nih, gue harus cari Renjun' 


Siyeon menarik kasar tangan Hyera dan ia bawa Hyera 
kebelakang perpus. 


"Lepasin!" ucap Hyera, yang berhasil melepaskan 
genggaman Siyeon. 


"Jauhin Jeno! kalau lo gakmau cari masalah sama gue, gue 
tau kemarin lo pergi sama dia!!" 


"Bentar deh, lo pasti salah faham. gue sama Jeno gak ada 
hubungan apa-apa, kita kenal juga baru kok" 


"Awas kal.. 


"ekhem" suara dehaman seseorang yang membuat Siyeon 
berhenti berbicara. 


"Gue gak mau tau, sampe gue liat lo deket2 Jeno lagi. liat 
balasanya nanti!" ucapnya pergi. 


saat Siyeon hendak pergi dan berbalik badan, disana sudah 
ada Jaemin yang berdiri sambil menatap sinis Siyeon. 


"Minggir lo! gausah ikut campur" ucap Siyeon menabrak 
bahu Jaemin dengan kasar. 


"Lo gapapa ra?" ucap Jaemin mendekati Hyera. "iya que 
gakpapa, lo ko bisa disini?" ucap Hyera. 


'gue yang ngasih tau, baru kali ini ra. dia mau dengerin 
omongan gue' Sanha yang tiba-tiba muncul. 


"Psh. jangan cuek2 Jaem, Sanha baik ko" kata gue. 
"Siyeon bilang apa tadi?" Jaemin 


"Udah ah gakpenting" Hyera. 


Jangan lupa Vote dan komen ya! 
Inget jangan jadi silent readers Iho. 


Buat yang masih belum ngerti, biasanya kalau hantu 
ngomong aku pakein "'" dan cetak miring ya. 


Aku up dikit dulu ya, siapa tau nanti malem aku lanjut. 
Heheh. 


Btw 
Semangat puasanya! 


1.28 Jisung pulang 


Hi im back 


Are you ready? 


Berapa lama kalian nunggu cerita ini update? 


Gejala apa yang kalian rasakan setelah author 
menggantungkan cerita? 


Haha. Harus jawab ya 
Btw aku minta saran dong, cerita ini mau dijadwalin 
updatenya apa engga? Komen komen. 


Inget pembaca yang baik,jangan lupa tinggalin jejaknya ya! 
Vote komen jangan lupa. Terimakasihh mwah 


xk 


Jeno cs sudah tiba di rumah sakit beberapa menit yang lalu, 
Mereka sedang menunggu konfirmasi dari Dokter mengenai 
Jisung yang sudah di perbolehkan pulang kerumah. 


Terlihat di ruangan Jisung, Mark dan jeno yang membantu 
merapikan barang-barang Jisung sedangkan yang lain 
malah asik sendiri. Seperti Chenle yang mabar dengan 
Renjun dan Haechan yang kelihatan agak sedikit gelisah, Oh 
ya Jaemin entah dimana, yang pasti dia bilang kepada 
Renjun dia akan secepatnya ke rumah sakit. 


Tiba-tiba Haechan teringat ingin memberi tahu sesuatu 
kepada Renjun, dia pun langsung menyenggol bahu Renjun 
sampai-sampai HP yang Renjun pegang jatuh ke lantai. 


TAK! 


"Bangsatt!!" Renjun langsung menatap Haechan nyalang. 


"Astaghfirullah maaf jun, gue ga sengaja suwer jun. ampunn 
panglima saya tidak sengaja. sueer" ucap Haechan sambil 
menunjukan dua jarinya yang melambangkan 'peace'. 


buru-buru Haechan yang ketakutan sendiri langsung 
mengambil hp Renjun yang sudah tergeletak dilantai, 
setelah ia ambil langsung ia usap-usap ke bajunya sambil 
melihat Renjun yang masih keliatan marah besar. 


"Jangan pada berisik ya,ni rumah sakit!" Mark 


Renjun yang tadinya ingin mencidori Haechan dengan jurus 
kuda pony pun langsung menahan amarahnya. 


"LU gimana sih anying, goblok bangeg HP gue sampe jatoh 
bangsat" ucap Renjun dengan penuh penekanan tapi 
dengan nada yang hanya bisa di dengar oleh orang di 
sebelahnya. 


"iya iya mangap, gue ga sengaja. Gue cuma mau kasih tau 
ini" Haechan memutar vidio diHP nya, Vidio yang dia rekam 
menggunakan camera Hendery. 


"Semuanya sini dah ada yang mau gue kasih tau" Haechan 
mempause vidionya 


Dengan malas mereka semua pun langsung menghampiri 
Haechan, Jisung yang penasaran langsung lari ke arah 
Haechan sambil sesekali loncat. 


"Aw.. Aww pala gue pusing" Jisung megangin kepalanya 
sambil duduk di samping Haechan. 


"ela tong baru sembuh udah main jejingkrakan aja ya, dasar 
botjah" Haechan melihat Jisung heran. 


"Udah cepet puter!" Renjun yang udah gasabar dengan rasa 
penasaranya. 


"Kita ga nunggu Jaemin dulu?" tanya Mark yang 
menghampiri anak-anak sambil melepas hoodie yang ia 
pakai. 


"iyasih kan Jaemin belum dateng" Renjun 


"dia bilang mau jemput Hyera dulu,mau barengan mereka 
kesini" ucap Chenle dengan santai. 


"loh Jaemin kok gabilang sama gue klo mau kesini bareng 
Hyera" Renjun 


"yaelah Jun, sekarang mah lagi di jaman siapa cepat dia 
dapat yang ga berinisiatif pdkt mah kalah biasanya, apalagi 
saingannya banyak" ucap Haechan sambil melirik ke arah 
Jeno yang berada di depannya. 


"naik apa si Jaemin?" Tanya mark 
"itu motor yang harganya ngalahin Lamborghini Aventador 
yang belinya bareng gue " Chenle 


(motor yang digibahin) 


"Loh kok lo tau?" tanya Jisung 


"lah ini dia ngepap, udah nyampe parkiran" Chenle 
memperlihatkan foto kiriman dari Jaemin yang 
memperlihatkan motornya di parkiran rumah sakit. 


"Loh biasanya kan dia gamau boncengin cewe apalagi naik 
motor kesayangannya " Renjun 


"yaelah jun orang cihinta mah jangankan motor kesayangan 
dinaikin, keliling dunia jalan kaki pun Jaemin mau wkwkkw. 
Ya ga jen?" Haechan melihat Jeno yang mukannya mulai 
kesal. 


Ecan nackal,ngebully jeno mulu. Huhu 
"Mungkin dia ketemu Hyera dijalan pas lagi naik motor itu, 


ya mau gimana lagi akhirnya Jaemin boncengin dia" Jeno 


"Nahh! gue sih gak setuju ya ama pendapat Jeno 
awokawokawok" Haechan 


"Sialan! " umpat Jeno. 

"awokawokawok" Haechan masih ketawa 

"Njir ketawa lu kok jadi mirip bang yohan tetangga gue sih" 
Chenle 


'Kenapa gue yang dibawa bawa woy! '- kim yohan 2k20 


Ceklek— 


Pintu terbuka menampilkan dua insan yang sendari tadi di 
perbincangkan. 


"Sorry gue telat" Jaemin 


"eh maaf ya Jaemin telat gara nungguin gue bangun tidur 
hehe " Hyera. 


" Iya gpp. sini lo berdua, gue mau kasih tau sesuatu " 
Haechan. 


"Sabar Jen wkwkwk" bisik Haechan ke Jeno, setelah itu 
menarik Hyera untuk duduk. 


"Mulai!" Jisung semangat sendiri. 


Haechan memutar video yang iya rekam bersama Lucas, 
Hendery, dan Yangyang. 


Memang penampakan hantu seram yang menyelakai jisung 
tidak banyak terekam karna mereka asik ketakutan. 


"Stop!" ucap Renjun, di layar HP Haechan sudah ada gambar 
hantu itu yang tepat sedang bersimbah darah di bagian 
matanya. 


"anjir nampak!" Mark 
"coba dizoom chan" Renjun 


"Tar dulu,gua ss dulu. Pan ini video jamet" Haechan. 
Haechan mulai screenshoot dan.. 


"AAAAAKKKKKK! SEREM BANGET SI BANG" Chenle 
"Ini sung? setan jelek juga ya" tanya mark 


"Iya dia bang!" Seru Jisung. "heh kalo semua setan cantik 
juga gue pacarin monyong" jawab Haechan. 


"Mukannya ga asing kan, coba kalian inget-ingey" ucap 
Jaemin yang tanpa mereka sadari sedang menahan tawa. 


"Ingaten gue tuh bagus, tapi gue gabisa ngenalin kalo kek 
gini" Renjun frustasi sendiri. 


Yang lain cuma kebingungan,ya pada dasarnya mereka tidak 
perduli pada orang lain. 


Dingin 


Cuek 


Ngomong seperlunya. 
Itulah mereka, kecuali... Tau lah pasti wkwkwk. Hayoo tebak 
siapa? 


"Dan gue kena teror" ucap Haechan 


"teror apa?" Hyera 


"Di lemari gue ada dua pisau yang satu kecil dan yang satu 
besar, gunting sama balok kayu" ucap Haechan. 


"Bukannya balok kayu punya lo" Mark 


"eh iya klo balok kayu punya gue buat tawuran bareng Jeno. 
Hehe" Haechan 


"Lo bawa pisaunya?" tanya Renjun 
"bawa nih di tas" Haechan 

"Yaudah " Renjun 

"Io mau ngevlog sama gur?" Haechan 


"Gue mau bantuin lo tapi gada vlog an kita bisa kena 
masalah klo hantu disana ada yang ga Terima kedatangan 
kita" Renjun 


"Yaudah iya" Haechan pasrah. 


"ntar malem ada yang mau ikut?" tanya Renjun. 
"Gue ikut" Hyera 


"Gue ikut" Jeno sama Jaemin barengan. 


"Selow para pejuang cinta" Haechan 


"Gue ikut, sekalian mau liat hantu. Sejak dari hutan gue ga 
liat hantu, gue jadi ga percaya lagi " Mark 


"Serah anda saja kakanda " Haechan. 
" Gue ikut " Chenle. 


" Gue mau ikut! " ucap Jisung yang langsung di lihat tajam 
oleh semuanya. 


"Gaboleh!" Elak semuanya cepat. 

"Apaan sih gue udah sembuh" Jisung ngerengek 

"Lo baru sembuh, ngapain ikut " Jeno 

"gue pokonya mau ikut titik! Gue udah baik aja kok " Jisung 
"kalo kita lari dan klo lo tiba-tiba pusing gimana? " Jaemin 

" Ya gendong lah sama bang echan "Jisung 


" Busett anak jerapah minta di gendong, bisa-bisa 
punggung gue encok tujuh hari tujuh malem. Lu kata lu 
masih kaya dulu kecil imut gue gendong dah. lah sekarang 
tinggi udah ngalahin gue, klo ngomong suka seenak jidat 
kekeyi. mana bisa gue gendong " Maknya Jisung yang 
bernama Haechan ini malah ngomel:) 


" Pokonya gue mau ikut! "Jisung 
" Okeh lo ikut, tapi klo lo pusing atau apapun bilang " Mark 


"Okehhhh "Jisung seneng sendiri. 


Tok tok tok 


Ceklek.. 
"Adek jisung, sudah boleh pulang" 


" Terimakasih dok " 


Anjir gue up tengah malem. 
Wkwkw. 


1.29 Ternyata dia 


Nih dilanjut IhoO. 


1 jam sebelumnya. 
Ting. 

Ting. 

Jaemin 

IRa 

IRa jadi ga? 

IHey? 


"Ra heh,bangun!" ucap seorang laki-laki yang sedang focus 
dengan laptopnya. 


"Tar 5 menit, baru juga tidur gue" 
"hp lo bunyi terus. Berisik!" 

"Jam berapa sih?" 

"Jam 4.30" 

"Hah?!" 


denger Linyi yang bilang kalo sekarang jam 4.30 gue 
langsung bangun dan langsung kelabakan cari hp gue. 


GUE ADA JANJI WOY! 


Jadi balik sekolah tadi Jaemin ngajakin gue buat bareng ke 
Rs jemput Jisung di RS, dan dia bilang katanya ke Rs sorean 
aja kalau bisa setengah 5 udah otw. 


Lah sekarang??! 

MATI GUE. 

"Io ngapain si" Linyi yang cuma liatin gue doang yang lagi 
pusing cari hp. 

Kenapa ada Linyi? 


Jadi, balik sekolah gue langsung tidur terus Linyi minjem 
laptop gue buat ngerjain tugasnya berlangsunglah dia 
dikamar gue. 


"lo liat hp gue gak? gue taro disini tadi" 


"yang di tangan lo apa anjir kalo bukan hp, talenan hah?!" 


Bentar. 


Gue liat tangan kiri gue, 

HP NYA GUE PEGANG DONKK! 

"sejak kapan ini hp pindah ditangan gue?" tanya gue ke 
Linyi. 


"obat lo abis? Bentar gue cari obat lo dlu" katanya Langsung 
pergi. 


"emang yaa anak jaman jigeum kalo ngomong gak ada 
akhalknya" gue. 


"eh" Linyi buka pintu. 

"ngapain lo balik lagi" gue. 

"Ada yang dateng tuh" Linyi 

“siapa,bilang aja gue gakada" gue 

"Yaudah nanti biar gua suruh Jaemin balik" Linyi. 


"Hah? Jaemin? Eh yi jangan!!! BILANG AJA GUE MANDI!" 
teriak gue. 


21: 30 


Jeno cs bersama Hyera sudah berada di rumah pak Juned 
untuk meminta restu padanya. ya Haechan akan melamar 
anak pa juned yang bernama Patimah si pemilik kocheng. 


Eheh ga deng bercanda. 


Rumah pak juned tidak jauh dari sekolah hanya 5 menit 
sudah sampai sekolah, rumah pak Juned lumayan besar dan 
ada halaman yang luas. Sangat kaya untuk seorang satpam 
sekolah. 


Eh iya lupa dia kan tukang memeras orang:) 


Mereka masih bernegosiasi kepada pak Juned yang akan 
memberi kunci asalkan dibelikan dua tiket konser blackpink. 


"MasyaAllah pa, satu aja dah" Haechan 


"Engga, saya mau honeymoon sekalian sama istri saya ke 
Korea, masa nanti saya liat blackpink istri saya malah jualan 
gorengan di depan pintu masuk" pa Juned 


"Ya ga gitu juga pa, satu aja ya. Itu aja gue bobol dari 
celengan" Haechan. 


"Enggak! " pak Juned 


" Yaelah Chan, jangan kaya orang susah.bapak mau sekalian 
tiket pesawat atau hotelnya? " ucap Chenle yang langsung 
di tarik oleh Renjun. 


"goblok, kesenengan aja tuh Juned botak! jangan nawarin 
yang engga2 deh " Renjun berbisik ke Chenle. 


"Okeh yaudah" Chenle ngangguk-ngangguk 


"saya denger Renjun, ini botak juga lagi ngikutin kepala nya 
pak kepsek" Pak juned 


"Lah pak Suho botak ka ?" tanya Jisung sambil liat ke arah 
gue. 


"gatau gue juga" gue yang belum pernah melihat pak Suho 
botak pun cuma bisa bilang gatau. 


"Bapak jangan fitnah ya! Orang pa suho yang ikutan bapa 
juga!" Chenle ngegass 


"Udah lah pak gini aja, satu tiket blackpink tempati paling 
depan atau dua tiket tempat paling belakang?" Tawar 
renjun. 


"deal! satu tempat paling depan" ucap pak juned sambil 
nyalimin tangan Haechan 


"lasti inimah bu juned di suruh jualan gorengan di pintu 
masuk" Bisik Jisung ke Chenle 


" Ho'oh " Chenle 

"katanya sayang istri ya Jaem" Bisik gue ke Jaemin 
"Iya emang aneh" Bisik Jaemin 

"Ehem" Jeno 

"Katanya sayang istri ya Jen" bisik gue ke Jeno. 


"Iyahh " bisik Jeno. 


Inginku bernyanyi :) 
senangnya dalama hati ~ 
Tet 

Kalau bersuami duaa ~~ 
Tet 


Autor pengen jadi hyeraa T T 


"loh kok nyalimin saya,? kan Renjun yang nawarin" Haechan 


"Kan kamu yang minta kunci ya kamu yang bertanggung 
jawab atas tiket saya bukan nak Renjun " Pak juned. 


" Terserah " ucap Haechan yang langsung keluar begitu di 
kasih kunci oleh pak Juned. 


"INGET KLO ADA AP- " 


"Iya inget junedddd! " Sahut Haechan. 


ka 
AU POV 


Sekarang mereka sudah berada diSekolah hanya 
bermodalkan senter HP, mereka menyusuri jalan demi jalan 
disekitar sekolah. 


Tidak ada hambatan apa-apa hanya suara saja. Seperti 
suara orang menangis, tertawa dan sebagainya. Itu yang 
didengar Hyera, Jaemin. 


"Kita kemana dulu? " tanya Chenle 


"langsung aja ke lokasi Jisung jatuh, jangan cari masalah 
sama yang lain " Renjun. 


Tiba-tiba... 


tak! 
"Apaitu? " Mark 


" Tongkat? Loh ko ada tong-" Haechan mau mengambil 
tongkat tersebut, saat ia melihat ke atas.. 


" AAAAAAAAAAAAAA " dia langsung lari ke arah belakang 
Renjun. 


Terdapat sosok arwah nenek-nenek yang menggunakan 
kebaya, dan topi blush sepertinya nenek ini tidak 
menunjukan wujud aslinya buktinya tak ada luka apapun di 
tubuhnya. 


Wushh- 


Tiba-tiba Sanha sudah ada di depan tongkat yang hampir 
Haechan ambil tadi, dan memberi nya pada arwah nenek 
itu. 


'maaf nek sanha ketiduran jadi lupa main ke rumah nenek' 
Sanha. 


'batu belah batu batangkub telan lah aku, aku ingin cucu 
baru ' ucap arwah nenek itu. 


'nenek ampunn jangan cari cucu baru nek' sanha memeluk 
arwah nenek itu. 


Semua yang melihat arwah yang menampakan dirinya 
tersebut dibuat terheran-heran pasalnya ada saja hantu 
yang berdrama seperti ini 


Tak patut tak patut wkwkwk. 


"Mereka beneran hantu?" Mark melihatnya sambil cengo di 
tempat, begitupun yang lainnya. 


"gatau, mereka hantu jenis apa ya" Jisung 


Nenek yang sadar ada keberadaan mereka langsung 
menatap tajam ke arah Haechan. 


"Nah lo gue lagi" Haechan tepok jidat, sedetik kemudian 
tangan Haechan sudah terikat. 


"Bukain ikatan gue" Haechan natap Jeno datar. 


Jeno pun berusaha melepaskannya tapi nihil talinya sangat 
kuat. 


"Sanha" ucap gue dan Renjun barengan. 


'iye, gue tau. nek lepasin mereka baik kok sama sanha ' 
sanha memegang lengan arwah nenek itu. 


'dia dan temanya kemarin mengganggu warga disini, teriak 
dan membawa keributan. Nenek selaku sesepuh disini harus 
tegas sanha' nenek. 


"Nek, maafin haechan nek. Haechan ngaku salah hampura 
nek hampura " Haechan sungkem di depan nenek 


"pulang aja yu Jem, pada banyak drama" Jeno 


"Ayolah" Jaemin dan Jeno hampir saja pergi dari sana tapi di 
tahan oleh Jisung. 


" Kenapa? " tanya mereka berdua barengan. 


" Tuh " Jisung melihat ke arah Hyera dan Renjun yang 
tengah asik tertawa sesekali mereka saling berbisik. 


Ga jadi pulang? " tanya Hyera 


Krass.. 
Tali ditangan Haechan terputus 


"Nek makasih nek, Haechan mau deh jadi cucu nenek" 
Haechan 


'aku ndak mau, ndak sudi aku punya cucu berisik kaya 
kamu 'nenek itu menoyor kepala Haechan. 


'enak aja nek inem nenek gue! " Sanha langsung memeluk 
nenek Inem, Haechan memutar bola matanya jengah 


" Nek, renjun boleh tanya? " tanya renjun dengan sopan. 
'Apa cah ganteng? ' 


'Renjun aja dibilang ganteng, lah gue kalo dipanggil cah 
semprul' 


" Nenek kenal ga sama hantu yang hobinya nusuk mata? " 
tanya Renjun 


' oalah nak Jihyo kenal, dia arwah baru yang mau minta 
bantuan di sekolah ini. Dia kata banyak anak indigo si 
sekolah ini ' nek inem 


"dimana nek dia sekarang? " tanya Haechan 
'loh itu ditangga deket kantin' nek inem 
"makasih nek" ucap semuanya serentak. 
"mau ikut ga lo?" ucap Renjun pada Sanha. 
'ogah,gue banyak urusan' Sanha. 


Akhirnya mereka semua berjalan ke arah tangga yang nek 
inem maksud 


Terlihat arwah yang sedang mengurutkan beberapa pisau 
dari yang terkecil sampe yang terbesar. 


"itu Hantu apa kang dagang perkakas" cloteh Haechan. 


Jisung udah ketakutan sendiri begitu pun Haechan. Mereka 
langsung bersembunyi di belakang punggung Jeno. 


"Hai" ucap Hyera membuat arwah itu langsung bangun dan 
menodongkan pisaunya ke Hyera. 


Dengan sigap Jaemin langsung menghalangi tubuh Hyera. 


'Ck, hahahaaha gue bercanda Jaemin' arwah itu tertawa 
terbahak bahak. 


"suara itu? L-lo anak broken home itu kan?" Renjun kaget 
sendiri. 


'iyah jawabnya enteng,dia pun langsung merubah 
bentuknya. Layak manusia. 


"Ternyata lo udah meninggal?" Jisung 
'Iyahh ' 
"Kenapa? " tanya renjun 


' Bunuh diri' 


Brakkk 


Cetakk 


Haechan menjatuhkan semua pisau yang iya bawa dari 
dalam lemarinya. 


"ini maksudnya apa? Lo mau neror gue? " Haechan 


' engga, gue cuma ngode klo yang ngirim lo tuh anak yang 
suka ngoleksi pisau dan benda tajam lainnya wkwkkwkw ' 


arwah itu berubah wujud menjadi wujud yang lebih baik. 
"Trus kenapa lo nyelakain jisung? "Jeno 


' Hah nyelakain? Gue ga pernah nyelakain orang gue cuma 
mau ngegoda kalian soalnya kalian liat gue tapi seolah olah 
kalian galiat, kan gue kesel' 


" L-lo narik kaki gue " Jisung 
' Narik? Kapan? ' tanyanya bingung 
"W-waktu gue di tangga " Jisung 


' bodoh! Lo jatuh karna nginjek tali sepatu lo bego! Gue 
inget bgt coba dah pulang dari sini lu cek sepatu lo pasti 
belum keiket dan salah satunya kotor' 


"Jadi selama ini gue yang salah? " Jisung 
' yaiyalah ' 


" Yeuh dasar kuaci rebo! " Haechan langsung menoyor 
kepala Jisung pelan 


"Mereka pada kenapa sih bang? " Tanya chenle ke Mark. 
" Kaga tau Le gue ga liat juga " Mark 


Mereka pusing sendiri wkwkwk, pasalnya hantu itu tak 
menampakan dirinya. 


"Batu belah ba-" 


" Hehe sorry abang-abangku hampura ya, jangan cari adik 
baru " Belum sempat Haechan melanjutkan kalimatnya tapi 
udah di potong sama Jisung. 


"trs kenapa lo ganggu Hyera? M-maksudnya kita?" Jeno, 
kalian inget kan klo Jeno bisa liat hantu gara mata batinnya 
di buka Renjun pas di hutan. Tapi dia masih belum terlalu 
peka. 


'Cuma mau minta tolong' 
" Tolong apa? "Jaemin 


' akhirnya lo mau liat gue juga jaem selama ini lo pura pura 
gak liat arwahkan, ohya gue minta tolong bilang ke mamah 
dan papah gue klo jasad gue ada di rumah yang dulu di 
tempatin sebelum mereka cerai, makamin jasad gue. Dan 
tolong bilang ke mamah papah gue klo gue mau mereka 
balik lagi kaya dulu ' 


" Kenapa lo harus bunuh diri? Kitakan belum sempet 
kenalan" Haechan 


' gue gamau bahas itu lagi, yang pasti gue mau papah dan 
mamah gue balik lagi kaya dulu. Makasih ya atas bantuanya 
gue gak akan ganggu kalian lagi." ucap Jihyo itu lalu 
menghilang tiba-tiba. 


"besok pagi kita kasih tau orang tuanya "Jaemin. 
"emang lo tau rumahnya Jaem? " Renjun. 


"Nih " Jaemin mengambil secarik kertas yang ada di depan 
kakinya. 


"Besok pagi kita selesaiin bantu dia "Jeno 


" Masalah udah selesai, ayo pulang. Nyampe rumah ceritain 
ya Jun" Mark 


"Iye" jawab Renjun 


Mereka berjalan ke arah lapangan untuk menuju gerbang 
lebih cepat. 


Tanpa mereka sadari seseorang dari atas gedung sengaja 
menjatuhkan dua pot bunga yang cukup besar ke arah 
Hyera. 


Seseorang berbaju serba hitam itu menatap pot bunga yang 
mulai jatuh ingin mengenai Hyera. 


disisilain Jaemin yang melihat pot bunga yang akan jatuh ke 


arah Hyera pun segera memeluk Hyera dari belakang dan 
jaketnya iya copot untuk menutupi kepala hyera. 


Brakkk!!! 


Badan Jaemin bergetar menahan sakit ketika dua pot bunga 
yang berukuran cukup besar mengenai punggungnya. 


Suara yang cukup keras membuat semua yang berjalan di 
depan melihat ke belakang. 


"Jaemin Hyera! " Renjun, semuanya langsung berlari panik 
ke arah mereka berdua . 


Hyera tidak bisa melihat wajah Jaemin karna tertutup oleh 
jaket Jaemin. 


Jaemin langsung melepaskan pelukannya ke Hyera dan 
mengambil jaketnya, rambut Hyera sampe berantakan dikit. 


"maaf gue reflek" Jaemin menatap Hyera sambil menahan 
sakit punggungnya. 


"Jaemin lo gpp?" Hyera langsung berjalan ke belakang 
Jaemin untuk melihat punggung Jaemin. 


"Lo berdarah Jaem" seru Hyera, dengan cepat Jaemin 
langsung memakai jaketnya, entah ada salah satu serpihan 
pot yang tajam dan mengenai Jaemin atau karena luka 
akibat pot tersebut. 


"gue gpp. baju gue emang kotor kena serpihan pot, bukan 
berdarah. Lo tenang aja" Jaemin. 


"Berdarah ra?" tanya Renjun sama Jeno barengan, yang 
diangguki oleh Hyera. 


"Ayo kerumah sakit Jem " Jeno 


" Gue gpp, itu cuma serpihan debu pot bukan darah " 
Jaemin. 


"Udah ayo bang "Jisung menggandeng tangan Jaemin. 
"iya Haem klo punggung lo kenapa gimana? Lu kan punya 
riwa- " ucap Haechan terputus saat Jaemin menatap nya 
tajam. 


"Ayo pulang! " ucap Jaemin yang langsung narik Hyera. 


* di dalam mobil * 

" Punggung Jaemin kenapa ga ya? " tanya Mark. 
"Jaemin nahan sakit tadi " Jeno 

" Gue ga yakin Jaemin baik aja " Renjun 


" bang Jaemin cuma gamau kita khawatir aja, jadi dia bilang 
baik aja " Jisung 


" Bener bgt " Chenle ngeiyain 


Hening 


Semuanya ternganga ketika motor Jaemin yang membawa 
Hyera menyalip mobil dengan sangat cepat sampai akhirnya 
Hyera memeluk Jaemin. 


"Wah wah wah heol woanjeon jinjja daebak!" Mark berseru 


"anying anying pacaran mereka? Wah Jaemin gercep 
inimah" Haechan memanaskan suasana. 


" Cocok ya mereka " Jisung. 
" Mana ada "Jeno 

"Hah? " Tanya Renjun. 
"Itu kuda "Jeno 

"Mana?" Tanya chenle 


" Udah lewat " Jeno 


Mana ada kuda di jalan raya ogeb:). 
Clek. 


Suara motor Jaemin berhentii. sekarang Hyera sudah sampai 
di depan rumahnya yah Jaemin melajukan motornya sangat 
cepat ketika melihat jam sudah hampir menunjukkan pukul 
dua belas malam. 


Jaemin sudah janji kepada ibunya Hyera akan pulang paling 
lambat pukul sembilan tapi apa sekarang ?? 


Heol. 

" Lo gamau masuk dulu? " tanya Hyera 

" Udah malem ra,kayaknya gue langsung pulang aja " 
Jaemin. 

Klek.. 


Pintu gerbang terbuka, menampilkan seorang ibu yang 
sudah membawa sapu dan di sebelahnya ada Linyi yang 
sudah menatap tajam jaemin. 


Jaemin pun langsung trun dari motornya dan menyalimi ibu 
Hyera dengan hati . 


"Eh dilan! katanya pulang jam 9 kenapa sekarang jam 
setengah 12! "ibu Hyera menjewer telinga Jaemin. 


" e-e eh ampun tante ampun " Jaemin tertawa sambil 
memohon dilepaskan. 


" Mih, tadi ada kendala di jalan jadi ya kita lama " Hyera. 


" Kendala apa lo? " Tanya Linyi. 


"Aku hampir kejatuhan pot bunga gede bgt tapi ada Jaemin 
jadi Jaemin yang kena" tanpa menghiraukan Linyi , Hyera 
malah melepas tangan ibunnya dari telinga Jaemin. 


" kejatohan pot dimana? kok bisa? Terus Jaemi gimana? 
Kamu ada yang luka" bu Hyera 


" Pokonya ga penting dimana, liat nih jaket sama baju 
Jaemin jadi kotor " Hyera 


" bener Dilan? " 
"Iya tante "Jaemin 


" Yaallah dilan makasih banyak, ayo mampir dulu sekalian di 
obatin siapatau memar atau gimana gitu" 


" Makasih tante, tapi ini udah malem bgt Jaemin pamit ya " 
ucap Jaemin sambil menyalimi lagi tangan ibu Hyera. 


" 000 yaudah, lain kali mampir ya! Hati di jalan " 


" Iya tante Jaemin pulang dulu ya , gue pulang dulu ra 
tanpa menghiraukan Linyi , Jaemin menyalakan motornya. 


" Makasih Jaem " Hyera, Jaemin hanya mengangguk 
" Mari tante " ucapnya lalu menjalankan motornya. 


tanpa ada yang sadar Jaemin tersenyum saat melihat Hyera 
dari kaca spionnya. 


"Sejak kapan tu bocah namanya jadi Dilan?" tanya Linyi ke 
Hyera. 


"malem ini" kata Hyera langsung masuk. 


"Ra jangan lupa mandi,cuci tangan,cuci kaki sayanggg" 
teriak wanita paruh baya ini. 


"IYAAAAAA" balasan teriakan dari Hyera. 
Sesampainya dirumah Jaemin. 


Jaemin bingung, kenapa ada mobil Jeno? Dan banyak sandal 
diluar rumahnya. Jaemin pun langsung masuk rumah. 


"ASTAGFIRULLAHALADZIM.." 


1.30 Na Jaemin 


"ASTAGFIRULLAHALADZIM.." kaget Haechan saat melihat 
Jaemin masuk sedangkan Jaemin memandang cengo. 


detik berikutnya, 


"napa jadi lo yang kaget?" Jaemin yang melihat sekitar ada 
Jeno Haechan Chenle Jisung dan Mark. 


"sejak kapan kalian disini?" tanyanya lagi. 


"bunda yang nyuruh mereka kesini, karena besok hari 
minggu. Gak salahkan kalian tidur disini" Bunda Jaemin 
dateng sambil membawakan masakanya. 


"Gak bunda boong, kita sengaja ikut Jeno sih kesini haha" 
Haechan. 


"Loh katanya tutupin dari Jaemin,gimana toh?" ucap Bunda. 
"Hehe gaboleh boong bunda,dosa" Haechan. 


"Geblek kamu ini chan" Bunda Jaemin. sedangkan Jaemin 
udah pasrah aja dengan keadaan diapun langsung duduk. 


"Sini coba liat" ucap Bunda yang menghampiri Jaemin 
duduk. 


"liat apa bun?" Jaemin 
"Punggung kamu" 


"Ko bunda tau?" Ucap Jaemin melihat bunda dan bunda 
langsung melirikan matanya pada Haechan. 


"Hehe,gue gaksalahkan?" ucap Haechan. 


"Yaudah buka Jaket kamu sama baju kamu, ko bisa sih 
sampe gak tau ada pot jatoh. apa bunda harus lapor polisi 
aja?" 


"Bunda gausah berlebihan,Jaemin gapapa ko" Jaemin. 


"Tuh astagfirullah darahnya aja udah kering gini,Jeno maaf 
dong bunda minta tolong ambilin kotal P3K di deket Tv. 
Haechan ambilin air anget ya buat ngelap ini" panik bunda 
Jaemin. 


"Oke bunda" Haechan. 


"Bund pelan-pelan" Rintih Jaemin, yang melepaskan 
bajunya dibantu bunda. 


beberapa saat kemudian Haechan dan Jeno dateng 
barengan menaruh P3K dan air anget di baskom, sedangkan 
Jaemin udah tiduran di sofa. 


"Mau jadi pahlawan kesiangan kamu hah?!" Omel bunda 
sambil membersihkan lukanya Jaemin. 


"Ga gitu bunda, gak mungkin Jaemin biarin itu pot jatoh gitu 
aja" 


"Biar kaya di film2 gitu kali bund"Chenle. 
"Brisik lo diem" Jisung. "Apaan si lo" jawab Chenle. 


"Baru aja kamu sembuh!" ucap Bunda sambil menekan luka 
memarnya Jaemin. 


"a-aaah bund,sakit" Jaemin 


"Tadi aja bilangnya gak papa lo" Mark 


"Yelah beda kali bang, didepan emak sama depan gebetan 
mah" Haechan nyeloteh. 


"Dah gih kamu naik ke atas, ganti baju. makan" ucap Bunda 
yang membereskan benda-benda sehabis mengurus luka 
Jaemin. "Bunda tidur duluan ya, kalian jangan tidur malem- 
malem!" ucapnya. 


"Iya bunda. good night" ucap anak-anak. 


"jeno jangan lupa ya,makan! Kamu belum makan" Bunda 
Jaemin. 


"iya bun" Jeno 


"Ini sebenernya bundanya Jaemin apa bundanya Jeno sih 
wkwk" Mark 


"Heh kenapa lo bilang bunda" tanpa gubris omongan Mark, 
Jaemin langsung open On a sama Haechan. Wkwkw 


"gue tau tadi lo ngerintih, gasalah kan gue bilang." 
Haechan. 


"Terus lo bilang kalo gue gini nyelametin Hyera?" Jaemin 
dan Haechan mengangguk. 


"Ck" Jaemin. 
"Jaem lo liat orang yang jatohin tuh pot?" Jeno. 
"kurang jelas,dia pake baju serba item gitu soalnya" Jaemin. 


"Dia siapa coba?! Kurang kerjaan banget anjir. belum aja 
gue bertindak" Haechan 


"Io berani bang?" Jisung 


"ada Jeno. kalau Jeno bisa kenapa harus saya? Haha" 
Haechan. 


"Gue rasa itu orang" Mark 
"sape bilang kutang anoa hah?!" Haechan 
"Iya kalau hantu gak mungkin! Itu maksud gue" Mark 


"tapi maksud dia apa coba? Ngapain malem2 disekolah" 
Renjun. 


"iya bener,apa yang dia cari" Mark 
"jangan-jangan ada yang mau dia incer" Chenle. 


"kita harus waspada sekarang bang, apa jangan-jangan ada 
yang matazin kita" Jisung. 


"bener. adek pinter juga sekarang" Jaemin berjalan masuk 
kamar sambil mengelus rambut Jisung. 

Sisilain. 

“Bar 


"apa yang kena cowok?" ucap cewek yang sedang menelfon 
seseorang. 


"kok bisa sih! Bego banget lo!" ucapnya lagi dan langsung 
mematikam ponselnya. 


Wanita itu langsung meminum minuman yang ia 
pesan,terlihat rasa frustasi di dirinya. 


"anjir Jeno gue telfon gak ada jawaban!" katanya sambil 
mengacak rambutnya kasar. 


Setelah berjam-jam mereka main game,gibah, nyemil 
akhirnya mereka capek juga dan masuk kamar masing- 
masing. 


Begitupun dengan Mark dan Haechan. 


"Pokoknya malem ini tidur lampunya gak dimatiin" ucap 
Haechan yang masuk kamar bersama Mark. 


"Dasar penakut lo!" Mark. 


Pranggggg 


Tiba2 gelas pecah,karena reflek Mark langsung meluk 
Haechan. 


"Dasar penakut lo!" Haechan 


"Ehe sorry, lo kan tau gue orangnya kagetan" ucap Mark 
sambil melepaskan tanganya yang tadi mendekap Haechan. 


"iya zeyengg gue tau ko, tau bangeut" 
"Najis lo item" Mark. 


"rese lu!" Haechan. "Etapi kenapa tih gelas pecah sendiri sih 
kan gak ada angin gak ada petir ya gak sih?" Haechan 
bermonolog sambil menyenggol Mark beberapa detik 
kemudian Haechan melihat Mark yang sudah tidur pulas. 


"Cepet juga ni orang-orangan sawah kalo tidur. Mark gue 
merindingg" Haechan. 


Beda dengan Jaemin dia masih setia dengan ponselnya, dan 
terlihat di layarnya ia sedang melihat profil instagram 
Hyera. 


Ciye stalking kiw~ 


[ Instagram | 


Hyera 
akhir-akhir ini kita jadi jarang main ya jaecy. Missyou 


895 Like 
25 Comment 


Haechanlee: gue bacanya Jaemin masa. 
Haha. @JaeminNa 

Balasan 

@JaeminNa: ?? 


Ronsaee: Jaecy makin gemesssssss! 
FansHaechanie: Ka Haechan notice me?!! 


Jhonnysuh: Hyera bagaimana kabar? 


Hyera 
Penyesuaian lagi:)) fighthing. 


Hyera 
duggy 


Hyera 
Happy birthday ma boy! @Linyi 1 


Hyera 
Fine:) 


tanpa sadar Jaemin senyum-senyum sendiri sambil melihat 
foto Hyera. 


Kukuruyukkk ~~ 


"Hooamm. eeunghh- Jun, jam berapa sih" ucap cowok 
berkulit tan ini, siapa lagi kalau bukan Haechan. emang 
cuma dia sih yang agak redup kulitnya diantara yang lain. 


Btw Haechan tidur dikamar Jeno dan Renjun,katanya lebih 
aman aja kalau didekat mereka. 


"setengah 8" jawab Renjun. 


Haechan pun langsung ubah posisinya jadi duduk dan 
garuk-garuk perutnya gitu, sedangkan Renjun dia udah 
berdiri di Jendela. 


"gila, gue cuma tidur 4 jam. tumben lu Jun udah bangun, 
Jeno mana?" Haechan. 


Yun" 


"Jun gue laperrr, lo gak ada niatan mau go food gitu atau 
masak kek? ada sisa makanan gak sih yang bisa gue 
pungutin ya setydack nya cukup untuk mengganjal perut" 
ucap Haechan, yang diajak ngomong malah mandang arah 
luar dari Jendela tanpa ngegubris. 


"HWANG LOUNJIN! LAGI APA SI LO BWAMBANK" 
"Hah?" 


"Hah doang nyet, gue udah ngomong panjang kali lebar. 
ngapain sih lo?! berjemur? Apa ada cewek seksi mupeng 
amat" Haechan. 


"masih pagi jun, lo gak usah mancing keributan sama gue" 
lanjut Haechan 


"Gadanta lo anjir!" Renjun 


"Bodo amat ah" ucap Haechan yang turun dari tempat 
tidurnya beranjak ke kamar Jaemin. 


"heh can, sini deh" Renjun 
"Ape?" 
"sini" 


"mau nakutin gue kan lo?! Ogah, mending gue ke kamer 
Mark sama Jaemin pasti disana banyak mak.." 


"Sini!" Renjun langsung menarik Haechan yang tadi nya 
mau pergi dan menyuruh Haechan melihat apa yang dia 
lihat dari Jendela kamarnya. 


"Liat tuh" Renjun. 

"Lohh kok?! Sejak kapan" Haechan 

"idk" Renjun 

"samperin jangan?" Haechan 

"Gak usah, biarin urusan mereka" Renjun 

"terus ngapa lo liatin, kan urusan mereka malihh" Haechan. 


"Penasaran gue" Renjun. 


"ngapain lo berdua?" ucap Jaemin yang langsung nyelonong 
masuk kamar Haechan. 


“sini liat Jaem" ucap Haechan, dan Jaemin pun langsung 
menghampiri Renjun dan Haechan. 


"ngapain dia?" Jaemin melihat pemandangan diluar sana. 


"Mampus gue mampus, pasti Jeno bakalan misuh ke gue nih. 
bener-bener ga enak gue, gara2 chat prank itu" 


"Jeno mah ga ngelirik cewe begitu kali" Renjun 


"Io gak salah chan, Jeno juga udah tau maksud tuh cewek 
dajal" ucap Jaemin. Renjun dan Haechan langsung nengok 
ke arah Jaemin. 


"Lo Jaemin kan?" Haechan 

"kenapa emg?" Jaemin 

"Sejak kapan mulut lo jadi kek sambel api nereka" Haechan. 
"ketularan Renjun nih gue" Jaemin. 

"Astagfirullahaladzim gue mulu yang disalahin" Renjun. 


Yang mereka lihat dari atas jendela kamar mereka adalah 
Siyeon. Siyeon tiba-tiba datang ke rumah Jaemin, dan 
menemui Jeno. Mereka berdua pun berbincang di depan. 


Jeno POV 


Jeno yang udah pasang wajah badmoodnya memandang 
arah Siyeon. 


"Ngapain sih lo kesini?!" 


"Aku khawatir Jen, dari semalem nomer kamu gak aktif. chat 
aku gak di bales" 


"Mending lo balik" 
"Yeon lo taukan gue gak ada perasaan sama lo" 
"Lo taukan akibatnya kalo lo ga nurut sama gue?" 


"Apa?" Jaemin tiba-tiba datang dan berdiri disamping Jeno 
disusul Renjun dan Haechan. 


"Aku pulang, kamu jangan lupa balas chat aku!" Siyeon 
langsung memeluk Jeno dan Jeno hanya memalingkan wajah 
muaknya. 


"ew,disir ciwi kilijingking” Haechan. dan Siyeon menatap 
Haechan tajam taklama ia masuk mobil dan menancapkan 
gasnya. 


"Heran gue sama tuh orang" Ucap Renjun. 


"Mau sampe kapan lo ikutin permainan dia" Jaemin mentap 
Jeno kesal yang ditatap hanya menunduk. 


"Yaudah siap2 gih, polisi udah telfon gue. katanya 
pemakaman Jihyo jam 10" ucap Jaemin dan Renjun pergi. 


"yuk jen" Haechan menyusul pergi. 


Kling- 
ponsel Jeno bunyi. 


Siyeon: 
Temenin aku ke Mall ya Jen,aku tunggu dicafee biasa jam 10. 


"Shit!" 


@T.P.U. 
10:30 


Terlihat disana pelaksanaan penguburan Jasad Jihyo sudah 
selesai. Haechan, Jaemin, Renjun, Jisung, Mark, dan Hyera 
pun disana. 


Terlihat wanita paruhbaya ini menangis sesegukan melihat 
jasad anaknya yang sudah tertutup tanah. 


"Maafin mamah sayang" tangis ibu Jihyo sambil mengelus 
dan memeluk batu nisan yang bertulisakan nama 'Jihyo'. 


"Ini semua salah kita" Ucap Ayah Jihyo. 


"Kenapa kamu harus gini sayang,kenapa gak kita bicarain 
baik-baik dulu hiks hiks hiks" 


"Om tante yang sabar ya" Renjun. 


"ya Om tante, Jihyo pasti sudah tenang disana. kita ikut 
berduka dan kita pamit ya om tante" Haechan. 


"Iya terimakasih ya nak Haechan nak Renjun" Ibu Jihyo. 
"Terimakasih juga nak Jisung nak Chenle terutama 
terimakasih nak Jaemin dan nak Hyera, kalau gak ada kalian 
kita gak tau dimana Jihyo sekarang. hiks hiks hiks" Ibu Jihyo. 


Jaemin ngangguk mengiyakan ucapan ibu Jihyo, dan Hyera 
langsung memeluk ibu Jihyo sambil melirik arwah yang 
sedang tersenyum disana. 


thanks Hyera, Jaemin' katanya. 


"Kita semua ikut berduka cita ya bu, Jihyo pasti senang 
kalau orangtuanya bersatu lagi. karena cuma itu yang bikin 
dia bahagia" Hyera. 


Selesai pemakaman Haechan, Renjun, Jisung, Chenle, Mark, 
Jaemin dan Hyera langsung kembali ke mobilnya. 


"Jeno kenapa gak ikut?" Hyera 
"gatau,katanya ada urusan" Jaemin. 
"kasian ya si Jihyo, disaat bokap sama nyokapnya rujuk dia 


malah gak ada" ucap Haechan yang diangguki anak-anak 
lainya. 


Malam hari. 
author pov 


Biasanya dirumah Hyera itu sepi, tapi semenjak beberapa 
menit yang lalu rumah nya udah kek pasar induk. 


Rame, brisik dan berantakan. Banget. 


Siapa lagi kalau bukan sahabat-sahabat nya yang dateng. 
Katanya sih sekalian mau liat Linyi. Wkwk. 


"Linyi mana?" Saeron 
"Kamarnya lah, ga mungkim dia dikamar gue" Hyera. 
"hoho" Saeron. 


"eh ra, ko gue perhatiin lo jadi deket sama Jeno cs? Sejak 
kapan?" Ailee 


"Iya, Haechan aja komen di ig lo" Rothy 
"panjang ceritanya" Hyera yang masih focus dengan HP nya. 


"awas loh ra mereka banyak fansnya, apa lagi Jeno tuh udah 
ada yang jaga si lampir Siyeon" Amber 


"Siyeon itu dulunya suka sama Jaemin kan tapi gara-gara 
Jaemin nolak keras dia, eh dia malah sama Jeno. Padahal 
jadian sama Jeno kan karena di prank Haechan" Somi 


"kolo tau?" Saeron 
"a-em gue juga tau dari anak-anak" Somi 


"apalagi semenjak Jaemin 1 tahun ngilang disekolah, makin 
menjadi tuh Siyeon sama Jeno. Kalau gue jadi tuh cewek 
malu kali ya. Padahal Jeno gak respon sama sekali" Ailee 


"Iya bener" Rothy. 
"Jaemin ngilang?" Hyera 


"Iya,dia kan sempet vacum dari sekolah. karena sakit" 
Saeron. 


"sakit? Sakit apa" Hyera 


"Herniated Disc, jadi kek semacem penyakit yang disebabin 
karena piringan tulang belakang yang terselip di syaraf gitu. 
Ya itu yang ngebuat punggung Jaemin suka nyeri 
berlebihan. Itu yang buat dia vacum" 


Mendengar ucapan Rothy, Hyera langsung flashback 
kejadian semalam. 


"heh ra, malah ngelamun" Somi. 


"tau nih ngelamunin apa sih" Ailee 


Hyera langsung search nama 'Jaemin' di kontak chatnya. 


Jaemin 
Online 


Jaemin? 
Iya ra,kenapa? 


Lo gapp kan? 


Maksudnya? 
Emg gue knp? 


Waktu kejadian 

Kemarin malem di sekolah, 
lo ada yang luka kan? 
gimana luka nya? 


Oh. Gpp ko 
Kan tadi siang gue 
Baik-baik aja 


JAEMIN SERIUS. 


Astagfirullah 
ini gue serius 


Oh oke deh 

Lo gpp kan ra? 

Iya gue gapapa. 

Ra besok ada acara? 

ga ada sih. 

Besok anterin gue mau? 
Kemana? 

Cari buket bunga. 

Oh oke 

Kling- 


Jeno 
Online 


Ra 

Iya 

Lo dimana 
Rumah 


Gue kerumah lo 
Sekarang. 


Ngapain? 


Penting! 


Tapi disini lagi 
ada anak-anak 


Siapa? 
Keponakan lo? 


Bukan,tapi somi dll 
Yaudah gpp 


Hah? 
Maksudnya 


Gue kesitu sekarang 


Jadi Hyera sama Jeno atau Jaemin nih? 


Haai 


Jangan lupa dilihat videonya. 


Selamat Hari Raya Idul Fitri 
MINALAIDIN WALFAIDZIN 


Maafin aku ya kalau ada salah kata yang menyinggung hati 
kalian. 


Atau berucap kasar selama nulis cerita wkwk, itu emang 
Kerjaan anak dreamis kok bukan aku. Sueer :V 


1.31 Perjalanan mistis 
Author POV 


Jeno: 
| Lo dimana, gue di depan 


Hyera: 
| oke gue kedepan 


"Ra mau kemana" tanya Saeron yang melihat Hyera bangun 
dari duduk nya. 


"Keluar bentar" jawab Hyera yang langsung jalan cepat. 


Sesampainya di luar Hyera melihat Jeno yang masih duduk 
di motornya dan masih menggunakan helm full face nya. 


"Jen?" 


"Eh ra" Jeno dengan sigap langsung melepaskan helm full 
face nya dan menghampiri Hyera. 


"Io gapapa kan, baik2 ajakan?" 
"Emang gue kenapa, gue sehat walafiat" 


"nih" Jeno langsung memberikan ponselnya pada Hyera, 
Hyerapun langsung mengambil ponsel Jeno. 


4628133662 


Jauhi Hyera atau dia mati! 


"Io tau nomer ini?" ucap Jeno dan Hyera hanya menggeleng. 


"gue gak kenal nomer ini" jawabnya. 


"gue udah coba telfon tapi nomernya langsung gak aktif" 
Jeno 


“Yadi lo kesini gara2 pesan itu?" 

Jeno mengangguk. 

"gue cuma mastiin aja lo gak kenapa-kenapa" 
"itu cuma orang iseng aja kali jen, biarin" 

"Io setenang itu?" 


"loh buktinya gue gak papa. nih tangan gue masih bisa 
gerak, gue masih bisa ngomong lancar, kaki gue juga masih 
bisa buat jalan" 


"yok kapan?" 

"Hah?" 

"bisa jalan kan? Ya ayok kapan lo mau jalan sama gue" 
"kesambet apa lo ?" 

"gue serius" 

"apaan deh, oh ya gimana keadaan Jaemin" 

"bukanya tadi pagi kalian dateng ke pemakaman Jihyo?" 


"maksud gue, keadaan punggungnya Jaemin yang waktu itu 
kejatuhan pot" 


"kemarin gue sama anak-anak langsung tidur di rumah dia 
ko. Trs langsung di chek juga sama bunda nya" 


"gimana ada kan luka nya Jen?" ucap Hyera dan Jeno hanya 
mengangguk. 


"soalnya jelas banget gue liat darah di baju dia, gue 
khawatir dia kenapa2" Hyera. 


"Lo gak khawatirin gue ra?" 


Denger ucapan Jeno yang begitu buat gue kicep, an#r gue 
mau jawab apa. -Hyera 


"udah malem, lo gak masuk?" Jeno. 
"Lo udah?" Hyera 


"Yaa udah gitu doang" ucap Jeno dan kembali ke motornya 
dan memasang helm di kepalanya. 


"nih pake gak baik kalo Lucas liat lo gitu!" ucap Jeno 
melempar jaketnya tepat di muka Hyera. 


Anjer. Pas banget lagi nih jaket kena muka gue-Hyera 
Hyera yang langsung menyingkiran jaket Jeno di mukanya. 


"apaan sih jen!" kata Hyera yang memegang jaket Jeno yang 
sudah di tanganya. 


"Tuh" Jeno mengisyaratkan matanya ke arah bawah ,Hyera 
mengikuti arah mata Jeno dan. 


(gambar ilustras nya ya guys) 


Gue baru sadar ternyata gue pake celana sependek gini dan 
ketemu Jeno, gue langsung nutupin pake jaket Jeno. -Hyera 


Malu guee^ ^ 


"Lain kali org lain gak boleh liat, kecuali gue" ucapnya 
sambil menyalakan mesin motornya. 


"psj, dasar mesum!" 


"kalau gue mesum ngapain gue ngasih Jaket gue ke elo?! 
gue juga gak napsu" 


"terus kenapa gak lo kasih dari tadi?!" 


"que udah puas ko liatnya" ucapnya dan langsung 
menancapkan gas motornya.. 


Katanya gak napsu jeeeen jen -Author 
"Jeno!!!!" teriak gue. 
"Dasar mesum, otak cabul!" grutu Hyera. 


Setelah Jeno pergi Hyera langsung buru-buru balik badan 
dan melihat disana teman-temanya sudah menunggunya di 
depan pintu. 


"??" Hyera 
"Itu Jeno kan ra?" Ailee,somi 


"Ra tolong jelasin lo ada apa sama Jeno, lo pacaran hahh?? 
Jawabb pleaseee" Saeron 


"dari kapan kalian deket?" Rothy 
"Itu jaketnya Jeno?" Amber 
"udah berapa lama kalian disitu hah?" Tanya Hyera 


"baru" // "dari tadi" ucap mereka yang bersamaan. 


"ra mau cium bau jaketnya Jeno" ucap Saeron, dan langsung 
ditatap tajam dengan sahabat-sahabatnya. 


"ra jawab" Ailee 


"nanti deh gue jelasin, udah ah gue masu masuk dulu" ucap 
Hyera masuk dan yang lain pun mengikutinya dari 
belakang. 


"selalu aja jawabanya gitu" Rothy 


"ra kita butuh klarifikaaa- " ucapan Saeron terhenti saat 
melihat Linyi yang turun dari atas 


"kan pada mangap kalo liat yang bening” Amber 


"ternyata bener kata Saeron, gantengnya Linyi gak nyelow" 
Ailee 


"Linyi blasteran Indo-surga ya ra" Somi 


"Are you oke sista?" ucap Hyera yang udah aneh ngeliat 
sahabat-sahabatnya ini. 


"Ra kalau mau tidur kunci aja, gue keluar bentar. gue udah 
bawa kunci cadang" ucap Linyi 


"hm" jawab Hyera. 


"temen lo kenapa?" kata Linyi yang ngeliat aneh temen- 
temen Hyera. 


"eh. H.. Hai Linyi?" Saeron 
"ehm Hai?" Linyi 


"Mau kemana?" Rothy 


"Keluar bentar, kenapa?" jawabnya. 

"enghh.. Gapapa gapapa tanya aja sih. Ati-ati yahh" Rothy. 
"ohh" Jawab Linyi langsung pergi. 

"Wangi banget dongg!!" Saeron. 


Sisi lain. 


Xiaojun, Hendery, Yangyang, Renjun, Chenle ,Jisung, Jaemin, 
Mark dan Haechan sedang berkumpul di basecamp. 


"Jadi si hantu itu anak yang broken Home?" tanya Xiaojun, 
dan yang lain hanya mengangguk tanda mengiyakan 
perkataanya. 


"kocaknya ini anak jatoh bukan gegara tuh setan, tapi 
kelibet tali sepatunya sendiri anjir. Haha" Chenle yang udah 
cocok aja liat Jisung menderita, tawa nya aja gak berhenti- 
berhenti. 


"tawa aja terus sampe mampus" Jisung 
"dih ngambek wkwk" Chenle 
Brak- 


Terlihat disana Jeno yang baru dateng dan duduk disamping 
Jaemin. 


"dari mana aja mas bruh, tau gak kita disini nunggu sampe 
lumutan" ucap Haechan 


"lu aja yang lumutan, kita kaga" Yangyang 


"dari mana lagi kalau gak abis sama mbak siyeon tercinta. 
Yegak jen kkk" Hendery 


"rese lu der" Jen 
"Bang Hendery gak tau macan ngamuk ya?" Jisung 
"engga, gimana emang?" Hendery 


"udah cil, percuma lo ngomong sama dery mah IQ nya gak 
bakal nyampe, bikin orang kesel mulu yang ada" Haechan. 


"Eh tau gak waktu malem itu kita bikin video di sekolah 
sebenernya ada yang mau gue ceritain" Hendry 


"Apa emang?" Haechan yang menanggapinya penuh 
seksama, sedangkan yang lain hanya menatap biasa 
Hendery. 


"Jadi waktu seabis ngerekam itu gue mau cerita tapi lupa" 
Hendery 


"hmm terus?" Haechan masih nyimak 


"sepulang dari sekolah baru gue inget lagi, nah sekarang 
gue mau cerita" Hendery 


"iya cerita aja kali. Cepetan. Lost time!" Haechan 
"Iya kita juga siap dengerin" Mark 
"tapi lupa lagi" Hendery 


"Sudah kudugong!" Renjun dan Xiaojun langsung 
memalingkan wajahnya. 


"Bless me asyuuuuuuu!" Haechan bernada. 


"Waktu berharga gue terbuang sia-sia" Chenle 


"bodo amat ya, untung gue gak denger. Kuping gie kejepit" 
Yangyang 


"Shit! Are'u kidding me!" Mark. 


"eh gue serius, tapi beneran gue lupa lagi sekarang" 
Hendery. 


"serah lu derr serahh" Jeno. 


"eh Jen besok dateng ya di acara Syukuran bokap gue, yang 
lain udah gue bilang ko cuma lo yang baru dateng" Xiaojun 


"oke" jawab Jeno. "Io ikut?" tanya nya pada Jaemin, Jaemin 
hanya mengangguk. 


Keesokan harinya. 
Minggu 09.30 


"Mbok tau hoodie yang kemarin aku taro di sofa gak?" ucap 
Hyera yang sedari tadi bulak balik mencari benda. 


"Oh mbok simpen di atas neng, sebentar ya mbok ambilin" 
ucap si Mbok 


"mau kemana lo, ribet banget" Linyi yang sedang duduk 
sambil makan buah. 


"mau tau aja atau mau tau banget?" Hyera 
"gak penting juga sih" ucapnya. 

"psh" 

Kling~ 


Jaemin 
Online 


| Ra sorry, acara kita hari ini 
gue cancel ya. 
| Lo gapapa kan? 


| Iya gapapa ko 


| lo gak marah kan? 

| gak ko :) 

"napa sih gak bilang dari awal! Tau gitu gue gak ribet gini, 
udah siap tau nya gak jadi" grutu Hyera sambil 
melemparkan sepatu nya kesembarang tempat. 

"ini neng hoodienya" si Mbok 

"gak usah bi gak jadi!" ucap Hyera 


"Loh loh, kenapa sepatunya di lepas toh? Gak jadi pergi 
neng?" ucap si mbok 


"GAK!" ucapnya sambil naik ke atas. 


"emang gitu mbok kalo lagi marah, nabrak tembok juga 
temboknya yang disuruh minta maaf" ucap Linyi sambil 
nyemilin buah sambil terkekeh geli lihat tingkah Hyera ya g 
ngambek. 


"Aden nih ngeledek neng Hyera mulu" Si Mbok. 


Kling- 


Haechan 
online 


IRa TOD?! 
Imaksudnya? 


| Turth or dare babby? 
| lo pilih aja salah satu 


Iknp tiba2? 


| Gue lagi dpt dare nih 
dari bocah-bocah 

| gak mau tau pokoknya 
lo harus pilih. 

| bantu gue pleaseeee... 


| Turth 
| 


oke jawab jujur 

| menurut lo ganteng mana 
| Jaemin? 

| Jeno? 

| atau gue? 

|jawab123 

|lo 

| Haha, seriously 


| sayang gue gak ada di pilihan itu 
| You just choose one 


| Jeno orjaemin? 


| kalau gue gk mau milih? 


| Ya lo harus milih 
| kalau gak milih, tetep 
harus milih sihh 


| ih maksa. 


| jadi siapa menurut lo? 

| kalo lo gak jawab 

| gue dare lo bikin status 
| love you Jeno Jaemin 


| hih, iya2 gue pilih 
J 


|J? 
| Ya inisialnya J 


|J ada dua malih:"3 

| lo gimana sih, wah gak bisa 
dibiarin. Cantik2 otaknya geser 
|J for? 


| Jmn. Dah tuh! 

Awas kalo lo kasih tau 

gue gak mau ada slh faham ya. 
Nanti dikira gue gimana2 lagi 


| oke. 
| rahasia aman di tangan abang neng 


"Lo gak chat aneh kan ke Hyera?" Jaemin 


"Hahaha kagak,selow" Haechan 

"awas lo kalo aneh2" Jeno 

"kagakk elahh" Haechan 

"Yok lanjut" Mark. 

"Oke giliran gue yang puter yaa" Xiaojun. 


"Xiaojun, ajak temen-temenya makan dulu loh" Mamih 
Xiaojun. 


"Io pada gak laper apa?" Taeyong 


"duh laperr banget bangg dari tadi, nih adek lu maksa kita 
buat main judi teruss" Haechan. 


"Sialan lu chan" Xiaojun nendang pant*t Haechan. 


Yap mereka sedang menghadiri acara syukuran di keluarga 
Xiaojun. 


Bel sekolah sudah berbunyi 15 menit yang lalu, seluruh 
siswa sudah kembali kerumahnya masing masing kecuali 
Haechan dan Renjun. 


Mereka sedang menunggu taxi yang lewat karna mereka 
sudah tertinggal bus terakhir lima menit yang lalu akibat 
Haechan yang sempat beli eskrim di mba surti. 


Hari ini memang Haechan sudah berencana untuk tidak 
memakai motornya karna sengaja ingin pulang bersama 


Renjun sekalian menginap disana,tadi pagi aja Haechan 
nebeng sama Chenle. 


Tapi tanpa Haechan tahu hari ini Renjun tidak menggunakan 
motor karna motornya sedang di perbaiki, tadi pagi saja 
Renjun pergi kesekolah naik bus. 


@Halte sekolah. 


"gara-gara lo kita jadi ga kebagian bus! " Renjun menatap 
Haechan yang tengah asik memakan es krim nya. 


"Apaan, napa lu ga bilang klo lu mau naik bus juminten! " 
Haechan menatap Rnjun sengit. "ini lagi Tumben banget 
gada taxi " Lanjut haechan. 


"Iya tumben, pada kaga butuh duit apa ya " Renjun melihat 
jalanan yang mulai sepi, dan sepertinya akan hujan. 


"Telfon siapa kek jun " Haechan 
"Lo aja lah " Renjun. 


" Anying gue gada pulsa! " Haechan asik memakan es krim 
nya. 


"Chat dah " suruh Renjun. 
"Loaja!" Haechan. 


" Bangsstt susah bener ngatur lo! " Renjun mengeluarkan 
handphone dari saku celananya tapi ia urungkan saat tiba- 
tiba sebuah bus berhenti di depan nya. 


"Lah bus tuh jun! " Seru Haechan 


"sapa bilang grobak baso?" jawab Renjun 


"Ya ayo naik!" Haechan 


" Mana ada, ini bus ke arah mana? Bus terakhirkan dah 
lewat " Renjun menatap bus yang di hadapannya 


" Lo baru naik bus sekali aja belagu bener ya, bisa aja ini 
bus terakhirnya " Haechan, Renjun yang berfikir mungkin 
memang benar di katakan Haechan pun langsung 
mengiyakan. 


Tot!! 


Suara klakson bus diiringi dengan keluarnya seseorang dari 
dalam bus 


" Kalian naik atau tidak?ini bus terakhir " tanyanya kepada 
Haechan dan Renjun. 


"Ah iya pa, kita ikut " Renjun langsung menarik Haechan 
yang tengah asik memakan eskrim untuk masuk ke dalam 
bus. 


Mereka duduk di kursi bagian tengah yang pas sekali 
tinggal tersisa dua. 


" huh akhirnya bisa pulang dengan aman " Haechan 
kegirangan, Renjun fokus dengan hpnya. 


" Lagi ngapain lu? " Haechan melihat layar ponsel Renjun 
yang menunjukkan chatnya dengan Hyera. 


"Wahh anying! Lu mau nikung Jeno Jaemin! " Haechan 


" Mana ada, ini Hyera nanyain kabar Jaemin. kan lo tau tadi 
pagi dia kaga berangkat " Renjun 


" Coba liat! " Haechan 


"Noh " Renjun memberikan HP nya pada haechan. 
Hyera 


| jun 

| jun, kenapa Jaemin ga masuk tadi? 
| apa gara2 punggungnya 
kejatuhan pot ya 

| gue khawatir! 


Gue juga gatau ra| 
ntar malem gue mau ke rumah Jaemin | 
Lo tenang aja ya, gausah khwatir| 


| gue minta alamat rumah jaemin dong 
| gue mau kesana, gue ga tenang jun. 


JL. Xxx KOM. xxx no 34| 
Hati-hati ya ra, klo bisa 
Linyi suruh anter lo| 


| iya jun makasih ya 


Sama | 


"Lah ini ngapa lo pake manis segala ' hati hati ya klo bisa 
linyi suruh anter ' wah lu mengendap endap ini" Haechan. 


" Mana ada! Emang sih Hyera tipe gue, tapi kaga lah banyak 
yang suka dia" Renjun 


"Nah kan ada udang di balik cangcut, eh selimut maksud 
gue! " Haechan. 


"serah lu Chan " Renjun 


Haechan melengeluarkan handphone nya dan membuka 
aplikasi live 


Dia melakukan siaran langsung untuk mengisi kegabutan 
yang hqq ini 


" Hai guys, balik lagi nih sama gue, Haechan. Ya yang 
seperti kalian tau, gue Haechan si badboy tampan sekolah " 
Haechan memulai siaran langsung nya. 


" btw ini boba gue beli di mbak surti guys, tadi sih ada es 
krim nya cuma udah gue makan, takut di minta Renjun 
soalnya. Haha " 


' boba nya rasa apa kak? Recommend dong rasa yang enak ' 
anon 


Terlihat sebuah komentar di layar ponsel Haechan. 


" ini gue suka banget sama choco cheese sih, wow 200 
viewers. Haii" ucap Haechan yang sedari tadi ngoceh sendiri 
sampe Renjun pusing dengernya. 


"jirr yang nonton cuma 200 aja bangga" cloteh Renjun 


"nah di samping gue ada Renjun yang sok pinter " ucap 
Haechan yang mengarahkan handphone nya ke Renjun dan 
tak di sangka yang melihatnya langsung bertambah 
menjadi 650. 


" Gue emang pinter! " Renjun langsung menoyor kepala 
Haechan. 


" anjir viewers nya tambah banyak cukk! Oke jadi kita lagi 
perjalann balik dan ini first time gue naik bus lagi guys. Njir 
hareudang pisan ih" ucap Haechan sambil melihat sekeliling 
kek cari sesuatu gitu. 


"Nah ini dia, ini Koran. Lo tau kan koran selain bisa menjadi 
awak media yang memberikam berita, koran juga berfungsi 
memberikan angin disaat seperti ini guys kkkkkk" 


'bisa aja lu kutil onta, koran dibuat kipas" Doyoung 
' bang korannya dah lama bgt ya ' anon 


' wih kuno juga tuh koran tahun 1990 men, salfok gua 
wkwk" Hwall 


Haechan membaca komen yang ada di live nya. 


"Hah tahun 90? Mana ada wkwk mana sih coba gue liat, lah 
iya ya tahun sembi- eh sembilan puluh?" Haechan langsung 
menatap ke Renjun yang sedang asik bermain handphone 


'Chan model bus nya Kya dah lama sih,perasaan gada dah 
bus macem itu ' Somisom 


Haechan membaca komenan somi yang tertera di layarnya. 
' Chan lu salah naik bus ya ' somisom 
'lunaik bus apa sih? ' BaeJinyoung 


' chan mana ada koran tahun sembilan puluan masih di 
cetak, apalagi di bus? Ada yang jualnya emang? Lu dapet 
dari mana? ' Eunsang 


' muka orang yang di belakang lo pucet bro, serem banget ' 
Justin 


' jangan lu naik bus hantu ' Jinyoung 


Haechan membaca komen yang tertera di layar handphone 
nya, dia mulai takut dan menggoyangkan lengan Renjun 
yang sedang melihat ke jendela. 


"Chan! "|| "Jun!" 

Mereka berbicara bersamaan 
" Lo dulu! " Haechan 

" Lo aja dlu!" Renjun 

"Lo lahh!!" Haechan 


" Gue rasa kita salah naik bus dah Chan, liat jalan ini aja 
beda. dari tadi gue perhatiin juga gue gak tau ini jalan arah 
mana, nih liat gak ada juga di maps nya dan bukan arah ke 
rumah gue" Renjun 


"Engga jun, kita bukan salah naik bus, tapi " Haechan udah 
masang muka takutnya. 


"Maksud lo? " tanya Renjun 
"Nih" Haechan memberi Renjun koran yang ia temui. 


' diduga supir mengantuk sebuah bus jatuh ke jurang dan 
mengakibatkan supir beserta semua penumpangnya tak 
selamat' - jakarta 1990 


Renjun langsung melihat kedepan dan kebelakang dan 
benar saja semua wajah penumpangnya pucat dan menatap 
Renjun tajam. 


"Shit! " Umpat Renjun 


"Jun. Gimana sekarang? " Haechan yang udah mepetin 
dirinya pada Renjun. 


" Kita turun aja! Bahaya kan klo kita disini bisa bisa kita di 
bawa ke alam mereka " Renjun 


"Lo yakin kita sekarang masih di alam kita? " Haechan 
"Gue yakin, tapi kita di sesattin. ayo turun! " Renjun 


"Bang gue turun disini! " Teriak Haechan mencoba biasa 
saja. 


Kriyrtt 
Bus pun berhenti, mereka buru keluar dan tiba-tiba 
Grep! 


Tangan Haechan di pegang oleh salah satu penumpang bus, 
Haechan udah kejer di tempat. 


Renjun langsung mencoba melepaskannya tapi nihil 


BALIK!! GK MAU MATI GUEEE" Haechan yang udah kejer 
ditempat dan megang erat tangan Renjun. 


'kalian sudah sadar hihihi' ucap sang penumpang, matanya 
berubah menjadi merah darah. 


"Renjun anying babi bangsatt ngapa gue yang kenaa!!! 
pokoknya kal" Lanjut Haechan 


"Bukannya baca doa malah maki ! " Gertak renjun 


Renjun membaca beberapa ayat suci Al-Guran dan mencoba 
melepaskan genggaman tangan si penumpang dari 
Haechan. 


Dan untungnya berhasil, mereka berdua berlari sejauh 
mungkin dari bus tersebut. 


Setelah terasa sudah jauh mereka mengatur nafas dan 
duduk di jalan yang kanan Kiri jurang. 


"Jun" 
"Hahh" 


Suara perbincangan mereka dengam nafasnya yang tak 
beraturan. 


"Jun ini kita dimana?" Tanya Haechan 

"Gue juga kaga tau chan" Renjun 

"Coba lu telfon siapa ke " renjun 

"Lu aja!" Haechan 

" HP gue ketinggalan kayanya di deket jendela tadi " Renjun 


" Yaudahh iyeee " Haechan membuka hpnya dan berniat 
mengabari Jeno atau Jaemin tapi malah tidak ada signal. 


" Gada signal " Haechan 
"Bangstt! " Renjun mengumpat 
"Istighfar jun" Haechan 
"Astagfirullahaladzim" Renjun 
"kan adem di dengernya" Haechan 


"tumben lo bener, yo kita lanjut jalan ke arah yang 
berlawanan " Renjun 


"Lah jalan? " Tanya Haechan malas 


"Ya trus lo mau naik apa? Batang pohon hah? Lo seluncuran 
gitu atau mau lu sihir biar bisa terbang kek di film film? 
Sampe perut lo jadi melon juga ga akan bisa! " Renjun 


"Bacot babik " Haechan langsung jalan 
"ISTIGHFAR CHAN!" 
"IYE ASTAGFIRULLAHALADZIM ! NOH" 


wkwk tom jerry ribut mulu heran gue - Author lewat 
doang nih. Kkkk. 


Tak terasa mereka sudah berjalan hampir dua jam lamannya 
tapi sepertinya mereka semakin jauh ke dalam jalan 
berjurang ini. 


Sampai akhirnya mereka melihat seseorang berbaju hitam 
duduk bersimpuh sambil membanting banting benda ke 
jalan. 


"Jun?" 
"lo liat apa yang gue liat chan?" 


"hooh" 


Hayo siapa yang dilihat Renjun Haechan?!! 


Finally. ! 

akhirnya cerita ini up juga” ^ 

Jangan lupa VOTE + KOMEN 

JANGAN JADI PEMBACA GELAP. HUHU 


Btw sedikit cerita. 


Aku belum tidur loh: """")))))))))) 
sekarang jam 05.29. 


Cerita ini emang terinspirasi dari Story instagram 
yang viral itu, berhubung aku juga lagi kena shif 
kerjanya. 


Kadang mikir ide aja gak ada, apalagi kalau udah 
kena shif 3. Udah time to molorrrr 


Jadi hari ini tuh emang komplek rumah mati lampu 
guys! 


Bayangin dari siang, dan baru nyala jam setengah 12 
malem. Udah tuh aku langsung edit cerita ini, karena 
aku fikir mungkin jam 2 juga udah selesai dan 
akhirnya selesai lah sekitar jam 03.12. 


Tapi tiba2, pas aku habis nulis part munculnya hantu 
di bus itu (yang aku selipin pict nya dari film) tiba2 
hp aku blank. :") 


dan ilang semua. 
Alhasil aku harus edit # ketik ulang, dan baru selesai 
sekarang. 


Entah ini feelnya dapet atau engga, btw aku ngetik 
dengan mata merem melek. Wkwk. 


Dah segitu aja, aku bubuk dulu yaaa” 
Semoga kalian suka! 


Penasaran gak sama cerita selanjutnya?? 


1.32 dan terjadi lagi.. 
"Jun" 
"Lo liat apa yang gue liat Chan?" 
"Hooh" 


Mereka pun mendekati seseorang yang sedang duduk itu 
dan suaranya semakin jelas 


"bus bangsat! Anying! Babick! gue di sesatin goblok! 
Chitaperr dah makan belum ya, ah elah gue dari pagi kaga 
nemu-nemu jalan anying! Klo gue mati disini Hendery bisa 
dapet warisan bagian gue juga! Ahh pokonya gue gaboleh 
mati disini!" ucapnya, membuat Haechan dan Renjun 
menatap punggung berbinar itu. 

"Bang Ten!!!" Seru mereka bersamaan tanpa ragu. 


"Eh BISUL BISUL BISUL YUTA LIMA!!!!" latahnya sambil 
melempar handphone nya ke arah Renjun dan Haechan. 


telinga gue panas' - yuta 


"Buysett orang sugih, HP main lempar-lempar aja!" 
Haechan. "Untung Renjun jago nangkep" lanjut Haechan 


"loh lo berdua?! gue kira setan njirr!" ten 
"bang Ten kenapa ada di sini?" tanya Renjun 
"tuh gara-gara bus sialan!" Ten 


"iyahh kita juga korban bang" Haechan 


"kalian juga?" Ten 


"lah apa tuh bang?" tanya Renjun yang melihat suatu benda 
di belakang Ten. 


"Kantong tidur" ten 


"Wahh, lu emang dah niat ya bang mau kemping hahaha" 
Haechan 


"sembarangan! gue mau balikin ini ke temen gue, dan 
sekarang baru sempet balikin eh gue malah kena musibah" 
Ten 

"bekas apaan tuh" Haechan 


"yang kemarin dihutan bareng lu pada" Ten 
"lah kan gapake kantong tidur" Renjun 


"emang, tapi gue bawa buat jaga aja gitu" ucap Ten yang 
diangguki oleh Renjun dan Haechan. 


"orang kaya kok kantong tidur aja minjem" sindir Haechan 
"lah ga sempet bli kan buru |" Ten 


"sekarang jam berapa?" Lanjut Ten yang melihat hari sudah 
semakin gelap 


"Yam nam" Haechan. 


"gimana nih, gue rasa kita makin jauh ke dalam jalan 
berjurang ini. Buktinya jalan aja udah mulai sempit dan 
pohon udah hampir nutupin jalan" Renjun. 


"yah kayanya jalan keluar tuh bukan ke arah yang 
berlawanan jun tapi maju terus" Ten 


"mungkin klo kita ga turun kita dibalikin lagi kali ya ke 
tempat awal" Haechan. 


"Bisa jadi" Ten 


"ah lu kan jun, ngapain turun!" Haechan mendorong bahu 
Renjun. 


"Bacot! Mending klo di turunin di tempat awal, klo kita di 
bawa ke dunia mereka gimana? Emang ada yang tau? Terus 
temen2 kita ada yang bisa pake rogo sukmo?" Renjun marah 
sendiri. 


"yaelah jun gue kan cuma ngomong " Haechan. 


"gimana bang ceritanya lo bisa masuk bus ini?" tanya 
Renjun 


"Jadi gini" 
Flashback 


Ten berjalan menuju halte bus, pagi ini dia malas 
menggunakan mobil dan ingin naik bus saja. 


Sebuah bus berenti tepat di hadapan Ten yang tengah 
memainkan handphone nya 


"naik atau tidak? ini bus terakhir pagi ini" ucap seseorang 
yang keluar dari bus 


"ah iya pa saya ikut" Ten masuk kedalam bisa tersebut. 
Satu jam sudah dia menempuh perjalanan dan tak kunjung 


sampai, awalnya iya berfikir seperti nya hari ini macet dapi 
saat ia melihat ke luar jalanan sangat sepi dan lancar. 


Setelah melihat jalan berkali kali iya asing dengan jalan ini, 
shit! ini bukan seperti jalan di perkotaan! 


Kriyett!! 


Tiba-tiba bus berenti, Ten pun melihat kedepan dan 
kebelakang dan tidak ada orang sama sekali. 


Dia yang sudah sadar bahwa bus yang iya kenakan bukan 
bus biasa. 


Dia langsung berjalan cepet keluar bus dengan secepat 
mungkin. 


"kamu sudah sadar?" tiba-tiba di hadapannya ada seseorang 
yang tadi menawarkan bus padanya. 


"ah maaf teman saya sudah menunggu" Ten memberanikan 
diri bersikap biasa saja 


Grep 
Dia pun memegang tangan Ten. 


tangan dingin 

muka pucat 

tatapan mata kosog. 

Orang bukan sih? 

Itu yang ada difikiran Ten saat ini. 

'anjir creepy banget' ucap Ten dalam hati. 

"maaf pa, ini uangnya saya buru-buru terimakasih" Ten 


melepaskan tangan hantu itu dan mencoba jalan biasa dan 
menjauh. 


saat iya berbalik bus itu sudah tidak ada disana. 
Hosshh- hoshh- 


"huh anying itu bus apaan!!!!" ucap Ten sambil bergelidik 
merinding. 


"untung gue pura-pura ga takut, bener kata Taeyong klo kita 
ga takut hantu pasti hantunya nyerah. Makasih tiway!! " 
Ten. "Btw ini cara gue balik gimana?" lanjutnya. 


"mending kabur dulu gue,takut balik lagi bus nya" dia pun 
berjalan menjauh dari lokasi tersebut. 


Flashback off. 

"gitu ceritanya anak-anakku. Sekian" Ten 

"Berani juga lu bang" Renjun. "Ohyayalah" bangga Ten. 
"Iu mah enak lah gue di pelototin bang" Haechan 


"Yakan lo takut jadi mereka asik ngerjainnya, mana tangan 
gue dicengram gitu. Sakit cuk!" Renjun 


"udah2. sekarang kita istirahat di sini aja dulu, besok baru 
lanjut jalan" Ten 


"nih, siapa yang mau pake kantong tidur?" ucap Ten yang 
memberi kantong tidurnya. 


"lah cuma satu?" tanya Haechan 
"Iya" Ten 
"pakek abang aja" Renjun 


"ah engga kalian aja" Ten 


"engga lu aja bang, kan punya lu" Haechan 
"lu berdua aja, gue gapapa" Ten 

"abang aja, serius kita juga gapapa" Renjun 
diem. 


"udah lu pake dah chan!" Renjun dan Ten berbicara 
bersama. 


"Ciee pada peduli nih sama gue" Haechan 
"gausah gr!" mereka ngomong barengan lagi. 


"udah tidur, besok perjalan panjang. Mau gak mau kita 
cuma bertiga disini" ucap Ten 


Sisilain. 
Prangg - 


Sebuah gelas sengaja dibuang ke arah tembok, terlihat 
disana seorang gadis berambut panjang dengan wajah nya 
yang penuh amarah. 


"Bego banget sih lo! Jadi yang kena cowok? Bukan si Hyera2 
itu?" katanya gadis berambut panjang itu. 


Iya dia Siyeon. 


"Psh, percuma gue bayar mahal lo tapi kerjaan lo itu kotor!" 
ucapnya. 


"dia liat gue,waktu gue siap jatuhin pot itu" ucap si cowok 
yang berada di depanya. 


"Gue gak mau tau, pokoknya lo tetep cari cara biar dia jauh 
dari Jeno! Bila perlu lo bunuh aja dia sekalian" ucapnya. 


"tapi yon" 
"apa?" jawabnya. 


Keesokan harinya. 
Pagi Pukul 09:15 


Seseorang orang berjalan menuju sebuah kelas dengan 
bersemangat. 


Sepanjang jalan dia sudah menjadi pusat perhatian seluruh 
siswa sekolah yang pertama karna dia tampan dan yang 
kedua dia sendirian? 


Dengan langkah cepat dia memasuki kelas tersebut. Ia takut 
orang yang ia cari pergi terlebih dahulu, dan untungnya saja 
orang yang ia cari masih ada di kelas bersama teman-teman 
nya. 


"J-jeno tuh" ucap Ailee, buat yang lain melihat ke arah Jeno. 
Jeno yang semakin mendekat ke arah Hyera. 


"bisa bicara sebentar?" Jeno 


"tapikan Hyera mau ke kannn-" ucap Rothy terputus saat 
mulutnya di tutup Somi 


"ayo lah kita duluan aja" Amber yang mengerti terhadap 
situasi pun langsung menarik Rothy, Saeron dan Ailee 


"duluan ya ra" ucap Somi dan Saeron bersamaan. 


Setelah mereka pergi Jeno berjalan ke arah Hyera dan 
berhenti tepat di depannya. 


"a-ada apa?" tanya Hyera gugup. 


"jadi lo masih bisa jalan kan?" ucapnya sambil tersenyum 
tipis. 


"y-ya jalan yah gue masih bisa lah" Hyera yang sudah tau 
apa maksud Jeno pun hanya bisa menjawab sewajarnya. 


"Yok pulang sekolah" ucap Jeno enteng. 

"h-hah?" 

"kayanya lo emang budek ya klo ngomong sama gue" Jeno 
"Linyi jemput gue Jen, klo kita diikutin lagi gimana?" alibi 
Hyera, ya hari ini sebenarnya Linyi tidak bisa menjemputnya 
karna dia akan pindah ke rumah Hyera atas perintah ibu 


Hyera dan barang-barangnya cukup banyak untuk di 
angkut. 


Yah Linyi memang sendiri di rumah lamannya, makannya 
dia selalu saja berada di rumah Hyera dan sering kali 
menginap, kedua orang tua Linyi sedang bekerja di luar 
negeri. 


"gue ga bawa motor hari ini, tadi pagi gue nebeng Chenle" 
Jeno 


"kita bisa naik bus klo mau" lanjut Jeno 
"gue mau-" 


"apa lo udah ada janji sama Jaemin?" ucap Jeno, raut 
wajahnya langsung berubah 180 


Yah rencanannya Hyera akan ke rumah Jaemin untuk 
melihat keadaanya, hari ini juga sepertinya Jaemin tidak 
masuk sekolah (lagi). 


"ah engga kok, yaudah pulang sekolah" ucap Hyera 


"Mau ke kantin bareng?" tanya Jeno yang membuat Hyera 
kaget. 


ke kantin bareng Jeno? Hah sama saja Hyera menyerahkan 
nyawa pada fans Jeno. Apalagi Siyeon? Ehe. 


"mending lo duluan aja deh, gue gamau bareng lo" Hyera. 
"kenapa emang?" Jeno menatap Hyera heran. 

"f-fans lo, degem2 lo" ucap Hyera ragu 

"ah lo sama yang lain aja dah" lanjut Hyera. 


"Renjun sama Haechan ga masuk, Jaemin ga masuk juga 
karna nganterin bundanya, Chenle sama Jisung udah gue 
suruh duluan" Jeno. 


"jadi Jaemin ga masuk bukan karna punggung nya?" ucap 
Hyera antusias 


"Io suka banget ya klo bahas Jaemin?,gue ke kantin duluan" 
ucap Jeno yang langsung pergi dari kelas Hyera 


"Loh" Hyera 
"Kenapa tuh anak" ucapnya. 
Kliningg- 


Jeno 
| pulang sekolah jangan lupa! 


Ini nono gak bisa marah ke Hyera? Eciye kiwkiw - Autor 


"lah gue kira Jeno marah" monolog Hyera dan berjalan ke 
arah kantin. 


Jeno sedang menunggu Hyera yang sedang merapikan tas 
nya, beberapa anak menatap Jeno heran. 


Pasalnya, ada apa Jeno di depan kelas mereka? 
"Lo ada janji ra ama Jeno?" ucap amber 


"Lu jangan bilang siapa2 dulu ya, ini rahasia kita berdua" 
bisik Hyera 


"Io pacaran?" bisik Amber 

"kagalah! Jeno ngajak gue jalan" bisik Hyera lagi 
"Whatt!!" Teriak amber 

"weh napa lu mber?" tanya Somi 

"ah kaga" amber 


"yodeh kita pulang duluan ya ra" ucap Amber sambil 
mendorong Somi, Saeron, Rothy dan Ailee keluar kelas. 


"Jen" sapa Rothy yang melihat Jeno tengah bersandar 
ditembok samping pintu. 


"Iya" Balas Jeno sambil tersenyum tipis 


"Cepet dah!" Amber langsung menarik Rothy yang masih 
diam di tempat, tak di sangkaa dia di notice oleh seorang 
leejeno. 


"anjir,sumpah demi apa itu Jeno ngenotice gue mberr" ucap 
Rothy,sambil di tarik amber biarjalan cepet. 


"iye iye" amber 

"udah?" tanya Jeno saat Hyera berhenti di depannya . 
"udah" Hyera 

"Yaudah" ucap Jeno membuat Hyera bingung 
"yaudah apa? Gajadi?" bingung Hyera. 


"yaudah ayok!" ucap Jeno yang langsung menggandeng 
tangan Hyera dan berjalan ke arah gerbang. 


Ini kenapa pake acara ngegandeng segala sih? untungnya 
sekolah sudah sepi. 


Jeno gajelas bgt:) ' - hyera 
Iya kaya jalan cinta gue, gajales wkwk' - Autor 


Jeno dan Hyera sudah menaiki bus, bus sangat padat hanya 
tersisa satu kursi yah akhirnya Jeno yang berdiri. 


gagal sudah acara berbagi handset seperti di drama-drama. 
"kita mau kemana?" tanya Hyera ke Jeno 
"KUA" jawab Jeno enteng 


'--" hyera 


"aduhh ibu jadi inget masa muda ibu, dulu pacar ibu juga 
suka bercanda bawa KUA gitu" ucap ibu yang duduk di 
sebelah Hyera. 


"terus sekarang jadi suami ibu kan?" tanya Jeno 


"engga, dia di jodohin sama orang lain" ucap ibu itu sambil 
senyum. 


"Hah?" Jeno 


"njir gue kira jadi jodoh" ucap Jeno kecil, tetapi Hyera masih 
mendengarnya. 


"Hahhahahaha" Hyera tertawa pelan sambil menutup 
mulutnya. 


"pak kita turun disini" teriak Jeno 

"lah dah nyampe?" tanya Hyera 

"iyah, ayo turun!" ucap Jeno 

"ah Iya, mari bu" ucap Hyera tersenyum kepada ibu tadi . 
"iya dek" ibu itu tersenyum. 


Ternyata Jeno mengajak Hyera ke mall yang tidak terlalu 
jauh dari sekolah, entah apa yang ingin mereka lakukan 


Menonton? Makan? Atau Bermain Timezone (mungkin). 
Intinya Hyera hanya ikut Jeno. 


"Mau nonton?" tawar Jeno 
"nonton apa?" tanya hyera 


"ada banyak film horor baru sih" ucap Jeno 


"gue udah bosen liat setan" ucap Hyera 


"gausah liat ke gue juga kqli ngomong setannya, ayoklah 
kita main Timezone aja" ajak Jeno sambil menggandeng 
tangan Hyera. 


"heh ngapain pegang2, banyak orang tuh klo ada fans lo 
yang liat tamat hidup gue" Hyera 


"biar kaya orang pacaran" Jeno 


"dah kelamaan ngejom- astaga!" Hyera langsung melepas 
tanganya dari tangan Jeno 


"apa? Kenapa?" tanya Jeno 
"heh lu kan pacarnya Siyeon Jen" Hyera 
"terus?" tanya Jeno 


"ko terus sih, klo Siyeon tau gue jadi ga enak lah. Gue mau 
pulang aja!" Hyera 


"gue ga pernah suka sama dia, gue jadian sama dia juga 
karna keisengan anak2, gue juga udah ngomong beratus 
ratus kali klo gue mau putus tapi dia gakmau" Jeno. 


"ta p-" 


"udah ayo gue mau main Timezone" ucap Jeno sambil 
menarik jangan Hyera. 


"Card player lo ada?" Hyera 
"ada, nih masih penuh" Jeno 


"dih sombong 


"lah,emang masih penuh. Gue jarang pakek paling yang 
make Chenle sama Jisung" 


"oh" 

Hyera pov. 

Tanpa fikir panjang, alhasil gue dan Jeno jajalin semua 
permainan disana mulai dari boxing play, pump it up, 


basketball arcade, maximum tune dan terakhir claw 
machine. 


Ini nih permainan yang bikin gue greget. Berulang ulang 
gue capit tetep aja zonk, emang permainan lucknut. 


Mesin ngibul, mesin penipu. 


dan sampe akhirnya Jeno yang habis menukarkan tiket 
langsung menghampiri gue. 


"gausah serius gitu juga kali" Jeno 

"sst jgn berisik! Gue lagi konsentrasi" 

"Emang lo mau yang mana?" ucap Jeno 

"sini biar gue coba, minggir lo" katanya lagi. 

Setelah cape bermain permainan yang menguras tenaga 
dan emosi Hyera duduk di salah satu kursi panjang yang 


ada di dekat Timezone, sedangkan Jeno ia membeli 
minuman. 


Instagram. 


Hyera : Finally. Thx 
taken by : - 


"Nih minum" ucap Jeno datang dan duduk disamping gue, 
buruz gue masukin hp gue kedalem tas. 


"thanks" 

"Ra" panggil Jeno 

"Hm?" ucap Hyera sambil melihat ke arah Jeno. 
Cekrek. 

“Ih Jeno" 


"apa" ucap Jeno sambil memasukan ponselnya kedalam 
saku celana. 


"sini gak hp lo" Hyera. 
"nih ambil sendiri disaku celana" Jeno 


"Hih,rese lo. ngefans sama gue bilang jangan jadi paparazi 
gitu" 


"dih pd bgt lo" Jeno 


"harus dong, lo gak dicariin sama anak-anak apa? Siyeon 
gak nyari lo?" Hyera. 


"engga,knpa?" Jeno 
"ya gapapa" Hyera 
"Mm ra lo mau gaja-" 


We got that boom boom 
Boom boom boom, boom boom 
Boom boomboom 


Jaehyun is calling... 
"Bangsat!" ucap Jeno sambil mematikan handphonenya. 
"Ilah ga di angkat?" tanya Hyera 


"ga penting!" ucap Jeno sambil memasukan ponselnya ke 
dalam kantong 


"Ra lo ma-" 

We go up! Oh oh we go up- 

We go up up we go up- 

Bang Jaehyun is calling... 

Jeno lagi-lagi menghela nafasnya, pasti saja waktunya tidak 
tepat. 

"Siapa?" tanya Jeno 

"Bang Jaehyun" 


"sini gue aja" ucap jeno sambil mengangkat panggilan 
masuk dari Jaehyun dan membesarkan volume nya supaya 
Hyera bisa mendengar nya juga. 


"Ada apa" ucap Jeno 
' loh Jeno? ' 
H knp? '" 


'Tante Seulgi sama Tante Wendy tadi ke basecamp nyari 
Renjun sama Haechan, mereka ga sama lo?' ucap Jaehyun 
dari sebrang sana 


"engga" 


'HP mereka berdua ga aktif postingan terakhir mereka live di 
bus aneh kata Doyoung, banyak yang komen kalau di bus 
itu juga banyak kejanggalan. Ten juga ilang terakhir dia 
pamit ke Dery buat balikin kantong tidur dan naik bus, 
sampe sekarang dia juga ga balik. Kata Jaemin kemungkinan 
besar bus yang mereka naik bukan bus biasa tapi bus hantu' 


"Jadi mereka?" 


'kata Jaemin bisa jadi mereka disesatin atau di bawa ke alam 
lain, kita semua di basecamp Jen' 


"gue sama Hyera ke basecamp sekarang" 
Tut. 


Jeno mematikan sambungan telfonnya dan memberikan 
handphone kepada sang pemiliknya . 


"Ayo ra!" 


Jeno dan Hyera bergegas berlari menuju halte bus sebuah 
bus berhenti di depan mereka. 


"Ayo ra!" 
"Jen, ini bus-" 
"ayo ra kita buru !" ucap Jeno yang langsung menarik 


tangan Hyera dan masuk ke dalam bus tersebut. 


Nahloh.?? 


1.33. Creepy bus 


Mereka duduk dibangku tengah, yah memang yang tersisa 
hanya bangku itu. 


Hening. 


Yah baru kali ini bus hening, bunyi keyboard ponsel atau 
bunyi pesan masuk yang sering terdengar pun tak ada. 


Sudah 1 jam berjalan mereka belum sampai juga, ya 
mungkin jalanan macet tapi biasa nya dari mall ke 
basecamp itu hanya memakan waktu 30 menit. 


Hyera menatap ke arah jendela dan ditepi jendela ada 
ponsel yang sepertinya tidak asing untuk Hyera, alhasil 
Hyera langsung mengambilnya. 


"Jen,ini kan handphone.." Hyera. 
Klik- 
Batre low! 


Layar ponsel tersebut menyala dan tak lama, terlihat 
lockscreen yang terpampang nyata. 


"Shit! ini handphone Renjun, jadi sekarang kita naik bus itu" 
Jeno yang melihat sekelilingnya, saat ia melihat Hyera 


"Gausah senyum lo,nanti makin creepy lagi" Jeno 


"siapa yang senyum ih ngaco,nah kan Jen sebelum naik tadi 
gue mau bilang klo bus nya keliatan udah lama dan gue 
baru liat bus macem ini eh lu nya malah narik gue" bisik 
Hyera. 


"ayo turun, sekalian nyari Renjun,Haechan sama bang Ten" 
Jeno 


"masih ada signal kan?" tanya Hyera 
"Masihh" 


"Chat siapa kek Jen sebelum gada signal, jalanannya udah 
mulai kanan kiri jurang Jen" ucap Hyera yang lanjut melihat 
jendela. 


"ah Iya" 
Jaemin 


| Jaem, gue sama Hyera 
gak sengaja naik bus hantu 


| kita dibawa kejalan yang 
kanan kiri pepohonan. 
gatau ini dimana 


| kita bakal cari Renjun 
sama yang lain, dan cari tempat 
yang ada signal 


| jangan kawatir 
| kalo udah ada signal 
gue hubungi lo 


"Ayo ra turun!" Jeno 


"kita harus coba biasa aja Jen gaboleh panik apa lagi takut" 
Hyera. 


"bang kita turun di sini" Jeno 


Kryitttt 


"Makasih Bang ini uangnya" 


Hyera dan Jeno segera berjalan ke arah pintu keluar sambil 
mencoba santai 


Grep. 
Tangan Hyera di tahan oleh salah satu penumpang. 


'mau kemana hihi?tolooong..' ucapnya 


WHO' S THE NEXT?? 


Ten, Renjun, dan Haechan, tengah berjalan berbalik arah ke 
tempat awal mereka turun dari bus 


Jam sudah menunjukkan pukul 6 sore, ya mereka bangun 
jam 1 siang dan mencari makan karna Haechan sudah mulai 
kelaparan. 


Walaupun mereka hanya menemukan buah mangga dan 
jambu itu bisa mengganjal rasa lapar dan haus 


"akhirnye nyampe" ucap Haechan udah ngos-ngosan. 
"Lah iya itu di depan" kata Ten 


"tunggu" Renjun menahan Haechan dan Ten untuk 
melangkah. 


"Liat tuh?" Renjun menunjuk titik awal yang mereka 
tandain, untuk tempat mereka. 


Terlihat disana Bus yang mengantar mereka sampai sini, dia 
terlihat berhenti di tempat tersebut. 


"Bus hantu itu? huwaaaa gimana kitaaaa!!!" Haechan udah 
kejer di tempat. 


"kemungkinan ada orang yang turun, kita tunggu aja dan 
tetep bersembunyi disini" ucap Ten 


Sudah hampir 3 menit mereka menunggu di balik pohon 
dan semak-semak 


"lama bgt, pasti lagi di gangguin tuhh" Haechan 

Renjun melihat ke arah mobil bus itu dengan serius, sampai 
ia melihat dua orang yang turun dari bus itu dan sedetik 
kemudian bus itu menghilang. 


"anjir ilang Kemana tuh bus?!!" ucap Haechan sambil 
ngucek mata berkali-kali. 


"loh itu Jeno sama Hyera?" seru Renjun dan Ten bersamaan 
"Ayo kita samperin!" Renjun 

Mereka pun berlari menuju Hyera dan Jeno 

"Woy!" Teriak Haechan 

"kalian baik-baik aja kan?" tanya Ten 


"loh kalian bertiga?!! Akhirnya gue gak susah-susah cari 
kalian" ucap Jeno dan Hyera langsung menyenggol lengan 
Jeno. 


“sst,jen" katanya 

"terus kalian mau kemana?" tanya Jeno 
"nyari jalan keluar" Renjun 

"loh kan kita dari arah sana jun" Hyera 


"engga ra kita diperdaya sama makhluk sini. Ni jalan 
sebenernya itu lurus terus kedepan dari titik awal, bukan 
puter arah" Renjun. 


"ayo kita cari jalan keluar bareng !" lanjut Renjun yang 
langsung nyelonong kedepan duluan. 


"tau dari mana dah tuh bocah?" Jeno 


"udah ikutin aja tu anak dukun, dari tadi juga ngedumel 
mulu" cloteh Haechan. 


"Feeling gue suka bener ya" ucapnya yang sudah berjalan 
terlebih dahulu. 


"iyee jun iyee" Haechan. 


"bacot banget sumpah tu anak dua" Ten sambil gelengin 
kepalanya melihat tingkah Haechan dan Renjun. 


"kaya baru kenal aja lu bang" Jeno 


"ko kalian berdua bisa sampe sini? Untung kita ketemu" 
ucap Ten sambil melanjutkan perjalanan nya. 


"nanti jelasinya kalau kita udah keluar dari Zona setan ini" 
ucap Jeno yang udah bener-bener kesal. 


Disisi lain 
"jadi Hyera pergi sama Jeno?" tanya Linyi kepada Amber. 


"iya yi, sekolah hari ini pulang lebih cepet jam 11 karna 
guru pada mau rapat. Mungkin Hyera ke basecamp Jeno cs 
dah yi" Amber 


"basecamp nya dimana?" tanya Linyi 


"gatau sih, tapi gue sering denger Jeno cs bilang basecamp- 
basecamp doang" 


"Ooo yaudah makasih mber, gue pulang dulu" ucap Linyi 
yang keluar dari gerbang pintu rumah Amber. 


"bangsatt Jeno!" Linyi bermonolog 


Linyi langsung menghubungi Lucas, yah hanya satu yang ia 
nomor teman Hyera yang ia simpan, yaitu Lucas. 


'yo wussup bro.halo napa Yi?' 
"gue minta alamat basecamp kalian!" 


'Joh buat apa' 


"Kasih gue sekarang juga!" 

'ya buat apa Yi?' 

"Hyera di bawa kabur Jeno" 
'WHATTT!!!!! 

Linyi langsung menjauhkan handphone nya dari telinganya. 
"Cepet kasih sekarang" 

'ah gabisa Yi' 

"Cepet! Ini kata nyokabnya Hyera cas" 
'ah oke, ji.pahlawan no45' 

"Makasih" 

'tapi lo yakin Hyera dibawa kabb... 
Tut.. 

@Basecamp 

"tapi lo yakin Hyera dibawa kabb.. 
Tutt. 


"bur SAMA JENO! EHM dasar ni anak dajal emang, gue 
ngomong belum selesai udah di matiin gak ada akhlak 
bener bocah satu ini. Ampun!" oceh Lucas, sampe percikan 
air liurnya pun sudah membasahi ponselnya. 


"apa sih bang, berisik banget" Chenle 


"Ini sepupunya Hyera" ucapnya. 


"Siapa?" Yuta 

"Linyi lah siapa lagi?" Lucas 

"Kenapa dia?" Jaemin 

"Lah bukanya dia cowoknya Hyera?" Doyoung. 


"alibi itu bocah emang ada aja" Lucas. "btw dia tadi bilang, 
katanya Jeno bawa kabur Hyera" lanjutnya. 


"Hah?" kaget semuanya 


"Jeno emang abis jalan sama Hyera, tadi gue telfon mereka 
lagi jalan kesini kok" Jaehyun 


"lah gue gatau, gue kan baru dateng. Dia minta alamat 
basecamp kita, ya gue kasih begitu minta. kan biar enak 
kita selesainnya gitu" Lucas 


"bego bener otak lu cas cas" Doyoung kesel sendiri 
"terus sekarang dia mau Kesini?" tanya Taeyong 
"Kayanya git-" 

Braggggg! 


Ucapan Lucas terhenti ketika Linyi menendang pintu 
basecamp dengan kencang dan masuk tanpa permisi. 


"astagfirullahaladzimmm" Jungwoo, Mark dan Jhonny 
barengan. 


"gue kira gledek sumpah" Chenle 


"iya bener,haha" Jisung 


“sstt" Xiaojun 

"Bangsatt!! punya sopan santun dikit ga sih lo!" Yuta naik 
pitam, ia langsung menarik kerah baju Linyi. Begitupun 
sebaliknya. 


"Io pikir gue takut cuma karna badan lo lebih besar dari 
gue? Hah" Linyi menatap Yuta tajam. 


"Yut udah lah, kita bukan bocah lagi" ucap Taeyong yang 
sebenarnya juga sama kesal 


"engga yong dia keterlaluan" Yuta 


"Yut udah lah, selesain baik " Kun menarik Yuta untuk 
melepaskan kerah baju Linyi dan Linyi menepis kasar 
tangan Kun. 


"kasih tau gue dimana bocah sialan itu bawa Hyera!" Linyi 
Dann 
Bugh 


Jaehyun memukul Linyi, ia sudah tidak tahan dengan sikap 
Linyi yang terkesan arogan dan tidak sopan kepada yang 
lebih tua. 


"Ck, pukulan lo tuh gada rasanya" Linyi mengusap darah 
segar yang ada di ujung bibirnya. 


Jaemin langsung menarik kerah baju Linyi dan Linyi hanya 
memasang wajah acuh dan menatap Jaemin tajam. 


"aem udah gusah kepancing" Mark langsung menarik 
Jaemin tapi langsung ditepis oleh Jaemin. 


"Jadi kalian mainnya begini? satu persatu? Kenapa ga 
sekalian semuanya aja?" ucap Linyi 


"Io udah keterlaluan yi" 
"Dilan!" 


Jaemin ingin melayangkan pukulan ke arah Linyi tapi ia 
urungkan ketika melihat ibu Hyera meneriakinya. 


"tante?" Jaemin 


"Hyera mana? biasanya dia bilang klo pulang telat. Linyi 
bilang Hyera pergi sama Jeno, kamu sekongkol ya sama 
Jeno?" ucap Ibu Hyera 


"tante Jeno ga mungkin bawa kabur Hyera, mereka lagi di 
jalan mau kesini "Jaemin. 


Double kill 

Triple kill 

Maniac 

SAVAGE!! 

Launch Attack 

Reguest Backup 

You have slain an enemy. 
VICTORY 


"Yass!!" ucap Yangyang. "Eh Jaem!" lanjut Yangyang. Saat 
Yangyang mencopot Earphone nya dan ia lihat keadaan 
sekitar, semua tegang. 


"Ioh ko rame? Ada apa?" ucapnya baru sadar. 

"Mending lo diem aja deh" Hendery. 

"Kenapa yang?" tanya Jaemin 

"HP lo tadi bunyi, maaf yang karena gue keasikan ngegame 
di HP lo jadi gue skip aja" ucap Yangyang sambil 
memberikan ponsel kepada pemiliknya 


"Ya gpp yang" Jaemin. 


"Hai tante" Yangyang senyum pada Ibu Hyera dengan muka 
tanpa dosa nya. 


"siapa tu?" tanya Yangyang pada Jisung. 
"Makanya dari tadi jangan ngegame mulu" Jisung 
"dasar tuyul onta lu" Yangyang 


Jaemin melihat pesan masuk yang Yangyang bicarakan, ah 
rupanya pesan dari Jeno. 


Jaemin membaca pesan dari Jeno. 
"shit! Jeno sama Hyera ga sengaja naik bus hantu!" Jaemin. 


Ucap Jaemin yang membuat sekitar makin kaget bahkan 
Lucas yang baru negak kopi aja udah keselek duluan. 


"Uhuk-uhuk" batu Lucas. 


"pelan-pelan bang, kemarinkan tetangga gue batuk-batuk 
terus besoknya mati tau" ucap Chenle sambil menepuk 
pelan punggung Lucas. 


"ga ada ahlak emang bocah satu ini, untung holkay lu" ucap 
Lucas. 


"Ko bisa Jaem? coba telfon Jae" Jhonny 
"Alesan! Bus hantu? Lo pikir gue percaya?" Linyi. 


"nih lo baca sendiri!" Jaemin melempar handphone nya ke 
arah Linyi, dan di tangkap dengan sempurna. 


"gk tante ni orang pasti ngada !" ucap Linyi saat handphone 
Jaemin di ambil alih oleh ibu Hyera. 


"ngada2 lo bilang?!! Abang gue naik bus itu belum balik 
sampe sekarang" Hendery kesel sendiri. 


"Haechan sama Renjun juga dia naik bus itu" Doyoung 
"Dilan kamu ga boong kan?" tanya ibu Hyera 

"engga tante, Jeno ga mungkin bawa Hyera kabur" Jaemin. 
"trus kita harus gimana sekarang?" Winwin 


"kata Jeno dia bakal hubungin kita klo udah ada signal" 
Jaemin 


"tapi kita ga mungkin kan diem gini aja " Xiaojun. 
"Bener juga sih, tapi gimana lagi jun" Kun 


"bisa ga sih minta bantuan ke bokapnya bang Lucas lagi" 
Chenle 


"sorry bgt, bokap gue lagi keluar kota " Lucas 


"kalo kalian gada yang niat cari? Biar gue yang cari" Linyi. 


"Lo mau cari dimana sat?! bisa ga sih lo pake otak klo 
ngomong! " Yuta 


"Apa urusannya sama lo, klo gue ngomong hah?" Linyi 


"udah udah, kita nunggu informasi aja dari Jeno Hyera dan 
yang lainnya" Taeyong. 


"Dilan gimana ini" ibu Hyera 


"Tante tenang ya, Jaemin yakin Hyera gpp kan ada Jeno" 
Jaemin. 


"Tante ga percaya sama Jeno,abis kejadian dari hutan itu 
Hyera pulang luka berarti Jeno ga bisa lindungin Hyera" Ibu 
Hyera 


"di kasih amanah aja gabisa apalagi ga dikasih tan" Linyi 
memanaskan suasana 


"maaf tante, Jeno waktu di hut-" Jaehyun 


"udah ya saya gamau denger pembelaan dari kalian tentang 
si Jeno itu " Potong ibu Hyera 


"Tante Linyi harus pergi sekarang" Linyi 
"Loh mau kemana?" 


"Linyi ada perlu tante, maaf ya Linyi gak bisa anter tante 
pulang. ini kunci mobil nya" Linyi langsung pergi. 


"Tante dia kenapa sih, ngeselin banget sumpah anaknya" 
Yuta. 


"dia anak adik tante. Ya sepupunya Hyera dari kecil mereka 
berdua emang deket banget. Apalagi kalau Hyera kenapa2 


Linyi langsung khawatir banget, tante minta maaf ya atas 
tingkahnya" ibu Hyera. 


Ten, Haechan, Renjun, Jeno dan Hyera sedang berjalan 
menelusuri jalan yang kanan kiri jurang ini. 


Mereka berjalan sudah hampir tiga jam dan tak kunjung 
menemukan jalan keluar. 


Haechan sudah mengeluh haus dan lapar, begitupun 
dengan yang lainnya mereka merasakan yang yang sama 
seperti Haechan rasakan 


"kita istirahat dulu kali ya, gue ga kuat " Ten 
"Yaudah bang, gue juga haus" Renjun 


"Ra lo cape?" Tanya Jeno yang melihat Hyera sudah duduk di 
jalan sambil menyandarkan dirinya di salah satu pohon. 


Hyera tak kunjung menjawab ucapan Jeno dia tetap 
menundukan kepalanya sambil memegangnya. 


"Ra" Jeno langsung duduk di depan Hyera, beserta yang 
lainnya. 


"Io kenapa? Lo sakit?" Renjun 
"buta lo? mata lo?" Haechan langsung ngegas. 
"Bacot anjir!" Renjun 


"ya orang Hyera lagi kepuyengan begitu malah nanya, bikin 
nambah rematik aja lu!" Haechan 


"mana ada penyakit rematik kepala goblok!" Ten 


"bodoamat ya bang" Haechan 


"Jen ko lo ada tiga, Loh Haechan juga. Eh semuanya ada 
tiga" Hyera memegangi Kepala nya. 


"buset ra, lu sakit kepala atau kita nya yang punya kekuatan 
seribu bayangan" Haechan 


"tadi pagi gue ga sarapan" Hyera 


"astaga, kok bisa? Istirahat tadi lo ga makan? Ah engga, 
bukan salah lo. ini salah gue. Maafin gue kita ga sempet 
makan tadi di mall karena buru " Jeno 


"Io kenapa sih, ini salah gue kali Jen" Hyera 
"Gal-" 


"Buset mau salah han sampe kapan? sampe nek inem kawin 
sama Renjun? Dahlah gue yang salah,gueee fix!" Haechan 
frustasi sendiri. 


"kalo ada orang pacaran yang ketiganya pasti setan" Renjun 
"LU ngatain gue?" Haechan 


"gue ngomong nya setan, tapi kalo lo ngerasa lo setan ya 
bagus" Renjun 


"Io masih bisa jalan kaga ra? Kalo gabisa biar gue gendong" 
Ten 


Jeno langsung menatap Ten tajam. 
"astaghfirullah kalem Jen, kalem. bwahaha" Ten 


Tanpa izin Jeno langsung menarik kedua tangan Hyera 
untuk berpegangan pada pundaknya dan langsung 
menggendong Hyera, yang di gendong pun hanya bisa 
memukuli Jeno agar di lepaskan. 


Ekhem. 
Iya lu menang banyak ra -Author 


"Jeno! Turunin gue!" Hyera melepas tanganya dari pundak 
Jeno. 


"Iu mau jatoh? Pegangan!" Jeno 


"Jeno gue masih bisa jalan sendiri, gue cuma pusing sedikit 
gpp kok" Hyera 


"Pegangan! Sebelum gue marah!" gertak Jeno 


"keuwuan apa lagi ini ya tuhan? cobaan apa lagi ini untuk 
seorang jomblo seperti hamba" Haechan 


"binyik bicit" ucap Renjun yang berlalu menyusul Jeno, 
Hyera dan Ten yang sudah berjalan mendahului mereka 
berdua. 


"Heh biji semangka! Tungguin gue!!" Haechan langsung 
berlari mengejar Renjun. 


Mereka pun melanjutkan perjalan yang tak kunjung 
menemukan jalan keluar. 


Kriyet.... 
"gue inget suara bunyi ini, ngumpet woy!" Renjun. 


Yah yang Renjun dengar adalah suara rem bus hantu yang 
membawanya kesini. 


Semuanya mencari tempat persembunyian, seperti Jeno, 
Hyera dan Renjun yang bersembunyi di semak 


Serta Ten dan Haechan yang bersembunyi di semak2 di 
seberang Jeno, Hyera, dan Renjun berada. 


"lah Jen ken- " ucapan Hyera terpotong saat Jeno langsung 
membekap mulutnya. 


"bus itu" Bisik Jeno 


Renjun melihat dengan hati ke arah bus hantu tersebut, 
terlihat arwah yang menawarkannya naik bus hantu 
tersebut turun dari bus. 


Renjun masih melihat dengan seksama, Tiba-tiba arwah itu 
melihat ke arah Tenjun. 


Renjun pun langsung bersembunyi di semak-semak. 
"Maaf Jen, dia ngeliat gue" Renjun 

"ahh habis kita Jun" Jeno. 

" Semoga dia tadi ga sadar Jen" Renjun 

"Semo-" 

Tap 

Srek- 

Tap 

Srek- 

Suara langkah kaki semakin dekat ke arah mereka. 


"Tamat tamat tamat si Jeno, Hyera, sama Renjun bahaya 
bang!" monolog Haechan yang sama mendengar derap kaki 
tersebut. 


Halo! 
Apa kabar kalian? 


Masih sanggup kan nungguin kelanjutan cerita Who's The 


Next ? 
ditunggu ya! 


Jangan lupa Vote komen nya 


Happy 30K readers!! 


Status Wattsup 


Jenolee 
baru saja 


| like your smile 
dilihat oleh 103 


Jaemin 
baru saja. 


Bau bakaran hati nih:")) 


1.34. dimana kita. 
Linyi pov 


Gue memberanikan diri buat naik bus hantu itu, gue udah 
hampir 1 jam nunggu di depan halte bus dan ga nemuin bus 
yang menurut gue aneh. 


Gue duduk di kursi halte sambil main handphone gue, 
yakali handphone emaknya Hyera. gue liat foto gue sma 
foto Hyera pas masih kecil. 


Gue inget, waktu gue msih kecil gue sama Hyera pernah 
main di kolam renang berdua. Saat itu orang tua kita lagi 
ada rapat yang mendadak di kantornya, kita cuma di asuh 
sama si mbok yang suka bantuz di rumah Hyera. 


Gue penah hampir mati gara kaki gue keram waktu di dalam 
air, kurang lebih 6th yang lalu disaat umur gue 12th. 


Gue ga bisa gerak sama sekali, gue udah kehabisan nafas 
gue. Tiba-tiba Hyera dateng buat bantuin gue padahal dia 
gabisa berenang. 


Dia tetep berusaha buat bantuin gue, dan akhirnya kita bisa 
naik ke atas, tapi Hyera langsung pingsan saat itu juga gue 
langsung teriak si mbok. 


Dan gak lama orang tua kita balik, Hyera di bawa ke rumah 
sakit dan dirawat disana lumayan lama. 


Mulai dari hari itu gue jadi posesif sama Hyera, gue takut 
Hyera kenapa klo iya Hyera kenapa-napa gatau kenapa gue 
ngerasa klo itu salah gue. 


Gue berfikir, klo Hyera sama gue aja dia bisa celaka nah 
apalagi sama orang lain. 


Kyitttt.... 


Gue mendongakkan kepala gue waktu ada suara rem bus 
yang kedengeran lumayan nyaring sampe telinga gue sakit. 


Gue liat bus yang ga pernah gue liat sebelumnya, sedikit 
kusam, berkarat, gelap. 


Fiks bus yang gue Cari inimah. 
Tanpa babibubebo gue langsung naik ke bus nya. 
Brakk! 


Gue ga sengaja nabrak orang yang mau keluar dari bus, 
bentar kayanya bukan orang pucet diaa. 


"Maaf pa" 


" Bersemangat sekali, saya belum menawarkan" monolog 
dia sambil berbalik jalan di belakang gue. 


Gue duduk di kursi depan yang deket supirnya, gue liat ke 
arah supirnya lewat spion eh sopirnya malah liatin gue balik. 


gue diam, sambil melihat sekitar. dan sama sekali tidak ada 
tanda-tanda yang mencurigakan di bus ini. 


semua nya telihat normal, dan gue juga gak ngerasa ada 
mahluk halus disini. 


"Mau kemana mas?" Ucap sesorang menghampiri gue. 


"Lo hantu apa bukan sih?" tanya gue. 


"Jin saya mas,lah koe gendheng opo toh? menusa o di 
sangka setan" ((Jin saya mas, lah apa kamu gila? manusia ko 
dikira hantu)) ucap tuh abang2 menggunakan bahasa jawa. 


"Hah?lo ngomong apa bang" 


"Koe rep mudun nang ndi (kamu mau turun dimana) eh 
maksudnya, mau turun dimana?" 


"disini aja" 
"Yowes gocap" 


"gila mahal banget! baru juga 5 menitan gue duduk. ceban 
lah" 


"25ribu sini" 
"buset, bang stop bang!" 


Mau gak mau ya gue ngalah dan ngasih yang dia minta, dari 
pada lanjut debat. gak bakal kelar gue. 


Sial, gue berenti di depan SD Kartini, ini mah kalau mau ke 
jalan raya harus naik angkutan yang lewat sini baru ke Jalan 
raya, nah dari jalan raya kita udah nemuin taxi. 


karena disana ada halte gue duduk disana sambil nunggu 
taxi lewat, mau pesen ojol atau grab gak ada signal lagi hp 
gue. 


gak lama ada anak kecil duduk disamping gue, gue liat dia 
sendirian. 


"Dek sendirian?" tanya gue, dia mengangguk. 


"Oh dijemput ya" tanya gue lagi. 


"Engga,aku naik bus kak sampai depan" ucapnya. 
"Oh yaudah kita bareng aja" kata que. 


gak lama, bus yang ditunggu pun datang. Gue liat anak 
kecil dengan sumringah langsung naik bus, 'ayo kak' 
katanya. gue ngikut dari belakang. 


gue masuk dan terlihat penumpang lumayan banyak, 
tangisan bayi yang berisik banget, bau asap rokok yang 
betebaran dimana2, gue nyuruh anak kecil itu nyari tempat 
yang kosong berdua. 


Bugh. 


Seseorang menabrak gue, disaat gue focus liat bangku yang 
kosong. 


"Eh sorry mas" katanya. "Iya gapapa" 


Gue liat ada darah yang netes dari topi yang nutupin 
kepalanya, gue beraniin diri buat bilang sama tuh abang2. 


"Sorry bang,itu ada dar.. 
"Kak ayo, disini kosong" 


gue langsung menoleh arah anak kecil tadi, pas gue balik 
badan buat lanjutin ngomong eh abangnya udah duduk di 
deket sopir. 


Yaudahlah ya. 
"Kok kamu berani sendirian,kenapa gak dijemput?" 


"Mereka sibuk" ucapnya,dan gue cuma ber'oh'. 


Gue liat kanan kiri jendela dan gue perhatiin sekitar, ini 
jalan yang gak gue kenal. 


gue liat para penumpang yang tadinya berisik banget di bus 
jadi diem sama sekali gak ada suara. 


Hening. 


gue beraniin liat satu persatu penumpang tersebut, jelas 
banget mereka diam kek patung. Tatapanya lurus kedepan 
dan mukanya pun pucat. 


dan bocah yang disamping gue, dia juga diam mematung 
dengan pandangan Irus kedepan. 


"fix ini bus sialan yang gue cari!". 
'kak,kaka jangan panik. Ini bus yang kaka cari' 


Ucap anak itu dengan suara yang pelan dan serak tanpa 
menatap gue. 


temuin teman2 kakak,sebelum terlambat' ucapnya lagi. 


gue masih kiatin jalan, dan masih bingung mau turun 
dimana. 


'turun,cepat!' ucapnya langsung menengok kearah gue. 
Bangsat! 


Mukak dia ancur sebelah, bau anyir dari mulutnya nusuk 
banget ke idung gue. Gue langsung cepet-cepet berdiri dan 
jalan menuju supir. 


Dari jauh gue liat lima orang yang lagi jalan, ada yang di 
gendong juga. Tapi gue perhatiin mereka buru-buru lari gitu 
dan berpisah beda arah. 


Gue langsung nyuruh sopirnya berenti, gue yakin bgt itu 
Hyera sama temen2 nya. 


"Kamu sudah sadar?" orang yang tadi nabrak gue langsung 
pegang tangan gue erat. 


"Sadar apa?" gue langsung lepasin genggaman tangannya 
nya dan lari keluar bus. 


Linyi pov end 


"anjir! Gue belum mati kan?! Huh." ucap Linyi yang turun 
dari mobil. 


Author pov 
Tap.. 

Srekk- 

Tap.. 

Srek~ 


Suara langkah kaki yang mendekat semakin terdengar jelas 
oleh mereka. 


"Mampus ini mahhh merekaa bang" ucap Haechan yang 
udah kalap banget. 


"jangan berisik, kalau dia puter arah jadi ke kita gimana?!" 
Ten. 


"Oh iya,bener juga sih" Haechan. 


Tap.. 


Tap... 


Srakk.. 


"Bangsat!! Lu cari kesempatan hah? Jangan deket Hyera!!" 
Linyi langsung menarik Hyera sampai yang di tarik 
membentur dadanya. 


"loh kok?" Ten 


"Bentar, dari bau-bau nya gue kenal suara ini" ucap 
Haechan yang berbisik pada Ten. "lah iya itu si jangkung" 
lanjutnya, padahal Ten udah mangap mau jawab pertanyaan 
Haechan eh dia langsung nyamber lagi aja. 


"Samperin bang!" 
Haechan langsung keuar dari semak-semak disusul Ten. 


"Apa an lo hah! Lo suka sama Hyera!?bangsat lo emang!" 
Linyi 


"Kalo iya kenapa hah?!" Jeno. 
"APA!!?" all. 


Haechan dan Ten yang baru dateng, dan Renjun yang lagi 
nontonin pertikaian mereka sampe baku hantam pun kaget 
denger ucapan Jeno. 


"Kal- H 


"Lo tenang dong yi!" Potong Renjun,yang jiwa emosinya 
udah di ubun-ubun. 


"ya lu mah muka ganteng kaya gue, sifat jelek kayak 
Renjun" Haechan 


"Bangsat lo! Enak aja, gue ganteng ya! sifat gue ga kalah 
bagus juga! Emangnya elu gada ahlak" Renjun menatap 
Haechan tajam. 


"Yi udah ya jangan marah lagi, kepala gue pusing" Hyera 
memegang tangan Linyi. 


"Lo kenapa? Pucet gitu mukaknya" Linyi 
"gue lupa sarapan tadi pagi, gue juga haus" Hyera 


"psh. Katanya lo suka, tapi ngasih makan sama minum aja 
gabisa" ucap Linyi sambil menatap Jeno. 


"Linyi astaga jangan mancing keributan dahh" lirih Hyera. 
"Buta lo!?mata lo!?" Jeno melihat ke arah Linyi dingin. 


"anjirr wkwk, keknya gue kenal kata-kata itu Jen" ucap 
Haechan dan disenggol Ten. 


"Lo galiat disini apa? Mana ada mcd di tengah hutan kek 
gini, cafe kecil di sini aja gak ada bego!" Jeno kesel sendiri. 


"Lagian lu juga,kenapa ga bawa makanan aja sebelum 
kesini" ucap Renjun ke Linyi. 


"Iya yah, kenapa gue ga kepikiran" Linyi 
"Makanya jangan emosi aja yang di gedein!" Renjun 


"ya otak tuh dipake jangan kaya gue di gade" cloteh 
Haechan, dan semua menatap Haechan. 


"ck,Pantesan gada ahlak" cetus Jeno 


"Diem lu, gue aduin nyokap gue tau rasa lu ye!" Haechan 
natap Jeno tajam. 


"Bodo amat!" Jeno 
"Bang Ten, lu ngapa sih diem ae?" Haechan 


"que kangen Chitaperr, gue takut si Dery nekat jadiin 
chitaper kucing guling" Ten. 


"Wahh bisa jadi tuhh, fiks sih pulang dari sini chitaperrr 
tinggal nama hahaha" Haechan. 


"Ahhh buruan ayokk jalann" Ten langsung berjalan 
mendahului semuanya. 


"Hyera biar gue yang gendong" Jeno. 


"Selama gue ada di deket Hyera dan masih bisa diandelin 
gue gabakalan biarin lo deket2 Hyera" Linyi langsung 
menggendong Hyera dan menyusul Ten. 


"Terserah lu setan!" Jeno 
Mereka meneruskan perjalanan tanpa bekal apapun. 
Disisi lain. 


"si Jaemin sama Jhonny mana?" ucap Kun yang barusaja 
datang bersama Lucas sambil membawa makanan ke 
basecamp langsung tanya Yuta. 


"Noh" jawabnya. 


Terlihat dibalkon, Jaemin yang dengan muka cemas nya dan 
sering kali mengusap wajahnya kasar dengan tanganya dan 
mencengram rambutnya sendiri, sedangkan Jhonny yang 


lagi komat-kamit sendiri sambil menunjukan gerak 
tubuhnya. 


"Udah 30 menit mereka disitu" Taeil. 
"Ngapain?! Yang atu frustasi yang atu komat-kamit" Lucas 


"mereka lagi ngomong sama setan ya" ucap Lucas nyenggol 
Hendery. 


"Lah mana gua tau,gua aja kaga bisa liat" Hendry. 


"Mereka begitu kek ngomong sama angin tau gak" 
Yangyang 


"Sst, kesmabet tau rasa lo" Xiaojun. 


"Ih amit-amit. Jangan sembarangan lo jun kalau ngomong!" 
Yangyang 


"Lah sapa tau doi gak terima,hayo" ucap Xiaojun. 


Taklama Jaemin dan Jhonny datang dam gabung di duduk 
sama yang lain. 


"Gimana? Ada informasi?" Taeyong. 


"Sanha bilang gak tau, Temen kecil Hyera juga bilang gak 
tau. Mereka berdua gakbisa lacak dimana Haechan dan 
yang lain" Jhonny. 


"Terus,mereka bilang apa lagi" Jaehyun. 


"Kalau kata arwah nenek2 yang sering sama sanha itu, dia 
bilang bus itu memang ada dan bisa saja yang naik bus itu 
gak bisa kembali lagi" Jhonny. 


"Serius lo Jhon?" Doyoung 


"Menurut lo, lagi keadaan begini gue nyempetin bercanda 
gitu?!" Jhonny. 


"Mereka kelaperan pasti disana" Winwin. 
"Apa kita harus cari bus itu?" Jungwoo. 


"Nah, gimana tuh? Kayaknya gue setuju sama omongan 
bang Jungwoo" Mark 


"Setan tuh semakin kita cari, atau kepoin dia. Dia makin 
seneng, kalau kita berburu cari bus itu. Gue yakin kita 
malah di permainin sama mereka" Kun 


"terus mau gimana lagi" Yuta 
"Kita cari paranormal" Lucas. 
"LU ada kenalan paranormal?" Xiaojun. 


"Kagak ada lah, cuma temen gua ada yang ngoleksi nomor 
dukun" Lucas 


"Siapa?" all kecuali Jaemin. 

"kenapa pada kepo gitu dah?" Lucas 

"Buru ish siapa?" Mark 

"ngoleksi kok nomer dukun" Jisung 

"tar gue coba hubungin temen gue dulu" Lucas. 
"Heleeehh.sue!" ucap anak-anak. 


Jam sudah menunjukan pukul 18.30. jalanan makin sepi 
sunyi hanya burung gagak dam suara jangkrik yang 
menemani perjalanan mereka. 


"Dehidrasi gueeee" Haechan. 


"Ini jalan emang kagak ada ujungnya! Mau sampe kapan 
kita disini terus" lanjut Haechan sedari tadi udah ngedumel. 


"duh elah,gue gak mau mati kelaperan disini" Haechan. 
"Iya chan lu doang yang mau idup!" Renjun. 


"Jun please lah, gue males debat. Gak ada tenaga gue ahh" 
Haechan. 


"Ra, lo masih kuat jalan?" ucap Linyi. 


"Masih kok" Hyera. "Lo kok bisa sih naik bus itu" tanya Hyera 
lagi. 


"Ceritanya panjang, gue lagi hemat air luir gue takut aus" 
Linyi. 


"dihh,jorok" Hyera. 


Chek. 
Pemanasan jari-jari 


Haloreaders who's the next? 


I'm back!! 


1.35. Buk Yuni 
Hai readers.... 
maaf ya,buat yang sering nunggu kelanjutan ceritanya. 
Maaf juga aku gak sering update akhir-akhir ini. 


Ternyata kalau mau post story emang gak sesuai ekspetasi, 
ada aja problemnya. 


di(+) lagi jam kerja aku lagi gak tentu, jadi balik kerja 
langsung tidur. agak susah buat bagi waktunya antara 
istirahat, tidur, atau me time. 

Intinya aku mau lanjut sekarang!! 

Yeayy- 

^^ Semangat buat terus Vote + Komen 

dicerita ini ^^ 

"Eh itu..." 

"Perkampungan!! Woyy elahhh!! " 


Belum sempat Ten melanjutkan kalimatnya Haechan 
langsung memotongnya. 


"Heh durhaka lo motong-motong ucapan orang tua" Ten 
menoyor kepala Haechan pelan. 


"Hehe sorry bang gue kan seneng" Haechan. 


"Yaudah yok,tunggu apa lagi" ucp Renjun yang mendahului 
pergi. 


Mereka pun melanjutkan jalannya dan mencari tempat 
penginapan yang bisa mereka tempati, desa yang mereka 
temukan ini cukup ramai tapi banyak orang-orang yang 
menatap mereka heran. 


Dan tidak sedikit juga yang menatap mereka tidak suka. 


"tanya sono!" suruh Linyi sambil menyenggol lengan 
Haechan. 


"ogah lu aja sana!" Haechan 
"udah biar gue aja, gausah pada berantem bisa kali" Hyera. 


Hyera melangkahkan kakinya berniat ingin bertanya kepada 
salah satu warga yang sedang duduk di depan rumah 
mereka, tapi tangannya di tahan oleh Jeno. 


"ra, biar que aja" Jeno berjalan ke arah seorang lelaki 
paruhbaya yang sedang memotong batang pohon 
menggunakan kampak. 


"si Jeno nanya mah ke ibu itu tuh yang lagi duduk santai. Ini 
malah nanya ke bapa yang lagi kerja, haduhh ganggu bgt 
dah dia minta di bacok kaliya" Haechan geleng-geleng 
kepala. 


"bisa diem ga sih lo Chan? Mulut lu bau azab" Renjun. 


"Apasih, lu sensi bgt ya kayanya sama gue. Ada masalah 
hidup apa sih lu? Apa jangan-jangan dikehidupan 
sebelumnya lo jadi emak gue ya? Sumpah emak gue juga 
gitu, sensian sama gue" Haechan. 


"Yeuh gimana ga sensian punya anak wujud ae manusia 
perilaku mah kaya Fir'aun" Renjun. 


"Ba tambah cot jadi bacot" Haechan 


"Gimana jen?" tanya Ten saat Jeno kembali setalah bertanya 
kepada lelaki paruh baya tersebut. 


"diaa bilang gini 'kamu tidak lihat sekeliling kamu rumah 
kami bagaimana? Mana ada orang yang ingin membuat 
penginapan disini, rumah kami kecil dan juga sempit kamu 
mau menghina kami? Lebih baik kamu dan teman-teman 
kamu pergi dari sini. Ini bukan tempat manusia seperti 
kalian' dia bilang gitu" ucap Jeno dengan muka datarnya 


"Emang kita manusia yang kaya apa? Sampe gaboleh kesini, 
lagian kan kita ga sengaja kesini" Linyi 


"Rumah kecil juga sempit? ini rumah pedesaan biasa kok 
lagipula kita gpp kan ya tinggal di rumah pedesaan" Ten 


Grep! 


Seseorang memegang pundak Renjun pelan, Renjun pun 
langsung berbalik dan disusul oleh yang lainnya. 


"Siapa jun?" tanya Haechan. 
"Mana gue tau" bisik Renjun ke Haechan. 


"Kalian tersesat ya?" tanya wanita paruh baya yang 
membawa seorang anak lelaki berumur kisaran 11 tahun 


"Iya bu" All 
"Nama saya yuni kalo ini anak saya Gilang" ucapnya 


"Saya Haechan bu, yang ini Hyera, Linyi, Jeno dan yang di 
sebelah ibu Renjun" Haechan 


"Eh kutil anoa! Nama gue kok ga disebut!?" Ten 


"Eh astaghfirullah maaf bang lu sih ngapain mojok disitu" 
Haechan melihat ke arah Ten yang tengah bersandar di 
salah satu meja kayu. 


"Gue lagi mikirin chitaperr, saya Ten bu hehe" ucap Ten 
yang di balas senyuman dari bu Yuni 


"Kalian semua tersesat ya?" tanya bu Yuni 
"iya bu, disini gada penginapan ya bu? " Linyi. 


"Tidak ada, klo mau kalian bisa tinggal di rumah saya" Bu 
Yuni. 


"Beneran boleh bu?" Hyera. 


"ya boleh, dari pada kalian gada tempat tinggal kan. 
Lagipula udah mau maghrib ayo" Bu Yuni 


Mereka pun berjalan ke rumah bu Yuni yang kebetulan tidak 
terlalu jauh dari tempat mereka tadi, rumah bu Yuni sedikit 
lebih besar dari pada rumah warga yang lain. 


Rumah bu Yuni juga kelihatan terawat, bersih, dan hanya 
memiliki dua kamar. 


"Yang cowo gpp kan tidur di ruang tamu?" tanya bu Yuni 


"Jangan kan di ruang tamu bu. di luar rumah juga kita gpp, 
iya kan?" Haechan melihat ke arah Linyi, Jeno, Renjun, dan 
Ten. 


"Kita? Lo aja kali" ucap Renjun yang di setujui oleh Linyi, 
Jeno, dan Ten. 


"Sialan ya kalian, ga ada yang ngertiin gue bangett. 
Nyakitinnnn terusss! nyakitinnn terussss!" Haechan elus 
dada 


"Gilang kamu temenin ya, ibu mau masak makanan untuk 
mereka" Bu Yuni. 


"iya bu" Gilang 

"ibu gausah repot " Hyera. 

"Gpp kok ga ngerepotin" Bu Yuni 
"Hyera bantu ya bu" Hyera 


"Kamu istirahat aja ya di kamar Gilang, muka kamu pucet 
bgt. Nanti biar Gilang tidur di ruang tamu sama yang lain. 
Gilang anterin kakak nya" Bu yuni 


"Iya makasih bu" Hyera. 
"Ayo kak" Gilang 


"Ayo ra biar gue bantu ke kamar Gilang" Jeno mengulurkan 
tanganya tapi langsung di tepis oleh Linyi. 


"Biar gue aja!" Linyi membantu Hyera ke kamar Gilang 
padahal yang di bantu masih bisa berjalan sendiri. 


Yang pusing itu kepala nya bukan kakinya:"V 
"Kalo aja gaa Hyera, abis tu orang" Jeno. 


"Sabar kali jen, ga semua masalah bisa diselesain pake otot" 
Ten. 


Tak lama Linyi kembali dan duduk di sebelah Gilang, yangan 
Linyi tak sengaja menyentuh lengan gilang. 


"Gilang sakit?" Tanya Linyi dan dibalas gelengan oleh 
Gilang. 


"Kok kamu dingin bgt" Linyi. 


"Engga kak, emang suhu tubuh gilang kaya gini kok. 
Mungkin tangan kaka yang terlalu hangat" Gilang. 


Tak lama bu Yuni datang dan membawa sebakul nasi dan 
lauk pauk ayam. 


Linyi mengecek Hyera, dan ternyata dia tertidur. Padahal dia 
belum makan dari tadi pagi. 


"Nak Hyera tidur ya?" tanya bu Yuni. 
"Iya bu " Linyi. 


"Yaudah kalian makan ya tapi sisahkan untuk Hyera" Bu 
Yuni. 


"Siap Buu!!" Haechan. 


"Sisain buat Hyera Chan jangan tamak" Belum sempat 
Haechan memegang piring tapi sudah ditegur renjun 
duluan. 


"Elah gue megang piring aje belum" Haechan. 


Mereka pun menikmati makanan bu Yuni dan tak lupa 
mengisahkan untuk Hyera. Masakan bu Yuni sangat enak. 


"Gue mau nyari signal buat ngabarin orang supaya bisa 
jemput kita disini, jagain Hyera Chan" Linyi. 


"Lu yakin nyuruh si Haechan? Kenapa ga nyuruh gue yang 
orang normal" Ten 


"Lu kata gue gila bang?" Haechan. 


"Gue ga enak nyuruh orang yang lebih tua dari gue, 
mending lu temenin gue aja bang. Chan jagain Hyera ,gue 
cuma percaya sama lu" Linyi. 


"Alhamdulillah ada yang percaya sama gue, biasanya klo ga 
dikira copet dikira tukang tipu wkwkwkk" Haechan. 


"Jangan biarin dia masuk, ayo bang" Jeno menatap Jeno dan 
beralih mengajak tentang untuk menemaninya mencari 
signal. 


Setelah Linyi dan Ten pergi Jeno langsung masuk ke kamar 
gila diikuti Haechan di belakangnya. 


"Sebenernya sih lu gaboleh masuk ya, tapi karna gue temen 
lu ya udah boleh aja" Haechan. 


“Y-jaemin... " 


'mampus Hyera ngigo lagi, mana nyebut si jaemin. Inimah 
renjun ngegas makan kawat gaswatttttt' - Haechan. 


"Lu denger ga barusan?" Jeno. 


"hah apa? kaga ada suara apa kok, dah ya Jen lu keluar 
sekarang jam besuk dah habis" Haechan. 


“-jaemin...t-tolongin...gue... " 
'mampussss yang ini jelas benerrr' - Haechan. 


"Gue keluar, jagain dia" Jeno keluar dari kamar Gilang dan 
memilih untuk duduk di kuri yang berada di depan rumah 
bu Yuni. 


Pagi di Desa ini sangat dingin, diluar juga sangat sepi 
padahal hari sudah menujukkan pukul sembilan pagi. 


Semua sudah bersiap untuk mencari jalan pulang, kata bisa 
Yuni jika ingin mendapatkan sambungan internet kita harus 
keluar dari desa ini. 


Makanan untuk Hyera pun hanya dihangatkan lalu di 
bungkus pasalnya Hyera sudah sangat malas makan 
padahal sudah di paksa Linyi berkali-kali. 


"Nak Hyera nanti di makan ya" Bu Yuni 
"Iya bu pasti,makasih bu" Hyera. 


"Kalo gitu kita pamit dulu ya bu, makasih bu udah boleh 
nginep di sini di kasih makan juga. Ibu Baik bgt deh sekali 
lagi makasih banyak ya bu" Ten mewakili. 


"Hati-hati ya" Bu Yuni 
"Iya bu" All. 


Mereka melangkah pergi dari tempat tinggal Bu Yuni, saat 
jarak sudah 10 langkah Hyera menengok ke belakang 
berniat melihat Bu Yuni dan Gilang masih di depan pintu 
tidak. 


Saat Hyera menengok, Suasana tempat tersebut berbeda. 
Rumah yang tadinya kokoh kini berubah seperti tempat 
yang tidak berpenghuni, tanaman liar dimana-mana dan 
rumput yang sudah mulai panjang disekitar. 


dan saat Hyera melihat ke arah Bu yuni dan Gilang, wajah 
mereka pucat rambut keduanya pun sangat tidak terurus 
dengan pakaianya yang kotor. 


Hyera langsung menghentikan langkahnya, dan 
memejamkan matanya detik berikutnya Hyera membuka 
matanya dan disana tidak ada apa-apa, Kosong. 


Hyera langsung mengucek matanya dan melihat ke arah 
rumah Bu Yuni dan disana terdapat Bu Yuni dan Gilang 
senyum. 


"Yaelah ra,ayo" ucap Haechan yang sadar Hyera berhenti. 
"Ra ngapain?" Linyi 


"aah enggak" Hyera langsung berlari kecil menyusul yang 
lain. 


"Kok berenti ra?" Renjun 
"Ada yang aneh jun" Hyera 
"Apa?" Renjun 

"nanti aja" Hyera 


Mereka pun berjalan keluar desa, hanya menempuh jarak 10 
menit saja mereka sudah sampai di pintu desa. 


"Ada signal!" Seru Haechan. 

"Cepet lo Sharelook Jaemin!" Renjun. 

Haechan pun segera mengirimkan pesan kepada Jaemin. 
"Dah ke kirim?" Linyi 


"udah, tapi pesan yang ini gabisa. Signal nya ilang lagi" 
Haechan menujukan chat yang tidak terkirim itu. 


Chat itu bertuliskan: 'cepet jemput kita' 


"Yaudah gpp, gue yakin Jaemin paham" Ten 


"Ho'oh" Haechan berbalik melihat Ten yang berada di 
belakangnya. 


"Guys ini mata gue yang siwer apa gimana ya?" ucapan 
Haechan membuat semuanya berbalik menatap arah 
pandang Haechan. 

"Kuburan!!!" Seru mereka bersamaan. 

"Whatt...jadi.. Aishhh gue ga habis fikir" Ten. 


"Trus yang kita makan apa?" Renjun. 


Semua nya langsung panik dan mencari nasi yang 
dibungkuskan bu Yuni untuk Hyera. 


Dan ternyata tidak perubahan, hanya nasi dan ayam biasa 
tidak berubah menjadi belatung, atau semacamnya. 


"Huhh..." Mereka semua pun bernafas lega. 


"Untung setannya baik ngasih makanan asli, ga berubah 
jadi kepada monyet atau kepala Haechan" Renjun. 


"Sialan lu jun!" Haechan. 
Disisi lain. 


Semua masih berada di Markas dan tidak ada yang tidur 
satu pun dari semalam. 


Mereka menanti kabar, bayangan tidak akan bisa kembali 
lagi ke dunia nyata sangat mengganggu fikiran Jaemin. 


Sarapan yang di beli lucas pun hanya dilihat nya sja. 


Ting! 


Jaemin segera membuka isi pesan handphone nya dan 
hanya sebuah SMS dari ponsel saja 
Ting! 


Jaemin dengan malas membuka ponsel nya lagi pasti 
operator fikir nya. 


Dia melihat nama tertera di layar ponselnya dan langsung 
memukul meja dengan keras, sehingga membuat yang lain 
terkejut. 

"Haechan ngirim Sharelook!!!" Teriak nya. 

Krik.. 

Krik... 

Krik... 


"Lho kok pada diem,kalian dengerkan?" ucap Jaemin 


"Wowwww!!!!" Teriak Lucas dan di susul teriakan yang 
lainnya. 


"Dimana Jaem?" Jaehyun langsung menghampiri jaemin. 


"Tempat pemakaman deket rumah dokter rangga? ngapain 
mereka disana?" Jaemin. 


"Mungkin mereka di sesatin sampe sana kali" Johnny. 


"bisa jadi sih gitu" Jungwoo. 


"Dokter rangga yang nyembuhin punggung lo kan?" Johnny 

"Iya bang, tapi gue agak ga inget tempatnya jadi kita ke 
rumah dokter rangga dulu gpp kan? Minta dia anterin kita 
gitu" Jaemin 

"bilang aje mau ketemu onoh "Jisung 

"apaan sih" Jaemin tersenyum 

"yaudah ayo kita jemput mereka" Jaehyun. 


"Gue, bang Jaehyun, mark, bang Johnny aja kali ya?" Jaemin. 


"Yaudah iya Jaem kita juga banyak yang dapet kelas pagi " 
Yuta 


"bang ikut dong" Jisung Chenle serentak sambil memasang 
wajah memelasnya 


"Yaudah Ayo! "Johnny 
"Yess! " Seru mereka 
"Yaudah kalo gitu kita pergi dulu ya "Jaemin. 


"Hati-hati " Seru semuanya yang standby di markas. 


Yhaaaaaa. Gimana? 
Penasaran ga? 


dilanjut nanti ya. 
Aku mau keja dulu, haha. See you! 


Jangan lupa Vote dan Komennya juseyoooo 


Ini aku ketika melihat notif dari kalian: 


1.36. Cemburu 


Sekarang tujuan pertama mereka adalah ke rumah Dokter 
Rangga untuk menanyakan lokasi pemakaman tersebut. 


Jarak dari markas ke rumah Dokter Rangga adalah satu jam. 


Jaehyun dan Jaemin berada di dalam mobil yang sama, 
sedangkan Chenle dan Jisung berada dimobil Johnny. 


"belok kiri bang nyampe" Jaemin. 


"ya gue masih inget, gue dulu pernah nganterin Dokter 
Rangga pulang pas di suruh sama bunda lo" Jaehyun. 


Jaemin tersenyum, tingkahnya kelihatan sedikit aneh. 
"LU kenapa? Grogi ket-" 


"Apasih bang dah yo kita turun, mau sampe kapan kita 
dimobil kek gini" Jaemin turun dari mobil Jaehyun. 


"Jaemin.. Jaemin.. "Jaehyun. 


Mereka pun sudah berada di depan pagar rumah Dokter 
Rangga yang menjulang tinggi. 


Jisung menekan bel nya dan beberapa detik kemudian 
seseorang keluar dan membuka pagar rumah. 


"loh.. Ini kann.. Jaemin ya?" tanya wanita cantik barambut 
sebahu yaitu istri dari dokter Rangga. 


"Iya bu Jasmin, ibu masih inget saya? " Jaemin mencium 
tangan bu Jasmin dan disusul oleh yang lainnya. 


"yaampun Jaemin kamu dah gede ya sekarang, tambah 
ganteng" Bu jasmin 


"ada apa nih ram.. heey" Belum sempat dokter Rangga 
menyelesaikan kalimat dia langsung memeluk Jaemin. 


"yaampun Jaemin gimana kabar kamu? " Dokter Rangga 
melepaskan pelukannya. 


"Alhamdulillah baik dok" Jaemin mencium tangan Dokter 
Rangga dan diikuti yang lainnya. 


"loh Jaehyun tambah ganteng aja, Johnny juga yaampun. 
Chenle kamu masih bisa ketawa kaya lumba-lumba ga? Lah 
ini Jisung ya? Yaampun kamu ini loh dah tinggi bgt sih yang 
lain aja sampe kalah semua" Dokter Rangga. 


Mereka pun mencium tangan dokter Rangga dan tersenyum. 


"Dokter sekarang udah ada ubannya ya? " ucap Jisung yang 
langsung di tatap oleh yang lainnya. 


"iya dikit-dikit mah ada lah hahaha" Dokter Rangga tertawa. 


Dokter Rangga adalah dokter yang merawat Jaemin sampai 
Jaemin sembuh dari penyakitnya, saking seringnya teman 
Jaemin datang ke rumah sakit jadi Dokter Rangga sangat 
akrab dengan mereka. 


Dokter Rangga juga sudah menganggap Jaemin anaknya 
sendiri. 


"sebentar, Shuhua! Sini deh!" Teriak Dokter Rangga. 


"Kena- " belum sempat Shuhua melanjutkan ucapannya 
mulutnya serasa membeku melihat orang yang ada di 
hadapannya. 


"Ini Jaemin, Kamu inget ga? " tanya dokter Rangga. 
"Pasti inget lah pah" Shuhua tersenyum. 

"Hai" Jaemin. 

"Hai na" Shuhua tersenyum. 

"Ehem" Jisung 


Shuhua adalah anak dari Dokter Rangga, dulu Jaemin 
menyukai shuhua, bisa dibilang kalo Shuhua adalah cinta 
pertama seorang Na Jaemin. 


Begitupun sebaliknya Shuhua juga menyukai Jaemin, sudah 
sangat lama mereka tidak bertemu terakhir kali saat Jaemin 
sembuh dan sekolah mereka berbeda. 


"ayo masuk " ucap bu jasmin 


"Sebentar bu, sebenernya kita kesini mau nanya tempat 
pemakanan TPU Kenari, kita harus jemput temen Kita 
disana" Jaemin 


"Ooo yaudah ayo Dokter antar, abis itu kita makan bareng- 
bareng ya di rumah" dokter Rangga. 


"iya dok" Jaemin. 

"gue boleh ikut ga?" Shuhua 

"Ayo" Jaemin menarik tangan Shuhua 
"aU..au..au..au..au.." Chenle 


"goyah ini sama ka Hyera" bisik Jisung. 


Mereka berjalan sekitar 10 menit untuk mencapai 
pemakaman yang di sharelook Haechan. 


Mereka melihat sekelompok orang yang tengah duduk di 
pinggir pemakaman. 


"nah itu mereka!" Mark 
"lah Iya benar" Johnny. 
Hyera pov 


Gue liat sekelompok orang lagi jalan ke arah kita, setelah 
lebih deket gue bisa liat mereka dengan jelas. 


Mereka adalah Jaemin, Mark, Jisung, Chenle, bang Johnny, 
bang Jaehyun dan satu orang lelaki seumuran papah gue 
dan cewe cantik yang jalan sambil ketawa-tawa bareng 
Jaemin. 


"pertolongan datang,akhirnyaa! " Teriak Haechan. 


"Kalian gpp kan?" Bang Jaehyun 

" Gpp " All 

"ada yang luka ga? " Bang Johnny. 
"gaada " All 


sekarang mereka semua udah ada di hadapan gue, yang 
lain pada nanyain gimana keadaan kita tapi Jaemin malah 
asik ketwa sama cewe yang ada di sampingnya. 


Padahal gue berharap banget Jaemin adalah orang pertama 
yang nanyain keadaan gue tapi gue salah. 


"Jaem " Bang Jaehyun menyenggol Jaemin pelan 
"ah Iya, kalian baik aja kan? "Jaemin. 
"iyah" All 


"oh ya kenalin ini dokter Rangga, dokter yang ngerawat gue 
waktu gue sakit dan ini anaknya temen gue juga namanya 
Shuhua" Jaemin. 


"dah tau kali" Haechan, Jeno, Renjun, bang Ten langsung 
salam ke dokter Rangga disusul gue sama Linyi juga. 


"gue ngenalin ke Hyera sama Linyi "Jaemin. 


"Oh iya ini temen gue Hyera satunya sepupunya Hyera 
namanya Linyi" Lanjut Jaemin. 


"ah iya gue Shuhua salam kenal" Shuhua senyum ke gue. 
"ah iya gue Hyera" Gue senyum balik ke Shuhua. 
"yaudah ayo kita pulang ke rumah dokter " Dokter Rangga 


Rumah Shuhua besar banget, luas juga. Sekarang kita udah 
ada di meja makan. 


Gue dari tadi liat Jaemin sama Shuhua ketawa mulu, gatau 
lagi bahas apa. bahas persiapan nikah kali ye ! Ebentar, 
kenapa gue jadi marah gini - - 


"Jen" gue manggil Jeno yang ada di samping gue, soalnya 
dia sama sekali ga nyentuh makanannya. 


"Apa?" ucapnya singkat. 


"Lo ga makan?" bisik gue. 
"bukan urusan lo" Jeno. 


Ini Jeno kenapa sih, gue salah apa kok dia malah jutekin gue 
terus. 


"Jen lo kenapa?" bisik gue lagi. 
"gausah urusin hidup orang" Jawabnya ketus lagi. 


Sumpah que kesel banget. ini Jeno cuek kaya dulu, padahal 
gue gatau salah apa gue sama dia dan ditambah lagi 
sekarang gue liat Jaemin yang kaya akrab banget sama 
Shuhua itu. 


Gue gatau kenapa gue gasuka liat Shuhua sama Jaemin, gue 
ga tau! 


"Jaem sekolah kamu bagus ya" tanya Shuhua 
"kamu tau dari mana?" Jaemin 


Aku kamu dongggggg? Hilihh, gue cuma bisa roll eye doang 
dengerin percakapan mereka. 


"ngapa ra?" bisik Haechan disebelah gue. 
"Apanya?" jawab gue 

"Muka lo kok beda gitu" bisik Haechan 
"beda gimana?" gue 

"kaya cemburu hahaha" bisiknya lagi 


"apaan sih Chan gajelas" bisik gue 


"ko diem, kamu tau dari mana?" tanya Jaemin lagi. 
"aku bakal pindah ke sekolah kamu" Shuhua 
"Uhuk uhukk uhuk.." gue menutup mulut gue, keselek anjir. 


dengan sigap Jeno yang disamping gue langsung ngasih 
minum ke gue, gue langsung minum dong. 


"Thanks jen" 

"Pelan2 napa,gue tau lo belum makan tapi jangan maluzin 
juga elah" ucap Linyi, gak gue gak jawab males debat gue 
sama Linyi. 


"Oh ya kita belum kenalan loh, namanya siapa cantik?" ucap 
tante Jasmin yang nengok ke arah gue. 


"Hyera tante" 
"Kamu satu sekolah juga sama Jaemin?" 
"Iya tante" 


"kok kamu mainnya sama anak cowo sih,cewek sendirian 
lagi. Gak dicariin sama orangtua nya? apa udah terbiasa 
idup bebas?" ucap tante Jasmin, yang buat gue jadi gak 
lanjut makan. Semua anak-anakpun langsung tertuju ke 
arah gue. 


"maksud tante?" kata gue. 
"Mah" ucap Dokter Rangga 


"Hehe,maaf pertanyaan tante terlalu aneh ya?" ucap tante 
Jasmin 


"Mm,om kayaknya kita langsung aja deh. Belum balik juga 
kerumah takut dicariin. ohya tante maaf ya sebelumnya, 
Hyera juga jarang bgt keluar berhubung kemarin kita nyasar 
gak tau arah pulang dan cuma dia yang satu bus sama 
kita,jadi kita barengan." ucap Renjun. 


"Oh gitu ya,maafin tante ya. Tante salah ngomong deh sama 
Hyera" katanya. 


"Yaudah dok kita pamit pulang ya" Jhonny. 


"Bang,ah elah tanggung belum abis ini gue makan" ucap 
Haechan. 


“ngadi-ngadi bgt si lu,buru bangun" Linyi. 
"Eheh canda doang" Haechan. 
Author POV 


Akhirnya setelah selesai makan, mereka semua langsung 
pamit. Jam sudah menunjukan pukul 11 siang. 


setelah berpamitan semuanya langsung masuk kedalam 
mobil masing2 dan kebetulan mobil yang ditumpangi 
Jhonny, Chenle, Jisung, Ten, dan Mark sudah pergi terlebih 
dahulu. 


berbeda dengan mobil yang ditumpangi Jaehyun disana 
mereka masih menunggu Jaemin yang sibuk berbincang 
dengan Keluarga kecil Dokter Rangga itu. 


"Jaemin kapan selasai sih,gatel bgt gue mau mandi" Renjun 
yang disamping Haechan udah mulai misuh-misuh. 


"Temu kangen kali sama first love nya. wajar kali jun, kaga 
pernah jatuh cinta ya lo" Haechan 


Hyera yang mencoba memejamkan mata pun tidak bisa, 
sampai ia langsung memainkan ponselnya. 


Linyi yang disamping Hyera udah langsung molor aja. 


dan Jeno yang berada disamping Jaehyun pun gak ada 
suara, muka dia aja sampe gak kelihatan karena tertutup 
hoodienya. 


Taklama kemudian, Jaemin masuk dan duduk disamping 
Linyi. 


"Sorry bang,yok jalan" Jaemin 


"Ngomongin ape aje lu hah, lama banget gak tau kita udah 
kek udah rebus didalem mobil" ucap Haechan. 


"Sorry chan" Jaemin, ia pun langsung melihat ke arah Hyera 
yang focus ke ponselnya. 


"Ra, tadi tante Jasmin bilang katanya maaf kalau ucapan dia 
terlalu berlebihan" ucap Jaemin. 


"gapapa ko:)" ucap Hyera dan langsung memalingkan 
wajahnya, dan melihat ke arah jendela sedikit demi sedikit 
matanya terpejam. 


Sisilain. 
@Ruang Kepsek 


Terlihat disana Ailee dan Lucas yang sedang menghadap 
Kepsek, wajah mereka berdua udah pucet aja padahal 
Kepsek belum ngomong apa-apa. 


"Kalian teman dari Hyera dan Jeno kan?" 


"Iya pak" jawab Ailee dan Lucas barengan. 


"Tolong sampaikan surat ini kepada teman-teman kalian, 
mereka harus menghadap saya. Sudah beberapa hari ini 
saya perhatikan mereka jarang sekali masuk. Apa kalian tau 
mereka kenapa?" 


"Jawab apa nih?" bisik Lucas 

"Gue gak tau, Hyera gak pernah bilang ke gue" Ailee 
"lah sama gue juga" Lucas 

"terus kita jawab apa?" Ailee 

"mana gue tau" Lucas 

"Kenapa kalian berbisik?!" Kepsek 


"Terakhir si saya denger Hyera sakit pak,cuma saya belum 
dapat kabar lagi dari dia" Ailee 


"Terus kalau Jeno,Renjun,Haechan,Jaemin?! Jangan bilang 
kamu mau bilang kalau mereka semua sakit" Kepsek 


"tadinya sih gitu, eh" Lucas. 
Mampus gue salah ngomong - Lucas 
"Apa?!" Kepsek 

"Apanya pak?" Lucas 

"gimana tadi??" Kepsek 

"kenapa pak?" Lucas 

"kamu bilang apa tadi?" Kepsek 


"gak bilang apa2 pak" 


"Yasudah kalian boleh pergi" ucap Kepsek 
"Iya pak" 


Terlihat dibalik pintu kepsek, Hendery, Yangyang, Xiaojun, 
Amber, Somi, sedang menempelkan telinganya dipintu. 
Berharap mereka bisa mendengar apa yang dibicarakan 
oleh Kepsek pada Lucas dan Ailee. 


Pinti pun terbuka, mereka langsung ubah posisi menjadi 
sibuk masing2 dengan aktifitasnya. 


"ngapain lo?" Lucas 

"Anjir, gue kira pak Kepsek yang keluar" Hendery. 
"Iya bener" Yangyang 

"gimana lo ditanyain apa?" ucap Xiaojun. 


"gue cuma disuruh ngasih surat ini sama mereka nanti" 
Lucas. 


"Ribet banget sih tuh Kepsek" Yangyang 
"Emang Jeno sama yang lain kemana?" Somi 


"Lah lo gaktau, mereka itu disesati sama bus hantu gimana 
sih lo temen lo aja ngikut kesered ke bus sialan itu" ucap 
Yangyang dengan lantang. 


"Yang!" Hendery Xiaojun 
"Upss" Yangyang 
"Mampus dah lu peyangg" Lucas 


"Hah bus hantu?" Somi Ailee Amber yang barengan. 


"Ah udh lupain" Xiaojun. 


"Bentar maksud lo apa, Hyera naik bus hantu? Kok bisa?!!" 
Ailee. 


"Lucas lo jgn sembunyiin apa2 dari gue ya" Somi 
"Apasih gue gak tau" Lucas. 


"Emang lo gaktau?" ucap Hendery dan mereka bertiga 
hanya menggelengkan kepalanya. 


"lo jangan bilang2! Tapi" Hendery. 
"Sejak kapan kita lemes,hah" Amber. 


"Yaudah gue percaya sama kalian" Ucap Hendery sambil 
tengok kanan kiri. 


"Jadi gini 3hari yang lalu kakak gue naik bus hantu, sampe 
sekarang belum balik. gaklama besoknya gue dapet kabar 
kalo Haechan sama Renjun salah naik bus juga, dan katanya 
itu bus hantu. Disusul deh sama Jeno Hyera. Terus kita dapet 
kabar semalem katanya mereka di suatu tempat yaudah 
Jaemin Mark sama yang lain ngejemput mereka" Hendery. 


"Jadi mereka disesatin sama setan?!!" ucap Somi antusias. 
"Jangan keras2 gubluu" Lucas. 


"Yadi mereka disesatin sama setan?" Somi mengulang 
pertanyaanya denga suara kecil, Hendery mengangguk. 


"Kok bisa?!" Amber. 
"Hyera gak cerita apa2 sama kalian tentang dia?" Xiaojun. 


"Engga tuh" Ailee 


"Emang Hyera kenapa?" Amber 
"nanti aja deh,nanti juga kalian tau" Lucas. 


"Pantesan waktu itu gue liat Live nya Haechan di bus, dan 
gue juga ngerasa aneh sama busnya. detik berikutnya 
Haechan bilang, berisik banget gara2 suara bayi. Tapi que 
denger live nya sama sekali gak ada, dan disitu juga gak 
ada orang" Somi. 


"Nah itu dia" Hendery. 
"Yaudah kita balik kelas dulu" Xiaojun. 


"Oh oke kita juga" Somi. 


"Kak thanks ya" ucap Hyera turun dari mobil. 


"Thanks bang" lanjut Linyi yang barusaja turun dari mobil 
Jaehyun. 


"Oke kita balik ya" Jaehyun. 


"Ra" ucap Jaemin dari dalam mobil, Hyera langsung melihat 
arah Jaemin. 


"Istirahat yang cukup ra" katanya, Hyera cuma senyum dan 
langsung berjalan arah gerbang rumahnya dan taklama 
mobil Jaehyun langsung pergi. 


Setelah mengantar Renjun dan Haechan kerumahnya 
masing-masing, Jaehyun Jaemin dan Jeno berencana pulang 
kerumah Jaehyun. 


diperjalanan. 
Jaemin yang sibuk sama ponselnya, Jaehyun yang masih 


focus sama jalan dan Jeno yang masih tidak berubah 
posisinya. 


"Jen lo baik-baik aja kan?" Ucap suara berat dari Jung 
Jaehyun ini. 


"gue tau lo gak tidur Jen,buka hoodienya" ucap Jaehyun. 


"eno dengerin gue ngomong!" ucap Jaehyun yang mulai 
mengeraskan nada bicaranya. 


"Apasih?! sejak kapan lo perduli sama gue" ucap Jeno 
memalingkan wajahnya ke arah Jendela. 


"Jeno cukup lo bukan bocah lagi yang harus gue jelasin" 
Jaehyun 


"sejak kapan gue butuh penjelasan dari lo?" Jeno. 


"Jen cukup lo beranggepan kalau nyokap bokap cuma 
sayangnya ke gue, mereka juga sayang sama lo. Mereka 
khawatirin lo juga. Buanglah fikiran jelek lo, jangan kek 
bocah" Jaehyun. 


"Ck,ngomong apa sih lo. Gak jelas" Jawab Jeno. 


"gue tau lo masih ikut balapan, gue juga tau kalo Jaemin 
sering nutup-nutupin lo" Jaehyun. 


"Terus apa perduli lo" Jeno 

"Bang, Jen udah! Lo berdua jangan cari mati deh inget kita 
lagi dijalan ya kalau mau berantem mending berenti dulu" 
Jaemin. 


"Psh" Jeno langsung nutupin mukanya pakek Hoodienya 
lagi. 


Malam Hari. 
Ting.. 
Ting. 
Ting. 


Bunyi notif chat yang sedari tadi gak ada berhentinya, 
padahal Hyera barusaja memejamkan matanya, eh tiba2 
banyak notif chat masuk. 


Najaeminin (15 ) 
Ra? 


Linyi (40) 
Araaaaaa. 


Ciwayku (145) 
Ailee: ko lu gak ada kabar ra 


"ngapain si Jaemin malem2" ucap Hyera saat melihat chat 
Jaemin tanpa ada niat membalas Hyera malah membuka 
akun instagramnya. 


'Najaemin' 


Terlihat diponsel Hyera, Hyera baru saja mengetik nama 
akun instagram milik Jaemin. 


Taklama kemudia ia pilih followers dan mengetik nama 
dikolom search. 


'Shuhua' 


dan terdapatlah akun instagram yang Hyera cari, terlihat 
disana hanya 3 posstingan foto. 


Instagram 
barusaja 


Shuhua 
finally,akhirnya bisa ketemu (lagi) 


Shuhua 
Halo instagram,im back. 


Shuhua 
Get well sn @NajJaemin 


APA NI?!! 


1.37. Thanks Lee Jeno 
Tegang. 


Itu yang gue rasain sekarang, keringet dingin udah mulai 
ngalir deras di sekujur tubuh gue. Kalau boleh milih 
mending ketemu setan dibanding ngadep Kepsek. 


Hampir 15 menit doi gak ngomong apa-apa katanya masih 
nunggu seseorang lagi. Makin deg-degan gue, mana dari 
tadi Somi sama yang lain ngechat terus dan sebisa mungkin 
gue ngebalesin tanpa tau kepsek. 


/kling. 

Somi: Cui! 

gimana 

botak ngomong apa?! 

ko lo gak jawab gwww. 
Amber: Deg2 kali si ara wkwk 


Ailee : Saran gue sih lo hrs staycool ra! 


Hyera: Gak tau nih, dia gak mau ngmng. 
lagi nunggu orang katanya. 
gue takut di marahin :( 


Saeron: ih kedipin aja ra :)) 


Rothy: pala lu, emang tuh kedipan bakalan mempan ke 
kepsek? 


Somi: Jadi lo gimana? 


Hyera: Masih nunggu. 


Brak. 


'a a ahh jgn dijewer juga kali pakk' ringisan pun terdengar 
dari balik pintu. 


Pintu ruangan kepsek pun terbuka, terlihat pak Chanyeol 
datang dengan beberapa anak. Awalnya gue gak mau tau 
siapa yang dateng, tapi dari suaranya gue kayak kenal. 


gue beraniin buat nengok, 
dan ternyata ada Haechan, Jeno, Renjun dan Jaemin. 
"lah si ara?" Bisik Haechan. 


gue cuma ngangguk dan gue liat Jaemin Jeno dan Renjun 
yang cuma liat ke arah gue doang. 


"DUDUK KALIAN!" Bentak kepsek. 
'jadi mereka yang ditunggu' dalem hati gue. 
"Anjrit! kaget" decak Haechan yang terdengar ditelinga gue. 


"Saya permisi pak" Pak Chanyeol yang pamit pergi setalah 
itu pak Kepsek mengangguk. 


"Kalian tau kenapa kalian saya panggil?!" 
gue sama yang lain cuma ngangguk. 
"Kalian sudah menerima surat dari saya kan?!" 


gue sama yang lain tetap ngangguk, tanda mengiyakan 
pertanyaanya. 


"Saya tidak mau mendengar penjelasan dari kalian, kalian 
sudah beberapa hari ini tanpa keterangan saya cuma butuh 


orangtua atau wali kalian datang menghadap saya" 


"Tapi pak, mamih saya sibuk, kalau gak bisa dateng gimana? 
soalnya emang bener-bener sibuk pak, sibuk bangEET" 
Haechan 


"nyokap lu sibuk apa?" bisik Jaemin ke Haechan 
"tau, bukanya cuma arisan doang" Renjun 


"diem aja dah lu pada, kalau nyokap gue dtg gue bisa kena 
ocehanya. apalagi tau absen gue" Haechan 


"Hoh serah lo" Renjun 


"Saya tidak mau tau apapun alasanya, saya cuma butuh 
orangtua atau wali kalian faham?!" Kepsek. "Kalian bisa saja 
saya skors loh" lanjutnya. 


"Dan kamu Hyera, temanmu bilang kalau kamu sakit. mana 
surat dokter kamu? kenapa kamu tidak memberikan 
keterangan ketidakhadiran kamu?" 


"Lupa pak naruh suratnya dimana" jawab gue ngasal. 


"ah sudah2, Hyera kamu balik ke kelas. dan kalian berempat 
bereskan buku-buku diperpustakaan, dan jangan lupa 
sampaikan ke orangtua kalian besok menghadap saya, 
faham?!" 


"Faham pak" all. gue sama yang lainpun langsung keluar 
ruangan. 


Gue liat Jeno jalan ke arah gue dan berlalu ngelewatin gue 
tanpa melirik sedikitpun. 


"lah Jen ngapain lo kesitu?" Renjun melihat Jeno memang 
jalan ke arah kanan, sedangkan arah ke perpustakaan itu 


Kiri. 

"Toilet" jawabnya 

"Ra" 

Jaemin manggil gue dengan suara lembutnya. 
"Iyah?" 


"Kita ke perpus duluan ajalah ya, duluan Jaem. Bye ra, aaYok 
Chan!" Renjun 


"Ah elah kenapp.. IYE IYEE" ucap Haechan yang sempat 
berhenti tetapi mata Renjun langsung melotot alhasil 
Haechan kalah telak. gue sama Jaemin mengangguk. 


"Istirahat mau makan bareng?" 


"Liat nanti ya, gue takut ada tugas yang harus gue kejer 
gara2 absen kemarin" 


"Oh oke, semalem udah tidur? 
"Iyah,sorry gak sempet ngebales chat" 
"Oh gapapa ra :)" 

"Yaudah gue masuk dulu" 

"oke ra:)" 

/Perpus. 


"Hacihh-! duh idung gue udah gak bersahabat kalau bau 
debu gini" Renjun sambil menjauhkan buku yang sedang ia 
rapihkan. 


"aelah baru kena debu aja panik,manja" ucap Haechan. 


"Eh diem aja lo berdua" ucap Renjun yang tak menggubris 
ucapan Hyera tadi dan beralih menatap Jeno dan Jaemin. 


"Puasa ngomong kali mereka" Haechan 
"Bsk siapa yang dateng jun?" Jaemin 


"Nyokap bokap gue gakmungkin dateng, gue minta tolong 
bang Winwin aja dah" Renjun 


"Gue aja minta tolong Bang Jhonny yang dateng, yaakali 
emak gue. Abis dah nanti pala gue kena toyoran nya!" 
Haechan 


"Bunda lo bisa dateng?" Renjun 

"Gaktau, kalo Bang Jaehyun dateng Jen?" ucap Jaemin 
"Gue gak mau dia yang dateng" Jeno 

"abis perang lagi ya lu?!" ucap Haechan 


Gue berjalan menuju kelas, tiba-tiba seseorang menarik 
tangan gue. 


"Temuin gue. di Jl Jendral sudirman perum golden city no 34. 
Bye! gue tuggu sore ini. Ada hal penting yang harus gue 
omongin" 


xk 


Hyera 
( 1 Message) 


Haechan? 


Apa beb? 
Apadeh,ga sopan. 


Lah pan becanda, 
Masalah? 


Hm. 
Ada dimana? 


Masih dikelas 
Knp,? 


Eh gue mau tanya 
gue juga mau tanya. 
ikutan aja lo ra. 

lo dlu deh 

Jeno kenapa ya? 


Lah emg tu bocah knp? 


dia kek beda gitu sm gue. 
semenjak kejadian bus itu 


Yah aing gaktau ra. 
dia sama anak2 bae2 
aja kok 


Sikapnya dingin sm gue 
bukanya dari dulu? 
iyasih, tapi kemarin2kn udah engga. 


yaudah gini aja 
kalo lo balik bawa pizza 


dong, yang depan 
sekolah itu 


Tidak akan pernah terjadi 


Bahkan jika dunia 
berakhir? 


Tentu saja. 


Raa, ue lagi di rmh lukas 
Nyampe rmh lukas uangnya 
gua ganti elah 


dgn apa? 


Dengan uanglah masa dg 
keperawananku 


km perawan? 
Maksudku perjakaku 


emang masih 
perjaka 


kamu mau coba? 
gratis ko 


Otw BLOCK! 


Astagfirullahaladzim. 
BECANDA gua RAA, 
aelaggh., 


Eh lo mau tanya 
apa tadi chan? 


Haha gak jadi deh 


Jeno POV. 
Wkwk" 


Haechan yang sedari tadi cekikikan sambil mainin 
ponselnya. 


"Kesambet tuh, udah gejala awal" Renjun. 
"Apa si lo" Haechan. 


"Mending lu berdua diem deh daripada bibir gue mulai 
berkutik" Lucas 


"Ehee santay masbroo. eh Jen, Lo bae2 aja kan?" lanjut 
Haechan. gue pun mengangguk, dan berfikir emang ada 
yang salah dari gue? 


"Kenapa emang?" gue coba tanya Haechan 


"Nih lo baca" ucap Haechan sambil melemparkan hp nya ke 
arah gue. 


"Psh H 


Gue liat Hyera chat begitu ke Haechan malah bikin gue 
makin geli sama tingkahnya, lama-lama Hyera emang bikin 
gemes juga. 


Apa gue lanjutin aja tingkah gue yang begini, tapi difikir- 
fikir juga buat apa gue jutekin Hyera terus. toh dia sendiri 
gak tau apa yang bikin gue badmood sama dia. 


semenjak malem itu si Hyera sebut nama Jaemin di sela 
tidurnya, gak tau kenapa gue emang langsung badmood 


aja. Kenapa harus Jaemin. 


oke gue emang gak ada hak buat marah, tapi gue juga gak 
tau sama perasaan ini. 


/Kling. . 

kling... 

'Hyera is calling'terdapat tulisan diponsel Jeno. 
'Knp?' 

'Kamu dimana jen 

'Siyeon? 

'Jeno, kamu mau ikut join?. 

'gak makasih, knp Hp Hyera di elo? 

'Yakin kamu gak mau gabung? hehe.. 

'Lo mabuk? !' 

'kamu tau gak aku bawa siapa sayangg? hehe..' 
'Maksudnya? Yeon, jangan macem2 !" 


"Yeon gue mau balik, balikin hp gue!" ucap seseorang yang 
terdengar samar. 


'Anjrit!' umpat Jeno. 
bip. 
// Rumah Xiyeon. 


"Yeon gue mau balik" Ucap Hyera. 


"Yaelah main dlu bentaran di rumah gue, kita party disini" 
ucap Siyeon yang tingkah laku nya udah gak jelas. dia udah 
banyak banget minum. 


"Cepet lo mau ngomong apa?!" 
"haha" Xiyeon malah tertawa puas. 


"Ra, lo yakin gak mau minum?!." ucap Bangchan yang 
mendekati gue dan duduk disamping gue. 


"Sok polos ya lo ra, btw lo udah diapain aja lo sama Jeno 
atau Jaeminn?! Wkwkwk" cloteh Changbin. 


"Jaga ya mulut lo!" Hyera 


"Ra lo cantik hari ini" Changbin mencolek pipi Hyera dan 
langsung ditepis pelan olehnya. 


Gue udah mau pergi aja dari sini :"" 1 
siapapun tolong gue !! -Batin Hyera- 


"Gausah pegang2!" 
"uiiii galak banget ra ehee" Bangchan. 
"Xiyeon, balikin hp gue!" Hyera 


"Gak semudah itu goblok, gahahaha" Xiyeon melempar hp 
Hyera ke Bangchan dengan sigap dia ambil. 


"Hyera, lo tau gak sih gue itu susah payah dapetin Jaemin 
tapi dia malah pergi dan sekarang gue deket sama Jeno 
juga. tapi kenapa harus ada lo dikehidupan gue!!" ucapnya 


"Gue gak ada hubungan apa2 sama mereka" 


"gue mau lo jauhin JENO!" Xiyeon 


Brakk.!! 


"Hy sayang! akhirnya kamu dateng juga hehe" ucap Xiyeon 
yang melihat ke arah Jeno. Xiyeon melambaikan tanganya 
dan berusaha buat berdiri. 


Jeno datang dan melihat disekelilingnya. Terlihat disana 
Felix, Han Jisung, Bangchan, Woojin, dan Changbin yang 
sudah teler dan banyak botol minuman har*m yang berjajar 
disana. 

"Apa2n nih?!" ucap Jeno. 


"Kita party" ucap Xiyeon yang sudah berada di depan Jeno, 
tangan Xiyeon yang udah bersiap mau meluk Jeno dan 
dengan sigap Jeno menepis kasar. 


"Eh pangeran kesiangan" Felix. 
"Wow satria bajak laut datang-." Changbin 
"Satria bajak laut naiknya otopet, wkwkwk" Han Jisung. 


Jeno mengabaikan ucapan mereka dan menghampiri gue. 
dan sekarang Jeno berdiri di depan gue. 


"Ngapain lo disini?!" ucap Jeno 
"Hyera party sama kita ko, ya kan ra" ucap Xiyeon. 


"Hyera jawab gue!" bentak Jeno dengan nada tinggi dan 
penekanan di kata terakhirnya. "Lo gak tau ini bahaya?!!" 
ucapnya lagi. 


"Ayo balik!" 


Jeno langsung meraih tangan gue, gue yang mencoba 
melepaskan genggaman tanganya pun nihil. 


dan akhirnya gue dibawa pergi Jeno 
/Tenaga jeno kuat bgt btw:( 


Gue seneng akhirnya Jeno dateng, tapi disisi lain tangan 
gue sakit banget mana Jeno narik gue gak nyelow. 


"Jen, bisakan lepasin tangan gue" ucap gue dipertengahan 
jalan, dengan tangan Jeno yang masih mencengkram 
tangan gue tapi dia tetap acuh dan ngehirauin ucapan que. 


sampailah diparkiran, jeno melepaskan cengkraman 
tangannya. 


"Pake!" 


jeno melempar helm ke gue, dengan sigap gue langsung 
menangkapnya. 


/untung gak mleset, kalo mleset gak jadi keren gue disituasi 
kek gini. 


"Jen, hp gue di Bangchan!" 

"Bsk gue ambil" katanya singkat 

diperjalanan gue sama Jeno gak ada pembicaraan, kita 
bener-bener diem. Gue jadi ngebayangin gimana jadinya 
gue kalau Jeno gak dateng, 

'Thanks Jen' batin gue. 

Tes. 


Tanpa terasa air mata gue jatuh, gue langsung usap pelan. 


"Ra" 


"Hm" 


"Tidur lo?" ucap Jeno, Gue lihat dari kaca spionya dia melirik 
ke arah gue. gue langsung malingin muka gue. 


/malu anjeer,muka gue lagi merah bgt pasti. 


gue gak mau ketauan Jeno kalau gue nangis, pasti gak kobe 
banget ini muka gue. 


"Engga" ucap gue 
"Pegangan" 
"Jennn!" 


Disaat Jeno menancapkan kecepatan lajunya, gue pun kaget 
dan dengan reflek tangan langsung megang bagian 


pinggang Jeno. 


"Jen udah mau hujan" ucap gue sambil teriak kecil, disaat 
gue lihat kilatan petir yang udah kek flash kamera. 


"Hah?! BELI WAJAN??!! dimanaA?" 
"udah mau hujan jen bukan beli wajan" 
"Nyari daun pandan?!!" 

"Ah elah, bodo ah. gak nyambung" 


"Jual kangkung?! siapaAa?!" 


errr 


Taklama suara gemurau petir dan disertai hujan lebat dan 
angin kencang pun tiba. 


"JEN NEDUH DULU AJA" 

"YA GAUSAH TERIAK KALI!" 
"LO JUGA TERIAK" 

"KAN LO DULU YANG MULAI" 
-aduh,author pusing. 


* 


Akhirnya Jeno dan Hyera berhenti di sebuah warkop pinggir 
Jalan. 


"Nih pake" Jeno melemparkan jaketnya tepat di muka que. 
"Psh, kena muka. sakit" 

"Gue gak harus minta maafkan?" tanya Jeno. 

"dah ini lo aja yg pakek" 

"Lo aja" 

"lo aja nanti lo sakit, lo kan nyetir" 

"udah pakek, gak liat baju lo tembus pandang gitu" 


gue langsung liat baju gue dan ternyata emangg nerwang 
gitu, gue pake baju putih. dan lo tau sendirikan baju putih 
sekolah kalau kena air pasti tembus pandang, mana bra gue 
keliatan. 


"Buru pake!" 
"Iya iyaa" 


Setelah beberapa menit yang lalu hujan reda gue sama Jeno 
langsung ngelanjutin perjalanan gue, jam udah lewat 11 
malem. 


bentar, 
gue gak ngenalin jalan ini. 


"Loh Jen, ini bukan arah rmh gue" 

"Emang" 

emang? enteng bgt itu anak kalo ngomong. 
"Jeno lo mau bawa gue kemana?!" 

"Jen ini udah malem loh," 

"Jen sumpah gak lucu" 

Brem- 

"Lee Jeno jangan ngebut, LICIN!" 

klek. 


mesin motor Jeno pun mati, gue turun dari motor 
jeno,sekarang gue berada di depan dirumah yang cukup 
mewah. 


"Rumah gue" 


"Ngapain lo bawa gue kesini" 


"Dingin gue, gak kuat kalau harus nyetir sampe kerumah lo. 
bsk gue anterin deh pagi2". ucapnya turun dari motor. 


"Ayo masuk,mau mati kedinginan lo?!" 
/jen mulut lo blm aja gue slepet cabe. 
Rumah Jeno. 

“Klek. 

Jeno membuka kunci rumahnya. 

"Jen, ge.." 

"iya, lampunya emg bim gue nyalain" 


/ini jeno, udah tau gue mau ngomong apa. titisan mama 
lemon kali ya bisa baca fikiran orang. 


"Jangan jauh2, gue gak bisa liat" ucap gue. 

"duduk aja" 

Jeno yang nyuruh gue duduk, sedangkan dia berjalan entah 
kemana. duduk? lah anjir ini aja gue gak ngeliat apa-apa 
mau duduk dimana. 

"Jeno lo dimaaa.. 


“Tak. 


Lampu pun menyala. 


"Apa? Ngapain masih diri disitu?" 


"Basah Jen" 


"gih bersih2" 
"gak ada baju ganti" 


"Ohiya, yaudah lo masuk kamar gue aja dlu, nanti biar gue 
fikirin" 


"fikirin apanya?" 

"Io pake baju gue aja dlu,ada yang masih baru ko" 
"gak ada kamar tamu?" 

"Kuncinya di bawa Jaehyun" 

"Kak Jaehyun mana?" 

"Kepo ish, suka lo ama dia?" 

"mana ada sih cewek yang gak suka liat ka Jaehyun" 
"idih. Gih bersih2, gue juga udah gatel!" 

"kamar lo dimana?" 


Jeno langsung naik ke atas,gue cuma ngikutin dia doang 
dibelakang. 


Klek- 


Jeno membuka pintu kamarnya 


"dikamar mandi ada baju baru ko, lo pilih aja" 
"oke" 


"Yaudah" Jeno duduk di Sofanya. 


"el,elo ngapain?" 

"Nunggu lo mandilah,makanya buruan" 
"Ih ngapain nungguin gue" 

"Gue juga mau mandi kali" 

"emg cuma 1 kamar mandi disini?" 
"Gue gabisa mandi ditempat lain, dah buru!" 
"Awas lo kalo macem2" 

"kenapa kalo gue macem2" 

"Astaga jeno" 

Gue langsung masuk kamar mandi. 

x% 

30 menit guepun keluar kamar mandi. 
Miaw 

miaw 

miaw 

"hi, lucu bangeeet" 

Klek~ 

Pintu kamarpun terbuka. 

"Ngapain lo, betah bgt dikamar gue" 


"Ketuk pintu dulu bisa kali" 


"Lah ini kamar gue" 
"Psh. 


"Itu baju kalau kegedean mending pake ini aja, nih gue 
bawain-#-daleman" 


"Coba liat" 


Jeno menghampiri gue dan ngasih paper bag, gue pun 
langsung chek barang dari Jeno. 


"ini lo dapet darimana?" 

"Minta sama tetangga gue" 

"Ibu2?" 

"Io gak bakal kenal juga sih, loh kok dia nurut sama lo" 
"Siapa? 

"Tuh kucing" 

"emg dia gak nurut sama lo? 

"gak gitu, dia suka galak kalau sama org yang gak dikenal" 
"Sama gue engga, padahal kita gak saling kenal" 

"Gue udah gofood. mau turun gak lo" 

"Eh lo udah mandi?" 


"Menurut lo? nungguin lo terus bisa jamuran gue, Buru 
turun" 


"Iyaa 


gaklama setelah ganti baju gue langsung ke ruang makan 
gue lihat disana Jeno sedang melahap makananya di atas 
meja. 


"Gue gak nyangka ternyata lo banyak hewan peliharaan 
juga" 

"mau makan jam berapa lo? Ini udah mau jam 2 pagi" 

"Jen yang ini namanya siapa?" 

"Boogie" 

"boogie buat gue ya" 

"Enak aja, 

"Lo adopsi dia dari umur berapa?" 


"3 bulan. Lagian itu punya Jaehyun. Bukan punya gue, gue 
gak suka pelihara hewan" 


"Lah gue kira punya lo" 

"Eh Makan dlu tuh,kalau sakit nanti nyalahin nya gue lagi" 
Gue langsung nyamperin Jeno, dan duduk di Meja makan. 
"lya,iya, mm lo sendirian disini?" 

"Hm" 

"Kalu gue bilang disini ada yang nemenin lo gimana?" 
"udah tau, kata Haechan" 


"Haha, emang??" 


"Hm" 
"Ka Jaehyun mana?" 

"Apart" 

"ko di Apart, kalo Nyokap bokap?" 


"Wartawan ya lo, banyak tanya" ucap jeno, oke gue 
langsung diem. 


"Ngapain lo di basecamp mereka, lo gaktau bahaya nya 
orang mabuk gimana" 


"Balik sekolah dia minta gue dateng ke rumahnya, katanya 
ada yang mau dia sampein. gak lama gue di tahan balik 
sama dia. Hp gue diambil" 


"Trs knp lo gak buru balik aja sih" 

"Gue butuh hp gue" 

"Lo mabuk juga jgn2" 

"Apaan sih lo,ngaco" 

"kalau lo sampe diapa2in mereka gimana?!" 
"JENO ! amit2 ya" 

"Lah bisa jadikan?" 

"Gausah dibahas gitu juga kali, btw thanks ya" 
"For what?" 


"Hari ini, gue gak tau kalau gak ada lo" 


"Emang Jaemin kmn? knp dia gak nemenin lo?" 

"Kok Jaemin?" 

"dah gue ngantuk, tdr lo. biar gue tdr di kamar nyokap" 
"duluan deh" 

"yaudah gue masuk" ucap Jeno dan gue mengangguk. 


gaklama setelah jeno masuk, gue lihat sosok yang 
memperhatiin gue sama Jeno dari tadi. 


sosok wanita paruh baya yang menatap sendu gue, gue 
langsung mengalihkan pandangan gue dan beranjak pergi 
ke kamar. 


gue pun buka pintu kamar dan, 


'"DORR!!!' 


Hayoo siapa yang kangen sama Who's The next?? 


Sahabat Hyera. 


Amber: 


Somi: 
Saeron: 


Rothy: 


Ailee: 


Teman Xiyeon: 


Felix: 


Han Jisung: 


Bang Chan: 


Changbin: 


HII!! 


Next cast 


Kalian para readersku, teman berbagi ceritaku. 
Terimakasih banyak sampai saat ini 


BTW # HAPPYANIV4YEARS #NCTDREAM 
#4yearswithnctdream. 


Mereka udah pada gede, berasa ngebesarin anak: ")) 
liat mereka dari yang masih suka permen karet, 
main hoverboard, main mobil kardus, sampe 
sekarang mainya motor 


1.38. Back to feeling 
'DORR!!!' 


"aAAaaa!!" Kaget Hyera bersamaaan dengan seseorang 
yang mengagetkan Hyera tadi. 


detik berikutnya mereka saling menatap satu sama lain. 


"ouW?!" katanya, Hyera yang melihat aneh pria itupun 
langsung melangkah mundur. 


"s-ssiapa lo?" ucap Hyera 
"Lo siapa?" ucapnya. 


Terlihat langkah kaki yang tergesa-gesa, Jeno tiba-tiba 
datang. "Kenapa ra" ucapnya. 


"Dia siapa?" Hyera dan laki-laki tersebut. 


"Cewek lo bang? tumben dibawa kerumah biasanya lo gak 
pernah" ucap laki-laki itu. 


"Hai gue Eric" tambahnya. 


"Io tidur aja ra, sepupu gue emang suka gitu" ucap Jeno 
langsung menarik Eric turun ke lantai bawah, selepas jeno 
pergi Hyera pun langsung masuk kamarnya. 


Jam sudah menunjukan pukul 03.45 selepas makan tadi 
Hyera sama sekali tidak bisa tidur, entar karena kefikiran hp 
nya yang masih di Xiyeon cs atau karena ia tidak bisa tidur 
di rumah orang. 


Brrrm~ Brrm~ 


terdengar suara motor dari luarsm sana, karena Hyera hafal 
suara motor itu Hyera langsung berdiri dan melihat dari 
jendela kamar Jeno, terlihat disana Jeno yang mengendarai 
motor tersebut. 


"Jeno? mau kemana? kenapa gue ditinggal?!" 


Hyera Pov 


Karena Jeno ninggalin gue tadi pagi, gue langsung minta 
balik sama Eric (sepupunya Jeno) jam 5 pagi. awalnya dia 
ogah, katanya dia baru aja merem. Dan karena gue terus 
cecer dia akhirnya dia mau juga nganterin gue balik 
meskipun dia sempet sambat ke gue. 


'ANJ**G BARU AJA GUA TIDUR!' 
Jeno bilang lo balik jam 6' 


'gua masih ngantuk mariaaaaa' 
((asal sebut nama org aja lu ric)) 


'Shit! someone help me right now!! argggggh' 
'YAUDAH AYOK!' 


Sesampainya dirumah, gue udah langsung dapet tatapan 
tajam dari Lin yi. dia bilang katanya udah tau kalau 
semalem gue tidur dirumah Jeno alhasil gue dapet 
semprotan dari mamih lewat telfon. 


padahal masih pagi >_< 


dan lebih mengejutkan lagi, hari ini Linyi fix pindah 
kesekolah gue. 


@Mobil 

"Brenti2" Hyera 

"masih jauh") 

"Udah gue nyampe sini aja" 

"kenapa?" 

"biar gak ada yang tau kalau gue sama lo sepupuan" 
"Jih kenapa?" 

"Ribet nanti" 

"Temen2 lo kan udah tau, apa lagi si geng absurd itu" 
"Geng absurd, maksudlo Jeno cs" 

“Siapalagi?" 


"Udah ah gue pokoknya turun disini, inget pura-pura gak 
kenal sama gue! jangan sampe org lain tau kita satu rumah, 
dan sepupuan!" 


"ini mah yang ribet lo sendiri tau gak" 


"Bye" Hyerapun langsung turun dari mobil Linyi, dan 
melanjutkan perjalananya. 


"Lo yakin mo jalan?" ucap Linyi dari dalam mobil sambil 
melambatkan lajunya. 


"Hm" 


"Yaudah" Linyi langsung menancapkan gas mobilnya dan 
mempercepat lajunya. 


dan 
Crat!! 
"anjrit!! " 


Percikan air dari lubang jalanan pun mengenai baju seragam 
Hyera, karena hujan semalam jalanan jadi lumayan becek. 


"Linyi sialan! ishh," teriak Hyera, ia pun tetap melanjutkan 
perjalananya karena gerbang sekolah tinggal 20 langkah 
lagi. 

Tinn... 

"Kak ayo bareng sama kita" ucap Jisung. 

"Eh gausah, sung bentar lagi nyampe kok" tolak Hyera. 
"Gapapa ra, ayok! Yaelah kek sama siapa aja lo" Mark. 
"Thanks Mark, bentar lagi nyampe kok" 

Bagh- 


Terlihat disana Jaemin yang sedari tadi diam, tanpa disangka 
turun dari mobil tersebut. 


"gue temenin jalan" ucap Jaemin tiba2. 


Loh Jaem gausah, lo kan naik mobil sama mereka" 
"Udah gapapa, gue juga suka jalan kok" 


"Wagelaseh" ucap Mark dalam mobil. 


"Eh kalian berdua duluan aja" ucap Jaemin pada Mark dan 
Jisung, karena mereka berdua langsunh faham maksud 
Jaemin. taklama merekapun melajukan mobilnya. 


"Yok jalan, ngapain berenti" ucap Jaemin yang kini sudah 
mendahului jalanya Hyera. 


"ah iya" 


"itu baju kamu kotor Ra?" Jaemin melihat percikan noda 
dibaju Hyera. 


"percikan air tadi gara2 mobil lewat" 
"mobil Mark?" 
"bukan,tapi sebelum mobil Mark" 


"Oh, nih pake" ucap Jaemin yang melepas jaket levisnya dan 
memberikanya pada Hyera. 


"gausah Jaem. gue juga mau cari baju di ruang osis siapa 
tau ada lebih" 


"Yaudah pake aja dlu, gaenak diliatnya" ucapnya lembut 
dengan berat hati gue ambil jaket tersebut dari tangan 
Jaemin dan memakainnya. 


"Neng mau kue nya" ucap ibuk-ibuk penjual kue yang 
berpapasan, ibu itu terlihat kelelahan dengan membawa 
anak kecil yang digendongnya disebelah kanan dan tangam 
kirinya membawa wadah kue. 

"Jaem lo mau?" 

"Engga deh," 


"Bu mau dong, yang ini berapa?" 


"2500n semua neng" 

"Oh oke aku ambil 10" 

"Banyak bgt, abis kamu ra?" 

"buat yang lain juga siapa tau mau" 
"Ini neng" 

"Jadi berapa bu?" 

"25rb" 


Hyera mengeluarkan uangnya 50ribu, saat ibu itu hendak 
mengembalikan uangnya. "Eh udah bu, ambil aja 
kembalianya" 


"tapi neng?" 
"Gpapa bu,ambil aja" 


"Neng terimakasih yaa" ucapnya sambil memegang tangan 
Hyera. 


' Terlihat keramaian dijalan' 

'Suasana jalan menjadi macet dan bunyi klakson dimana2' 
'tangisan balita terdengar' 

'darah berceceran dimana-mana' 


Setelah menjabat tangan Hyera, Ibu itu melanjutkan 
perjalananya. Hyera yang masih shock ditempat diam 
mematung, wajahnya yang tiba-tiba 180 mendadak 
berubah menjadi pucat. 


"Ra?" Jaemin yang menatap Hyera. 


"Hyera??" Jaemin menggoyangkan tubuh Hyera, Hyera yang 
masih dengan tatapan kosongnya seketika sadar. 


tak. 


Kue yang ia beli terjatuh ditanah, badan Hyera yang 
langsung melemas dengan sigap Jaemin langsung 
menopahnya. 


"Ra kamu kenapa?" Jaemin menatap Hyera penuh 
pertanyaan. 


"aem" Hyera menatap Jaemin disampingnya. 


"Iya?" 

"Tadi aku li- 

Brakkkk,!!! 

Tiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiinnnnnnnnnnnnnnnnnnnnn. 

"jaemin!!!!!!!" Hyera langsung menutup telinganya,dan 


duduk Jaemin yang reflek ikut menutupi telinga Hyera 
dihadapanya dan menenangkanya. 


Belum selasai Hyera bicara, terdengar hantaman sesuatu 
yang keras dan terdengar tangisan anak balita dan bunyi 
klakson kendaraaan dibelakang sana. 


Jaemin melihat keadaan ramai disebrang sana dan disana 
Jaemin melihat sosok ibu itu menangis sambil menunduk 
kebawah. 


"Inalillahiwainailahirojiun" Setelah Jaemin melihatnya ia 
langsung beralih pandangan pada Hyera 


Suara tangisan balita tersebut terngiang-ngiang ditelinga 
Hyera, sampai Hyera tak bisa menghindarinya tubuh nya 
pun semakin melemas dan. 


gelap. 


//Bel tanda istirahat pun berbunyi. 


Linyi yang sedari tadi ingin keluar kelas tapi nihil, Karena 
banyak siswa siswi yang meneriakinya dari luar kelas 
sampai ketua kelaspun pusing mendengarnya. 


Hanya ada beberapa orang didalam kelas, dikarnakan disaat 
bel berbunyi mereka yang terkunci di dalam kelas tidak 
cepat bergegas keluar. 


"Apdet statuslah, 'terjebak emm' " Dongpyo yang focus 
dengan ponselnya. 


"Jinyoung! serius kita semua gak bisa ke kantin?!!" Teriak 
salah satu siswa yang sedari tadi sudah geram dengan 
tingakah siswi di depan, dia adalah Hwall. 


"Ya mau gimana lagi, lo mau diserang sama degem nya 
Linyi" ucap Jinyoung yang menahan pintu bersama Linyi , 
Guanlin dan Sunwoo 

"Baru aja sehari disini bikin ribet lu yi" Guanlin 


"yaudeh suruh aje maju sini satu rt, gue jabanin! mereka 
kira gue takut, Hah! Yaudah bener!" ucap Daehwi yang 
mengepalkan kedua tanganya dan disampingkan ke 


pinggang. 
memancing keributan satu kelas ni bocahh wkwk // 


"aelah anoa libanon, gue kira lo beneran mau ngadepin tuh 
cewek cewek" Hwall 


"anjir bacot lu pada, laper gue ahelah gantiin gue apa" ucap 
Sunwoo 


"Gimana ya,bukanya gue gak mau bantu jagain pintu 
neraka itu. ahlak gue belum cukup, masih banyak dosa. 
udah kalian pasti kuattt fighthing" Minhee 

"dasar galak galak lembek" Dongpyo 


"gue denger yaa ucapan lu jamet" ucap Daehwi pada 
Dongpyo. 


"Lah emang gue ngomong apadah" Dongpyo 
"ngeles aja lo kek guru mtk!" Daehwi 

"lah ssg lah, lo siapaA?!! selebgramM?!" Dongpyo 
"Io ko nyolot sih?" Daehwi 


"Lo duluan kalee, buta lo! mata lo!" Dongpyo 


"Berisik bgt anak babi!" Sunwoo 


"mending kalian mikir gimana caranya ngusir pasukan dajal 
itu. kram tangan gue" Guanlin. 


/ btw, mulut para cowo ini bener-bener gak ada ahlak:""" 
menangis malaikat sambil mencatat amal buruknya:"”)) 


/ "ELU OTAK NYA THOR!" Sunwoo,Daehwi, Dongpyo. 

/ Ampooouunnnnnnnnn...... #AuthorLewatDoang 

"Lo gak ada cara lain apa yi?" lanjut Guanlin. 

"Buka aja deh, biar gue yang ngadepin" Linyi. 

"Gak jangan!!" teriak Daehwi dan Dongpyo bersamaan. 
"Kenapa?" 

"kalau sampe lo kenapa2 gimana?" Daehwi 

"Hooh bener" Dongpyo mengiyakan kata-kata Daehwi. 


"paan si lo berdua" ucap Linyi. tanpa aba-aba Linyi pun 
langsung membuka pintu kelasnya terlihat disana para siswi 
di depan kelas Linyi semakin berteriak senang. 


Jinyoung Sunwo dan Guanlin langsung sigap di samping 
Linyi, ala bodyguard. 


"njir,lebay banget" Hwall sambil menggelengkan kepalanya 
dan diangguki Minhee. 


"bener,kebanyakan nonton drama mereka" Minhee 


"Mau kalian apa?" Bae Jinyoung 


"KAK LINYI MINTA ID INSTAGRAMNYA DONG!!" 
"NO WASSAFNYA BERAPA KAK?!!" 
"KAK UDAH PUNYA PACAR?!!" 


"oke gue kasih id ig gue, asalkan kalian pergi dlu. gue 
laper!" ucap Linyi, dan tak butuh waktu lama mereka diam. 


"@Linyi triple i" ucapnya. 
"Itu Ig lo beneran?" Daehwi, dibalas anggukan oleh Lin yi. 
"Eh follback, jangan lupa" Daehwi. 


Taklama kemudian para siswi tersebut berhamburan pergi 
dari depan kelas Lin yi. 


"udah gitu doang?" tanya Minhee dan Linyi mengangguk 
"Ajib benerr langsung kabur bro" Jinyoung 
"Napa lu gak dari tadi aja" Hwall 


"Heh kutil unta, kenapa ga dari tadi aja lo ngasih id lo!" 
Sunwoo. 


"Tau, malah bikin kita sengsara dulu" Minhee. 
"Dah ah gue mau ke ciwi2 gue" ucap Daehwi. 
# UKS 


"Hyera belum sadar juga Jaem?" ucap Renjun yang baru saja 
datang membawa dua nasi bungkus untuk Jaemin dan 
Hyera. 


"Belum" 


"Ko bisa gini sih, Hyera ada trauma kali sama bunyi klakson 
mobil" 


"Mungkin" 


"Gue denger kecelakaan tadi pagi itu si balita masih bisa 
diselamatin tapi si penjual itu gak bisa dia kekurangan 
banyak darah" Renjun 


"tau dari mana?" Jaemin 


"Noh Haechan lagi cerita, nih lo makan dlu" Renjun. "Lo gak 
mau keluar atau absen muka dulu gitu, biar gue jaga Hyera 
bila perlu gue panggilin sahabatnya deh kalau lo gak 
terima" lanjtnya. 


"gue keluar dlu bentar, biar gue yang manggil temenya" 
Jaemin. 


beberapa menit kemudian. 
"loh Renjun?" 


"eh dah sadar lo ra?" ucap Renjun dan Hyera pun 
mengangguk. 


"Jaemin mana?" 


"gatau keluar bentar, minum dlu nih ra" ucap Renjun sambil 
membawakan botol air mineral yang ditanganya. 


"Io kenapa ra? bisa pingsan gitu. belum makan lo" tanya 
Renjun. 


"ah, gue gapapa ko Jun" 


"Araaaaaaa!!" teriak Daehwi yang masuk keruang Uks. 


"Sst, jgn berisik" Hyera 
"tau lo, dikata ini tempat konser apa" Renjun 


"ah elah maap sih, lo gapapa rra?!!" Daehwi, gue 
mengangguk. 


"gue kira lo gak masuk tau gak, si Jaemin tadi ke kelas, 
ngasih tau kalo lo di Uks dari pagi, terus kita langsung 
kesini" Somi. 


"Io kenapa blm makan?" Amber 


"gak ko lemes doang tadi, mm terus Jaemin mana 
sekarang?" Hyera. 


Amber dan Somi pun bergeser kesamping dan terlihat 
disana Jaemin yang duduk di belakang. 


"Nyari lo terus tuh dari tadi" Renjun 
"kenapa ra?" 


"aem thanks yaa" ucap Hyera dan Jaemin hanya 
mengangguk dan taklama menepuk pelan bahu Hyera. 


"Yaudah sekarang udah ada yang lain, gue tinggal dulu ya 
ra" Jaemin pamit. 


"Iya Jaem" 

"gue juga ya ra" Renjun 

"iya jun thanks ya" 

"Jangan lupa dimakan Ra nasi nya" ucap Renjun. 


"iya thanks yaa" 


Renjun berjalan sambil mengacungkan jempolnya. 
"Ciyeee makin deket aja sama Jaemin" senggol Ailee. 
"kebetulan doang kok tadi kita berangkat berengan" 


"kalian deket?" Daehwi "sejak kapan? Kok gue gak dikasih 
tau" lanjutnya. 


ssSraAkk! 
gorden sebelah pun terbuka. 


"brisik banget lu pada!" 


Hyera, Ailee, Amber dan Daehwi pun langsung melirik ke 
samping. 


nahloh, sejak kapan Jeno disitu? :V 


Eric 


JINYOUNG 


HWALL 
Jaemin, 
Eh maksudnya Minhee : 
SUNWOO 
Guanlin 

Dongpyo 


Daehwi 


Linyi 


1.39. Ace vs Sanha 
"Jeno?" ucap Hyera pelan. 


"astaga Jeno gue kira siapa,untung gue gak ada riwayat 
jantungan" Daehwi. "gak lucu kan kalau di berita nanti 
seorang siswa narsis meninggal karena ketampanan Lee 
Jeno" ucap Daehwi dengan lantang. 


detik berikutnya, 
"gak gak gak gak gak" ucap Daehwi sambil menggelengkan 
kepalanya. 


"emang lo mau mati gitu aja" cloteh Somi. 


"enggaklah! gue masih pengen meniti karir gue dulu. Iya 
kan raa??" ucgp Daehwi dan diangguki Hyera. 


"Lo sakit Jen?" Amber 
"enggak. cuma pengen tiduran aja" ucapnya enteng. 


"Sabii sabii. Jadi cogan enak ya,ngapain aja bebas" bisik 
Daehwi pada Ailee. 


"Yaudah yuk balik kelas aja" ucap Hyera 
"emang lo udah enakan ra?" Amber 


"Ulah di paksakeun atuh neng geulis, nanti gue ijinin deh 
biar loh istirahat total dirumah yaa" Daehwi 


"tumben bener lo ngomong" Ailee,Somi. 


"cicing maneh" Daehwi. 


"gak, gue gapapa ko" ucap Hyera beranjak turun dari 
ranjang, dan taklama ia tidak bisa menyeimbangkan 
langkahnya. 


"e,eeeh.. 


dengan sigap Somi dan Amber langsung memegang tubuh 
Hyera agar tidak jatoh. Jeno yang melihatnya dengan reflek 
ingin membantu tapi langkahnya terhenti karena gengsi, 
dan dia malah menutup gordennya. 


"Nahloh kan,sempoyongan! duduk2" Somi. 
"gue gapapa ko som" Hyera. 


"sempoyongan kayak tadi masih lo bilang gapapa,hah?udah 
biar gue ijinin nanti" ucap Somi. 


"Lo disini aja dlu ra,kalau gue dapet surat izin nanti gue 
balik ke uks anter lo balik" Amber 


"Hm bener tuh" Ailee. 


"Yaudah nih lo makan dulu dibeliin Jaemin kan tadi?" ucap 
Somi. 


Uhhukk 

Uhhukk 

tetangga sebelah bengek gaes- :V 

"eh Jeno maneh rek minum?" ucap Daehwi. 
"Sst" senggol Somi. 


"Lah gue nawarin bener kok, soalnya nih ya tetangga gue 
abis batuk-batuk besoknya meninggal" Ceplos Daehwi. 


"ah,iya serah lo serahhh" Somi yang lain hanya 
menggelengkan kepalanya. 


Ting 
Tong 
((suara bell masuk)) 
Ting 
Tong 


"Kalian gak masuk kelas? gue gakpapa ko" ucap gue ke 
Ailee dan Somi, soalnya Daehwi sama Amber udah ngacir ke 
kantin. Amber nemenin Daehwi buat beli cuanki mang 
ujang, sekalian makan gratis kata Amber. 


"Lo gapapa disini sendirian?" Ailee 
"Lah ada Jeno kan?" ucap Somi dengan spontan. 
"Somi! gaada urusan gue sama dia" ucap gue pelan 


"Lah emang benerkan, maksud gue Hyera disini gak sendiri 
lagian ada si Jeno yang sehat Jasmani Rohani. kalau lo 
kenapa2 minta tolong aja" Somi. 


"lagian dia cuma tiduran doang di Uks" lanjut Somi. 
"ngaco deh" gue. 


"Yaudah kita urus surat ijin lo dulu ya, kalau dapet kita balik 
kesini lagi" Ailee, gue mengangguk. 


"Jen" ucap Somi tiba2 


"Hm" 


"Titip Hyera ya" lanjutnya, kemudian pergi. 


Klak // 
pintu Uks pun tertutup. 


gue masih gak habis fikir sama kejadian hari ini, kenapa 
pertanda seperti itu muncul lagi. 


xX 


"Eh bukanya itu Linyi?" ucap Somi yang baru saja keluar 
dari ruang Uks dan menatap segerombolan cowok yanvmg 
berjalan ke arahnya. 


"jangan ngadi2 lu, ngapain doi disini" ucap Ailee dengan 
matanya yang focus ke hp. 


"bener si Linyi anjir!" ucap Somi. "Coba lo liat" 


Ailee pun langsung mengalihkan pandanganya kedepan 
dan.. 


"mana ss- Iho kok?! ngapain dia?" Ailee 

"bener kan si Linyi, dia pindah sekolah" Somi 

"Mungkin, yah ini mah makin lenjeh tuh duo racun" Ailee 
"Siapa?" Somi 

"Siapa Ig kalo bukan Saeron Rothy" ucap Ailee. 


Somi dan Ailee berjalan dan semakin dekat juga dengan 
segerombolan yang mereka bicarakan tadi, semakin mereka 
melajukan langkahnya dan semakin dejat juga jarak dengan 
Linyi cs. 


Sampai pada akhirnya mereka bertemu dan bertatap mata 
saat berpapasan. 


Brakk. 


"Haah??! Sejak kapan?!" Rothy dengan reflek menggebrag 
mejanya. 


"Ko Hyera gak ngasih tau?" Saeron. 


"Lu sih, ngapa pake keceplosan segala" ucap Ailee dan Somi 
hanya meringis menyesal karena tidak sengajaanya 
memberitahu Linyi berada disekolahnya. 


"Omg saingan gue tambah banyak" Rothy 


"Bener, kalau saingan gue cuma lo doang mah masih bisa 
gue senggol. lah ini?" Saeron 


'Ih iya ganteng juga ya' cewe 1 

'bener-bener, udah gitu cool banget' cewe 2 

'ini foto instagramnya cuyyy' cewe 3 

'Oh iya, gue udah tau. gila sih kece parah' cewe 2 
'iya bener, liatnya kek mo meninggal' cewe 1 


terdengar kicauan cewe-cewe disekitar mereka Saeron dan 
Rothy langsung saling menatap dan, 


"Woyy! BERISIIK!" Saeron, Rothy. 
"Hadehh" Ailee Somi 


Sraaak - 


Jeno yang membuka tirai pembatas diruangan tersebut dan 
bangkit dari kubur. 


hehe gak deng, bangkit dari tidurnya. 
"gue kira lo tidur" ucapnya. 
"engga ko, kenapa?" kata gue. 


"gue denger lo pingsan tadi pagi, kenapa? lo sakit?" 
ucapnya. 


"gpp ko" 
"Eric nganter lo balik kan?" 


"IYA! kemana lo semalem? kalo gue diapa2in sepupu lo itu 
gimana?!" 


"Haha, Eric gak gitu. tenang aja" ucapnya diselingi 
senyumnya. "emang kalo lo sama gue, lo gak takut kalo gue 
ngapa2in lo" lanjut Jeno. 

"Lo kan bilang sendiri gak napsu sama gue" 


"Haha" ucap Jeno, ia pun berdiri dan merogoh saku 
celananya. 


"Nih" Jeno melemparkan barang yang baru saja ia ambil dari 
sakunya. 


Damn. 
Handphone gue balik :')))))))) 


"Hp gue. Jeno Thanks!" sumpah gue seneng banget, 
akhirnya Hp gue bisa balik. tapi tunggu bentar. 


ini kenapa bisa di Jeno? 


gue menatap taja Jeno. 
"Apa?" tanyanya. 
"Kenapa natep gue gitu?" Jeno. 


"Lo sekongkol ya sama mereka?" ucap gue, dan Jeno 
berjalan mendekati gue. dia duduk di ranjang que, dia 
menatap gue dalam dan 


Tak. 
sentilan mulus,mendarat dikening gue. 


"Kalau gue sekongkol sama mereka, mungkin semalem lo 
udah abis dan gak bakal bisa sekolah kek hari ini" ucap Jeno 
langsung menjauhkan lagi badannya. 


"Terus dapet hp gue darimana? apa yang semalem lo keluar 
itu?" tanya gue penasaran. 


"Mending lo langsung ganti nomor hp lo" 
"Loh kenapa?" 


"biar gak disalah gunain mereka semalem." ucap Jeno yang 
kini duduk diranjangnya sambil memainkan ponselnya. 


"en" 
"Hm 

"Lo ngambil hp gue di apart Xiyeon?" 
"Kepo" 

'Welcome to mobile legent' 


"227Z" 


*Flashback semalam* 
Jeno POV. 
gue langsung masuk kamar dan berbaring ditempat tidur. 


"Aaaaaaa" teriakan Hyera yang buat telinga gue sakit, 
karena penasaran gue langsung buru-buru nyamperin 
Hyera. 


Gaklama gue lihat sepupu gue juga disana, Eric. gue pun 
langsung membawa Eric ke ruang tengah. 


"Ngapain lo?" 


"ngapain2, lo kemana aja gue telfon gak diangkat!" ucapnya 
sambil mengambil buah yang tersedia di meja. 


"Shit, oh iya batre gue low. lupa gue dicharge" 
“siapa tuh cewe?" Eric 
"gak perlu tau lo" 


"pantesan sibuk mulu kalo ditelpon lo, Ayo ikut gue 
kerumah sakit!" 


"Kenapa?" 


"Nyokap lo, keadaanya gak stabil Jen. Makanya tadi gua 
coba buat hubungin lo tapi nomor lo gak aktif, langsung aja 
gua samperin kesini" 


Jaehyun?" 
"Ada disana" 


"Bilang gue gak bis- 


Kringggggggg- 
ponsel Eric pun berbunyi. 


Jaemin calling. 

'gimana? Jeno ada dirumah ric?' 

"gue lagi sama dia bang" 

'kasih hp lo keJeno' 

"ini gue" 

Jen, gue tunggu lo dirumah sakit. sekarang" 


Bip. 
Jeno malah menutup telfonnya. 


"Kenapa lo matiin anjir!" 


"ric, lo jagain cewe tadi ya. Inget anterin dia balik jam 6 
pagi. Jangan kasih tau siapa2 tentang dia" 


"Lo mau kemana?" 


"Cabut! gue lupa ada janji jam 4" ucap gue sambil berjalan 
masuk kamar. 


"Gila tu anak" gumam Eric. 
beberapa menit kemudian gue keluar kamar dengan 
pakaian rapih, lengkap dengan jaket dan tangan kirinya 
memegang helm full face. 


"Jen lo serius gak ke Rs?" Eric 


"Ada Jehyun kan,yaudah" kata gue dan pergi. 


Gue berhentiin dmotor gue depan apart Xiyeon, gue masuk 
apart Xiyeon karena gue udah tau pin apart nya. 


SEPI 


yang gue lihat disana minuman yang berbotol-botol dan 
makanan yang berceceran. gue melangkah pelan dan 
sambil mencari ponsel Hyera. 


gue masih inget banget Bangchan ngambil Hp Hyera dan 
diselipkan di sofanya. 


"Akhirnya" ucap gue setelah nemu ponsel Hyera. 


taklama gue mendengar rintihan suara diruang tengah, 
dengan berani gue coba melangkah keruangan tersebut. 


"Shit!!" 

Flashback off. 

tak 

tak 

tak 

((suara pensil yang dimainkan dimeja)) 


Gue masih inget kejadian tadi pagi, kenapa kejadian seperti 
ini terulang lagi. selama ini gue cukup tenang karena gue 
menghindari jabat tangan tapi sekarang kejadian itu 
kembali. 


gue mengusap pelan muka gue sambil mengacak rambut 
gue. 


'yaudah gausah difikirin kali' ucap Sanha sambil memainkan 
rambut ace. 


Yap, 

mereka lagi duduk dikasur gue setalah pecicilan kesana 
kemari. 

"gakbisa, tetep aja kefikiran" 


'hiyla, i'm nt understand apa maksud kalian ucapan' ucap 
ace 


"Ju ngerti apa sih, ngomong aja masih belibet. udeh diem 
aja bocah' Sanha. 


'Hiylaaa! he's crazy. he said i'm bocah. i'm not bocah! i'm 
367 years old. u know that?!' 


'iye iye tua' ucap Sanha. 

'i'm not Tua!! you tua!!' ace 

'mau lo apa si ah' Sanha menonyor ace, 
'Shit! sanhaaa, i want to kill you!!!' 
'pan gue udah mati!!' 

'thats right!' 

'Lah trs,mo ngapain bunuh gue lagi' 
'what ever! don't touch me again!' 
'yodah ye' 


"Sanha udah kali, sama ace aja lo berantem. Ya Tuhaaaan 
help me" ucap Hyera pelan, mendengarkan perdebatan dua 


sejoli ini. 

Sisi lain. 

"Ehh, kemana aja. Baru liat tante, ayo masuk" 
"Iya tante" 

"bentar ya tante ke Hyera dulu" 

"Sst" ucap Linyi pada Mamih Hyera. 

"Siapa tan?" 


"tuh" melirik arah ruang tamu, dan Linyi pun 
kearahnya. 


"Tumben" Linyi 
@Kamar Hyera. 
Klingx 


Linyi. 
ada yang nyariin tuh 


Hyera 
Hah? Siapa? 


tok 
tok 
tok 
"Sayangg, 


"Iya mih masuk" 


melihat 


"ada Yohan tuh" 

"mamih gak bercanda kan?!" 
"ngapain mamih boong, temuin gih" 
"bilang aja ara gak ada mih" 


"hust,kamu ini. temuin Yohan, mamih udah bilang kamu ada 
di kamar" 


"Ah mamihh" 

"temuin ya kasian, mamih masuk kamar dlu" 
"Hm.. 

'siapa tuh Yohan? Sanha 


'Who's Yohan? Your boyfried? he's name like a fish? hihihi' 
ace yang ikutan kepo. 


'itu Lohan mampangg' Sanha kesal sendiri. 
'I KNOW!! its my JOKE!' ace malah ngegas. 
//berantem sono lo setan. 


"kalian disini aja, jangan ikut!" ucap Hyera sambil 
melangkah keluar. 


'You stay in here' 
'Noo. ikutlah, guekan mau kenalan sama temen Io itu ace' 
'who?' 


'neng surti:)' 


'she's sharron! not surti' 
'iya pokoknya itu' 
'Noo!' ace menghilang. 


'dasar tuyul kecil,bagi temen cantik satu aja susahnya minta 
ampun' Sanha tak lama ikut menghilang. 


Gue dengan terpaksa nemuin Yohan. 


Hii apa apakabar kalian! 
Jaga kesehatan yaa 


Terimakasih buat kalian yang sampai saat ini masih 
jadi penikmat cerita Who's the next, padahal ini 
cerita slow update bgt :(( 


To readers: 

Terimakasih selalu ada, 

Terimakasih selalu support, 

Terimakasih selalu memberi saran terbaik 


Sayang kalian banyak-banyak! 
Aku bakalan selalu usahain update 


Jangan lupa vote,komen yaa. 


1.40. someones secret 
“ngapain lo kesini?" 


gue duduk di sofa yang tepat disebrangnya, disana ada 
Yohan yang langsung mengembangkan senyumnya ke arah 
gue. 


"Ra jangan kaya gini terus dong sama gue" ucapnya tanpa 
basa-basi. 


gue memutarkan bola mata, Yohan itu temen SMP gue. kita 
selalu main bareng bertiga setiap pulang sekolah gue, 
Yohan, sama Selin dan kita mulai terpisah saat gue pindah2 
sekolah. 


"ngapain lo masih muncul didepan gue" tegas gue. 


Sebisa mungkin gue harus menjauh dari Yohan, gue gamau 
Yohan tau apa yang gue sembunyiin sampe sekarang. 


"kenapa lojadi berubah ra?" Yohan. 


"gue gamau ketemu lo,gue gamau jawab pertanyaan 
apapun dari lo, bahkan buat bicara sama lo sekarang aja 
gue males" gue natap dia berkaca kaca. 


"ra please dimana selin ra, gue mohon sama lo. gue mau tau 
dimana selin sekarang?" 


"YOHAN!! Hiks.. " 
gue gabisa nahan air mata gue lagi. 


"ra, lu gamau kita kaya dulu lagi?" mata Yohan udah 
berkaca-kaca. "gue udah capek nyari Selin. keluarganya aja 
susah banget buat dikabarin, gue tanya sama lo karena gue 


tau lo gak mungkin gak tau tentang Selin. please araa bantu 
gue.." 


"gabisa Yohan!" 
"kasih tau gue ra, gue kangen sama Selin" 
"SELIN UDAH GA ADA YOHAN!!!" 


"ma-maksud lo?" ucap Yohan dengan raut wajahnya yang 
masih membutuhkan jawaban dari gue. 


"Ra jelasin ke gue!" ucapnya, sekarang Yohan persis didepan 
gue kedua tanganya pun mencengkram bahu gue. 


gue gak bisa ngomong apa-apa. karena cuma gue yang tahu 
masalah ini, sekian lama gue pendam masalah ini bahkan 
Yohan yang jadi pacarnya sekaligus sahabat gue dia aja 
baru tahu masalah ini. 


gue masih menunduk dengan air mata yang terus mengalir. 
"Ra? liat gue" ucap Yohan dengan suara beratnya. 
"Hyeraa please" ucapnya lagi. 


gue menatap Yohan, Yohan yang terlihat sangat frustasi dan 
kini matanya sudah berkaca-kaca. 


"Maksud lo, Selin udah gak ada??" suaranya yang kini 
dengan penuh penekanan gue cuma bisa mengangguk. 


"SHIT! Gak. ga mungkin!!" Yohan langsung mengacak 
rambutnya kasarr. "Lo bohong ya ra?!" 


"Ra. Jawab?!" ucap Yohan. 


disisi lain. 


Terlihat disana Linyi yang sedang menguping dari balik 
tembok pun geram, melihat Yohan dengan nada bicaranya 
yang penuh penekanan. 

"Ss. 


"e e eh" ucap wanita paruh baya ini, dengan sigap dia 
langsung menarik kembali Linyi ke arahnya. 


"Mau kemana kamu?" 
"Tante, it. ituu" 
"Udah biarin. itu urusan mereka" 


setelah mendengarkan ucapan dari bunda Hyera, Linyi pun 
langsung pergi ke arah dapur. 


Tak lama Yohan langsung keluar rumah gue gitu aja, gue 
ngejar dia dan langsung nahan dia dan ga sengaja gue 
pegang tangannya. 


tiba-tiba... 

' terlihat keramaian di jalan ' 

' roda motor yang jatuh berputar kencang ' 

' seseorang terpental jauh dari arah motornya ' 
' darah berceceran dibaju dan mukanya ' 

' Yohan! ' 


Yohan langsung melepas kasar tangan gue, gue sebisa 
mungkin memulihkan kesadaran gue dari bayangan yang 
gue liat dan menarik lengan Yohan. 


"kenapa ra? kenapa lo ga kasih tau gue!" Yohan meneteskan 
air matanya, dan gue hanya mematung ditempat. 


"Selin kecelakaan mobil satu tahun yang lalu, dia ga 
selamat. Ada pendarahan di kepalanya" jelas gue nunduk. 


"gue kecewa sama lo ra! bisa2 nya lo ga jujur sama gue 
tentang hal sebesar ini" Yohan 


"gue gabisa Yohan! gue tau lo sayang banget sama dia, gue 
ga bisa bayangin gimana sedihnya lo saat tau dia gada! 
makanya gue rahasian ini semua" 


"psh. sekarang lo sok-sokan tau tentang perasaan gue?! gue 
cuma mau ketemu dia saat detik-detik dia terakhir di dunia 
ini! tapi dengan enaknya lo bilang gue gabisa tegar karna 
gue terlalu cinta sama Selin? gue ga nyangka lo sembunyiin 
rahasia sebesar ini " 


Dia langsung jalan ke arah pager rumah gue dan langsung 
gue tahan. 


"Yohan! Lu gaboleh pergi sekarang!" 
"lepasin tangan lo dari lengan gue!" 
"Yohan please, gue gamau terjadi apa2 sama lo!" 


"dengan cara lo yang nyembunyiin semua ini udah buat gue 
kenapa-napa!" dia lepasin tangan gue kasar dan naikin 
motornya dan melaju dengan cepet. 


"YOHAN!!! YOHAN DENGERIN GUE!!! " 


gue langsung lari ke dalem rumah gue buat ajak Linyi 
ngikutin Yohan, gue gamau Yohan bernasib sama kaya Selin. 


gue masuk dan lihat Linyi yang sedang memandang gue 
sambil makan buah. 


"debatin apa si lo berdua?" ucapnya. 
"Yi anterin gue kejer Yohan ayo!" 
"bentar gue ganti baju dulu" 

"LINYII BURUANN! hikss.. " 

"L-lo kenapa? kok malah nangis" 
"BURUAN!!! " 

"IYA. ayo!" 


#Indoapril 
Author pov 


Tiga orang pria sedang duduk di sana sambil memakan 
beberapa cemilan yang barusaja mereka beli. 


"eh kalo gue bikin chanel youtube gimana ya?" Chenle 
menatap ke arah Renjun dan Haechan yanga ada di 
depannya. 


"elah uang lu dah banyak le, kasih peluang gue lah. gue 
mau bikin chanel tutorial babi ngepet" Haechan 


"dosa bego!" Renjun menoyor kepala Haechan. 

"anjim! iye tau gue!" Haechan. 

"gue mau bikin chanel niruin suara hewan gitu kaya 
beruang, lumba-lumba, gagak, anjing, kucing, babick, 


Haechan, gimana?" ucap Chenle dengan senyum 
sumringahnya. 


"Le lu punya golok kaga di rumah?" Haechan 


"punya. kenapa? Lu mau pinjem? ada tuh golok emas gue 
yang beli di India mau?" Chenle 


"sini pinjemin bentaran gue mau mutilasi lu. ebentar, tapi 
tangan gue minder duluan megang tuh golok" ucap 
Haechan sambil minum minumannya. 


"eh bang kok mirip elu sih" 


"ape?" ucap Haechan dengan kebingungan, dengan 
matanya yang melihat sekitar. 


"noh gambar orang yang dibotol" Chenle menunjuk botol 
ganteng yang baru aja Haechan beli. 


"eh mata lu siwer gegera ngeliat emas tiap hari? Jelas 
gantengan dielah" Renjun 


"dih ngapa lo? Sirik lo? Hah?" Haechan 
"Idihh! ape, ganteng lo?!" Renjun. 


"emang ganteng! apa urusan lo kalau gue ganteng? " 
Haechan 


"ayo gelut anjim!" Renjun. 

"ayo! gue takut! Maju lo! gue mundur!" Haechan. 
"gila ni anak" Renjun. 

"gue telfon bang Doyoung juga nih!" Chenle 
"okeh lusa Jam 1 siang. gue tunggu!" Haechan 


"Oke, dimana?! gue samperin!" Renjun 


"di empangnya engkong Wayji!" Haechan 


"ngapain anjir hakhakhakhak mau sparing apa mau 
mancing lo berdua bang hakhakhakahk" Chenle 


"eh anakan kecebong! Lu mau cari mati?! minggu kemarin 
lu cari pekara disono sekarang mau cari masalah lagi hah? 
Sengaja banget ye lu" Renjun 


"Oiya. gue lupa. terus dimana anjir!" Haechan 
"Sore jam 3 gue tunggu di warung babeh" Renjun 
"gue mau jadi mantri sunat, gabisa!" Haechan 
"emang bisa?" Renjun 

"yaelah ah tinggal potong doang beres" Haechan 
"astaghfirullah kamu berdosa banget!!" Chenle 


"mendingan kalian bikin chanel youtube tutorial brantem 
sama sahabat sendiri. gue yakin sih lu pasti viral" Chenle 
sambil ngunyah permen jelly nya. 


"Viral kaga dibully abis2n iya kita haha" Renjun 


"bener tuh. mendingan gue jadi pelayan odadingnya Mang 
Oleh biar jadi ironman Haha" Haechan yeng tertawa geli 
sendiri sedangkan Renjun dan Chenle malah mengalihkan 
pandangan mereka. 


"Hah. napa lu berdua?! gak suka gue ketaw.... 


"apatuh Chan?" Renjun 


"si babick malah balik tanya. lah mana saya tau! saya kan 
ikan?!!" Haechan 


"gue serius anjirr!" Renjun 


"lah gue juga seriusan gak tau anjir! eh le suara ap.." belum 
selesai Haechan bicara, orang yang disampingnya udah 
ngacir aja kedepan. 


"bang ada kecelakaan!!" 


Chenle yang sudah didepan pintu Indoapril menyaksikan 
kecelakaan tersebut dari dalam, sambil melambaikan 
tanganya agar kedua sahabatnya itu menghampirinya. 


Mereka melihat apa yang terjadi didepan indoapr dari 
dalam. Sebuah motor tergeletak begitu saja dengan roda 
yang masih berputar dan seseorang yang terlempar jauh 
disana. 


seketika orang2 berkerumun dan menghampiri untuk 
melihat apa yang telah terjadi. 


"sana lu nyempil Le!" Haechan langsung mendorong Chenle. 
"Ogah! takut" Chenle 
"gue mau liat" Renjun 


"Yaudah gih sonoh lu berdua. gue gak bisa liat yang 
begituan" ucap Haechan yang berbalik badan untuk 
kembali duduk. 


"temenin gue" Renjun 


"kagak kagak" 


"kayaknya gue kenal tuh motor" ucap Chenle yang 
memperhatikan motor yang sedang diamankan warga 
sekitar. 


"astaga! itu motor bang Yohan!!" Teriakan Chenle membuat 
Renjun dan Haechan langsung saling menatap. 


"Yohan samping rumah lo?!" Renjun, Chenle mengangguk. 


"Bang Yohan yang sering gue palakin makan bakso?!" 
Haechan, Chenle kembali mengangguk. 


"Bang samperin ayo!" Chenle menarik Renjun keluar dari 
indoapril dan mendekati kerumunan tersebut. 


"samperin, enggak, samperin, enggak, samperin, enggak, 
samperin, enggak" ucap Haechan yang mengitung kancing 
kemejanya. 


"samperin, enggak, samperin, enggak, samp. ah elah!" 
Haechan langsung lari dan keluar untuk menyusul Chenle 
dan Renjun. 


Renjun dan Chenle langsung cari celah agar bisa 
memastikan bahwa itu Yohan. saat Haechan sampai di 
kerumunan itu terlihat dua orang yang familiar keluar dari 
mobil. 


"YOHAN!!!" 
teriak salah satu dari dua orang tersebut. 


"Loh Hyera?" ucap Haechan. 

Hyera yang baru saya tiba pun langsung memasuki 
kerumunan tanpa rasa takut terdesak dengan orang-orang 
disekitar. Lin yi yang baru saja datang mencari Hyera yang 
sudah tak terlihat di kerumunan orang tersebut. 


"Heh" ucap Haechan. 

“ngapain lo?" Linyi mentaap tajam Haechan. 

"Io sendiri?!" Haechan yang tak mau kalah sinis dari Linyi. 
"gue males debat" 

"dih. lagian siapa juga yang ngajakin debat" Haechan. 


"Psh" Linyi langsung menyelip agar bisa menyusul Hyera 
dikerumunan tersebut. "Ikutt!!" teriak Haechan. 


"Le telfon ambulance. cepet!" Renjun 
"bentar apa tangan gue gemeter!" Chenle 


"Astaga Yohan!" ucap Hyera yang langsung duduk 
memangkuh kepala Yohan. 


"Yohan please lo harus kuat! Mas tolong bantu saya angkat 
dia kemobil" ucap Hyera yang tak sadar bahwa ada Renjun 
dan Chenle disana. 


"Loh? Hyera?" Renjun. 


"Renjun? Renjun bantu gue bawa Yohan hiks.." ucap Hyera 
kini baju dan celana yang Hyera kenakan sudah berlumuran 
darah. 


Linyi dengan sigap langsung menghampiri Yohan yang 
tergeletak disana. 


"bantu gue" tatapan Linyi ke arah Renjun, Renjun pun 
langsung mengangguk. 


"Bang gue telfon ambulance gak?" Chenle. 


"gausah,bantu gue aja. Mas bantu kita ya bawa ke mobil" 
ucap Renjun kepada seseorang yang berdiri disana. 


"Hueekkk" sedari tadi Haechan yang mual-mual dan mau 
menghindar dari kerumunan tersebut. 


"Bang bantuin!" Chenle 
"gue gak ku Heuuukk, liat darr hueek" ucapnya. 
"gak guna lo! dampingin Hyera aja" Renjun. 


Linyi, Renjun, Chenle dan beberapa orang disana 
mengangkat Yohan ke mobil Linyi. sedangkan Haechan 
menelfon polisi untuk mengamankan motornya sambil 
menenangkan Hyera. 


kebetulan Linyi, Renjun dan Chenle pergi ke rumah sakit 
terlebih dahulu dan  Renjun menyuruh  Haechan 
menyusulnya menggunakan mobil yang dibawa Chenle tadi. 


[ Mobil Chenle | 
"Ra udah ya" 


"Ra jangan nangis terus, gue gak bisa sumpah liat cewek 
nangis gini" 


Haechan yang fokus nyetir sesekali melihat Hyera yang 
menangis disampingnya sambil mengasih tissue buat lap air 
matanya. 


"Chan cepetan!" 


"Sabar atuh geulis, enggak mungkin gue malem-malem 
ngebut bawa cewek" ucapnya. 


"Yaudah gausah berisik" 


"Iya iya gue salah. gue diem" ucap Haechan. 
xk 
Rumah Sakit 


Yohan kini sudah ditangani, Dokter bilang luka di kepalanya 
sangat dalam sehingga memerlukan operasi. 


Dokter juga bilang bahwa Yohan telah mengeluarkan 
banyak darah kemungkinan besar Yohan membutuhkan 
donor darah dan waktu lama di dalam. 


Linyi, Renjun dan Chenle duduk di kursi tunggu sambil 
membersihkan percikan darah yang menempel tanganya. 


"lo kenal bang Yohan?" Chenle yang duduk disamping Linyi. 
"Kenapa?" Linyi malah balas dengan tatspan tajam. 


"Y.. Ya eenggak. cuma tanya doang gue bang" Chenle yang 
langsung pindah duduk disamping Renjun. 


"sahabat Hyera dia, btw thanks ya bantuan kalian" ucap 
Linyi. 

"tumben sopan" ucap Chenle bisik ke Renjun. 

"sama2. Kebetulan kita juga kenal sama Yohan, dia tetangga 


Chenle" ucap Renjun kemudian Linyi ber oh dan 
mengangguk. 


Taklama kemudian Hyera dan Haechan datang, Hyera 
langsung menghampiri Linyi dengan panik. 


"Yohan gimana?" ucap Hyera berlari kecil menghampiri 
Linyi, Chenle dan Renjun disana 


"udah lo tenang aja ra. Dokter udah nanganin Yohan 
didalem" ucap Renjun yang langsung berdiri, Hyera pun 
lega dan Linyi langsung menarik Hyera duduk 
disampingnya. 


"sini tangan lo" ucap Linyi meraih pelan tangan Hyera dan 
membersihkan darah yang menempel dibagian tangan 
Hyera. 


"ini semua salah gue" gumam Hyera sambil menunduk. 


"stop lo beranggapan semua ini salah lo, lo gak salah! lo 
udah ngasih tau dia. dia nya aja yang batu" kesal Linyi. 


"mending kalian semua balik aja biar gue yang disini. 
termasuk lo" ucap Linyi sambil melirik Hyera. 


"gue tetep disini" Hyera 


"Chenle udah hubungin keluarga Yohan. kalau nyokap 
bokapnya kesini gue langsung balik" Linyi 


"gue tunggu sampe mereka dateng" Hyera 
"Astaga" Linyi 
"udeh disini aja dulu semua. ribet amat lu pada!" Haechan. 


"kenapa gue ditakdirkan buat ngeliat berdebatan terus sih. 
dosa apa diri ini tuhan" ucap Chenle sambil merentangkan 
kedua tanganya dan bersandar dibangku. 


00.52 
"jam berapa Le" ucap Renjun dengan matanya terpejam. 


sudah hampir 2 jam mereka disana, mereka pun sudah 
terlihat begitu capek sampai akhirnya mereka tidur disana. 


"eungghh jam 1 kurang" ucap Chenle setengah sadar 
melihat ke arah jamtangan nya. 


sampai saat ini keluarga Yohan pun belum juga datang, 
Hyera yang tidur di bahu Linyi, dan Linyi pun memejamkan 
matanya meskipun sesekali dia terbangun karena suara 
dengkuran Haechan yang disampingnya. 

"bang gue laper" ucap Chenle 

"sama" Renjun. 


Taklama Renjun melihat dua pasangan paruh baya 
menghampiri mereka. 


"eh Yi, Chan?! banguun" ucap Renjun membangunkan Linyi 
dan Haechan. 


"hmm" Haechan 

merekapun langsung bangun. 
"Chenle?" 

"Tante" 

"gimana Yohan. hikss.." 
Hyera pun bangun. 


"Yohan didalam tante. Dokter bilang luka dibagian 
kepalanya lumayan dalam dan butuh banyak hahitan, 
Dokter juga bilang Yohan kemungkinan butuh banyak 
darah" 


"pahh.." 


tangis ibu Yohan yang langsung dirangkul ayah Yohan. 


"Hyera disini?" ayah Yohan 


"Om Tante.. maafin Hyera" ucap Hyera yang berjalan 
mendekati orangtua Yohan, Linyi yang menahanya di tepis 
oleh Hyera. 


"kamu?! jangan bilang kamu sudah kasih tau Yohan masalah 
kejadian itu?!!" 


"maafin Hyera tante hiks" Hyera hanya menunduk 
dihadapan orangtua Yohan. 


"Apa saja yang sudah kamu kasih tau anak saya!!!" ucap Ibu 
Yohan dengan nada keras 


"Mah sudahh mah" Ayah Yohan. 


"Yohan tadi kerumah, hyera cuma bilang dia udah gak ada 
tante, Yohan selama ini cari dia terus dan berkali-kali Yohan 
datang kerumah Hyera cuma mau tau dia dimana. Hyera 
kasian sama Yohan. Hyera juga gak pengen pertemanan 
Hyera sama Yohan hancur hiks.. hiks.. maafin Hyera" 


"lihat tante" 


Ibu Yohan mendekat ke arah Hyera. Hyera yang sedari tadi 
menunduk mengangkat perlahan wajahnya. 


PLAK!!!! 
sebuah tamparan keras mendarat pada pipi Hyera. 
"Anjim!!" Haechan 


"Sshh" Renjun menutup mata sekejap melihat tamparan 
yang mendarat di pipi Hyera tersebut. 


"Oh may gadd!" Chenle yang gak bisa menutup mulutnya 
melihat kejadian tersebut. 


"apa apaan nih!!" Linyi 

Chenle Renjun dan Haechan yang melihatnya pun kaget, 
apalagi Linyi yang sudah geram dan mengepalkan 
tanganya. 


Linyi yang beranjak maju kedepanpun dicegah Renjun. 


"Lo lagi emosi tenangin dulu emosi lo. biar gue yang 
nyamperin" Renjun menepuk pelan bahu Linyi. 


"Mah apaan sih!!" Ayah Yohan. 


"MULAI SEKARANG SAYA GAK MAU LIAT KAMU TEMANAN 
LAGI DENGAN YOHAN!" 


"Puas kamu udah buat Yohan begini hahhh?!!! ini semua 
salah kamu Hyera!! hiksss hikssss.. Pahh Yohaaann" ucap 
ibu Yohan yang langsung pergi duduk di kursi tunggu. 


Renjun mendekat ke arah Hyera. 
"Ra, lo gapapa?" ucap Renjun 


Renjun melihat muka Hyera yang sudah merah, Hyera 
menunduk dengan air mata yang begitu deras sambil 
bergumam. 


"maafin Hyera tante, maafin Hyera hikss.." 


"Nak sebaiknya kamu bawa Hyera pulang" ucap Ayah Yohan 
pada Renjun. 


"Hyera maafin mamah Yohan ya, dia shock. sebaiknya kamu 
pulang. sudah malam" ucap Ayah Yohan menghampiri 


Hyera. 
"Om maafin Hyera om" 


"Hyera gak salah kok, makasih ya berkat kalian Yohan sudah 
mendapatkan pertolongan. Hyera pulang ya, sudah malam" 


"Om maaf seb.." belum selesai Renjun ngomong tiba-tiba.. 


"Tanpa lo suruh juga gue bakal bawa dia balik!" ucap Linyi 
dari belakang. Renjun hanya menghela napas 


"Sst udh2" Haechan 

"Sabar bang" Chenle 

Mereka berdua mencekal tangan kanan dan Kiri Linyi. 
"PAAN SI LO BERDUA!" Linyi. 

"anjir teriak2 mulu, muncrat tuh air liur lo!" Haechan 
"hujan lokal nih kita bang" Chenle 


"Hyera maafin mamah nya Yohan ya udah nampar Hyera 
tadi" ucap Ayah Yohan. 


"Om Hyera gak bermaksud buat Yohan begini, Hyera cuma 
kasian sama Yohan. Hyera juga gabisa terus-terusan 
bohongin Yohan. Hyera gak tau kalau bakal kejadianya 
seperti ini Hyera juga gak ada maksud bu.." 


"Sst.. om tau. sekarang Hyera pulang ya. lihat baju kamu 
berlumuran darah" Ayah Yohan. 


"Hyera buru balik!" ucap Linyi yang berhasil melepaskan 
cengkramanya dari Chenle dan Haechan. "Ngapain lo masih 
disini capek2 nungguin orang gak tau diri! Bukannya 


bersyukur anaknya udah di tolong malah nampar orang 
yang nolong!" Linyi berhasil membawa Hyera pergi. 


"Tolong ya om, bilang sama tante gak pantas dia menampar 
cewek yang udah nyelamatin nyawa anaknya!" ucap 
Haechan dengan keras sambil melirik ibu Yohan. 


"Permisi om" Renjun ,Chenle. 


Parkiran. 


"Udah deh lo gausah berurusan sama tuh ikan Lohan lagi! 
gak tau diri bonyoknya!" Haechan yang jadi ikut ngomel ke 
Hyera. 


"nyokapnya doang bang, bokapnya bae ko" Chenle 
"Iya itu maksud gue" Haechan 
"kak lo gak sakit ditampar keceng gitu?" Chenle 


"Sst lo berdua ya!" Renjun yang langsung melirik tajam 
Chenle dan Haechan. 


"gue gakmau tau lo harus jauhin tu keluarga gak tau diri!" 
Linyi yang langsung masuk mobil. 


"Istirahat ra" Renjun dan Hyera membalas senyumanya. 
Tin.. 


Linyi yang membunyikan klakson mobil tanda Hyera biar 
cepet masuk kedalam. 


"Sorry ya klian jadi lihat kejadian ini. btw, thanks ya udah 
bantuin gue hari ini. gue balik dulu:)" Hyera langsung 
masuk mobil dan Linyi langsung melajukan mobilnya. 


"gila masih bisa senyum tuh si ara. Salut gue" Haechan 


"btw gue gak nyangka tante Soohe begitu orangnya gue 
aduin mamih nih biar mereka gak berteman lagi" Chenle 


"iye nyokap lo jangan gaul sama mak lampir kek gitudeh. 
Jauh jauh mendingan, mending gaul sama emak gue" 
Haechan. 


"jangan mau le yang ada nyokap lo bakalan kena porotan 
nyokap Haechan nanti" ucap Renjun 


"Ho ho!! Kalean berdoza bangeuds!" Haechan. 
"yaudah ayo balik, nyokap gue udah chat gue terus" Renjun 


"eh Jun" Haechan yang menghambat perjalanan Renjun 
menuju mobil 


"ape?" 
"Io gak ada niatan gitu?" 
"maksudnya?" 


"gebet hyera" ucap Haechan dengan enteng, sambil 
menunjukan smirk di wajahnya. 


"gila lo!" 


"bang ayo gue ngantuk!" teriak Chenle dari dalam mobil. 


. Satu tahun yang lalu . 


Jam menunjukan pukul 15.30, suasana sekolah pun sudah 
lumayan sepi ditambah lagi awan yang kini berubah 


menjadi gelap. 
Ting* 


Selin: 
araAaaaAaAaaa ^o^ 
gue jadian sama Yohan:)) 


Me: 

Serius? 

WOW 

Trakir ya kalo ketemu. 


Selin: 
Yass siapp. 
dia nembak gue tadi dan gue langsung terima:) hehe 


Me: 

Longlast ya! 

ga nyangka perasaan lo 
kebalas juga selama ini. 
peka juga tuh anak. 


Selin: 

Iya bener ra! 

Yohan emg peka bgt 

araaa gue seneng banget!! 
skrg gue otw balik 

tadi abis cari buku sm yohan 


Me: 

gue juga ikut seneng 
ati2 lo! 

sama yohan kan? 


Selin: 
Yohan balik duluan 
btw gue sendiri nih nunggu ojol 


mengetik.. 


Me: 
ngetik apa sih lo! panjang bgt. 
btw gue masih di halte nih 


Klik~ 
batre low! 


"jam segini kok taksi gak ada yang lewat ya dah mau hujan 
lagi, mana batre gue low" grutu gue dalam hati. 


gue menatap ponsel gue dan melihat baterai yang tinggal 
2% 


Selin: 
mengetik... 


Me: 
Bikin cerpen lo?! 
Heh btre gue low. 
Sel 


Klik. 
Off! 


"ah sial" 


Tes. 


Tes. 


hujan pun tiba, tak lama taksi yang ditunggupu datang. gue 
langsung melambaikan tangan ne arah taksi dan masuk 
kedalam. 


"loh neng, teman nya gak diajak masuk?" ucap supir taksi 
tersebut. 


"Teman?" 
"Iya neng" 


gue bingung yang dikata supir ini, sedangkan dari tadi gue 
sendiri dan gue langsung lihat ke arah halte dan gak ada 
siapa-siapa disana. 


"Saya sendiri pak" 


"Oh itu bukan teman neng ya, yasudah dipakai neng sabuk 
pengamannya" ucap supir tersebut. gue mengangguk. 


Supir taksi langsung menancapkan gasnya. Hujan semakin 
deras, kaca mobil pun sudah berembun dan tak terlihat lagi 
jalanan diluar. karena terngiangz2 ucapan pak supir tadi gue 


berbalik badan dan melihat arah halte yang gue tempati 
tadi. 


"Selin?" 


ini mata gue yang siwer atau gimana, gue lihat Selin duduk 
di halte tadi. tapi ada yang aneh, tatapanya lurus kedepan. 


pandangan gue kabur melihat arah halte tersebut karna 
percikan air hujan yang mengenai kaca mobil. 


gue memejamkan mata dan mengucek mata gue pelan dan 
detik berikutnya gue melihat ke arah halte lagi. dan gak ada 
siapa-siapa. 


"Kenapa mba?" 
"ah gapapa pak" 
#Sesampainya dirumah. 


Dengan seragam yang sedikit kuyup gue berjalan masuk ke 
arah pintu rumah. 


"Loh loh si neng kehujanan?" 

"iya mbok" 

"neng tadi ada yang telfon tuh" 
"Siapa?" 

"Den Yohan. katanya suruh aktifin WA" 
"Hp ara lowbat mbok. yaudah iya" 


"ini handuknya cepat masuk, nanti neng sakit. Mbok siapin 
air hangat dulu ya neng" 


guepun setuju sama mbok nah, gak lama gue masuk kamar 
dan duduk dikasur sambil ngambil hp gue dan langsung gue 
charger. 


Ting. 


15 call Yohan 

2 message Yohan 

4 message Selin 

6 message Nayeon lee 


Nayeon lee: 

P 

P 

Hyera,lo dimana? 

Ini gue Nayeon teman sebangku Selin 
Selin kecelakaan! 


Yohan: 
Ra. 
gue jadian sama selin!! 


Selin: 
Yohan balik dluan btw skrg gue sendiri nih 
nunggu ojol. 


Ra laperr nih gue:(( 
tadi gak sempet makan sama Yohan. 


temenin gue chatan!! bete. 


ojol nya disebrang lagi, lo tau kan gue gak bisa nyebrang 
mm. 


Ting! 


New message 


Nayeon lee: 

gue di RS.Medika karya 

Selin mau ketemu lo 

ditunggu 

selin bilang jangan kasih tau Yohan. 


Taksadar air mata Hyera jatuh, dengan panik iya langsung 
mengambil sweeter dan pergi lagi membawa tas nya. 


"lohh mau kemana non kok gak ganti baju?air nya udah 
mbok siapin nooon" ucap si mbok. 


sesampainya di Rumah Sakit, gue panik dan langsung 
mencari tau diruangan mana Selin sekarang. 


"Passien atas nama Jung Selina sus" 
"Ruang UGD kak di sebalah kiri dekat dengan ru.. 
"Ya sus makasih. 


@Ruang UGD 
gue langsung mencari ruangan UGD dan taklama ruangan 
yang gue cari udah didepan mata gue. 


"Loh om ? tante?" 
"Hyera?" 

"Om kok disini?" 
"I-ini om sama tan.. 


"Ra cepet!" ucap Nayeon yang keluar dengan mata 
sembabnya, gue langsung menunda pertanyaan tadi dan 


langsung masuk ruangan. 


"Hanya 2 orang yang boleh masuk buk" ucap wanita paruh 
baya saat ingin ikut masuk. 


gue lihat disana Selin dengan luka dimana-mana, kepalanya 
dengan perban dan gif di lehernya dengan alat bantu 
pernapasan disana. 


Kaki dan tanganya pun penuh perban, gue berjalan dengan 
lemas menghampiri Selin. Gue langsung memegang tangan 
Selin dia senyum. 


"Lo kenapa disini?" 

"R..Ra:) jaa..ngaan kkk." 

"Sel jgn dipaksa kalo sakit hiks" 
".jangannn kkk ka a sss hh ta au yoo o an" 


"Iya Sel. Sel cepet sembuh! gue gak suka lo disini, gue gak 
suka liat lo begini! baru aja lo chat gue 1jam yang lalu!" ara 


"gg gue pe erg gi yaa" 


"Sel! lo harus kuat! lo baru aja ngasih kabar bahagia buat 
gue, lo harus kuat sel" 


"tt te tep jj jaa di ss sa hh.. ha bat gu e yy yaah" 


gue udah gakbisa bendung air mata gue lagi, tangis gue 
pecah disaat Selin bilang begitu. Selin menggenggam 
tangan gue erat tak lama ia memejamkan matanya. 


Titttttttttttt--- 


"Sell!! selin!! lo harus kuat sel!!!! yeonn panggil dokter 
yeon!!!!" 


Nayeon memencet tombol urgent dan taklama Dokter 
maupun Suster datang. 


"Kalian bisa tunggu diluar" suster. 
@Luar UGD 


"Sabar ya Ra" Nayeon menenangkan gue, guepun melihat 
sosok pasangan suami istri yang gue panggil om dan tante 
tadi. gue pun datang menghampiri mereka, 


"Om, tante" 

"eh Hyera" 

"Oh ya, tante sama om ngapain?siapa yang sakit?:)" 

"Jadi sebenarnya om sama tante yang menabrak Selin ra" 


"Hah?!!" Nayeon yang disamping gue. gue melihat kedua 
pasangan paruh baya ini dan melangkah mundur sedikir 
demi sedikit, air mata gue langsung mengalir deras. 


"Gak,Om sama tante bohong!" 


"Kita gak tau ra kalau ada anak yang nyebrang, om tante 
salah tadi. om dan tante memang melaju begitu cepat dan 
lebih kaget lagi yang kita tabrak sahabat dari Yohan juga" 
Om 


"gak.. om bohonggg" 


"Tante mohon kamu rahasiakan ini dari Yohan" Tante 


"Tante, mereka berdua baru aja Jadian hari ini hiks" ucap 
gue, Nayeon yang disamping gue langsung menenangkan 
gue. 


Taklama Dokterpun keluar, terlihat disana Ayah dan bunda 
Selin langsung menghampiri Dokter tersebut. 


"Gimana dok, anak saya" 


"Maaf sebelumnya pak buk, kita sudah berusaha yang 
terbaik untuk putri bapak dan ibuk tapi Tuhan berkata lain" 


"Gaaaaaakkkk! Gakk mungkinnnnnnnn!!!" Teriak Bunda 
Selin disana, gue langsung lemas dengar dan melihat 
kejadian ini. 


"Ini mimpikan yeon?" ucap gue 
"Teman kita udah tenang ra" Nayeon. 


Hari ini adalah hari pemakaman Selin. satu persatu orang2 
meninggalkan kediaman terakhir alm Selin. hanya Hyera, 
Nayeon , orangtua Yohan dan Orang Tua Selin. 


"Selin yah" 
"Selin udah tenang bun" 
"Maaf pak sebelumnya, saya minta maaf atas kejadian ini" 


"Maaf?!! apa yang anda katakan? !! Anda sudah membuat 
saya kehilangan putri saya!!! Saya harap kalian dapat hal 
setimpal! Saya gak mau melihat kalian dan anak kalian 
muncul di hadapan saya lagi!! 


"Bun udah bun" Ayah 


Nayeon menenangkan bunda Selin yang kini kondisinya 
melemas. merekapun meniggalkan kediaman Selin saat ini. 


saat gue beranjak pergi dari sana tangan gue ditahan 
mamih Yohan. 


"Saya harap mulut kamu tidak mengoceh apapun tentang 
hal ini pada Yohan! tante Mohon, jauhin Yohan buat Yohan 
benci kalian" ucap Mamah Yohan dan langsung pergi, Ayah 
Yohan hanya menepuk pelan bahu gue. 


Klek- 


Pintu kamar terbuka terdengar langlah kaki yang memasuki 
kamar tersebut. 


Hiks.. 
Hiks.. 


"ara belum tidur? sudah jam 3 pagi loh" ucap wanita ini 
dengam lembut, siapa lagi kalau bukan mamihnya. 


Hyera langsung bangun dari persembunyian diselimutnya, 
ia menghampiri mamihnya yang duduk di bibir kasur dan 
langsung memeluknya. 


"Mamih udah denger semua ko dari Linyi. Ara gak salah, Ara 
udah ngelakuin yang terbaik. udah yaaa jangan nangis lagi, 
cepat atau lambat semoga Yohan tau cerita yang 
sebenarnya" ucapnya yang menenangkan anaknya. 


"ara capek mih hiks" ucapnya disela tangisnya,sambil 
memeluk erat mamihnya. 


xX 


"berulah lagi dia?" Jaemin barusaja datang dan duduk di 
bangku yang tepat di sebelah Renjun. 


"jangan tanya sama gue. gue bukan emaknya" Renjun. 


"ssh! pelan-pelan solimeh, ini gue nyuruh lo buat obatin 
luka ya bukan terapi pijet!" omel Haechan 


"nyoba ilmu dia ternyata ilmu nya masih belum kuat" ucap 
ngasal Mark, sambil ngobatin pelan luka ditangan Haechan. 


"susah si lo bang dibilangin! suruh siapa dah manjat dari 
pohon ceri yang di belakang, padahalkan gue udah ngasih 
tau kalo ada jalan tikus yang bisa nembus arah gudang" 
ucap Jisung sambil matanya focus ke layar ponselnya. 


"Io bilang pas gue udah manjat gubbluu" 
"hehe sorry bang signal gue buffring" 

"Io manjat sendirian?" Jaemin 

"onoh sama anak cupang" Haechan 
"anak cupang siapa?" Mark 

"sepupunya kak Hyera bang" Jisung 
"Linyi?" Mark dan Jaemin barengan. 


"napa lu jadi ikutan kaget dah, pan gua tadi bilang gua telat 
sama tuh anak" ucap Haechan yang melirik geram pada 
Mark 


"terus dia jatoh juga?" Jaemin 


"kagak" 


"lah terus?" 
"jadi gini.. 
Flashback on. 


Jam menunjukan pukul 07.45. Terlihat dari arah parkiran 
seseorang sedang berlari karena kesiangan. 


"Mampus ini mah alamat gerbang mo ditutup!" ucap 
seseorang yang masih mengendarai sepeda motornya. 


la pun langsung memarkirkan motornya taklama ia pun 
langsung berlari arah gerbang. 


"Pak buka dong gerbangnya!" 
"gak" 
"please" 


"gak. sana sana pulang lagi aja!" ucap Pak satpam dengan 
tegas. 


"pak gocap deh" ucap seseorang yang baru datang tadi. 


"eh Haechan kamu ini masih kecil sudah berani nyuap saya" 
Satpam tersebut 


"pak ah elah. Saya telat ini, saya mau sekolah masa iya 
bapak gak ngijinin saya masuk, lagian saya telat karna ban 
motor saya bocor tadi" 


"saya tidak menerima alasan apapun dari kamu" 


"cepe dehh, yah yah" rayu Haechan. 


Karena sedari tadi Haechan merasa ada yang aneh akhirnya 
ia melihat ke arah sampingnya. 


"Heh ape lo liat2?!" tegas Haechan 


"apa lo" ucap Linyi. 


"sudah-sudah mending kalian pulang lagi saja, kalau kalian 
niat sekolah dari rumah kalian gak bakal telat seperti ini" 
ucap satpam yang kini meninggalkan Haechan dan Linyi 
disana. 


"kenapa lo telat, baru bangun?" Linyi 

"menurut lo?" ucap Haechan meninggalkan Linyi. 

"eh eh mau kemana?" 

"balik lah! gak denger lo tadi si satpam itu bilang apa?" 
"terus lo nurut gitu?" 

"Yaa yaaa teruuuss?" 

"lo tau jalan lain gak sih biar kita bisa masuk" ucap Linyi. 
"gaktau. Eh bentar deh gue chat Jisung dulu" ucapnya. 
5 menit kemudian. 

"lama banget temen lo! buang waktu nih!" 

"sabar elah" Haechan 


"eh lo taukan arah perpus itu ada tembok? mending kita 
manjat pohon itu deh, kayaknya kita bisa manjat lewat situ" 


"Hah ogah. Lu aja sono" 
"kalo lo gak ikut lo mau bolos emang?" 
"Maybe" 


"dih. Jangan. Ikut gue lo" Linyi menarik Haechan ke arah 
belakang sekolah. 


Sesampainya ditempat, Haechan ragu dengan ucapan Linyi 
kalau Linyi ingin memanjat pohon agar bisa melewati 
tembok sekolah. 


"Io yakin?" ucap Haechan menatap nanar Linyi dan Linyi 
hanya mengangguk. 


"ini lumayan tinggi anjir!" Haechan. 
"Io dulu" 

"HAH?! Ape?!" 

"ya lo dulu naik, baru gue" 

"Ogah ogah" 

"Chan ayok gak ada waktu!" 

"Iye iye berisik banget anjjuw!" 


Haechan pun memanjat perlahan pohon ceri tersebut 
sedangkan Linyi masih menunggu giliraan. 


"Chan!" 
"Hahh!" 


"Chan?! 


"Apaan si. Bentar lagi nih kaki gue nyentuh tembok! 
apaan... 


"kayaknya itu temen lo deh, mereka telat juga" 
"mana?" ucap Haechan dari atas. 

Ting!! 

Jwisong: 


gua juga telat bang. 

Lo dimana? 

gue masuk arah samping gerbang, 
ada gang. nah disitu jalan tikusnya. 


"Shit! jisung kenapa lo baru bales" geram Haechan dari atas 
sana. 


"eh gue kesana ya" ucap Linyi dari bawah. 
"Heh jangan ngadi-ngadi lu!" teriak Haechan dari atas. 


"Chan ada jalan tikus ternyata" teriak Linyi yang sudah 
didepan gang tersebut. 


"eh eceng gondok jangan tinggalin gua" 


"Chan mending lo turun! ayok! gua duluan!" ucap Linyi 
yang kini sudah menghilang dari sana. 


"dasar penghianat sejak dini lo emang!" ucap Haechan. 


'hihihihihi... ' 


"njir gue merinding!" ucap Haechan. 


Gak lama Haechanpun melihat sekitar tidak ada apa-apa 
dan saat Haechan melihat ke arah bawah, yang sebelumnya 
Linyi menunggu disitu kini terlihat sosok gadis dengan 
jubah putih dan rambut panjangnya mendongak amke atas 
arah Haechan. 


'hihihihi itu tempatt sayaaaa' 


'hihihihi' 


"masih pagi ini woy! ngapa macem lu udah nongol aja! anjir 
emang tuh si cupang, awas aja lu kalo ketemu!!" ucap 
Haechan. 


"loncat kebawah sono nemu cabe cabean, kalo loncat 
kebawah situ kek nya ini akhir dari hidup gue!" ucap 
Haechan yang kini sudah berdiri di atas tembok. 


"bismillah. Mamih maafin Haechan mih, Haechan sayang 
mamaih, Haechan janji gak bakal ngabisin duit mamih lagi 
buat jajan cilok, Haechan janji gak bakal nakal lagi kalau 
Haechan masih selamat tapi nakal dikit2 boleh kan mihhh" 
ucap Haechan yang kini bersiap-siap loncat ke bawah 


"Pokoknya siapapun yang nemuin jasad gue nanti semoga 
cantik orangnya, btw apa hubunganya anjir! Lagian tuh 
cewe gak bakal gue pacarin kalau gue dah jadi ruh. Ih amit2 
bismillah gue mau locatt " 


Kaki Haechan kini sudah ancang-ancang buat turun 
kebawah, dengan jantungnya yang berdegup kencang 
Haechan pun meyakinkan dirinya bahwa ia akan mendarat 
dengan selamat. 


"Haechaaaaaan!! Lo mau bunuh dirii?!!! AaaAaaaaaaaaaaa" 
teriak seseorang dari bawah sana dan pergi 


Bruhhhggggggggggggg. 


dibawah sana. 


Flashback off. 


"Hahahahahahahahaa anjir jadi lo jatoh gara-gara kaget 
sama suara Saeron wkwkwjw" Chenle yang sedari tadi serius 
mendengarkan cerita Haechan kini menjadi terhibur dengan 
endirng ceritanya. 


"berarti itu salah Saeron lah, bukan Linyi" ucap Renjun 


"tetep salah Linyi lah, sebagai teman yang baik aturan dia 
ikut manjat juga dong dalam keadaan apapun" 


"emang Linyi temen lo?" Jaemin yang kini terhibur dengan 
cerita Haechan. 


"eh iya. bukan sih" 
"Haha lah berarti Linyi gak salah dong" Jaemin 


"tetep salah lah! coba kalo kalian diposisi Linyi! Kalian milih 
ikut manjat sama gue apa enggak?!" 


"engga" ucap Mark, Jaemin, Jeno, Jisung dan Chenle 
bersamaan. 


"ish babi lo semua!" Haechan yang udah mulai kesel pun 
tidak di lihat, malah teman-temanya makin menertawakan 
Haechan dengan geli. 


"ada aja ya masalah idup lo wkwk, sini gue kasih betadine 
lagi" ucap Mark 


"gausah! gue bisa sendiri! Minggir lo semua!" ucap Haechan 
yang pergi meninggalkan yang lain 


"Lu sih ketawa mulu" Jaemin 
"Iu yang mancing" Mark 


"pundung dia? hahah" Renjun. "dah lah nanti juga kalo 
laper baek lagi anaknya" lanjut Renjun. 


Tak. 


sebuah biji salak mendarat mulus di kening gadis yang 
sedari tadi duduk sendirian di kantin, gadis tersebut sadar 
dan mencari biji salak tersebut dari mana datangnya. 


ia pun menengok kanan kiri tidak ada seseorang yang 
terlihat sedang menjahilinya. 


"gue mohon ini gak lucu! Siapapun pelakunya" ucapnya 
kecil. 


"ekhem. 


terdengar dehaman seseorang dari atas, gadis itupun 
melihat keatas dan.. 


"ehe sorry sengaja" ucap Jeno dari atas balkon kelasnya. 
gadis itupun langsung melihat dengan geram ke arah Jeno 
dan Jeno malah tersenyum, alih alih Hyera menahan malu ia 
pun langsung melahap cemilan nya. 


dari kejauhan Jaemin melihat pemandangan tersebut, 
Jaemin yang sedari tadi terlihat sedang senyum dengan 
anak-anak kini senyumnya meredup setelah melihat tingkah 
Hyera dan Jeno. 


Petrus na! Petrus! Pepet terus Hyeranya :V 


Aloooo0o000000000 yorobuuun: " 
adakaha pertanyaan untuk ku kali ini ? 
Hehe 


sekian lama aku baru update. 
Mianhae mianhae. 


Masih ada yang pengen lanjoot?? 


Btw aku bikin chapter ini panjang Ihoo. 


1.41. What is wrong with J 


dilanjut nih^ ^ 
Budidayakan Vote, komennya yaa. 


@Perpus 

Ailee Video call Hyera 

(VC).. 

"Ra lo dikantin? main ninggalin gue aja" Ailee 
"bener. guekan juga laper tau" Somi 


'boring banget nih kita, laper juga. Mana belum waktunya 
istirahat" Ailee 


ucap mereka pada Hyera disana, ternyata Ailee dan Somi 
belum bisa istirahat karena ada jam tambahan diperpus. 


' Ailee' seseorang menghampiri Ailee dan Somi disana. 
'Iya' jawab Ailee 


'Hyera berangkat gak?' 
ucap percakapan Ailee dan seseorang terdengar oleh Hyera. 


'berangkat kok. Ini gue lagi video call sama dia' ucap Ailee 
'nih ra ada yang nyari' 
'dih apaan si lo gajelas' ucap Linyi disana. 


"Haha kenapa lo berdua? Lagi musuhan?" ledek Ailee. 


'Ssst!!! Brisik. Ini perpus' ucap salah satu murid disana. 


"e bentar2 gue dimarahin anak-anak gara2 berisik diperpus. 
Nanti gue ke kantin ra, tungguin ba.... 


Saat Ailee hendak mematikan panggilanya tiba2 terlihat 
disana seseorang melintas disamping Hyera 


' Ehhh ra siapa tuhh' lanjut Ailee. Karena penasaran, Linyi 
juga ikut mendekatkan jaraknya dengan Ailee agar dia tau 
Hyera dengan siapa disana. 


'Oh hai?' muka Jaemin yang menongol di Kamera Hyera. 
"Apaa2n tuh" geram Linyi. 
"itu Jaemin ra?" kaget Ailee dan Somi. 


"mm Yaudah deh gue lanjut makan dulu ya,gue tunggu 
dikantin bye" ucap Hyera yang langsung mematikan 
ponselnya agar mereka tidak semakin kepo. 


HYERA POV. 
"Jaemin?" sapa gue. 


"Kenapa gak sama yang lain ra?" ucap Jaemin yang berdiri 
disana, "ikut duduk boleh?" sambungnya. 


"yang lain lagi pada punya urusan. Btw duduk aja kali. Gak 
ada yang ngelarang kok" ucap gue. 


"bawa bekel sendiri ra?" 


"iya nih pagi tadi gue lagi semangat eksperimen masak gitu, 
dan hasilnya not bad :V mau coba?" 


"sama dong nih cobain ra masakan nya, Iseng aja tadi pagi. 
klo ga enak jadi pacar aku ya" ledek Jaemin disertai senyum 
andalanya, ia pun menyodorkan tempat makan yang ia 
bawa. 


"ngawur lo, sini gue cobain" ucap gue 

(anggap aja Hyera pake seragam) 

gue pun langsung coba bekel yang Jaemin bawa tadi. 
"Lo beli ya?" 


"engga, kan masak sendiri raa. Kenapa? enak?? atau 
gaenak?" ucap Jaemin 


"Sumpah! ini enak banget sih, vibe nya Suamiable banget 
hahaha" ucap gue, dan emang bener yang Jaemin masak itu 
bener-bener enak. 


"emangnya mau?" ucap Jaemin tiba-tiba dan raut muka dia 
malah sedikit nunduk gitu. 


gue satu menit yang lalu ketawa sekarang kicep. 
"Hah?" 
"punya suami kaya Jaemin?" tanya nya. 


"puftt.. Bwahahaha lo abis main sama Haechan ya? Belajar 
gombal dimana dia?" ucap gue disertai tawa kecil. 


tatapan Jaemin bikin gue jadi cringe , ini anak kesambet 
setan apa coba. deg-deg an gitu kan gue jadinya. Btw 
Jaemin itu anaknya sopan banget gue gak pernah denger 
dia ngomong 'gue, elo' sama gue, tapi gatau sih kalau sama 
anak-anak yang lain. 


kadang gue sendiri jadi canggung sama dia kalau dia 
ngomong 'aku kamu' tapi gue bales pake 'gue elo'. 


"bercanda ra tegang banget" ucapnya. 
/Ikan anjir gue sendiri udah dugun2, dia b aja. 
"Dilan banget lo tadi,haha" ucap gue berusaha biasa aja. 


"bisa nya ra lo keliatan baik2 aja setelah apa yang nimpa lo 
semalem" ucapnya. 


Tunggu. 

Semalem?? 

Ini Jaemin asal ngomong aja atau gimana? 
"J-jaem, lot-tau? " tanya gue ragu. 

"Haechan telfonn gue semalem ceritain semuanya" 
jawabnya, sambil mengambil sumpit yang baru aja gue pake 
buat makan. 


'e.. ' Ucap gue terhenti, tanpa jijik Jaemin melahap makanan 
yang sumpitnya itu bekas gue. Telat gue:/ 


"hm btw itu kan bekas gue" 
"mm terus?" jawabnya enteng. 
"lo gak jiji?" 


"Ck, santai ra. bukan hewan najis kan kamu?" ucapnya, 
sambil makan. 


Haecannnnnnnnn,awas aja lo. Itu anak baru aja gue 
banggain krn ada jiwa-jiwa budiman nya lah sekarang? 


Tetep aja tuh mulut bocor, ga ada ahlak emang :(( 
"kenapa ra,Ko diem?" 
"gpp jaem:)" H 


"gue ga yakin, em..sekarang lo makan yang banyak ya" 
Jaemin mengusap kepala Hyera. 


"thanks Jaem, udah care sama gue" Hyera. 


"besok mau dimasakin bekel lagi gak?pake cinta loh" ucap 
Jaemin yang ekspresinya mendadak serius. 


"L-lagi?" gue kaget, maksudnya apa ini anak. 


"Yah ini masakan emang sengaja aku masakin buat 
kamu,maka nya dihabisin ya ra" ucap Jaemin, gue cuma bisa 
sedikit tercengang. 


"s seriusan?" tanya gue, dan Jaemin mengangguk sambil 
makan masakan gue dengan lahap. 


"Ohh jadi ituu bekel yang lo bikin dari bedug subuh sampe 
tangan lo darahan kena pisau. Itu buat Hyeraa bangg" ucap 
Jisung yang sedikit teriak dari sana. 


"nguping mulu lo idupnya" Chenle 
"Hehe kedengeran" Jisung 
"Jaemin serius? Yaampun Jaem niat bgtt lo" 


Hyera menarik tangan Jaemin untuk ia lihat, benar yang 
dikata Jisung ternyata jari telunjuknya sudah terpasang 
hansaplast. 


"latihan" ucapnya dengan enteng. 


"hati-hati ra mau ngalus dia, berharap lu tanya tuh 'latihan 
apa jaem' trus ntar dia jawab ' kan mau jadi suami kamu ra ' 
" cloteh Mark dari tafi melihat ke uwuan itu. 


"kebanyakan main sama Haechan dia, jadi nyinyir " ucap 
Jaemin pada Mark. "lanjut makan gih, habisin ra" lanjut 
Jaemin. 


"astaga Jaemin, gausah repot-repot lain kali. Btw makasih 
banyak" 


"Kalau bisa aku peluk, aku peluk kamu sekarang ra" ucap 
Jaemin, disertai tawanya. 


//apenih. Main peluk2 :O 


"sumpah sih Jaem, mending lo jauh2 dari Haechan atau 
yang lain ya sekali-kali hahaha" 


gue berusaha membangkitkam suasana disana. 


karena kalau gue tenggelam sama kata-kata Jaemin, muka 
gue bakalan merah banget ini kek udang rebus :")) 


"lain kali hati2 lo" ucap gue 


Jaemin natap gue dan sedetik kemudian beralih menyantap 
makan buatan gue dari pada masakannya sendiri, dan 
perasaan gue sedikit menagganjal. gue rasa Jaemin natap 
gue lagi. 


gue yang melihat ke arah Jaemin yang sedang menatapnya 
pun langsung tersentak kaget. 


"Uhuk uhuk uhuk " 


kaget gue sama tatapanya. 


Dengan sigap sebuah tangan langsung memberikan sebuah 
air mineral yang sudah di buka, guepun langsung 
mengambil dan meminumnya. 


"Thanks Jae- jeno " gue pun langsung mengubah 
panggilannya saat gue tau siapa yang ngasih minum tadi. 


Jeno yang tiba-tiba duduk di depan gue dan Jaemin. 


"kenapa? gue boleh gabung kan Jaem?" Jeno melihat Jaemin 
yang menatap nya heran. 


"ini tempat umum. lo boleh gabung sama siapa aja ko" ucap 
Jaemin. 


"Haha baguslah" ucapnya. 


Jeno pun langsung melahap makanan yang Hyera masak 
dengan lahap. 


"gila boomerang nih" Jisung 


"mereka kek minyak sama air tau gak kalau disatuin! Kek 
BOM gitu!!" Renjun 


"Air sama minyak mana bisa nyatu anjir!! Apalagi jadi BOM 
itu" Mark. 


"Eh maksud gue kek minyak sama api kali ya" Renjun 
"Minyak apa dulu?" Mark 
"udeh2 ngapa jadi ngebahasa minyak2 sih" Jisung 


"Jangan nyiaZin apa yang udah ada sama lo, kalo lo gasuka 
jangan buat dia ngerasa dibutuhin" ucap Jeno sambil 
melahap makanan gue. 


"Hah kenapa Jen?" ucap gue, gak terlalu denger sama apa 
yang Jeno bilang tadi. 


"Jeno bersari guys " ucap Chenle dari sebrang sana. 
"Jeno liye aja bagusan" Jisung. 


Chenle dan Jisung yang sedari tadi heboh sendiri melihat 
kedua sahabatnya yang berhadapan dengan satu cewek. 


"berisik lo pada,sst gue gak kedengeran" Renjun yang sedari 
tadi menyimak ucapan mereka. 


"gue gak tanggung jawab ya, kalo sampe mereka jadi baku 
hantam disono" Mark. 


"YA GUE SUKA SAMA LO" ucap Jeno. Jaemin yang 
disampingnya pun tersedak saat ia sedang meminum 
kopinya. 


"Gue suka sama lo!" ucap Jeno lagi. 

"WHATT THE NANNNN-I" Mark 

"Ou em jwi" Jisung, Chenle dan Renjun. 

"nih kalo ada Haechan bakal rame nih" Mark. 


Hyera dan Jaemin hanya saling menatap dan detik 
berikutnya Hyera bingung harus bilang apa. 

Taklama Mark Renjun Chenle dan Jisung datang 
menghampiri Jaemin, Jeno dan Hyera yang disana. 


"ekhem. Makananya enak nih gue mau boleh kak?" ucap 
Chenle. 


"Jisung juga mau ya bang, kak" Jisung 


"I. Iya makan aja le" Hyera 


Jisung dan Chenle mencoba merusak suasana yang Jeno 
buat tadi, Mark dan Renjun hanya bisa garuk kepala gak 
gantal disana. 


"Lo budek? Gue suka sama lo!" Jeno 
"issh kenapa si lo bangggg" Jisung 


Hyera hanya terdiam membisu, Jaemin dan anak-anak yang 
lain hanya melirik Jeno dengan penuh kebingungan sesekali 
mereka melihat ke arah Hyera. 


"kenapa kalian pada diem?" 


Jeno melihat dia orang di depannya hanya terdiam dan 
melihat ke arah Renjun,Mark,Jaemin, Jisung dan chenle yang 
masih menatapnya. Mereka pun hanya ternganga dengan 
kalimat yang Jeno katakan. 


"napa liatin gue begitu sih?!" ucap Jeno dengan tampang 
watadosnya, dan ia beralih ke masakan Jaemin sekarang. 


"Jen, lo barusan.. " 


"gue cape Jun" ucapan Jeno yang langsung membuat Renjun 
mengurungkan bicaranya. 


"Io suka sama Hyera ternyata" Jaemin 

"gajelas lo, gue lagi ngomong sama setan cewe di belakang 
Hyera yang ngikutin gue dari kemarin! Dia yang maksa gue 
buat bilang gue suka sama dia" ucap Jeno mengecilkan 
suaranya. 


"Apaan gada apa2!" Renjun 


"langsung ilang tadi, abis gue ngomong gitu" Jeno 
"alah alibi ya lo" ucap Jisung. 


"Lah lu pada gak liat?" ucap Jeno, dan yang lain hanya 
menggelengkan kepalanya. 


"Yaudah cuma gue yang bisa liat dia kali, btw masakan lo 
enak juga Na" senggol Jeno pada Jaemin yang disebelahnya. 


gaklama dari itu, gue langsung ninggalin mereka gue juga 
batalin janji gue sama Ailee buat makan bareng di kantin. 


Ya jelaslah disana gue canggung banget tadi, apalagi sikap 
Jeno yang bikin gue masih kepikiran sama ucapanya tadi. 
gatau kenapa Jeno ngomongnya sambil natap mata gue, 
okey mungkin ini cuma perasaan gue doang. 


Tapi anehnya gue galiat tuh di kantin ada hantu yang 
ngikutin Jeno. 


'Woy elah, bengong aje lu dari tadi?!" 
"Sanha?" 
Ada yang diem-diem baper nih:V' 


"Hah?baper, gak tuh" ucap gue sambil mengambil buku dari 
dalam tas. 


'pipi lo merah tau' 


"Seriusan?" gue langsung mencari kaca, tapi gak nemu- 
nemu anjir. akhirnya gue ambil hp di saku gue dan 
membuka ikon kamera, gue lihat bayangan wajah gue 
disana. 


"enggak tuh" kata que. 


'hahaha padahal gue bercanda doang' 
Sahna yang kini dengan tawa jahilnya, sialan gue dikerjain. 
Gue lihat dari dalam kelas Linyi berjalan melewati kelas gue 


dengan teman-temanya, saat dia melirik ke arah gue gak 
lama dia memalingkan wajahnya. 


'dih, kenapa tuh bocah' Sanha. 
"gak tau" 

'marahan lu sama dia?' 
"mungkin" 


'dih kocak, bisa marahan juga kalian. Biasanya kan tiada 
hari tanpa Hyera disamping Linyi' nyinyir Sanha. 


"berisik tau ga" Hyera tak sengaja mengeraskan suaranya, 
seketika anak-anak dikelas melihat ke arah Hyera karena 
tidak ada satupun yang berisik disana. 


'Mampuss lu, hghahahaha' Sanha. 


"eheh, berisik banget nih suara nyamuk. Sorry2" ucap Hyera 
sambil menepuk-nepukan tanganya dan tak lama mukanya 
mengumpat di buku yang ia ambil tadi. 


sedari tadi Jaemin yang diluar sana pun tertawa gQeli, 
melihat tingkah Hyera menghadapi Sanha . 


"Bang ayo jalanya cepetan dikit! gue kebelet" ucap Jisung 
menarik Jaemin. 


Duhhh anak bontot dah gede:"))))) 


Pemanasan nih, biar gak tegang. 
Jaemin or Jeno? Atau Renjun? 


"lah kok jadi gue thor?!" Renjun. 


Kkkkkkkk- 


Yang bilang Jaemin gak peka, hayolohhhhh.. Segitu masih 
bilang Jaemin gak peka:V 


1.42. Problem 


Haechan POV. 


Gue ninggalin kantin karna pengen balik ke kelas, bete gue 
sama titisan dajal. Mending gue tidur di kelas. 


swing— 


semilir angin lembut menerpa bulu kuduk gue, detik 
berikutnya mulai terdengar tawa kecil disekitar gue. 


padahal diarea koridor sama sekali gak ada orang. 

"gue tau lo ngikutin gue!" ucap gue. 

'hihihi- 

"Jangan ngikutin gue!" bentak gue. 

Emang ni Setan satu semenjak gue ngusik tongkronganya, 
demennya ngintilin gue mulu. tapi dia ilang-ilangan dan gak 
nunjukin batang idungnya. 

cuma suaranya aja yang bikin gue geram. 

'hihihi~ 


"anjim!! Mau lo apa sih!" bentak gue dan berbalik badan ke 
arah mereka. 


Bused. 
malah sekarang doi bawa geng nya. 


"gabisa dibiarin! lama-lama gue panggilin juga nih temen- 
temen gue?!" lanjut gue. 


Gue lihat ke kanan dan kiri. 

anjir sepi coy! 

kalau sampe ni setan ngeroyok gua, bahaya deh. Mana gue 
lagi pincang gini, mana bisa lari gue. 

'Hihihihi 

Malah pada ngetawain gue lagi. 

"gue kan udah gak manjat diatas pohon lu jir! mau lo apa? 
gue pincang kek gini juga gara-gara lo!" oceh gue pada 
mereka. 


"mending lo pada pergi dah, keburu gue cosplay jadi 
dumbledor. gue sihir lu semua jadi kodok tau rasa lo!". 


"Woy chan!" teriak seseorang memanggil gue. 


"Mampus gue. sejak kapan mereka disono?!" Grutu gue 
dalem hati. 


Bisa kacau nih kalau mereka tau gue lagi ngobrol sama ni 
setan, yang ada gue malah dikira gila lagi ngomong sendiri. 


secara mereka gak bisa lihat apa yang gue lihat. 


"ngomong sama siapa sih bang?" ucap Sungchan yang 
sekarang berdiri disamping gue. 


"Iya bener, padahal gak ada siapa2" Shotaro yang ikut 
mengiyakan perkataan Sungchan. 


"gue, emm ABIS LATIHAN DRAMA! nah. iya itu" kata gue. 
"Ko sendiri?" Shotaro 


"Ya biar enak aja gue ngafalin dialognya. Ngapain lu pada 
disini?" ucap gue sambil mengalihkan pembicaraan. 


"ini abis cari buku diperpus" Sungchan 


"Rajin banget lo pada, cari buku apa" kata gue sambil 
menenggak minuman kaleng yang gue pegang. 


"ini, mengusir Jin dan Setan" ucap Sungchan. 
Bruusshhhh-— ~~ 


Gue tersedak dan gak sengaja minuman gue keluar lagi dan 
mengenai bagian tubuh Sungchan san Shotaro. 


"Bang!" Sungchan 
"Eh sory2! Abisan lo ngagetin gue" ucap Haechan panik. 


Shotaro dan Sungchan sibuk dengan seragamnya yang 
terkena semburan dari mulut gue. 


"Oh hebat dong! GUE Denger kakek lo berdua Dukun ya?!! 
Emang sih! jin dan SETAN itu harus di BASMI!" ucap gue 
sambil melirik tuh setan-setan yang masih stay dibelakang 
gue. 


"Bila perlu nih ya, BUAT DIA JADI DEBU YANG GAK BISA DI 
DAUR ULANG. TUMAN!" teriak gue lagi sambil menatap 
tajam kumpulan roh roh centil itu. 


"Hah? kake gue? dukun?" Shotaro. 


"Gila beruntung banget gue ketemu lo pada, YOK KITA 
MULAI RITUAL USIR ROH ROH HALUSNYA. GASKEUNNLAH!!!" 
ucap gue yang langsung menggandeng Shotaro, Sungchan 
dan pergi dari tuh tempat. 


"Anjir! kakek gue bukan dukun!" Shotaro. 


"Apa lagi kakek gue! kakek gue ustadz ya, sembarangan lo 
kata-katain dukun bang! enak aja" Sungchan 


"Ehe, Sorry elah. kalau gue jelasin juga lo berdua gak bakal 
paham!" gue. "lagian ngapain lo ngambil buku itu?" ucap 
Haechan. 

"gue disurrr 


BRAKKK. 


Suara hentakan barang jatoh terdengar begitu kencang 
diarah gudang. 


"Apa tuh?" Sungchan yang langsung melirik Haechan. 
"Samperin cuk!" Haechan 
"ngapain sih? palingan kucing" ucap Shotaro. 


Haechan menarik Sungchan dan langsung mendekati 
gudang tersebut. terdengar suara dibalik pintu perdebatan 
antara cewek dan cowok. 


'Ini salah lo!' 
To juga mau kan!' 
'shit. lo!' 


'apaa??, gue mau lo gugurin!' 


' Gila ya lo!!' 

'kenapa? Karena bukan cuma gue malem itu!' 
'tapi gue lakuinya sama lo! ini anak lo!' 
PLakk~ 

terdengar suara tamparan disana. 


'Brenti lo bilang itu anak gue!' 


"Bang udahlah! pergi aja" ucap Sungchan dan Haechan 
yang masih mendengarkan perdebatan tersebut. 


"bentar, keknya gue kenal ini suara" Haechan 
"Bang. udah biarin, urusan mereka" Sungchan 
"lye2. brisik banget lo!" ucap gue. 


Saat Haechan jalan secara ngendap-ngendap, tiba-tiba. 


Crack~ 

"anjir sungchan!" 

"sorry" 

"SIAPA?!!" ucap seorang dari dalam gudang tersebut. 


dengan sigap seseorang menarik gue dan Sungchan ke arah 
persembunyian. 


Malam Hari. 
19.23 


Kling - 
New message. 


Jadi kan kak?' 
'lya jadi. gue udh siap' 
@Rumah Sakit. 


"mau jadi apa lo?!" ucapnya tegas terdengar ditelinga gue. 
Gue langsung mengentikan langkah kaki gue. 


"kenapa Le?" ucap seseorang disamping gue. 
“Ssst! jangan berisik ka" perintah gue ke dia. 


Kita berdua bersembunyi dibalik tembok yang letaknya 
tidak Jauh dengan kedua orang yang sedang berdebat 
disana. 


"Kak itukan, Bang Jaehyun sama Jeno" ucapnya. 


"Iya kak. Bentar ya kak, kita cosplay dlu jadi detektif" ucap 
gue, dan dia hanya mengangguk. 


"Jawab jen! kalau lo gak suka gue,biar gue yang pergi tapi 
jangan sampe lo hilang respect sama nyokap lo sendiri!" 
ucap Bang Jaehyun 


"apa lo bilang,hilang respect?! ck-" ucap Jeno. 


"disaat gue mau ngejenguk nyokap, lo ada disana. kalaupun 
gue dateng, itu sama aja. gak bakal ngerubah keadaan!" 
lanjut Jeno. 


"mamih pengen ketemu lo!" 

"psh" ucap Jeno yang beranjak pergi. 

"Mau kemana lo" 

"bukan urusan lo" 

"Jen, cukup ya kesabaran gue sekarang udah habis" 
"apa mau lo?!" ucap Jeno yang balik badan. 

dan. 

#BUGH! 

satu hantaman mengenai muka mulus Lee Jeno. 


"Kak sorry ya lo jadi liat ini" ucap gue, sambil menutup mata 
Hyera. 


jeno langsung menyeka darah yang mengalir disudut 
bibirnya. 


“ck. 
"S.. sorry Jen gue 


"psh, sekali doang? nih pukul gue lagi sepuas lo" ucap Jeno 
mendekati Jung Jaehyun. 


"cukup!" seseorang menghampiri Jeno dan Jaehyun. 


Tak lama disusul dengan beberapa orang di belakangnya. 
Mereka adalah Taeyong, Doyoung, Yuta dan Jhonny. 


"gila ya lo pada!" Doyoung 


"apa-apaan sih kalian?!" Jhonny. 

"Jeno bibir lo berdarah?!" ucap Yuta. 

"kalian ngapain disini?! "Jaehyun 

"kita mau ngejenguk nyokap lo, tapi Chenle kepisah gatau 
dah tuh anak kemana. Pas kita cari tuh anak eh yang gue 


temuin malah lo berdua" Doyoung. 


Yuta mendekati Jeno yang sedari tadi menunduk, la pun 
langsung merangkul bahu Jeno. 


"Udah udah. mending lo ikut gue" ucap Yuta dan membawa 
pergi Jeno dari tempat tersebut. 


"Jae, tenangin emosi lo" ucap Taeyong yang langsung 
mendekap Jaehyun disana bersama Jhonny dan Doyoung. 


"Lest go kak!" ucap gue diam-diam menarik kak Hyera pergi. 


Saat kita berbalik badan untuk bergegas tiba-tiba bang 
Renjun sudah berada disana sambil minum boba. 


"udah ngupingnya?" ucap Renjun. 


“"ngagetin aja, MMMM" ucap gue.. 


"sama siapa lo le?" tanya Renjun, yang melihat seseorang 
yang berdiri disamping gue. 


"Kak Hyera lah, siapa lagi?" jawab gue. 
"Hyera? serius?" Renjun 


Hyera pun melepas topi dan maskernya. 


"Iya ini gue" ucapnya. dan tak lama ia menutup masker dan 
kembali memasang topinya. 


"Ngapain pake baju item-item gitu?" Ucap Renjun. "udah 
kek teroris" lanjutnya 


"jadi gini, tadi kita chatan buat ketemuan di Rs jenguk bang 
Yohan. tapi karena Kak Hyera gakmau ketauan bokap 
nyokapnya bang Yohan jadi gue suruh dia begini biar gak 
ketauan orang lain" jelas gue 


"Terus rencana lo apa sekarang?" 


"Ya gue mau langsung ngejenguklah, terus kak Hyera biar 
pura2 jadi pacar gue. Lo tau lah mereka baek sama keluarga 
gue, jadi gak mungkin curiga kalau Kak Hyera dateng 
bareng gue" 


"Hah?! Yaa, selama Jeno Jaemin gak tau, lo aman le" 


"Oh iya! Mati gue! kenapa gue gak kefikiran. Yaudah buru 
yok kak, keburu mereka tau" ucap Chenle panik dengan 
perkataan Renjun. 


"Sejak kapan kalian pacaran?" ucap Jaemin yang tiba-tiba 
datang menghampiri Renjun. Dan kini Jaemin dihadapan 
gue dan kak Hyera. 


"Mati gue!" ucap gue dalem hati. "K kenapa tiba-tiba disini?" 
gue kaget lihat Bang Jaemin yang muncul. 


"Sejak kapan kalian pacaran?" Tanya Jaemin lagi. 


"dari..... dari... DARI JAMAN LO MASIH DI DALEM 
KANDUNGANN!!" teriak gue dan tanpa basa-basi gue 


langsung menarik Kak Hyera pergi. 

Renjun dan Jaemin hanya cengo dan saling menatap. 
"Ko gue liat Hyera beda ya?" Renjun 

"gue juga ngerasa gitu" Jaemin 

totok 

Sesampainya didepan ruangan Yohan. 


"Gila! sumpah kak gue gak tau kalo tiba-tiba bang Jaemin 
muncul gitu. Kalau nanti kalian berantem bukan salah gue 
yah kak" ucap Chenle, Hyera hanya diam. 


"Kak" Chenle menyenggol bahu Hyera, tapi nihil tidak ada 
respon darinya. 


"Kak ayo masuk" Ucap Chenle. 
"Ini semua gara-gara Hyera" ucap Hyera. 


"Hah?" kaget Chenle samar, "Ayo kak buruan masuk, 
kebetulan bokap nyokap bang Yohan lagi gak ada" kata 
Chenle. 


tanpa basa/i Hyera langsung masuk dengan menundukan 
wajahnya. 


"Hacihh- " bersin Chenle dengan reflek. 


"ASTAGA INI BERDOSA BANGET!! gue kecolongan." ucap 
Chenle yang sadar dengan tingkah Hyera. 


"Gue harus telfon bang Jaemin nih, eh jangan mending gue 
telfon bang Renjun aja" 


Tut.. 

Sambungan telfon pun berbunyi. 

'Halo 

"Halo bang! Gawat, kak Hyera kesemutan!!!" 
'Hah?' 


"Astaga. Mak maksud gue kesurupan!! gue takut banget, 
dan sekarang gue masih di luar ruangan. Lo cpt kesini" 


'bentar, maksudnya gimana?' 
"Ah elah jangan pura2 gak tau lo! gue serius ini" 
'Coba kamu tenangin dulu, pelan pelan jelasinya' 


"apa yang harus dijelasin?! Jgn bercanda gitu deh, gue kan 
udah bilang bang kalo kak Hyera Kesurupan!" 


'kamu ngomong apa sih le, Hyera siapa? Pacar kamu?!' 


"Bang ayolah, Buruan! kok lo malah jadi cosplay kek suara 
bokap gue !!" 


'Zhong Chenle, ini papah! Kamu ini ganggu papah aja, kamu 
gak tau kalau papah lagi ngitung hasil investasi emas-emas 
papah? Kalau ada yang kurang gimana?!!! Eh ,kalaupun 
kurang juga gapapa sih. Itung itung sedekah' 


"bentar bentar" Chenle yang menjauhkan speaker ponsel 
tersebut dari telinganya dan melihat nama kontak 
diponselnya. 


"Tuan Raja' 


"anjimmmmm,salah sambung gue" grutunya 


"Eh pah, maaf maaf nanti Chenle sambung lagi ya! Bye 
bye!" 


Chenle pun langsung beralih panggilan ke Renjun, belum 
sempat Renjun mengangkat. Ternyata Renjun sudah berada 
di depan Chenle. 


"Oh My Ghost!!! Setelah sekian lama akhirnya terjawab 
juga!" ucap Chenle 


"??" Jaemin 


"Io ngapain nelfon gua" Renjun yang melihat ponselnya 
berdering. 


"Bang Renjun jawab jujur gue! Sebenernya lo keturunan 
MAMA LEMON YAAA?!!" 


"anjir! Gadanta lu. Knpa?!" Renjun 


"Loh mana Hyera" ucap Jaemin yang melihat seseorang 
yang ia cari. 


"Nah itu dia! noh kak Hyera Kesemutan!! Eh anjir kenapa sih 
ni mulut guaa!!" 


"kesemutan?" Renjun dan Jaemin barengan. 
"Kesurupan bang! Tolongin cepet!!" 
Jaemin langsung masuk ke ruangan Yohan. 


"dah gue duga" jawab Renjun yang langsung menyusul 
Jaemin masuk. 


"gue ikut masuk gak yaa?" ucap Chenle ragu. 


"masuk, engga, masuk, engga, masuk, engga" Chenle 
menghitung jari tanganya untuk mempertimbangkan 
bimbangnya. 


"Halah! Masuk aja dah!" dengan sepenuh hati akhirnya dia 
beranikan dirinya masuk. 


Disisilain. 


"Woy! TOLONGIN GUA!" teriak seseorang yang tenggelam di 
tengah kolam renang. 


"lah itu si Haechan ngapa dah" ucap Hendery santuy sambil 
makan popmie nya. 


"palingan juga cari sensasi dia" ucap Ten 


"Hebat ye, cari sensasi kek real banget tenggelemnya" ucap 
Lucas. 


"HEH humnp.. ANYING.. TOL hummpp Tolongin gu hummpp. 
GUE!!" 


teriak Haechan ditengah sana. 


"Haechan sekarang aktive ya bun" ucap Mark sambil 
meminum kopinya. 


"astaga! woy itu Haechan gak lo tolongin" ucap Xiaojun 
yang menghampiri Hendery cs. 


"drama dia mah" ucap Yangyang. "Eh bentar, Haechan 
pernah bilang ke gue kalo dia ada riwayat reumatic!" 


"Sembarangan lo!" ucap Lucas 


"Eh seri..." Ucapan Yangyang terpotong 


"KAKI GUE KRAM WOYYYY !!!" 


"WHATT?" Hendery, Ten, Yangyang, Xiaojun, Lucas dan Mark 
pun kaget. 


BYURR!!— 


tanpa aba aba mereka semua langsung terjun ke kolam 
tersebut. Karena mereka semua terjun ke kolam akhirnya 
terjadilah ricuh disana. 


"Woy gue udah nangkep Haechan!" Xiaojun 
"EH Bangsul! Ini kaki gue" ucap Lucas. 


"nah ini baru Haechan" ucap Hendery yang mendekap 
seseorang disampingnya. 


"INI GUE DER, MARK!" 

"LAH ngapa jadi elu?!" Hendery 

"Ya elu yang nangkep gua?!" Mark 

"apanya engga ko, gue mau narik Haechan!" Hendery 


"Eh Haechan dimana Woy!!" Ten yang panik mencari 
Haechan, sedangkan yang Ten lihat hanya Hendery cs 
sedang berdebat. 


"itu Haechan gak ditolongin?!!" Kun yang tiba-tiba datang 
melihat kericuhan tersebut. 


Kun yang menunjuk ke arah Haechan, Hendry dan yang lain 
langsung mengikuti arah tunjuk Kun tersebut. 


dan dengan berbondong-bondong mereka menghampiri 
Haechan yang sudah pasrah disana dan mengangkat 


Haechan ke tepi kolam. 


"anjir lo pada! Kalo nyawa gue melayang gimane?" ketus 
Haechan 


"Terus kalo gue kehabisan nafas didalem aer gimana?" lanjut 
Haechan lagi. 


"Lo butuh nafas buatan emang?" ucap Mark polos. 


"mana ada orang sadar gini dibantuin nafas buatan?! Yang 
ada gue terinfeksi virus2 dari mulut lo" cloteh Haechan 


"Gak tau diri lo, untung aja kita ada niat nolongin! Coba 
kalau engga" ucap Ten 


"KALO ENGGA KENAPAAA?!" Haechan malah nyolot 


"Brabe lah! Kalo lo jadi arwah gentayangan bakal nyusahin 
idup kita yang ada" Ten 


"Wah gila lo ba....." 


belum selesai Haechan ngomong tanpa di duga ia langsung 
pingsan. 


“Inalillahi" Kun teriak 

"BANG KUN!" teriak semuanya melirik Kun. 

"Yang coba lo cek nadi Haechan!" Xiaojun 

"bentar gue telfon ambulance" ucap Hendery. 

"eh bang! ini nadi nya gak berfungsi! gak ada gerakan deg 


deg nya gitu" ucap Yangyang, yang memeriksa telapak 
tangan Haechan. 


"Sampe lebaran gajah juga lo gak bakal denger tu denyut 
nadi! lo aja ngeceknya ditelapak tangan. Hah! Sini gue aja" 
bentak Ten, yang langsung beralih posisi dengan Yangyang. 


"ngecek denyut nadi kok ditelapak tangan! Yang bener tuh 
di SINII!" ucap Lucas yang langsung memasukan kedua 
jarinya tepat di hidung Hacehan. 


"gak beres lu pada! Ayo buru, ambulance nya udah dateng" 
ucap Hendery. 


Sesampainya dirumah sakit, Hendry dan yang lainpun 
membantu suster untuk membawa Haechan ke ruangan 
yang sudah disiapkan, Haechan yang langsung diletakan di 
Brankar. 


diperjalanan. 


"Lo semua ngapain si sampe bawa gue kesini!" ucap 
Haechan yang udah sadar diatas brankar. 


"lo tadi kritis anjir! Gue panik" ucap Ten 
"Sok mendiagnosa lu bang" ucap Hendery menanggapi Ten. 
"elah gua cuma shock doang tadi" ucap Haechan. 


beberapa orang menatap tajam ke arah mereka saat mereka 
melawati koridor RS. 


"Ini orang-orang kenapa sih?" ucap Mark dan Lucas yang 
berjalan santai di belakang. Sedangkan Hendery dan kawan- 
kawan sudah didepan sambil mendorong brankarnya. 


"Pada iri kali" jawab Lucas 


"Iri kenapa?" Mark 


"IRI?? Bilang bosss" ucap Lucas dengan gaya kekinian anak- 
anak tiktok. 


"Gila lu" ucap Mark. 
2 detik kemudian, Mark dan Lucas saling menatap. 
"Mark?" // "Cas?" 


"Lo ngerasain apa yang gue rasainkan sekarang?" ucap 
Lucas, Mark pun mengangguk. 


detik berikutnya mereka berdua sama-sama berhenti dan 
melihat tubuhnya dari atas ke bawah. 


"mampus kita!" ucap Mark dan Lucas barengan. 
Dari belakang Kun menghampiri Lucas dan Mark. 
"Hah, baru sadar lu pada?" ucap Kun. 

"Anjir! Bang gue malu bgt!" Mark 

"Gue mah pede aja" Lucas. 


"Dah lanjut, gue juga udah bilang Winwin buat bawa baju 
ganti lo semua" Kun. 


"Bang. Pinjem jaket lu dong, please give me!" ucap Mark 
"ogah" Kun pergi meninggalkan Mark dan Lucas. 
"Santuy aja bro, kita gak sendiri" Luca cengengesan. 
"Are you crazy?!! Fvck" Mark 


Sisi lain Hendery Cs. 


"Heh, lo pada sadar gak sih! Kita ini gak ada yang pake 
baju?!" ucap Yangyang masih mendorong banker Haechan. 


"bodo amatlah, lagian adem juga" ucap Ten 


"LU pada enak, adem! Lah gua?malah jadi korban bulian 
anak-anak" ucap Haechan 


"anak-anak siapa? Mana ada?!" ucap Xiaojun. 
"guejelasin juga lu ga bakal bisa liat" ucap Haechan. 
"balik dari sini kerokin gue ya Jun" Ten 

"tadi aja bilang adem lu bang" Hendery 

"Jadi tontonan kita bang!" Yanyang 


Sisilain 
Kamar Yohan. 


Saat Jaemin dan Renjun datang, disana sudah ada Hyera 
yang berdiri disamping Yohan sambil membawa pisau. 


"Ra?" ucap Jaemin datang dan berjalan pelan menenangkan 
suasana disana. 


"siapapun lo, tolong jangan ganggu Hyera" ucap Renjun. 


Hyera masih diam menunduk disana sambil membawa 
pisaunya. 


"k.. Ko kalian di.disini?" ucap Yohan yang membuka 
matanya. 


"Bang Yohan?! Lo udah sadar?" ucap Chenle yang beranjak 
menghampiri Yohan, tetapi Renjun mencegahnya. 


"bahaya le" ucap Renjun. 
TAK! 
Hyera menjatuhkan pisaunya. 


"Selin! gue mohon, keluar dari tubuh gue" ucap Hyera yang 
mulai sadar. 


taklama Hyera mengambil pisau tersebut lagi. 
'gakk! Ini semua gara gara lo ra!' ucap Hyera kembali. 


Saat ini Hyera sedang bertaruh dengan tubuhnya sendiri, 
karena arwah selin yang mencoba memasuki tubuhnya. 


"Rencana apalagi yang lo buat ra!" tegas Yohan disana. 


"Yohan dengerin gue!" ucap Hyera kembali. dan detik 
kemudian Hyera kembali menunduk dan berucap. 


"Ini semua salah lo Hyera! Kalo aja lo gak ngomong, Yohan 
gak bakal gini!" ucap Hyera yang kini mengarahkan 
pisaunya ke perutnya sendiri. 


"Hyera sadar ra!" teriak Jaemin yang belum berani 
mendekat. 


"Apa2n lo? Lo gila?!" ucap Yohan kepada Hyera yang mulai 
mengarahkan pisau tersebut. 


"Yohan dengerin gue, selin mau nyelakain gue karena gue 
udah buat lo begini! dari kemarin dia udah ngikutin gue" 
sadar Hyera. 


"gue gak mau denger apapun lagi dari lo! sekarang lo pergi 
dari sini!" ucap Yohan. 


"bang Yohan dia bukan kak Hyera!! hacihh-" ucap Chenle 
yang mulai melihat gerak gerik Hyera berbeda lagi. 


"bisa gak lo pada keluar dari kamar gue, gausah banyak 
drama! Gue muak! Apalagi sama lo!" ucap Yohan menatap 
tajam Hyera. 


Jleb!! 


sebuah tangan yang kini menancapkan pisau tepat 
diperutnya. 


"Maaf. Yo.. Han" 


"Hyeraaa!!" Teriak Renjun dan Chenle. dan disana Yohan 
hanya menutup matanya. 


dengan panik Jaemin langsung menghampiri Hyera, dan 
mengambil pisau ditangan Hyera. 


"Ra?" 


nah kan jadi banyak masalah :"V 


Lanjut?? 


1.43. Hyera stand 


lohaaaaaaaaaa. Am back! Zuuumpah demi apapun, aku 
seneng banget, Who's The Next di tag #2 Mistery mana 
tepuk tanganyaaaaa ?? 


ProkK 
ppRoooOook. 
ProoOook. 


Terimkasih buat yang selalu Vote, Komen :")) jangan lupa 
masukin ke reading list kalian ya, jangan bosen nunggu 
Who's The Next update. 


Buat yang minta double update, nanti diusahain yaaa“ ^ 


Jangan lupa vote, komen. Yuk dilanjut! 


W H O'S 
THE 
NEXT! 


cover baru Btw, suka gak?? harus komen. 


Jleb!! 


sebuah tangan yang kini menancapkan pisau diperutnya. 


"Maaf. Yo. Han.." ucap Hyera saat pisau tersebut sudah 
menancap dibagian perutnya 


Jaemin, Renjun dan Chenle pun langsung berlari 
menghampiri Hyera yang sudah tergeletak dilantai. 


"Ra" ucap Jaemin, yang mengambil pisau dari perut Hyera. 
Tpi anehnya, tidak ada darah sedikitpun yang keluar dari 
sana. Hyera pun tak sadarkan diri. 


"kok bisa?" ucap Chenle yang masih bingung, karena 
dipisau tersebut juga tidak ada bekas darah sedikitpun. 


"Le bantu gue bawa Hyera keluar" ucap Jaemin dan 
Chenlepun langsung bersiap membantunya. 


Chenle yang masih kebingunganpun beralih menatap 
Yohan, terlihat disana Yohan yang membeku ditempat 
dengan wajah cemasnya. 


"Biar gue yang bantu le" ucap Renjun menggantikan posisi 
Chenle. 


Setelah Jaemin dan Renjun pergi dari ruangan Yohan, Chenle 
pun hendak menyusulnya tiba-tiba.. 


"Le" 


Terdengar suara berat yang menghentikan langkah Chenle, 
siapa lagi kalau bukan suara Yohan. 


Chenle pun menengok ke arah belakang, 


"gue titip Hyera" ucap Yohan. 


"kalo abang perduli, kenapa sikap lo begitu tadi?" jawab 
Chenle. 


"Hyera udah ngecewain gue" ucap Yohan dengan singkat. 


"Bang! dia hampir mati dan lo tetep mentingin ego lo. Shit! 
Are you oke?" ucap Chenle. 


"Kak Hyera gak salah, dia ngerahasiain ini semua karena 
ada sebab! dan lo harus tau bang, dia sendiri rela tubuhnya 
buat keluar masuk arwah yang lo harapin,arwah yang bisa 
buat kak Hyera celakain dirinya sendiri" 


"tapi lo malah nganggep dia gila! Shh, Yaudah bang gue 
mau nyamperin kak Hyera dulu" lanjut Chenle, dan taklama 
ia membanting pintu agak keras. 


"Arwah?" ucap Yohan, ia masih bingung dengan apa yang 
dikatakan Chenle. 


"Mampus, gue salah ngomong gak ya tadi? Bang Yohan tau 
gak ya masalah Kak Hyera punya sixsense?? Ah bodolah, 
yang penting gue ganteng" monolog Chenle, saat keluar 
dari ruangan Yohan. 


Beberapa detik kemudian ia langsung mengejar Jaemin dan 
Renjun yang membawa Hyera ke ruang UGD. 


@Lobi Rumah Sakit. 


Jam sudah menunjukan pukul: 21.00 malam. Hendery, 
Lucas, Ten, Kun, Haechan, Xiaojun, Mark dan Yangyang 
duduk di kursi tunggu. 


Taklama yang ditunggu pun datang, Winwin datang 
membawa tas yang berisi pakaian Hendery Cs. 


"Lama lu bang" Lucas 
"Iya bener, kita dah hampir mati kedinginan ini" Yangyang 


“Sorry. Jakarta macet vrohh. Loh Haechan, kok lo udah disini 
aja? kata Bang Kun lo koma?" ucap Winwin. 


"Haters gue kan dimana2, gak heran banyak berita hoax" 
Pede Haechan. 


"sembarangan aja tuh orang kalo ngomong" ucap Ten 
nyambung. 


"Ya gitu tuh! Pas ngejebrol kagak diadzanin" cloteh 
Haechan. 


"Iho kok kalian tau sih?" ucap Yangyang, sambil memakai 
baju yang Winwin bawa. 


"tau apee?" ucap Hendery cs. 


"kata oma gue, pas bang Kun lahiran Bokap sama Opa lagi 
gak disini, doi lagi pada sibuk sama bisnisnya diluar kota. 
Jadi abang gue pas lahiran kaga di adzanin" ucap Yangyang 


"lah serius?!" tanya Xiaojun, dan dianggukin Yangyang. 
"pantesan tu orang bau menyan" ucap Lucas. 
"Lah apa hubunganya anjir?!" Hendery 


"dikira gue titisan dukun apa, segala gue dikatain bau 
menyan" ucap Kun datang menghampiri mereka. 


Disusul dengan dua pria yang dibelakang Kun, dia adalah 
Jeno dan Yuta. 


"Io gapapa chan? gue denger lo reumatic didalem aer?" 
ucap Jeno 


"bandel si lo. Siapa suruh renang malem-malem, gak kuat 
dingin juga" Yuta 


"Io berdua napa dah? yang satu soktau yang satu lagi sok 
menduga-duga. Kata nyokap gue, orang yang melebih- 
lebihkan sesuatu itu dosa!" jawab Haechan. 


"lah gue cuma nanya doang" Yuta 
"gamau jawab tinggal bilang" Jeno 
"Oke bye-" Jawab anak-anak serempak. 


Hayoo.. siapa yang bacanya pake nada:v 
aelah akaka, gak gitu juga konsepnya :"V 


# MisiAuthorNumpangLewat . 
"lagian udah di jawab juga Jen" senggol Yuta. 


"Ini gimana sih ceritanya kok lo sampe dibawa ke Rumah 
sakit?" tanya Yuta. 


"mana gua denger, kalian gak pada pake baju lagi! Bukan 
temen gue anjir" ucap Yuta bergelidik. 


"Gua panik cuy!" Lucas 

"Yaudah sih. jarang juga kan kita amal" ucap Hendery. 
"amal pala lu!" ucap Winwin. 

"yok baliklah, mo istirahat gue" ucap Mark. 


"bentar,keadaan nyokap lu gimana Jen?" ucap Xiaojun. 


"aman, ada Jaehyun juga disana" ucap Jeno. 

"Cih, emang lo udah ketemu?" ucap Haechan. 

"udah tadi" jawab Jeno singkat. 

Yuta yang melihat tatapan Jeno yang kini mulai berubah. 


'anjir Haechan, baru aja tu anak kena azab. Udah mau bikin 
ulah lagi, untung Jeno lagi Jinak' dalem hati Yuta. 


Lala la lala la la la~ 

La la lala lalala la la la~ 

dering ponsel Jeno pun berbunyi. 

Jisung calling~ 

"Ya kenapa?" Jeno menjawab panggilanya. 

'Bang, lo dimana? gue udah nyampe depan Rs nih' 
"Io mau ketemu Haechan? Ini mau pada balik" 

'loh kok Haechan? Mo ngapain ketemu bang Echan?' 
"Lah terus lo mau ketemu siapa? Haechan kan lagi Rs" 
'Hah?! Lah kenapa dia?! Kok bisa?!' 

"Ko lo kaget?" 


'Ya kagetlah! gue ke Rs ditelfon Chenle buat ketemu Kak 
Hyera, ngapa jadi bang Echan?' 


"Hyera?" 


IYA Kak Hyera! 


"emang Hyera kenapa?" 

'Ih kok abang malah balik tanya! Jadi pusing gue' 
"Coba lo jelasin! Hyera kenapa?" 

'emang bang Jeno gak lagi sama Chenle? 
"engga. Gimana sih, ko Hyera bisa di Rs" 


'Santuy, santuy. Jadi tadi Chenle nelfon gue buat samperin 
dia ke Rs. Dia gak bilang apa-apa sih cuma bilang katanya 
kak Hyera masuk Rs' 


"lo dimana skrg? gue kesitu!" 
'didepan, deket resepsionis' 
"Oke tunggu. Gue kesana!" 


jeno mematikan panggilanya dan langsung menaruh 
ponselnta di saku celananya. Wajahnya kini berubah 
menjadi panik. 


"Siapa bang?" ucap Yangyang 


"jisung, gue jemput Jisung dulu ke depan" Jeno yang 
langsung pergi dan berlari kecil untuk menemui Jisung. 


"tadi gue denger, Hyera masuk RS? Gak salah ? Lo pada 
denger gak?" ucap Lucas 


"Iya, gue juga denger" Haechan 


"Io pada denger gak??" ucap Lucas. dan Yang lain pun 
menggelengkan kepalanya. 


"Hhh, Oh kebetulan cas. Mereka semuakan pada gangguan 
telinga. yaaa, wajar kalo gak denger" cerca Haechan. 


"Eh Gue denger ya!" ucap Yuta 
"Gue juga!" Kun 
"Apalagi gua? Hhhh yaa kagaaa.." Hendery 


"semua pada denger kali,Lucas nya aja ngomong kek kumur- 
kumur" Xiaojun. 


"IH KOK NGAMUKK!" jawab Haechan malah ngegas. 


"eh itu Jaemin kan?" ucap Ten yang melihat Jaemin dan 
Renjun berjalan terengah-engah. 


"Cas coba lo teriakin, kan suara lo gak ada mati nya bro!" 
Haechan. 


"Kenapa gak lo aja?" tanya Lucas balik. 


"suara merdu gue bakalan ilang kalk kebanyakan teriak, lo 
tau kan perjuangan gue selama ini susah bangeet" Haechan 


"Vangke lu, malah curcol" Hendery 


"Woy JAEMIN! JUN!" teriak Lucas. Mereka pun berhenti saat 
melihat Hendry dan yang lain disaana. 


"YOUR'E NANA!!?" Teriak Lucas. 
"Woy. Ini Rumah Sakit! Kecilin suara lo" Mark 


"serba salah ye gue, tadi disuruh teriak giliran sekarang,gue 
malah diteriakin balik" eluh Lucas 


"Sabar bro, kadang hidup tak selamanya lo diatas" senggol 
Yangyang. 


"Maksud lu apee?!" ucap Lucas malah natap tajam 
Yangyang. 


"ssst, jangan pada kek bocah" ucap Winwin yang tergerak, 
setelah sekian lama menyimak keadaan. 


Ekek— alim bat dah lu win :”)) 


"Jun lo temuin mereka dulu, gue ke Hyera" ucap Jaemin 
pergi. 


dan taklama Hendery, Kun, Lucas, Yangyang, Mark, Ten, 
Winwin dan Haechan pun menghampiri Renjun. 


"Kalian disini? Ngapain?" ucap Renjun 
"Biasa, mulung" Jawab enteng Haechan. 
"ceritanya panjang, lo ngapain disini?" Xiaojun. 


"hm.. ann.nu Hyera, ah lu pada ikut aja dah" Jawab Renjun 
pergi dan diikuti yang lain. 


Ini ke Rumah sakit apa mo tawuran?? 
Ruangan Hyera 


"lah ngapain kita kemari Jun " Haechan menatap ruangan 
yang ada di depannya heran. 


" Hyera sakit? " Mark 


" Hyera kenapa dah Jun? " Ten. 


" Hyera hampir mati gegara tubuhnya dimasukin arwah 
sahabatnya. dia udah nusuk perutnya malah, syurlah lah dia 
masih selamat tapi anehnya ga berdarah sama sekali " 
Renjun. 


" Keren. belajar sulap dimana Kak Hyera? " ucap Yangyang 
dengan polosnya. 


"apa nya yang keren, ini menyangkut nyawa orang malih!" 
senggol Mark. 


"dah lah mo liat hyera " Lucas yang langsung masuk ke 
ruangan tersebut. 


Saat Lucas membuka pintu tiba-tiba Jaemin sama Chenle 
keluar dari ruangan. 


" Makasih dah dibukain bang hehe" Chenle. 
" Yeuh kutil siputtt! " Lucas menoyor Chenle pelan. 
" Keadaan Hyera gimana Jaem?" Xiaojun. 


"Aw...aw...aw...aw.. " Sentak semuanya kecuali Jaemin sama 
Winwin yang heran. 


"lah pada kenapa lu pada? " Winwin. 


"Wah lu ga inget? Xiaojun kan suka sama Hyera hahahahha 
" Hendery 


" Aw.. Aw. Aw.. Aw.. " Winwin langsung di tatap males sama 
semuanya karna telat mikir. 


" biasa pas pembagian otak belakangan tuh " ledek 
Haechan. 


Tiba-tiba Jeno dan Jisung datang dengan tergesah-gesah 
dan berenti di depan mereka semua sambil mengatur 
nafasnya. 

"Io pada malah tinggalin gue sih" ucap Jeno. 

"disuruh ngikut sama Renjun tadi" jawab Yuta. 


"lah anjir, ada Jaemin, Xiaojun, dan sekarang Jeno? Perang 
ini mah perang " Haechan 


"siapa yang ngasih tau Jeno? " bisik Renjun ke Chenle. 


" gue ga kasih tau kok bang, elah gimana ini ! persaingan 
sengit. Bingung gue dukung siapa " Chenle. 


" Woy Le lu mah ya kebangetan banget,gue tungguin di 
depan resepsionis tapi ga dateng juga. untung gue 
langsung telfon bang Jeno kita cari kalian bareng2, cerdas 
kan gue? " ucap Jisung pede yang ditanggapi senyum paksa 
dari yang lain. 

"anjimn Jisunggg" kesel Chenle, menatap tajam Jisung. 


"ternyata si entong yang telfon wkwk " Bisik Haechan ke 
Renjun yang ada di sebelahnya. 


" Lo juga ada di sini Jaem? "Jeno. 

"Ayah dari tadi "Jaemin. 

" gue mau liat Hyera, ada yang mau ikut? " Xiaojun. 
"wah, gercep inimah si dejun" Yuta. 


" gue mau liat duluan " Jeno langsung masuk mendahului 
Xiaojun. 


" Jatuh cinta memang menyenangkan, tapi jangan sampai 
timbul persaingan di antara teman " Renjun tiba-tiba sok 
puitis. 


"Bukan! Dia bukan temen gue!! " Haechan masuk ruangan 
Hyera disusul yang lainnya 


"Jah woy ! gue kok ditinggalin " Renjun. 
Jeno pov 


Gue liat Hyera yang sedang tiduran disana, saat gue sama 
yang lain dateng dia berusaha duduk di bantu Jaemin. 


"Jaemin, gue gapapa. kenapa sampe di infus gini " ucap 
Hyera yang gue denger 


" gapapa, Dokter bilang buat nambah daya tahan tubuh 
kamu "Jaemin. 


"Ra, lo? " tanya gue, dan Hyera langsung senyum ke arah 
gue. 


Jujur gue suka senyum itu. 
" gue gapapa Jen " Hyera. 
"sorry nih ya kita nengoknya kek orang tawuran " Kun. 


" Hehehe iya nih sampe kaget, oh ya Hai Jun lama ga 
ketemu ya " Hyera ngeliat ke arah Xiaojun. 


"Iya ra Lama ga ketemu, lo makin cantik aja " Xiaojun. 


" Padahal masih satu sekolah tjuyy! kayak yang udeh 
kepisah bertahun-tahun aje. " ucap Haechan ke Renjun. 


" Gak ngerti gue sama cinta " lanjut Haechan yang 
mengeleng-gelengkan kepalanya. 


"Sstt!" Tegas Renjun 
" huaanjirr gas lah! " Yangyang. 


" gas gaslu kata kentut hendery " ucap Ten yang berada 
disamping Yangyang. 


"Idih nyambung aje jadi orang, herann " Hendery. 
"makan dulu ra "'Jaemin ngasih bubur ke Hyera. 


Dan sekarang gue sadar, disini yang paling ga berusaha itu 
gue. 


" dari sini kita tau, siapa yang niat perjuangin dan siapa 
yang cuma main main " Haechan ngeliat ke gue. 


"asekkk!! "jawab Yangyang, Jisung, Chenle, Hendery. 


Gue langsung Natap tajam Haechan, lah dia malah pura- 
pura ga liat. 


" besok lu berangkat? " Gue 
" berangkat " Hyera. 


" gue jemput! " gue sama Jaemin ngomong barengan, detik 
berikutnya gue natep Jaemin dan begitupun dengan dia. 


" dia lagi ngomong sama gue Jaem " gue langsung Natap 
Jaemin tajam 


"dah, Hyera sama gue! Besok gue samper ra, tenang masih 
ada Hwang Lucasss " Lucas 


" gue sama Linyi kok. Lagian kalo gue berangkat sama lo, lo 
jadi bolak balik dong kan rumah gue berlawanan arah sama 
sekolah " Hyera. 


Ting! 
Xiyeon message. 
| Jen gue mau bunuh diri! Kalo lo begitu sama gue. 


| lo kenapa jahat banget sama gue sih! gue itu cinta sama 
lo! 


| Temuin gue di rooftop gedung Swisbell, sekarang! atau gue 
loncat. 


Shit! Nyebelin banget nih cewe! 


"hm yaudah, cepet sembuh ra. Gue pergi dulu " gue ngacak 
rambut Hyera pelan. 


"gue cabut ya " lanjut gue, gue berjalan ke arah pintu. Gue 
harus ketemu Xiyeon! 


Gue tau dia itu orangnya nekat, kalau dia beneran bunuh 
diri gimana? gue gamau ngerasa bersalah seumur hidup 
gue. 


Jeno pov end 


Tegang banget yee kalo udah ada Jaemin, Jeno. eh ini 
nambah Xiaojun satu lagi. 


Hahahaahaa 


Xiyeon buat ulah apa lagi gaes?? 


1.44. Yesterday story 
Jeng 
Jengggg 
Double update“ 


*Rooftof 


Jeno melihat Xiyeon yang berdiri di rooftop sambil 
menyibukan dirinya melihat view dari sana. 


Tap 
Tap 
Tap 


Terdengar langkah kaki Jeno yang mendekati Xiyeon, tak 
lama Xiyeon pun berbalik badan. 


"eno? aku tau kamu pasti dateng” Senyum Xiyeon 
sumringah menyambut kedatangan Jeno. 


"apa lagi sih Yeon, ulah apa lagi yang lo buat sekarang?! 
Gak ada puasnya lo ganggu idup gue. " Jeno 


"YA KARNA GUE CINTA SAMA LO! " ucap Xiyeon tegas. 
"tapi gue enggak! " 


" Oke, hidup gue udah hancur! Gak ada guna nya gue 
hidup! Thx Jen " ucap Xiyeon. 


Xiyeon pun langsung langsung berbalik badan dan berjalan 
ke tepi Rooftop, Xiyeon memang nekat, ia bisa saja 
memantapkan fikiranya. 


Dengan rasa frustasi Jeno langsung menarik Xiyeon sampai- 
sampai Xiyeon jatuh dalam dekapannya. 


Cekrek 
Cekrek 
Cekrek 
Seseorang dari jauh memotret mereka berdua. 


"Apa apaan sih lo Yeon! Gila lo!" ucap jeno melepaskan 
dekapanya. Saat Jeno ingin pergi tiba-tiba 


Cekrek. 
Cekrekk 


" Hiks Jeno " Xiyeon langsung memeluk Jeno erat dari 
belakang. 


"Apaan sih lo! Lepasin! "Jeno langsung mendorong Xiyeon. 
" gue hamil Jen! " Xiyeon 

"Hamil?! " mata Jeno bergeliat tajam menatap Xiyeon. 
"terus apa hubungannya sama gue? " lanjut Jeno. 

"Lo harus tanggung jawab hiks! " Xiyeon. 


" Lo gila!? Gue main2 kerumah lo aja ga pernah! Minta 
tanggung jawab sama Changbin sana! " Jeno 


" kenapa lo gak biarin gue mati aja, kalo lo gamau tanggung 
jawab! " Xiyeon. 


" itu bukan tanggung jawab gue Yeon! Gue liat kejadian 
malem itu, malem dimana lo sama Changbin! " Jeno 


" Gak! Gue gak cinta sama Changbin!! gue gak terima 
ngandung anak dia, gue mau sama lo Jennnn.. Hikss " ucap 
Xiyeon kini duduk dan menangis sejadi-jadinya. 


"Jeno hiks gue maunya lo" Xiyeon. 


"Lu bener udah ga waras yon! Sekarang, mau lo mati atau 
enggak. Bukan urusan gue, tapi inget ada yang pengen 
hidup di dalam perut lo!" Jeno langsung meninggalkan 
Xiyeon saat itu juga. 


YENOOOOO!!" Teriak Xiyeon tanpa digubris, Jeno tetap 
melanjutkan jalan nya. 


Pagi hari, Jam menunjukan pukul 06.30. Terlihat 
pertarungan sengit antara mata kedua saudara ini. 


siapa lagi kalau bukan Hyera dan Linyi. 


Hyera Pov 


"Apa lo?" ucap Linyi. 
"Apaaa?!" Tatap Hyera. 


Iya gue lagi sarapan pagi bareng sama Lin yi, dan ada 
banyak pertanyaan yang mau gue tanya sama doi. 


" kemarin2 marah ya sama gue?" tanya gue. 


"gak, baja" Linyi 


" Terus kenapa lo ga jemput gue? Di sekolah juga, padahal lo 
liat gue tapi pura-pura gak liat?! Knpaa? " 


"Males "jawabnya singkat. 
"Jo gak suka ya gue deket sama Yohan? " 
"apa sih gak penting! " 


'gue tau masalahnya , kenapa dia bisa marah ra' 


ucap Sanha tiba-tiba dateng, dan duduk disamping mereka 
sambil mengendus-endus makanan disana. 


Linyi dan Hyera pun beralih menatap Sanha tajam. 


' Lin yi kan gak suka kalau lo deket Yohan, secaralah Sikap 
satu keluarga pada begitu sama lo ' 


"beruntung lo udah jadi setan" ucap Linyi menatap Sanha. 


'Ya teruss, kalau gue manusia lo mau apaa? Jangan bilang lo 
mau ngajak gelut gue?!!" 


' btw sorry, gue keceplosan tadi hehehe " 
"I want kill you!" ucap Lin yi. 


'Oooo sayang sekali, namfaknya anda tidak bisa. silahkan 
coba lagi di kehidupan selanjutnya :) dah gue mo makan!' 


"tuh didikan lo, terlalu memanjakan setan. Jadi ngelunjak " 
ucap Lin yi ke gue. 


Gue yang tadinya mo marah sama Lin yi malah gak jadi, 
gara2 Sanha dateng. Dan sekarang gue malah nonton Lin yi 


sama Sanha yang lagi ribut. 
'Ra bagi daging yaa' ucap Sanha dan gue mengangguk. 


'apa lo? Mau daging yang udah gue makan?" ledek Sanha 
pada Linyi. 


'makan yang banyak, biar lo gak kurus-kurus banget jadi 
cowok' 


'pasti lo mau bilang, kalo gue body shaming yaa. Sorry gue 
gak gitu, gue cuma ngingetin aja kalo cowok kurus itu jelek. 
Noh liat Jeno! Maco dia, iya kan raa?' 


Linyi yang terlihat kesal dengan ledekan Sanha pun, mulai 
mencengkramkan tanganya. 


Bragghh. 


Hentakan tangan Lin yi yang menggebrak meja membuat si 
mbok jadi datang, 


"Astaga, den Linyi kenapa?" si Mbok 


"Hehe, gapapa kok mbo. Ini Lin yi lagi frustasi sama tugas 
sekolahnya numpuk. Biasa hehe" ucap gue mengalihkan 
pembicaraan dan menatap Lin yi yang kini pura-pura sibuk 
makan. 


"oh yaudah, mbo pergi ke belakang lagi ya " ucapnya. 
"Iya mbo " kata gue. 
"losih!" ucap gue ke Sanha. 


' Mana saya tau, saya kan setan ' ucapnya dengan enteng, 
dengan percaya dirinya Sanha mengambil sendok hendak 


menciduk semangka Lin yi. 


"Semangka gue jangan lo cicipin! Nanti hambar!" lirik Lin yi 
pada Sanha. 


Pelit amat" 

" bodoo " 

' dikit doang, pengen yang seger2 gue yi ' 
"sekali gue bilang enggak! Ya enggak!! " 
' Iyeeee bawelll ' ucap Sanha. 


" Udah sihh. itu makan dikulkas ada punya gue, kalau 
makan jangan lupa bagi Ace " ucap gue ke Sanha. 


" eh, iya kemana dia. gak pernah muncul " lanjut 
pertanyaan gue ke Sanha. 


' gak tau, gue bukan emaknya ra ' 
"lo kan sering sama dia " 


' ya terus, gak mungkin juga kan tuh bocah kemana mana 
ijin sama gue. Gue aja ga ngerti sama bahasa dia' 


H eh Yi H 
" apalagi?! " 
" dih, kok lo malah ngegas?" 


" Yaaaa apaaaaaaaa?" dan sekarang Lin yi ngomong pake 
slow motion dong. 


"lo gak bilang mamih kan tentang kejadian semalem? " 


" Mau lo gimana? " ucapnya kini berdiri. 

"eh mau kemana lo, gue serius " tanya gue 

"Wani piro? Wlee " 

' Lah tu bocah kenapa dahh? Sok kiyut bangett ' Sanha. 
"Lin yi, jawab dulu. Ishh ! " 

SKIP 

Di sekolah 


Pagi ini mading sekolah benar-benar ramai akan siswa siswi, 
mereka semua nekat berdesak termasuk Haechan. 


Karena gak mau ketinggalan informasi dia langsung nyalip 
di kerumunan anak-anak untuk melihat apa yang ada di 
Mading. 


" anjim! jan maen2 jan maen " Haechan langsung 
mengambil foto-foto yang membuat Mading ramai. 


Foto Jeno dan Xiyeon di Rooftop tertempel di Mading 
tersebut, dan bertuliskan ' Jeno harus tanggung jawab '. 


" Chan tanggung jawab apa nih? " Kata Ailee yang 
kebetulan sedang melihat foto tsb . 


" Woy kenapa di cabut! " Teriak Changbin dari Jauh. 


" bukan urusan lo kambing! " Haechan melihat ke arah 
Changbin yang kesusahan memasuki kerumunan. 


Grep! 


Haechan yang hampir oleng pun langsung menabrak 
seseorang yang ada di belakangnya secara tidak sengaja. 


Saat Haechan balik badan. 


(( abaikan background nya. Anggep aja itu kejadian di 
depan mading. Wkwkw )) 


" S-somi " Gugup Haechan. 


" Lepasin! " Somi langsung melepas kasar tangan Haechan 
dari lengannya. 


"Aelah alumni hati galak amat, klo gini mah kapan gue bisa 
reuni " gerutu Haechan pelan. 


"Eh chan tanggung jawab apaan? " Tanya Amber. 
"Iya nih di tannya malah bengong " Ailee. 

"Eh bentar Somi kemana woy? " Saeron 

"Noh nyelonong bareng Hyera " Rothy 


"Lah ada Hyera juga tadi? " tanya Haechan yang diangguki 
oleh amber, ailee, rothy dan saeron. 


"dia yang tau duluan kali, terus kita susul kesini " Rothy 


" Wah bahaya ini mah bisa salah paham! Yaudah, gue 
duluan mau cari Jeno bye. Jangan kangen lu pada !!" 
Haechan. 


"Tuh orang yeuh bener, woy chan! " Amber. 


"untung ganteng " Saeron. 


"Apaan tuh?" ucap Lin yi yang hendak melewati mading 
bersama Guanlin, Hwall, Jinyoung, Daehwi dan Sunwoo. 


" Most wanted school berulah lagi?" Sunwoo 
"Siapa?" Linyi 
"Siapa lagi kalau bukan Jeno ?" Guanlin 


" Bentar gue cari informasi dulu, AILEEYY AMBERRRYY im 
coomingg" teriak Daehwi, saat melihat Ailee dan Amber 
masih disana. 


" Lo nemu temen begitu dimana dah Jin? Ngeri gue lama- 
lama " ucap Sunwoo ke Jinyoung. 


"Tuh anak kalau gak brantem, ya pasti Hot news. Udah ga 
heran gue " Hwall. 


Bugh- 

Seseorang dengan sengaja menabrak bahu Hwall. 

" Bro, jaga omongan lo!" ucap seseorang disamping Hwall, 
saat Hwall melirik kesamping 


Disana Lucas, Xiaojun, dan Mark. Berjalan melewati Lin yi 
dan teman-teman nya. 


"Shit!" Hwall. 


Terlihat dari kejauhan Jaemin yang melihat semua kejadian 
di mading. 


" Xiyeon bener2 ular, tu anak dah gila kali ya! " ucap 
Hendry. 


" Yuk Jaem, cabut " ajak Renjun. Saat Renjun, Jaemin dan 
Hendery hendak pergi tiba-tiba. 


Drep. 


Tangan putih mulus menyentuh lembut tangan milik Jaemin, 
Jaemin pun langsung menoleh. 


"Hai" gadis cantik tersenyum lembut di depan Jaemin. 
"Loh??" 

- Di sisi lain - 

' si Jeno apain Xiyeon sih? ' 

' gue kira Jeno orangnya baik walaupun cuek ' 


' elah bro cwe kalo minta tanggung jawab ya tanggung 
jawab apa lagi coba ' 


' hamil ini mah si Xiyeon ' 
' Kebanyakan Most wanted School ya gitu ' 


Semua mata tertuju pada Jeno yang kini melewati koridor 
sekolah sambil berbisik satu sama lain, Jeno pun merasa 
risih. 


" BISA GA GAUSAH LIATIN GUE! "Jeno tiba-tiba membanting 
earphones nya ke lantai. 


Semuanya langsung diam membeku di tempat. 
" Gausah pada buat gue kesel pagi ! "Jeno 


JAEMIN POV. 


Drep. 


Tangan putih mulus menyentuh lembut tangan milik que. 
gue pun menoleh. 


"Lohh Shuhua? " kata gue kaget. 


" Ko dia disini Jaem " ucap Renjun yang disamping gue, 
Hendery melirik gue dengan mata penuh pertanyaan. 


" Surpriseee:)) kaget ya kamu na, aku udah dari kemarin 
masuk sekolah " katanya. 


"ternyat Haechan bisa dipercaya juga, Hehehe " 
"Apa hubunganya sm Haechan? " gue 


" kemarin aku ketemu Haechan, terus aku bilang buat gak 
kasih tau kamu dulu. "Jelas Shuhua. 


"Ohh, gitu.." 

"kamu udah sarapan?" 

"Ud.. 

"Na, aku laperr. Temenin aku ke kantin yaaa" ucap Shuhua. 


"Jaem kayaknya gue pergi dulu bentar, kebelet " ucap 
Renjun. 


"Gu.. Gue juga dipanggil, pak Suho" Hendery 


Akhirnya Renjun dan Hendery pun pergi barengan ninggalin 
gue. 


"Ak akuu.. 


" kenapa Na? Kamu gak pergi juga kan kayak mereka, aku 
laperr. Btw aku belum punya temen disini. Temenin yaah?? " 


Karena gue gak bisa nolak, gue pun dengan terpaksa ikutin 
kemauan Shuhua. 


- Kelas. 


"Ngapain lo ke kelas gue ?" ucap Hendery yang sedari tadi 
mengikuti Renjun, mulai dari Toilet, perpus dan sekarang di 
kelas. 


"diasiapa? " 

"Yang mana " 

" Cewek yang sama Jaemin " 

"gak tau, gak kenal " 

"Bohong lu pasti!" 

"ngapain sih ngurusin masalah orang " 
"Jaemin sama tuh cewek berarti ada masalah?" 
" Heng, udah gih sono! Gue gak tau" 


"dih, yaudah bye!" Hendery meninggalkan Renjun sendirian 
di kelas. Renjun pun mengacak rambut nya, dan 
mengeluarkan ponselnya. 


| Jen, lo dimana? 


send. 


Ting!! 


Message from Jeno. 
|Atap. Kenapa? 


Saat Renjun beranjak berdiri, seseorang menahan tangan 
Renjun. 


' Tolooooongin gueeeee... Sshh sakitt ' 


Sebuah yang menjalur dari dalam lorong meja. Mustahil! 
Jika manusia memasukinya. 


Renjun pun memberanikan diri menengok sumber suara 
tersebut, dann. 


' Tooolong.... 

" Shit!! " dengan sigap Renjun langsung lari pergi dari kelas. 
Karena panik Renjun lari tanpa arah depan. 

BUGHH!! 


"ANJIM!!" seseorang yang ditabrak Renjun pun langsung 
terjatoh, begitu juga dengan Renjun. 


"ahh, ' Rintih Renjun. 


"Ngapain sih lu Jun! Lari2 segala, kek yang abis ketemu 
Setan aja!" ucap Hendery yang membantu Renjun bangun. 


" Heenng, tolongin gue juga kali!" ucap Haechan. 
"lo bisa bangun sendiri Chan, jangan manja " Hendery. 


" Sialan lu, gua bilangin emak gua tau rasa lu! " ucap 
Haechan. 


"Eh btw, habis ngapain lo digudang?! Ngeroko ya lo?!!" 
ucap Haechan, yang kini langsung mengendus baju Renjun. 


" APAAN si chan, gue gak ngeroko. ngapain juga gue ke 
gudang, Tanya Hendery." ucap Renjun. 


"lah mana gua tau " Hendery 
"eh lo dari tadi sama gua! " ucap Renjun 


"idih kocak, Wkwk. dari tadi gue sama Haechan nyari Jeno!" 
ucap Hendery. 


" Eyy, mo boong ya lo :V " Haechan ledek Renjun. 
" Gak lucu ya bercanda lo heng " Renjun. 


" Tanya dah sama Haechan, gue kan barengan sama lo tadi 
doang. pas ketemu cewek yg sama Jaemin itu" Hendery 


"tapi lo ngikutin gue abis itu, gue ke toilet lo ikut, gue ke 
perpus lo juga ikut, tadi gue ke kelas lo ikut juga " ucap 
Renjun yang menunjuk arah kelas yang ia masuk. 


"lo kenapa si?" Haechan 


"Tau nih " Hendery 


" Coba liat arah yang lo tunjuk, yakin itu arah kelas? " ucap 
Haechan. 


Renjunpun melihat arah tangannya dan, 
Fvck. Itu arah gudang. 


" Semenjak kapan kelas kita di gudang? Wkwk, kalo lagi 
nyebat iyee. Haha " Tawa Haechan. 


" Ko gudang, Hen. Chan, gue serius. Tadi Hendery ngikutin 
gue terus sampe ke kelas " ucap Renjun kini panik. 


" Kurang piknik kali lo, tidur jam berapa sih semalem? " 
Hendery. 


" Heng gue serius?!!" 


"Iyeee iyee, Yaudah sekarang lo bantuin gue sama Haechan 
cari Jeno! Right??" Hender menggandeng Renjun pergi. 


"Jeno di atap " Renjun 

" Ko lo tau?! " Haechan 

" Lo gak lagi ngelindur lagi kan?!" Hendery 

", gue chat dia tadi! " Renjun. 

" Yaudah cus ke atap " Haechan. 

Renjun, Haechan dan Hendery pun pergi menuju Jeno. 


" terus siapa yang dari tadi ngikutin gue? " ucap Renjun. 


.hayooo siapa? 


Kalau Xiyeon x Jeno, Shuhua x Jaemin. 
Hyera sama siapa dongg ??? Sanha?? 


Yang ngeship Hyera x Jaemin banyak nihh, siap siap potek 


1.45. From Home -Jeno 
"Jen H 


Renjun, Haechan dan Hendery menghampiri Jeno yang 
duduk bersandar pada dinding rooftop. 


" Kenapa? kalian percaya sama rumor itu? " Jeno 
" sebenernya ada apa sih Jen? " Hendery 
" Itu bukan anak gue tapi anak Changbin" Jeno 


"hah Xiyeon hamil? terus minta tanggung jawab sama lo? " 
Hendery, yang di balasan anggukan dari Jeno. 


" kalian bisa ditinggalin gue sendiri ga? Gue mau sendiri " 
Jeno 


"Nyokap lo siuman kan tadi pagi? " Renjun 


"terus? Apa urusan lo bilang gitu ke gue? Kalo orang itu 
sadar apa gunanya buat gue? Ga bakal ngerubah keadaan 
kok "Jeno 


"Jen, dia itu nyokap lo " Haechan 
Jeno mengusap air matanya kasar. 


Mereka bertiga hanya diam menatap Jeno dengan raut 
wajah sedihnya. 


" dia ga nganggep gue anaknya, lo seharusnya bilang gitu 
ke Jaehyun bukan ke gue " Jeno menatap Haechan datar. 


2 tahun yang lalu - 
Flash back on. 


Klek. 


sebuah pintu terbuka, dengan langkah lesuh wanita paruh 
baya ini memasuki rumahnya. 


" Mamih udah pulang? " 


terlihat disana seorang remaja yang sedang duduk di sofa 
sambil memainkan ponselnya. 


"Jeno kok belum tidur? " 


wanita tersebut duduk di dekat Jeno, Jeno yang sebelumnya 
tiduran di sofa kini menjadi duduk disamping mamihnya. 


"nunggu mamih " 


" Mamih udah bilang Iho, kalau mamih bakal pulang malem. 
Tidur gih sana " 


"Iya, mamih udah makan? " 


"udah sayang. eh papih udah pulang? " tanyanya dan Jeno 
hanya mengangguk. 


"Ini kok banyak makanan, ada temen-temen Jeno? " 


"tadi banyak temen papih dateng, baru aja pulang. Tinggal 
tante Yo won di ruang kerja papih " 


" Kakak kamu udah pulang? " 


" hari kak Jaehyun ga tidur dirumah katanya, mau ada tugas 
kelompok gitu sama kak Jungwoo " 


"Hm, yaudah Jeno masuk gih. tidur dah malem " 


"Iyaaa nyai " 


" Mamih gamau loh, liat Jeno ada masalah. inget kamu 
masih kelas 1 SMA " 


"Iyaaa. bawel deh " 


" Ish, kamu ini loh kalo dibilangin " ucap Park Joo Mi, dia 
adalah ibu dari Jeno dan Jaehyun. 


Taklama Jeno pun naik ke atas menuju kamarnya, Joo mi pun 
langsung pergi ke ruangan kerja suaminya. 


kini Joo mi sudah didepan pintu, ia pun hendak mengetuk 
pintu tetapi terlihat dari celah pintu tersebut suami dan 
sekretarisnya sedang bercumbu mesra disana. 


BRAGGGHH!! 


Hantaman kencang yang dikeluarkan dari suara pintu yang 
dibanting pun membuat seseorang didalam sana terkejut. 


"Apa ini yang kalian lakuin dibelakang saya?!! " 


" Loh sayang, kamu udah dateng? " ucap laki-laki tersebut, 
dia adalah suami Joo mi ayah dari Jeno dan Jaehyun. 


"ada hubungan apa kamu selama ini sama skretaris kamu?! 


" kamu jangan salah faham dulu, kita bisa bicarain baik-baik 


"baik2? psh! " 
"Mbak, saya bisa jelasin semuanya. say- 


" Cukup! saya gak mau liat kamu disini. saya hanya ada 
urusan dengan suami saya " ucap Joo mi yang 
menghentikan ucapan rekan kerja suaminya tersebut. 


" Kamu apa-apaan sih, kita lagi ngerjain revisi untuk 
meeting besok " 


" Hahh Revisi? revisi kamu bilang mas!!? Jelas jelas aku liat 
sendiri dengan mata aku, kalau kamu.. hiks- aku gak mau 
liat kamu lagi mas! " 


" Sayang, kita bisa bicarain baik-baik " 


" Cukup! jangan deketin aku mas " Joo mi dengan sigap 
mengambil pisau di meja sana, dan menodongkan ke arah 
suaminya. 


"Apa-apaan sih kamu? " 
" Pergi! Aku bilang, kalian pergi " ucap Joo mi. 


" Mba tolong jangan macam-macam. letakin pisau nya, maaf 
mungkin ini salah saya karena tidak berbuat baik kepada 
suami orang tapi ini juga salah mba " 


" maksud kamu apa?! " 


" Mba terlalu sibuk mengurusi pekerjaan sampai lupa kalau 
mba punya suami " 


" psh. apa yang kamu tau tentang saya! Saya disini punya 
keluarga dan itu masalah keluarga saya. anda tidak usah 
ikut campur " 


" Sudah2. Yo won kamu lebih baik pergi dulu, saya juga 
harus jelasin dengan isteri saya " 


"tapi mas " 


"sudah kamu pulang istirahat " 


Yo won pun berjalan keluar melewati Joo mi dengan 
menyenggol bahu Joo mi kasar. 


seseorang terjatuh, dan terlihat darah berceceran di bawah 
tangga 


seketika Joo mi langsung memegang kepala nya dengan 
tangan Kiri. 


"tunggu " ucap Joo Mi, hendak mencegah Yo won keluar. 


" apalagi sih mbak?! " ucap Yo won, dan menepis kasar 
genggaman tangan Joo mi. 


" Sayang, apa yang mau kamu lakuin! lepasin pisau nya " 
" gak. Dia gaboleh pergi " 
"Kamu mau bunuh saya mbak?! " 


Ucapanya. "Lepasin mbaaaak, lepasin saya!" ucap Yo Won 
lagi 


Yo Won berusaha melepaskan tanganya dari genggaman 
tangan Joo mi, disisi lain Hyunbin yang sebagai suaminya 
mencoba melepaskan pisau di tangan kanan Joo mi. 

"Mas, lepasin! dia gak boleh pergi!" Joo mi. 

"Biarin dia pergi. biar kita bisa selesain masalah kita" 

"Mas lepasin!" 


Crash- 


Tidak sengaja saat, Joo mi hendak melepaskan cengkraman 
dari suaminya. Pisau tersebut mengenai bagian dada 
Hyunbin. 


" Mas!" kaget Joo Mi 


"mih" ucap Jeno yang keluar dari kamarnya. Terlihat jarak 
Jeno dan Mereka hanya berbatasan 2 kamar. 


Jeno pun melihat Hyunbin yang merintih kesakitan dengan 
darah di bajunya yang sudah menyebar dan yang membuat 
Jeno kaget, Joo Mi yang sedang memegang pisau 
berlumuran darah. 


"JENO PERGI !! JANGAN KESINI !! " 


ucap Joo mi yang langsung membuang pisau tersebut 
kesembarang arah. 


" Mih, mamih kenapa?" 


" JENO MASUK KAMAR! " ucap Joo mi. dan Hyunbin tetap 
memegang Joo mi disana. 


"mih pih kalian kenapa? " ucap Jeno yang mendekat. 
" MAMIH BILANG MASUK JENO!! MASUK!! " 


" Jeno, mamih sama papih gapapa. jeno masuk kamar ya " 
ucap Hyunbin 


" engga pih Jen- 


" PERGI JENO! SANA MASUK KAMAR! MAMIH GAK MAU LIAT 
KAMU !! " 


jeno menggelengkan kepalanya, matanya yang kini sudah 
berkaca-kaca melihat kedua orangtuanya dan yang lebih 
menyakitkan lagi ucapan mamihnya sendiri membuat Jeno 
bingung dan bertanya2. 


Brag. 


pintu kamar Jeno pun tertutup. 


" Kenapa kamu ngomong begitu sama Jeno!?" ucap Hyunbin 
pada Joo mi 


Hiks.. Hiks.. 


Joo Mi menangis pecah ia baru saja memarahi anak 
kesayanganya dan melukai suaminya sendiri, terlebih lagi ia 
baru saja lengah karena tidak bisa mencegah Yo Won yang 
sudah tidak bernyawa disana. 


yang difikirkan Joo mi ia sudah gagal menjadi Ibu yang baik 
untuk Jeno, dan dengan keputusan sepihaknya ia ingin Jeno 
membencinya 


" Kamu gak liat? Anak kita masih kecil! Ga seharusnya kamu 
bentak dia dikondisi kita seperti ini " ucap Hyunbin 


" memang dari awal aku udah gak setuju sama perjodohan 
kita, kalau bukan amanah dari oma. Aku gak mau nikah 
sama kamu " lanjut Hyunbin 


" Kamu nyesel mas nikah sama aku? "Joo Mi. 


"Iya! Aku menyesal, sebelum aku nikah sama kamu. Yo won 
pacar aku, dan sampai sekarang aku masih ada rasa sama 
dia! Tapi apa yang kamu lakuin sekarang??" ucap Hyunbin. 


"terus mau kamu apa?!! kamu mau laporin aku ke polisi?!" 
Joo mi 


" Aku gak bakal laporin orang yang bersalah! Sekarang 
kamu telfon rumah sakit, kita urus jasad Yo won !" 


Keesokan harinya, Hyunbin dan Joo Mi menjalani 
pemeriksaan dikantor polisi mengenai meninggalnya Yo 


Won. 


sedangkan Jeno dan Jaehyun sementara waktu tinggal di 
rumah neneknya. 


2 bulan kemudian - 


Setelah menjalani pemeriksaan dan mereka berdua tidak 
bersalah, Hyunbin memutuskan mengambil alih 
perusahaanya yang di Jerman, dan resikonya ia harus 
mentap disana dan seiring berjalanya waktu untuk 
menenangkan diri. 


Sedangkan Joo mi sekarang menjadi lebih banyak diam, 
bahkan ia pun tidak pernah keluar dari kamarnya. 


Jeno dan kedua pengasuhnya ( mbok inah dan mang edi ) 
selalu mengurus Joo mi, tapi nihil. Joo mi hanya ingin 
bertemu dengan Jaehyun, beberapa kali Jeno menyiapkan 
makanan untuk Joo mi tapi dengan kasar Joo mi menolak 


bahkan sampai pernah ia membuang makanan yang Jeno 
kasih untuknya di depan mata Jeno sendiri. 


Hari berikutnya. 
' Kak lo dimana ' ucap Jeno yang menelfon Jaehyun. 
' Kenapa Jen ? ' 


' Mamih gak mau makan, mending lo kesini siapa tau mamih 
mau ' 


' oke. 


30 menit kemudian Jaehyun pun datang, terlihat disana Jeno 
yang sedang berdiri didepan pintu kamar Mamihnya. 


" Mamih masih gamau makan? " 


"Iya, nih lo yang nyoba " 


Tanpa basa-basi Jaehyun langsung mengambil makanan 
yang sudah disiapkan dan ia pun langsung masuk ke kamar. 


"Jaehyun.. bagaimana kuliah kamu " 


Terdengar ucapan Joo mi didalan sana, Jeno yang 
mendengarkan sendu suara mamihnya 


" Lancar mih, Mamih makan dulu yaa. jaehyun denger tadi 
mamih gakmau makan waktu Jeno nganterin makanan buat 
mamih " 


" Mamih baru laper sekarang, kamu bawain mamih apa ?" 
" Makanan yang udah disiapin sama mbok inah " 
" Mamih gakmau pake kuah ya Jae.. 


terdengar Joo mi yang banyak bicara saat Jaehyun datang, 
dan Jaehyun juga berhasil membuat Joo mi makan hari itu 
juga. 


" Kenapa sama gue mamih gak mau " ucap Jeno pelan tak 
lama Jeno pergi dari depan pintu kamar Joo mi. 


Saat Jeno duduk di luar, tiba-tiba datanglah seorang wanita 
paruh baya dengan seorang anak yang seumuran dengan 
Jeno. 


"Jeno " ucap wanita tersebut, Jeno pun langsung berdiri dan 
mengangguk. 


"Tante Yuri " ucap Jeno, menyambut kedatangan Yuri. Suami 
Yuri adalah rekan kerja dari papih nya Jeno di Jerman, dan 
Jeno pun berteman baik dengan anak Yuri dia adalah 
Jaemin. 


" Mamih ada di dalem ?" ucap Yuri. 
"Ada tante " 

"Bolehkan tante ketemu sebentar? " 
" boleh, tapi ada kak Jaehyun " 


"Oke, gapapa. Tante masuk ya, kalian berdua main bareng ! 
Jangan berantem udah pada gede loh " 


Yuri pun langsung masuk, saat Yuri berjalan ke arah kamar 
Joo mi terlihat disana Jaehyun yang baru saja keluar. 


" Loh tante Yuri " 
" Hi Jae, ada disini?" 


" Iya nih tante, tapi Jaehyun mau ke kampus lagi ada 
pelajaran yang gak bisa ditinggal " 


" Oke. Hati2! Jangan sungkan kalau mau mampir ke rumah 
ya" 


"siap tante "Jaehyun pergi. 


Jaehyun langsung mencari tas nya dan beranjak pergi, saat 
Jaehyun keluar tiba-tiba melihat Jeno dan Jaemin yang 
hendak masuk. 


" Mau kemana lagi ?" Jeno 
" Kampus, gue gabisa ijin kalo sama dosen yang satu ini " 
H Oh '" 


Dengan mata sinis Jeno langsung pergi melewati Jaehyun, 
Jaehyun tersenyum geli melihat tingkah adiknya. 


" Padahal Jeno seneng banget tadi bang Jaehyun dateng " 
ucap Jaemin 


" besok malem gue nginep dirumah kok, sampein ke Jeno ya 
" ucap Jaehyun 


"Iye "Jaemin 


" Jangan ikutan ngambek juga kali wkwk " Jaehyun 
mengacak pelan rambut Jaemin. 


"Bang ish "Jaemin yang terlihat risih langsung memukul 
pelan Jaehyun. 


" saya mohon, rawat Jeno juga ya. Kamu bisa kan nganggap 
Jeno seperti anak kamu sendiri " ucapa Joo Mi di dalam sana, 
Jeno yang tidak sengaja mendengarkan ucapan Joo mi jadi 
terhenti ia pun mendengarkan dibalik pintu. 


"Iya mba, pasti saya jagain Jeno " ucap Yuri. 


Taklama Jaemin melihat Jeno yang sedang menguping 
disana, 


"Jen? " 

"Malem ini gue tidur dirumah lo ya Jaem " 
"Oh oke " 

Flashback off. 


Jeno yang kuat ya, ada aku disini:") - ehe 
btw. 
H a p p y 100k readers! 


Congrats! akhirnya Who's the next capai tagar #1 Mistery 
dan Hari ini NCT capai tagar #1 juga dong di The Show! 


Jangan lupa streaming MV Resonance guys! 


1.46. Xiaojuns come back 
^^ Perpustakan 


"Ra, lo kenapa? dari tadi gue perhatiin lo diem aja. kefikiran 
mading tadi hehe " Amber 


Hyera hanya diam menatap ke arah Jendela perpustakaan 
datar. 


" Kak ga ada yang pada balik kelas, Bel masuk tuh " ucap 
Sungchan. 


Sungchan adalah teman Chenle yang aktif dalam kegiatan 
osis, dia juga mempunyai tugas untuk menjaga keamanan 
perpustakaan. 


Hyera berdiri dan menatap tajam Amber dan mulai 
mencengkram bahu Amber sampai Amber membentur rak 
buku yang ada di belakangnya . 


"R-ra " Amber 


" Mau ikut bersamaku? " Hyera menatap Amber sambil smrik 
tajam. 


" R-ra I-kena-pa " Amber 


" Kau tahu bagaimana rasanya hidup beratus ratus tahun 
disini? " Hyera masih mencengkram bahu Amber. 


" R-ra s-darr " Amber 
" gawat kak, temen kakak kesurupan !" ucap Sungchan 


" Hyera, apa-apaan sih lo!! " 


Somi yang baru datang dan melihat Hyera tengah 
mencengkram Amber, Somi pun langsung memisahkan 
Hyera dengan menarik Amber 


"Lo kenapa sih ?" ucap Somi memegang bahu Hyera. 


" Lepaskan!" tangkas Hyera pada tangan Somi, sehingga 
tangan Somi kesakitan. 


PLAK! 
sebuah tangan menampar wajah Hyera tiba-tiba. 


" anjir! Ini cewek kesurupan beneran kak " ucap Sungchan 
dengan polosnya 


"eh sungchan lu ngapain nampar temen gua! " ucap Amber 


" katanya kalau orang kesurupan coba ditampar " ucap 
Sungchan 


"terus lu dapet info dari mana dah " lanjut Amber. 


" dari tadi gue perhatiin dia diem terus kak, siapa tau 
ketempelan eh benerkan. nohhh anehhh " ucap Sungchan 
yang kini meringis ketakutan. 


" Hahaha itu hanya akan melukai tubuh manusia ini! Dasar 
bodoh " Hyera mengusap darah yang ada di sudut bibirnya. 


" Hyera kesurupan? " ucap Somi. 
"kan gue dah bilang kak" Sungchan 
"Jangan berisik! " ucap Hyera 


"terus ini gimana dong " ucap Somi 


" bilang aja sama pak diman (penjaga perpus) " Amber 
"ngaco lo, jangan kak " Sungchan. 


Xiaojun dan Lucas yang mendengar teriakan Somi pun 
langsung mencari dimana keberadaan somi yang menyebut 
nama Hyera. 


" Hyera! " Xiaojun langsung memegang bahu Hyera 
berusaha menyadarkannya. 


Namun Hyera langsung menepis Xiaojun kasar dan 
mencekik Sungchan. 


"Eh ra lu jangan main ra " Lucas langsung menarik Hyera. 


" Kalian tidak akan bisa tenang di sekolah ini haha, kau tahu 
sekolah mu adalah rumahku !" Hyera mentap lucas datar. 
Tangannya masih mencekik Sungchan. 


"Kak, g ggue minta ma- af " ucap Sungchan. 
Tiba-tiba Hyera memegangi kepalanya dan 
Bruk! 


Hyera jatuh ke arah Lucas, Lucas pun dengan sigap 
menahan Hyera. 


Xiaojun yang melihat langsung menatap Lucas iri. 


"Ini ada apa sih? Kok bisa Hyera kesurupan, lu lagi tauzan 
kita disini " Somi 


" gue denger suara brisik kalian dari luar" Xiaojun 


" Kalian bisa jaga rahasia kan? " Ucap Lucas sambil 
menggendong Hyera. 


" Kenapa cas? " Amber 


" Hyera sebenernya bisa ngeliat hal yang lo pada gabisa liat 
dia juga sering kemasukan gini " Xiaojun. 


"Hah? " Somi 

"Ah lola lu, dah lah gue mo bawa Hyera ke KUA " Lucas 

" UKS woy napa jadi KUA " Xiaojun. 

"Iye ga Jun, ga bakal gue embat juga " Lucas cengengesan. 


" gue jadi ngerasa bersalah nampar kaka itu " ucap 
Sungchan 


" elo sih! " ucap Amber. 
@ Kelas Lin yi. 


" Jeno Jeno, udah ganteng tajir famous. pantesan aja banyak 
yang sirik " Daehwi. 


" tapi lo gak tau kan kekurangan dia " Hwall 
"Lah kekurangan apa, Jelas2 dia perfect!" Dongpyo 


" Setiap manusia ada kekurangan dan kelebihan juga kali, 
kaya lu gitu!" Ucap Guanlin pada Dongpyo 


" Lo tau dari mana Hwall " Baejin 
" Nyokap gue kan dulu temen nyokapnya Jeno. tapi duluuu" 


" lah emang sekarang nyokap lo kemana Hwall? main 
sinetron azab wkwk" Sunwoo 


" Kaga anjir. Nyokap gue takutkan main sama nyokapnya 
Jeno, rumor yang beredar sih nyokapnya Jeno depresi gitu 
semenjak ngeliat suaminya selingkuh dengan rekan 
kerjanya sendiri. Yah, karna nyokapnya Jeno waktu itu lagi 
kacau banget, dia gak sengaja ngebunuh selingkuhannya 
ditempat " 


"ngebunuh? " Linyi. Hwall mengangguk. 
"Omg, scaryy" Dongpyo dan Hwall. 
" dapet info darimana lo?" Hyunjin 


"Nyokap gua lah, dia sendiri yang bilang. Ya gak aneh sih 
kalau kelakuan Jeno kek begitu, orang dia ga ke urus" Hwall. 


"mungkin gak sih Jeno punya bakat kek emaknya jadi 
psikopat ?" lanjut Hwall. 


" sst sst " ucap Sunwo yang menyenggol Hwall, saat Jaemin 
datang ke kelasnya untuk mengantar Shuha. 


Lo bilang apa tadi ? " tatapan tajam Jaemin yang 
menghampiri Hwall. 


"gue cuma bilang fakta kok "Jawab Hwall. 
"Jaga ya ucapan lo!" ucap Jaemin 


"Jaga aja tuh sahabat lo, biar ga ngehamilin anak orang!" 
ucap Hwall. 


BUGH- 


Karena perkataan Hwall yang memancing emosi, Jaemin pun 
tak segan memukul Hwall dengan sigap Lin yi memisahkan 
Jaemin sedangkan Guanlin memisahkan Hwall. 


"Anjim! ngapa dipisahin sih padahal lagi asik" bisik Hyunjin 
pada Sunwoo 


"Iye bener, padahal baru aja gue mau beli popcron" ucap 
Sunwoo. 


" Bilangin temen lo, jauhin Hyera sekarang! dan lo juga " 
tatapan Lin yi tajam pada Jaemin detik berikutnya Lin yi 
juga menatap Shuhua tajam. 

Shuhua pun menarik Jaemin keluar kelasnya. 

"udah Na" ucap Shuhua menenangkan Jaemin. 


" gue balik ke kelas ya" ucap Jaemin. 


"Oke, thanks ya na" ucap Shuhua dan Jaemin mengangguk 
lalu pergi meninggalkan kelas Shuhua. 


@depan perpus. 

"Cas turunin gue " ucap Hyera pelan. 

Lucas dan Xiaojun pun langsung menghentikan jalanya. 
"Jah udah sadar lu ra? " ucap Lucas. 

" gue gapapa kok, tapi tadi siapa yang nampar gue ya? 
Sakit banget " ucap Hyera sambil memegang sudut 
bibirnya. 

Amber dan Somi pun menarik Sungchan didepan Hyera. 
"Nih anaknya " Amber 


" Ss - sorry ka" Sungchan 


Lucas dan Xiaojun langsung mentap tajam Sungchan. 


"Lo nampar Hyera chan ? " Xiaojun 

"em, enaknya ini anak diapain ya cas " lanjut Xiaojun 

" serah lu sih jun, jadiin pepes enak " ucap Lucas. 

"udah ah " ucap Hyera, Hyera menatap Somi dan Amber. 
"kalian gapapa kan? " tanya Hyera sendu 

" gue gak ngelukain lo pada kan? " tanya Hyera lagi. 

" engga ko, gapapa. Kita gapapa " Amber. 

" Kalian pasti udah tau ya, kalau gue... 


" udah udah, udah masuk. yok kita balik ke kelas " ucap 
Somi yang memotong perkataan Hyera. 


" gue duluan ya " Hyera pada Xiaojun, Lucas dan Sungchan 


Bel sekolah tanda pulang pun berbunyi terlihat disana 
Xiaojun sudah ada didepan kelas Hyera. 


disisilain Jeno, Haechan dan Mark pun baru saja keluar dari 
kelasnya. 


" ngapain tu si kadal " ucap Haechan dari kejauhan yang 
melihat Xiaojun di depan kelas Hyera. 


"You know that lah, he have girlfriend. Maybe.. " 


" This is Jekardaa men! gunakan bahasa indonesia yang 
benar, not inggris-inggris lah aing riweuh " ucap Haechan 


Taklama kemudian, Hyera pun keluar dan Xiaojun langsung 
memegang tangan Hyera 


"loh kok lo disini? " Hyera 

"Ra gue duluan ya " ucap Somi dan Ailee 

"Ra duluan " dilanjut Amber 

"Oke "jawab Hyera. 

"Mm, kenapa jun ?" ucap Hyera menatap Xiaojun kembali. 
"Mm, anu. tadi bekas tamparan Sungchan masih sakit ra ? " 
"engga ko, darahnya juga udah berhenti " 


"Ini nanti sampe rumah dipake ya. Biar luka nya gak 
berbekas " ucap Xiaojun ngasih salep luka. 


"Jadi ngerepotin gue, thanks ya Jun " ucap Hyera. 


" ekhemmm.. Btw tadi Hyera liat foto lo di mading " ucap 
Haechan. 


" Brisik " ucap Jeno yang masih menatap tajam Xiaojun dan 
Hyera disana. 


"Yaudah ayo cabut! " ucap Mark pada Jeno. 
"Jadi Hyera enak ye, pawangnya banyak " ledek Haechan. 


saat Jeno hendak berbalik badan, terlihat disana Lin yi yang 
berjalan ke arah Hyera melewati Jeno dengan tatapan tajam. 


"tu anak yee, cakep-cakep agak seniwen. gue mulai ragu 
tuh kalau dia normal, kek punya dua kepribadian gitu gak 
sih " ucap Haechan. 


Mark dan Jeno pun beralih menatap Haechan tajam. 


"I-lu berdua juga! gue jadi ragu sama kalian " ucap Haechan 
langsung ngacir pergi. 


Mobil - 


" Sudut bibir lu kenapa ?" ucap Lin yi, yang melihat Hyera 
memakai salep dari Xiaojun. 


"Kepolu "jawab Hyera 
"dih ga tuh biasa aja. Eh lo tau gak ?" 
"apa? "jawab Hyera. 


" tadi gua denger dari anak-anak, kalah nyokap nya Jeno 
pernah ngebunuh orang " 


" Hah ngebunuh? " Hyera kaget dan langsung menatap 
Linyi, Lin yi hanya mengangguk. 


"terus selama lo deket sama Jeno, tu orang suka bertindak 
ke psikopat gak ? bawa-bawa sajam gitu ?" tanya Lin yi 


"Jah dikira dia tukang pekakas kali " 


" gue serius ra, kan creepy banget tuh anak " ucap Lin yi 
bergelidik. 


disepanjang perjalanan Hyera memikirkan ucapan Lin yi. 


1.47. Riweuh 
Sisi lain - 


" Chan,Lo ngapain ngajak kita kesini " ucap Hendery. Saat 
mereka sudah sampai di Rooftop gedung tua pinggir taman 
perum. 


Haechan, Renjun, Hendery, Mark dan Jaemin kini sedang 
berada di atas gedung tua dekat taman perum. 


Entah apa yang membawa mereka disana, tetapi semua itu 
berawal dari ajakan Haechan. 


"Tau nih, mau ngapain lo?! " ucap Renjun yang kini sudah 
jerah dengan tingkah sahabatnya satu ini. 


"Lo gak nyuruh kita buat nyaksiin lo bunuh diri kan?" ucap 
Mark dengan spontan. " Ibab lu Mark, ya kagaklah " Jawab 
Haechan. 


"gue tuh butuh bantuan lo pada " lanjut Haechan 
"kita mau ngapain? " Hendery. 

"Brontak!" Haechan 

"atas dasar?" Renjun 


" Si Yeonjun ngajakin gue sparing, masa iya dia gak mau 
bayar taruhan!" Haechan. 


"Taruhan apasih?" Mark. 


" Panjang ceritanya " Haechan 


Taklama terlihat disana Yeonjun, Soobin, Hueningkai, 
Beomgyu, dan Taehyun datang. Tak hanya anak TxT 
ternyata mereka juga membawa anak BTS. 


" Mereka gak sendiri!" ucap Hendery. " Lo yakin Chan mau 
ngalahin mereka? pasukan kita kurang " lanjut Hendery. 


" Ck,penghianat emang. Ngapain pake bawa anak Bts juga 
sih " ucap Haechan. 


" Lo ngajak kita buat berantem sama mereka?" Jaemin. 
" Ya- Yaa kagalah! " Haechan. 


"Lah itu?" ucap Renjun dan Mark barengan, dan Jaemin pun 
menatap Haechan. 


" Gue ngajakin sparing doang anjir, tapi mereka malah bawa 
abang-abangnya!Terus kita harus gimana ?!" tanya Haechan 


"Lah, dia malah balik nanya " ucap Mark. 
"Lo gimana sih Chan,cari gara2 aja !" Renjun. 
"Ya mana gue tau kalo gini jadinya " Haechan. 


" Woy! " ucap Rapmon, yang memulai pembicaraan 
disana.Haechan, Jaemin, Hendery,Renjun dan Mark 
langsung kaget dengan gertakannya. 


" Scary btw " Mark. 
" Mana yang namanya Haechan?!" ucap RM lagi. 


" Maju der, maju! " ucap Haechan, yang mendorong-dorong 
Hendery untuk maju kedepan. 


"Sialan lo," ucap Hendery dengan tatapan tajam melihat ke 
arah Haechan, dengan sedikit keberanian Hendery pun 
melangkah kedepan dengan watados. 


"Ape" Hendery 

"Lo Haechan?!" RM 

" Lo fikir?! Ehe, ya bukanlah. " Hendery 
" Mana yang namanya Haechan " RM 


"Ma mm mau apa lo!? " ucap Haechan dengan sedikit 
gemetar melihat tatapan RM yang tajam. 


"Dia Haechan bang " ucap Yeonjun pada RM sambil 
menunjuk Haechan. 


"Oh jadi lo Haechan?!" ucap RM 


" B-bukanlah, gue Donghyuk!" ucap Haechan, anak-anak 
yang lain hanya menghela nafas berat. 


" Lo ngajak sparing adek2 gue? Kalau lo berani langkahin 
dulu mayat gue!" ucap Jhope. 


"Ck- " ucap Haechan yang kini mulai maju, ia berjalan dan 
menyetarakan barisnya dengan Hendery. 


" gue ga ada urusan sama lo bang! gue cuma punya urusan 
sama Yeonjun!" ucap Haechan. 


"urusan Yeonjun, bakal jadi urusan kita juga " ucap Jimin 
"terus mau lo apa bang?!" 


" Lawan gue dulu, sebelum lo semua lawan anak TxT gue " 
ucap RM. 


" Psh, siapa takut!" ucap Haechan dengan PD nya. Hendery 
yang ada disampingnya pun langsung melirik tajam 
Haechan. 

"Yakin lo?" ucap Hendery 

" Kaga sih" Haechan 

"anjir, Haechan. gue serius!" Hendery 

" gue dua rius der" Haechan. 


" Maju lo!" RM 


" Hah, dengan senang hati!" ucap Haechan beranjak maju. " 
Heh der, pokoknya dalam itungan ke tiga lo tarik gue!" ucap 
Haechan. 


"Oke," Rm 
" 1. SN 


Jungkook mulai menghitung,terlihat disana Mark,Jaemin dan 
Renjun khawatir dengan keputusan Haechan. 


" duaa.. " suara Jungkook 
" Haechan bener2 ini anak " Renjun. 
" Tig - 


" WOY! KABUR!!" Hendery langsung menarik Haechan, dan 
mendahului Renjun Mark san Jaemin yang masih berdiri 
cengo disana. 


" Woy!!" V, Jimin, Suga langsung sigap berlari mengejar 
Haechan dan Hendery. 


"Mampus lo pada! " ucap Renjun. 


" Cabut Jem Mark Jun!" teriak Haechan yang kini sudah 
menjauh, tanpa basa-basi Jaemin, Renjun dan Mark ikut lari. 


" Haechan! awas lu ya!" Mark. 


Disaat Jaemin, Mark, Renjun, Hendery dan Haechan lari. 
anak-anak TxT dan Bts pun langsung mengejarnya. 


"Shit! gue benci lo chan!" ucap Hendery sambil lari. 
"tapi gue ga benci lu der" balas Haechan. 


" Sialan lu " sebuah toyoran Hendery mendarat mulus di 
kepala Haechan. 


x% 
Hyera Pov 

"kok brenti?" ucap gue,saat Lin Yi menghentikan mobilnya. 
" gue mau ke atm , lo mau disini apa ikut?" ucap Lin yi. 

" Ikut!" 

" Yaudah, buru " ucap Lin yi. gue dan Lin yi pun turun,Lin yi 
memarkirkan mobilnya dipinggiran taman perumahan. 


Yup, taman perumahan deket rumah gue. 


" gue tunggu di sana ya " sambil menunjuk tempat duduk 
dipinggir pancoran,dari sebrang atm juga terlihat tempat 
duduk yang gue maksud. 


" Oke, jgn kemana-mana " ucap Lin yi. 


Lin yi pun pergi ke sebrang, dan gue berjalan menuju 
tempat yang gue tunjuk tadi.Saat gue lagi jalan tiba-tiba 
gue langsung bt kalau inget kejadian sebelum masuk tadi. 


<< - Dua Jam sebelumnya. 


Dari perpus, gue langsung pergi ke toilet sebentar karena 
mata gue sepet banget. sedangkan Somi langsung balik ke 
kelas,saat gue ingin masuk toilet, gak sengaja gue 
bertabrakan dengan seseorang 


"Eh so-sorry," ucapnya. 


" ah,iya engga pap- loh elo?" ucap gue terhenti, dan gue 
pun langsung menengok sumber suara. 


"loh?" kagetnya." lo temen ceweknya nana kan? ah Maksud 
gue, lo temennya Jaemin kan? yang waktu itu kerumah?" 
sambungnya 


"ah iya,Shuhua ya ". 


"Iya, lo masih kenal gue ternyata. sorry gue lupa, nama lo 
siapa?" 


" Hyera " 


" Oh oke, salam kenal Hyera. gue masuk kelas dulu ya, btw 
sekali lagi. sorry " 


"Iya gapapa " kata gue, Shuhua pun senyum dan gak lama 
dia pergi. 


" Psh, Jadi juga dia pindah " ucap gue sedikit bt mengingat 
kejadian tadi. 


Baru aja gue duduk, gue kira tempat pilihan gue tenang, 
tapi.... 


" Copeet!" teriak ibu-ibu didepan gue, karena gue liat copet 
itupun langsung gue kejar. 


"Woy Copet!" teriak gue,dan lari sekuat tenaga. 


Sekencang mungkin gue lari ngejar kang copet,sambil 
teriak tapi gak ada satupun orang yang perduli. /njim. 


sampai akhirnya gue berada ditempat sepi dekat gedung 
tua dan gue kehilangan jejak copet tersebut, 


Drep. 
seseorang nikam gue dari belakang. 
Klek. 


dan sekarang sebuah pisau kecil berada didepan mata gue, 
disaat gue ingin brontak sialnya kedua tangan gue 
dicengram dari belakang. 


" berani2 nya lu ngejer gua! " ucapnya dari belakang. 
"Lepasin! " ucap gue. 


" Serahin,barangz2 berharga lo. atau gua bunuh lu tanpa 
segan disini !satu lagi, jangan teriak " ucapnya. 


" Toooool - ahhh" teriak gue, saat gue ingin meminta tolong 
seseorang yang nikam gue dari belakang malah 
mencengram tangan gue makin keras. 


"Udah gua pringatin lu jangan teriak! cepet serahin barang- 
barang lo" katanya. 


Author POV. 


" Lo lempar kaleng ini, tepat di bagian kepala tuh cowok " 
ucap cowok berhoodie ini 


" Lo jangan cari masalah " ucap salah seorang temannya 
berwajah imut tersebut saat mendengarkan rencana 
sahabatnya. 


disisilain tiga pria yang sedang bersembunyi melihat anak 
cewe sekolah yang sedang diancam. 


" Tau nih.kalau kita ketauan gimana" ucap salah seorang 
lagi, dia pria tampan berwajah kebule-bulean. 


" Lo lempar kalengnya, gue yang narik tuh cewek" ucap pria 
dengan Hoodie abunya. 


" Kalau kita ketauan gimana?" ucap pria berwajah bule itu. 


" Kalian lari, dah lu cepet lempar kaleng ini!" ucap pria 
berhoodie ini yang sudah bersiap dengan rencana nya. 


lI lye! " 


Tanpa basa-basi pria berwajah imut tersebut langsung 
melemparkan kaleng minuman tepat mengenai kepala 
sasaran. 


" Nice Jun! Cepet lu lari." ucap Pria berhoodie tersebut dan 
langsung menjalankan rencana nya. 


"Woy Jaem, ati- ati!Ayo mark,cabut!" ucapnya. 


"Woy! mata gua!" teriak pria yang menikam anak sekolah 
itu. 


Hyera Pov 


Drep. 


" Ayo Lari !" ucap cowok berhoodie tiba-tiba megang tangan 
gue buat lari." Bentar, tas ibu itu! dia copet!" ucap gue 


langkahnya terhenti. 
"Hah, Lo tunggu sini !" 


"Loh " ucap gue, suaranya kek familiar. gue lihat cowok itu 
memukul copet tersebut dan berhasil mengambil tas ibu2 
dengan sigap dia lari mendekati gue dan narik gue lagi. 
"Ayo!" katanya. 


"Sialan! dasar bocah ingusan!" ucap Copet tersebut. 


Gue dan cowok berhoodie ini masih lari,sampai akhirnya 
gue kehabisan napas dan kaki gue udah gak kuat lagi buat 
lari dan gue lihat pohon gede dengan sigap gue menariknya 
ke arah sana,buat sembunyi. 


Hosh, hosh.. 


" gue capp-pek!" gue berhenti dan melepaskan genggaman 
tuh cowok,napas gue udah gak beraturan. 


" Sama gue juga " ucapnya sambil mengatur nafasnya. 
Bentar,suara ni cowok familiar banget ditelinga gue.Gue 
pun langsung mentap dia, karena penasaran. 


Sampai akhirnya ia pun melepas masker dan tudung 
Hoodienya. 


" Hoshh, hoshh. " napas nya pun tidak beraturan. Yang 
tadinya jongkok disamping gue, sekarang jadi duduk. 


dan, 
wtf. 


" Lo ngapain sih samm -" ucapnya terhenti. 


"Jaemin? " ucap gue. 


gue sama Jaemin sekarang saling natap satu sama lain," 
Hyera? " lanjutnya. 


"Ra serius lo ga kenapa2 kan?" ucap Jaemin yang kini 
beralih duduk didepan gue,sambil memegang kedua bahu 
gue dengan muka panik. 


"Jaemin, gue beneran gapapa ko. Lo gimana? " 


" Syukurlah "Jaemin bernafas lega, dan terjatuh di hadapan 
gue. 


" Anjir kemana tuh Haechan!" terdengar, suara seseorang 
dibalik pohon sana. dengan sigap Jaemin langsung 
ngerangkul gue dari samping dan membengkap mulut gue. 


"Ssst " 
gue mengangguk. 


" Coba cari arah sana! " terdengar ucapan dibalik pohon 
lagi. Taklama Jaemin pun menengok kebelakang 
memastikan tidak ada orang yang mengincarnya lagi, 


"kenapa? " ucap gue pelan 

" kita pergi dari sini Ra " ucap Jaemin dan gue langsung 
mengangguk, tetapi Jaemin malah menatap gue dan 
pandanganya beralih ke bawah. " Masih kuat jalan ra?" 

" Masih ko " 


"Ayo " dengan sigap Jaemin menggandeng tangan gue, dan 
kita pergi mengendap-endap dari persembunyian tadi. 


Sisilain - 


" Loh, kemana tuh anak?" ucap Lin yi. saat melihat Hyera 
tidak ada ditempat, karena cemas ia pun langsung 
menelfonnya. 


' nomor yang anda tuju sedang tidak aktif atau berada 
diluar jangkauan silahkan hubungi beberapa saat lagi ' 


" Mana gak aktif lagi " ucap Linyi.Terlihat diujung sana 
beberapa siswa yang sedang berlarian menuju ke arah Lin 


yi. 


"Eh - eh brenti2! tau Hyera ga ?" ucap Linyi menghentikan 
kedua pria yang sedang panik karena dikejar beberapa 
orang di belakangnya, siapa lagi kalau bukan Haechan dan 
Hendery. 


"Apaan si! Ini gua lagi lari " ucap Haechan yang mencoba 
melepaskan genggamanya dari Lin yi. 


"Woy yi lu gak liat kita lagi lari. Buruan chan! " ucap 
Hendery yang panik karena Yeonjun, Taehyun,Suga dan 
Jimin sudah semakin dekat. 


Prok 
Prok 
Prok 


Terdengar tepukan tangan saat Haechan dan Hendery 
mencoba menghindari Linyi, beberapa detik kemudian 
Yeonjun, Jimin, Suga dan Taehyun sudah didepan mata. 


" Woy Yi! Apa kabar,gila lo. Baru aja muncul udah bantuin 
kita " ucap Yeonjun yang melihat Linyi masih menarik baju 


Haechan dan memegang tangan Hendery. 


" Waaaa anjer! Lo sekongkol?" tanya Haechan sambil 
menatap Linyi. " gue aduin Hyera loh ! "lanjut Haechan. 


"I -lo kenal sama mereka ?" ucap Hendery 


"Tunggu dulu, ini ada apa ?" tanya Linyi yang kebingungan 
disana 


" Thanks ya, udah nangkepin dua bocah ini " ucap Suga 
yang mendekat ke arah Lin yi. 


"lo ada urusan apa sama mereka chan " bisik Lin yi kecil 
lada Haechan. 


" Yeonjun kalah maen ular tangga, dia bilang mau traktir 
gue bakso mang aceng tapi dia malah kabur. Ya gue ga 
terimalah, trus mau gue ajak sparing. " ucap Haechan, Linyi 
yang udah gregetan dengar ceritanya hanya menggretakan 
giginya sambil mentap tajam Haechan. 


" Serius gara2 ini doang?" cloteh Lin yi pelan. 


" Anjir lu Chan! Jadi lo taruhin nyawa kita buat semangkok 
bakso ?!" Hendery 


" Heh der, ini bukan masalah bakso nya, tapi kuahnya !! Lo 
gak tau gimana rasanya kuah bakso mang aceng! Kek 
rasanya tuh nano-nano bangetlah, pokoknya enak banget " 
brisik Haechan dengan suara kecil. 


"Bakso mang aceng pinggir tikungan?" kata Linyi 


"Nah itu, BEUHH MANTEP!Io tau kan gimana enaknya tu 
bakso " ucap Haechan antusias 


"emang lo gak liat? Tuh kuah bakso diilerin sama tuyul? 
yakin masih bilang enak banget?" bisik Linyi. 


"Tuyul? Gue kira itu anaknya " Haechan 


" Ya terus kalo itu anaknya, lo tetep suka kuahnya? 
meskipun diilerin?" tanya Hendery dengan muka jijiknya. 


"kan iler nya Babby, soalnya kata emak gue kalau masih 
bayi itu suci blm ada dosa kek lu der" ucap Haechan 


"Bukan temen gue " ucap Hendery. 


"Jadi gitu ceritanya " ucap Suga yang kini sudah berada 
dibelakang Haechan. 


" Hooh " ucap Haechan, yang belum sadar bahwa itu suara 
Suga. 


" gue juga pernah sih makan rawon setan, apa itu ada 
setannya juga ?" ucap Jimin. 


"Eh yi, lu inget ga tentang Kafe gua.sebenernya gua dah 
pengen cerita dari dulu, tapi lu dah keburu pindah." ucap 
Taehyun tiba-tiba 


" Kenapa emang?" ucap Lin yi. 


"lu kan dah pernah bilang ke gua kalau tu kafe ada yang 
aneh kek ada yang nutup gitu secara gaib, makanya kafe 
gue sepi. Eh besoknya gue langsung datengin Via valen !" 
ucap Taehyun 


"Wih, mantep tuh bor" Suga. 
"kok lo ga bilangz2 kalo ada Via valen?" Haechan. 


"lah emang kita kenal?" Taehyun 


" Yodah, besok2 kalo ada Ayu ting-ting calling gue ya" 
mohon Haechan. 


"Emang lo mau ngapin?" ucap sinis Lin yi pada Haechan. 


" Minta diadopsi! Yakali, minta tanda tanganlah gue.masa 
iya gue jadi kaka tiri nya bilgis " cloteh Haechan 


" Kenapa jadi ngomongin artis dangdut?apa hubunganya. 
Eh lanjut cerita " ucap Hendery 


" Lu kalo cerita jangan putus2 napa hyun!" Yeonjun yang 
kini bergabung dalam lingkup mereka. 


"Oh ya, pas gue dah datengin Via vallen. Kafe gue udah gak 
sepi lagi, tuh kemat dah ilang. gue jadi bingung mbak Via 
itu dukun apa penyanyi dangdut ? Bisa banget bikin kafe 
gue rame lagi" Taehyun 

"siapa sih yang nolak Via valen " ucap Yeonjun. 


" Woy! lagi ngapain lu pada " ucap Taehyung, Rapmon dan 
Jungkook yang membawa Renjun dan Mark. 


" Woii ini dah ketangkep nih dua orang " ucap RM. 


"Loh kok ada Lin yi " ucap Renjun yang kini sudah di tikap 
Taehyun dan Jungkook. 


"Eh lepasin bang lepasin " ucap Yeonjun. 


"lah kenapa dah ?!" ucap RM yang masih memegang 
tangan Mark. 


" Mending gue ganti taruhan deh, gimana kalo lo gue traktir 
cilok nya mang idoy aja!gak mungkinkan lo mau gue traktir 
bakso mang aceng" ucap Yeojun. 


" Oke setuju!" Haechan. "Yi, lepasin tangan lo di baju gue. 
Sekarang " ucap Haechan yang kini menatap tajam Linyi. 


" Kalian semua kenapa sih " ucap Hendery. 


"Bang, lepasin mereka. Masalah gue sama Haechan udah 
kelar" ucap Yeonjun pada RM, Jungkook dan Taehyung yang 
masih menikam Renjun dan Mark. 


" Kelar?gimana bisa ?" Taehyung. 


" Udah bang, balik aja.Thanks ya bantuannya " ucap 
Yeonjun. " Eh Chan, gue tunggu lo besok lusa di depan 
sekolah gue.ayo kita ke kedai cilok mang idoy " ucap 
Yeonjun lagi. 


Rm, Jungkook dan Taehyung pun melepaskan Renjun dan 
Mark. Tak lama kemudian anak Txt dan Bts pun pergi. 


"Dah gitu doang?" ucap Renjun 


" Hah, its crazy!u know!" ucap Mark yang tak habis fikir 
kepada Haechan. 


dan Mark pun pergi meninggalkan Haechan, Hendery 
Renjun dan Lin yi disana. 


"nah tuh denger apa kata bule kanada! Itkreji, itkreji " ucap 
Haechan. 


" Waktu gue terbuang sia-siang ngadepin yang beginian " 
ucap Renjun. 


"Hah, sama " ucap Lin yi 


"lahh Jaemin mana?" ucap Haechan,yang sadar bawa salah 
satu sahabatnya tidak disana. 


" gatau, tadi sih dia nolong anak sekolah yang lagi dikejer 
copet gitu " ucap Renjun 


" Hyera?!" ucap Lin yi langsung lari 

"Lah Hyera? emang ada dia disini " ucap Renjun. 
Tiba-tiba Lin yi balik lagi. 

"arah mana jun ?" ucap Linyi. 


" gedung tua belakang sana " ucap Renjun. " Ah ribet, ikut 
gue!" ucap Lin yi yang kini menarik Renjun 


" Bu, maaf tas nya " Ucap Hyera mengembalikan tas 
tersebut.Sedangkan Jaemin dia hanya menunggu Hyera 
jarak 2 meter darinya. 


" Alhamdulillah, terimakasih nak " 

" Sama-sama bu " 

" Oh ya ini terima sebagai ucapan terimakasih" 

: engga bu, gapapa. saya ikhlas ko, saya tinggal dulu ya bu 
" Terimakasih banyak nak " ucap ibu tersebut dan Hyera 
hanya tersenyum kemudian menghampiri Jaemin. 

" Udah?" ucap Jaemin, Hyera pun mengangguk. 


Gue sekarang duduk di kafe deket Taman, sambil nungguin 
Haechan, Renjun, Hendery dan Mark yang terpisah. 


"Thanks ya Jaem,udah bantuin gue " ucap gue dan Jaemin 
mengangguk, dan masih menatap gue. " Lo dikejar siapa 
tadi?" 


" Bukan siapa-siapa kok" 


"tapi yang gue denger tadi mereka nyari Haechan, bentarr " 
ucap gue, " Haechan buat masalah " tanya gue lagi dan 
Jaemin mengangguk. 


"Lain kali gausah nekat gitu ra, kalau ga ada yang nolongin 
gimana ?" ucap Jaemin. 


" gue reflek tadi, kasian " 
"Yaudah iya " 

" Hm.. Jaem " 

"Iya?" 


" gue tadi siang papasan sama Shuhua,ternyata dia jadi 
pindah juga " 


"Oh iya " 
" Shuhua,Cantik ya " 


ehm, w ngomong apa coba -- Susah banget cari 
pembahasan biar ni situasi gak canggung. 


"iyaa cantik "Jawab Jaemin 
SAVEGE! 
"dia juga baik " ucap Jaemin 


DOUBLE KILL!! 


" gue juga nyaman di dekat dia " lanjut Jaemin 

TRIPLEKILL!!! 

Tanpa perduli apa yang diucapkan Jaemin, Hyera menatap 
tajam anak-anak kecil yang sedang mabar ML 
disampingnya. 


" kenapa kak? ngepas sama situasinya " ucap salah satu 
anak bertopi kuning ini yang sedari tadi mendengarkan 
ucapan Hyera dan Jaemin. 


" eng- engga tuh," ucap Hyera dengan muka yang memerah, 
karena ledekan anak smp tersebut. 


" Off yuk, kakaknya baperan" ucap salah seorang lagi. 
"Ih kalian ngeledek ya?" ucap Hyera. 


" Kita kedengeran kak apa yang kakak omongin, makin 
bagus kalau kita pakein backsound wkwk " ledek anak 
bertopi kuning tadi. 


" Echaaaaaan pulang!" terdengar teriakan wanita paruh 
baya gang memanggil salah seorang anak yang sedang 
berkumpul itu. 


"Iyaaaaaaa mooomsky" ucap anak bertopi kuning tersebut. 


" Pantes mirip, ini mah Haechan next generation! " ucap 
Hyera sambil menggelengkan kepalanya. 


" Haechan belum mati aja udah bereinkarnasi " cloteh 
Jaemin, dan kemudian Hyera menyenggolnya pelan. 


"Eh ngomong2, kenapa tadi ?" 


" kenapa apanya ?" tanya Hyera kembali. 


"tentang shuhua " 


" Ya, k- knppa?ya kalau Shuhua baik, perhatian dan bikin 
nyaman toh itu bener juga, keliatan kok" ucap Hyera. 


" kalau cemburu bilang " ucap Jaemin sambil menyenggol 
bahu Hyera dengan bahunya, detik berikutnya Jaemin 
tersenyum menunjukan baris giginya yang indah. 


"ngaco deh " kini muka Hyera, makin memerah. 


" Lucu banget sih ra " Jaemin menatap Hyera yang Kini 
tersipu malu. 


" Ciyeee ciyeeeee, taken niyee takeen " ucap anak kecil 
bertopi kuning yang sedang berjalan melewati Hyera dan 
Jaemin. 


"Eh gue bilang mandi luuuu, mau kemane lagi lu tong!! 
Mana ngeledekin orang, diajarin siapeeee " ucap wanita 
paruh baya, yang kini menjewer telinga anak kecil bertopi 
kuning tersebut. 


"aaahhhhh ampun makkk " ucap anak kecil bertopi kuning 
tersebut. 


"Lah mirip gua tuh !" ucap Haechan dari sebrang sana 
melihat anak kecil bertopi kuning tersebut. 


Tak lama kemudian tatapanya beralih ke arah kedua 
temannya yang sedang berbincang disana. 


" Lah itu si Jaemin! woy Jaem!" teriak Haechan yang 
kemudian menghampiri Jaemin. 


- Malam Hari -- 


Seperti biasa Hyera tidak ada aktifitas di malam minggu, 
dan akhirnya ia hanya menonton tv dirumah sambil order 
makanan. Kebetulan juga Lin yi sedang tidak ada dirumah, 


Ting! 

Terlihat pesan masuk muncul di ponsel Hyera. 
Hyera Pov. 

From: Xiaojun 

| ra gue di depan rumah lo. 

Hah? Beneran? Oke gue keluar. | 


Gue langsung keluar rumah waktu Xiaojun bilang dia 
didepan rumah gue. 


" Xiaojun ayo masuk, lo dari tadi di situ? " Gue langsung 
nyuruh dia masuk ke rumah gue. 


"Engga kok ra, gue baru aja nyampe " Xiaojun. 
"Ada apa? " Tanya gue. 
" Em.. Itu.. Gue.. Senin besok gue jemput lo ya " Xiaojun. 


" Lo keseni jauh cuma buat ngomong gitu doang? Kan bisa 
lewat chat jun " gue 


" Gue bingung harus ngomong dari mana ra " Xiaojun 
senyum ke gue. 


"Hahaha lu ngomong apa sih jun? " Gue 


" Gue suka sama lo ra!" 


Ceklek 
"HYEEE- " 


" Lucasjeno? " gue kaget waktu Lucas tiba-tiba masuk 
rumah gue, emang dah tuh bocah kebiasaan tapi kok diaa 
sama Jeno. 


" WHATT? XIAOJUN! APA INI!! " Lucas teriak nahan senyum. 


"Cas lain kali aja ya, gue pulang " Jeno langsung pergi dari 
sana. 


" Wehh Jen! Mau kemana? Kata mau ketemu Hyera?! " Lucas 
"Ra, gimana? " Tanya xiaojun. 


" Lo jadi nembak Hyera? Gue kira lo becanda anjim " Lucas 
langsung nepuk bahu xiaojun. 


" Gue mau lo berusaha lebih keras dapetin hati gue Jun " 
gue senyum ke dia. 


" Lo suka sama orang lain ya? " Tanya dia 

" Iya gue suka sama orang lain! sekarang lo keluar dari 
tubuh Xiaojun! " gue natap dia tajam, iya. Xiaojun 
kemasukan hantu cowo yang suka sama gue. 


Gue udah tau dari waktu dia dateng ke rumah gue, tu hantu 
emang ga pernah kapok dulu aje Lin yi pernah kemasukan 
kek Xiaojun gini. 


Dia juga kadang sering gangguin gue. 


Dan alasan gue ga ngejer Jeno, karna gue kasian sama 
Xiaojun dia kemasukan setan kurang ajar gini. 


" Hah? R-ra lo jangan buat gue merinding deh " Lucas. 


" Keluar lo! Jangan ganggu temen gue! " gue natap Xiaojun 
males 


" Hyeraaaa gue cinta sama loo " Xiaojun malah aegyo depan 
gue. 


"Araaaaa-" ucap Xiaojun dengan logat manjanya. 
Tak! 

Brug! 

"Jijik anjirr! " 


Belum sempat Xiaojun nyelesain ucapannya Linyi yang tiba- 
tiba dateng langsung lempar Xiaojun pake sepatunya yang 
ngebuat jidat Xiaojun sedikit berdarah, dia juga pingsan. 


"ANJIRR LO LINYI! INI TEMEN GUE! " Lucas 


"Ya salahin aja temen lo suruh siapa kemasukan hantu gila 
itu, gue jijik tau ga sama hantu itu " Linyi. 


Iya waktu Linyi kemasukan tuh hantu gue vidio in dia dan 
dia tuh sampe 3 hari 3 malem nguncuin diri dikamar. 


Dia malu ngeliat muka gue wkwk 
Abis itu dia ngomong sama gue sambil nangis lucu bgtt. 


' bisa bisanya gue kemasukan tuh hantu terus nembak lo ra 


' bisa bisa nya gue aegyo depan lu kek gitu ra ' 


guee bengek aja liat dia nangis malu. 


" Flashback ya loo!" gue senyum jail ke dia, muka Linyi 
langsung merah nahan malu. 


"Apaan sih! " Linyi natap gue males 

" aww " tiba-tiba Xiaojun sadar dari pingsannya. 

" Lah Hyera? Ini gue mimpi jadi suami Hyera apa? Kok 
bangun tidur ada Hyera " Xiaojun. 

" gue lempar sepatu lagi ya jun! " Linyi 

"Noh kan inimah bener gue lagi mimpi, hoy sepupu masih 
pagi gini udah marah-marah aja " Xiaojun lambaiin tangan 
ke Linyi. 

Plak! 


" Sadar anjim! Ini lu di rumah Hyera ga mimpi! " Lucas 
nabok Xiaojun tiba-tiba. 


" Hah?! Ini real?! " Xiaojun langsung ngeliat ke arah gue 
kaget dan gue pun menganggukan kepala. 


"Cubit gue cas " pinta Xiaojun. 

citt. 

"aa, aahh! " 

" Kurang jelas " Tanya Linyi 

"Maaf, eh ra maaf ya " Xiaojun nunduk nahan malu 
" Pulang yok pulang malu-maluin aje lu mah " Lucas. 


" gue kenapa ada di sini? " Xiaojun. 


"Loitut-" 


" gue tadi ngeliat lo pingsan di jalan akhirnya gue bawa lo 
kerumah gue gitu " belum sempet Lucas jelasin yang 
sebenernya gue langsung motong ucapannya. 


kasian Xiaojun, ntar dia ngunciin diri di kamar kek tetangga 
sebelah kan ribet hahaha. 


" Seinget gue, gue lagi naik motor deh trus gue berenti 
depan halte buat nerima telfon. Trus gue jatoh apa ra? Lo 
naik motor gede gue? terua lo bawa gue kerumah lo? " 
Xiaojun dengan polosnya ngelontarin banyak pertanyaan ke 
gue. 


" bencong 3 dia jun sama Linyi " Lucas yang udah kesel 
miris sendiri liat Xiaojun yang kek orang bego. 


" E-engga Linyi yang bawa motornya, lu, gue sama Lucas 
naik mobil Linyi " Ucap gue gugup. 


"amit2 ya ra gue ga ikut ikutan " Linyi langsung jalan naik 
ke kamarnya 


Sisi lain 
"Jeno " Panggil bunda Jaemin. 


" Kenapa bun?nana udah pulang? " Jeno yang sendari tadi 
berbaring di sofa sambil memainkan ponselnya pun 
langsung duduk dan memberi ruang untuk Yuri duduk di 
sebelahnya. 


" Belum, gini nih klo Shuhua sama Jaemin disatuin jadi ga 
inget waktu hahaha " Yuri tersenyum. 


"Bun" Panggil Jeno. 


" Kenapa sih anak bunda yang satu ini dari tadi muka nya di 
tekuk aja " Yuri mengusap kepala Jeno pelan. 


" Jeno salah ga sih bun kalo suka sama orang? " Jeno 
menundukan kepalanya sambil meraih gelas berisi jus 
mangga buatan Yuri 


Crak! 


"Ah! " gelas yang Jeno pegang tiba-tiba pecah dengan 
sendirinya. 


Yuri segera meraih tangan Jeno yang berlumuran darah 
sekarang. 


" Mereka jail ya bun "Jeno. 
" J-jeno k-amu? " Yuri 
" Mata batin Jeno dibuka bun "Jeno 


" Kenapa? Jeno kamu gaboleh liat mereka ya ga perlu kamu 
liat! Kamu tau kan Jaemin selama ini gimana " Yuri. 


" Jeno gamau tutup mata batin Jeno lagi. karna dengan 
begitu Jeno bisa ngelindungin orang yang Jeno sayang dari 
hal gaib juga " Jeno senyum ke arah Yuri. 


"Tapi jen-" 


"Kan jauh lebih baik kalo Jeno ngelindungin mereka di dua 
alam " Jeno berjalan ke arah dapur dan mencuci tangannya, 
lukanya nya lumayan parah 


Jangan lupa Voment nya!“ 
Oke kita test kapal ya, hehe 


Jeno X Hyera 
Jaemin X Hyera 


Xiaojun X Hyera 


?? 


Whos the Next 


Hyera dari gadis remaja yang memiliki kelebihan (Sixth 
sense) yang tidak bisa dimiliki orang lain (terkecuali orang- 
orang tertentu). Ia juga mempunyai teman kecil tak kasat 
mata, awalnya Hyera tidak bisa menerima kelebihannya dari 
dia yang sering melihat mahluk2 seram, bahkan banyak 
arwah yang meminta pertolongan padanya, dan dia selalu 
saja mendapatkan hal-hal yang tidak pernah ia duga 
bahkan dia sendiri menyaksikan detik-detik teman satu 
kelasnya meninggal. 


Sebelum terjadinya Hyera tidak sengaja berjabat tangan 
denganya, dan disana Hyera merasakan ada memori yang 
terlintas difikirannya. Hyera berusaha memperingati 
temannya untuk tidak pergi ke lantai atas tapi semua sudah 
terjadi dan Tuhan berkata lain. 


Semenjak kejadian itu, Hyera menutup dirinya. la sama 
sekali tidak berjabat tangan dengan siapapun, sampai 
akhirnya Orangtua Hyera dipindahkan tugas dan 
berakhirlah Hyera di Jakarta sekarang. la mencoba 
membangkitkan hidupnya kembali, menerima kelebihanya 
dan melupakan kejadian-kejadian yang pernah ia alami. 


Bukanya ketentraman hidup yang Hyera dapatkan, bahkan 
disekolah yang ia tempati sekarang bisa membuat Hyera 
makin setres. 


Sampai akhirnya Hyera dipertemukan dengan sekelompok 
anak, beberapa diantaranya memiliki kelebihan yang sama 
dan semenjak dipertemukannya mereka, ada saja masalah 
yang harus mereka hadapi. 


WHO 

Is 

The Next 

Teaser 1 

https://www.youtube.com/watch?v- ng9IcZadKvO 
Teaser 2 


https://www.youtube.com/watch?v- fApjJu6dwWzO 


WARNING! 
Harap ditonton ya guys, videonya! ayok, yang liat video nya 


aku doakan semoga kalian bisa ketemu biasnya masing2, 
Aamiin. Hehe 


Pemanis 

Cast Meresahkan : 

Lee Jeno 

Shin Hyera a.k.a Shin Yeeun 
Na Jaemin 

Xiaojun 


Buat yang baru gabung selamat datang ( ) Jangan 
kaget ya kalau banyak typo bertebaran :)) 


Jangan lupa di follow akunnya, pencet bintangnya, 
komen sebanyak-banyaknya! 


Who's The Next #2 Horor dong!! 


Terimakasih banyak kalian yang udah mau baca story 


ini: ")) Sehat2 ya. Buat yang tanya Update kapan, aku 
jawab secepatnya hehe. 


1.48. The Real Hyera 
Kling 
Klingg 
Hyera is calling.. 
"Halo? " 
jen tadi lo ke rumah gue mau ngomong apa?' 
" Ga jadi " 
kata lucas lo mau ngomong sesuatu ' 
"Jo lagi sibuk sama Xiaojunkan " 


ish Jeno tadi tuh Xiaojun kesurupan, gue gabisa ninggalin 
dia ' 


"Oh, terus " 

Yaudah gue tunggu Io di taman kota ' 

"ngapain?" 

Katanya lo mau ngomong, buruan gue takut sendirian ' 


" Boong banget! orang ini malem minggu, mana mungkin 
sepi" 


hehehe, jadi mau nemuin gak? ' 
"Jangan kemana mana tunggu di situ! "Jeno 


Tut.. 


" Bun Jeno pergi dulu," ucap Jeno setelah meneri telfon 
Hyera, dan sekarang Jeno beranjak pergi untuk mengambil 
Jaketnya yang tergeletak disofa. tepat disamping Yuri 
duduk. 


" Loh mau kemana lagi? " tanya Yuri yang kini menatap Jeno 
yang berdiri dihadapannya. 


" Keluar bentar, " ucap Jeno, kemudian Jeno meraih 
punggung tangan Yuri dan menyalaminya. Yuri yang disana 
hanya bisa menggelengkan kepala nya, " Jeno, jangan 
malem2 lohh!" teriak Yuri dan yang diteriaki hanya 
mengacungkan jempolnya. 


" Kalau ketemu Nana suruh pulang!" teriaknya lagi, sambil 
melihat badan Jeno yang semakin menjauh. 


@Taman kota 


Setelah menunggu beberapa menit akhirnya terdengar deru 
motor Jeno yang berhenti, dan diarah yang tepat Hyera 
dapat melihatnya. 


"Jeno! " teriak Hyera melambaikan tangannya, agar Jeno 
bisa langsung menemukannya. Yang dipanggil pun 
langsung membuka helm dan menuju arahnya. 


" Loh,kenapa lari-lari? " Hyera melihat Jeno berlari ke 
arahnya, dengan muka panik dan nafasnya yang tidak 
beraturan. "Nih minum dulu" ucap Hyera menyodorkan air 
mineral yang baru ia beli. 


"Lo ko setenang itu? " tanyanya 


"Lah kenapa? " 


" Katanya lo takut " tanpa basa-basi Jeno langsung duduk di 
sebelah Hyera. " Bentar deh, lo takut sama setan?" tanya 
Jeno. 


"Bukan itu, gue takut aja kalau papasan sama Bang Chan cs 


"terus apa urusannya sama gua?" tanya Jeno 
"Ya terus kenapa lu mau kesini?" Jawab Hyera. 


" Lo bilang takut kalo sendiri, emang Xiaojun kemana?" 
ucapnya dengan tatapan seakan-akan Jeno sedang 
mengintimidasi Hyera, detik berikutnya ia membuka tutup 
botol dan menegur air mineral yang Hyera kasih. 


"Kok jadi Xiaojun, dia udah baliklah kerumahnya " 
"Terus lo ngapain disini? sendirian?! " 


" Lo mau ngomong apa Jen, Kenapa tadi langsung pergi? " 
tangkas Hyera, tanpa menjawab pertanyaan Jeno. 


" Lupain deh " jawabnya. 
"Kok lupain? gue udah terlanjur penasaran juga " 
" Kepo juga ya lo" ucap Jeno. 


" Jih, ga jelas. soalnya Lucas tuh bilang kalau lo mau 
ngomongin sesuatu, apa salahnya kalau lo ngomong 
sekarang? " 


" Lo telfon gue dan nyuruh gue kesini, cuma mau dengerin 
omongan gue tadi? " ucap Jeno, dan Hyera mengangguk. 


" Oke. gue ngomong sekarang, bisa gila kalau gue lama- 
lama dideket lo " ucap jeno yang membuat Hyera 


mengerutkan dahinya. 


" Lo kan cewek " ucap Jeno. "Ya emang gue cewek" potong 
Hyera, padahal Jeno belum menyelesaikan ucapanya. 


"Ck, dengerin dulu " 

"Iya ini gue dengerin Jen, lagian lo serius banget " 
"dih, siapa juga yang serius ". 

"Jadi?? " 


"Lo kan, istilahnya cewek yang deket sama gue " ucap Jeno, 
Hyera pun langsung menatap Jeno dengan tatapan heran. 


" b bu Bukan deket juga sih, kek cuma kenal tapi ya 
gimanasih, kita ngobrol pernah jalan bareng juga. ya 
pokoknya cewe selama ini yang lumayan deket sama gue itu 
lo" ucap Jeno yang agak belibet. 


"Bentar deh, ko lo muter-muter gitu sih. Mungkin gini kali 
ya, gue sama lo temen. ya kita temanan. gitukan? hehe " 
Ucap Hyera dengan senyum sumringahnya. 


" Hah temen? o'iya mungkin itu " ucap Jeno dengan raut 
wajahnya yang tiba-tiba meredup. 


'Anjir jeno lo maluzin banget!' dalem hati Jeno. 


"Intinya, karna lo cewe gue mau nanya sesuatu. misalkan lo 
cewe lain, bukan lo ya! gausah GR. trus gue nembak nih, lo 
kira-kira bakal nerima ga? "Jeno. 


" Ciee..mau nembak siapa lo? Dia gak bakal lah nolak lo Jen. 
Siapa sih yang gabisa nerima lo " Hyera. 


" Kalo Hyera? " Jeno menatap Hyera. " Kalo Hyera gimana? 
Kira-kira bakal nerima apa nolak Jeno? " ucap Jeno yang Kini 
membuat Hyera bagaikan tersengat petir disiang bolong. 


Uwow. 


" AhhahahAhh " tawa Hyera. "Kenapa lo ngomong gitu?!" 
kini raut muka Hyera berubah derastis menjadi lebih serius. 


" Hah? " ucap jeno, dan detik berikutnya " a- 
AhaHahahhah!" tawa Jeno yang kini membuat Hyera 
memincingkan matanya dan menatap cowok tersebut 
sedang tertawa geli, sambil mendorong-dorong bahunya. 


"Jen? Lo Jeno kan?" 


Jeno pun sadar saat Hyera menatapnya dengan tatapan 
aneh, karena tatapan Hyera. Jeno pun langsung 
menghentikan tawanya. 


" Ya terus siapa?" ucapnya dengan nada serius. " Ayo 
temenin gue makan, duduk dari tadi ga laper apa? " ucap 
Jeno. 


' Bego banget lo Jen, lagi-lagi waktunya gak tepat! perasaan 
gue liat disinetron mulus-mulus aja! ' - Batin Jeno. 


' Ohya gue baru inget, kalau disinetron ceweknya gak 
selemot kek cewek satu ni. cantik doang, telinga digade 
otak dibuang ' - Batin Jeno,sambil menatap Hyera 


Yang ditatap: 
Hyera be like: " Mana saya tau, saya kan gatau " 
"Ngapain sira " 


"Ini cari signal, " 


" Harus banget tu kepala ngedongkak ke atas gitu?" tanya 
Jeno, dan lagi-lagi Hyera hanya mengangguk. Kini Hyera 
dan Jeno berjalan santai mencari tempat makan. Saat Jeno 
dan Hyera sedang jalan, tak heran disetiap jalan sangatlah 
ramai bukan hanya manusia bahkan mahluk tak kasat mata 
pun ada disana. 


Jeno yang sedari tadi risih dengan arwah anak kecil yang 
berkeliaran kesana-kemari, bahkan ada beberapa arwah 
anak2 yang sedang asyik bermain klereng ditengah jalan 
raya. 


"Untung setan,kalau Haechan udah gue jewer" ucap Jeno 
yang melihat anak-anak tersebut bermain klereng ditengah 
jalan. Karna saking focusnya melihat anak-anak tersebut 
saat Jeno berbalik badan 


"Astaghfirullahaladzim!" kaget Jeno, hampir saja ia 
menabrak salah satu arwah anak kecil yang sedang 
membantu nenek-nenek berjalan di depannya, yang 
menghalangi Jeno bahkan jarak Jeno dan Hyera kini agak 
jauh. 


" S-sorry " Ucap Jeno saat arwah anak tersebut menatapnya. 
Taklama arwah anak itu melanjutkan perjalanannya, Jeno 
yang tak sabar melihat langkah Hyera yang kini makin 
menjauh. 


Jeno pun melihat Hyera, dengan gampang Hyera melewati 
arwah yang sudah menghalangi jalannya. 


" gila, tega banget! " ucap Jeno sambil menutup mulutnya, 
saat ia melihat Hyera menembus arwah tanpa kaki. 


' Badan doang Hulk, hati mah Hellokitty ' ucap arwah yang 
berwujud setengah perempuan setengah laki-laki (bencong) 
lewat di depan Jeno, 


' Ganteng doang, tapi gaada nyali. Uhhh- ' Cibir arwah 
yang satu komplotan dengan arwah bencong tadi sambil 
mengibaskan rambut panjangnya. 


Jeno pun bergelidik. 
"Udah mati aja,masih ngurusin idup orang " Ketus Jeno. 


' Eh, kita denger loh Cyn. apa yang lo ucapin. alemong deh ' 
ucap arwah jadi-jadian itu menghentikan langkahnya dan 
menatap Jeno. 


" Bodo amat ya cyn!" ucap Jeno dengan Reflek,mengikuti 
gaya bicara arwah tersebut. 


" Jeno!" teriak Hyera menghampiri Jeno, yang sedang 
dirompok gerombolan arwah bencong itu. peduli setan, 
semua orang disana sudah menatap Hyera dan Jeno aneh. 


"Baru tau gue, hantu sejulid lo lo pada!" ucap Hyera. 


Disisi lain, terlihat salah satu teman dari arwah tersebut 
mendorong Hyera ke arah Jalan raya. 


"e- ehh. 


dan dari arah kiri tersebut, sebuah mobil melintas begitu 
cepat.Dengan sigap Jeno yang melihatnya, langsung 
menarik tangan Hyera sampai akhirnya Hyera mereka 
berdua jatuh kepinggir trotoar. 


"Ahh!! "teriak Jeno. 
" E- ss sorry " 


" Bangun RAA bangun !!" rintih Jeno, Yang menyuruh Hyera 
bangun karena badan Hyera tak sengaja menindih tangan 
Jeno yang baru saja terkena pecahan gelas tadi. 


Tak membutuhkan waktu lama tiba-tiba orang-orang 
disekitar panik dan langsung berkerumun menghampiri 
Hyera dan Jeno yang terjatuh disana. 


"Mas, mabak. kenapa??" 
"Ada yang luka Enggak??" 
" Perlu saya telfon ambulance " 


Beberapa pertanyaan yang muncul dari orang-orang sekitar, 
pada Hyera dan Jeno. Hyera pun langsung langsung bangun 
dan membantu Jeno untuk ikut berdiri. 


" Gak pa, gapapa ko" ucap Hyera. 
"kita gapapa "Jeno 
"Ayo Jen!" Hyera menarik pergi Jeno. Malu. 


Berhasil lari dari kerumunan tersebut Hyera dan Jeno pun 
kini memperlambat Jalannya. Tanpa Hyera sadari, tangan 
Hyera masih menggandeng lengan Jeno. 


" Apaan nih?" ucap Jeno sambil melirik lengannya yang 
masih digandeng Hyera. 


M-maaf, reflek tadi " ucap Hyera yang langsung 
melepaskan genggamannya dilengan Jeno, dan saking 
refleknya Hyera mendorong Jeno. 


Brugh. 


"Awhh! ko lo dorong gue si ra, pala gue kepentok pohon nih. 
mana gue lagi gak siap" ucap Jeno, sambil memegang 
kepalanya. 


" Mmm- gue laper makan bubur yuk Jen!" ucap Hyera 
sambil mengalihkan pembicaraan Jeno. 


"Jo masih mau makan?" ucap Jeno 
"Iyalah, kan lo yang nawarin tadi " 


Akhirnya Jeno dan Hyera pun memesan 2 bubur ayam 
dipinggir jalan tersebut. tak lama ia langsung mencari 
tempat duduk sambil menunggu bubur tersebut siap. 


Hyera melihat Jeno sedang membenarkan perban yang 
membalut telapak tangan kanan Jeno. 


"Tangan lo kenapa ?" ucap Hyera, meraih tangan Jeno. 


" gapapa, luka kecil " ucap Jeno "Eh Ra, lo udah pastiin ini 
higienis ?" ucap Jeno lagi. 


" Sst, Jeno kecilin suaranya. kalau abang-abangnya tau 
gimana " 


"lo udah pastiin ini higienis " ulang Jeno dengan nada 
berbisik. 


' lucu juga Jeno ' dalem hati Hyera. 
"Aman kok, gue sering beli disini " ucap Hyera. 


" Pantesan, Jaemin sama Shuhua mau makan disini " 


" Iyalah " pede Hyera. " Hah apa lo bilang, Jaemin sama 
Shuhua?" ucap Hyera. 


" Noh " Jeno yang memajukan dagunya ke arah samping 
Hyera. Saat Hyera melihat kesamping Jaemin dan Shuhua 
sudah berada disana. 


"Hai! ra, Jen. Kita boleh gabung?" ucap Shuhua. dan terlihat 
Jaemin yang berdiri disampingnya. 


"Gabung aja" ucap Jeno, dan Hyera hanya membalas 
dengan senyuman singkat pada Shuhua. 


Bukan senyum singkat, lebih tepatnya Hyera memaksakan 
senyumnya sambil mengangguk. 


" gue duduk disini ya ra " ucap Shuhua yang duduk 
disamping Hyera dan Hyera membalasnya dengan 
senyuman yang sama. 


Note: Jadi mereka berhadapan gituloh, Jaemin didepan 
Shuhua. Jeno di depan Hyera. 


" Kalian udah pesen? " ucap Jaemin 
" Udah "Jeno 


"Oh ya na, Aku kira kita bakal kehabisan Love lock nya loh. 
tapi untungnya kita masih dapet! Btw, aku nulis nama 
kamu. biar kita bisa bareng2 terus :)" ucap Shuhua, sambil 
senyum dan dibalas senyuman oleh Jaemin. 


Hyera mendengarnya pun, hampir tersedak boba yang ia 
minum. 


"Eh lo disuruh balik sama bunda " ucap Jeno. 
"lo abis kerumah?" tanya Jaemin dan Jeno mengangguk. 


"Tenang aja kali Jen, Bunda juga tau kalau kita pergi bareng 
"ucap Shuhua. 


"Ya itu urusan lo berdua, gue cuma nyampein "Jeno 


" Eh kalian tadi mampir juga ya di Love lock? soalnya que 
liat ada nama lo Juga ra" ucap Shuhua. 


"emang nama Hyera dia doang? yakali " ucap Jeno. 


" Iya juga sih, tapi gue liat nama nya Shin Hyera. Lo Shin 
Hyera bukan ra? " ucap Shuhua. 


" bukan, gue Kim Hyera " ucap Hyera ngasal. dan terlihat 
disana 4 pasang bola mata mentap Hyera heran. 


" Pesananya mbak, mass " Ucap Abang2 nya, yang 
membawakan empat mangkuk bubur ayam tersebut. 


"Jen lo mau make kecap? tangan lo sakitkan, sini biar gue 
aja" Ucap Hyera mempertegaskan kalimatnya. 


" Gue gasuka kecap "Jeno 
"Lo suka buburnya diaduk atau enggak? " 


" Enggalah, kalau diaduk aneh bentukannya. gue malah 
ngeri buat dimakan" ucap Jeno 


" Kalau gue suka diaduk, kek merata aja gitu. lo harus coba 
deh Jen " Ucap Hyera yang hendak mengaduk buburnya. 


" Iya loh bener, bubur disini enaknya di aduk. kamu kan 
suka diaduk juga ya Na, sini aku adukin " ucap Shuhua yang 
langsung menarik mangkuk Jaemin, dan Jaemin pun 
mengiyakan. 


disisilain, Hyera yang hendak ingin mengaduk buburpun 
mengurungkan niatnya. 


"Bener kata lo Jen, ini bubur lebih enak kalau gak di Adukk! 
Bentuknya juga lebih Aesthetic " ucap Hyera, Jaemin pun 
langsung menatap Hyera. 


" Kamu mau tambah sambal na?" Shuhua, Jaemin 
mengangguk. Taklama Shuhua pun menaruh mangkuk 
sambalnya kembali, tidak menunggu lama Hyera langsung 
menyambar Sambal tersebut dan mengambilnya kurang 
lebih 8 sendok sambal yang sudah ia campurkan pada 
buburnya. 


Drep. 


"Eh ra, pedes ra " ucap Jaemin,yang menahan tangan Hyera 
yang sedang asik menuangkan sambal. 


"terus?" 


" Astaga Hyera, lo yakin mau makan sambal sebanyak itu? 
udah malem loh" ucap Shuhua. 


"Iya gapapa, gue suka pedes kok" jawab Hyera. 
" Lo gamau nawarin gue sambal?" Jeno 
"Lo kan gak suka semuanya "jawab Hyera agak ketus. 


" Na, cobain bubur aku " ucap Shuhua yang sudah 
mengukurkan sendok berisi bubur ke arah Jaemin dan 
Jaemin langsung melahapnya. 


'Bukannya bubur sama aja rasanya, modus!' ucap Hyera 
dalam hati. 


"tangan lo sakit kan Jen, gak bisa ya buat makan nya? " 
ucap Hyera. 


" Bisa ko ra " 


" Engga, gak bisa. Nih makann" Hyera langsung menarik 
sendok ditangan Jeno , mencaduk bubur jeno dan langsung 
melahapkan buburnya kedalam mulut Jeno. 


" b-bisa r- hampp " ucapan Jeno yang beluk selesai Hyera 
langsung memasukan suapan bubur lagi kedalam mulut 
Jeno. 


"lo jangan gegabah deh Jen, Lo kan tadi abis nabrak 
pohonkan. Liat bubur berapa? 5 bayangankan? Yaudah biar 
gue aja yang SUAPIN. Nihh Makannn " ucap Hyera lagi. 
Suapan buburpun mendarat mulus dimulut Jeno (lagi) 


Jaeminpun melihat cara Hyera menyuapi Jeno, karena Hyera 
merasa ada yang menatapnya Hyerapun langsung melihat 
orang tersebut. 


"Apa? Lo mau juga?!" ucap Hyera pada Jaemin, Hyerapun 
langsung mengulurkan sendok ke arah Jaemin. 


Hap” 
Jaeminpun melahap bubur yang Hyera tawarkan. 
'Loh kok, dimakan beneran?' - dalem hati Hyera. 


Shuhua pun langsung menatap Jaemin dan Hyera 
bergantian. 


" Uhuk- uhhk "Jaemin tersedak. 


" Na, kenapa? Minum- minum " Shuhua langsung 
menyodorkan gelas berisi air putih. 


"Lah lo kenapa dah?!" ucap Jeno sambil mengepuk 
punggung Jaemin pelan. 


' Kaget banget apa disuapin orang cantik ' - ucap Hyera 
dengan PDnya. 


"Ra, lo nyuapin Jaemin pake bubur yang mana?" ucap Jeno 
dengan panik, karena disana terlihat muka Jaemin yang 


udah merah kek udah rebus, ditambah lagi matanya yang 
berkaca-kaca. 


"Jen pedes jen " ucap Jaemin. 


"Lah gue nyuapin pake bubur lo kok " ucap Hyera, "Eh 
bentar" 


Hyera melirik sendok Jeno berada di mangkuk Jeno, 
sedangkan Sendok yang di mangkuk Hyera sedang Hyera 


pengang. 
'Mampus gue!' batin Hyera. 


YAEMIN GUE MINTA MAAFF!!" panik Hyera, dan langsung 
menghampiri Jaemin 


Setelah insiden bubur tadi, Hyera sangat merasa bersalah. 
Taklama Shuhua membawa Jaemin pulang terlebih dahulu. 


Hyera POV. 


" gue jadi ngerasa bersalah sama Jaemin " ucap gue, disela 
perjalanan. 


"Dia gak bisa makan pedes ra " ucap Jeno. 
Wushhhhh- 


"ahh" gue langsung mengucek mata gue, sialan. Make acara 
kelilipan lagi 


"Jangan dikucek, Ra" 
Samar-sama gue liat Jeno yang tiba-tiba menghampiri gue. 


"diem deh tangan lo, sini gue tiup" ucapnya. 


akhirnya pun pelan-pelan gue buka mata gue, meskipun 
masih perih.Samar-samar gue liat Jeno masih sibuk niupin 
mata gue. 


" dah. sekarang coba lo merem, terus buka pelan-pelan " 
katanya, gue pun ngikutin intruksi dia. gue pejamin mata 
gue dan membukanya perlahan. 

"gimana? masih perih?" ucapnya. 


' Sumpah. Ini kenapa muka Jeno jadi deket gini. Mana 
sekarang dia didepan gue banget, gue berasa kek di adegan 
cerita . Terus abis itu si cowok, makin deketin wajahnya 
kewajah sicewek dan ah engga2 mikir apa sih gue ' monolog 
gue dalam hati. 


gila fikiran gue udah traveling. :"" 

Tak! 

Jitakan mulus mendarat di kening gue. 

" gausah mikir macem-macem!" katanya. 


Jeno keturunan cenayang kali ya,masa iya dia bisa baca 
fikiran gue. gak gak ini cuma kebetulan. 


"Lah malah bengong " 
"Apasih,sakit tau Jen " 
"Ya abisan gue tanyain malah gadijawab " 
" ehe thanks. yaa mata gue udah gapapa" 


"Ra, lo belum jawab pertanyaan gue tadi loh. jadi gimana?" 
ucap Jeno 


" GIMANA APANYA ?" ucap Linyi yang tiba-tiba datang dan 
berjalan ditengah-tengah Hyera dan Jeno 


"Dimana mana ada lo, heran" ucap Jeno dengan muka BT 
nya. 


"lo juga " Linyi 


" Eh Jen, sebenernya gue kesini sama Lin yi tapi ni anak 
malah ninggalin gue " 


" gue gak ninggalin lo, tadikan gue bilang kalo gue mau 
ketemu Hyunjin sebentar " Linyi 


"tapi lo lama! Lo ngedate dulu kan tadi sama Tzuyu," Hyera. 
" Ciye Tzuyu, sepupunya Hyunjin " ledek Hyera. 
" apaan sih, kagak! Tau dari mana lu " Linyi 


"lo nih ya, baru aja ngedate sehari sama dia gue dilupain, 
Gimana nanti kalau pacaran? kayaknya gue udah gak bakal 
lo perduliin " grutu Hyera. 


Jangan sok tau, lagian juga kalaupun gue udah punya 
anak istri gue tetep perduli sama lo " Linyi 


" aaaaaa So sweeet, Sayang Linyi~ " Hyera dengan nada so 
cutenya. 


" Najis, bukan sepupu gue " Linyi 
"Ekhem, udah debatnya?" Jeno 


"kek, ada yang ngomong ya Ra. Tapi siapa ? " ucap Linyi. 


" Yaudah Ra, gue balik dulu. Males gue ketemu sama dia " 
Ucap Jeno dan menatap Linyi nanar. 


" Iya, Jen. Thanks ya, gue kenyang " ucap Hyera. Sedangkan 
Jeno masih teruselanjutkan perjalanannya menuju parkir 
motor. 


"Hah kenyang? " 
"kenapa? Gua dikasih makan sama dia ?" 


"lo percaya gitu aja sama tu anak? Lo dikasih makan apa? 
Lo gak takut di racun?! " Linyi 


" Mulai deh!" ucap hyera mengabaikan ocehan Linyi, dan 
berjalan menuju mobil Linyi . 


Linyi mengejar kecil Hyera. 


"kan udah gue bilang Ra, jangan main sama Jeno. Kalau lo 
ikut aneh gimana ?" 


" gini nih, yang gampang kemakan gosip sekolah. Dah ah 
ayo, ngantuk gue " 


| INSTAGRAM | 


Xiaojun99: Love lock. 


1.49. Rasa ini sungguh tak wajar 


Siapa yang sibuk ngeship couple? sampe lupa kalau 
genre cerita ini horor. Wkwk 


aku tau, udah lama banget aku gak up :") hehe 
mianhae. 


"lu kenapa sih dari tadi bolak-balik ke kamar mandi? " Linyi 
menaruh novelnya dimeja, dan menatap Hyera yang baru 
saja keluar dari kamar mandi dengan muka bantal sambil 
mengelus-elus perutnya. 


"Sakit perut gue Yi, beliin obat pereda sakit perut dong plis 
" Hyera mendekati Linyi dan duduk disampingnya. 


' Jo mau lahiran apa gimana sih ra? 'Sanha tiba-tiba muncul 
di depan Hyera. 


' Jangan ngadi-ngadi , gitu kan hiyla? ' Ace membalas 
ucapan Sanha dengan bahasa yang baru ia pelajari. 


'idih, tau bahasa darimana lo? ' Sanha 
' anjir kepo ' Ace 


' dih dih dih, heh bocah jangan ngomong gitu lu. Siapa yang 
ngajarin lu pake bahasa gituan? ' 


" Sanha, Ace. Kalian jangan ribut di depan gue dulu ya, gue 
lagi sakit " Hyera mengubah posisinya dari duduk menjadi 
tidur di atas sofanya. 


Grep! 


" Ayo! ke Rumah sakit! " Linyi memegang tangan kanan 
Hyera, membuat Hyera kaget 


"Yi lo lagi ngapain sih? " ucap Hyera lemas. 


"Lo tuh bandel, dibilang jangan main sama Jeno! Kan jadi 
diracunin! " Suara Linyi membuat ibu Hyera buru buru 
menghampiri mereka. 


"Apa sih,kenapa kalian? Pagi-pagi udah ribut? Ini kenapa, 
Hyera mukannya pucet gitu " ucap Min ah datang dan 
melihat anaknya yang sedang tiduran disofa. 


" keracunan kali tan, semalem abis makan soalnya sama 
Jeno " Linyi 


"Yaudah ayo kita ke Rumah sakit! " 


" Yah ini juga mau Linyi bawa tan " Linyi langsung 
menggendongannya dan berjalan keluar rumah. 


"e-ehh Yi, apadeh sumpah gue cuma makan bubur tambah 
sambel 8 sendok, itupun gue yang mau Yi " Hyera yang 
tidak punya tenaga untuk berontak dari gendongan Linyi, 
hanya menatap Linyi lemas. 


" Ga! Gue takut racun lo nyebar, gue harus nyelametin lo 
dari kematian! " Linyi bergegas membawa Hyera ke dalam 
mobilnya. 


"astaga" pasrah Hyera. 


"Ini tante udah siapin baju Hyera, ayo ke rumah sakit Yi 
sebelum racunnya nyebar! " Min ah memberi tas yang berisi 
pakaian pada Linyi dan bergegas memasuki mobil. 


" HYERA GAPAPA MIH! GUE GAPAPA YI! MINGGIR GUE MAU 
KE TOILET!! " sentak Hyera dan berlari ke dalam rumah. 


Setelah selesai buang air besar kesekian kalinya Hyera 
duduk didepan Linyi dan ibunya 


" Hyera gapapa mih, cuma sakit perut. Mules doang ini dari 
tadi, Hyera cuma butuh obat pereda nyeri doang " Hyera. 


"Lo udah di perdaya apa sama Jeno? Pake nutupin. kalo Jeno 
beneran ngasih lo racun gimana? Ibunya aja psikopat, 
anaknya ga jauh beda ra! " Cerca Linyi, padahal ini masih 
pagi tapi dia udah ngomel kek ibuk kos. Rasanya gue 
pengen banget berdiri dan pindah dari tempat, tapi apa 
daya. tubuh gue lemes krna capek bulak balik toilet. 


"Iya deh ra mendingan kamu gausah deket-deket Jeno, Linyi 
udah ceritain semua ke mamih " 


" Ga! Apa yang Linyi bilang tuh ga bener mih, itu cuma 
gosip! " 


" Ra tap " 


" Permisi bu, maaf non di depan ada yang nyariin non Hyera 
" ucap si Mbok yang menghampiri Hyera diaana. 


"Siapa? " tanya Hyera 
" Klo ga salah namanya Ji- jamal, Jamal non " kata mbok 
"Iya makasih mbo " 


" kalo gitu saya lanjut beres-beres lagi ya non, bu.." Mbok 
berlalu pergi melanjutkan pekerjaannya. 


" Jamal siapa lagi ra? gebetan baru? Setalah Jaemin, Jeno, 
Xiaojun terus sekarang lo cari cowo yang namanya modelan 
klasik? " Linyi. 


"Jamal? gue gapunya temen yang namanya Jamal " Hyera 
"Udah temuin gih " Mamih Hyera. 


Hyera pun bergegas keluar melihat siapa oknum yang 
bernama Jamal ini. 


" Pagi ra " 
"Jam- eh Jaemin? " Hyera 


'Jaemin jadi Jamal gimane ceritanya sih mbo, gue kan malu 
nih depan Jaemin muka kusut kek gini' batin Hyera 


"Ada apa? " Ucap Hyera cuek 
" kamu ga suruh aku masuk dulu ra? " Jaemin 
"Iya ayo masuk " 


"Eh dilan? Kirain Jamal yang mana, panggilan sayangnya 
Jamal and Jambret kah? " Ibu Hyera. 


'anak sendiri dikatain jambret' batin Hyera. 


Jaemin hanya tersenyum menanggapi ucapan Mamih Hyera 
detik berikutnya Jaemin salim. 


" Duduk lan, Yi anterin tante kepasar yu. " Mamih Hyera 
langsung menggandeng tangan Linyi. 


"T-tapi Hyera tan? " Linyi. 


" Gaboleh ganggu orang pacaran Yi, mending kamu temenin 
tante ke pasar " Min ah menarik Linyi keluar . 


" Pacaran? Sejak kapan tan? " ucap Linyi sambir berlalu. 
Hyera POV 


" Ehem, ada apa? " ucap gue, setelah Mamih dan Linyi 
keluar. gue yang sengaja gak mau natap dia. 


" Soal semal-" 


"Oh berapa biaya pengobatan lo karna bubur pedes gue? " 
Potong gue 


"Raaa "Jaemin menghela nafas dan tersenyum ke arah gue. 


(seperti ini wujud senyum seorang Na Jaemin) 


ga kuat gue liat senyumnya, manis bgt:")) Hyera. 


" dengerin deh, semalem itu Shuhua ngajakin ke taman kota 
karna dia denger ada festival love lock disana, dia emang 
suka festival kek gitu ra dari dulu. Kita cuma temen " 
Jaemin. 


"Trus? Kalo kalian pacaran juga bukan urusan gue " Hyera. 


" Belum pacaran aja makan bubur sambelnya 8 sendok 
karna kesel, apalagi kalo pacaran bisa2 mangkoknya juga 
dimakan. ya kan ra? "Jaemin. 


"apaan sih gausah kegeeran, gue emang suka pedes " 
Hyera. 


"tapi denger-denger ada yang udah bolak-balik ke toilet 12 
kali "Jaemin tertawa. 


Detik kemudian Hyera langsung melempar bantal yang ada 
disampingnya ke arah Jaemin. 


"aduh duh, sakit ra " Jaemin makin puas tertawa. 
" pasti kata mbo.. Ya?! " Hyera menatap Jaemin tajam. 
" Ga tuh, aku dapet chat dari Linyi " Jaemin. 


" Hah? Ga! Ga mungkin! Linyi? Hahaha lo akur sama dia? 
hahaha mustahil " Hyera. 


"Nih mau liat? "Jaemin menunjukan chat nya dengan Linyi. 
0815677654 

| Heh 

| gw Linyi 

| ngpin I td pg bgt d dpn rmh? 

Hyera gpp kan? | 


| Jeno racunin Hyera ya? Lo tau?! 
| dia udah bolak-balik toilet 12 kli! 


Serius ? | 
| emg muka gue keliatan boong? 


gue gabisa 
liat muka lo juga kan | 


| tuh liat, ulah temen lo. 
gue kesitu | 


| nitip obat sekalian! 
| obat buat mules kek apa. 


| Woy bls 

| dih R doang? 

| btw jgn bilang Hyera kalau gue nyolong nomor lo dari hp 
dia. 


"Ini den Jamal diminum dulu " si Mbok yang membawakan 2 
gelas air putih. 


" coba deh diminum obatnya, biar nyerinya ilang. Kamu 
udah sarapan ra? " ucap Jaemin 


"udah, tapi kan keluar lagi " 


" Yaudah gapapa yang penting udah sarapan, nih coba 
diminum obatnya " ucap Jaemin yang membuka kaplet obat 
dan langsung ngasih kapsul itu ke gue. Gue pun langsung 
minum tu obat. 


"Btw ngapain lo pagi-pagi didepan rumah? " ucap gue 
sambil ngasih ponsel Jaemin. 


"tadi pagi? cuma mau ajak kamu lari pagi tapi gajadi karna 
keliatannya kamu masih tidur, Linyi doang yang aku liat lagi 
nyapu halaman "Jaemin. 
"Ayo lari pagi sekarang! " 


" Sekarang udah jam 10 ra, orang-orang pada pulang masa 
kita baru berangkat " Jaemin. 


"Jadi lo gamau? " 
" Kamu kan sak-" 


" Engga, gue siap-siap sekarang! " potong gue, dan gue liat 
Jaemin mengangguk sambil senyum. 


Jeng 


Jeng 

Jeng 

Sebuah sepeda terparkir sempurna di depan rumah gue. 
"Sepeda lo? " Tanya gue. 

" Shuhua ra "Jaemin. 

"Oh" 


" Dih ngambek? ini sepeda aku ra. ngapain juga aku pake 
sepedanya Shuhua "Jaemin. 


"Yaudah main sepeda aja " 


gue hendak ngambil sepeda yang ada dibagasi rumah, tapi 
Jaemin malah nahan tangan gue. 


Jaemin mengisyaratkan gue buat pergi naik sepeda dia. 
"berdua? " 


" Iya, lagian kamu juga lagi sakit. Kita muter komplek aja 
ya? H" 


" Yaudah, boleh " 


Jaemin mengayuhkan spedanya, karna gue duduk didepan 
gue pun merasakan hembusan nafas Jaemin. 


Kita cuma keliling komplek dan lewatin pinggiran taman 
kota, diperjalanan gue sama Jaemin juga cerita banyak 
tentang pertama kali Jaemin bisa ngeliat arwah. 


Jaemin bilang, dari dulu dia emang ga pernah mau punya 
urusan sama mereka dan dia juga banyak berusaha pura- 


pura ga liat mereka disaat mereka minta pertolongan. 
Bahkan Jaemin juga sering dijalin, kalau mandi ada aja 
usilnya kalau ga lampu dimatiin ya air keran dimatiin, pas 
Jaemin lagi keramas. 


Pernah juga dia dikerjain, Jaemin bangun tengah malem 
buat minum dia juga kedapur. Nyampe dapur dikira 
bundanya lagi berdiri ternyata si mbak kunti. 


"Tp sekarang, mereka tau lo bisa liat Jaem " 


" dari dulu juga mereka tau ra, mereka lebih peka dari 
manusia " 


" Sorry ya Jaem " 
"kenapa minta maaf? " 


" gue jadi inget masalah apa aja yang udah gue alamin 
sama kalian. Semenjak kejadian gue nolongin arwah yang 
suka sama Xiaojun. Lo jadi ikut campur sama urusan 
mereka, kejadian di bus, masalah Jisung " 


" Gapapa kali ra, mereka juga udah keterlaluan. Eh gausah 
nunduk gitu ra cape, aku keliatan kok " ucap Jaemin. 


Iya gue nundukin kepala gue, secara gitu gua nangkring 
didepan. Gue takut Jaemin ngayuh tuh speda gak keliatan. 
Karna Jaemin bilang gue gausah nunduk yaudah gue pun 
tegakin pala gue dikit. 


Btw, untung aja gue udah keramas semalem. Setidaknya 
rambut gue ga ada bau-bau aneh wkwk. 


"Lo yang cape Jaem, kan lo yang goes " ucap gue. 


" Iya nih, kayaknya kamu harus ngurangin makan malam 
deh ra. "Jaemin. 


"IhJaemin! " Hyera, Jaemin hanya tertawa 

Kring 

Kring 

Kring 

Tiba-tiba sebuah sepeda melaju melewati Hyera dan Jaemin. 
"loh itu bukannya Jisung sama Chenle ya ? " Hyera. 


Iya mereka adalah Jisung dan Chenle, yang mengendarai 
sepeda lipatnya. Dilihatnya mereka sedang menunjukan 
bakatnya Jisung yang mengayuh spedanya tanpa 
memegang stir, dan Chenle yang mengayuh speda sambil 
bertepuk tangan. 


Kring kring Kring 


Disusul oleh Renjun yang mengendarai sepeda yang sama 
sambil teriak, " Woy! Jan semena-mena lu pada. Jatoh tau 
rasa " ucap Renjun sambil mengejar kedua bocah. 


" WOI! PACARAN NIH YE! " datanglah Haechan 
mensejajarkan sepedanya dengan sepeda Jaemin. 


" dibelakang ada yang panas tuh " Lanjut Haechan. 
Tiba-tiba 
Wush -— 


Sebuah sepeda melaju dengan cepat melewati sepeda 
Haechan dan Jaemin, seketika speda Haechan sedikit oleng 


karna Jeno yang mengagetkanya. 

"Astaghfirullah Jeno gue mau jatuh nih! " Haechan. 
"Itu Jeno? " Hyera 

" Ya trus saha teh? " Haechan. 


" Eh kita mau lanjut basketan nih,ikut yok! Lo gak lupa kan 
Jaem ada bang Jhonny dan kawan-kawan juga disana " 
lanjut Haechan 


" Gimanaa ra? "Jaemin. 
" gue pulang aja kali ya, takut ganggu kalian " 


" gapapa kali, dah lama juga kan lo gak meet up sama 
abang-abang gue yang ganteng parahh. Ayo raa, Jaemin gak 
bakal mau ikut kalo lo ga ikut" ucap Haechan dan langsung 
ditatap tajam Jaemin. 


"Hehe, ya kan Jaem? " Haechan 


"mau ikut? Lama loh, kalau Linyi tau kamu ga ada dirumah 
gimana? Kamu kan lagi sakit " 


"kamu gimana? " 
"aku anterin kamu pulang " 


"Lah? Lu gak ikut dong " Haechan. " Minggu kemarin lo 
diajakim futsal ga ikut, masa basket gak ikut juga? " 


"Jaem, udh ikut aja. Aku bisa ko temenin sebentar, kalau 
aku ga kuat atau ada kontraksi aneh-aneh aku minta jemput 
Linyi " ucap gue sedikit mendongak ke atas. 


"bener? "Jaemin yang melihat gue kebawah. 


gue natap Jaemin dan Jaemin natap gue. 


" Ekhem! Woy inget jalanan rame, dahlah gue tunggu kalian 
di lapangan " Haechan. 


Lapangan Basket. 


Gue lihat disana ada Bang Jhonny, Taeyong, Doyoung, Ten, 
Jungwoo dan Yuta yang sudah berada di lapangan basket. 


Sedangkan diarah tepi lapangan gue lihat Hendery, 
Yangyang, Renjun, Chenle, Jisung dan Jeno. Gue dan Jaemin 
datang menghampiri mereka, dan disambut Bang Jhonny. 


" Hy Hyera, long time no see. Btw makin cantik aja " Jhonny. 
" eh ini sama Jaemin kebetulan ketemu apa gimana? " 
lanjutnya. 


" kita dateng barengan ko, sengaja Hyera aku ajak bang " 
ucap Jaemin dan gue langsung nyenggol lengannya. 


"kalau gue dibilang genit gimana ?" bisik gue. 
"engga bakal ra " balasnya. 

" gimana kabarnya ra?" ucap Taeyong 

" Baik, kak eh bang " 


" Masih aja belibet, panggil senyamannya aja ra " ucap 
Taeyong. 


" panggil aa, mas, sayang juga boleh " ledek Yuta. Dan gue 
liat Taeyong yang menginjak kaki yuta. 


" rese ya lo yong " desis yuta. 


" Baru ketemu lagi ra, gimana kaki suka kumat gak? " Tanya 
Jungwoo, ia dia yang ngurut gue waktu itu. 


"engga ko baik-baik aja ni kaki, hehe " 


" Ra, kasih kabar ya kalau Hendery macem-macem 
disekolah. Akhir-akhir ini dia kebanyakan main sama 
Haechan gue jadi khawatir " ucap Ten. " Hehe siap bang " 
jawab gue. 


"Ra udah sarapan? Kalau belum, gabung tuh sama Jeno 
mereka lagi pesen lontong sayur. Gih Jaem sarapan dulu " 
Doyoung. 


"Iya ajak Hyera nya " Yuta 


" Bang Jaemin sama kak Hyera pacaran? " ucap Jisung 
sambil nyenggol Chenle. 


" Kak Hyera bukannya sama Bang Jeno? " ucap Chenle 
sambil menyedot Yogurt yang baru aja ia beli dari abang 
kaki lima. 


"terus Xiaojun dikemanain?" Yangyang 
" gue sih pura-pura aigooo kkamchagiyaa aja " Haechan. 
" [o tau sesuatu ya Chan? " Yangyang 


" bocah ni ya. Hyera deket dikit sama cowo dibilang 
pacaran, kalau Hyera deket juga sama Renjun baru mustahil 
"Ucap Hendery tiba-tiba dateng membawa mangkuk berisi 
lontong sayur dan nyalip ditengah-tengah Chenle dan 
Jisung. 


" Tubir banget lu pada, noh liat " ucap Renjun, sambil 
mengisyaratkan anak-anak untuk melihat jeno yang 


disampingnya. 


Terlihat disana Jeno yang melihat pemandangan ditengah 
lapangan, Jaemin berdiri disamping Hyera sambil bercakap 
diiringi tawa dengan Jhonny, Taeyong, Ten, Jungwoo dan 
Yuta. 


Jeno menatap tajam,sambil meremas botol aqua yang baru 
aja ia minum dengan kecepatan sekali teguk. Hohoho. 


" duh ni yah kalo kata ustadz Johnny mah gaboleh marah, 
karna marah-marah itu gaperlu udahan marahnya cepetan 
dong cepetan " Chenle. 


"Salah lole "Jisung 
"Salah lo" Chenle 
"enak aja salah lo " Jisung 


" kok gue kayak pernah denger ni kalimat ya " Hendery 
yang celingukan kanan kiri-kiri melihat Jisung dan Chenle. 


" kenapa bang Mark ga ikut? Yang lain kemana? Lo belum 
kasih tau alesannya ke gue chan " ucap Jeno yang kini 
beralih menatap Haechan, saat melihat Hyera dan Jaemin 
datang ke arahnya. 


" dih bisa ngomong juga lo. Nih ya Mark lagi ngedate sama 
pacarnya, kalau Bang Kun, taeil, Winwin lagi otw kesini 
Xiaojun sama Lucas gabisa dateng terus Abang lo, nah iya 
kemana dia ? " Haechan 


" Ngapa tanya gue ?" Jeno 
"pan lo adeknya " 


"mana tau, gue ga serumah. gih lo tanya dimana dia " 


"Alhamdulillah Jeno ada hidayah, oke. Nanti gua chat bang 
Jaehyun. Bang kata adek lo, lo dimana. gitu kali ya ? " 


"ga gitu juga konsepnya! Gausah kaitin gue " ucap Jeno 
"Lah?" 


" Ohya bang Jaehyun, gabisa dateng. Lo ga ke Rumah sakit 
Jen? nyokap balik kan ?" 


" Hah? Masaa. Ko abang ga bilang, kalau tante mau 
pulang?" ucap Jisung pada Jeno. 


"hah, siapa Jaem, pacarnya? " ucap Hyera pada Jaemin. 
"aku ga bilang pacar, itu mamihnya Jeno " ucap Jaemin. 


"ada Jaehyun ko " ucap Jeno, kemudian beranjak pergi dan 
mulai berlari kecil menghampiri Jhonny untuk bergabung 
bermain basket. 


" Skuylah! Yok Jaem, der, Jun" Haechan yang bangun dari 
dudukny dan merengangkan badannya, memulai sedikit 
pemanasan ringan. 


"duluan gue laper" Hendery. 


"tinggal bentar ya ra " ucap Jaemin, dan gue mengangguk. 
Jaemin sedikit melirik ke arah Jisung dan Chenle. 


"Iya gue jagain, tenang aja " Chenle 


taklama Jaemin menepuk bahu Chenle, dan pergi 
menuyusul Haechan dan Renjun ketengah lapang. 


"Ra, lo pacaran sama Jaemin? " Hendery yang asik makan 
langsung menengok ke arah Hyera. 


H engga '" 
" bukan engga, tapi belum ya kan kak? " ucap Chenle. 


"kamu nih, ngaco " ucap Hyera pada Chenle. "bener kan?" 
lanjut Chenle semakin menjadi. 


" Ka Hyera cocok ko sama siapa aja, Tenang bakal Jisung 
dukung. Abang2 Jisung baik semua kok, asal jangan sama 
bang dery aja. Jisung gamau ada kiamat mendadak " cloteh 
Jisung 


"apa hubunganya heh " Yangyang ikut ngomong, padahal 
tuh anak sibuk banget sama gamenya dari tadi. 


Tapi gaada yang respon, #saveyangyang. 
"Kak, mau sarapan? " Chenle 

"Engga le, udah sarapan tadi " Hyera. 

"Le, ko Bang Jeno gak ikut jemput tante sih ? " 
" Mana gua tau sung, gua bukan adeknya " 
"tapikan lo tau ceritanya " 

"privacy jigeum " 


Gue serius melihat Jaemin yang bermain basket saking 
focusnya ke Jaemin, gatau kenapa jantung gue deg-degan 
parah liat doi main basket. disetiap langkahnya, gerak 
tubuhnya, bahkan disetiap Jaemin menyeka rambutnya 
yang udah basah krna keringat yang mengalir. 


Rasanya gue pengen langsung ngasih minum ke arahnya 
sambil menyeka kringatnya. 


ting! 


Notif ponsel Jaemin yang menyadarkan gue dari lamunan. 
Gue yang melihat ke arah ponselnya, btw sebelum ke 
lapang Jaemin emang nitip ponselnya ke que. 


Shuhua: 
' Na,udah bangun? sibuk engga? ' 


Ini yang bikin gue makin sadar. Gue bukan siapa-siapanya (: 
#saveHyera 


Sedikit cerita tentang Xiyeon 
- Xiyeon story - 


Xiyeon adalah gadis periang yang menyukai pria tampan 
seperti Na Jaemin, bahkan Xiyeon rela dihukum guru BK 
berkali-kali untuk bolos pelajaran dan melihat seorang Na 
Jaemin bermain basket. 


Bugh* 


Bola basketpun melayang dengan lurus mengenai Xiyeon. 
"Ahh" teriak Xiyeon dipinggir lapang. 


" Parah lu Jaem, samperin2 " ucap Haechan. 


"Anak orang tuh, takut kenapa-kenapa " ucap Renjun dan 
diangguki oleh Haechan, Jaemin yang menggaruk kepala 
nya yang engga gatal. 
" Bro, kalau tu cewe sampe ggr otak. gimana?" kata 
Haechan lagi, kemudian Jaemin pun langsung berlari kecil 
menghampiri Xiyeon. 


" S-sorry gue ga sengaja " Jaemin datang dan mengulurkan 
tangan kanan untuk meminta maaf pada Xiyeon. Xiyeon 
pun mendongkakan kepala nya. Tak disangka pria yang ia 
sukai kini menghampirinya. 


" Gimana, apa yang sakit?mau gue anter ke Uks? " ucap 
Jaemin, Xiyeon masih memandang lekat seorang Na Jaemin. 
Merasa karna ucapannya tidak di respon Jaemin pun 
melambaikan tangannya tepat didepan wajahnya. 


"Hey, lo ngelamun?" 


" E-eh. Hai Na Jaemin?" ucap Xiyeon dengan senyum 
manisnya. 


" Lo kenal gue?dari kelas mana? " ucap Jaemin dan Xiyeon 
hanya mengangguk. 


"Ada yang sakit?" 
"Engga ko,gue gappa " 


" Yaudah kalo gitu, S-sorry ya?" ucap Jaemin, Xiyeon pun 
mengangguk. "Yaudah kali gitu gue balik ke lapang" 
katanya yang kemudian beranjak pergi 


" Eh- t tunggu " ucapan Xiyeon yang menghentikan langkah 
Jaemin. " Ada apa?" tanya Jaemin diikuti keningnya yang 
mengerut. Xiyeon mengulurkan minuman pink, Yap itu 
adalah Yogurt strawberry. 

"Buat lo" 

"Mm, thx ya tapi gue gabisa minum itu" 


"Io gak suka ya" 


"bisa dibilang gitu" 


"mau gue beliin yang lain?" ucap Xiyeon, yang berhasil 
membuat Jaemin tertawa. "gausah repot2, buat lo aja" 
katanya. 

"Oh, oke. gue Xiyeon " 

"Woy Jaem!! Ayoo" teriak Renjun dari lapangan sana. 

"gue lanjut main ya,sekali lagi sorry" ucap Jaemin yang 
pergi meninggalkan Xiyeon, dan berlanjut main basket 
bersama temannya. 


" XIYEOOON! KAMU BOLOS LAGI!!" Pak Leeteuk selaku guru 
matematika melihat Xiyeon yang sedang bolos 
dipelajaranya pun tak segan menjewer Xiyeon agar dia 
masuk kelas. 


"Aa ahh ampuun pakk ampuunn" ringis Xiyeon. 

Keesokan harinya. 

"Jaem, ini buat kamu " Xiyeon yang menghampiri Jaemin cs 
dikantin, ia membawakan kotak makanan dan diletakan di 
depan meja Jaemin. 

" Maaf ?" ucap Jaemin. 


"gue Xiyeon" 


" Yang kemarin,lo timpuk palanya pake basket " Bisik 
Haechan dari samping. 


"Iya gue inget, ada apa ya? ini apa?" 
"Aku sengaja bikin sarapan buat kamu " 


" gue udah sarapan " 


"Jadi kamu ga mau?" 

"Terima aja udeh, gabaik nolak rezeki" ucap Hendery 
" Oh yaudh. Thanks ya " 

" Oke thanks juga Jaemin " Xiyeon pergi. 

"Tu anak kenapa si?" Renjun dan Xiaojun barengan. 
"Siapa tuh?" Jeno, dan Jaemin hanya menggeleng. 
"New girl friend,right?" Mark 


" Dia tuh cewe yang kena tipukan basketnya 
Jaemin,kayaknya dia otaknya rusak deh gara-gara lo 
kemarin Jaem " Haechan. 


" Mana ada, nih makan " ucap Jaemin yang menyerahkan 
kotak makan dari Xiyeon, kemudian dia pergi meninggalkan 
teman-temannya. 


Jam istirahatpun tiba, seperti biasa Jaemin, Haechan, 
Renjun, Hendery, Xiaojun dan Mark bermain basket untuk 
mengisi kekosongan dijam belajar. 


"Jaemin gue suka sama lo " teriak Xiyeon dari sudut 
lapangan, tanpa diduga. Semua anak-anak disana pun 
langsung menatap Xiyeon. Jaemin cs yang sedang bermain 
basket pun langsung berhenti dan menatap heran Xiyeon 
disana. 


' terima ' 
' terima ' 


' terima ' 


sorakan anak-anak pun terdengar begitu ramai, dan kini 
anak-anak semakin mendekati arah lapangan. 


" gila, tuh cewe nekat banget " Hendery. 
"Iya bener, gak abis fikir gue" Haechan. 


Jaemin pun mendekati Xiyeon, dengan wajar nanar. Bahkan 
Jaemin sendiri gak ngerti kenapa gadis ini begitu nekat 
melakukannya. 


"Maksud loapasih? " 

"gue suka sama lo " 

"tapi gue engga " 

Ucap Jaemin pelan, dan pergi. Dilanjut dengan teman- 


temannya (Haechan cs) yang ikut pergi meninggalkan 
lapangam tersebut. 


Huuuuuuuuuuuuu " teriakan anak-anak pada Xiyeon, 
Xiyeon pun malu akhirnya dia pergi. 


" gue pasti dapetin lo Jaem! Apapun caranya " ucapnya. 


Beberap hari kemudian setelah kejadian tersebut, Xiyeon 
tidak melihat Jaemin sama sekali. Xiyeon dengar dari anak- 
anak bahwa Jaemin mengambil off school karna sakit. 


"Jaemin sakit ? " ucapnya, saat mendengar kabar dari 
kerumunan cewek-cewem yang sedang gosip. Saat Xiyeon 
berbalik badan, tiba-tiba. 


"Hahh? " 


Xiyeon hampir menabrak seseorang. 


" E-sorry " 


" liat2 kalo jalan " ucapnya kemudian melanjutkan Jalannya. 
Dia Jeno. 


"Jeno! iya gue harus deketin Jeno buat ngedapetin Jaemin " 
Xiyeon. 


Malam hari. 

Ting! 

Notif Instagram hp Xiyeon berbunyi. 
Lee.Jeno: Lo mau ga jadi pacar gue 


jeno mendapatkan tantangan TOD daro Haechan, untuk 
menembak Xiyeon. Karna menurut Xiyeon ini adalah waktu 
yang tepat, dengan senang hati Xiyeon menerima Jeno dan 
mengungkapkan perasaanya. 


Direct message 
Lee.jeno 


Lo mau ga jadi pacar gue 


Jeno? 
Kenapa tiba2 


Jawab, iya/engga. 
IYA! GUE MAU. 
Ok. Done. 


Gue juga udah lama, 
Suka sama lo Jen. 


Eh? 


gue kira, cuma gue 

doang yang suka. Ternyata 
Lo nyimpen perasaan 

Ke gue juga :”)) 


Hah? 
Bentar 
Ini Prank! 


Maksudnya? 


Hehe, gue Haechan! 

Sorry yeon :) 

Jangan dimasukin ke hati ya 
gue sama anak2 main TOD. 


Lo ngerjain gue?! 
Lo fikir gue apa hah?!! 


ehh, kalem Yeon. 
Jangan dibikin serius atuh 


gue tetep jadian sama Jeno! 


Gue Jeno. 

Sorry, kalau gue sama temen2 
becandanya keterlaluan. 
Sorry. 


Tapi gue cinta sama lo. 


Sekali lagi,gue 
minta maaf. 


lo gakmau kan terjadi sesuatu 
Sama Jaemin?! 


Maksudnya? 


Liat aja, kalau sampe 
Jaemin kenapa2 hehe. 
Itu karna lo Jen. 


Lo gila?! 


Kita jadian,harus. 
Kalau mau Jaemin aman :) 


nah udah tau kan,gimana berusahanya Xiyeon buat 
ngedapetin Jaemin? Inget,kalian jangan benci sama Xiyeon 
ya. obsesinya aja terlalu lebay :"D 


Just for fun ^ 
Sisilain. 


Terlihat disana,Jaehyun yang sedang membereskan baju- 
baju yang akan ia bawa pulang. 


"Jeno mana? " 


"Jaehyun udah coba hubungin tapi ga aktif nomornya, 
Mamih mau pulang ke apart atau kerumah? " 


" Rumah aja, mamih mau ketemu Jeno. Jaehyun juga 
sementara tinggal dirumah yaa? " 


" Iya Mih " 


@Lapangan 
Jaemin POV. 


Permainan selesai, gue melihat ke tepi lapangan dan disana 
yang gue liat cuma Jisung, Yangyang, Hendery dan Chenle. 


Karna penasaran orang yang gue cari gak ada, gue langsung 
menghampiri ke arah Jisung. 


"Loh le, Hyera mana? " 
"Balik " 
"Kok balik? Sama siapa? " 


" Sendiri. Mules katanya, ohya sepedanya dipinjem dulu. 
Mau ngomong ke abang, tapi abang lagi serius banget 
mainnya " 


"Hp gue? " 
H Noh H 


" btw doi mules abis dia liat notif dihp abang, gak lama tiba- 
tiba mules. Katanya gitu " cloteh Jisung. 


" Heh, lu kenapa bilang alesanya!" Hendery. 


" keceplosan gue,mampus deh" Jisung menepak jidatnya. " 
Lo bakal dapet masalah dari Hyera nanti " Yangyang. 


gue pun langsung mengambil ponsel gue, dan lihat 
beberapa notif pesan. 


Shuhua: 


| Na,udah bangun? Sibuk engga? 
| Online tapi ga dibales :( 

| Nana ih 

| aku ngambek ya? 

| Na, kata papih kapan main? 

| bales gak?! Kalau ga bales, 

| aku beneran ngambek ya 


gue mules 


| Hah? Kamu mules, 

Pasti gara2 bubur Hyera ya? 
Ayo kedokter. 

Kita ketemen papih 


| Na? 
| Na Jaemin,! Are'u oke? 
| aku kerumah ya 


"Ck- " gue tersenyum geli, kenapa Hyera bisa-bisanya 
ngebales chat Shuhua. 


aku gapapa, 
Aku ada urusan. Maaf ya | 


dibaca 


"Nih dari kak Hyera " Chenle melemparkan minuman kaleng 
ke arah gue. diminumam tersebut gue liat note kecil 
bertuliskan 


'gue balik, gue sewa ya spedanya. Jangan lupa diminum! - 
Hyera' 


Gatot deh, acara gue yang mau ngasih minuman sehabis 
Jaemin main basket. Ternyata ga sesuai ekspetasi, gue kira 
bakal ada adegan Jaemin nyamperin gue terus gue langsung 
kasih minum ke dia. ternyata gaada, mood gue langsung 
ancur. 


" Bentar, kenapa diotak gue Jaemin terus? Gak Hyera! 
Sadarrrr, lo bukan siapa-siapanya!! " grutu gue yang mulai 
memasuki rumah. 


" Ko sendiri? Mana si Jamal? Gue belum introgasi dia, 
semenjak kapan lu pacaran sama dia" Linyi. 


" ini lagi, au ah. Minggir, jangan halangin jalan gue " gue 
yang langsung menyingkirkan Linyi dari hadapan gue. 


gue masuk kamar dan tiduran, sambil liat snap Watssap 
orang. Ya gabut banget gue. 


Haechan 
2 menit yang lalu. 


Bukan Jeno namanya, kalau gak Jatoh dari motor ya 
jatoh cinta. Wkwk. 


Jisung 

3 menit yang lalu 

Bang Jeno jatoh, ada faedahnya juga. kkkk. 
Thankyou bang Mark, boba gratis. and get well soon 
bang Jenoo! 


"Jeno, kenapa?" ucap gue. Gue langsung cari nama Jeno 
dikontak watssap dan langsung chat Jeno. 


Jenooo 
Jen? | 


| ye,gpp. 
lo gsh khawatir 


Dihh, heh lo kenapa? Jatoh? 
Kaki lo pincang? | 


| Hah pincang gimana? Gue ga jatoh 


distatus anak-anak? 
Mereka bilang, lo jatoh trs 
Lo kek di klinik gitu? .| 


| Ra, 

Gue cuma kesemutan. 

gausah heboh 

duh, bikin gue panik aja | 

| Lo ngapain panik? gue gpp. 
Cuma kesemutan doang, 

emang posisinya lagi gaenak juga 
gue gakuat nahan jadi jatoh. 
Ngerti gak?! 

Engga :( | 

| Hadeh. 

gue gabisa,ngebayangin posisinya | 


| Yaudah, gusah dibayangin. 
Lo tadi kemana, 
Udh ngilang aja? 


Kepo | 


| Iya, gue tau kok. 
Privacy lo sama Jaemin kan? 


dih,soktau | 
| lo jadian sama Jaemin? 
Hah? | 


Sisilain. 


"bego,bego! Kenapa gua chat Hyera gini? Dasar dua racun, 
omonganya muter-muter terus diotak gue" ucap Jeno. 


Bersambung... 
belum tamat 


Oknum si jamal:"))) 


https://www.youtube.com/watch?v= RaOSL5Ebr6g 


1.50. Bukan dilan tapi Na Jaemin 


To siders: kalo ga voment. Aku bilangin Jaemin nih :" 
hehe 


Lanjut ga nih? 
Lanjutlahhhhhhhhhh 


Kalau misalkan Who's the next ini ending. Ada yang 
mau baca enggak ya di season 2 nya? Hehe 


[ 13: 02] 


Setelah mengantarkan Jeno ke Klinik Haechan, Jeno, Jaemin, 
Chenle, Jisung, Renjun dan Mark merekaangsung berkumpul 
di Basecampnya. Sedangkan Hendery, Yangyang, Jungwoo, 
Taeyong, Jhonny , Doyoung dan Yuta mereka barusaja 
meninggalkan Basecamp. 


" bang. caption snap watsapp lo kok bilangnya bang Jeno 
abis jatoh dari motor? padahalkan bang Jeno terkilir " Jisung 


" masalah? Suka suka guelah. orang gue yang bikin gue 
yang ngetik gue juga yang ngeupload, ko lo yang ribet sih " 
Haechan. 


"lo pada kayak yang baru kenal Haechan aja, dia kan suka 
share fakenews. tadi aja bilangnya kalau jeno yang minta 
boba, padahal lu kan ?!" ucap Mark menatap Haechan 
seakan-akan ingin memangsanya. 


" hehe pis.. gue tau lo lagi ngedate sama Markonah di 
bobacbheese. yaa, gue gak salah dong kalau minta dibeliin 
juga '" 


"Ayain aja Mark, biar dia diem " Renjun. 

" Markonah siapa? " Chenle 

" Markonah anaknya ibu kantin? "Jisung 

" Markonah kucing emak gue. apelo?" Haechan 

"Chan. gue lakban juga mulut lo " Renjun. 

" Marah mulu lo, cepet tua ntaran " Haechan 

"biarin aja " 

" bang Renjun kan emang udah tua ckckckckkck " Chenle 


"Le, lu balik lewat mana?! Mark. tahan gue Mark. tahan 
gueeee" Renjun 


"ayo sini maju lo bang " Chenle yang sudah berancang- 
ancang ingin menyerang Renjun dengan gaya kuda- 
kudanya. 


l'm about to raise the roof, gongnyeong geu anui moves 
(raising) 


Peojyeogane like the news 
Jamdeureotdeon neol kkaewo 
Himeun deo keojyeo ga 


When we raise the roof, We're not in control,Hamkke inneun 
neo... 


Jaehyun Calling ~ 


"Angkat aja siapa tau penting " Jaemin, dengan muka malas 
Jeno mengambil ponselnya yang terus berdering diatas 
meja. anak-anak yang semula berguraupun langsung 
terdiam. 


"gue angkat telfon bentar " ucap Jeno. Kemudian ia keluar 
menuju ruang depan agar tidak terdengar pembicaraanya 
oleh mereka, Jaemin mengangguk. 


' Jen, lo dimana? ' suara Jaehyun terdengar sari sebrang 
sana. 


"kenapa? " 


' Mamih udah dirumah, lo dimana? bisa balik dulukan 
bentaran. Please ' 


lI Hm H 


Jeno menutup telfonnya, kemudian berjalan kembali menuju 
ruang tengah. menghampiri anak-anak disana, Jeno pun 
langsung mengambil jaketnya. 


" siapa ?" Mark 
"Jaehyun. Eh anterin gue balik na " 


" Ck, gue bawa speda kali. tapikan lo tau sendiri spedanya 
dibawa Hyera " ucap Jaemin. 


" pikun lo? Pagi kan kita maen spedaan Jen " Renjun 
"shit, iya gue lupa" Jeno 


" nih pakek motor gue " ucap Mark yang langsung 
meleparkan kunci motornya dengan gerak cepat Jeno 
langsung menangkap kunci tersebut. 


"lo ga mau ngaterin gue?kaki gue sakit " 


" Idih manja " Haechan, taklama Jeno menimpuknya dengan 
biji salak yang baru aja dia makan. for your Information btw 
tu salak Bang Doyoung yang bawa, katanya doi dapet oleh- 
oleh dari someone. “eciye bang doy. 


"logimana? " ucap Jeno melihat Mark. 

"It's Ok, no problem. bawa aja Jen" 

"lo bisa nyetirnya? "Jaemin 

"Bisalah, lo ga mau balik apa? "Jeno 

"Jo duluan aja. Sepeda lo biar gue yang bawa "Jaemin 
" deal! gue cabut duluan " ucap Jeno kemudian pergi. 


"bang Jaemin.m, tadi yang nelfon bang Jaehyun kan? kira- 
kira mereka berantem lagi gak ya? " Chenle 


" biarinlah le urusan mereka " Renjun. 
[Rumah Jeno] 


"Jae " ucap wanita paruh baya itu, karna kondisinya yang 
masih lemas. Dia hanya duduk dikursi roda nya. 


"Iya mih "Jaehyun datang dan menghampiri mamihnya. 
"Jeno marah engga ya, sama mamih? " 
Brrrmmmm Brmmm. 


Terdengar suara motor diluar sana, yang membuat Jaehyun 
dan Mamihnya saling menatap. 


"tuh anaknya dateng. bentar Mih,bJaehyun kedepan dulu." 
Jaehyun 


Terlihat disana Jeno pun memasuki rumahnya, sambil 
membawa helm fullface nya ditangan kiri dan langsung 
disambut Jaehyun. 


"Jen " Panggil Jaehyun 


" kenapa? " ucap jeno sambil membuka jaket yang ia 
kenakan. 


" soal kemarin dirumah sakit gue minta maaf. gue ga 
bermaksud "Jaehyun. 


" santai aja kali " Jeno ingin berjalan ke arah kamarnya 
namun tangannya ditahan Jaehyun. 


" Mamih pengen ketemu sama lo, tolong Jen. Lo jangan 
hindarin mamih "Jaehyun. 


"Ck, ga kebalik?! " ucap Jeno dengan penekan. " bukanya 
dia yang ngehindar dari gue? " lanjutnya. 


"Jen, lo taulah kondisi mamih gimana. Gih lo temuin mamih 
sebentar aja. " 


Jeno menatap mata Jaehyun sesaat dan beberapa detik 
kemudian menuju kamar Mamihnya,dengan muka malas. 


"ribet lo! " ucap Jeno pada Jaehyun sebelum ia memasuki 
kamar Mamihnya. Jaehyun hanya terseyum dengan tingkah 
adik semata wayangnya ini. 


Klek. 


Jeno berjalan menuju ranjang, dan terlihat Mamihnya 
sedang tiduran saat jeno melihatnya. Mamihnya langsung 


bangun dan menatap sendu Jeno. Jeno yang melihat 
Mamihnya sedikit kesusahan untuk bangun, dengan sigap 
Jeno berlari kecil dan membantunya. 


" Loh. kenapa jalan kamu Jen? kamu dari mana kok baru 
pulang " 


" sejak kapan anda peduli dengan apa yang saya lakukan? " 
Jeno 


" J- jen? Jeno mamih minta maaf hiks.. " Mamihnya jeno 
menunduk dan menangis mendengarkam apa yang 
dilontarkan Jeno tadi. " Mamih tau selama ini mamih salah. 
Tentang kejadian itu, ga seharusnya mamih bersikap seperti 
itu sama kamu yang gatau apa-apa. Mamih minta maaf " 


" udahkan. Ga ada yang harus dibahas lagi? " Jeno bangun 
dari duduknya. la pun beranjak pergi. 


"Jen, mamih tau ko kamu sering dateng nengokin mamih. 
kamu kan yang setiap 3 hari sekali ganti bunga diruangan 
mamih ? " ucapnya yang membuat jeno menghentikan 
langkahnya. 


" bukan saya " ucap Jeno masih membelakangi mamih ya. 


" Jeno please. Maafin mamih, Mamih pengen banget meluk 
Jeno hiks... sini sayang, Mamih minta maaf " 


jeno menarik nafas beratnya kemudian ia melangkahkan 
kakinya untuk mendekati sang ibu. Jeno berjalan sambil 
menundukan kepalanya, kemudian duduk kembali di bibir 
ranjang. Taklama kemudian Mamihnya langsung memeluk 
Jeno dengan erat. 


" Hiks,, Maafin mamih jen. Mamih cuma ga pengen kamu tau 
kejadian beberapa tahun kemarin. Mamih berusaha nutupin 


biar kamu lupain masalah itu dan benci sama mamih. tapi 
mamih gak bisa bersikap seperti itu terus menerus sama 
kamu. hikss.." 


Hangat. 
Pelukan yang selama ini Jeno rindukan. sentuhan lembut 
sang ibu yang selama bertahun-tahun tidak ia rasakan. 


tes. 
air mata Jeno sudah tidak bisa lagi ia bendung. 


" Yuri memang sudah mengurus kamu dengan baik Jen, 
Hiks.. maafin mamih " 


Mamihnya yang kini masih menangis sambil memeluk 
Jeno,)eno memang merindukan pelukan Mamihnya. Selama 
ini hanya bayangan masalalu saat terakhir kali mamihnya 
memeluk Jeno, dan kini ia merasakanya kembali. Jeno yang 
bingung harus bilang apa, disaat Mamihnya sudah 
mengeluarkan semua alasan di masalalu. 


Sampai akhirnya tangan yang memeluk Jeno kini melemas. 
"Mih? " ucap Jeno. 

Ceklek. 

Pintu terbuka. 


" Mamih tidur Jen " ucap Jaehyun yang mendekati Jeno. 
sadar dengan ucapan sang kakak, Jeno pun pelan-pelan 
melepaskan pelukan Mamihnya dan membantu Mamihnya 
agar tidur dengan nyaman dikasurnya, dibantu juga dengan 
Jaehyun. 


Setelah Jeno berhasil mengubah posisi ternyaman untuk 
mamihnya, Jeno pun hendak pergi tetapi untuk sekian 
kalinya Jaehyun menahannya. 


" mmm, Jeno .. Jaehyun jangan tinggalin mamih ya 
ucapnya dengan mata yang tertutup. Jaehyun dan Jeno pun 
langsung menatap satu sama lain. 


" Kita temenin mamih Jen malem ini " ucap Jaehyun dan Jeno 
hanya mengangguk. 


Berbeda dengan suasana canggung dirumah Jeno, justru 
disalah satu keluarga ini malah harmonis dan penuh 
kehangatan. Terlihat disana Jaemin yang sedang 
menghabiskan makannya bersama kedua orangtuanya 
diselingi tawa. 


" Bunda kamu nih dulu yang ngejer-ngejer ayah. Iyakan 
bun? " ucap Ayah Jaemin sambil memakan buah yang 
barusaja diiris isteri tercintanya. 


" bohong banget. Ayah kamu nih yang dulu rela berantem 
sama sahabatnya demi dapetin bunda. Huuuu " 


"dia nya aja yang nikung ayah dulu, ya ayah tikung baliklah 
"Ucap Siwon dengan bangga. 


"sahabat ayah yang mana sih? Om Kyuhyun? " ucap Jaemin. 


" ngaco kamu. Kalau ayah sama om Kyuhyun mah best 
friend always together forever. " jawab Siwon. 


"oh terus siapa? "Jaemin. 
"rahasia dong. iya gak bun " Ayah 


"kalau begitu gausah ngasih tau " 


"ayah gak ngasih tau " 


" tapi ayah ngespill gitu. Gimana orang ga penasaran, 
mending nih ya gausah cerita " ucap Jaemin. 


"tuh kan anaknya pundung. ayah ayah " ucap Yuri yang ger 
dengan suaminya itu. 


"udah gausah dibahas. Emang kenapa? Jangan bilang kamu 
udah mulai cinta-cintaan ?! " 


"apaan si ayah. Emang kenapa kalau udah cinta-cintaan? 
Jaemin udah cukup umur juga " 


" belajar! Jadi Dokter dulu. baru nikahin cewek kalau 
sekarang pacaran, kamu mau ngasih jajan dia dari uang 
ayah bunda dong " ucap Yuri. 


" Iya gausah pacar-pacaran. Langsung nikah aja, tapi 
syaratnya 


"anak ayah yang satu ini harus sukses dulu. Iyakan gitu? 
Jaemin udah hafal dialog ayah" ucap Jaemin yang 
memotong ucapan Siwon. 


"anak kamu tuh bun " ucap Siwon,sedikit kesal dengan 
Jaemin yang memotong pembicaraanya. 


"iya dong anak bunda. Kan tiap harinya sama bunda terus 
iya engga? Ayah mah mampir bentar kalo dirumah " ucap 
Yuri 


"Ayah kerja buat kalian juga " 
"Iyaa sayaaaang " ucap Yuri. 


Jaemin terkekeh melihat orangtuanya yang asik bercanda. 
Iya, ayah Jaemin hanya pulang 3 bulan sekali dan ia baru 


saja pulang tadi pagi. 
"Oh iya. Mamihnya Jeno udah pulangkan? " ucap Yuri 
"dya bun " 


" terus Jeno gimana?" kini Siwon ikut bicara. Iya tentu saja, 
karna Yuri dan Jaemin sering cerita tentang Jeno. Siwon pun 
menganggap Jeno anaknya sendiri, sama seperti Jaemin. 


" belum ada kabar. Tapi tadi bang Jaehyun telfon terus Jeno 
langsung pulang gitu " 


" Bunda mau nengok deh, besok kesitu yuk sayang?" ucap 
Yuri pada Siwon. 


"Iya boleh. Jaemin ikut ya, biar pulang sekolah ayah jemput 


"gausah yah. Nanto Jaemin kabarin kalau Jaemin ikut " 
"emang kamu gak bisa? " Yuri 

"Takutnya bund "Jaemin 

"Jadi kamu gak mau ayah jemput? " 

"ayah. Jaemin udah gede " 


"tapi engga tuh dimata ayah. dimata ayah, kamu itu masih 
Jaemin yang dulu ga berubah sama sekali. Jaemin yang 
kalau mau pipis nangis dulu " 


"ayaaaaaaaah " 


Tak! 
Tidak ada angin dan tidak ada hujan. Sendok yang semula 
disamping Siwon jatuh dengan sendirinya. 


Jaemin yang sedang bergurau dengan ayahnya Kini 
senyumnya meredup dan ekspresinya berubah 180 derajat. 


" bisa gak, gausah ganggu gue. " grutunya kecil. Terlihat 
disana,tepat dibelakang Siwon sosok arwah yang mengikuti 
Jaemin berdiri disana dan tersenyum centil kearahnya. 


"Jaemin? " Yuri sadar dengan tingkah Jaemin. 
"kamu kenapa liatin ayah gitu sih? " Siwon. 
Jaeminpun sadar. 


"Udah ah kenyang. Ayah sama bunda lanjutin aja, Jaemin ga 
bakal ganggu kok bye bye " ucap Jaemin tersenyum jahil 
danari menuju kamarnya diatas. Ayah bunda nya saling 
menatap dan menggelengkan kepalanya secara bersamaan. 


"Jaemin, kamu mau punya adik cewek atau cowok? " ucap 
Siwon teriak dari bawah. 


"terserah " teriak Jaemin dari atas. 


"anak sama bapak sama aja " ucap Yuri sambil menarik 
nafas panjangnya. 


~~ e 


Gue lagi dikelas btw sekarang Jamkos kita gabut banget, 
sampai akhirnya Ailee minta gue buat jelasin awal mula bisa 
Jeno cs tanpa sepengetahuan mereka. gue juga gabisa 
nahan ini dari sahabat gue ( Ailee, Amber, Saeron, Somi, 
Rothy ) dan akhirnya gue cerita awal mula gue kenal Jeno cs 
dari awal gue nolongin arwah yang suka sama Xiaojun 
sampai gue cerita kejadian dibus. 


" Intinya gitu " ucap gue. 


" jadi selama ini, kalo lo absen sekolah? lo lagi dapet 
masalah ra?! " ucap Saeron menatap sendu gue, gue 
mengangguk. Btw gue cerita tentang gue doang kok, 
masalah Jeno cs yang punya kelebihan sama kek que 
mereka masih belum tau. gue sadar itu bukan sesuatu yang 
harus dipublic. 


" gue ga nyangka lo bisa tahan sampe sekarang " kini giliran 
Rothy menatap gue sendu. 


" gue sih udah curiga deh, soalnya setiap lu ga berangkan 
kenapa gue juga ga liat batang idungnya Jeno cs " Ailee 


"kaliam bisa jaga rahasia inikan:(? " 


"rahasia aman ra. Tapi gatau deh dua tuyul onoh " ucap 
Amber sambil melirik Rothy dan Saeron. 


" gue bisa ya " Rothy 
" gue takut keceplosan :(( " Saeron 


" Ra, gue kalau jadi lo ga bakal kuat pasti huhu" ucap Somi 
yang memeluk gue. 


" Pantesan Xiyeon kalau natap gue sinis, karna dia tau kali 
ya lo temen kita-kita " Saeron. 


" Biarin aja sih, selagi dia ga main2 sama kita. awas aja 
kalau dia ngibarin bendera perang, bakal gua serang tuh " 
Amber 


" mantul " Ailee 
" gue tim doa ya " Somi 


"kita juga " Rothy,Saeron. 


"sialan ya lu " Amber 


" Dorr!! Kaget ya? " ucap Daehwi yang tiba-tiba datang 
menghampiri Hyera dan teman-temanya. 


"sumpah gue kaget banget astogew " Ailee 
"sejak kapan lo alay gini aylikuuu" Daehwi. 
"lo kan yang ngajarin " Ailee 

"lo tau gosip hot gak ??" Daehwi. 


" apa apa?!! " Somi, Saeron yang langsung mendekati 
Daehwi. 


" RISOL DI KANTIN LAGI PROMO!! 10RB DAPET LIMAAA" 
Daehwi antusias 


"cih, jinjja ?" ailee 


"yakin lo ga mau antri promonya?" tawaran Daehwi. Tidak 
butuh waktu lama Somi langsung narik Daehwi dan 
langsung ngacir ke kantin. 


"Jo gamau pada ikut?" Saeron. 


" duluan deh. gue males ngedumpel " amber dan diangguki 
Hyera, Ailee. akhirnya Saeron menarik Rothy dan buru-buru 
pergi ke kantin. 


@Kantin. 


Suasa kantin sekarang rame gak seperti biasanya. Ya kalian 
tau sendiri apa yang dikata Daehwi tadi masalahnya cuma 
satu. gara-gara promo risol. Kalau kata Somi sih rasa 
risolnya emang anjim banget. haha. 


sementara nungguin Somi,Daehwi, Rothy dan Saeron kita 
bertiga pesan minuman disebalahnya. 


Sisilain. 


" Cas, kayaknya gue kena penyakit jantung deh" kata 
Xiaojun 


Xiaojun yang sebelumnya tengah bersiap untuk menshoot 
bola kini menurunkan tangannya dan membiarkan bola 
yang sebelumnya ia pegang menggelinding begitu saja. 


" Hah? serius lo? " tanya Lucas dengan nada panik dan 
langsung mendekat ke arah Xiaojun. 


" Iya soalnya jantung gue suka tiba-tiba gak teratur gitu 
sama gak karuan detaknya, apalagi kalau liat dia " Jawab 
Xiaojun sambil menunjuk seorang perempuan yang tengah 
memegang Jus mangga berjalan menuju kantin, Lucas 
mengikuti arah pandangnya. 


" Yeuh, Hyera? mundur ae dah lu. saingan lo banyak " 
" Siapa aja emang?" 


"Jeno, Jaemin. Belum lagi noh sepupunya kek macan " ucap 
Lucas yang kebetulan melihat Linyi juga dikantin. 


" Yaelah, jodoh pan gaada yang tau. Sebelum janur kuning 
melengkung, apa aja gue lakuin " 


"Awch, so sweet " 
"idih najis lo cas " 


Terlihat disana Jaenin datang mendekati Hyera. 


"kan apa gue bilang" ucap Lucas sambil melirik Xiaojun. " 
nih ya Kalau kata pepatah ' aku mundur alon-alon mergo 
sadar aku sopo. mung digoleki pas atimu perih ' " ucap 
Lucas dengan gaya bahasa seperti Mario teguh hohoho. 


"Apaan tuh artinya ?" 


"Ya mending lo mundur pelan-pelan gitu, lo harus tau lo itu 
siapa. lo tuh cuma dibutuhin kalau hati doi perih doang. " 


" gue pelampiasan dong? " 
"lebih tepatnya lo pelakor kalo lo ngeladenin " 
"Sialan lu! " 


" Becanda elah, baperan amat lu! Yaudah lanjutin gih, selagi 
janur kuning belum melengkungg. sett ayeee- " 


" gitu dong, lo tuh harusnya dukung jadi sahabat gue " 


" Terus Jeno Jaemin diakan sahabat lu juga, lu tuh harusnya 
dukung kalau jadi sahabat mereka " 


"Iya juga sih, tapi nanti dah gua pikir2 lagi " 
" Wjwjw. Cah gendheng koe! " 

"apalahi tuh " 

"artinya lo cakep " 

"Iya berarti gue Gendheng " 


"Nah iya bagus " ucap Lucas, dalam hati dia udah mau 
ngakak aja anjir sekalian pen salto juga kalau bisa mah. 
dapetin temen modelan kek Xiaojun tuh sesuatu banget, 
selain pinter diboongin Xiaojun juga sering jadi andalan atm 


berjalannya anak-anak wkwk. btw Gendheng itu kek 
gila/setres guys. 


" Woy, lagi ngapain sih? niat maen kaga! " 
<<< back to kantin 
Hyera POV. 


"Ra" gue langsung mencari sumber suara. "Jaemin?" saat 
gue tau, kalau Jaemin yang manggil gue, Jaemin pun berlari 
kecil kearah gue. 


"Eh gue sama Ailee pergi dulu ya " ucap amber, setalah 
melihat Jaemin sudah berdiri disana dengan mafas 
terengah-engah. 


"loh kalian mau kemana?" tanya Jaemin pada Amber dan 
Ailee. 


"Mau ke kelas " ailee 

"ngapain? "Jaemin 

"kita takut ganggu kalian berdua " Ailee 

"Lebay lo. Sini aja. gapapakan Jaem? " Hyera. 

"Iya santai aja. gue bentaran doang kok " ucap Jaemin. 
"Oke deh. Lo yang nyuruh yaa?" Amber 

"Iya "ucap Jaemin. 


akhirnya Jaemin duduk disamping Amber, Hyera yang ada 
didepannya sedangkan Ailee disamping Hyera. 


"gimana? " 


" Pulang sekolah kamu bisa temenin aku ga ? Bunda ulang 
tahun, bantu aku bikin kejutan buat bunda mau? " Jaemin. 


" H-hah? emangnya gapapa kalo gue ketemu sama bunda 
lo? " Hyera. 


"Ya gapapa ra. bunda ga gigit ko " Jaemin. 
"Ish,iya tau Jaem" Hyera 

"gimana mau ga? " Jaemin 

" Okeh deh " Hyera. 


"kalian kalau mau ikut juga boleh?" ucap Jaemin melirik ke 
Amber dan Ailee. 


"kapan?" amber 

"nanti malem "Jaemin 

"Yah gue ada les balet " Ailee 

" gue ada trek juga, final nih :/ " Amber 


"Hm, yaudah deh. Gitu aja ya ra. Jangan lupa " ucap Jaemin 
kemudian ia mengacak rambut Hyera pelan kemudian pergi. 


" Kalian udah sejauh apa sih? Jadi penasaran gue sama 
kalian berdua. Lo udah pacaran ra? " amber 


"baru kali ini gue liat amber sekepo itu " Ailee. 


Jam pulang sekolahpun berbunyi. Gue udah izin sama Linyi 
kalau gue balik sama Jaemin, dengan beralasan kalau gue 
mau cari buku kalau jujur pasti doi bakal ngadain On A 
mendadak sama gue. Lol. 


gue pun keluar kelas dan gue lihat Jaemin yang udah 
nunggu didepan kelas. 


"L-loh kok udah didepan aja? " 

" bisa kan ra?" 

" bisa Jaem " 

Gue dan Jaemin berjalan menuju parkiran. 

' Eh tau ga Xiyeon di keluarin ' 

' hah kenapa? ' 

' dia hamil ' 

' hah? SamaJeno? ' 

' lo kata siapa anjir! ' 

' yah emang, setau gue dia agak gila sekarang ' 
Sekelompok anak-anak berjalan melewati Hyera dan Jaemin. 
"Jaem? " Hyera menghentikan langkahnya. 


"Iya gue denger ra, gue yakin Jeno bukan Jeno pelakunya" 
Jaemin. 


"T-tapi Xiyeon? dia gila? Jeno gimana jaen " 


' Kamu buat aku berfikir dua kali ra ' Monolog Jaemin dalam 
hati. 


"Ra, ko ngelamun. Ayo naik "Jaemin menyadarkan lamunan 
gue dan ternyata gue udah di parkiran aja. Iya gue baru 


sadar kalo hari ini gue sama sekali gak liat Jeno. Yang gue 
liat tadi didepan kelasnya cuma ada Renjun,Haechan,Mark. 


I Ra? LLI 


Astaga raa,sadar! gue sampe lupa rencananya sekarang gue 
sama Jaemin mau buat kejutan buat bundanya Jaemin. 


" Ayo naik ? " 


"ah Iya " gue langsung naik ke atas motor Jaemin dan butuh 
waktu lama gue sama Jaemin pergi cari kado terlebih 
dahulu. 


[[ 20 menit kemudian ]] 


Jaemin membawa gue ke salah satu pusat perbelanjaan 
dekat sekolah mereka. 


"Ra, makan dulu ayo kamu laper kan pasti " Jaemin. 


"Jaem kan kita mau nyari hadiah buat bunda lagian gue 
udah makan tadi " Hyera. 


" Mulai sekarang kamu harus biasain aku-kamuan sama aku 
ra "Jaemin. 


apanih? :"" 


" gini ya Jaem klo gue aku-kamuan sama lo ntar orang 
mikirnya kita ada apa-apa gitu, padahal kita kan ga terikat 
hubungan apap " 


"jadi kamu mau diiket? " ucap Jaemin motong ucapan gue. 


"Hah? " ucapan Jaemin yang bikin gue deg degan sekaligus 
bingung. 


"mau pake tali apa? Rapia? atau tambang ?" ucap Jaemin 
Anying Jaemin gue udah baperr tdi - Hyera. 


"apaan sih. Ada ada aja. Yaudah ayo cari hadiah buat bunda 
lo " Hyera. 


gue mau ngehindar dari Jaemin sekarang. Jangan-jangan 
muka gue udah merah nih, gue berjalan mendahului Jaemin. 
Gue denger Jaemin tertawa kecil, dan suara langkahnya 
mendekat. 


TBC. 
Hayo mau dilanjut kapan nih? hehe. 


Hallo google, bagaimana cara menjadi Hyera :" Author. 


1.51. Official 


Selamat pagi Senin. Selamat beraktivitas kembali ! 


xX 


Yap beberapa menit yang lalu Hyera sempet diajak ke MsD 
sama Jaemin katanya Jaemin lapar, abis itu mereka lanjut 
nyari hadiah lagi. 


"Hadiah apa ya ra yang bagus " ucap Jaemin. 

" perhiasan? " Hyera menunjuk sebuah toko perhiasan yang 
ada didepan matanya. 

" Hem oke. bagus "Jaemin. 

Hyera dan Jaemin memasuki toko perhiasan. 


" Maaf ada yang bisa saya bantu " ucap mbak-mbak pelayan 
yang sudah menyambut kita disana. 


"saya bisa request kalung dengan inisial nama YJ? "Jaemin. 
"untuk kapan ya mas kalau boleh tau? " 
"sekarang "Jaemin. 


" Maaf mas, jika untuk saat ini tidak bisa. mas bisa pesan 
dulu hari ini dan di ambil sekitar dua atau 3 hari lagi " 


" maaf tadi ada yang nyari kalung inisial HJ? " ucap seorang 
pria sambil membawa kotak beserta kalungnya. Sepertinya 
ia kepala toko disini. 


" Bukan pa, mas ini nyari kalung inisial YJ " ucap mba2 nya. 


" Oh gitu ya, ini kalung yang di batalkan 2 hari yang lalu 
kalu mas nya minat boleh " Bapa2 itu melihat ke arah 
Jaemin dan menaruh kalungnya di depan Jaemin. 


" Ra, kalau inisial nama gitu harus pesen dulu. Kita cari 
kalung yang lain aja menurut kamu bagus yang mana? " 
Jaemin. 


Hyera pun melihat kalung2 yang ada di hadapannya. 


" yang itu bagus jaem 
dihadapan jaemin 


Hyera menunjuk kalung yang ada 
" saya ambil yang ini mba " Jaemin mengambil apa yang 
Hyera pilih untuk bundanya. 

"Ra kamu mau beli yang mana? " Tawar Jaemin. 

" h-hah? Eh gue tunggu didepan ya Jaem " Hyera 
mengalihkan pembicaraan dan keluar toko perhiasan 


tersebut. 


"saya ambil kalung yang ini Juga ya mba " Jaemin menunjuk 
kalung yang berinisial H dan J tadi. 


Jam menunjukkan pukul tujuh malam. Jaemin mengeluarkan 
ponsel dari sakunya. 


Jeno 
| lo udah sampe rumah? 


udah nih | 
Ini gue sama bokap lo 


| bunda? 


belum dateng. | 
mendingan lo buruan kesini 


| otw 


" ayo ra. Bunda belum dateng. Kita harus cepet sebelum 
bunda dateng duluan. Ntar kita telat lagi ngasih suprisenya 
"Jaemin. 


"Ayo! " Hyera 
Rumah Jaemin 
Ceklek— Jaemin membuka pintu rumahnya pelan. 


"Jaem kamu ud- " ucap siwon terputus saat melihat Hyera 
yang ada di belakang Jaemin. 


" Hyera? " Jeno yang sedang disamping Siwon agak kaget, 
melihat mereka datang berdua. 


"Yah, ini Hyera temen Jaemin " ucap Jaemin 
"saya Hyera om " Hyera menyalami tangan Siwon. 
"Oh iya nak Hyera " Siwon tersenyum ke arah Hyera. 


"Duduk ra " Hyera duduk di sebelah Jeno disusul dengan 
Jaemin yang duduk di sebelahnya. 


"anak-anak mau dateng juga, tapi agak telat katanya " 
Jeno. 


"Iyah gpp biar rame "Jaemin. 


Ceklek 


Ceklek 
Knop pintu bergerak 


" Bunda bunda! " Seru siwon yang langsung menyalakan 
lilin yang ada di atas kue. 


Mereka pun bergegas ke arah pintu. 
Ceklek 
pintu terbuka lebar 


Siwon dengan muka bahagianya, Jeno dengan 
senyumannya, Jaemin dengan kadonya Dan Hyera yang ikut 
tersenyum seketika lenyap begitu saja melihat siapa yang 
datang. 


"Eh apanih? Bang gue emang Sultan tapi ga perlu di 
sambut gini " Chenle melihat Jaemin taklama ia tersipu 
malu. 


" Yeuh! Gue kira bunda " Jaemin melihat Chenle yang 
mendekatinya. 


" Lah om siwon? Kapan pulang nih? Makin ganteng aja. Btw 
Echan ga perlu kejutan om. Liat om sehat aja Echan dah 
seneng banget. Saranghae Om" Haechan. 


Renjun langsung menarik Haechan ke belakang. 


"maaf ya Om. Haechan suka kebanyakan makan toge. Jadi 
gitu " Renjun 


" Aduh kalian, om Kirain bunda yuri " Siwon langsung 
meniup lilinnya dan berjalan ke arah sofa lagi diikuti Jeno 
dan Hyera. 


" Masuk buruan " Jaemin. 
Mereka semua pun duduk di sofa Jaemin. 


" Anying gemuk bet sih lo Jen " Haechan menggeser Jeno 
sehingga Jeno sangat Dekat dengan Hyera sekarang. 


" Ehem, gausah banyak gaya lo " Jeno berbalik mendorong 
Haechan sampai Haechan jatuh dari sofa. 


"Lo ga masuk tadi Jen?" Hyera 
"kenapa? " 

"tanya doang " 

"Oh" 


"Eh sung itu bunda bukan sih " Chenle yang melihat ke 
arah pagar dari balik jendela. 


"Bukan sih keknya "Jisung. 


Haechan yang ditugaskan sendari tadi untuk mengawasi 
kedatangan bunda bun berfikiran sama dengan Jisung. 


"Tapi kek bunda sih " Chenle. 


" Kata Jaemin bunda pergi sendiri, yakali jadi dua pas balik 
lagi " Haechan. 


"Gimana chan ada tanda2 kedatangan? " Om siwon. 
Jisung Haechan Chenle pun berbalik. 


"Belum om " 
Ucap mereka berbarengan. 


Ceklek.. 
" Bunda pulangg " 


Tiba-tiba Yuri membuka pintu semua yang ada di sana 
langsung panik seketika. 


Siwon buru buru menyalakan lilin yang ada di kue nya 
namun kakinya malah terinjak kaki Jaemin. 


"aah!! Jaem kaki ayah " Rintih siwon. 

" m-maaf yah "Jaemin 

" AAAA GIMANA INI! " Chenle dan Jisung panik sendiri. 
Mark dan Renjun mulai mengeluarkan hadiahnya masing2 


" Anjir hadiah gue mana? " Renjun melihat ke arah mark 
bingung. 


"Lah Hadiah gue juga ga ada " Mark panik sendiri. 


" Udah ayo kita cari di mobil " Renjun dan Mark melewati 
Yuri begitu saja. 


"Eh yang tadi sama bunda yuri siapa ya? " Tanya mark. 

" Gatau ah burem, mendingan kita cari kadonya " Renjun 
Sementara itu, 

Hyera yang berdiri diam termenung sambil berkelut dengan 


fikiran nya. 


' anjir bisa bisa nya gue lupa beli kado, gue selama ini 
ngapain aja anjir ' fikir Hyera. 


Haechan yang sudah berputar ruang tamu Jaemin 5 kali pun 
tiba-tiba menabrak Jaemin dari belakang keras. 


Jaemin yang kehilangan keseimbangannya pun langsung 
jatuh ke arah Hyera, Hyera yang masih sibuk dengan fikiran 
nya bun tak sadar bahwa dirinya sedang jatuh ke arah Jeno. 


Jeno yang tak sanggup menanggung 3 beban sekaligus pun 
tiba-tiba menjatuhkan dirinya ke arah siwon yang sudah 
menemukan korek apinya dan tersenyum bahagia 


Brag! 

Seketika mereka semuanya jatuh menindih siwon 

Wing- 

Kue yang ada di tangan siwon terlempar, dengan sigap 
Jisung menangkap kue tersebut 

"Huh untung aja " Chenle 


"Aduh pinggang ayah! " Siwon memekik heboh. 


" Aduh aduh ini pada kenapa pada tiduran disini? " Yuri 
tertawa 


Jeno menyenggol lengan siwon pelan mengisyaratkan untuk 
menyanyikan lagu selamat ulang tahun. 


" S-selamat p-pinggang eh panjang umur eh selamat ulang 
tahun kami ucapkan- " Siwon bernyanyi sambil menahan 
sakit yang ada di pinggang nya. la berdiri perlahan2 dan 
yang lainpun ikut berdiri 


"Bapak lo bisa nyanyi ga sih jaem? " Renjun yang tiba-tiba 
masuk bersama mark. 


"Aduh bangun jen, pinggang om sakit " Siwon. 


"Ra! Bangun ra! " Jeno menyenggol lengan Hyera, namun 
tak ada respon dari Hyera Jeno langsung mengangkat Hyera 
ke atas sofa. 


"Ra, kamu kenapa "Jaemin menggoyangkan lengan Hyera. 


" J-jaem, g-gue lupa beli kado " Hyera masih dengan tatapan 
kosongnya. 


"Yaampun, aku kira kenapa. Gpp ra gpp "Jaemin. 


"Eh gada yang mau bantuin gue apa ya? Chenle jan ngadi2 
lu! Bantuin gue " Haechan. 


"Ogah bye" Chenle menyalakan lilin di atas kue. 


" Untung kuenya ga jatuh ini semua gegara lu si Chan " 
Mark. 


" Dih elu sih jun " Haechan menatap Renjun yang tidak tau 
apa apa. 


"Enak aje, gue ga tau apa apa anjir " Renjun menoyor pala 
Haechan dan membantunya bangun 


Mereka semua pun bangun dan menghampiri Yuri namun 
Renjun menahan semuanya. 


"Bentar, tante Joomi! Emak lu Jen! " Seru Renjun 
"Lah emang " ucap Jeno datar. 
"Lah anjir lu ga bilang " Haechan. 


Renjun, Jaemin,Jeno Haechan, Jisung, Mark, Chenle dan 
Hyera langsung menyalimi keduanya. 


"udah lama ga ketemu ya " ucap Joomi 

" Kalo ini siapa? " Joomi menatap Hyera. 

" Saya Hyera tante " Hyera tersenyum ke arah Joomi. 
" Happy birt- " 


" selamat ulang tahun kami ucapkan!! " Belum sempat mark 
menyelesaikan ucapannya Siwon langsung memotongnya 
dengan semangat. 


" Selamat panjang umur kita kan doakan " Semuanya 
mengikuti serentak 


" TIUP LILINYA TIUP LILINNYA TIUP LILINYA SEKARANG JUGA 
SEKARANG JUGA! " Tiba-tiba Haechan bersemangat. 


"Eh anjir belum " Ucap Renjun. 
"Bunda udah cape tuh " Bisik Haechan 


Yuri langsung meniup Lilinya 
Setelah itu tepuk dan sorak sorai bersamaa 


"Yaampun. Makasih banyak loh " Yuri 


"Eh ayo kita makan dulu bunda masak banyak loh ini, ayo 
mi kita makan dulu " ucap Siwon dan Semuanya pergi 
menuju meja makan. 


"Bun mark punya kado " Mark 
"Dari Jeno buat bunda "Jeno 


"Renjun juga! " Renjun 


" Chenle sama Jisung juga! " Seru mereka bersamaan. 


" Hoecen pwunyua juhaa! " Ucap Haechan yang masih stay 
di meja makan. 


Mereka pun memberika hadiahnya kepada Yuri. 

' gue harus apa? Cuma gue yang ga nyiapin hadiah disini 
aduh gimana dih ' bantin Hyera gegup jantungnya sudah 
tak karuan. 


"Bun, Jaemin sama Hyera ada kado buat bunda " Jaemin 
memberikan kotak perhiasan yang dia beli buat ibunya dan 
mengatas namakan Hyera dengannya. 


"Ja-jaem " Panggil Hyera bingung. 

" Makasih ya semuanya " Yuri tersenyum. 
"Ayah juga punya kado buat bunda " 
"Makasih banyak loh ayah " Yuri 


Semuanya telah berkumpul di ruang tamu begitupun 
Haechan dia meninggalkan makannya karna sendari tadi 
hantu yang ada di rumah Jaemin menatapnya. 


Jaemin pun tiba-tiba berdiri menatap Hyera. 
"Ngapa? Lu mau boker? " Haechan. 
"Jaemin kenapa? " Yuri. 


" Kata ayah kan klo belum kerja gaboleh pacaran, tapi klo 
mau pacaran gimana? "Jaemin 


"Anjay apanih, Jaem! " Haechan. 


" Kamu kenapa sih na? Buruan na ayah mau makan mie " 
Siwon menaruh sendoknya kembali mewurungkan niatnya 
memakan mie instant. 


" Ya intinya Jaemin mau punya pacar " Jaemin. 


" Jaem! Galucu! Becanda sih becanda tapi ga gini juga " 
Haechan yang udah paham sama situasi. 


" Hyera mau kan jadi pacar Jaemin? " Hyera membelalakan 
matanya kaget, Yuri yang udah senyum2 sendiri. 


" Na! Kamu mau kasih mak- " 


"Aw! " Belum sempat siwon menyelesaikan ucapannya Yuri 
menginjak kakinya terlebih dahulu 


" Mereka itu pacaran, bukan mau nikah ayah " Yuri. 


"Jaem, mark gimana? " Renjun menatap mark, mark masih 
speechless. 


"Le sayangi gue Le, ini bukan mimpi kan " Jisung. 


"Yang ada klo mau ngebuktiin mimpi apa bukan itu di pukul 
bukan disayangi " Chenle. 


Joomi menatap wajah anaknya yang diam tak bergeming 
dari tadi. Jeno yang faham situasi ini pun langsung diam. 
"Gimana ra? "Jaemin. 

"Anak kita masih punya malu ga sih " Siwon. 


"Jaemin itu persis kek ayahnya, gausah kaget gitu ah " yuri. 


" Permisi om tante " Hyera bergegas pergi keluar rumah 
Jaemin. 


" Hyera! "Jaemin bergegas mengajar Hyera. 
Jaemin mengejar Hyera yang keluar dari rumahnya. 
Grep 

"Ra" Panggil Jaemin. 

"Jaem kenapa mendadak gini sih " Hyera. 

"Ra maafin aku "Jaemin. 

"Sekarang tanggal berapa? " Hyera 

"18 Januari "Jaemin. 

"Taken nih " Hyera. 

"Gimana? "Jaemin 

"Ya udah taken " Hyera tersenyum 

Disisi lain 

"Gimana nih om, ah om mah payah! " Haechan. 

" Haechan kenapa sih? " yuri. 

" Ceritanya panjang, aduh kok gini sih " Haechan. 
"Gimana nih mark " Renjun 

" | don't now " Mark mengacak rambutnya kasar. 


"Jisung sama Chenle bisa bantu jelasin ga? "Joomi. 


" Ga tega ih "Jisung. 
" Kamu Jen? " Joomi, Jeno menatap mamihnya. 


" Gatau, bun Jeno mau pulang. Mamih mau ikut pulang sama 
Jeno? " Jeno. 


"Engga Jeno duluan aja ya " Joomi. 


" Iya mih, om, bunda jeno pamit " Jeno keluar dari rumah 
Jaemin 


Langkahnya terhenti saat melihat Hyera dan Jaemin berdua 
di sana. 


Jaemin mengusap kepala Hyera pelan dan memeluknya 
dengan erat. 


" Makasih ya ra " Jaemin. 
Jaemin melepaskan pelukannya. 


"Emang kita boleh pacaran ya Jaem? " Hyera menatap 
Jaemin. 


"Ayah mah ga ngebolehin karna dia takut aku gabisa ngasih 
makan kamu hehe "Jaemin. 


"kita cuma pacaran loh hehe " Hyera. 
"Ck, pergi lo Lee Jeno " Monolog Jeno dari kejauhan 


"kamu suka ini gak? "Jaemin mengeluarkan kotak kecil dan 
memberitahu Hyera isi kotak tersebut. 


" Gue ga salah liat kan? " Monolog Jeno. 


Flashback* 
Jeno pov 


Malem ini rencana gue mau nembak Hyera lagi lagi gagal, 
atau mungkin Hyera gasuka gue. 


Sepulang dari Makan bubur bareng Hyera gue nyempetin 
buat ke pusat perbelanjaan. 


Gue mau batalin pesenan kalung gue, gue nunggu 3 hari 
buat kalung itu tapi buat apa. 


Dari sikap Hyera ke gue aja gue udah ngerasa klo dia emang 
ga suka gue. 


" Mas Jeno ya? Mau ambil kalung inisial HJ kan? " Tanya 
seorang penjaga toko perhiasan tersebut 


" Saya mau batalin mba "Jeno. 


" Maaf mas, mukin kami hanya bisa mengembalikan uang 
mas setengahnya " 


" Gausah mba, saya cuma mau bantalin doang. Permisi " 
Jeno pergi dari toko perhiasan tersebut. 


Flashback off 


" Ck,gak cuma Hyera ternyata kalungnya juga Jaem? " Jeno 
berbalik memasuki rumah Jaemin. 


"Loh kok balik lagi " ucap Siwon 


"Engga jadi. Jeno mau pulang sama mamih " kemudian Jeno 
langsung duduk di dekat Mark. dan tak lama Jaemin dan 
Hyera pun datang. 


"Jadi gimana ?" Yuri 
"Ya engga gimana-gimana " Jaemin sambil senyum2 


" Bunda gapapa loh Na. bunda izinin selagi kalian masih 
didalam batas wajar" Yuri 


"Ayah gimana?" Jaemin 

" Ya a-ayah ikut bunda aja " Siwon. 

"Emang Hyeranya suka sama Jaemin? " ledek Yuri. 
" sukalah, Iya kan ra? " ucap Jaemin 

"eng..ga tuh " Hyera 

"Ih kamu jangan gitu dong ra " 


" Karna kalian udah surprise n bunda. meskipun... gagal ya 
sayang? " ucap Yuri pada Siwon. 


"Ah bunda mah suka bener" Haechan. 


"Bunda mau ngajakin kalian jalan, lusa kalian liburkan ?" 
Yuri 


"Iya bun Rabu Kamis " ucap Jisung yang sedang menikmati 
kue Yuri. 


" Gagal juga noh. gara gara Haechan Ya kan le" Siwon 
menyenggol Chenle yang ingin minum, sampai Chenle 
hampir tersedak. Chenle pun mentap Siwon nanar. kalau 
saja Siwon itu Jisung, pasti sudah banyak benda yang 
melayang ke arahnya. 


" e-eh sorry2 Le. Om ga sengaja, duh mau nyelakain anak 
sultan ini Om. bisa bahaya nanti " Ucap Siwon pada Chenle 
sambil menepuk2 bahu Chenle. 


"Iya emang bener biang keladinya si Haechan. Udahlah bun 
gausah diajak lagi dia mah " Renjun 


" aaaaAaaa- EeoOmmmMmaaaaaaaaaa" rengek Haechan 
dan seisi rumah tertawa dengan tingkahnya, kecuali Jeno. 
karna sedari tadi Jeno mencuri-curi lirikan pada Jaemin dan 
Hyera. 


"its not my Friend " Mark yang melihat Haechan. 
"Iya. Dia yang bertingkah gue yang malu bang " Jisung. 


" gapapah sumpah gapapah demi alek kaga ngapa ngapa. 
tapi lo mikirlah anjieng. " grutu Haechan 


https://www.youtube.com/watch?v- fYyGillhwsJl 
(jangan dibayangin Haechan ngomong gitu Ihooo, wkkw) 
Braaaaaak. 


Pintu rumah Jaemin terbuka, karna ulah seseorang yang 
mendobraknya. 


" Loh? Linyi " Hyera langsung memegang Jidat saat melihat 
wajah Linyi terpampang disana. Jaemin melirik Hyera. 


"Bang Renjun. gawat "Jisung 
"Om" Chenle 
"dya le? " 


" dulu si mama lemon pernah bilang Kiamat itu tahun 
berapa? " Chenle 


"Mama Lemon ? " 


"Itu yang udah wafat ituloh, si Peramal " 

"Yah lupa juga om namanya. Mama oren kali " 
"Yaudah iya itu pokoknya " 

"emang kenapa le? " 


" e-enggak deh gapapa. Om gak bakalan faham. ini urusan 
muda mending Om diem aja. Ssst " ucap Chenle dengan 
seenaknya. 


" aahAhAhahahah. Happy birthday to you " tawa Haechan 
diiringi suaranya yang slow motion menyanyikan lagu 
selamat ulang tahun sambil mendekati Linyi. 


Disana Linyi masih bingung. "Surprise. Dia telat bund! dia 
telat heheh" ucap Haechan yang kini berada di samping 
Linyi dan menggandengnya. 

" Lu buru-buru ya yi? sampe nabrak pintu " ucap Renjun 
mencairkan suasana tegang, krn saat Linyi datang Bunda, 
Om dan tante Joo mi kaget dan langsung menatap Lin yi 
aneh. 


" buru lu minta maaf anjing" grutu Haechan dengan 
ngeratkan gigi dan mencubit sedikit lengan Linyi. mentap 
Linyi penuh tatapan tajam. detik berikutnya ia tersenyum 
didepan orangtua Jaemin dan Jeno. 


" m-maaaf tante. Om " Linyi. dan Haechan kini sudah berdiri 
disamping Yuri. dan diasana Linyi yang melihag Hyera 
mengalihkan pandangannya. 

" ucapin selamat ulang tahun buru! " bisik Haechan lagi. 


" ee selamat ulang tahun Om " ucap Linyi. 


"Hah? kok jadi saya " Siwon 
"mm-maksudnya tante" 


"TANTE YURI YI. jangan sampe lupa ngapa yi, nama itu hatus 
diikut sertakan. ya kan Mark " Haechan 


" Ehe, Thats right" Mark 


" Kalau kata Jisung mah, mending bang Ecan udah aja deh. 
bakalan abis nanti dia di amuk sama bang Linyi " Jisung 
berbisik pada Jeno. 


" Oh sini duduk Linyi " Yuri. 
"E engga makasih tante " 


" Oh ya kenalin itu mamih nya Jeno, tante Joo mi " ucap 
Renjun mengalihkan pembicaraan lagi. tiba-tiba Linyi 
memundurkan langkahnya, mukanya mendadak memerah. 


" J-Jaemin lo bisa antar Hyera pulangkan?" ucap Linyi. 
Jaemin pun mengangguk. 


" Yaudah saya pamit. misi om tante " Linyi. 


Haechan yang dibikin pusing Linyi pun langsung mengelus 
dadanya. sedangkan yang lain masih bingung. 


" Siapa ya dia?" Yuri 
"Temen Jeno" ucap Jeno 


" Astaga bunda kira anak STM yang nyasar pas lagi tawuran. 
kaget loh bunda " Yuri. 


diluar - 


" Mampus gue! gue ketemu psikopat itu? " ucap Linyi 
bergelidik. " gue harap lo pulang dengam selamat Ra " ucap 
Linyi yang langsung masuk kedalam mobilnya. 

Dor! 

Dorrr 

"ah shit! " Renjun 

Dorrr 

Dorr 

Dor 


"Ahh dah capek" Haechan. 


" Sst chan. Liat tuh " Renjun mengisyaratkan agar Haechan 
mengikuti arah pandangnya. 


Dor! 
Dorrr 
Dor 

Dor 
Klekclek. 
Dor 


Saat peluru Haechan dan Renjun sudah habis, Jeno malah 
menambah pelurunya lagi. dan tenggelam dalam permainan 
tersebut tembakannya pun selalu tepat mengenai sasaran. 


Haechan dan Renjun yang berenti sendari tadi pun hanya 
melihat Jeno heran. 


"Jen istighfar " Renjun 


" Gue tau Jen semesta tuh ga pernah berpihak sama lo " 
Ucap Haechan yang di balas tatapan tajam dari Jeno. 


" Engga, maksud gue semesta tuh bakal berpihak sama lo 
tunggu aja " Haechan, Jeno pun kembali fokus pada 
kegiatannya. 


Dor 
Dor 
Dor 


Jeno sama sekali gak ngegubris ucapan kedua sahabatnya 
ini. 


" Gue tau Jen lo kalah klo masalah nembak Hyera tapi ga 
gini juga " Haechan. 


Tiba-tiba Jeno mengarahkan tembakannya ke arah Haechan. 


" Eh JANGAN NGADI NGADI YOU! MANEH TEH CRAZY HAH?! " 
Haechan. 


" Napa sih Jen " Yuta merangkul Jeno. 
Yuta melepas rangkulannya dari Jeno 


" Masalah cewe? Heh sebelum janur kuning melengkung ya 
trobos aja " Yuta. 


Dan 


Clek. Dor! 


Tembakan Yuta mengenai sasaran, tanpa memfocuskan 
matanya. 


"Sombong amat! " Haechan. 


" Klo masalah percintaan mah ga lurus mulus kaya shoot 
gue " Yuta. 


" Kalo lo fokus sama satu orang. tanpa lo liat, lo tau dimana 
letaknya " Yuta menunjuk ke arah Dada Jeno. 


" Konsisten " Tambah Yuta. 


"Iye kaya gue, sampe sekarang masih ngajak somi balikan " 
Haechan. 


" Masih jaman balikan sama mantan? " Renjun. 


" Masih jaman mencintai dalam diam? Sok sokan jadi secret 
admirer " Haechan. 


"Lah lo lagi suka sama siapaJun? " Yuta. 


" Inisial nya H, belakangnya A , namanya ada lima huruf " 
Renjun. 


" Hyera? " Jeno menatap Renjun frustasi 


" Nah iya, Renjun pernah bilang sama gue klo Hyera itu type 
nya " Haechan. 


" Anjir jangan percaya Haechan, gue bercanda doang kli Jen 
jangan serius gitu ah " Renjun 


" Gue masih mencari temen kecil gue hahaha " Renjun. 


" Sampe kapan jun? Ntar kita pada punya anak lo belum 
nikah " Haechan. 


" Kalo kita udah nikah, kita bisa kumpul lagi ga ya kek gini " 
Renjun. 


" Yaelah lu kaya kita jauh2an aja. ntar nih ya, beneran bgt 
gue sumpah Jun. klo anak gue cewe trus anak lo cowo gue 
ga akan mau besanan sama lo" Haechan. 


" Dih emangnya gue mau " Renjun 
Tak 
Tak 
Tak 


Jitakan dari Yuta pun mendarat mulus di kepala Jeno, 
Haechan, dan Renjun. 


"Anak, anak, sekolah tuh ya bener! Bolos aja lu pada udah 
dua hari! " Yuta. 


" Hehe kan simulasi " Haechan. 
" bacot ye " Yuta. 


Hehe. ada yang sakit tapi gak berdarah. 
Tetap dukung apapun yang terjadi yaaa di story ini :) 


@Sekolah. 


" Somi " Jaemin berlari kecil ke arah somi. Somi pun 
menghentikan langkahnya. " Kenapa Jaem? " katanya. 


"Liat Hyera ? "Jaemin 


" Dia balik lagi " 
"Kenapa? Sakit?!" 
" Hyera telat ga dapet pintu dia dari pak satpam " 


" Oh. oke, thanks ya " ucap Jaemin dan Somi mengangguk, 
Jaemin pun berbalik arah dan pergi meninggalkan Somi. Tak 
lama Somi langsung melanjutkan jalannya. 


Jaemin POv 
Hyera 
dipulangin ? | 
| Ko tau? 


Kenapa bisa telat? | 


| Linyi ubah alarm aku lagi. 
Jalan macet tadi 
aku gak dapet gerbang 


kan aku bilang semalem, 
biar aku jemput kamu. kan 
Kamu ga bakal telat ra | 


| :( 


Yaudah pulang sekolah 
Aku kerumah ya | 


| 
Iyah 


Chat end. 
Jaemin melihat Mark berjalan seorang diri menghampirinya. 
" Ko sendiri? Mana yang lain? " tanya Jaemin 


" Renjun, Jeno Haechan kan bolos " ucap Mark dengan muka 
yang peler bangetlah. Katanya dia gak bisa tidur gara2 
semalem. 


"nih ngopi "Jaemin menyodorkan coffee nya untuk Mark. 


"Jih ogah. Kopi lu mah pait, kek getah karet " ucap Mark 
bergelidik. 


Glotrak 

Tak 

Tak 

Tak 

"kenapa lo datenh disaat yang gak tepat sih! " ucap Hyera. 


Dia mengurung dirinya di toilet umum dekat sekolah, yap. 
Hari ini adalah hari pertama Hyera datang bulan. Ternyata 
masalah gerbang ditutup itu hanya alasan Hyera, yang 
sebenarnya terjadi adalah Hyera balik lagi disaat ia sudah 
sampai depan gerbang. Krna saat Somi dan Hyera sedang 
berjalan salah satu temannya melihat bercak merah 
diseragam bawah yang ia kenakan. 


karena malu. 


Hyera langsung menyuruh Somi masuk duluan dan dia yang 
bolos sekolah dan terjebaklah Hyera di toilet umum. 


Hyera sudah pasrah, gamungkin dia pulang dengan 
keadaan seperti ini. dan gak mungkin banget nyuruh Linyi 
buat menghampirinya. Ya minimal sampai jam istirahat ia 
mau gak mau akan memaksa Linyi menghampirinya. 


"Huhh" 


Engap. Itu yang Hyera rasakan. Bukan hanya engap 
ternyata mbak astuti penghuni toilet tersebut mentap Hyera 
tajam dari atas sana, sesekali Hyera meladeninta karna 
katanya ia ingin curhat, diselingi curhatan mbak surti yang 
tidak Hyera dengar. 


' saya heran sama anak muda jaman sekarang, kok bisa 
tempat saya buat jadi ajang mesum. Grepe-grepelah, 
ciumanlah, peluk peluk. Dulu jaman saya sekolah gak gitu ' 


' ndak modal banget tho mbak, mosok ditoilet umum' 


'mau aja lagi si ceweknya dibawa ketempat begini, saya 
mah ogahh' 


'dulu saya tuh, ditinggal Iho mbak pas lagi sayang- 
sayangnya. Ya kalo kata anak jaman sekarang rasanya tuh 
anjim banget' 


'mbak koe wes nduwe bojo?' yang artinya: mbak kamu 
sudah punya pacar. 


'ho kok ndak di jawab? Iknow, mbak. Kamu lagi badmood 
ya, yowes dengerin aja curhatan hatiku yo mbak' 


sekiranya begitulah si arwah mendok yang dengan sukarela 
membagi cerita hidupnya pada Hyera.karena gabut, Hyera 
pun duduk dikloset dan melihat snap kontak watsapp nya. 


Haechan: 
anjim! nemenim bolos Jeno. 
ada faedahnya juga ternyata. 


Renjun: 
nyesel gue ikut. 


Bang.Yuta: 
Heran gue sama tiga bocah ini. 
Untung sayang. 


Jeno.lee: 
lanjutin 
Jl.juanda ocean park - Shooting Range 


" Bentar. Ini Jeno bolos lagi? " ucap Hyera. "apa gue minta 
tolong Jeno aja ya? jl Juanda kan 10 menit dari sini" lanjut 
Hyera. 


@Shooting Range. 


Karena lapar Jeno,Haechan, Renjun dan Yuta istirahat 
terlebih dahulu dan memesan makanannya. 


Terlihat disana Jeno yang sedang memainkan ponselnya. 
Tiba-tiba. 


Ting! 
Hyera new message. 


Jeno dengan cepat cepat langsung meletakan ponselnya 
kembali saat ia tahu siapa sender nya. 


"kenapa lo?" 


H Kaga " 


'ni cewek ngapain ngechat gue sih, udah tau gue masih 
gedek sama kejadian semalem !' batin Jeno. 


kini yang ia fikirkan jika ia membuka pesannya ia tidak siap 
dengan isi chat Hyera, yang Jeno takuti Hyera akan chat dan 
bahas tentang Jaemin. Tapi jika ia tidak melihat isi pesanya, 
hati kecilnya meraung-raung penasaran denga isi Chat 
Hyera. 


Jeno menggigit kukunya. Bimbang. 


' buka, engga, buka, engga. Ah perduli setan! Gue 
penasaran' batin Jeno. 


Jeno pun langsung mengambil ponselnya dan membuat 
pesan dari Hyera. 


Hyera 


| Jen 
: Y? 


| lo dimana? Lo boloskan? Gue tau. 
: knp? Bukan urusan lo juga kan. 


| JenooO gue mau minta tolong! 
Ini Urgent. gue gak tau harus 
minta tolong sama siapa lagi. 

: knp lo mau minjem duit? 


| Sialan:(( ngaco lo. Lo bisa ga dateng 
kesini. nanti gue sharelok. 
: kmn. Lo ga sekolah? 


| gue terpaksa bolos. Lo sini dlu ya 
nanti gue kasih tau. Bisa gak? 
: lo dimana?! 


| ( share location ) 
: tunggu. gue kesitu. 


Tak. 


"Bang, Jun, Chan. gue duluan!" ucap Jeno yang buru-buru 
pergi mengambil jaketnya. 


"mau kemana lagi dah " Renjun 

" biarinlah udah gede ini" Haechan 

"Jaehyun tau gak tuh? " Yuta. 

" Kagalah, kalau tau kita ikutan abis bang " Haechan. 
Hyera side. 


Ting! 
Jeno: Lo dimana gue udah didepan! 


Setelah menerima chat Jeno. Hyera pun langsung 
menelfonnya. 


" Halo Jen, ini gue" 

Iya tau kan gue save nomor Io, lo dimana 
"Lo sendiri dimana? " 

gue di deket pos security, lo dimana sih 


"Jen. Ko kiatkan disebalah kiri lo ada apa? Sebeleh ujung, 
paling pojok " 


toilet doang. Kenapa? 


" gue didalem situ " 


Hah maksudnya? Lo kekunci didalem?! 
"Jen, gue dapet " 

dapet apaan? 

" gue dateng bulan, dan gue gak bawa cadangan " 
terus? Ngapain ko disitu, kenapa gak balik. 
" gue ga bisa pulang tanpa itu. gue ga bawa " 
Ya beli dulu ayo 

" gue ga bisa keluar juga, ngaco " 

tapikan Io pake Cd 

"Jeno! ih beda " 

terus gue harus gimana 


" gue minta tolong, beliin yaa. Please.. gue gak tau sama 
siapa lagi gue harus minta tolong. Temen2 gue kan sekolah " 


Pacar Io! 

"Jen, gue mau pulang " 
Ya masa gue ra. 
"Iyaah, siapa lagi :(( " 
Ogah! malu gue 


"Jeen, pleaseee gue mau balik. perut gue udah sakit banget 


Yaudah ayo balik aja 


"Ihh, gabisa balik kalau ga pake itu " 
Yaudah2 tunggu situ! 
Klik. 


Jeno mematikan panggilannya. Jeno mengacak pelan 
rambutnya dan dengan muka yang setengah ogah dia 
langsung pergi ke Minimarket terdekat. 


@ Minimarket. 


Jeno berdiri area pembalut wanita, dia ingin memilihnya pun 
jijik sendiri. Bahkan beberapa orang melihat aneh Jeno yang 
berdiri disana. 


" Lah,merknya banyak banget lagi. Hyera biasa pake yang 
mana coba " 


Jeno menelfon Hyera lagi. 

"Ini banyak banget, gue bingung " 
Pilih yang chrmm yaa Jen. 
"Yaudah " 


Jeno mematikan panggilannya,dan mulai mencari pembalut 
Chrmn tersebut. Saat Jeno melihat-lihat, ternyata pembalut 
tersebut ada dua pilihan. 


"ah elah, ribet banget " 
Jeno kembali menelfon Hyera. 


gimana Jen? udah dapet? 


"Ini ada dua pilihan. lo biasa make yang ada sayapnya atau 
engga " 


yang ada sayapnya aja 
tut. Jeno mematikan ponselnya lagi. 


" Gila. 17 th gue hidup dibumi, baru kali ini ada orang yang 
nurunin harga diri gue " Jeno keluar dari minimarket. 


Tok 

Tok 

Tok 

kini Jeno sudah berdiri didepan toilet. 
"Ra. ini gue " 

"Jen lempar aja dari ventilasi " 
Bukkhh. 


Tepat 2 bungkus roti jepang yang mendaray mulus dimuka 
Hyera. 


"Jeeen. Kena muka gue "teriak Hyera dari dalam. 


Setelah kejadian pembalut tersebut Jeno masih memasang 
muka kusutnya, iya sekarang gue sama Jeno menuju arah 
parkiran. 


"Jen. lo ngambek ya? bete ya sama gue ? sorry. gue urgent 
banget tadi " 


"Jeno!! " teriak gue lagi. Karena Jeno sama sekali ga 
ngebubris gue. 


"Ssh. lo bisa diem ga sih! gue malu banget " 


Oke gue diem. Jadi gini, katanya pas Jeno mau bayar roti 
jepang nya Si mbaknya malah nawarin merk lain yang lagi 
promo gitu, padahal disana Jeno udah mau cepet-cepet aja 
pergi dari minimarket. Jeno udah bilang 'engga' tapi dia 
kekeh, sampai akhirnya ada tetangga Jeno yang kebetulan 
lagi antri juga dikasir dan dia nyapa Jeno gitu. pas tau Jeno 
beli pembalut, dia malah ketawa-ketawa gitu. 


Harga diri dia ilang jadi cowok, andai dia punya kekuatan 
layak harry potter gak segan dia nyamar bentaran jadi 
umbi-umbian, gitu katanya. 


" Ko diem?" ucap Jeno 

"kan disuruh diem tadi " 

"Iya gue lupa. Yaudah lanjutin diemnya " 
Sesampainya diparkiran. 


"Jen. Sekali lagi thanks ya" ucap Hyera. "yaudah gue anter 
lo sampe sini aja. Bye, ati-ati lo dijalan" 


"tunggu" ucap Jeno yang menghentikan langkah Hyera, 
Hyera pun berbalik badan. 


"Io mau kemana?" 
"balik lah" 
"Yaudah bareng aja" 


"gausah Jen,gue gapapa ko. Btw gue pinjem dulu ya jaket 
lo" 


"buruan naik. Katanya perut lo sakit? Biar lo cepet nyampe 
rumah, ga ada penolakan atau gue marah sama lo. Anggap 
aja kita gak kenal" 


"dih?" Hyera menahan tawanya. 
"ayo ra" 
"Yaudah iya. thanks ya untuk kesekian kalinya" 


akhirnya Jeno mengantar gue pulang,sumaph kalau aja gue 
ga liat snap Wa. Gak tau lagi gue harus gimana, terkurung 
di toilet bersama arwah yang berisik banget. Huhu . 


"Thanks Jeno" 


Chapter terpanjang gak sih ini. Haha. Sumpah ya gak 
tau kenapa aku antusias banget buat bikin chapter 
ini“ 


Jadi, siapa yang mau kalian kawal sampe halal? 


1.52. Bitterlove 
Ting! 


Jaemin 
| Ra, ada dirumah? 


Hyera 
Ada kok | 


Jaemin 
| Aku kesitu ya 


Hyera 
boleh :) | 


Jaemin 
| Kamu mau aku bawain apa? 


Hyera 
engga usah Jaem | 


Jaemin 
| Linyi udah tidur 


Hyera 
ada tuh lagi main PS | 


Jaemin 
| Dia suka apa? 


Hyera 
udah ih gausah repot2 :3 | 
J 


aemin 
| Yaudah iya sayang.. 


" Idih senyum2 " ucap Linyi yang melirik ke arah gue. Iya 
gue sama Linyi lagi diruang tengah, Linyi yang sibuk main 
Ps gue sibuk chatan. 

" Lo pacaran sama Jamal ya?" 

"Jaemin ya namanya. bukan Jamal " 

"ribet amat " 

" ya- k kenapa? " 


" kenapa ga sama Jeno ?" ucap Linyi tiba-tiba membuat gue 
membelak kaget. 


"lah. knp Jeno? siapa yang ngasih tau lo!? " 


"tu anak bule " ucap Linyi melirik ke arah ace yang sedang 
menjahili Sanha sambil berkecoh. 


' Sanha dengerin ace dulu! Sanha maafin aku ' ace 
' apaan si anjir. gadanta ni anak! ' Sanha 


' Sanha u know that? now is 18th January! Sanha Taken 
Sanha Takeen ' 


' Yaudah taken taken. terserah lo! ' ucap Sanha yang mulai 
bete ia pun pergi kearah Hyera dan Linyi. Ace yang merasa 
diabaikan pun langsung mengejar Sanha dan menjitaknya. 


'ampun dah! ini anak gaada matinya' ucap Sanha. 


' memang aku sudah mati ' jawab Ace. 


'sono mati dua kali kek lu ah! ' Sanha 


Setelah beberapa menit gue nyimak apa yang diomongin 
Sanha dan Ace. ternyata itu perkataan gue sama Jaemin 
kemarin. 


"oh ffvck " gue menarik nafas berat. " kek nya idup gue 
udah gak aman deh. didekat mereka berdua " Hyera yang 
melihat Ace dan Sanha sedang berkejar-kejaran. 


" Inget mata-mata gue banyak. Jadi gue tau lo sama siapa, 
dimana, ngapain aja " ucap Linyi. 


"cih? " Hyera m 
Tingnung. 


Linyi yang reflek mendengar suara bel pun beranjak pergi, 
untuk membukakan pintunya. 


"Lo mau kemana?" 
"ya buka pintulah" 
" gue aja, sono lu masuk " 


"apaan sih " tanpa menggubris Hyera, Linyipun langsung 
pergi dan membuka pintu. 


Ceklek— 


Linyi membuka pintu, saat ia melihat siapa yang datang. 
taklama ia pun langsung menutup pintunya kembali, tetapi 
sebuah tangan dengan tergap langsung menahannya. 


" E-eh tunggu. Lo gak mau ketemu temen lo dulu? " ucap 
Jaemin. 


"Hah?! jgn ngada2. gua ga punya temen! " ucap Linyi. 


" e- siapa nama lo tadi? Tzuyu? " ucap Jaemin sekiranya ia 
sedang berbicara dengan seseorang yang disampingnya. 
yang membuat Linyi membuka pintunya kembali. 


" eh Jaem serius? " bisik Linyi. 


ee Tzuyu. kayanya lo balik lagi aja deh, soalnya Linyi 
engga mau ketemu lo tuh " ucap Jaemin. 


"e-eh Jangan bikin orang salah faham! " Linyi yang keluar 
tiba2 dan tak segan ia menginjak kaki Jaemin. 


"a-aahh" rintih Jaemin. 
"Hi "ucap Linya pada Tzuyu. 
"Jaemin masuk aja " teriak Hyera dari dalam. 


" gue masuk dulu ya " ucap Jaemin pada Linyi. " dih, sok 
akrab " grutu Linyi saat melihat Jaemin yang melewatinya. 


"eh gimana? ada apa?" ucap Linyi dengan manis pada 
Tzuyu. 


" kata Hyunjin lo sakit ? " ucap gadis yang kini berada 
dihadapannya. 


" U-uhuk uuhhuk. Iya nih gue sakit, sakit banget malah. 
badan gue juga meriang " ucap Linyi tiba-tiba. 


'Hyunjin bisa aja,thankyou my bro' dalam hati Linyi. 


"O-h yah. berarti gue salah bawa obat dong. Hyunjin bilang 
lo diare gara2 makan seblak sama Hyunjin kemarin" 


'ga gitu juga konsepnya jin. Baru aja gue puji sekarang 
malah bikin tengsin gue didepan Tzuyu, mana ada gue suka 
seblak. apalagi diare ' grutu Linyi dalam hati. 


" Kayaknya Hyunjin salah denger deh. gue meriang bukan 
diare. Yaudah masuk yuk " ucap Linyi ngasal dan taklama 
kemudian Tzuyu pun membuntutinya dari belakang. 


terlihat disana Hyera dan Jaemin sedang tertawa sambil 
melihat video dari ponsel Jaemin. Linyi yang melewatinya 
pun merasa geram dan ingin memisahkan mereka, karena 
jarak duduk mereka yang terlu dekat. 


"Hahahah. " tawa mereka berdua. 


"Yang ini lucu banget tau Jaem bayinya " ucap Hyera yang 
mereaction video yang Jaemin perlihatkan. 


"nah ini ya kedua mirip kamu, terus ini mirip Haechan. 
Haha " tawa Hyera lagi. 


"siapa? Na jamal? " ucap Jaemin. 


" Hahaha apaan si Jaem. itu mah si Mbok doang yang bisa 
ngerubah nama orang. Si Lucas aja, mbok malah 
manggilnya hercules dong. haha " ucap Hyera. " padahal 
Jauh banget ga sih " lanjut Hyera dan diangguki oleh 
Jaemin.. 


" Oh ya Jaem. nama kamu bagus tau, Na Jae min " ucap 
Hyera. " Kalau punya anak cewe lucu kali ya, namanya Na 
Zea" ucap Hyera sambil tersenyum. 


"Na Zea? Zaemin hyera? " ucap Jaemin. 


" Hahaha ga gitu juga. Na itu awalan marga kamu, kalau Zea 
itu artinya Cahaya. Ya jadi anak perempuan kamu itu ya 


Cahaya dikehidupan kamu " ucap Hyera. Jaemin tersenyum 
sambil mengacak rambut Hyera. 


"apaan tuh anak-anak!!? " Linyi yang tiba2 datang. dengan 
reflek Hyera dan Jaemin melihat kebelakang bersamaan. dan 
terdapat gadis yang berada dibelakang Linyi. 


" Dih ngapa lu?! sejak kapan pake syal. perasaan tadi gak 
kenap " ucap Hyera terhenti yang melihat Linyi berjalan 
mengambil air minum. 


"Uhukk-uhukk " Linyi tiba2 berdrama sambil menatap tajam 
Hyera. Hyera pun mengerti alasannya. 


"Eh siapa tuh? kok lo ga ngenin ke gue? " ucap Hyera. 
kemudian Hyera menghampiri gadis yang bersama Linyi. 


" Hai kak. Aku Tzuyu " 


"Oh jadi ini yang tiap malem fotonya lo pandangin sebelum 
tidur yi? ? " ucap ngasal Hyera. 


" e-eh engga2. Tzuyu, kamu jangan salah faham. dia mah 
gitu kalau ngomong. boong dia! gih sono lanjut aja 
ngebucin. "ucap Linyi 


"Yi, kamu udah sembuh?" Tzuyu. 
" u-uHuk uHhukk " Linyi batuk lagi. 
"lolo lohh kenapa tiba2? " Hyera sengaja memancing Linyi. 


" Tzuyu mending kita pergi dari sini " Linyi langsung 
menarik tangan Tzuyu. 


"Ra udah biarin aja Linyi lagi seneng. Sini duduk lagi " ucap 
Jaemin. 


" Oh ya. sampe dimana tadi? " ucap Hyera berbalik dan 
duduk disamping Jaemin lagi. 


"Eh Jaem, lo tadi bawa martabak ya? sini bagi atu " ucap 
Linyi yang tiba-tiba menghampiri Jaemin. 


"itu ambil aja " 

"ikhlas ga lo? Gue bayar deh! " Linyi 
"ih ribet banget deh. sana bawa " Hyera 
"oh oghey " Linyi kabur 

"Ra besok jadi ikutkan? " 

"Emang aku diajak?" 


"lah kemarin bunda bilangkan? ada kamu juga disana. Ya 
otomatis kamu juga ikutlah, kamukan pacar aku "Jaemin. 


" Yaudah nanti aku izin sama mamih " 


kk 


Akhirnya rencana ke pantai jadi juga. Gue, Jaemin, Haechan, 
Jeno, Chenle, Jisung, Mark, Renjun Bunda Jaemin, tante Joo 
mi dan Om Siwon pun ikut serta. 


karna hari ini dan besok libur, Bunda Jaemin menyarankan 
kita untuk bermalam di vila satu hari. tadinya sih gue 
sempet drama dulu karna Linyi ngebet mau ikut, untungnya 
mamih mau dengerin. kalau Linyi disana dia malah bikin 
onar yang ada. 


sekiranya sudah 1 Jam yang lalu kita sampai dipantai. tanpa 
menunggu waktu lama, kita semua langsung bermain air. 
Om Siwon, Bunda dan Tante Joomi hanya melihat mereka 


dari cafe dipinggir pantai termasuk gue juga yang ngeliatin 
mereka dipesisir pantai, sambil duduk dan memegang 
kamera Jaemin. 


gue lihat Jeno dan Chenle yang lagi asik bercanda disana 
sampai-sampai Jeno geram tingkah Chenle. 


"Raaa. fotoin dong " teriak Haechan. gue pun mengangguk 
dan bersedia mengabadikan moment ini. 


cekrek* 1 


setiap ada moment mereka yang bagus dimata gue, gak 
segan gue capture. gue masih gak nyangka bisa berteman 
sama mereka gabung di circle mereka dan seakrab ini. 


Cekrek “2 
cekrekx3 
cekrek“ 4 


cekrek “5 


"kak ra ko ga ikut turun sih " ucap seseorang menghampiri 
gue. gue langsung menengok ke sumber suara. 


"Jisung?" Gak lama dia duduk disamping gue. 


" disini aja, fotoin kalian " 


" coba liat hasilnya kak, ada foto aku ga? " 
"ada dong " 


gue ngasih kameranya ke Jisung.Gue liat ekspresi Jisung 
yang tertawa geli melihat hasil foto gue, gak lama Jisung 
langsung menatap gue sinis. 


"kak!" 
"kenapa Jisung? " 


"ini liat " Jisung mengarahkan kameranya ke gue, dan 
disana gue ngefotoin Jisung yang .. 


"Bwhahahahah " gue tertawa lepas. 
" Kak hyera ish "Jisung dengan muka bete nya. 
"loh kok malah gitu sih hasilnya " 


"Kak tau ga, hasil fto tadi bang Jaemin sama Haechan 
bagus. Bang Jeno juga hasilnya bagus, lah ini? aku blur gini, 
mata aku kak, foba liat rambutnya kayak upin ipin " protes 
Jisung yang melihat foto dia hasil jepretan gue. 


karna tatapan sinis Jisung yang seakan-akan mau nikam 
mangsa. gue langsung berdiri dan lari tanpa disangka Jisung 
malah ngejer gue. 


Gue berlari ke arah Jaemin, dan mengumpat dibelakang 
Jaemin. 


Drep. 


dari belakang seseorang memegang tangan gue. "Ayo buru! 
bantu gue pegang Hyera" ucap Haechan. 


Shit. gue dijebak :( 


Haecahan memegang tangan gue, Renjun Chenle Jisung 
yang sekongkol meraih kedua kaki gue. Mereka berempat 
sengaja bersekongkol menopah badan gue. Jaemin? gue 
malah liat dia yang berdiri disamping sambil memegang 
kameranya. 


Jaemin ngerecord? Fffsghshajak. 
Byuuurrr- 
berakhirlah gue dilempar ke laut. 


Bye! 


Malam hari 


Dingin udara di vila pun semakin malam semakin menusuk 
ke tulang. jam menunukan pukul 8 malam, dan didepan vila. 
Anak-anak sudah menyiapkan peralatan untuk kita bbg 
disana dan ada api unggun juga. 


"Jaemin. Jangung yang ayah ambil tadi mana ya ? " ucap 
Siwon. 


"Ayah, dicari dulu. Itu disamping kamu apa." yuri. 


" Haha. Maklum umur " Siwon. "Eh Jaemin, ga jadi udah 
ketemu" 


Disaat Joomi, Yuri dan Siwon sedang mempersiapkan untuk 
makanannya anak-anak pun malah bermain api unggun 
dipinggir vila sambil menyalakan beberapa kembang api. 


Jisung, Chenle, Jeno, Renjun dan Mark sibuk dengan 
kembang api. Hyera dan Jaemin yang duduk sambil melihat 


mereka, 


" ga mau ikutan ra? " tanya Jaemin, Hyera hanya 
menggeleng pelan dan senyum melihat mereka. 

tiba2 Haechan datang membawa gitarnya dan nyalip 
ditengah2 gue sama Jaemin. 


"eh woy sini lu pada. Jen main gitar nih! " teriak Haechan 
saat melihat Jeno yang barusaja bermain kembang api 
bersama Jisung dan Chenle. 


jeno dengan muka malas berusaha menghindari kontak 
mata Haechan, tiba-tiba 


Drep. 


"udah ayo " ucap Mark tiba-tiba menggandeng Jeno dang 
menghampiri Haechan, Hyera dan Jaemin. 


"sini Chan, gue yang mainin gitarnya " ucap Mark 
menghampiri Haechan. 


Renjun, Chenle dan Jisungpun ikut bergabung membuntuti 
Jeno dan Mark. 


"Chan, bitterlove nya Ardhito ya " ucap Mark. 
"ekhem. siap " 


Jreng.. 
(jangn lupa chek mulmed diatas ya, play videonya. hehee) 


Mark pun langsung memetik gitarnya. Jari-jarinya mulai 
menari diatas senarnya. 


There is bitter in everyday.. 
ada yang pahit dalam sehari-hari 


But then I feel it.. 
tapi kemudian aku merasakannya 


That you would be the only one 
bahwa anda akan menjadi satu-satunya. 


Well sometimes, it doesn't have to be so sure 
terkadang, itu tidak harus begitu pasti 


The sweetest love can be so hard to find 
cinta termanis bisa sangat sulit ditemukan 


anak-anak pun terhanyut dengan lagu yang Haechan 
nyanyikan, beda dengan yang lain Jeno hanya mentap 
Hyera yang kini bersandar dibahu Jaemin. 


We'll be better, in every way 
Kami akan menjadi lebih baik, dalam segala hal 


But, then I would go to be in other space 
Tapi, kemudian saya akan pergi ke ruang lain 


Sometimes, the bitter of love can be so good o-ooh 
Terkadang, pahit cinta bisa begitu baik 


' andai lo tau ra ' batin Jeno. Jeno masih menatap Hyera 
tanpa sadar Renjun yang menyadari tatapan Jeno tersebut. 


It's like a coffee with a rainbow's mood 
Ini seperti kopi dengan suasana pelangi 


Sometimes you feel off, but sometimes you're feeling 
right 

Terkadang Anda merasa tidak nyaman, tetapi terkadang 
Anda merasa benar 


Is it to be or it is not to be? 
Apakah menjadi atau tidak? 


To fall in love again, to be the one for me 
untuk jatuh cinta lagi, menjadi satu-satunya untukku 


Sometimes you fall 
terkadang anda jatuh 


But there'll be time, we'll be together.... 
tapi akan ada waktu, kita akan bersama 


Haechan barusaja menyelesaikan nyanyinya. 
"gila suka gue lagu ini " Chenle. 


"Io nyindir Jeno ya? " ucap Renjun menyenggol Haechan. 
Haechan yang tersenyum jail. 


"Jaemin. Sini sebentar sayang " Yuri memanggil Jaemin. 
"Bentar ya ra " ucap Jaemin. 


" masih ada harapan Jen " ucap Haechan pada Jeno dan 
menepuk bahu Jeno. 
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" Iho kok ada dia ?" ucap Jisung yang melihat ke arah 
belakang, yang terdapat Yoo mi yang sedang membakar 
ikanJaemin beserta kedua orangtuanya sedang menemui 
seseorang disana. 


"Shuhua? dia ikut? " Renjun 

Haechan dan Mark menggeleng, kemudian mereka semua 
melihat ke arah Hyera penuh pertanyaan. Hyera yang 
ditatap pun bingung. 


" gue gak tau apa2 " ucap Hyera, seakan-akan ia mengerti 
tatapan teman-temanya itu. 


" Bang bang lakuin sesuatu biar Hyera gak naik darah " 
ucap Haechan pada Mark. 


H Ra? H 
" Iya H 


"do you wanna build the snow man ?" ucap Chenle dan 
Haechan barengan. 


"Elsa?" Jisung 

"go away anna!" ucap Renjun menatap Mark. 

" o-Ke bye- " ucap Mark yang langsung menarik 
"e-ehh " Hyera kaget. 


Suara air yang menderu kini terdengar sangat dekat, 
ditelinga kedua orang yang sedang berjalan santai ditepi 
pantai ini. 


" Mark Ini mau kemana sih? " ucap Hyera yang masih 
bingung dengan Mark yang menggandeng tangannya tadi 
dan menariknya pergi. 


" M-mm mau ngajakin lo kesini doang " ucap Mark sambil 
menggaruk kepalanya. 


"ada Shuhua ya? Santai aja kali." ucap Hyera tersenyum 
"logapapa? " 


"emang kenapa? Btw. Keluarga Shuhua sama Jaemin emang 
deket banget ya ?" ucap Hyera dan Mark mengangguk. 


"Oh" gue mengiyakan. " kalian temanan udah lama? " ucap 
gue 


" banget, dari gue jabang juga udah kenal sama mereka. 
mereka itu kaya keluarga kedua gue. Rasanya ga nyangka 
aja liat pertumbuhan mereka cepet, apalagi Chenle,Jisung 
berasa ngebesarin anak gue " 


"Mark ini kita udah jalan jauh loh, lo gak takut nyasar mana 
ini gaada signal " 


" gue tau ra " 
" sebelumnya, lo pernah kesini? " 


" Yap. gue jadi inget 6th yanglalu. Tapi waktu itu Jaemin ga 
ada. dia gak ikut, dia sakit. makanya gue seneng kita bisa 
ambil moment ngajakin dia kesini " ucap Mark. " eh ra " 


" Hmm " 
"Sejak kapan lo bisa ngeliat begituan " 


" kenapa, lo mulai percaya ya sama hal-hal begitu sekarang? 
hehe " 


" Actually, mau percaya atau ga percaya Tuhan emang 
nyiptain Manusia, Jin dan setan. Ya gue tau kalau kita emang 
hidup berdampingan tapi ya menurut gue yaudahlah jalanin 
aja masing-masing. mungkin gue bisa bilang gini juga karna 
gue ga bisa rasain apa yang lo rasa ya ra, pasti berat 
banget" 


" Hehe gue gak nyangka, lo bisa ngehangatin suasana juga " 
kata gue dan dia tersenyum, " gue kira lo orangnya freak 
tau gak "lanjut gue. 


" Karena gue sering keceplosan inggris ya?" 
" Hehe sadar lo? " 


"Ya gimana sih. Kalau udah ada keturan bule ya gini " ucap 
Mark dengan percaya dirinya disertai tawa. 


// Sisilain. 


"Jeno, Haechan, Chenle, Jisung, Renjun. sini udah matang 
nih " ucap Joomi. 


jeno Haechan Chenle dan Renjun pun langsung 
menghampiri Joomi dan menyiapkan hidangannya. 


" Loh, Mark mana? Hyera juga gak ada ?" ucap Joomi. 


Disampingnya terlihat disana Jaemin, Yuri dan Siwon sedang 
asik mengobrol bersama Shuhua. 

Jaemin yang sedari tadi focus dengan ponselnya dan 
melihat hasil tadi sore yang ia foto, ia dengan sengaja 
mengambil beberapa foto Hyera disana. 


(foto dimana Hyera baru datang) 
(foto sehabis dilempar ke laut. Wkwk) 


(foto waktu disuruh bunda beli bumbu buat bbg, Hyera 
minta es krim) 


Jaemin yang senyum-senyum melihat beberapa foto Hyera 
diponselnya. 


" Loh Mark mana? Hyera juga gak ada? " ucapan Joomi 
sedikit keras terdengar oleh Jaemin. 


"itu tante nyari apa gitu yang ilang " ucap Renjun ngasal. 


" mereka tau jalan pulang gak? " ucap Joomi. 


" Mereka bukan anak kecil mih " ucap Jeno, sambil menatap 
Jaemin. yang ditatap hanya menyimak obrolan Joomi. 


" Jadi gimana, Shuhua nyaman sama sekolah barunya? " 
Siwon 


"Nyaman om. kan ada Jaemin juga hehe " Shuhua. 


" Shuhua ini cantiknya gak berubah ya, dari kecil Iho.Bunda 
paling suka sama rambut panjang shuhua " Yuri 


"Jaemin gimana kalau disekolah? " Siwon 


"Jaemin famous dia om hehe. Iya kan na? " ucap Shuhua, 
dan Jaemin hanya tersenyum. 


"Jeno gih dicariin Hyera sama Mark dulu. nanti makanannya 
keburu dingin " ucap Joomi. 


"Iyaa2 "Jeno pun pergi. 


" Bentar bun. Shuhua. tinggal dulu ya " ucap Jaemin yang 
pergi meninggalkan mereka. 


"Jaemin mau kemana " teriak Yuri. 
" Cari Hyeraaaa ! " teriak Jaemin 


" n-Na tung " ucap Shuhua terputus saat ia hendak 
mengejar Jaemin. 


" Shuhua disini aja ya sama bunda." ucap Yuri 


"Biasa kalau yang udah pacaran mah beda, Jaemin jaemin " 
ucap Joomi terkekeh. 


" Mantul tante " ucap Haechan. 

" Ka Shuhua sini makan bareng "Jisung 

"Iya nih banyak juga " Renjun 

" apa bund? Pacaran ? " ucap Shuhua pada Yuri 


" loh. Shuhua gak tau? Jaeminkan baru aja taken sama 
Hyera " ucap Haechan 


" Apa iya bund? " Shuhua. 


" Iya, baru aja kemarin. Ada-ada aja tuh temen kecil kamu, 
minta pacaran sama Hyera sampe mohon-mohon ke ayah 
nya " ucap Yuri. 


" Jelas, Jaeminkan masih sekolah bun " Siwon 


"tapikan pacaran doang ayaahh. lagian Hyera juga anaknya 
baik kok, kemarin aja dia gak segan nyuci piring bekas kita 
makan kemarin " ucap Yuri 


" anak cewek, kalau ga segan nyuci piring dirumah 
pacarnya mah. bakalan jadi calon mantu idaman " ucap 
Joomi sambil menuangkan minuman untuk 
Renjun,Chenle,Jisung dan Haechan. 


" tuhkan Joomi aja tau ayah, Hyera tuh anaknya humble 
banget " ucap Yuri. 


" bip bip bip calon mantu " ucap Jisung pelan 


"dasar jamet tiktok " Chenle 


Lanjut ga nih 


1.53. maaf 


Wushh- 
angin kencang menerpa mereka berdua yang berada disisi 
pantai, siapa lagi kalau bukan Mark dan Hyera. 


"Oh. s-shit!" 
" Loh mark? Kenapa " Hyera. 


" gue kelilipan " ucap Mark yang langsung mengucek 
matanya. 


"E-eh jangan dikucek " 
" gue ga bisa buka mata ra. shit! Perih bgt anjir. " 


"sini coba gue liat " ucap Hyera menghentikan aktifitas 
tangan Mark, yang sedari tadi sibuk mengucek matanya. 


"sini2 gue tiup " ucap Hyera sedikit menjinjitkan kakinya. 
btw ternyata Mark tinggi juga. 


Wuhh 

Wuhh 

Hyera meniup kedua mata Mark bergantian. 
"Mark lo tinggi juga ya " 


"terus gue hrs gimana? jongkok ? " ucap Mark yang samar- 
samar dipenglihatannya. 


"gausah, sini gue tiupin lagi " ucap Hyera 


Wuhh- 


terlihat disana Jaemin yang melihat keduanya, terlihat 
disana Hyera yang sedang meniup mata Mark sambil 
menjinjitkan kakinya. 


"ah capek! coba deh sekarang buka pelan2 " ucapnya. 


Mark pun membuka mata perlahan,dan dilihatnya Hyera 
yang berdiri dihadapanya. 


"gimana?" tanyanya polos. 


"Iya udah enakan, Thanks yaa Ra " Mark mengacak rambut 
Hyera. 


" Mark. rambut gue! " 


"lo ngingetin sama adek gue ra " ucap Mark senyum dan 
dibalas senyuman oleh Hyera. 


Jaemin yang melihat Hyera dan Mark pun langsung putar 
arah, saat Jaemin putar arah. Iya sudah melihat Jeno yang 
berdiri disana. 


"Jen, lo suruh mereka cepet makan. " ucap Jaemin. Jeno 
hanya menatap Jaemin yang beberapa saat hilang dari 
pandangannya. 


" Lho? hyera nya mana? " ucap Yuri. Saat melihat Jaemin 
datang dan langsung menghampiri sahabat-sahabatnya. 


" bunda. Shuhua pulang aja ya, tiba-tiba Shuhua ga enak 
badan " ucap Shuhua sambil menatap Jaemin. 


"loh kok tiba2? " Siwon. 


"Iya nih om. Maaf ya Om, bunda, tante Joomi. Shuhua harus 
pulang sekarang " 


" sayang banget loh, makanannya masih banyak padahal " 
Joomi 


"Bunda nanya lho ini. Mark sama Hyera mana Jaemin? " Yuri 
"engga tau bund. Jaemin ga liat " ucap Jaemin. 
"Jeno mana? tadi kamu sama Jeno ga Jaem? "Joomi. 


" gatau tante " ucap Jaemin, sambil menunduk dan hanya 
meminum air putih terus menerus disana. Sambil mengatur 
nafasnya. 


" Heh napa lu?" Haechan 

" Shuhua pamit ya om, bunda. Tante " 

"loh kamu mau pulang sama siapa? " Siwon 
" Shuhua pesen taxi aja om " 


" Jaemin. Mending kamu anterin Shuhua dulu pulang, 
sebentar nak. Ga mungkin shuhua pulang sendirian naik 
taxi " Siwon 


"Aku? " ucap Jaemin. 


" bukan tapi Haechan. Ya kamulah, kamu yang tau rumah 
Shuhua. Paling 30 menit na " ucap Siwon, Haechan yang 
sempat disinggung namanya pun langsung mengelak kaget. 


"apaan tadi? Kenapa om siwon sebut2 nama gue sung " 
Haechan 


"ga tau deh. Ga denger bang " ucap Jisung 


"Jaeminn.. " ucap Siwon. 


" Iyaa ayaah " dengan malas Jaemin berdiri dan mengambil 
kunci mobilnya yang ia titipkan Yuri. 


"Jaemin jalan bund " pamit Jaemin. 
" hati-hati yaa. Shuhua juga jaga kesehatan " Yuri 
"ayo" ajak Jaemin pada Shuhua. 


" Shuhua pamit ya, Om, bunda , tante. Semuanya " ucap 
Shuhua. 


Baru berjalan beberapa langkah, tiba-tiba langkah Shuhua 
goyah. Jaemin yang disampingnya dengan reflek langsung 
menangkap Shuhua. 


" Kamu gapapa? "Jaemin 


"sedikit pusing Na " 


yaudah ayo jalan pelan2 aja ucap Jaemin yang 
membantu Shuhua untuk berjalan keluar. 


Terlihat didepan sana Hyera, Mark dan Jeno yang melihat 
Jaemin sedang mendekap Shuhua untuk membantunya 
berjalan. 


" gawat " Chenle yang melihat kejadian Hyera, Jeno dan 
Mark yang berpapasan dengan Jaemin dan Shuhua. 


" hadeeeh " Haechan. 


" ayo Shuhua " ucap Jaemin, saat melihat Hyera yang 
menatapnya dan berapa detik kemudian Jaemin 
melanjutkan jalannya dan mengabaikan Hyera. 


" Hyera kemana aja. Sini makan dulu " ucap Bunda Jaemin 
yang langsung melihat tatapan sendu Hyera saat 
berpapasan dengan Shuhua dan Jaemin 


"a-ah iya bunda " Hyera 
" Mau kemana dia" ucap Mark pada Haechan. 
"dia sakit. Terus Jaemin nganter dia pulang " Renjun. 


Jam sudah menunjukan pukul 10 malam. Hyera yang sedang 
asik makan buah dengan Joomi dan Yuri. 


Sedangkan Jeno, Haechan, Renjun, Mark, Jisung dan Chenle 
sedang sibuk dengan cerita Siwon. Siwon yang sedang 
menceritakan masa mudanya. 


" hooaaam- " uapan Jisung saat lelah mendengarkan ucapan 
Siwon. 


"Le ngantuk " lanjut Jisung. 


"Om tuh dulu ga pernah loh kenal sama yang namanya 
bolos-bolosan gitu " lanjut Siwon. 


Renjun dan Mark yang asik mendengarkan Siwon, dan 
Haechan yang sibuk dengan gadgetnya. 


" Haechan dengerin om ga? " Siwon. 
"iya dengerin ini om " ucap Renjun. 


" Hac-hacihh " Chenle tiba-tiba bersin. Mukanya udah 
berubah 180 


"Santai Le, gue ga liat apa berarti lo bersin biasa " Jisung. 


" Huff anjir gue udah panik "chenle 


Renjun yang peka dengan keadaan Chenle pun langsung 
melihat kesekitar, dan ia melihat sosok dipojok sana tepat di 
dekat kamar Hyera. Sosok tersebut sedang memperhatikan 
Hyera dengam geram. 


" Mark,Lo tadi darimana sama Hyera ? ? " Renjun 


" gue ga jauh2 kok cuma nyampe perahu yang rusak itu 
disana. kenapa?" Mark 


"loga lakuin apa2 kan disana ? " Renjun. 

"Le, gue merinding " ucap Jisung yang terdengar Renjun. 
"kalian kenapa si? " ucap Jeno 

"Ya engga lah yakali. Bentar toilet dlu gue " Mark. 

" Hyera ga ngapazin gitu? " Renjun. 


" Ya sama. Kita ga ngapazin. kenapa sih? " Mark yang 
mengurungkan jalannya, tapi tak ada jawaban dan 
kemudian ia melanjutkan jalannya lagi. 


" Kenapa hantu cewe itu keliatan ga suka sama Hyera? " 
Haechan tiba-tiba nyempil. 


Jeno melihat arah pandang Haechan dan Renjun. Dan benar 
saja, sesosok hantu wanita sedang menatap Hyera tajam. 


" Kalian ini pada kenapa sih? " Siwon. 
" Gpp om lagi ghibahin om wkwkw " Haechan. 
" Kurang ajar kamu Haechan " Siwon. 


" Dih saya kurang baik apa coba hayo? Segitu saya ghibahin 
biar om dapet pahala malah gamau " Haechan. 


" Iya juga sih, lanjutin udah pinter kamu " Siwon berlalu 
menghampiri istrinya. 


" kamarnya ka Hyera! "Jisung 
" Hah kenapa sama kamarnya Hyera? " Renjun. 


"apa dia meninggal disitu, trus dia gamau kamarnya 
ditempatin ka Hyera " ucap Jisung. 


" Bisa jadi " Haechan. 


"Trus kita harus apa? Bisa bisa Hyera di ganggu semalaman 
dong " Renjun. 


" Ya ka Hyera tidur disofa aja " Chenle. 


" Yakali zhongg " Renjun menoyor kepala Chenle. 
"Jo sendiri mau ga tidur disofa? " Haechan 


" hehehe" Chenle 


" Okeh Hyera tidur dikamar gue sama Jaemin aja, biar gue 
sama Jaemin yang tidur di Kamer Hyera "Jeno. 


" HYERA! " teriak semuanya ketika arwah cewe itu ingin 
mencekik Hyera Dari blakang. 


brakk! 


Hyera yang melihat apa yang ada di belakangnya pun kaget 
dan sedetik kemudian ia dan kursinya jatuh begitu aja. 


arwah cewe itu pun menghilang seketika. 


Jeno bergegas berjalan ke arah Hyera yang masih dengan 
posisinya. Jeno mengulurkan tangannya dan senyum tipis ke 


arah Hyera, seperti saat Hyera bermain true or dare di 
markas dan misinya membuat Jeno tersenyum. 


Yang beda cuma sekarang Hyera udah jadi milik Jaemin 


"Ih Jeno jangan senyum! " Seru Hyera meraih tangan Jeno 
dan berdiri. 


" Misi lo selesai ra "Jeno. 
"hah? gimana? " Hyera yang bingung dengan ucapan Jeno. 


' misi lo untuk buat gue senyum udah selesai, gue bakal 
lupain lo ' batin Jeno. 


" Hyera kamu gpp, ada yang sakit? " Joomi tersadar dari 
lamunannya, dia kira Hyera tidak bisa melihatnya tapi Joomi 
salah. Hyera juga bisa melihatnya. 


" Engga tante, Hyera gpp " Hyera. 


" Hyera mau bunda pijit ga? Sakit ya pasti jatuh dari kursi 
gitu " Yuri yang tersadar dari fikiran nya pun langsung 
berdiri, yah yuri juga tidak menyangka bahwa Hyera sama 
seperti Jaemin. 


" Coba deh dipijit sama bunda, takut kenapa-kenapa bun " 
Siwon. 


"alhamdulillah " Haechan lega. 
"apasih? " Chenle yang tidak bisa melihat apa-apa. 


Mark yang barusaja keluar dari kamar mandi bingung 
karena semua orang berkerumun disana mendekati Hyera. 


"Bentar mau nutup pintu " ucap Siwon. 


Ctarrrr! 

Tiba-tiba suara petir bergemuruh. Diiringi hujan yang cukup 
teras. 

"Jaemin belum balik ya Jen? "Jeno hanya mengangguk. 


" SETANNNN!!! " Siwon menutup pintu vila kencang dan 
berlari ke arah yuri. 


" Aaaaaa" Renjun ikutan kaget disana. 

Tok 

Tok 

Tok 

Drag 

Drag 

Drag 

"Om ada apa ?" Mark. 

" Bun! Setan bun! " Siwon bersembunyi di balik yuri. 

" Le gue takut! " Jisung langsung menggendong Chenle. 


" Klo takut lo yang harusnya gue gendong " Chenle menatap 
datar Jisung yang menggendongnya. 


Drag 
Drag 


Drag 


Renjun berjalan santai ke arah pintu. tapi beberapa detik 
kemudian. " Jen temenin gue " Renjun menarik Jeno. 


"Jun "Tahan Haechan. 
"Nape? " Renjun 


" gue ikhlas tu setan bawa lo, bye Renjun sampai jumpa 
dikehidupan selanjutnya " Haechan 


Dug! 
" Renjun menentang kaki Haechan, bangsat lo! " Renjun. 
Drag 
Drag 
Drag 


Ketukan pintu kembali terdengar. Renjun langsung 
membukanya dengan menurup mata. 


"AAAAAAAAAAAAAAAAA!!" teriak semuanya serentak saat 
melihat seseorang dipintu, memakai hitam-hitam. 


" Uhuk uhuk. Ini Jaemin. Kenapa si kalian?" Jaemin melepas 
tudung jas ujannya 


Semuanya bernafas lega 

"Anjirr lo ngagetin aja " ucap Renjun 

// Ruang tamu 

"Yaampun na, ayah kira setan gada kepalanya " Siwon. 


"Udah buruan sana kamu mandi Jaem " Joomi. 


"Iya sana kamu mandi na, astaga. Ini handuknya, kok bisa 
sampe kuyup gini sihh " Yuri. 


00.12 


Jaemin dan Jeno akhirnya bertukar kamar dengan Hyera. 
Jaemin dan Hyera sama sekali tidak ada komunikasi. Begitu 
Jaemin datang, mandi dan keluar, Hyera yang baru dipijat 
Yuri pun langsung disarankan masuk kamar. 


"kalo lo di ganggu hantu yang gue ceritain tadi bilang ya " 
Jeno. 


"Buat? "Jaemin. 

" Mau gue tangkep trus gue nikahin " Jeno. 

Jaemin hanya tersenyum. 

"Na" Panggil Jeno. 

"hm? "Jaemin. 

"Lo tau kan gue suka sama Hyera "Jeno. 

Jaemin hanya diam menunggu ucapan Jeno selanjutnya. 


" Gue yakin lo ga bakal ngecewain dia, tapi klo lo sampe 
ngecewain dia. Gue ga janji bakal diem aja " Jeno. 


"Lo bakal rebut Hyera dari gue? "Jaemin. 
"udahlah tidur " Jeno 


" Gue ga bakal ngecewain Hyera lo tenang aja " Jaemin 
ninggalin Jeno. "baguslah" suara Jeno yang terdengar oleh 
Jaemin. 


Kling 
Kling 


Hyera yang barusaja ingin memejamkan matanya, kembali 
bangun saat terdengar panggilan disofa kamarnya. 


Hyera mendekati,dan melihat ke arah sofa. 


"Inikan hp Mark? " ucap Hyera dan ia langsung mengambil 
ponselnya, kemudian keluar kamar. 


Klak. 


Suara pintu kamar tertutup dan Hyera berlari kecil,dan 
Jaemin yang sedang asik menonton tv dengan Siwon dan 
Jeno melihat Hyera. 


"loh Hyera mau kemana? " Siwon. 
Jaemin langsung bangun dan mengejar Hyera dari belakang. 


Hyera berjalan ke depan dan melihat Renjun dan Haechan 
main catur. 


"Loh ra? Ko blm tdr? " Renjun 
"tau, udah jam 1 loh" Haechan. 
"Mark mana? " 

"noh didepan" Renjun 

"thanks ya " 


"Mark " Hyera memanggil mark yang tengah duduk 
didepan vila. 


"Kenapa ra? " Mark menghampiri Hyera. 

"Ini hp lo bunyi, hp lo dikamar Jeno tadi " Hyera. 
"kok lo dikamar Jeno? Ngapain? " 

"Ish. guekan tuker kamar sama mereka" 


"Bentar ra " Mark ngangkat telfonnya, gue mau masuk ke 
dalam vila tapi tangan gue di tahan Mark. 


"Makasih ya ra " Mark. 

Tiba-tiba kepala gue pusing, semuanya gelap. Gue liat mobil 
Mark yang oleng nabrak tiang listrik di pinggir jalan, gue liat 
Mark yang udah berlumuran darah. 


"bentar pih " ucap Mark ditelfonnya. 


" Ra " Panggil Mark, tapi Hyera diam mematung dan 
memegang kepalanya. 


"Ra, lo kenapa? " ucap Mark. Yang kini tangannya 
memegang bahu Hyera. 


" Mark, besok gue ikut mobil lo ya " ucap Hyera, tiba2. 
' Hey mark! You must return to Canada the day after tomo- ' 


Tut. 
Mark langsung matiin sambungan telfonnya. 


Hyera pov. 
"Lo kenapa tadi? " Mark panik. 


" Gue ikut mobil lo besok " gue. 


" ngapain kamu ikut Mark? Kamu pulang sama aku Ra " 
Tiba-tiba Jaemin dateng nyamperin gue dan berdiri 
disamping que. 


" Aku ada perlu sama Mark " Hyera. 


" Kamu bisa ga sih ra ga deket2 cowo lain? Kamu udah 
punya pacar " Jaemin. 


"J-jaemin " Mark mencoba melerai 


" maksud lo? Lo secara ga langsung bilang gue keganjenan 
deketin cowo lain? " Gue udah kesel bgt sama apa yang 
Jaemin bilang. 


"Ga gitu ra "Jaemin megang tangan gue. 
"Jaem lepass- " 


Sepeda motor yang hancur menabrak sebuah mobil 
yang ada di hadapannya dengan kencang terlihat 
disana Jaemin yang sudah tak berdaya meminta 
pertolongan. 


"ahhh " kepala gue seperti tersengat sesuatu. Sakit. Itu 
yang gue rasain. 


"Ra! Kamu kenapa? "Jaemin panik 
"Dia juga tadi kaya gitu Jaem " Mark 


Itu kata kata terakhir yang gue denger, dan tiba-tiba 
semuanya gelap. 


" Semua, gimana liburannya? " Yuri 


"Asik bunda " All. 


" Oh iya Jeno, Joomi, Jisung sama Chenle udah pulang 
duluan tadi pagi2 bgt" Siwon. 


"Lah kenapa? " Haechan 


"Joomi ada jadwal hari ini sama psikolog, klo Jisung sama 
Chenle katanya mau pulang bgt karna cape " Yuri. 


"Oke sebelum pulang kita doa dulu ya " Siwon. 
Semuanya pun serentak berdoa. 
"Ra, maaf yang semalem "Jaemin 


Sumpah Demi appun gue lagi bingung sekarang, gue harus 
nyelametin siapa? Mark? Atau Jaemin? 

Dari keadaan yang gue liat Jaemin emang lebih parah, t-tapi 
mark juga ga kalah parah. 


"Ra,kamu pulang sama aku ya? "Jaemin. 


"Mark " gue mengabaikan Jaemin dan berjalan ke arah Mark 
yang mau masuk ke dalam mobilnya. 


" Ikutin gue sama Jaemin dari belakang ya, jangan lewat 
jalan pintas please " Hyera. 


" ga janji ra, gue lagi buru2 cari jalan yang sepi. hehe " 
Mark. 


"Mark please! Gue mohon sama lo! " Hyera. 
" Hemm.. IyaOke " Mark tersenyum ke arah gue. 


"Ayo ra "Jaemin 


"Jangan lewat Jalan pintas, gue mau macet2an " Hyera. 
"Iyahhh sayangg " Jaemin mengelus rambut Hyera pelan. 


Siwon dan Yuri melajukan mobilnya terlebih dahulu bersama 
Renjun dan Haechan yang menggunakan motor di 
belakangnya. 


" Mark inget ya! " Teriak gue , Mark cuma senyum. 
Author pov 


Semuanya sudah berjalan sesuai apa yang ingin Kan Hyera, 
Hyera selalu melihat kebelakang memastikan mobil Mark 
mengikutinya. 


Sementara itu 
Mobil mark 
" Halo mah " Mark 


' mark, cepat sedikit ya. Papah kamu ada di bandara 
sekarang mau jemput kamu ' 


" Papah ke Jakarta? " Mark 
' iyah, cpt kamu Jemput di bandara okey' 
" Ok mih. Mark langsung on the way " 


" Maaf ra, lewat jalan pintas keknya bakal lebih cepet " ucap 
Mark saat melihat jarak antara mobilnya dengan motor 
Jaemin agak jauh. 


"Jaem, kamu ga boleh ngebut disini " Hyera fokus mengatur 
arah laju motor Jaemin. 


" Ken a- H 


Citt.. 

Jaemin memberhentikan kendaraannya mendadak. Hyera 
cukup lega karna apa yang dia liat tidak terjadi kepada 
Jaemin. 


" Kamu liat sesuatu ya? " Jaemin 
HI Ga H 


" Klo kamu ga sama aku sekarang dan ikut bang mark pasti 
aku udah nabrak mobil tadi ra karna ngebut, makasih ya " 
Jaemin. 


" Mark! " Hyera panik saat melihat kebelakang dan mobil 
mark tidak ada dibelakangnya. 


"Jaem puter balik! Kita harus kejar mark! " Hyera 
" Kenapa? "Jaemin 


" Buruan Jaem puter balik! " Hyera Jaemin pun bergegas 
berputar arah mengejar Mark. 


Sudah hampir menempuh perjalanan sekitar 10 menit mobil 
Mark tak kunjung terlihat. 


"JJaem! Itu mobil mark! " Teriak Hyera saat mobil Mark ada 
dihadapannya. 


" Cegat Jaem! Jangan sampe dia nambrak tiang besar itu! " 
Hyera. 


Jaemin pun berusaha menghentikan Mark saat sudah dekat 
Jaemin langsung memotong Jalan mobil Mark. 


" Shit! " Mark membanting setir ke arah kiri saat sebuah 
motor tiba-tiba ada dihadapannya . 


DUG!! 
BRAK!!! 


SRAKKKKKKKKK!! 


" MARK!! " 


1.54. after that incident 


Siapa yang nungguin kelanjutannya? :)) 
Hayuk dilanjut. 


WHO'sTheNEXT 


kk 


15.00 


" Kemana aja lo?!" ucap laki-laki berkulit tan ini ketika ia 
melihat salah satu sahabatnya datang dan berjalan 
kearahnya. " Sahabat kita kecelakaan! dan lo masih tetep 
aja ngebucin. bangsat emang " ucapnya lagi. 


"Chan gue tadi bawa Hye 


Belum sempat Jaemin menyelesaikan ucapannya, tetapi 
anak-anak udah langsung pergi ninggalin Jaemin. termasuk 
Chenle dan Jisung yang gak tau apa-apa. 


Jaemin menghembuskan nafas beratnya. 


" Hyera pingsan,chan " Jaemin menahan laki-laki berkulit 
tan ini. siapa lagi kalau bukan Haechan. 


" Mark kritis! ini semua gara-gara kalian berdua. " Haechan 
mencengkram kerah baju Jaemin. 


"Bang! Apa2n si lo berdua! " ucap Chenle berdiri ditengah 
keduanya sehingga Haechan melepaskan cengkramannya. 
Haechan yang kini sedang berkalut dengan emosinya. 


Jelas saja, Mark adalah sahabat terdekatnya. dan sekarang 
ia sedang mengalami Kritis didalam sana. Mark yang 
mengalami kecelakaan sehingga mengakibatkan beberapa 
Jahitan diseluruh tubuhnya. karena Mark mengalami 
pendarahan, ia pun masih belum sadar sampai saat ini. 


sedangkan didalam masalah ini menyangkut Jaemin dan 
Hyera yang termasuk kedaftar list sahabat Haechan sendiri. 


" Chan, Mark bakal dibawa ke Canada " ucap Jeno yang 
datang bersama Renjun. "Shit!" Haechan mengacak 
rambutnya kasar dan tak lama ia memukul tembok yang 
berada dihadapannya. 


"tau dari mana lo?" tanya Haechan yang kini tenaganya 
melemas dan duduk dikursi tunggu. Renjun yang kini duduk 
disamping Haechan mencoba menenangkan sahabatnya. 


"minum dulu nih " Renjun ngasih air mineral pada Haechan. 
tapi Haechan tidak menggubrisnya sama sekali. 


Ikut gue " ucap Jeno menatap tajam Jaemin dan 
membawanya pergi dari sana. 


"Awas. Jangan macem2 lo berdua!" teriak Renjun. 


" Mark!! " ucap Hyera terbangun dari tidurnya. 


"a-ahh " rintih Hyera,sampai ia memegang kepalanya. Saat 
ia membuka mata dan sadar ternyata ia sudah berada di 
kamarnya. 


" kok gue dirumah? Ssh " ucap Hyera kembali. la pun 
langsung mencari hpnya. Hyera turun dari kasurnya dan 
merogoh saku celananya. Ternyata tidak ada sama sekali. 


Klek- 
"nyari apa? " ucap Linyi, masuk kamar Hyera. 
"Hp gue mana ya " ucap Linyi. 


" Nih " Linyi merogoh sakunya dan melemparkan hp 
tersebut kepada sang pemiliknya. 


"kenapa bisa di lo? " 


" tadi Jaemin telfon terus gue yang angkat " ucap Linyi. 
Hyera langsung mengecek hpnya dan terdapat beberapa 
pesan yang belum dibaca. 


Na Jaemin: 
Ra, maaf y aku engga bisa nganter kamu pulang. 


aku tadi telfon Linyi buat jemput kamu, masalah Mark biar 
aku yang ngurus. Kamu jangan khawatir ya 


setelah membaca pesan dari Jaemin badan Hyera melemas 
sampai Linyi yang disampingnya dengan sigap menahan 
Hyera. 

" gue kira ini mimpi " ucap Hyera. 


"semoga semuanya baik-baik aja " Linyi. 


Keesokan harinya.. 
Terlihat disana Hyera yang sedang berdiri dilorong dekat 
parkiran. 


"Ra ayo masuk " ucap Amber yang baru saja datang dengan 
motor beatnya. 


"Oh iya duluan aja, gue nunggu orang bentar " 


"Oke, gue duluan " ucap Amber. 


tak menunggu lama ternyata orang yang ia tunggu akhirnya 
muncul, Hyera pun langsung melambaikan tangannya. 


"Ra ini masih pagi loh. mau apa nyuruh gue berangkat jam 
segini " ucap laki-laki yang menghampirinya sambil melepas 
jaketnya. 


"keadaan Mark gimana? " 


"Jaemin ga ngasih tau? " ucapnya. Hyera pun hanya 
menggeleng sambil menunggu jawaban dari 
pertanyaannya. 


Seorang Na Jaemin tidak akan memberitahu, karena ia tidak 
mau wanitanya khawatir dengan apa yang terjadi 
sebenarnya. 


" semalem gue sama Jeno balik duluan. yang tau Haechan, 
dia yang nemenin Mark sampai orangtua nya dateng " 


"Renjun gue harus gimana? " 


" Gapapa ra. gue yakin semuanya bakalan baik-baik aja" 
ucap Renjun sedikit menenangkan Hyera. 


Jam menunjukan pukul 7.15, sambil menunggu bel masuk 
gue sama Renjun sengaja duduk ditaman sambil cerita 
kejadian yang sebenarnya. 


" gue bingung, gue panik banget. Siapa yang harus gue 
tolong. gue milih bareng Jaemin dan nyuruh Mark buat 
ngikutin dibelakang, tapi Jun.. " ucap Hyera terhenti dan 
memegang dadanya. seketika dadanya sesak, mengingat 
kejadian kemarin. 


"Iya gue faham,engga usah dilanjut ya kalau lo belum siap 
cerita " ucap Renjun sambil meringis melihat Hyera. 


" gue liat mobil Mark udah gak ada dibelakang, gue sama 
Jaemin putar balik arah buat nyari mobil Mark. terus gue 
lihat mobil Mark, gue nyuruh Jaemin buat nyegat dia sampe 
akhirnya Mark banting stir " ucap Hyera panjang lebar dan 
diakhirnya ia menarik nafasnya berat dan 
menghembuskannya perlahan. 


Puk 
Puk 


Renjun menepuk pelan bahu Hyera. " Yaudah ayo kita 
temuin Haechan, tanya gimana keadaan Mark " Renjun. 


"Jun gue cuma bisa cerita ini sama lo doang " 
"Iya gue faham ra " 


Sebelum masuk ke kelasnya Hyera pergi menemui Haechan 
bersama dengan Renjun. Karena kejadian itu Haechan tidak 
pernah membalas chat dari Hyera. 


diperjalanan, Renjun dan Hyera mendengar bisikan anak- 
anak yang kini heboh dengan berita Mark yang mengalami 
kecelakaan. tetapi Renjun langsung membuat topik 
pembicaraan supaya Hyera tidak focus dengan apa yang 
dikatakan anak-anak. 


sesampainya dikelas Haechan. 


" Chan?" Hyera menghampiri Haechan, tetapi Haechan 
malah memalingkan wajahnya. 


" Gausah deket deket gue lagi! " Haechan meninggalkan 
Hyera dan Renjun. ia langsung membawa tasnya, ya 
sepertinya dia akan bolos sekolah hari ini. langkahnya 
semakin menjauh. 


" semua pada Jauhin gue Jun, Jisung, Chenle sekarang 
Haechan. ini semua salah gue " Hyera 


" Ra, ini takdir " Renjun 

"tapi Mark .. " Hyera. 

Renjun memegang kedua bahu Hyera. 

" Mark bakal baik-baik aja, dia pasti bakal sembuh " Renjun. 


" Ayok gue anter ke kelas, abis itu gue mau nyusulin 
Haechan. dia lagi kalut " Renjun. 


Jam menunjukan pukul 20.30 malam. 


Pak Chen BK: teruntuk ananda Lee Jeno. atas perihal yang 
kami tahu tentang berita yang sudah tersebar. Anda dan 
Xiyeon tersangkut masalah, yang akan merugikan nama 
baik sekolah. saya harap orangtua anda segera datang 
untuk menghadapi wali kelas dan kepala sekolah 
secepatnya. Kami akan mempertimbangkan anda berhak 
Sekolah disini atau tidak. terimakasih. 


Xiyeon.: Hi Jen. gue harap lo baik2 aja :) ! gue sama bayi 
gue aman kok, apalagi sekarang gue udah gak sekolah. ga 


harus repot2 buat nutupin perut gue yang semakin 
membesar. Jaga hati lo jen buat gue. Lvyou. 


[ Rooftop | 
Brak! 

Tak! 

Srakk! 


Jeno membanting semua yang ada dihadapannya frustasi. 
Setelah membaca beberapa pesan masuk melalui 
ponselnya. 


"AKHHH!!!! " teriak Jeno memukulkan tangannya ketembok. 


" BISA BISA NYA LO BIKIN ANAK ORANG GILA! " Kini Jeno 
mengacak rambutnya frustasi. 


Brak 

dengan terengah-engah seseorang menghampiri Jeno 
disana. Tak hanya Jeno, disana juga ada Haechan dan 
Chenle dan Renjun yang sudah terkapar lemas dirooftop. 


"Jen " Panggil Jaemin 
" PERGI!! "Jeno 


"Jaem, mending lo pergi. ueeghmpp” " ucap Renjun yang 
setengah sadar dengan kehadiran Jaemin disana. 


"Ini bukan salah lo Jen! " ucap Jaemin pada Jeno. tanpa 
menggubris Renjun yang kini berjalan kearah mereka dalam 
keadaan setengah sadar. 


Jeno berbalik menatap Jaemin. 


"Bukan salah gue lo bilang? ANDAI GUE MAU TANGGUNG 
JAWAB, WALAUPUN ITU BUKAN ANAK GUE. MASALAH INI 
GAK BAKAL BERLANJUT JAEM! " tanpa disadari air matanya 
lolos begitu saja. 


"Jen lo harus tenang. Itu bukan masalah yang harus lo 
pertanggung jawabkan. Dia hamil, bukan sama lo! dan lo 
bukan bapak dari anaknya! gue bakal cari Changbin! " ucap 
Jaemin. 


Ya memang beberapa hari ini Changbin tidak terlihat sama 
sekali disekolah. 


jeno mencengkram kerah Jaemin. "Tau apa lo BANGSAT! 
urusin aja Mark!" 


*BUGH! 


sebuah hantaman mendarat mulus dipipi Jaemin. Jaemin 
yang sedang tidak siap pun terhempas begitu saja, darah 
segar pun kini muncul disudut bibirnya. 


Renjun yang melihatnya tidak sanggup untuk menahan Jeno 
bahkan untuk berdiri saja Renjun harus merambat tembok. 


" Shit! " Jaemin pun berdiri dan langsung menarik Jeno dari 
belakang. *BUGH* 


"sadar lo! berapa banyak minuman yang udah lo abisin!! " 
ucap Jaemin. 


" LO JADIAN SAMA HYERA AJA UDAH BUAT GUE MUAK! MARK 
KECELAKAAN DAN DIA MAU DIBAWA KE CANADA! 
SEKARANG APA LAGI?! XIYEON!!? CK, GUE BAKAL DI 
KELUARIN DARI SEKOLAH!" Jeno menatap Jaemin tajam. 


"BISA GA GAUSAH RIBUT DI DEPAN GUE GARA-GARA CEWE 
ITU! GUE UDAH CUKUP SABAR YA BUAT NAHAN EMOSI GUE 
DI DEPAN DIA " Haechan bangkit menghampiri Jeno dan 
Jaemin. 


" MAKSUD LO APA BAWA BAWA HYERA? MARK KECELAKAAN 
BUKAN KARNA HYERA! " Jaemin mencengkram kerah baju 
Haechan. 


"Ck, bisa bisa nya lo bilang begitu saat lo sama pacar lo 
yang buat Mark kritis? " Haechan 


" PERSAHABATAN KITA KACAU GARA-GARA CEWE ITU! DAN 
MARK, LO LIATKAN? INI SMEUA GARA-GARA CEWE ITU! " 
Haechan. 


Crankkk! 


Chenle memecahkan salah satu botol minuman yang sudah 
ia minum habis. 


" Gue bakal pindah ke Sanghai! Terserah kalian mau ribut 
sampe kapan. Gue gamau punya temen kek kalian " Chenle 
berjalan meninggalkan Rooftop dengan langkahnya yang 
goyah. 


Jaemin melepaskan cengkramannya pada Haechan dengan 
Kasar. 


"Kenapa? Gak jadi mukulnya?! " ucap Haechan. 


" WOY! LO PADA, BISA GAK SIH GAUSAH PAKE EMOSI!! " 
ucap Renjun yang berjalan dengan sempoyongan. 


Disisilain. 
Hyera pov 


gue nunggu Jaemin yang katanya mau ngabarin tentang 
Mark, tapi dari tadi gaada chat dari dia sama sekali. 


Ting! 
New Message from: Lucas 


" gue kira chat dari Jaemin ternyata dari Lucas " dengan 
malas,Hyera membuka isi pesan Lucas. 


LUCAS 
| Yang 
| eh maksudnya ra 


| Buah semangka buah kedongdong 
hai cantik bales dong? 


HYERA 
Nomor yg anda tuju sedang 
tidak aktiv atau berada diluar jangkauan. | 


IUCAS 
| Oh pantes, yang punya nomornya 
ada di hati gua. jadi ga kena signal 


HYERA 


apadeh | 


LUCAS 
| SABAR CEU, sesungguhnya Tuhan 
bersama hambanya yang santuy. 


HYERA 
Kenapa sih Cas, malem2 gini 
random banget | 


LUCAS 
| Linyi dirumah 


HYERA 
Ada.tumben nanyain dia, 
ada apa?| 


LUCAS 
| Otw kerumah lo. 
| gue lagi beli minuman, mau ga ? 


HYERA 
minuman apa? | 


LUCAS 
| Minuman keras 


HYERA 
MIRAS? | 


LUCAS 
| tetew.. 


HYERA 
Serius ih, Minuman apaan? 
Cas jgn ngajakin Linyi yang engga2 | 


LUCAS 
| Brown sugar covonut milk with 
topping green rice flavour Jelly 


HYERA 
Lucas :"" itu ES DAWET! 
Ribet banget bahasa lu | 


LUCAS 

| Hehe, 

| Woy mau ga lu ra 
| ish di read doang 
| Hyera buruu 


HYERA 
IYA MAAUUUUUUU 


Kling.. 

Kling... 

6289111222 calling.... 
" Halo? " 

'Ini Hyera?' 

"Iya maaf siapa ya?" 


'gue dery ra. eh ra gue mau ngomong sama lo. temuin gue 
didepan rumah lo ya' 


"Kenapa der? ? " 
' nanti aja gue jalasin. Kalau udah nyampe ' 
H Oke " 


Beberapa menit kemudian 
Hendery calling... 


'Raa, gue didepan ra. sebelah kiri, nanti langsung masuk aja 
ya dikursi belakang' 


"Lo mau nyulik gue ya?! " 


' Kalau gue mau nyulik lo, ga mungkin gue telfon pake 
nomor gue' 


"Iya juga sih, yaudah gue kesitu" 


Gue kira Hendery cuma mau ngomong doang dia bilang 
mau nyamperin gue kerumah, tenyata bener dong. dia 
emang bener dateng. Tapi Hendery malah nyuruh gue 
keluar, dan nyuruh gue masuk ke dalam mobil katanya mau 


ngomong sesuatu. Padahalkan bisa didalem kenapa harus 
diluar. 


" Mau kemana?" tanya Linyi yang melihat gue jalan arah 
pintu. " Cari angin bentaran " kata gue. 


gue pun keluar, dan. 
'" Ra! H 
" Mampus, ada Lucas " 


gue lihat Lucas yang baruaja menutup gerbang, dan 
berbincang dengan pak satpam disana. Gak lama dia 
menghampiri gue, langkahnya emang cepet banget. 
maklum kaki dia panjang. 


" Mau kemana ? Ini minumanya udah gue bawa " 
" Lo masuk gih duluan, udah ditunggu Linyi tuh " 
" terus lo mau kemana anjirr" 

" Cari signal nih!" 

" Kan ada Wifii " 


" gapapa. lagi pengen pake data aja gue, udah gih sana 
masuk " 


" Cakep-cakep aneh lu. Yaudah buru, kalau kelamaan 
gaenak ini." ucap Lucas." Iyeeee " kata gue. 


Gue pun langsung cepet-cepet keluar gerbang, tanpa 
menggubris pak satpam yang nanyain gue mau kemana. 
gue tengok kanan kiri dan mencari letak mobil Hendery. 


Tin.. 


Suara klakson mobil terdengar dari arah Kiri. Jaraknya 
lumayan jauh sih, katanya Hendery sengaja parkir agak jauh 
karena bahaya kalau ketauan orang rumah. Apalagi ketauan 
Lucas. 


Gue pun masuk kedalam mobil. dan apa yang gue lihat ?? 


HayooO. 
Hyera liat apa.. Coba tebak? 


1 


1.55. SESAJEN 
Gue pun masuk kedalam mobil. dan apa yang guelihat ?? 


" Loh Jeno ?" gue lihat disana Jeno yang sedang tertidur 
dijok belakang. 


Hendery emang nyuruh gue buat masuk ke arah Jok 
belakang, gue lihat didepan ada Xiaojun yang focus dengan 
hp nya tepat disamping Hendry, dan di jok paling belakang 
ada Renjun dan Haechan yang ikut terkapar disana. 


" Sorry ra, gue gabilang ada Jeno. gue juga ga mungkinkan 
bawa dia kedalem. Jeno, Renjun sama Haechan mabuk berat 
ra. Padahal mereka berdua paling ga bisa minum." 

"Terus ini kenapa? " 


"Jeno dari tadi nyebut2 nama lo terus " ucap Xiaojun yang 
masih focus dengan hp nya. 


" Kalian udah bilang ke bang Jaehyun " ucap gue panik, 
melihat ketiga pria ini bau banget alkohol. 


"Yakali, mati gua ra yang ada." Hendery 


" Terus lo mau bawa mereka kemana, Jaemin tau? coba deh 
lo hubungin Jaemin " 


" Hyera .. Itu dia, Jeno abis brantem sama Jaemin. gak 
mungkin juga gua bawa dia ke rumah Jaemin. Orang mereka 
berdua lagi panas " ucap Hendery, dan gue lihat disana 
Xiaojun yang langsung menepak bahu Hendery. 


" Berantem?" 


" Ups. S-sorry. gue keceplosan" Hendery dengan watados. 


pantes dari tadi Jaemin gak ada chat sama sekali - batin 
gue. 


" Raa, " ucap Jeno dengan matanya masih tertutup. 


gue bingung harus gimana dan ngelakuin apa. fikiran gue 
kacau, semenjak gue denger kalau Jaemin sama Jeno habis 
berantem. kalau Jeno aja bonyok begini,gimana sama 
Jaemin. gue jadi takut Jaemin kenapa-kenapa. 


Grep. 
tangan Jeno meraih tangan gue, 


"Ra, jangan ngejauh dari gue " ucap Jeno. 
gue lihat,Jeno membuka matanya dan menatap ke arah gue. 
"Jen, kenapa bisa gini sih " 


" Please, gue sayang sama lo Ra. tapi lo nya sama Jaemin " 
ucapnya. " gue nyesel kenapa gak ngungkapin dari awal 
kalau gue cinta sama lo Hyera " lanjut Jeno dengan suara 
beratnya. 


H" Jennn H 
" Kenapaa?" 
" Lo ngomong apa sih, ga ngerti gue " 


" ehe, gue tau kok. lo pasti tetap milih Jaemin kan? gue 
emang ga pantes buat sama lo Ra. Chan gue ambil Wine nya 
1 botol lagi yaa" Jeno tiba-tiba menjatuhkan kepalanya 
dibahu gue dan kembali memejamkan matanya. 


gue berasa teriris disini, gue lihat Jeno yang mabuk berat 
dengan mukanya yang memar dan bahkan ucapan dia yang 
bikin gue makin teriris. 


Jeno suka sama gue? 

" ga seharusnya gue denger ini " ucap Xiaojun. 

" Ma- maaf jun gue gak tau kalau bakalan begini " Hendery. 
"ck. bukan salah lo" ucap Xiaojun 


"Jen. Jeno, sadar dong" gue berusaha nyadarin Jeno, tapi ya 
gak mungkin juga. Jeno udah mabuk berat. bau alkoholnya 
aja nyengat banget. 


"ngghh" Jeno mengubah posisinya. "Loh Hyera, lo ada 
disini? sejak kapan lo suka mabuk2n. Rooftop dingin ra, 
mending lo balik " ucap Jeno, yang kini menatap gue lagi 
dan memegang bahu gue. 


"Jelas-jelas ini mobil. Yakali dikata Rooftop " Xiaojun yang 
mendengarkan ocehan Jeno yang tidak sadar itu. 


" Kenapa ga bawa ke rumah lo der?" ucap gue pada 
Hendery.sedangkan disana Jeno udah tepar banget dan 
sekarang apa yang dia lakuin? 


Tangan kananya ga mau diem, sampe narik2 rambut gue 
terus dimainin gitu. pedes ini rambut gue, tapi ga gue 
gubris. 


"kalau bang Ten tau, gue bakalan langsung dicoret dari KK 
apalagi sama tu bocah " Hendery yang melirik Haechan 
dijok belakang. 


" Lo mabuk juga ?" 


" Kalau gue ngikut mabuk, ga mungkin gue bisa nyetir gini. 
gue aja baru tau dari Haechan, tu bocah telfon gue waktu 
mereka masih di Rooftop. katanya kalau mereka tepar gue 
sama Xioajun yang bawa mereka balik, pas gue nyamperin 
ke Rooftop gue liat mereka semua udah kek gitu. Yang bikin 
gue kaget muka Jeno bonyok. "Jelas Hendery panjang lebar. 
"Iya kan jun " lanjut Hendery menyenggol Xiaojun yang 
disampingnya. 


"Hah? a-i iyah iya " Xiaojun. 

"Terus lo tau darimana Jeno berantem sama Jaemin ? " 
" Haechan juga yang bilang " 

"Ra" ucap Jeno lagi 

"a-ahh "teriak Hyera. 


JENOO! sumpah ya, ini orang benaran mabuk apa kesel 
sama gue sih. Jeno baruaja narik rambut gue dan buat gue 
jadi bersandar dikursi mobil, mensejajarkan dengan 
duduknya. 


gue pun berusaha melepaskan cengkraman tangan Jeno dari 
rambut gue, tetapi. 


Grepp. 


jeno malah narik tubuh gue kedalam pelukannya. "J-Jjenn 
emmpph " ucapan gue terhenti karna Jeno makin 
mempererat pelukannya. 


"Ra lo gapap- Ou em ji! " Hendery panik saat melihat 
kejadian dibelakangnya, Henderypun langsung berbalik 
badan dan menyibukan dirinya dengan ponselnya. 


taklama kemudian tiba-tiba. 
bragg. 


Xiaojun keluar dari mobil. "Lho Jun, mo kemana?" ucap 
Hendery menyusul keluar. 


dan disana gue lihat Xiaojun mengeluarkan bungkus 
rokoknya dan diberdiri bersama Hendery didepan mobil. 
Yang ada difikiran gue sejak kapan Xiaojun ngerokok? gue 
ga nyangka Xiaojun ngerokok,bang Taeyong tau gak. 


" gue ga tau ini mimpi atau nyata. gue butuh lo, biarin gue 
begini sebentar aja " suara berat Jeno yang terdengar jelas 
ditelinga gue, menyadarkan gue dari fikiran tentang Xiaojun 
tadi. 


"Deer aus " ucap Haechan, dan saat ia melihat didepannya 
sudah ada Jeno yang sedang memeluk Hyera. 


" Bentar. Ini gue salah liat apa gimana ?" Haechan mulai 
menyadarkan dirinya sendirim 


Sstss! " Renjun yang disampingnya, langsung 
membengkap mulut Haechan. 


"Gausah berisik" ucap Renjun pelan dan melepaskan 
tangannya dari mulut Haechan. 


"Ssh, pusing banget anjing pala gue, auss " ringis Haechan. 
" Itu Jeno sama Hyera lagi ngapain dah " ucap Haechan 
setengah sadar. 


" Enggak. gak ngapazin. udah tidur lo" ucap Renjun. yang 
kini mengalihkan pembicaraan Haechan, Ternyata sedari 
tadi Renjun sudah memperhatikan Jeno dan Hyera sedari 
tadi. 


Beberapa menit kemudian. 
.Ting.. 
Linyi: lo dimana? 


"e-emh. Jen gue harus masuk " ucap gue buru-buru keluar 
dari mobil Hendery. terlihat disana Hendery dan Xiaojun 
yang menatap gue. 


"kenapa ra?" Hendery. 


" Kalian jangan salah faham ya " ucap gue, karna gue tahu 
mereka pasti ngeliat kejadian tadi. 


"Iya, tenang aja ra. iya kan Jun?" ucap Hendery dan Xiaojun 
hanya mengangguk. 


"Jadi mereka mau kalian bawa kemana? " 
" Kerumah gue ra " Xiaojun 


" O-yaudah. gue gabisa lama-lama. gue masuk ya" ucap gue 
kemudian sebuah tangan menahan gue. 


"Ra lo pacaran sama Jaemin?" ucap Xiaojun. 


" gue masuk ya Jun" gue melepaskan tangan Xiaojun pelan, 
dan pergi ninggalin Xiaojun dan Hendery disana. 


"kenapa lo tanya gitu? " Hendery. 
" penasaran doang " Xiaojun 
"Yaudah ayo balik! " Hendery. 


[dalem rumah] 


Gue langsung masuk kerumah dengan buru-buru. gue lihat 
disana Lucas dan Linyi sedang duduk berdua. gue pun 
langsung berjalan santai sebisa mungkin dihadapan 
mereka. 


"Lah bocah ditungguin juga baru nongol " Lucas 


"Darimana ? " ucap Linyi yang lagi main catur sama Lucas 
tanpa gue gubris gue langsung naik ke atas dan masuk 
kamar. 


"Ish si Hyera, udah dibeliin juga." Lucas 
" Lagian lo malem2 nyari es dawet dimana si" Linyi 


" Bekas tadi siang ini, gue masukin aja ke kulkas. Sayang 
kalau gak dimakan" ucap Lucas, Linyi hanya 
menggelengkan kepalanya. 


"Awas aja kalo gue kenapa2 " Linyi 

"ahelah. takut banget dirancun lo" Lucas 

"Eh temen lo gimana keadaannya" ucap Linyi. 
"Mark? " 

" ya siapa lagi, " 


" kata Haechan dia udah sadar kok, tapi cuma boleh 
dijenguk sama keluarganya doang. Katanya sih mau dibawa 
ke Canada" Lucas. 


" Separah itu? " ucap Linyi, kini hanya lucas yang 
menganggiuk. 


Sesampainya dikamar, detak Jantung gue ga beraturan 
sekarang. bisa-bisanya Jeno begitu padahal dia lagi gak 


sadar. gimana kalau dia sadar, terus dia inget? mau ditaru 
dimana muka gue. 


gue langsung naik kasur dan menyelimuti tubuh gue, bodo 
amat gue mau cepet-cepet tidur. gaperduli gue belum cuci 
muka, cuci kaki. 


Ting! 


Na Jaemin 

| Sayang? 

| kok engga dibalas? Sibuk ya? 

| maaf aku baru ngabarin. Jangan marah 
| lupa Cuci muka, gosok gigi 

| selamat tidur :) 


Kayaknya gue bakalan tarik deh ucapan gue barusan. Gue 
langsung ngacir ke kamar mandi dengan ritual gue sebelum 
tidur. Cuci muka, gosok gigi, cuci kaki. Jangan lupa Wudhu 
juga sebelum tidur hehe. 


"Jaemin, gue khawatir :(( bisa-bisa nya lo setenang itu. " 


Jujur gue pengen banget bales chat Jaemin, tapi gue juga 
sedikit kesel. Kenapa dia ga jujur sama gue, kenapa dia bisa 
berantem sama Jeno? fikiran gue campur aduk jadi satu 
sekarang. Gue pengen cepet-cepet pagi dan ketemu Jaemin. 


kakak 


Terlihat disana Haechanmemasuki kelas Hyera dengan 
terburu buru. 


"Ada Hyera ga? " ucapnya pada salah satu anak, dan anak 
tersebut mengatakan tidak tahu. saat Haechan berbalik 
arah tiba2 


Terlihat disana Hyera dan teman2nya yang sedang duduk 
sambil minum air, dipinggir lapang. Haechan pun berlari 
kecil menghampiri Hyera. 


"ngapain lo kesini? " Amber 
" gue ada perlu sama seseorang ? " ucap Haechan 


" loh,Haechan?" ucap Hyera saat melihat Haechan yang 
sudah berdiri disampingnya. 


" Somi? Dia gak masuk " Ailee 
"Ra ikut gue" ucap Haechan. Hyera bingung. 


" Ikut gue " Haechan menarik Hyera dan pergi kearah 
belakang perpus. 


Sesampainya disana. 


Haechan menatap Hyera tajam, tidak seperti biasanya 
Haechan sepertini ini. Jelas, ini bukan Haechan yang Hyera 
kenal. 


"Ra. gue minta maaf sebelumnya, Mending lo Jauhin Jaemin 
sama Jeno dulu untuk saat ini. gue juga ga ngerti semenjak 
datengnya lo dikehidupan mereka, semuanya kacau " 


"Chan, maksud lo? " 


"Tiap kali Jeno sama Jaemin ketemu, mereka berdua malah 
asing. kita-kita juga yang jadi korban kalau persahabatan 
kita bubar lo yakin bisa tanggung jawab? " 


"Chan " ucap Renjun dan Jisung datang, mereka berdua 
berlari menghampiri Haechan. 


"telat. Gue udah ngomong " ucap Haechan sambil menatap 
Jisung dan Renjun. 


" Ma-maksud lo? Iya Chan gue ngerti maksud lo, gue bakal 
Jauhin Jeno Sama Jaemin. Gue bakal putusin Jaemin " ucap 
Hyera dengan gemetar dan tak sadar air matanya mengalir 
begitu deras. kemudian Hyera pergi. 


" R-ra g gue -" Haechan 
" Keterlaluan lo! " Renjun langsung pergi mengejar Hyera. 


Brag. Haechan menendang pintu yang berada didepannya. " 
Shit! gue bingung sekarang!! " ucap Haechan duduk dan 
memegang kepalanya. 


" Tenangin emosi lo bang " ucap Jisung, yang sedari tadi 
nemenin Renjun mencari Haechan. 


"Ra. Hyera tunggu " Renjun yang terus berlari mengejar 
Hyera tetapi Hyera tetap saja berlari, dan Renjun semakin 
mempercepat larinya. 


Drep. 
H Ra '" 


Renjun berhasil menggapai tangan Hyera. "Lepasin Jun, gue 
pengen sendiri" ucap Hyera sambil menyeka air matanya. 


" Maafin Haechan ya, lo tau kan Haechan yang sebenarnya 
gimana? Jangan terlalu dimasukin ke hati ya ra. Haechan 
baru aja debat sama Jeno, sama Jaemin juga. makanya dia 
lagi semaput gajelas " 


"Ini emang salah gue Jun. dari awal, gue juga gaktau kalau 
bakal terjadi hal-hal begini. gue juga gak pengen Jaemin 


sama Jeno ada masalah cuma gara-gara gue. gue juga gak 
tau bakalan seserius ini masalahnya. hikss.. " ucap Hyera. " 
Bener kata Haechan, kayanya gue harus pergi dari 
kehidupan mereka " lanjut Hyera. 


" Engga ra. Ga semua masalah harus lo selesain dengan 
'kata orang' Lo punya opini sendiri. Ikutin apa kata hati lo, 
oke gue faham. Suasana hati anak-anak, lo, Jaemin dan Jeno 
lagi ga stabil. Apalagi Haechan semenjak Mark pergi, Jeno 
dengan kondisinya sekarang dan Jaemin. jangan andelin 
ego kalian dalam permasalahan ini " ucap Renjun sambil 
memegang kedua bahu gue, gue cuma bisa dengerin 
Renjun. 


" gue yakin pasti ada cara lain, jangan terlalu peduliin 
ucapan Haechan. Pasti ada jalan keluarnya, fikirin baik- 
baik. Gue sama yang lain juga lagi cari cara ko buat nyatuin 
Jaemin sama Jeno lagi" 


"Thanks Renjun, Hiks.. 


"Jun, gue dikeluarin dari sekolah " Jeno menghampiri Renjun 
yang tengah menenangkan Hyera. 


" Gue bakalan ikut papih gue dan sekolah disana, lo ga akan 
kemana-mana kan Jun? "Jeno. 


" Jenlo mau kemana? " Hyera menatap Jeno sambil 
mengusap airmata nya. Jeno hanya diam menunduk. 


"lo mau pergi? gak, j-jangan tinggalin gue hikss " Hyera 
memukul-mukul Jeno dengan tangannya. 


" Kan ada Jaemin, kalo Jaemin gaada. lo bisa minta bantuan 
sama Renjun kalo Bangchan nyulik lo lagi " ucap Jeno, 
dengan pasrah ia merelakan tubuhnya yang dipukuli Hyera. 


"Jen, lo gabisa sekolah di sini aja? Gue bakal pindah sekolah 
sama lo nanti " Renjun. 


" Gue juga " Hyera. 


"Nama gue udah di blacklist kali sama semua sekolah disini 
"Jeno. 


"Ga! Lo ga boleh tinggalin kita,hiks.. " Hyera. 


" Setelah gue selesai sekolah disana, gue bakal temuin 
kalian. Lo juga " ucap Jeno yang menatap Renjun dan detik 
kemudian menatap Hyera. 


" Gue pamit ya Jun, ra. Gue berangkat sore ini. Jaga diri lo 
baik2 ya. Gue udah pamit sama yang lain Juga. Jun jagain 
Hyera jangan lupa " Jeno tersenyum sambil menepuk bahu 


Renjun dan berlalu pergi meninggalkan Renjun dan Hyera 
disana. 


" Hiks.. Hiks.. Hiks..." 
"Ra, udah ya.." Renjun. 
"Ini salah gue Hiks, persahabatan kalian jadi rusak " Hyera. 


"Engga, ini bukan salah lo. Mungkin ini yang terbaik ra buat 
kita semua" Renjun. 


" Hiks dari awal emang gue masalahnya hiks " 
Renjun memberanikan diri menarik Hyera ke dalam 
pelukannya. 


" Renjun.. Mark ke Canada, Jeno juga. hikss.. maafin gue, " 
Hyera menangis sejadi-jadinya didalam pelukan Renjun. 


"Engga ra, berenti nyalahin diri lo sendiri " Renjun. 


Tap 
tap 
tap 


Terlihat disana Jisung yang berlari menghampiri Renjun 
dengan tergesa-gesa. membuat Renjun melepaskan 
dekapannya pada Hyera. 


"BANG RENJUN! CHENLE TERBANG KE SANGHAI HIKSS " 
ucap Jisung sambil gemetar dan terlihat dari matanya yang 
sudah tidak bisa membendung lagi. 


Kenapa jadi gini? hehe. 
Yang katanya dukung Jeno,ada cara ga biar bisa 
cegah Jeno pergi :"" 


Gapapa jeno. ga ada hyera, ada kita! 


1.56. Bad Day 
[Bandara] 


Seorang laki-laki berpakaian hitam duduk sambil menunggu 
jam keberangkatannya, terlihat raut wajahnya yang frustasi 
setelah menelpon seseorang. 


" Ayo. tunggu apa lagi le " 


" bentar pih, Chenle cuma mau ngehirup udara Jakarta 
untuk terakhir kalinya " 


Seorang wanita paruh baya kini menghampiri anaknya yang 
terlihat sangat murung, dan taklama ia langsung memeluk 
anaknya yang sudah tidak bisa menahan airmata nya. 


" gapapa, semoga kita bisa balik lagi kesini ya " ucap wanita 
itu memeluk Chenle. Yang dipeluk hanya menunduk dan 
menangis. 

[ Sekolah ] 


" BANG RENJUN! CHENLE TERBANG KE SHANGHAI HIKSS" 
ucap Jisung sambil gemetar dan terlihat dari matanya yang 
sudah tidak bisa membendung lagi. 


Hyera dan Renjun saling menatap. 
" Apa? " 
"Jisung, lo lagi enggak becanda kan? " 


" Chenle tadi telfon, dia bilang gak bakal balik lagi ke sini 
dan kita harus lupain dia juga. Hikss " 


tangis pecah Jisung disana, Renjun yang kini frustasi hingga 
menjak rambutnya sendiri dan Hyera yang mencoba 
mendekati Jisung dan menenangkannya. 

" Ayo kita ke bandara " ucap Hyera. 


" buat apa? Percuma, dia pake VIP dan kita gak bakal bisa 
nemuin kak "Jisung 


" bentar, gue cari Jaemin. Kalian masuk kelas dulu " Renjun 
yang kini menghampiri Hyera dan Jisung, tak lama ia 
langsung pergi meninggalkan keduanya. 

| Sisilain| 

Disana terlihat seorang laki-laki duduk cemas diruang 


tunggu Rumah sakit, beberapa detik kemudian seorang 
seorang pria datang menghampirinya. 


"dengan Jaemin ? " 
"Iya saya dok, gimana dok keadaannya " 


"apakah anda keluarga dari pasien? " ucap Dokter yang 
baru saja keluar dari ruangan UGD. 


"iya dok " 


" keadaan pasien sekarang terus menurun, dia harus banyak 
istirahat. Usahakan anda harus selalu disampingnya " 


"Baik dok " 


" kalau boleh tau, apakah sebelumnya pasien mengalami 
depresi ? " 


"sejauh ini saya lihat dia baik-baik saja dok " 


" dia terlalu banyak mengonsumsi obat penenang, saya 
mohon. Anda harus lebih memperhatikannya lagi " 


"Iya dok " 

"Yasudah, saya tinggal ya " 

" Baik dok. Terimakasih " 

Dokter kini meninggakan laki-laki tersebut. 
"atas nama Jaemin ? " 

"Iya, saya sus " 


" Pasien baru saja pulih, dan terus memanggil nama anda. 
Pastikan pasien menghabiskan makannya ya" 


" baik sus " Jaemin langsung masuk dan suster pun 
meninggalkan ruangan tersebut. 


"Jaemin " ucap gadis yang kini terbaring lemah diranjang 
rumah sakit. Jaemin menghampirinya dan duduk 
didekatnya. 

"aku kira aku bakal ninggalin dunia ini " ucapnya. 


"kamu ngomong apa sih, udah istirahat. Nanti aku telfon 
papah" 


" please jangan na " ucap gadis itu dan memegang tangan 
Jaemin, detik kemudian ia menangis. 


" Papah gapernah tau kalau selama ini aku minum obat itu " 


"kenapa Shuhua? kenapa kamu lakuin tindakan sekonyol ini 


"Jaemin, please. Jangan kasih tau papah. Aku takut, hikss " 


Shuhua menangis disana. sedangkan Jaemin, dia hanya 
menatap Shuhua yang kini masih memegang erat tangan 
nya. 


" Maafin aku ya Jaem, udah buat kamu repot. seharusnya 
kamu gak disini, dan kamu engga harus bolos " 


"sejak kapan kamu konsumsi obat itu? " 
"kenapa? " 


" Shuhua kalau kamu ada masalah,cerita. Jangan begini, apa 
yang harus aku bilang sama papah kamu nanti " ucap halus 
Jaemin, dan Shuhua hanya terdiam dan menunduk. 


drtt.. 
drtt.. 


suara telfon Jaemin terdengar, saat Jaemin hendak berdiri 
untuk mengambilnya. 


Drep. 
sebuah tangan menahannya. 


"aku butuh kamu " Shuhua menarik tangan Jaemin dan 
detik kemudian Shuhua memeluk Jaemin. 


kk 


"gimana? Udah bisa dihubungin " ucap Renjun yang kini 
berada disamping Linyi. 


saat Renjun sedang mencari Jaemin, ia mendengarkan Lin yi 
Cs yang sedang gibah bersama Dongpyo dan Daehwi. 


Mereka membicarakan Jaemin yang ikut guru BK mengantar 
Shuhua ke rumah sakit. 


"sabar dikit bisa ga sih " ucap Linyi sedikit risih, dengan 
sikap Renjun yang selalu mengganggu nya untuk 
menghubungi Jaemin. 


" gue udah sabar, tapi lu kelamaan. Gimana Jaemin 
ngangkat gak ?" ucap Renjun 


"dia kan sahabat lu, kenapa nyuruh gue buat nelfonnya " 
"dia gak bakal angkat telfon gue. " 

"lo kan sahabatnya, gue bukan siapa-siapanya " 

"karna lo sepupu Hyera. Siapa tau langsung di angkat " 


" kenapa Tuhan ngirim gue kedunia ini. dan kenapa harus 
kenal kalian " 


" gue lagi males debat " 
" apa lagi gue! " ucap Linyi tak mau kalah. 


" mending lo telfon Shuhua deh, kalau lo ga mau telfon 
Jaemin " 


" Ga kenal " 


" dih. Eh, Hyera jangan sampe tau kalau si curut ikut 
nganterin Shuhua " 


"iya gue faham " 


Jam menunjukan pukul 11.00, Hyera sama sekali tidak focus 
dengan materi yang sedang dijelaskan pak Yesung. Ia terus 
memikirkan Jaemin yang belum ada kabar, keadaan Mark 


sekarang bagaimana ditambah lagi Jeno dan Chenle yang 
pergi. 


" Hyera, coba jelaskan materi di bab 2 " ucap Pak Yesung. 


" Hyera ? " ucapnya lagi, yang ditanya hanya melamun 
sambil memegangi kepalanya. 


" SHIN HYERA!? " 
"IYA JAEM ??!" kaget Hyera. 


Pak Yesung hanya menggelengkan kepalanya, saat Hyera 
sadar ia langsung melihat teman-temannya yang sudah 
menertawakannya. 


" Huuuuuuuuuuuuuuuu " lanjut anak-anak yang kini 
berlanjut menyoraki Hyera. 


" Mampus gue " grutu Hyera 

"dasar bucin " senggol amber disebelahnya. 

" Hyera tolong focus ya! " ucap Pak Yesung kembali. 
" maaf pak " ucap Hyera. 

'sstt,,,' 


gue lihat disana Sanha yang tiba-tiba dateng dan duduk 
depan gue,tepat dimeja gue. 


'gue tadi liat Jaemin,tapi dia buru-buru gitu. bawa cewek ke 
dalem mobilnya' jelas Sanha, Hyera pun langsung menatap 
Sanha menunggu ucapan selanjutnya. 


'gue ga bohong,serius.' ucapnya Sanha dengan polos sambil 
menunjukan dua jarinya berbentuk V. 


"Pak! " ucap Hyera 
"Kenapa?" 
" Saya izin ketoilet " 


"jangan lama-lama " ucapnya, kemudian Hyera pergi keluar 
kelas. 


Saat Hyera keluar kelas, dengan bersamaan Hyera melihat 
Xiyeon yang baru saja keluar dari ruang kepsek. 


" Xiyeon? " ucap Hyera dari kejauhan. Hyera melihat Xiyeon 
yang kini tak lagi memakai seragam sekolah. Ia berjalan 
menuju arah gudang belakang. Jelas saja gerak gerik Xiyeon 
mencurigakan. karena jarang sekali, siswa/siswi yang pergi 
ke arah gudang belakang. 


" ngapain dia ke arah sana? " ucap Hyera, dengan lancang 
Hyera mengikuti Xiyeon dari belakang. 


Setelah mengikuti Xiyeon, akhirnya ia melihat Xiyeon yang 
menghentikan langkahnya. 


Hyera juga ikut berhenti, dan bersembunyi dibelakanh 
pohon. Xiyeon tidak sendiri, ia bersama seseorang disana. 
hanya saja seseorang bersama Xiyeon tersebut tidak terlihat 
jelas oleh Hyera. 


"Banjingan lo chan! " ucap Xiyeon. 


" Chan? Hah, Haechan? " ucap Hyera bermonolog „saat 
mendengarkan Xiyeon bicara sarkas dengan seseorang 
disana. 


"dimana Changbin?! kasih tau gue Chaaaan" teriak Xiyeon. 


" gue gak tau yeon, dia gak ada kabar sama sekali." ucap 
laki-laki itu, yang Xiyeon panggil Chan. 


"Sialan " Xiyeon. 


"Apa yang harus gue lakuin? " ucap Laki-laki itu dihadapan 
Xiyeon. 


"lo ga pernah bener ngejalanin tugas! Waktu itu gue 
nyuruh lo buat jatuhin pot bunga itu ke arah Hyera, malah 
Jaemin yang kena! Sekarang, gue nyuruh lo masukin obat 
perangsang ke minuman Hyera sama Changbin! kenapa 
malah keminum sama gue! Dasar Tolol!" 


" h-hah? " ucap Hyera yang tersentak saat mendengar 
pengakuan Xiyeon, ternyata Xiyeon dalang dari semua ini. 


" Sorry,gue gasadar waktu itu. tapi gue berhasilkan buat lo 
sama Jeno, sekarang lo gimana?" 


" Ya gue didepaklah bego! nama gue juga diblacklist 
disemua sekolah. Berhasil lo malah bikin rugi! " 


"tapi lo hamil, mana bisa juga sekolah " 


" Bangchan! gue gedek deh sama lo, gausah jadi sepupu 
gue deh! ngerepotin lo " ucap Xiyeon 


"Bangchan? " desus Hyera kecil. 


" Tapi lo senengkan? Jeno, dia juga ikut diblacklist dari 
sekolah " ucap Bangchan 


" Haha, iya gue seneng " ucap Xiyeon. 


"Ini ga bisa dibiarin " ucap Hyera yang sudah geram, Hyera 
pun beranjak keluar dari persembunyiannya. 


"Jadi lo ulah dibalik semua ini? Lo yang mau jebak gue 
malem itu? lo juga yang buat rumor hoax tentang Jeno? dan 
lo Bangchan, Lo yang udah jatuhin pot bunga itu? Gila lo 
berdua! " 


"sejak kapan lo nguping heh ? " Bangchan 


"Wow, kayaknya lo udah denger semua obrolan kita dari 
awal ya. Hehe." ucap Xiyeon 


"Ck, gue gak nyangka sama lo!" Hyera 


" ya terus lo mau gimana? Brontak? Hah, Percuma! nasi 
udah jadi bubur Hyera hehe" Xiyeon 


" Sekarang lo ikut gue! Lo harus bilang yang sebenarnya! 
Jeno gak salah! " ucap Hyera yang kini mendekati Xiyeon 
dan mencoba menariknya. 


Srrakk. 


Bangchan yang mencoba melepaskan genggaman tangan 
Hyera, yang membuat Hyera terdorong dan jatuh. 


"aw,ssh " rintih Hyera. 


"Jangan coba-coba lo berlaga jadi pahlawan Jeno deh! Chan, 
kasih dia pelajaran! " ucap Xiyeon. 


Bangchan langsung menarik kasar Hyera agar dia berdiri, 
dan mencengkram kedua tangannya dan dilipatkan 
kebelakang. 


" bangchan lepasin! " Hyera. 


" kenapa sih lo harus dateng dikehidupan orang yang gue 
cinta! Kalau aja lo gak belagu, gue bakal tetap diem. Ck " 
ucap Xiyeon yang kini mencengkramkan tangannya 


dibagian pipi Hyera cengkramnya yang membuat Hyera 
kesakitan, dan tidak bisa bicara. 


"Jangan coba2 gagalin rencana gue kali ini " ucap Xiyeon 
dengan penuh penekanan. 


" Haha, sekarang udah gaada yang nolongin lo lagi kan? 
Mana Jeno? Mana Jaemin ? Panggil gih haha " Xiyeon 


"Bawa dia kedalem chan " ucap Xiyeon yang menyuruh 
Bangchan untuk memasuki gudang belakang. 


disana Xiyeon yang mengatur strateginya, ia menyuruh 
Bangchan mengikat Hyera dan membengkapnya mulutnya 
dengan lakban. 


" Selamat bersenang-seneng dengan tikus dan kecoa! Bye 
bye " ucap Xiyeon yang kini mencengramkan tangannya 
pada rambut Hyera. 


"Udah ayo keluar" Bangchan. 


Taklama kemudian Xiyeon dan Bangchan meninggalkan 
gudang tersebut. 


" siapa yang bakal nolongin gue disini, hiks.. " ucap Hyera 
dalam hatinya, yang terlintas difikiran Hyera kini hanya 
Jeno. karena disaat seperti ini Jeno yang secara tidak 
sengaja datang tiba-tiba. 


Malam hari. 
Jam sudah menunjukan pukul 19.10. 


" dari mana aja kalian, jam segini kok baru datang ? " 


" Maaf tante, tadi ada pelajaran tambahan. Mm yaudah 
tante Jaemin langsung pulang ya" 


"Jaemin ga mampir dulu, ayo makan dulu sebentar " 
"engga tante, makasih. Aku pulang ya Shuhua " 


" Iya na, Makasih ya " ucap Shuhua dan Jaemin hanya 
membalasnya dengan senyuman. 


Setelahnya Jaemin buru-buru pamit dan langsung memasuki 
mobilnya. 


@Mobil 


Jaemin mencari ponselnya ditas, dan saat ia sudah 
menemukan ponselnya. 


Clik. 
Baterai low! 


" Shit! " Jaemin langsung mencharger ponselnya dan 
kembali melajukan mobilnya. 


Memang seharian ini Jaemin menemani Shuhua.. mulai dari 
menemani makan Shuhua, mengurus biaya adiministrasi, 
mengambil obat yang harus ditebus.sampai tidak 
memperdulikan ponselnya. 


dengan laju kecepatannya Jaemin menuju rumah Hyera, 
dengan hanya menembuh 20 menit perjalanan Jaeminpun 
sudah tiba disana. 


ting 
nung 
ting 


nung.. 


Klek! 
Pintu rumah Hyera pun terbuka, 


"Ra " Jaemin 

"ngapain? " 

" Hyera ada? " 

"loh dia gak sama lo?!" 

"maksudnya? " 

" Hyera belum balik, gue kira dia pergi sama lo!" ucap Linyi. 


" gue abis ada urusan, dan gue belum ngabarin Hyera. 
Makanya gue langsung nyamperin dia kesini " 


"tapi Hyera belum balik " 

"Astaga, kemana dia " 

"Coba lo telfon " 

"Bentar gue ambil hp gue dimobil dulu,batre gue lowbat " 


dengan panik, Jaemin langsung berlari menuju mobilnya 
karena Linyi penasaran akhirnya dia ikut pergi menghampiri 
Jaemin. 


Jaemin memasuki mobilnya dan menyalakan ponselnya, 
terlihat disana Linyi yang menunggunya diluar. 


Ting- 


Beberapa notif muncul dihp Jaemin. 


Renjun: Hyera sama lo? tas Hyera gue bawa balik. dia 
ninggalin tasnya, Linyi gamau bawa tas dia (3) 


Haechan: Io dimana njing! (8) 
Jeno Lee: gue pergi (1) 
Lin yi lo sama Hyera? Hyera jangan di apa-apain! (5) 


Jisung park: Abang dimana? Chenleee terbang ke 
Shanhai (4) 


Pacar : kamu dimana? Jaemin, kabarin aku! aku 
tunggu kabar dari kamu. (8) 


Nit 
Nit 
Nit 
Nit 


" Lo beneran ga sih ini bisa deteksi Hantu? " Sungchan 
berjalan menelusuri sekolah. 


"Iya beneran gue beli kemarin " Shotaro. 


" Kata bang Haechan disini banyak hantunya, kok gaada 
yang ke deteksi " Sungchan. 


" Iya juga, padahal ini jam 9 malem tapi kok setannya ga ke 
deteksi " Shotaro. 


Tap 


Tap 
Tap 


Sebuah langkah dari arah belakang membuat Sungchan dan 
Shotaro berbalik. 


" Loh? Itu siapaa? " Sungchan. 

" Gatau, kaka kelas kita ga sih? " Shotaro. 
" Lah ngapain dia disini? " Sungchan 
"Ayo kita ikutin " 


Sungchan dan Shotaro mengikuti seseorang yang mereka 
liat, orang itu berjalan ke arah gudang belakang yang 
jarang di jamah oleh siswa, pasalnya jarak gudang tersebut 
jauh. 

"Kak Bangchan kan? " Shotaro 

"Bangchan? " Sungchan. 

"Tetangga elo bego " Shotaro 


"Ah masa sih" Sungchan. 


"Dia kan yang sering nongkrong di warkop depan rumah lo 
" Shotaro 


" Lah Iya anjir, BANG CHAN! " teriak Sungchan. 


Bangchan yang melihat Sungchan dan Shotaro pun berlalari 
secepat kilat 


"Lah ngapa? " Shotaro 


" Gatau, dikira kita setan kali ya" Sungchan. 
"apa jangan-jangan disini ada setan? " Shotaro. 
"lo kali setan nya " Sungchan 

Nit 

Nit 

Nit 

Drtttt 

Drtttt 

"Eh bunyi lagi nih " Sungchan 

" Keknya di dalem deh chan " Shotaro. 

"Oke" Sungchan dan Shotaro pun masuk ke dalam gudang. 


"HP lo mana?, buruan nyalain senter" Sungchan 
Shotaro menyalakan senter hpnya dannn....... 


" ASTAGHFIRULLAH! JANTUNG GUE KEJEDAR KEJEDOR " 
Teriak Sungchan saat melihat seseorang yang diikat disana. 


Shotaro mencoba untuk mendekati seseorang disana, 
"Bentar kaya kenal gue " Shotaro. 
"JANGAN! siapa tau dia setan " Sungchan 


"tapi kakinya napak, kalau setan kan kaga" Shotaro. 


" Kalau dia mayat gimana? " ucap Sungchan, masih 
bergelidik ngeri untuk mendekatinya. 


" Ayo kita samperin aja! " ucap Shotaro yang langsung 
menarik Sungchan. 


Terlihat disana seorang wanita berambut panjang yang 
menunduk, dan rambutnya menutupi wajahnya. 


"eh masih nafas nih " ucap Sungchan yang memperhatikan 
bagian tubuh wanita tersebut. Dengan berani Shotaro 
langsung menepuk pelan bahu wanita tersebut,. 


"emmmh " 
Wanita tersebut mendongakan kepalanya, dan.. 


" Kak Hyera!" Seru sungchan kaget. dan ia langsung 
melepaskan ikatan beserta lakban di mulut Hyera. 


"Kaka kenapa tidur disini? " Shotaro 

" Gue ga tidur " ucap Hyera sedikit lemas. 

"Eh dia mah di sekap bukan tidur" Sungchan. 
"Makasih kalian udah nolongin gue " Hyera. 
"Iya ka "Jawab mereka 


" Ayo keluar, gue udah di usir dari tadi sama penghuni 
gudang ini " Hyera. 


" Matiin alat itu ya Chan, jan ganggu mereka " ucap Hyera 
lagi. 


"Jadi disini benaran ada hantu kak? " tanya Sungchan 
polos. 


" Iya ka, ayo kita keluar. Matiin Chan " ucap Shotaro. detik 
berikutnya, "lo sih ga percaya " senggol Shotaro pada 
Sungchan. 


Kini Hyera, Shotaro dan Sungchan pergi dari sekolahnya. 
@ Halte 


" Kalian malem-malem kesini cuma mau ngedeteksi setan 
doang? " ucap Hyera saat mereka berta menunggu bus di 
halte. 


"Iya ini ide Shotaro kak " Sungchan 
"Kalian naik apa kesini? " 

" Ojol " Shotaro 

"H-hahh? " 

"Iya, kita boti kak " Sungchan 
"Serius? Seniat itu kalian? " 

" Hehe iya " 


Keduanya hanya cengengesan dan Hyera hanya menggaruk 
kepalanya gak gatal. 


"Yah hp gue low " ucap Hyera, saat melihat ponselnya yang 
tidak menyala sama sekali. 


"kenapa kak? " Sungchan 


"eh Sungchan, gue boleh minjem hp lo? buat telpon 
seseorang" 


" boleh kak, ini " ucap Sungchan sambil ngasih ponselnya. 


-- bipp.... 
Hoo you should 


Make a wish 
l'Il take you anywhere 


Make a wish 
(Let me do it for you) 


Never stop keep breaking out 
Still working all the time 


Beoseonaya hae we gon' fly away... 
dering telpon Jaemin berbunyi. 


"Halo? " 


"Jangan kemana-mana, Aku kesitu sekarang " 


1.57. Thinking out loud - Na Jaemin 


Ha 100000 ^^ 
aaalaa- 


aku seneng banget banyak yang suka sama cerita ini, 
padahal menurutku ini cerita suka ga jelas dan banyak typo 
juga. Huhu. Hampura a.k.a Sorry bangetlah ini mah :( 


Fyi, aku bikin cerita ini dari 2019 Iho. ga kebayang sih 
sekarang udah 2021. dan masih belom end juga ?! HAHAHA. 


Makasih buat kalian yang udah ngikutin cerita ini dari awal, 
yang suka support aku, yang sering ngevote cerita ini. Love 
you love you banyak-banyak buat kalian 


Sumpah aku seneng banget kalau udah dapet notif dari 
kalian, apa lagi kalau udah baca komen2 nya hehehe.. Aku 
baca semua setiap komentar kalian :)) 


Sekarang Who's the next udah capai 200kK# readers! 


Buat yang bilang banyakin part setan nya, nanti aku 
usahain yaa haha. but actually, i'm so afraid! Omgg.. 


aku penakut apa lagi di kosan sendirian, Haha alasan cerita 
ini banyak lawak nya yaaaaa biar ga tegang2 banget. 


satu lagi. 


buat kalian yang baru gabung, aku harap kalian bacanya 
beneran dibaca ya hehe.. jangan diskip atau scroll2 doang, 
nanti aku ngambek Iho :"V 


Aku open Q n A kalau kalian mau, Kalian bisa tanya 
apa aja/chat apa aja tentang Who's The Next ya, 
tenang nanti aku jawab :) 


aku tunggu diroom chat ya.! Bye““ 


aaa 


https://www.youtube.com/watch?v- fApjJu6dWzO 
WHO'S THE NEXT 


KKK 


Hyera pov 

gue udah dimobil Jaemin sekarang, setelah menunggu 
sekitar 15 menit. Shotaro dan Sungchan pun gue tahan tadi 
sebelum Jaemin dateng buat jemput gue. 


gue takut malem-malem dihalte, bukan takut karna hantu. 
Tapi gue takut sama manusia-manusia jahat 


Memang iya, terkadang manusia lebih nakutin dari pada 
setan. Hehe. 


[ Mobil ] 


" kamu dari mana aja? kenapa bisa sama Sungchan Shotaro 
di halte? ini udah malem loh ra. kamu tau? aku panik nyariin 
kamu. " 


"Jaemin kasih aku waktu buat jelasin, fikiran aku lagi kalut 
banget sekarang " 


" Ra, aku telfon kamu ga aktif. Linyi juga chat kamu tapi gak 
kamu bales " 


"Jaemin batre aku lowbat " ucap Hyera pelan. 


Iya, sebenernya gue udah bete sama Jaemin. Dari awal 
seakan-akan dia itu panik nyari que, tapi kejadian yang 
sebenarnya apa? 


Mulai dari dia gak ngabarin gue kemarin malem, padahal 
gue butuh banget kabar tentang Mark. Tapi Jaemin kemana? 
dan yang bikin gue bete sekarang ucapan Sanha tadi pagi. 


" Kenapa kamu ga pulang, ngapain kalian bertiga di depan 
halte? kamu taukan ra, ini udah malem. " 


"Jaemin iya aku tau " 


" siapa yang nyuruh kamu bolos dijam pelajaran? apa yang 
buat kamu sampe bolos gitu ra, tas juga kamu tinggal " 


"apa beda nya sama kamu?! " 


Author POV 
Jaemin langsung rem mendadak. dan memberhentikan laju 
nya dipinggir jalan. 


"maksud kamu? " 


" Kamu yang gak ada kabar. dari kemarin malem aku 
nunggu kabar kamu Jaem, aku mau tau gimana keadaan 
Mark sampe dia dibawa ke Canada. tapi kamu sama sekali 
ga ngabarin aku. " ucap Hyera 


"tadi pagi, aku nunggu kamu. aku kira kita bakalan ketemu, 
tapi apa? Kamu yang bolos. Bolos sama siapa kamu ? " 


"Ra aku gak bolos " 


"Terus apa? sama siapa kamu pergi " 


"aku nganterin Shuhua, dia sakit karna guru BK tau aku 
salah satu orang terdekatnya. Dia manggil aku buat bantuin 
dia ngebawa Shuhua kerumah sakit " 


'" O-oh H 
" Ra, aku ngomong apa adanya " 


" kamu tau Chenle pergi? Jeno juga, dan Haechan? Dia 
ngehindar dari aku. Aku butuh kamu Jaem, Aku khawatir 
sama persahabatan kalian. dan aku tad Hikss ...." 


Hyera yang menahan amarahnya kini berubah menjadi 
derasanya air mata yang kini sudah membasahi wajahnya. 


" Ra, aku minta maaf. Please jangan nangis" ucap Jaemin 
meraih bahu Hyera dengan kedua tangannya. 


"aku capek, aku mau pulang " 


" Ra, kamu percaya kan sama aku? aku janji bakal ceritain 
semuanya, kalau kamu mau " ucap Jaemin dengan 
tatapannya yang tulus, mencoba meyakinkan kekasihnya. 


Tangan Jaemin mengusap air mata Hyera dipipinya, dan 
kedua tangannya kini mencangkup wajah Hyera. 


" Hey liat aku " 
Hyera masih menunduk. 
H Ra ? ? '" 


Hyera tetap menunduk. 


" Shin Hyera ?" ucap Jaemin lagi, Hyera pun kini menatap 
Jaemin. 


" Aku tau semuanya. Jeno, Chenle pergi juga mungkin gak 
ada pilihan lain, mungkin ini yang terbaik buat mereka. 
Makasih ya udah khawatir, aku bakal jagain persahabat kita 
ra. Kamu gausah khawatir :) " 


Jam menunjukan pukul: 11.20 malam. 
Ceklek. 


Terdengar suara pintu terbuka, Jaemin memasuki rumahnya. 
dan kedua orangtuanya sudah menyambutnya. 


"Jaemin " 
" Loh, ayah, bunda. Kok belum tidur ? " 
" Mark jadi pindah ke Canada? " 


" Ayah.. Suruh Jaemin duduk dulu. sini duduk dulu, bunda 
mau ngomong " 


Jaemin terlihat dengan langkahnya menuju ke arah Siwon 
dan Yuri disana. 


"gimana bunda ? " 


Terlihat disana Yuri menarik nafasnya dalam-dalam. Detik 
kemudian, 


" Iya Mark udah terbang ke Canada bund, Chenle ke 
Shanghai ck.. " ucap Jaemin yang sekarang berhenti 
melanjutkan kalimatnya, Jaemin tersenyum tetapi bukan 
senyum yang seperti biasanya tak lama kemudian Jaemin 
menunduk. 


"Jeno juga pergi " lanjutnya. 


sang bunda hanya bisa menepuk pelan bahu anak semata 
wayangnya ini, Siwon terlihat sangat emosi disana melihat 
anaknya yang tiba-tiba murung. 


" Ayah denger kasus Jeno, Hyunbin kecewa sama Jeno 
sampai akhirnya Jeno harus ikut dia. Karna percuma juga 
nama Jeno udah diblacklist dari semua sekolah di Indonesia 
" ucap Siwon 


" Ayah, kasus itu engga bener. Jaemin berusaha buat cari 
bukti yang kuat buat Jeno " Jaemin 


" kenapa persahabatan kalian jadi begini " ucap Yuri yang 
mulai menghawatirkan anak-anaknya yang selama ini selalu 
menghiburnya. 


" Bunda kasian sama Jeno, dan bunda ga bisa berbuat apa- 
apa buat dia " ucap Yuri. 


"Jaemin, kamu masih pacaran sama Hyera ? " ucap Siwon. 
"kenapa ayah tanya gitu? " 


" Ayah rasa. lebih baik kalian temenan aja " ucap Siwon tiba- 
tiba sedangkan Jaemin dan Yuri yang kaget dengan ucapan 
Siwon yang mendadak. 


" Ayah.. " Yuri 
" maksud ayah? " Jaemin 


"Jaemin, kamu harus focus sama sekolah kamu. Kamu tau 
kan? Ayah berharap lebih ke kamu, untuk penerus 
perusahaan ayah kedepan nya. Kamu harus belajar, selesai 
sekolah kamu lanjut ke luar negri ambil S1 disana " 


Kini Jaemin yang mulai menarik nafasnya beratnya. 


" kenapa harus sekarang Ayah nyampein ini semua? " jawab 
Jaemin 


" Ayah tau ayah salah, tapi Ayah berharap kalian temenan 
aja dulu. Jaemin, kamu harus focusin sekolah kamu " 


Jaemin langsung berdiri dari duduknya. 


"udah? " tanya Jaemin,sambil menatap Ayahnya. detik 
kemudian Jaemin pergi meninggalkan kedua orang tuanya 
disana. 


"Jaemin masuk bunda " ucap Jaemin sebelum pergi. 


"Jaemin kamu faham kan maksud ayah? Ayah gak mau 
kamu punya masalah disekolah " ucap Siwon sedikit 
mengencangkan suaranya, yang diajak ngobrol hanya pergi 
berlalu sambil menaiki anak tangganya. 


"Ayahh, kenapa harus bikin down Jaemin sih!? Ayah tau kan 
Jaemin lagi ada masalah sama temannya. " ucap Yuri detik 
kemudian ia mengejar Jaemin ke atas. 


:: Sisilain :: 


" gimana Jeno, udah ada kabar? dia udah sampai ? " ucap 
Renjun datang menghampiri kedua sahabatnya yang 
sedang tiduran dikamarnya. 


" belum ada bang " ucap Jisung, si bungsi yang masih 
natapin ponselnya terus menurus dengan matanya yang 
kini semakin membengkak. 


" Chenle juga belum ngabarin " lanjut Jisung. 


" udah jangan nangis mulu. Makan gih " ucap Renjun pada 
Jisung. 


" Jun " Haechan yang sedari diam sambil melamun, kini 
mulai bersuara. 


H ape ? " 


" Lo tau kan, si Changbin suka nongkrong dimana? " ucap 
Haechan 


"Jangan macem2 lo. kita kurang orang kalo tiba-tiba lo buat 
onar. disana banyak pasukan. Gengster semua lagi, ngeri 
gue " Renjun 


"tau sendiri Jeno gak ada. Padahal dia paling banyak peran 
kalau udah kroyokan. mau Jaemin ? gak bakal bisa ikut juga 
dia, lagian lo berdua bukannya bae2 aja malah bikin ricuh 
semuanya. Make bawa2 Hyera lagi" ceramah Renjun. 


"Lah emang cewe itu kan sebabnya " 
"namanya Hyera chan !" 
"IyeJun!" 


"lo ga seharusnya bilang gitu sama Hyera, mungkin itu cara 
Hyera buat nyelamatin keduanya. kalau aja Hyera gak susun 
strategi nya, kita mungkin udah kehilangan dua sahabat 
kita sekaligus. Faham lo? " ucap Renjun, Haechan hanya 
diam. 


" gausah nyeselin gitu, gue juga faham lo lagi kalut " ucap 
Renjun lagi, sambil melihat Haechan yang kini menundukan 
kepalanya dan memainkan jari-jarinya. 


" g-gue salah ya? " 


"Ck, si anjir. " jawab Renjun sambil tersenyum jahil. " lo 
inget-inget aja kejadian kemaren, kalau udah inget jangan 
nyesel. gue engga mau denger pengakuan lo " ucap Renjun 
santai sambil menyantap Mie instan yang baru aja iya bikin. 


"si babi! " grutu Haechan mengambil bantal yang sedang 
Jisung tidurin dan ia lemparkan ke arah Renjun. 


Ting ! 


notif handphone Jisung pun berbunyi, Jisung langsung 
gercep membuka pesan masuknya. 


Chenle: gue udah sampe 


" BANG! CHENLE UDAH NYAMPEE " teriak Jisung disamping 
Haechan dan membuat Renjun yang hampir tersedak kuah 
mie instan. 


"terus gue keliatan peduli gitu? "jawab Haechan singkat. 
"Bang! Apaan sih. Jangan gitu " ucap Jisung 


" dia aja ga mau kenal kita, yaudah gue juga ga mau kenal 
dia lah. Emang dia siape " 


"Bang Renjunn! Bisa ga sih bang Echan dimusnahin aja, 
jahat banget mulutnya errr . kemarin aja bilang Chenle adek 
kesayangannya " 


"emang lo percaya? dia ngomong real gitu, wkwk. Liat aja 
chat room nya dia Chenle, sakit ati dia. Karna yang dibalas 
chatnya cuma lo doang " Renjun 


"ah elah laper gue " ucap Haechan pergi ninggalin mereka 
berdua dikamar. 


"tinggal nungguin chat dari bang Jeno "Jisung 


" gue sih ga yakin dia bakal respon " Renjun. 
" gue khawatir bang Jeno kenapa-kenapa " 


" Enggak. Dia udah aman kok, dia kan sekarang jauh juga 
sama nenek lampir " 


" iya. Kak Xiyeon! benalu banget dikehidupan bang Jeno. 
tapi bang, emang bener ya kak Xiyeon hamil sama bang 
Jeno? " 


" U-huhukk " Renjun tersedak mendengarkan perkataan 
Jisung. 


" bener bang Jeno yang buat ? " 


" Sst. anak kecil tau apa, gih sono makan jangan nangis 
mulu. Mata makin kecil tu nanti gara-gara sembab, udah 
dapet kabar kan dari Chenle " Renjun 


" Woy bangsattlah! " Haechan lari kalang kabut dan 
menabrak pintu kamar Renjun. 


" kenapa lo. Udah kek abis liat setan aja " Renjun melihat 
Haechan yang masih mengatur nafasnya. 


"Sejak kapan, si jamet pohon ceri didapur lo jun!! " 
"Ohsiningsih ? " 

"dih anjir, lo kenal dia ? " 

"tau. Dia ngikut " 

" terus lo biarin aja ? " 


" ya gue bisa apa, gue gabisa ngusir setan. Orang dia aja 
dateng gak dijemput pulang ga dianter " 


" Lo ingetkan waktu gue telat sama Linyi, terus gue naik 
pohon ceri? tau kan? Nah dia yang udah buat kaki que 
pincangg " 


H hmm.. H 


" ngapain lo bawa dia kesini sih. gila lo, lo temenan sama 
setan yang udah buat sahabat lo sendiri pincang! " 


" dia mau kenal sama Sanha, gue udah nyuruh Sanha buat 
bawa dia pergi. gue juga risih. kenapa ? dia jailin lo? " 


" ngetawain gue dia " 
"lo lucu kali, jangan-jangan tuh setan suka sama lo " 


" sama aja lo tai! Sung, ambilin makan abang dong " ucap 
Haechan memohon pada Jisung. 


" Ogah, takut " Jisung menggelengkan kepalanya. 


" Lo kan suka julit! bisalah lo buat dia pergi, patung aja lo 
kata-katain kan? " 


" Bang echan jangan berisik " 
"H-hah kenape?" 
" mau denger sesuatu gak? " 


" apa tuh? " 


Prett. 


Jisung yang mengeluarkan asap meresahkannya dengan 
wajah tanpa dosa. 


" gimana sesasinya? hehe. " ucap Jisung. " Kalau kata 
Chenle, dia pasti bilang ahh mantab " lanjut Jisung. 


" untung gue udah selesai makan. wkwk " jawab Renjun 
yang kini menertawakan Haechan dengan puas. terlihat 
disana Haechan yang udah geram dan bersiap untuk 
smackdown Jisung pwark. 


:: Pagi hari :: 


Seperti biasa keluarga yang satu ini tidak pernah 
ketinggalan rutinitas sarapan bersamanya. 


"Minum susu yang banyak. akhir-akhir ini kamu jarang 
ngehabisin susu nya loh " ucap Yuri. 


Jaemin mengangguk saat mendengarkan ucapan Yuri, dan 
kini Jaemin berlanjut mengoleskan slay coklat pada roti nya. 


"Ayah denger kemarin kamu nganterin Shuhua pulang, iya? 
"Ucap Siwon dan Jaemin hanya mengangguk. 


Ting. 


Dengan cepat, Jaemin langsung membuka notifikasi 
diponselnya. beberapa saat kemudian Jaemin langsung 
berdiri dan buru-buru memakai tasnya. 


"Jaemin hari ini bawa mobil. Bun, Yah, Jaemin berangkat " 


Jaemin menyalimi kedua orang tuanya dan beranjak pergi 
dengan buru-buru. 


"kaaan. engga dihabisin lagi susunya " ucap Yuri 


"pasti Jaemin ngebucin tuh sama Hyera disekolah " 


" Ayah. Namanya anak muda, ga beda jauh kok sama 
Ayahnya dulu " sindir Yuri, Siwon langsung mengalihkan 
pembicaraanya dengan cara pura-pura tersedak. 


aaa 


" Maaf ya na. ngerepotin " 


" gapapa kok. kamu bisa masuk sendirikan? aku langsung ke 
kelas yaa " 


"o-Oke " ucap Shuhua. 


Jaemin dan Shuhua langsung berpisah diparkiran, ia 
memang chat tersebut dari Shuhua. la meminta Jaemin 
untuk mengantarnya ke sekolah, karena Shuhua sedikit 
tidak enak badan. 


"loh kok? Kalau Hyera tau gimana " ucap Xiaojun yang baru 
saja datang dang mencopot helm full face nya. 


Jaemin berjalan menuju kelasnya, diseiring perjalanannya 
Jaemin memikirkan tentang ucapan Bunda nya semalam. 


' Ayah cuma mau kamu bisa melanjutkan bisnis ayah kelak 
Jaem. makanya Ayah over banget sama kamu, apa lagi tau 
kamu pacaran. itu yang ayah khawatirin " ucap Yuri 
membicarakan dengan Jaemin, agar Jaemin tidak salah 
faham dengan perkataan ayahnya tadi. 


' kamu satu-satunya pewaris ayah. Mungkin benar kata ayah 
kalau kamu harus focus sama sekolah kamu dulu, Bunda 
percaya Hyera anak baik dan bisa menerima kondisi kamu ' 
lanjutnya. 


' coba kamu bicarain baik-baik sama Hyera yah nanti ' 


Langkahnya kini semakin ia percepat, dan.. 
Bugh. 
H ahh H 


" eh s-sorry. Lo gapap " ucap Jaemin terhenti, saat ia 
menabrak seseorang dihadapannya. 


"Jaemin ih " 


" astaga ra. Sakit ya? maaf sayang maaf " ucap Jaemin panik 
dan langsung mengelus Jidat Hyera. 


Iya,jidat Hyera yang ketabrak bahu Jaemin. 

" Jalan pake mata! " Jawab Linyi disamping Hyera dengan 
sinis saat menatap Jaemin, kemudian Linyi melanjutkan 
jalannya. 

"dih " Hyera menatap Linyi gemas. 

" Pagi-pagi udah gak mood dia? " 


" Iya, mobilnya disita. tadi juga kita berangkat diantar 
papah " ucap Hyera. 


"pantes aja, dia gak bisa ngapelin Tzuyu dong " 

"paling kamu tujuan utama dia buat minjem mobil " 

" bilang ke Linyi, pake aja kalau dia mau. udah sarapan? " 
" belum nih. Kamu udah? " 


" mM- belum. Ayo kita sarapan bareng ? " ucap Jaemin dan 
Hyera mengangguk, kemudian Jaemin meraih tangan Hyera 
dan berjalan menuju kantin. 


' duh mana gue tadi abis banyak makan nasgor buatan si 
mbok ' dalam hati Hyera. 


' Roti aja baru turun, gapapa deh yang penting Hyera harus 
sarapan " batin Jaemin 


saat Jaemin dan Hyera berjalan ke arah kantin. 
Tap 

Tap 

Tap 

Grep. 

seseorang menarik tangan Hyera. 


" Kak.. b- bantuin bang Renjun sama Bang Haechan! anak- 
anak kesurupan masal diperpus!! " ucap Jisung berlari. 


Jaemin dan Hyera saling menatap. 


" kak! Bang! Romanti-romantisannya nanti ya, urgent! 
Ayooo "Jisung menarik Hyera dan Jaemin dan berlari ke arah 
perpus. 


Sesampainya diperpustakaan terlihat disana beberapa siswa 
dan siswi sedang berteriak dan beberapa dari mereka juga 
brontak. 


disana Renjun dan Haechan kewalahan menghadapi 5 
siswa/i yang kesurupan ini. 


" Woy. Lu ngapain diem disono anjrit! bantu gue " teriak 
Haechan yang sedang dijambak seorang siswi yang sedang 
kesurupan, mata Haechan membelak saat melihat Jaemin, 


Jisung dan Hyera yang baru aja sampai dan beridiri didepan 
pintu sambil melihat buku-buku diperpus. 


"a-awh pedes rambut gue! " teriak Haechan lagi. 


Haechan terlihat bar-bar disana bahkan Haechan kini malah 
bergulat dengan siswi tersebut, Haechan kembali 
menjambak siswi tersebut. 


berbeda dengan  Haechan, Renjun yang sedang 
membacakan beberapa surah-surah pendek, meskipun 
disana dua orang cewek mencengram Renjun. 


"Jisung, lo pisahin salah satu dari Renjun. Biar gue ngalihin 
mbak satunya " ucap Hyera. 


"Jaemin, mending kamu mending bantu Haechan dulu biar 
kalian berdua bisa ngehandle cowok itu " lanjut Hyera. 


"kamu hati-hati ya ra " ucap Jaemin sedikit tidak tega. 
"kamu juga " balas Hyera 


" PAEH SIA !! ULAH NGAGANGGU BUDAK AINGG! SIA GAWE 
AING NYAREURI HATEE AAARRGGHHHH (artinya: Mati 
kalian. Jangan nganggu anak saya, kamu bikin saya sakit 
hati) " teriak salah satu pria kesurupan disana, dia yang 
terlihat paling brontak. yang kini ia beranjak menghampiri 
Haechan. 


" Woy gua gak ganggu! anak lu aja rese sama gua! Maju lo 
semua " ucap Haechan ,setelah Jaemin berhasil membuat 
siswi yang menyerang Haechan tadi tersungkur. 


"Lo buat ulah apa? " tanya Jaemin sambil melihat beberapa 
dari mereka yang tersungkur mendadak bangun. 


" gue ngatain anak setan doang njir. sama si tuyul onoh, eh 
mereka malah bawa keluarganya " ucap Haechan. 


" Cih. Beraninya keroyokan " lanjut Haechan. 


Jisung dan Hyera berhasil membantu Renjun melepaskan 
dua wanita itu. 


"Thanks ra,sung " ucap Renjun. 


" Sung! Bantuin gue buat nyadarin satu persatu, lo kuat kan 
megangnya? " 


"Iya bang.. Siap " 
- Ruang BK -- 


" Kalian ini! sejak kapan kalian bisa mengatasi orang-orang 
kesurupan? " pertanyaan guru BK, dan terlihat disana 
Jaemin, Renjun, Jisung, Haechan dan Hyera duduk 
bersampingan dengan muka lusuh, baju seragam yang 
sudah lecek beserta rambutnya yang acak-acakan. 


" Renjun bisa jelasin pak " uvap Haechan, disana Renjun 
yang belum siap dengan jawabannya pun menatap Haechan 
nanar. 


" coba jelaskan Hwang Renjun. Kamu ketua kelas kan? " 


"Iya pak saya ketua kelas. Kita baca ayat AlQuran pak, terus 
mereka langsung pergi " 


"kamu ada keturunan dukun Renjun ? " 
"Iya pak. Nenek saya dukun beranak " 


" Hahahaha. Kamu pikir itu lucu? hahaha tidak! " ucap guru 
BK. 


"kan sama-sama dukun " 


"Bang Renjun, tapi ini beda. Konsepnya gak gitu juga " bisik 
Jisung 


"Saya sudah capek-capek cari dukun tetapi saat dukun nya 
datang, semua sudah teratasi dengan kalian. Kalian tau ? 
Saya rugi ini " guru BK 


"yaudah biar buat amal aja pak " Jisung 


" sudah-sudah. Saya kira kalian bisa menjelaskan sesuatu, 
kalian boleh balik ke kelas " ucap guru BK 


Jaemin, Hyera, Renjun, Haechan dan Jisung pun akhirnya 
keluar ruangan. 


"Yakin bang, kita masuk kelas? kucel gini? " ucap Jisung. 


" terus? Jangan bolos! Absen bagusin tuh " ucap Renjun 
pada Jisung 


"eh thanks ya, kalian udah mau bantuin " ucap Renjun dan 
Jaemin mengangguk. 


"sama-sama Jun " Hyera. 

terlihat disana Haechan yang focus dengan Hp nya. 
"Chan lo gapapa kan? " ucap Hyera. 

"Jo mau cabut gak sung? " Haechan 


"a-ah gimana bang? "Jisung 


"lola lu. gue cabut! " ucap Haechan kemudian pergi dan tak 
lama ia menatap sinis Hyera dan Jaemin 


Bersambung... 


Jaemin harus berfikir keras antara Hyera pacarnya 
atau Shuhua cinta pertamanya. 


Jangan judge Jaemin ya,coba kalau kalian di posisi Jaemin :) 
milih pacar atau cinta pertama ? JAWAB ! 


1.58. Hurt 


Jam pulang sekolah tiba, Jaemin sudah menunggu Hyera 
didepan gerbang. 


" maaf Jaem, lama ya? " Hyera 
"engga ko. gapapa " ucap Jaemin tersenyum manis. 


diperjalanan Jaemin memutar musik agar tidak ada 
kecanggungan disana. 


H Jaem H 


"Hmm " ucap Jaemin sesekali melirik Hyera, saat ia sedang 
focus dengan jalanan didepan. 


"Kamu sama Haechan masih marahan? " 


" aku sih, ga nanggepin. nanti juga dia baik lagi. aku tau 
gimana perasaan dia ra, gapapa. mungkin Haechan cuma 
butuh waktu buat bertarung sama emosi nya " ucap Jaemin. 


" Kamu boleh cerita " ucap Hyera tiba2 
" cerita? " 


waktu itu kamu gak ada kabar, aku mau dengerin 
sekarang " 


"Aku berantem sama Jeno malem itu " 
"ko bisa? Kenapa? " 


" dia tetep nyalahin diri dia padahal jelas-jelas bukan Jeno 
pelaku nya, Jeno udah tau kalau nama dia sama Xiyeon 
bakalan di blacklist dari sekolah " 


"kasian Jeno. udah ada kabar dari dia? " 


" belum ra. Terakhir aku chat dia juga ga ada di bales " ucap 
Jaemin. 


Sesampainya dirumah Hyera. saat Hyera ingin keluar tiba- 
tiba Jaemin menahan tangan Hyera. 


"Hmm ra?" 
"Kenapa?" 
"Kamu masih marah? " Jaemin. 


" tentang kamu nganterin Shuhua?, " ucap Hyera dan 
Jaemin hanya mengangguk. 


"Enggalah. toh ini juga udah terjadi " 
"Makasih ya ra " 
"buat? " 


" karna kamu udah percaya sama aku " ucap Jaemin 
kemudian mengelus pucuk rambut Hyera. 


"Ra, aku mau ngomong sesuatu sama kamu " 


"ngomong aja kali " ucap Hyera tersenyum. " kenapa kamu 
jadi canggung gini sih " 


"Ra, ayah nyuruh aku buat focusin belajar dulu " ucap 
Jaemin tiba-tiba. 


"h-hah? Maksudnya? Kamu mau kita putus? " Hyera. 


"Engga ra. aku gamau, aku cinta sama kamu "Jaemin. 


"terus ayah kamu? " 


" aku bakal yakinin ayah. kalau aku bisa bagi waktu belajar 
sama waktu aku buat kamu ra " 


"enggak Jaem! Kamu gaboleh ngelawan orang tua kamu " 
Santap Hyera dan berlari ke dalam rumahnya tak sadar air 
matanya pun menetes. 


Paginya 


Hyera berjalan ke arah kelas Jaemin, iya meresa bersalah 
karna sudah membentak Jaemin semalam. 


" Ada Jaemin nya ga? " tanya Hyera pda salah satu teman 
sekelas Jaemin. 


" Keknya ke kelas Shuhua deh, tadi aja mereka berangkat 
bareng kek kemarin2. lagi deket keknya. "Jawabnya 


"Oh oke makasih " Hyera berjalan ke arah keluar dari kelas 
Jaemin 


Di tengah perjalanan Hyera melihat Jaemin yang tengah 
membantu Shuhua berjalan. 


" Hay ra " Spa shuhua 
"Oh hai" Hyera tersenyum tipis. 
"Lo sakit? "tanya Hyera. 


" Iya ra dari kemarin2. untungnya ada Jaemin yang selalu 
ada buat aku nemenin aku kedokter, jaga aku juga " ucap 
Shuhua tersenyum 


"Ohh gitu " Hyera senyum tipis . 


" Iyah Ra, perhatian dia juga masih sama kek dulu. Untung 
Jaemin belum punya pacar, makannya aku ga perlu khawatir 
ada yang cemburu " Shuhua. 


" H-hahaha " Hyera tertawa garing. 


" Kamu pasti tau lah ya om Siwon maunya Jaemin sukses 
dulu baru punya pacar, iya kan Na?" ucap Shuhua. 


"Oh gatau. gue ga sedekat itu sama Jaemin " Hyera mentap 
Shuhua , Jaemin menatap Hyera seketika dan mengangkat 
alisnya. 


"Aduh duh " Shuhua memegang Kepala. 
Dengan sigap Jaemin menahan Shuhua agar tidak terjatuh. 


"Jaem kamu bisa bantu gendong aku ga? kepala aku makin 
pusing nih, aku ga kuat buat jalan lagi " Shuhua 


"kalo lo sakit, kenapa lo berangkat " tanya Hyera. 


" emm, sorry ya Ra. gue harus ke uks. Na tolong gue ya 
pleasee " ucap Shuhua 


Jaemin menatap Hyera seakan-akan meminta izin namun 
Hyera tidak menggubris tatapan Jaemin. ia langsung 
menatap Shuhua. 


" Cepet sembuh ya, supaya lo nyaman kemana-mana 
sendirian nantinya. Gue duluan " Hyera tersenyum dengan 
paksa. 


' gue bakal ambil Jaemin dari lo ra '- udah Shuhua dalam 
hati. 


Setelah Jaemin mengantar Shuhua ia bergegas menuju 
Kelas Hyera. 


"Ra, bisa bicara sebentar? " Jaemin. 


Hyera pun langsung mengikuti Jaemin, Jaemin membawa 
Hyera ke rooftop sekolah. 


"Ra yang tdi itu, kamu pasti salah paham " Jaemin. 
"Itu belajar yang kamu maksud? " Hyera 


" Aku ga ada hubungan apa2 sama Shuhua, apalagi punya 
perasaan lebih. Kita cuma temen kecil. kamu tau kan 
Shuhua anak dari Dokter pribadi aku "Jaemin. 


"Jadi disaat gue kekurung di gudang, lo siap sedia selalu di 
samping Shuhua? Hehe" Hyera. 


"Ra, dia sakit aku gabisa diem aja. Waktu dulu aku sakit 
pun dia bantu ngerawat aku ra dia temen aku "Jaemin. 


"Oh pas dong, saling membutuhkan.kenapa ga pacaran 
sama dia aja? " Hyera. 


"Ra kamu jangan kaya anak kecil "Jaemin. 


" Kalo kamu mau kebebasan deket sama Shuhua ya putusin 
aku, aku juga bukan yang terbaik buat kamu " Hyera. 


"Ra kamu ngertiin aku dong "Jaemin 


" gue gabisa, Shuhua yang bisa ngertiin lo " Hyera pergi 
meninggalkan Jaemin. 


Jaemin mengacak rambutnya frustasi. 


Rumah. 


"Jo sama Jaemin masih pacaran kan? lagi ada masalah apa 
gimana ?" Linyi 


"masih " 

"kok gue liat Jaemin dekat Shuhua mulu ya " Linyi. 
"gatau " Hyera. 

"putusin aja ra " Linyi 


" gue bingung gue cape, gue mau mutusin dia tapi 
bodohnya gue terlalu cinta. gue bakal nunggu dia yang 
mutusin gue " Hyera. 


" gue bakal Hajar dia karna udah buat lo kek gini " Linyi. 


" Yi jangan cari masalah, kali ini aja biarin gue nyelesain 
masalah percintaan gue sendiri " Hyera. 


" gue kasian sama lo ra, banyak masalah yang lo hadapin 
secara bertubi-tubi " Linyi memeluk Hyera 


" Thanks banget yi, selalu ada buat gue " Hyera 
menenggelamkan mukanya dibahu Linyi. 


Setiap Harinya Jaemin selalu menaruh kotak makan dan 
suatu Ucapan permintaan maaf namun Hyera selalu 
menbuangnya ke tempat sampah. 


Hyera juga sudah sering melihat Jaemin bersama Shuhua 
terang2ngan di depannya. 


" alasan sakit. emang paling manjur buat cowo se soft 
Jaemin " Hyera melihat Jaemin yang selalu jalan beriringan 
bersama Shuhua. 


Yah beberapa minggu ini hubungan Jaemin dan Hyera 
merenggang. Hyera bingung harus bagaimana, disisi lain 
dia sakit melihat Jaemin dengan Shuhua. disisi lain Hyera 
juga ingin mempertahankan hubungan dengan Jaemin. 


dan sekarang, hubungan Jaemin dan Hyera tidak Jelas tak 
ada kata putus atau apapun. 


Jaemin hanya mengirim ucapan permintaan maaf dan 
sebekal makanan. 


selalu saja dengan kata : 
' maafin aku ra, aku cinta kamu. Dimakan yaa ' 


Dia terus menerus mengucapkan cinta namun raga nya 
hanya untuk menjaga orang lain. 


" gue bakal lupain lo Jaem " Hyera. 


nahloh? :( 


1.59. Such a bitter farewell 


3 bulan kemudian. 


Hari ini hari kelulusan gue, baru aja beberapa menit yang 
lalu hasil kelulusan dan nilai akhir sudah diumumkan di 
mading. 


akhirnya selama ini gue belajar gak sia-sia,gue seneng gue 
lulus dengan nilai yang bagus begitupun juga dengan Lin yi. 


gue liat Jaemin sama Shuhua yang terlihat puas dengan 
nilainya, Yap mereka gembira dan tertawa bersama disana. 
Jaemin pun berhasil mendapatkan nilai tertigi disekolah. 


Mungkin belajar yang Jaemin maksud adalah deketin 
Shuhua. Hubungan gue sama Jaemin gantung. Dia emang 
ga pernah bilang putus begitu juga gue, tapi kita udah 
gapernah kontakan, bahkan gue sendiri males kalo liat 
Jaemin. 


Dan gue udah nganggep hubungan gue sama dia emang 
udah berakhir. Dia emang suka Shuhua, mungkin dia 
bahagia sama Shuhua sekarang. 


gue denger juga mereka bakal kuliah bareng ke Jerman, 
seharusnya dia bilang mutusin gue sebelum dia sama 
Shuhua pergi. 


Gue memalingkan wajah gue disaat Jaemin ngeliat ke arah 
gue. 


"Raaaa jangan lupain gue loh " Somi memeluk Hyera. 


" dih lo kok jauh sihh som mau kuliah di Korea " Saeron 
memeluk Somi 


"Aaaaa jangan lupain gue juga ya " Rothy. 
"Ah elu lagi, kuliah ke Amerika jauh bener" Amber 


" Aaa pokonya jangan lupain gue sama Somi " Rothy 
menarik semuanya ke dalam pelukannya. 


Disisi lain 


Setelah pengumuman itu keluar, terlihat beberapa anak 
disana sedang kumpul di basecampnya, menghindari 
keramaian tersebut. 


"Sung, gue ikut babeh gue " Haechan. 
"Hiks .. pisah aja semua "Jisung. 


Yap mereka adalah Haechan, Jisung , Renjun Mereka sedang 
membicarakan sesuatu kepada Jisung. Terlihat disana Jisung 
yang sudah menundukan kepalanya dan terlihat murung. 


" Setelah Jeno, Chenle, Jaemin juga bakal ke Jerman. Terus 
sekarang tinggal lo yang mau ke Korea? Lo bakal ninggalin 
gue sama Jisung? " Renjun tersenyum sambil menahan air 
matanya yang hampir menetes. 


" gue juga gamau Jun, Sung. Tapi gue bisa apa? " Haechan 
mengusap air matanya. 


" Kita kemana mana bareng bang, dari dulu. Banyak hal 
yang kita udah lewatin. Nyari bang Xiaojun, jadi Youtuber 
dadakan gara-gara mau balesin dendam gue hiks... lo 
gamau buat cerita kaya gitu lagi? Hiks" Jisung. 


" Maafin gue, gue harus pergi hiks .." Haechan. 


" Lo beneran mau tinggalin gue Chan? " Renjun tidak 
sanggup menahan air matanya lagi. 


" kaya Jeno sama Chenle " lanjut Renjun mengusap air 
matanya. 


" Hiks hiks hiks an Jisung 


" Maafin gue, gue gabisa apa2. Gue bakal temuin kalian gue 
janji " Haechan. 


" Engga, Jisung gamau ada yang pergi lagi hiks...." Jisung. 


"Jangan lupa janji lo di tempat bang Yuta " Renjun memeluk 
Haechan. 


" gini-gini gue sebenernya sayang sama lo Jun, gue gamau 
pisah sama lo" Haechan. 


" gue juga, lo janji bakal temuin gue ya Chan! Gue, lo, 
Jisung, Jaemin, Jeno, Chenle, bang Mark bakal kumpul lagi 


gue yakin. Kita bakal ketemu" ucap Renjun yang sebenarnya 
ragu mengucapkannya. 


" gue yang bakal cari kalian, kita bakal kumpul kaya dulu. 
Gue mau ketemu Chenle hiks,.. gue juga mau liat keadaan 
bang Mark "Jisung. 


"Chan " panggil Jaemin yang datang tiba-tiba dan langsung 
memeluk Haechan. 


"Jaem " Haechan membalas pelukan Jaemin. 
"maafin gue "Jaemin. 
" maafin gue juga " Haechan. 


" pada akhirnya emang gue yang bakal disini sendirian kan? 
"Renjun. 


"Ada gue bang "Jisung. 


"Io bakal ninggalin gue juga kan? " Renjun menangis sejadi 
jadinya. 


" Kenapa jadi kek gini sih? kalian semua janji bakal kuliah 
bareng disini,kita janji ga bakal pisah tapi apa hiks... " 
Renjun. 


" maafin gue jun, gue harus pergi " Haechan meninggalkan 
Renjun, Jaemin dan Jisung. 


" nanti kita bakal ketemu lagi Jun gue janji. Makasih udah 
mau jadi sahabat dan keluarga ke dua gue " Jaemin 
mengusap air matanya. 


" Sung, belajar yang bener biar cepet lulus terus temenin 
Renjun kuliah disini "Jaemin 


"Hiks hiks hiks.... "Jisung. 
Jaemin memeluk Renjun. 


" jagain Hyera, lo cowo yang cocok buat Hyera. Lo paket 
komplit jun. Gue pergi ya "Jaemin meninggalkan Jisung dan 
Renjun. 


" Kita punya wacana tapi Tuhan punya rencana " Monolog 
Renjun yang melihat bahu Jaemin mulai hilang dari 
pandangannya. 


Jam menunjukan pukul 11.30, semua siswa dan siswi kini 
sudah berhamburan untuk kembali ke rumahnya masing- 
masing. 


gue lihat disana udah ada Lin yi dan Tzuyu yang nugguin 
gue buat balik, Lin yi bilang dia mau traktir sekaligus 
ngerayain anniv hubungan dia sama Tzuyu ke 4 bulan. 


gue juga sebenernya heran, ternyata seorang Lin yi sebucin 
itu kalo pacaran. Ehehe. 


gue berjalan keluar kelas, 
"Ayo" ajak gue sesampainya dihadapan Lin yi dan Tzuyu. 


"Ra" seseorang memanggil gue dari belakang. Dan gue 
pun menengok ke sumber suara. 


" Kak Jaemin " ucap Tzuyu. 

" Buruan katanya mau traktir gue " ucap gue, yang 
langsung lanjutin jalan. gue kaget, ternyata Jaemin yang 
manggil. 


"Ra, aku minta waktu sebentar aja " ucap Jaemin yang 
berlari dan meraih tangan gue. 


" gue buru-buru " 
"Ra aku cuma mau pamit " 


" udah kan itu aa? " ucap gue yang masih 
memunggunginya. 


"aku bakal temuin kamu lagi, aku janji " ucap Jaemin yang 
masih memegangi tangan gue. 


"terserah " gue langsung pergi. 
Author POV 


Setelah mengatakan itu Hyera langsung pergi dan berlari 
untuk mempercepat langkahnya. 


"kak Hyera " Tzuyu yang mengejar Hyera yang berlari, detik 
berikutnya Lin yi juga ikut menyusul mereka berdua. 


@Mobil. 


Rencana Linyi mengajak Hyera kesebuah cafe pun gagal, 
terlihat disana Tzuyu yang sedang memeluk Hyera 
menenangkannya. 

Hyera menangis sejadi-jadinya, Lin yi yang sedang focus ke 
arah jalanan pun sering memantau Hyera lewat kaca spion. 
Ting! 

Lee Jeno: Selamat hari kelulusan ra :) 

Ting! 

Lee Jeno: Apa kabar ra? 

drrrttt 

drrrrtttttttt 

ponsel Lin yi bergetar. 

Hyunjin calling.. 

"Hah kenapa Jin? " 


' sayang ini aku, hp aku lowbat. Kamu sama kak Hyera 
dimana ' 


"Bentar2 ini yang sama gue siapa " 
' Hah, maksud kamu? ' 
' Linyi jawab ih, kamu ninggalin aku! ' 


Linyi menghiraukan suara disebrang. telfon sana, dan ia 
mencoba memberanikan diri melihat ke arah spion. 


"Ra " ||" Yi " ucap mereka berdua bersamaan. 


1.60. Ending. 


Yah, engga kerasa cerita ini udah ending. Huhu. gimana 
perasaan kalian :))? 


WHO'S THE NEXT 


Empat tahun kemudian... 


Gak kerasa waktu begitu cepat, banyak pengalaman yang 
pernah gue alamin dan banyak pula hal-hal yang buat gue 
jadi mengerti satu sama lain. 


Sejak kejadian beberapa tahun yang lalu, kita semua /ost 
contact , kita sibuk dengan urusan masing-masing kalaupun 
kita ketemu itu juga gak pernah bisa utuh, kaya persahabat 
gue dengan Ailee dan Amber. 


disaat gue sama Amber dateng, Ailee dan Saeron tidak bisa 
datang, disaaat Saeron datang Amber yang tidak bisa 
datang. Kita semua sibuk. tapi gue bersyukur ada Renjun 
yang selalu ada buat que. 


Sejak Jisung memutuskan kuliahnya di luar kota, Renjun 
sebenernya kecewa, satu persatu sahabatnya pergi 
kejalannya masing-masing. Kita berdua bener-bener 
kesepian tapi saling menguatkan. 


dan Hari ini adalah hari special gue, hari dimana gue akan 
melepas masa lajang gue. dan gue akan menikah dengan 
seseorang yang benar-benar cinta sama gue. 


Author POV. 
"Ehem, ra " 


Renjun menghampiri Hyera yang tengah melihat dirinya di 
pantulan cermin. 


" Kenapa? " Hyera melihat Renjun dari cermin besar yanga 
ada di hadapannya. 


"Kayanya yang lain ga dateng " Renjun. 


" Hemm iya aku paham kok " Hyera tersenyum tipis 


" Jangan sedih dong, udah siap kan? Ayok semunya udah 
nunggu " Renjun. 


"Di luar rame banget ya? " Hyera. 


" Haha astaga Hyeraa, sejak kapan acara pernikahan sepi " 
Renjun tertawa. 


"Aku deg-degan " Hyera bangun dari duduknya dan melihat 
ke arah Renjun. 


"Ada aku ra. ayok, kasian yang di diluar nunggu lama hehe 
"Renjun. 


"Bentar-bentar, udah cantik belom? " Hyera 
"Selalu. buruan ah biar cepet sah " Renjun 


KKK 


"Saya terima nikahnya, Shin Hyera binti Lee Jin Wook 
dibayar tunai " 


(L Sah H 


terlihat disana Hyera sudah sah menjadi istri seorang pria 
tampan yang disampingnya. 


" selamat ya ra " ucap Ailee 
"Thanks yaaa kalian " Hyera 


" akhirnya sahabat kita melepas masa lajangnya juga nih " 
ucap Amber. 


"Iya beneeer, sayang banget Rothy gak bisa dateng. Somi 
juga gaada kabar sampe sekarang,huh " Saeron. 


" akhirnya sukses juga lo jagain Hyera sampe akhir Jun " 
ucap seseorang merangkul Renjun. 


ya- ya gimana yah? ucap Renjun dengan senyum 
manisnya, dan menunjukan barisan gigi kelincinya. 


" kalau jagainnya pake perasaan mah, emang beda sih. Iya 
enggak? " ucap Daewhi yang udah cekikikan bersama 
Dongpyo disana. 


" Akhirnya lo terlepas dari Linyi juga ra. Dia udah gak sibuk 
ngurusin idup lo lagi dia " ucap Guanlin sahabat Linyi. 


" enak aja! Mau dia nikah mau dia engga nikah, ya gue 
tetep bakal awasin dialah. " seru Linyi 


"udah beda kali bro, Hyera kan udah ada suami. Lo juga 
udah ada istri " ucap Hyunjin. 


" Istri? ASTAGFIRULLAHALADLZIM. Oiyaaa istri gue mana ya ? 
"ucap Linyi yang langsung celingukan kanan kiri mencari 
kekasihnya. 


" Hah, ra. Gue gasalah dengerkan? Linyi udah nikah? " ucap 
Ailee 


"Iya, 3 bulan yang lalu" Hyera. 


"Sae, sabar yaa. Linyi bukan jodoh lu ternyata " ucap Amber 
yang mengelus pucuk rambut Saeron. Saeron cuma bisa 
potek mendengarkan berita tentang Linyi. 


"eh lu, katanya tunangan sama pak Ceye. Bener? " ucap 
Bae Jinyoung pada Amber. 


gatauuuu cloteh amber,dan taklama muka amber 
menjadi seperti udang rebus. 


ekhem. 
" Anjiiirr suaminya Ailee ganteng banget " Amber mencoba 
mengalihkan pembicaraan. 


masa gue doang yang jombloo. Aaaa- " Saeron 


noh si Hwall belum nikah " ucap Linyi menunjuk Hwall 


tapi gue pengenya sama elu " ucap pelan Saeron. 


udah sama gue aja ron, gapapa dah gue mah" ucap Hwall 


iya lu gapapa, gue yang kenapa2! Bye! " Saeron pergi dan 
berniat menggandeng tangan amber , tiba2.. 


"eh ape nih?" kaget Hwall saat Saeron menggandeng 
tangannya. 


"lo langsung mau ngajak Hwall ke pelaminan sae? " ledek 
Guanlin 


"ih apaan sih, salah gandeng gueee " ucap Saeron pergi 
menuju tempat hidangan. 


"Sae, tunggu sae. Ayo kita makan bareng " Hwall mengejar 
Saeron. 


" Lucu ya by " tawa Tzuyu sambil menyenggol Linyi. 
"Hah ? Lo manggil suami lo babi ? " Hyunjin. 


" Astagfirullahaladzim, untung istri gue seperti Aisyah yang 
sholehah " bisik Guanlin pada Jinyoung 


" Bini gue meskipun dia mantan preman palak, ya dia 
manggil gue gak pernah bilang babi "Jinyoung 


"Lah lu baru tukang palak, bini gua yang gengster aja 
manggil gua Honney " ucap Hyunjin. 


"lah ini sepupu gua manggil suaminya babi? Diajarin siapa 
lu neng, eh tapi emang Linyi mah si babi "lanjut Hyunjin. 


" Hih, by itu babby not babi! " prostes Tzuyu. 


" EY yo! BBM men " ucap Lucas tiba-tiba datang bersama 
Xiaojun, Hendery, Yangyang. 


"apaan tuh BBm " Hendery yang bingung, dengan sapaan 
sahabatnya. 


"tetangganya watsap bro " Lucas 
" udah deh, Lucas emang beda dari yang lain " Yangyang. 
Hyera POV. 


gue lihat disana, banyak sekali teman-teman SMA gue. Gue 
gak nyangka, mereka bakalan dateng. 


Abang-abang NCT juga ada disana, dan mereka dateng 
bareng pasangannya masing-masing. Terkecuali bang Ten, 
Jungwoo, dan Winwin yang masih belum mendapatkan 
pasangannya. 


gue juga lihat disana Lucas, Xiaojun, Hendery dan Yangyang 
menggandeng wanitanya. 


" kepada pengantin pria dan wanita dipersilahkan untuk 
memasuki acara selanjutnya, melempar bunga " ucap bang 
Doyoung yang kini mewakili sebagai pembawa acara 
dipernikahan gue. 


" Pasti gue yang dapet " Jungwoo 


"Ten mana ten, dia harus dapetin bunga pokoknya " ucap 
Taeyong yang sibuk mencari Ten. 


Yang dicari tidak perduli keadaan, dia malah asik bersama 
Chitaper dibelakang sambil nyemilin hidangan Hyera. 


"astaga" ucap Taeyong menghampiri Ten 
"Apan si bang " 


" Lo harus dapetin bunga itu, ayo buruan! Biar lo cepet 
nikah " Taeyong 


"Udeh, Winwin aje dulu. Gue mah santuy " Ten 
"Lu gak malu?? Hendery aja udah tunangan " Taeyong 
"emang dia mah ga ada ahlak, ga peduli gue " ucap Ten. 


"Buru, udeh lu dateng aja dulu " Taeyong yang menarik 
paksa Ten. 


Disana beberapa orang sudah mengantri untuk 
mendapatkan bunga yang akan dilempar Hyera. 


" kalo gue dapet, gue bakal langsung lamar Saeron disini. 
Fix " Hwall. 


"Iya lo, banyak2 doa ye" Hyunjin 


Hitungan mundur pun akan dimulai. Terlihat disana 
Doyoung langsung mencari seseorang untuk memegang 
mix yang baru saja ia pakai, 


" gue juga mau " Doyoung. 


" e-eehh Mau apa? mau nambah isteri lagi hahh?!!" ucap 
cewe cantik menjewek telinga Doyoung. 


"Isteri satu gak cukup haha?!!" lanjutnya 
"a-ampun yang " rintih Doyoung. 
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"Yeayyy" sorak semua orang yang melihat jatuhnya bunga 
tersebut dan berburu menangkapnya. 


Grep. 


Ten berhasil menangkap bunga tersebut bersamaan dengan 
cewek yang berada disampingnya. 


"eh" ucap keduanya barengan. 

"buat lo aja " cewe tersebut. 

"em, Leadist first. " ucap Ten. 

dan semua orang tertuju pada Ten dan cewek tersebut. 


" Makasih ya, ngomong-ngomong kucingnya lucu " cewe 
tersebut 


" kamu suka kucing juga ? " ucap Ten dan cewek tersebut 
mengangguk. 


" kamu bukan istrinya cowo-cowo yang hadir disini kan? " 
ucap Ten, cewe tersebut menggelengkan kepalanya. 


" KUA sebelah mana " ucap Ten dengan senyum sumringah 
memandang teman-temannya. 


"emang kenapa bang " ucap Sungchan. 
"Ya gue mau sama cewek ini " ucap Ten. 


"Eh mas nya kenapa ya? " bisik para tamu yang datang 
disana. 


"Iya, aneh banget. "jawab teman gibahnya. 


" A-HahaHahhah " tertawa Jhonny yang mencoba 
menghidupkan suasana disana. 


Krik.. Krik.. Krik... 


" Ekhem, Maaf ya semuanya. Abang saya suka bercanda gitu 
hehe" ucap Renjun 


" b-bentar maksud lo apa sih bang? " heran Ten. 


"lo inget kan? arwah pengantin yang kita temuin dihutan? " 
Jhonny berbisik pada Ten. 


"Iye, kenape " 


"dia kesini bawa geng nya "Jhonny. 


and you know? 
Mereka semua datang. 


tidak hanya Manusia bahkan mahluk jenis lainnya ikut 
menyambut hari bahagia Hyera. 


Hyera sudah bodo amat dengan kehidupan mereka, Kkini 
Hyera akan belajar sebisa mungkin untuk menjalani 
kehidupan normalnya lagi dari awal bersama kekasihnya. 


End. 
Whhaaaaa akhirnya, ff ini ending juga. :" 


Terimakasih untuk kalian yang selalu menunggu 
cerita ini, yang udah dukung, yang udah vote juga. 
SARANGHAEEE!!!! Banyak-banyak. 


Tolong definisikan ending nya menurut kalian di 
komentar yaa, :" Btw aku bakal jawabin pertanyaan 
di next update. 


Ada yang mau Bonchap? hehe 


BONCHAP 


Lima tahun kemudian 
USA. 2025 - 


"Sayang? " 


seorang pria mendekati kekasihnya yang berada di balkon 
kamarnya, menghirup udara malam disana. 


"ayo masuk. angin malam engga enak ra, ga baik juga buat 
kesehatan kamu " sungut pelan pria yang masih 
menggenakan kemeja putih itu, terlihat jelas dia barusaja 
datang dari aktifitasnya dikantor. 


alih-alih melihat kekasihnya masih berdiri dibalkon ia dan 
langsung memeluk sang istri dari belakang. 


" loh kamu udah pulang? " ucapnya yang hendak berbalik 
badan, tetapi pria tersebut malih semakin mempererat 
pelukannya. 


Terasa sangat jelas kini ujung dagunya yang lancip 
bertumpuh dibahu kiri sang wanita. 


" Hmm.. " ucapnya, sang pria tersebut memejamkan 
matanya dan mengangguk. 


Hayo tebak mereka siapa? 
SEBELUM SCROLL wajib jawab haha. 


Udah jawab belum?! 


" kenapa sayang, Kamu lagi ada masalah? " ucap pelan pria 
tersebut, posisinya masih sama. Memeluk dan menopahkan 
dagunya dibahu sang kekasih. 


"Jen, aku kangen mereka " ucap Hyera yang kini berbalik 
badan dan memegang erat tangan suaminya. 


" bulan kemarin kan anak-anak kesini sama Bang Jaehyun " 


"tapi beda rasanya, udah lama aku ga pulang. Aku kangen 
mamih papih juga Jen " 


"yaudah lusa aku ambil cuti. Kita pulang ke Indonesia " 
"Janji ? " 
"Iyaa sayang " 


"Jeno į love you so much!" Hyera langsung memeluk Jeno 
dengan erat, dan Jeno pun membalas pelukan istrinya. 


<<<<<<-- Back to wedding day Hyera * 


Nuansa berbalut putih pun terlihat sangat cantik dan 
elegan, bahkan sang surya memancarkan sinarnya seakan- 
akan ikut menyambut bahagia hari ini. 


(| Rjn Hyr |) 


" aku deg-degan " Hyera bangun dari duduknya, dan 
melihat ke arah Renjun. 


"ada aku ra. Ayo, kasian yang diluar nunggu lama hehe " 
" bentar-bentar, udah cantik belum ? " 

"selalu. buruan ah biar cepet sah " Renjun 

Tap 

Tap 

Tap 

"Ayo buruan " ucap Linyi. 


"Yi, kenapa lo pake dalemannya itu? Ih ga balance banget 
tau gak sama konsepnya " ucap Hyera 


iya ini mau ganti, makanya lo berdua buruan sana keluar. 
Lo juga lagi ngapain disini " ucap Linyi melihat sinis Renjun. 


"Jangan-jangan lo mau nyatain perasaan lo ke Hyera yang 
belum kesampean " lanjut Linyi 


"Yi, rese banget lo " Hyera geram dengan ucapan Linyi, 
sedangkan Renjun dia hanya senyum. 


" Hyera emang cewek idaman gue, tapi dia gabisa gue 
milikin. gue cuma bisa ngejaga dia dan sekarang ? gue udah 
ga berhak lagi jagain Hyera, Hyera bakal dijaga sama orang 
yang bener-bener mencintai dia " ucap Renjun. 


" Renjun thanks ya, lo emang sahabat gue " ucap Hyera 
memeluk Renjun. 


Tok. 
Tok.. 
Tok. 


"Non Hyera, ayo.. Keluarga den Jeno sudah datang " ucap si 
Mbok. 


"Jun..." Hyera menatap Renjun. 


" semua pasti berjalan dengan lancar Ra, tenang aja gue 
percaya sama Jeno " ucap Renjun. 


kk 


" Saya terima nikahnya, Shin Hyera binti Lee Jin Wook 
dibayar tunai " 


H Sah " 


"Alhamdulillah " 


terlihat disana Hyera langsung mencium tangan Jeno dan 
Jeno pun mencium kening Hyera. dan sekarang Hyera sudah 
sah menjadi istri seorang pria tampan yang bernama Lee 
Jeno. 


Setelah mengucapkan ijab kabul, seperti biasa kini Hyera 
dan Jeno menemui sahabat-sahabatnya. 


" akhirnya sukses juga lo jagain Hyera sampe akhir Jun " 
ucap seseorang merangkul Renjun. 


ya- ya gimana yah? ucap Renjun dengan senyum 
manisnya, dan menunjukan barisan gigi kelincinya. 


"Thanks yaa " ucap Jeno. 
"slow kali Jen, kek udah sama siapa aja lo" ucap Renjun. 


" kalau jagainnya pake perasaan mah, emang beda sih. Iya 
enggak? " ucap Daewhi yang udah cekikikan bersama 
Dongpyo disana. 


"Jaemin gimana? Ada kabar? " ucap Jeno dan Renjun hanya 
menggelengkan kepalanya. 


"Ck, gue kira mereka bakal dateng. sampe sekarang, kabar 
aja ga ada. Mereka lupa kali ya "Jeno 


" gue juga ga ngerti Jen " Renjun 


"JENO LEE! " teriak Lucas bersama Hendery dan Yangyang. 
disusul dengam  Xiaojun, Sungchan dan Shotaro 
dibelakangnya. 


" Congratulation bang !" Sungchan 


"akhirnya jadi juga lo sama Hyera Jen, gercep banget lulus 
kuliah langsung balik ngajak Hyera nikah. selamat ya " ucap 
Xiaojun. 


" abisan gue takut Hyera diambil lo " canda jeno, dan 
Xiaojun memukul Jeno pelan. 


" gue kira Hyera bakal sama Xiaojun, secara Xiaojun ngejer- 
ngejer Hyera terus " ledek Lucas lagi 


" tenang Jun, sekarang jamannya pelakor. Jeno lengah lu 
tikung. Haha " Hendery 


" bikin tengsin gua aja lo berdua " Xiaojun 
Sisilain 


Seorang laki-laki duduk disebuah ruangan, matanya focus 
menatap sebuah foto yang terpapar di halaman akun sosial 
media nya. 


INSTAGRAM 
Lee Jeno 
Lee Jeno You look so beautiful ILY @Shhyee ra 


" semoga kalian bahagia " ucap pria tersebut dan terlihat 
senyum yang dipaksaan dari raut wajahnya. 


"Na Jaemin " 
H Hmm " 


" kamu lebih suka aku pake gaun yang mana? yang pertama 
atau yang kedua ? aku pengen pernikahan kita pake nuansa 
pink yaaa " 


" pertama juga boleh " ucapnya Jaemin dengan mata yang 
masih focus pada hp nya. 


" Oke. saya ambil yang pertama ya mba, Jaemin sekarang 
giliran kamu. " ucap gadis yang sekarang duduk di samping 
Jaemin. 


"Jaemin, kamu liatin apa sih? focus banget " ucap lagi gadis 
itu. 


" giliran aku kan? Bentar ya aku tinggal dulu " ucap Jaemin, 
pergi dan meninggalkan ponselnya disana. 


Ting! 


Lee Haechan : Jeno sama Hyera hari ini nikah, lo 
udah tau?! 


"Jeno? Hyera? " ucap gadis itu. 


KKK 


Perjalanan yang di nantikan sepasang kekasih ini pun tiba, 
mereka menikmati perjalananya menuju kampung halaman. 


Mereka berdua dengan senang saat melihat kedua buah 
hatinya sudah berdiri dan menyambutnya dibandara. 


Selama ini Hyera ikut Jeno ke USA, Jeno sekarang memimpin 
perusahaan Ayahnya dan kebetulan Hyera juga menjadi 
dokter Hewan disana. 


" MAMAHH PAPAHHH " Teriak putra sulungnya. 


"I miss you " Hyera langsung memeluk keduanya, dan 
tangis Hyera pecah disana. 


"gimana kabar kamu ra " ucap Joomi. 


" baik mih :)" ucap Hyera, yang kini berdiri dan salim pada 
Joomi dan Joomi pun memeluk menantunya. 


"loh adek mana? " Hyera 


I tuh H 


jawab anak sulungnya, ia menunjuk ke arah minimarket 
kecil di Bandara. 


" Adek ga kangen sama mamah ? " teriak Hyera kesal. 
" bentar ya, Adek laperr " teriak putra bungsunya. 


dan terlihat disana Jeno dan putra bungsunya sedang 
memilih beberapa snack. 


" Adek itu mirip banget sama Jeno, persis deh. heran mamih, 
jangan sampe nakal nya juga ikut2n " ucap Joomi melihat 
anak nya dan cucunya. 


Hyera hanya tersenyum dan mengajak anak sulungnya 
untuk menghampiri Papah dan adiknya. 


Sore Hari 


" anak anak mana? " tanya Hyera kepada suaminya yang 
sibuk dengan laptop. 


" Ade sama mamih, kakak..in- Kakak! Loh Kakak mana yang 
?? tadi dia disamping aku main lego! " ucap Jeno yang kini 
panik, saat melihat anak sulungnya tidak ada 
disampingnya. 


" Loh gimana sih? Okeh kita cari " Hyera buru buru mencari 
dimana keberadaan anak pertamanya itu. 


Hyerapun keluar rumah dan. 


Gukk 


Gukkk 


GUKKK 


Mata Hyera menangkap anaknya yang sedang berbicara 
sendiri diteras tepat didekat taman rumahnya, dengan 
anjing yang terus menggonggong disampingnya. 


Hyera melihat sosok arwah anak kecil yang sedang 
menemani anaknya tersebut, dengan cepat ia langsung 
menghampiri anaknya. 


"Jake" panggil Hyera. 


" Mamah! " senyum Jake dengan ceria. 


" kenalin Ini temen Jake, namanya Louis. kata Louis cuma 
Jake yang bisa liat Louis. Mamah bisa liat Louis ga? " ucap 
Jake. Hyera masih menatap arwah anak kecil disamping 
Jake. 


" tadi Jake bawa Louis ke ade tapi ade malah nangis. dia 
ketakutan padahal Louis baik "Jake berjalan ke arah Hyera 
sambil menarik sesuatu yang orang biasa tidak dapat 
melihatnya. 


Hyera melihat ke arah arwah anak kecil tersebut sambil 
mengisyaratkan agar arwah tersebut pergi. 


Sedetik kemudian arwah tersebut pergi, hal itu membuat 
Jake menangis sejadi-jadinya. 


" Mamah jahat! Louis jadi pergi hiks "Jake berlari ke dalam 
rumahnya. 


" Gimana ra? Udah kete- lo loh kak kenapa nangis" ucap 
Jeno yang keluar dan melihat Jake yang berlari menangis ke 
arahnya. 


Jeno pun langsung menenangkan Jake kedalam pelukannya, 
Hyera pun dengan panik menghampiri Jeno. 


"Jen, kayanya Jake harus ikut kita ke USA " ucap Hyera 
dengan gemetar. 


"loh kenapa? "Jeno menatap Hyera. 


"Aku gabisa ninggalin Jake disini, dia punya kelebihan kaya 
aku " Hyera. 


" T-tapi ade? Aku bakal ngurusin bisnis disana 10 tahun loh 
ra, kalo Jake ikut kita harus bawa ade juga. "Jeno. 


" Enggak, ade tetep disini. " ucap Hyera, sambil mengigit 
jarinya. 


"tadi aku liat Jake main sama arwah anak kecil yang sama 
sekali ga nunjukin aura positif. Kamu tau? Jake ngenalin 
arwahnya ke ade. Itu bahaya Jen, kita bakal titipin ade ke 
Linyi. Satu tahun sekali kita bakal pulang buat numuin ade. 
Seenggaknya sampe dia lulus SMP kita bakal bawa dia " 
Hyera. 


"Ra, kita gak mungkin ninggalin adek disini. Adek masih 
kecil,dan dia butuh kita sebagai orangtuanya " ucap Jeno 


yang kini memanas beradu argumen dengan Hyera,lebih 
tepatnya mereka berdua beda pendapat. 


" Kenapa sih kalian berdua " ucap Jaehyun yang kini datang 
bersama anaknya. 


"Bang, lo bisa bawa Jake masuk dulu ? " ucap Jeno. 


" Abang bawa Jake kedalam dulu ya, biar tante sama om 
Jeno ngobrol sebentar " ucap Jaehyun berbicara pelan pada 
anak tunggalnya. 


"Iya pah, ayo jake! " ucap anak Jaehyun tersebut pada Jake, 
dan mereka langsung masuk kedalam rumah. 


Kalo mau berantem, jangan didepan anak. Selesain 
masalah kalian, abis itu kita makan bareng " ucap Jaehyun 
kemudian ia masuk menyusul Jake dan anaknya. 


" Kamu nyesel ya nikah sama aku? " ucap Hyera dengan 
spontan. 


" Loh kamu kok mikirnya gitu "Jeno. 


" Kamu gabisa jalanin kehidupan normal layaknya keluarga 
lain di luar sana Jen, dan kamu harus ngerasain apa yang 
gak harus kamu rasain." Hyera. 


"m- maksud kamu? kamu lebih cocoknya sama Jaemin gitu? 
yang sama kaya kamu, yang bisa ngertiin kamu. itu mau 
kamu? Iya?? "Jeno 


"ko kamu malah bahas Jaemin sih?! " 


"kan, kamu yang mulai. Kamu bicara begitu, seakan-akan 
aku ini ga pernah ngertiin kamu ra. Apa dari awal kita nikah 


kamu ga pernah suka sama aku, iya? hati kamu masih buat 
Jaemin? " ucap Jeno dengan sebuah pertanyaan yang 
membuat Hyera terdiam. 


"kenapa diem? Iya? bener? " ucap Jeno lagi. 
"Hiks..." 

Hyera pun berlari kedalam rumah, 

@ Dalam Rumah. 


" Mamaah " ucap anak kecil, yang menghampiri Hyera dan 
menghalangi Hyera disana. 


"Ade" ucap Hyera, dan langsung menghapus air matanya. 


" Abang bawa temen lagi! Ade takut " ucap putra kedua 
Hyera ini, dengan nada gemetar. 


"Adek engga usah takut, kan ada mamah ada papah juga " 
ucap Hyera memeluk anak keduanya. 


Jeno pun melihatnya dari belakang, melihat Hyera yang 
memeluk anak bungsunya tersebut. Jeno pun menarik nafas 
beratnya. 


"Aku setuju sama keputusan kamu " ucap Jeno. 


Hyera pun melihat ke arah kebelakang, dan Jeno yang 
berjalan menghampirinya. 


"aku setuju Jake ikut kita ke USA. satu lagi yang harus kamu 
tau ra, aku ga pernah mikir sedikitpun kalo aku nyesel nikah 
sama kamu Ra " Jeno memeluk Hyera. 


" Makasih jen " Hyera 


Terlihat disana Joomi, Jaehyun beserta istrinya hendak 
malahap makanan. 


Saat melihat ke arah Jeno dan Hyera mereka bertiga 
serempak tercengang hingga mengurungkan niatnya untuk 
memasukan sedok kedalam mulutnya, dengan posisi mulut 
mereka yang masih nganga melihat drama di depannya. 


(jangan dibayangin hhee ). 


" Mamahhhhh, akhirnya Louis dateng lagi " teriak Jake 
menghampiri Hyera dan Jeno dengan senyum 
sumringahnya. 


Tamat. 


